












PRAKATA 

Pada tanggal 9 Juni sampai dengan 4 Agustus 1974 di Tugu, Bogor, telah 
diselenggarakan Penataran Leksikografi oleh Lembaga Bahasa Nasional (sekarang: Pusat 
Pembtnaan dan Pengembangan, Departemen Pendidikan dan Kebudayaan) dengan 
bantuan Prqyek Pengembangan Bahasa dan Sastra lndonesia dan Daerah, Departemen 
Pendidikan dan Kebudayaan. 

MaksUd penataran itu ialah: 

Pertama: mengembangk:an pengetahuan, kemampuan, dan sikap positif terhadap 
kegiatan penyusunan kamus, sebagai usaha mempersiapkan sejumlah tenaga 
penyusun kamus. 

Kedua meilingkatkan adanya basil karya berupa kamus baik dalam jumlah, jenis, 
maupun bahasa sumber, yang dapat dipergunakan sebagai keterangan dan 
penelitian lebih lanjut. 

Ketiga : merangsang gairah penelitian dalam bidang kebahasaan. 

Dalam hubungan itulah Kamus Bahasa Bugis- lndonesia ini disusun oleh Drs. H.M. 
Ide Satd D.M., 'dosen FKSS-IKIP Ujungpandang yang juga menjadi peserta penataran 
tersebut. Meskipun dana dan kesempatan terbatas, namun dengan bekal semangat dan 
ilmu yang diperolehnya selama mengikuti penataran, kamus ini dapat disajikan kepada 
masyarakat dàlam bentuk seperti yang sekarang. 

Terbitnya Kamus Bahasa Bup - Indonesia akan mernperkaya khasl!nah kepusta­
kaan, khususnya dalam bidang perkarnusan. J uga diharapkan agar penerbitan ini membuka 
kemungldnan luas dalam penggarapannya lebih lanjut serta pemanfaatannya untuk 
mengembangk:an bahasa lndonesia pada masa yang akan datang. 

Penerbitan kamus ini bukan hanya dimungkinkan adanya dana pemerintah yang 
disalurkan melalui Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra lndonesia dan Daerah, tetapi 
juga dapat dilaksanakàn karena kerja sama yang baik dengan berbagai pihak, yang dalam 
kesempatan ini layak mendapat ucapan terima kasih yang sebesar-besarnya. 

Jakarta, 18 Agustus 1978 
Proyek Pengembangan Bahasa dan Sastra 

lndonesia dan Daerah. 





SEPATAH KATA 

Dengan Rahmat Tu han Yang Maha esa. 
Sungguh amat berat untuk menyusun sebuah Kamus dalam sesuatu bahasa yang 

belum diteliti secara lebih mendalam. Sebab sebelum Kamus dari sesuatu bahasa 
disusun maka terlebih dahulu harus diadakan penelitian pada bidang fonologi, 
morfologi dan sintaksis. Sesudah penelitian tersebut selesai maka barulah dapat 
ditetapkan dan diketahui sistem fonologi, morfologi, sintaksis, dan ejaan dalam 
bahasa tersebut. Penelitian yang lebih mendalam seperti ini belumlah dilakukan 
dengan sesungguhnya dalam bahasa Bugis. Untuk itulah dalam menyusun Kamus ini 
penyusun banyak menjumpai dan mengalami kesulitan dan rintangan. 

Selain itu waktu yang dipergunakan untuk menyusun Kamus ini sangat singkat 
yaitu hanya satu tahun termasuk penelitian pada bidang fonologi, morfologi, dan 
sintaksis, pengumpulan data baik dalam bentuk lisan dan tertulis, pengaturan 
kata-kata, penyeleksian kartu, penyusunan naskah, dan pengetikan. 

Dengan demikian maka Kamus ini masih jauh dari kesempumaan dan bahkan di 
sana-sini mungkin terdapat beberapa kesalahan. Namun demikian karena Kamus 
Bugis - Indonesia belum pernah dilakukan sebelumnya maka Kamus ini telah lama 
dinanti-nantikan kehadirannya oleh pemakai bahasa Bugis khususnya dan pemakai 
bahasa IndonEsia umumnya. Kehadiran Kamus ini tengah-tengah masyarakat 
sangat bermanfaat bagi pembinaan dan pengembangan bahasa nasiona\. 

Untuk mencerminkan perkembangan bahasa Bugis sebagai bahasa yang sedang 
bertumbuh maka dalam Kamus ini dicantumkan kata-kata yang baru masuk ke 
dalam khazanah perbendaharaan bahasa Bugis. Juga kata-kata yang jarang diper­
gunakan sebagai kata sehari-hari tetapi masih dijumpai dalam naskah Lontarak 
masih dimasukkan dalam Kamus ini. 

Penyusun banyak berutang budi kepada Prof. Dr. A. Teeuw, Dr. Jack Prentice, 
dan Prof. Dr. A.L. Becker. Beliaulah yang telah memberikan bimbingan yang luar 
biasa besamya kepada penyusun yang memungkinkan penyusun dapat menyiapkan 
Kamus ini. Selain dari ketiga beliau tersebut ucapan terima kasih yang tak terhingga 
penyusun sampaikan,kepa:da Dra. Ny. S. W. Rujiati Mulyadi, Dr. Amran Halim dan 
seluruh karyawan Pusat Pembinaan dan Pengembangan Bahasa, Rektor IKIP Ujung 
Pandang, Dekan FKSS - IKIP Ujung Pandang, para dosen dan mahasiswa FKSS -
IKIP Ujung Pandang, La Side dan Sitti Nisah isteri penyusun Kamus ini. 

Tegur-sapa demi perbaikan Kamus ini senantiasa penyusun nantikan dengan segala 
senang hati. 

Akhirulkalam penyusun mempersembahkan Kamus ini ke haribaan bangsa Indonesia 
sebagai darma bakti penyusun dalam mengisi pembangunan Indonesia. 
Semoga Tuhan tetap memberkati kita. 

Ujung Pandang, 11 Maret 1976 
Penyusun 

M. Ide Said DM 
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PETUN.JUK PEMAKAIAN 

I. Abjad dan ejaan. 

1. Susunan a'ad dalam kamus ini disusun sebagai berikut : 
a b c d e e g h i j k 1 m n ng ny o p r s t u w y. 

2. Konsonan dalam bahasa Bugis ialah : 

fonem huruf (grafem) &\Val 
--

- /b/ b haka. 
/cl c cawa 
!dl d dawak 
/g/ g galung 
!hl h harusuk 
!ji j jaga 
!ki k kaso 
Ill 1 latok 
/ml m mata 
/ni n nasu 
/pl p paku 
!ri r rai 
tsf s séddi 
/tl t tawa 
/w w waru 
lfy/ y yasing 
/n/ ng ngoa 
ln/ ' ny nyameng 
/?1 k 

Catatan. 

tengah akhir 

!abu 
kac a 
ad a 
log a 
allerak 
l'ja 
baka 
salo 
tama 
mana 
kapu 
lar 
lara 
lasa 
ita 
law a 

langi kàmpong 
many a 
makkaé cellak 

.. 

a. Dalam bahasa Bugis hanya satu fonem yang dapat menduduki posisi awal, 
tengah, dan akhir yaitu /n/. 

b. Fonëm hambatan tak bersuara /?/ merupakan alofon fonem /k/ maka di­
lambangkan dengan huruf k. 

c. Bunyi.luncuran /w/ dan fY/ tidak dituliskan sebagai bunyi pelancar. Misalnya 
ijtak ditulis ialc. 

d. Huruf rangkap ny dan ng bUa melambangkan fonem teballpanjang dihematkan 
penulisannya. Misalnya : 
anynyarang ditulis annyarang 
tengnga ditulis tennga 
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3. Vokal dalam bahasa Bugis ialah : 

fonem huruf (grafém) awal teng ah akhir 

/a/ a a ti tai ita 
/il i iga lita rn agi 
/u/ u uso sulo ba tu 
/el e emmek petta . 
le/ ~ élong bé? .a kapé 
'o/ 0 ota pole lalo 

Ca ta tan: 

a. Vokal yang dipanjangkan/ditebalkan bunyinya hanya dapat menduduki posisi 
akhir. Misalnya : 

/utu:/ 
/utu/ 
/palu/ 
/palu:/ 
/sappa:/ 
/sappa/ 

dituliskan utu tindis 
dituliskan utu kutu 
dituliskan palu palu 
dituliskan palu kacau 

dituliskan sappa bujur sangkar 
dituliskan sappa mencari 

b. Perubahan bunyi vokal pada sandi dalam dituliskan menurut ucapannya. 
Misalnya: 
siita dituliskan sita 
:ii ta 
1aala 

dituliskan 
Qituliskan 

rita 
nala 

4. Pola persukuan dalam bahasa Bugis yaitu : 

a. V a-ta u-la ~-long ta·i la-o 
b. KV ba-tu ri o-ta 
c. VK in-dok an-rê on-rong 
d. KVK tét-tong lap-pa tan-ra kak-kang 

Catatan : V + vokal K + konsonan 

Il. Penulisan kata. 

1. Kata dasar ditulis secara terpisah. Misalnya : 
Asu lollong manuk. 
Tau sugi sibawa tau kasiasi. 
Na éngka s&ldi wettu. 

2. Awalan, sisipan, dan akhiran ditulis serangkai dengan kata dasarnya dengan 
memperhatikan perubahan bunyi karena proses sandi dan asimilasi. Misalnya : 
Mabingkunni galukku. 
Majak sipakna. 
Riokkoréng wiwé. 
Tedokku mattumpuk sibawa tëdonna. 
Laoi ncala 
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3. Kata ulang ditulis secara lengkap dengan menggunakan tanda hubung. Misalnya: 
tudang-tudang lotong-lotong bola-bola 
kalu-kaluku ukka-ukkaju ukku-ukkuruk 
kaellek-ellek sitanro-tanro 
kaellek-ellek sitanro-tanro Hiuk -léureng 

4. Bagian-bagian kata majemuk/kelompok kata dituliskan secara terpisah dan kata 
majemuk yang sudah senyawa dan berupa nama diri ditulis serangkai misalnya: 
anak eppo 'ëlong Ugi 
meong balo bola doko 
Arumponé Ajangalek 
Méompalo Elompugi 

S. Kata ganti orang seperti u, ku, mu, na, ta, ki, kik, keng, ko, nik, nak, ak 
kak, wak, dan klitika 1ainnya ditulis serangkai dengan kata yang ada di samping­
nya. Misalnya : 

Aju uakka. 
Koi ri padang é kulemmek. 
Aga muanre ri élé é ? 
Nasobbui doilrna. 
Ajak tamaSekkék massidékka. 
Kijamanimasittak-sittak. 
Laokik ri bolaku matuk. 
Ménrékkéng ri bola baru. 
Alako uaé ri bubung é. 
Laonik manré nasabak malupunik. 
Alannak mai masittak. 
Elokkak lao sompék. 
Téawak polakkaiwi iaro tau é. 
Minungak téng. 
Catatan: Akhiran ·i dan kata ganti 
mendahuluinya. 
Misalnya: 
Menréki ri bulu Latimojong. 
Enre'ki bulu Latimojong. 
Anréi iatu béppa é. 
Manmbéppa. 

ditulis serangkai dengan kata yang 

6. Kata depan ri ditulis terpisah dengan kata yang mengikutinya untuk membe'dak8ll 
dengan awaln ri·. 
Misalnya : Poléak ri Jumoandang. 

Laoi ri Tana Jawa. 
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7. Kata sandang seperti La, Wé, 1, Pong, Lawé, E, wé, éwé, ditulis secara terpisah. 
Misalnya: 
La Tenritatta asenna. 
Wé Cudai asenna makltunrai ero. 
1 Sawé lao mala uaé. 
Pong Massuro paddénganna. 
Dola é nanré api. 
To Boœ wé materru Jigajang. 
lana éwé anakku pong matoa. 
Catatan: Kata sandang yang dipakai sebagai nama diri ditulis serangkai dengan 
kata yang mendahuluinya. Misalnya : Bajoé, Tellumpoct.U, CabbeDJé, Ladangi, 
Arasoé, Lamumpatué. 

8. Kata ganti tunjult seperti ro, iaro, tu, iatu, kua, kuaro (koro), ko, ltuatu 
(kotu), ditulis terpisah. Misalnya : 
Tau aga ro naéwa sipabbicara ? 
laro lapong tau temmaka sékkékna. 
lga tu musilaongeng ? 
Iatu iko temmaka sékkékmu. 
Kuaro onronna anu nas.appa é. 

Gabungan dua kata tunjuk atau lebih dengan kata sandang yang juga berfungsi 
sebagai kata tunjuk ditulis secara serangkai. Misalnya : 

"' , , " . .,.. . , .. ero, ewero, wero, tae, Jaewe, 
iaro, iawéro, koé, koewé, iaêtu, 
iaéwétu, koétu, koéwétu, éwétu, étu. 
Misalnya: 
Maéga aséna paggalung éro. 
Galung éwéro maloppo &2na. 
Purani wëro najama jamanna ? 
Iaé asu é temmaka sekkanna. 
Jatu ata ê wajiki massompa ri Puanna. 
Annyarang étu malessi mattéke. 

9. Kata penegas (partikel) seperti ga, na, no, ni, sa, si, to, ha, mua, jék, dan 
lain-lain ditulis serangkai dengan kata yang mendahuluinya. 
Misalnya : 
Engkaga doikmu ? 
Engkana bola nalolongeng. 
Otokno manré denniari 
Balukni tanamu 
lngasa mita piso ? 
Aasjé/c najama naposo wEgang? 
Iamua uattungka lao ri bolata nasabak 'élokkak mobbikkik. 
Engkaha ulaweng mabbatu nataro. 
Laœi sompek ambekku. 
Engkato bola manre api. 
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10.Kata pungut baik yang berasal dari bahasa asing maupun yang berasal dari 
bahasa dae'rah disesuaikan dengan hukum/kaMah yang berlaku dalam bahasa 
Bugis. Misalnya : 
hotEl menjadi 
botol menjadi 
balig menjadi 
haram menjadi 
jongos menjadi 
akhirat menjadi 

III. Urutan kata turunan. 

1. kata dasar 
2. a-
3. a-ang 
4. a-eng 
S. a-i 
6. agi-
7. ak-
8. ak-ang 
9. ak-eng 

10. -ang 
11. -eng 
12. i-
13. -i 
14. i-i 
15. ka-
16. ké'-
17. m-
18. ma-
19. man-
20. mak-
21. makka-
22. makka-ang 
23. makka-eng 
24. makki-
25. makking-ang 
26. makki-eng 
27. mappa-
28. mappaka 
29. mappasi 

hotêlêk 
botolok 
ballégek 
harang 
jongosok 
alrerak 

30. mappi-
31. mappo-
32. mé-
33. mé-i 
34. mi-
35. mimma-
36. n-
37. na· 
38. na·ang 
39. na·eng 
40. na-angi 
41. na-engi 
42. na·i 
43. napa-
44. napaka· 
45. napi-ang 
46. napi·eng 
47. napimma 
48. napo-
49. ng· 
50. pa-
51. pà-
51. pa·i 
52. pa-ri 
53. pak-ang 
54. pak-eng 
55. pappa-
56. par-
57. par-ang 
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58. par-éng 76. sama-
59. pada· 77. si· 
60. paka- 78. si-ang 
61. paka-i 79. si-eng 
62. pasi- 80. si-i 
63. pasi-i 81. sipak-
64. pasi-ri 82. ta· 
65. 

;o 

83. ta-i pe-
66. pe-i 85. ta-si 
67. pi- 86. tak-
68. po· 87. tar· 
69. po-ang 87. tawa-
70. po-eng 88. kata majemuk 
71. po-i idiom 
72. ri-ang fra sa 
73. ri-éng métafora 
74. ri-i peribahasa 
75. ri-ri 

Catatan: 

a. Urutan kata turunan · seperti yang tercantum dalam tabel di atas tidak 
seluruhnya dijumpai sebagai kata bawahan (sub entry) dalam kamus ini. 

b. Kata ulang ditempatkan sesudah kata pokok (main entry). 
Misalnya: 
Leppek 
leppék-léppék 
malléppék 
tallépplk 

Bila di dalamnya terdapat dua kata ulang maka kata ualng tersebut diatur 
penempatannya seperti contoh berikut : 
LOPPO 
loppo·loppo 
alloppo-loppoi 
pakaloppo 
palloppong 
silloppo-loppoi 

IV. Rujuk silang. 
Dalam kamus ini dipergunakan rujuk silang. Misalnya : LOROK lih. LOREK. 

Arti kata LOROK dijelaskan di bawah kata LOREK. 
Kata yang banyak sinonimnya juga mempergunakan rujuk silang supaya kata 

tersebut cukup satu atau dua kali dijelaskan pada kata pokok. Misalnya URENG + 
lih. BOSI. Di bawah kata BOS! dijelaskan arti kata URENG + karena kedua kata 
itu sinonim. Demikian pula kata URO lih. RAUKANG. Untuk mengetahui arti kata 
URO maka dicari di bawah kata RAUKANG. 

V. Kamus ini tidak memberi penjelasan tentang asa! (sejarah) sesuatu kata. Misalnya 
kata pungut SELLENG yang berasal dari bahasa Arab yaitu ISLAM tidak 
dicantumkan tanda A (Arab), kecuali beberapa kata yang berasal dari dialek 
bahasa Bugis. 
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Vi.Tanda -- dalam kutipan selalu menggantikan kata kepala atau kata bawahan 
yang segera mendahuluinya, juga dalam hal kata majemuk, ungkapan, dan idiom. 

Huruf yang ditempatkan dalam tanda kurung merupakan bunyi pelancar 
misalnya, pangulu: -- (n) na maka dibaca pangulunna. 

Tanda + menyatakan bahwa kata tersebut jarang dipakai sebagai kata sehari­
hari (hanya dijumpai dalam naskah Lontarak), kata yang sudah kuno atau 
disangsikan kebenarannya. 

VII. Kependekan. 

Bon. . Bonê 
lih. lihat 
Mak. Makassar 
n. nam a 
n.g. nama gunung 
n.j. nama sejenis 
no. no mor 
Par. Parêparê 
Sid. Sidénréng 
Sin. Sinjai 
Sop. Soppéng 
Waj. Wajo 
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A 

a 1. huruf yang ke•22 dari abjad Bugis, 
2. atau : eng/caga sirina -- dék ?, 
apakah ia mempunyai malu atau ti­
dak? 

abala bahaya : made'ééhgi rîniniri riaseng 
tt"--, lebih baik dihindari yang dise but 
bahaya. 

aJdœahala berbahaya : ia lari é iaréga 
na -- ri mandorok é tawana pabbaddi­
lile f, yang lari atau yang berbahaya 
bagi mandur menjadi tugas dari ten­
tara. 

abmg kakak pria : --. kego pole ?, 
kakak, engkau datang dari mana ? 

abba ayah (panggilan kepada ayah): 
laoi ri pasa ~. ayah pergi ke pasar. 

abbeang, 1œbbeang menghilangkan : iko 
mupuji laddele -- doile, engkau suka 
sekali menghilangkan uang. 

atmu, rlabbunslg dibuatkan : rijanciwi ri 
ambelena maélole -- sala siuanna accu­
le-culeng, ia dijanji oleh ayahnya un­
tuk dibuatkan salah satu permainan. 

abeo khi : iaro ri olo bola é ri atau ri -­
pada ritanengi bunga-bunga saleleek 
rupa, di muka rumah pada sebelah 
kanan dan kiri ditanami bunga-bunga 
yang beraneka ragam. 

kabllo-béo kidal: -- paggolok éro, pe­
main bola itu kidal. 

aœa, IDIICC8 pintar : pédéle /no esso 
pédéle --, makin hari ia makin pintar. 

aœ, ID!kkaœ-ace mencading padi : anale 
anale lro -- i, ailak-anak itu menca­
ding padi. 

aw-aw n,j. binatang kecil yang berlu­
bang di dalam tanah. 

ada kata silappa -- ripaddio/o, sepatah 
kata pendahuluan. 
maldœda-.ta berbicara rii?lorengi A 
rung é ritu sappa suro macca € --, 
raja dianjurkan mencari duta yang 
pintar berbicara. 

IDiklœcllm&i yang menguasai: Kara~ng 
Patingalloang -- tana é ri Gowa, Ka­
raeng patingalloang yang menguasai 
tanah c:li Gowa. 

(li08dlma mëmberi tahu: nakkedana 
Puang Alla Taala niga -- leo ?, maka 
berkatalah Tuhan Allah Taala, siapa­
kah yang memberitahukanmu ? 

poadal yang meng&1akiUlllya: engkato 
-- male/ceda é, déppa, ada juga yang 
mengatakannya belum. 

poada-adal yang mengisahkan : iana€ 
-- adora/canna Adang sibawa Hawa, 
inilah yang mengisabkan kedurhakaan 
Adam dan Hawa. 

ripoada dik:atakan : aga paMk ada ma/ca 
--, ri gurutta ?, perkataan apa yang 
akan dik.atakan kepada guru kita ? 

rlpoadang diberitahukan: -- ri ambole­
na ada ma/c/cua, ia diberitahukan 
oleh ayahnya perkataan yang demikian 

IKIIJwall demik.ian pula engkau: sala­
male/co rilaommu tasita pailneM, --, 
mudah-mudahan engkau selamat da­
lam perjalanan sehingga kita dapat 
berjumpa kembali, demikian pula eng­
kau. 

b8&..b8o ada, hiasan kata. 
adak adab: malcessing -- na tau &v, 

adab orang itu baik. 
adang 1. Adam (manusia pertama di 

dunia): nEnlta -- ripassui poli ri 
Suruga é, nénék kita Adam dikeluar­
kan dari Surga. 
2. adang: lao/co m11 .. ale ri wirinna 
laleng €, engkau pergi adang saya di 
pinggir jalan. 

llllllllmg sakaratulmaut -- ni to mala.sa 
ero, orang yang sakit itu sudah dalam 
sakaratulmaut. 

adapi n.j. padi. 
adale adas (n. tumbuban, bijinya di­
buat minyak): purano mitu biji --, 
apakah engkau sudah melihat biji 
adas? 
wJ.ha11 tugga: aja/c muakklta utu 
riolo --, engkau jangan melihat (men­
cari) kutu di muka tangga. 

adek adat: ma/cessing -- na Ugi €, adat 
orang Bugis baik. 
iJRWil)ek menyusuri: en(lbto -- ne­
'lnungi walanna f. ada juga yang 
menyusuri aliran sungai. 
mù.ldùk tata cara: tun(lhlt-tunflcele 
gauk -- mgneng. pp-tiap pekerjaan 
mempunyai tata cara masing-masins. 
pa!pllettua penruasa (pemerintah): 
turusi elolena -- ~. ikuti kemauan pe­
nguasa (pemerintah). 



adek gawe persembahan. 
adelek adil: iaro Arung é temmaka 
na, Raja itu sangat adil. 
aclcl lidi •· ê naibarak akkihbureng 
ho/a, lidi diibaratk.an ramuan rumah. 
llllng n.j. tumbuhan yang dimakan 
buahnya. 

ado, alkkacfo.ado mengantuk sekali: 
··ak nasabak dék uatinro esso, saya 
mengantuk sekali karena saya tidak 
tidur siang. 
ap 1. apa: -- Mseng, .,a yang di­
k.atakan ? 
2. lalu: ··Mriaseng mutona La Béu. 
lalu ia dinamai La Béu. 
aput apakah: ·- rianré?, apakah yang 
dimak.an? 

apBia apa yang: •• nala ?, apa yang 
diambil? 

agaDil agama: -- Selleng -- ku. agamaku 
ialah agama Islam. 

DJIIIIIIml menjalankan agama: iatona é 
Anmg Mangkauk riaseng maserro --, 
dialah juga Raja (Arung Mangkauk) 
yang kenamaan menjalankan agama. 

aprak agar-agar: upuji manré bêppa 
··, saya gemar memakan kuê agar­
agar. 

aeeraria agraria: IUirêkko elokko melli 
tana akku tanangi rio/ok n· --. bila 
engkau ingin membeli tanah tanyakan­
lah lebih dahulu pada agraria. 

aaeng agen: La Beddu -· surek kabarak, 
La Beddu agen surat kabar. 

JIII!IKia agenda: sininna surek muttama 
massu é -- maneng1: semua surat yang 
ke lu'llrJ masuk agénda semuanya. 

agi l. apa: •· nacinnai riturusiang ma· 
nengi, apa yang diingini dituruti se­
mua. 
2. jadikan: na ·- atani a/éna, dijadi­
kannya dirinya sebagai hamba. 

riagl diambil sebagai: --lisek balai pa· 
da tosa séajing ~. ia diambil sebagai 
isi rumah seperti famili. 

abak Ahad: esso ·- najajiang, ia dilahir· 
kan pada hari Ahad. 

aœllak akblak: 'palcessingiwi .. mu, per­
baildlah akblak:mu . 

....._. abli: na rf/cleo tania .. {n) lUI po­
jamai jamang e ma.wlanni tu, .îika 
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sesuatu pekerjaan yang buk:an ablinya 
yang mengerjakannya malta rusaklah 
ia. 

aherak ak:hirat: 'mabe/atoi asolang ê ri 
lino enrengi ri --. maka jauh juga 
bahaya dunia dan akhirat. 

aNrak lih. Ah"èrak. 
ai ai (kata yang menyatakan seruan): 

--. amuduppani gaule jakmu, ai, rasa· 
kanlah perbuatanmu yang 'jelek itu. 

ljlk jangan -- muanréi sininna · buana 
aju·kajung engka li ri /aleng tameng 
€wli, engkau jangan makan semua 
buah-buahan dari kayu-kayuan yang 
terdapat dalam taman ini. 
...... nasihat: tau dêk li naeng· 
ka/inga --, orang yang tidak mau men· 
dengar nasihat. 

liiJalœaua jangan dulu: ··mutanaialc, ja­
ngan dulu engkau tanyai saya. 

qjattappareng n. tempat di daerah Paré­
paré. 
~. si llfeng baku cocok. 
• kaki. ri -: na pepping i. di kaki 

tebing. 
~tiang. 

qj © jadi. 
panglÙI guru-. 

!Qidang ajudan: Kapiténg Ali mancaji 
--na Panglima, Kapten Ali yang men· 
jadi ajudan Panglirna. 

+ pura-pura: u -- i matinro ê. saya 
pura-pura tidur. 

Qalmg aja!: tau ma/asa 'éro nadapini -­
na, orang sakit itu sudah tiba ajalnya. 

tÎD• IÛO-IÜO acu-acungkan. 
IDIIJoang mengacungkan: 'éngi babba 
to Wajo é. yang mengacungkan cam­
buk kepada orang W ajo. 

IJIIDIIio sarong. 
qJoa kuk, gandar pada tengkuk kerbau 

yang menenggala sawah. 
siqJoa sepasang: tedonna amb'élcku .. , 
kerbau ayahku sepasang. 

• kayu: -- lotong al/iri bolaiUI, tiang 
rumahnya ialah kayu hitam. 

•·J.aùmK kayu-kayuan: pada ~ ukka· 
ukltaju enrengë -- makkébua, seperti 
sayur-mayur dan kayu·kayuan yang 
berbuah. 

IÙWJnl beringin: pontJ -- êro mo'éga tak 
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kena, pohon beringin itu banyak da­
han-dahannya. 

liudang lih. Ajidang. 
aka n.j. tumbuhan yang daunnya di-'­

tenun untuk layar perahu. 
akadeni akademi: temmekni anakku ri 

·· Koperasi, anakku sudah tamat pada 
Akademi Koperasi. 

akame n.j. tumbuhan. 
akaaqJeng C kapas. 
alœk akik: batu ·· parimata c1ccmna, 

permata cincinnya ialah batu akik. 
alœka hakikah: u ·· i anakku nasabak 

nadàpini pitungesso umur(lkna, saya 
hakikàh anakku karena umurnya su­
dàh sampai tujuh hari. 

akka 1. n. penyakit kulit yang sangat 
gat al. 
2. angkat: ri ·- i mancaji Camak, 
ia diangkat menjadi Camat. 

makka mengangkat: nasuroak -- nanré 
ia menyuruh saya mengangkat makan­
an. 

marakka pergi: ··.ni Arumpon; sibawa 
wawinena lau mitai anakna, maka per­
gilah Raja Bone (Arumponé) beserta 
permaisurinya untuk melihat putera­
nya. 

tarakka berangkat: tnassebbu massa· 
mang -- iaréga takkappo lopinna to 
Gowa e, perahu orang Gowa beribu 
bersamaan berangkat dan datang 
( tiba). 

akkaleng akal: ia tennarapi -- makkua e, 
hal yang demikian tidak masuk pada 
a ka!. 

akkatta maksud: Puang Alla Taala dék 
11apujiwi -- makkua e, Tuhan Allah 
Taala tidak menyukai maksud (tujuan) 
demikian itu. 

akko, siakko bercampur: berrekku -- i 
batu·batu, berasku bercampur dengan 
batu-batu. 

akok lih. Akék 
akomk akur: -·manenni pabbanua e ri 

pamarënta, seniua rakyat sudah akur 
( taat) pada pemerintah. 

a1a 1. kata seruan yang menyatakan ke­
kecéwaari. 
2. ataupun: ·· woroané •· makkunrai; 
wanita ataupun pria. 

3. saja: siaga·siaga, berapa-berapa 
saja. 
4. sebelum: ·· tellaomu, sebelum eng· 
kau berangkat. 
S. ambil : rékko mukadoi jancikku -­
nak Arung, jika engkau memenuhi 
janjiku maka angkatlah saya menjadi 
Raja. 

alang ambilkan: u ·· muno akkalara­
pang, maka saya ambilkan engkau per 
umpamaan. 

alaiwi menghindarkan: mad~céngisa 

pada ki ·· aléta. lebih baiklah kita 
menghindarkan diri. 

kala-ala mengambil yang bukan hak­
nya: ajak mu --. engkau jangan meng­
ambil yang bukan kepunyaanmu. 

mala mengambil: niga -- piso ?, siapa 
yang mengambil pisau ? 

pela menang: iga ·•. siapa yang me­
nang? 

tarala laku depa na ·· bola_ku, belum 
terjual (laku) rumahku. 

aladl keladi: matek sedding rianre ·- é, 
keladi rasanya gatal dimakan. 

alamak alamat: sala ·- i surek mukiring 
"é, surat yang engkau kirim salah aJa­
mat. 

alamasia-sia setiap: ·· basa Eropa nai· 
sseng, setiap bahasa Eropa diketahui­
nya. 

alang 1. alam: Puanna sininna -- é, 
Tuhan sekalian alam. 
2. n.j. ikan. 

alangaJg © pesta besar. 
alapung kura-kura ·· sibawa jonga tan· 

rung. kura-kura dengan rusa jantan 
(bertanduk). 

alarak n.j. rumput air. 
alarapang perumpamaan: a/ému mua/a 

··, dirimu yang engkau jadikan seba­
gai perumpamaan. 

akkalarapamgen (sebagai) perumpama­
an: ualangmuno ··, saya ambilkan eng 
kau (sebagai) perumpamaan. 

alati cacing: maega .. makkalebbong ri 
tana e, banyak cacing yang berlubang 
di tanah. 

alau Timur: masiangtoni ··, sudah siang 
(terang) juga di Timur. 

alebba n.j. tanaman. 



aJebbo1w lubang: Wko ·· muattatori 
warowo, galilah lubang supaya ada 
yang engkau tempati sampah. 

1legqlo algojo: Westereling ri486ngi •· 
nll$abalt ma'éga tau nauno, Westerling 
dinamakan algojo karena banyak 
orang yang dibunuh. 

alek hutan: bulu 'éro penna ··, gunung 
itu penuh hutan. 

alek-kalek semak-semak: pallakku na· 

tuoni ··, kebunku sudah ditumbuhi 
semak-semak. 

aleklœk pulli8Ung (badan bagian hela· 
kang): mapeddi •• ku pura mattaneng 
asé, punggungku sakit sesudah s,aya 
menanam padi. 

alemmi lib. Anemmi 
ale badan: •· ku mitai gauk ~ro. badan­

ku. {diriku) yang melihat kejadian itu. 
ale-ale seorang diri: malaku balultna 
nasabak nasitujuuUoi •• na mabbaluk 
anu makkua, dagangannya laris ka· 
rena kebetulan ia seorang diri yang 
menjual harang yang demikian itu. 

paldœleng badan: mad&:éng .. na na 

matutu gaukna, badannya (tubuhnya) 
baik dan perbuatannya benar. 

watakkale (batang) tubuh: tuu 'éro 

maloppo sennak •• na, orang itu besar 
sekali (batang) tubuhnya. 

alelqwtg © beduk, tabuh. 
alepltk ketiak: maworong bulu ·• na. 

bulu ketiaknya !ebat. 
rœlrlrelepek curang: tau napuji .. " 
orang yang suka membuat kecurangan 

alepul(' alif (n. h~uf): mauni •• déttopa 
naisseng bacai, •alif pun belum dia tahu 
cara membacanya. 

rœklœlipllk mengeja: anak mangaji 'é 
nappi ··, anak mengaji baru mengêja. 

al, tœli hanyut ittéi aju •• 'éro, pu­
ngutlah kayu yang hanyut itu. 

pekkall-al menghalang-halangi: magi 
na dU mujamai jamang 'éro, engka· 

ga •• lro ?, kenapa engkau tidak me­
ngexjakan pekerjaan itu, apakah ada 
yang menghalang·halangimu? 

alcdk putar: ·- i üpakmu ménrék., pu· 
tarlah (lilitkanlah) sarungmu naik ke 

a tas. 
aiCCJIIPelll n.j. tumbuhan. 
alk-.Uk © orang berani. 
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llllk putar: na •• aléna notaro peddi 
babuana, diputamya badannya karena 
sakit perutnya. 

aloono © hari, siang. 
alinro lih. Linro. 
alipaoa lih. Balipeng. 
alipeqc lih. Balipeng. 
~ pusing: -· ni nataro sessek 

kalé. ia sudah mérasa pusing karena 
penyesalan diri. · 

alissa telur kutu: alaiangi •• utunno, am· 
bilkan telur kutu (yang ada di kepala­
nya). 

altita n. tempat di Sulawesi Selatan. 
•• Allah: ·· mani.missengi .slninna anu 

ri pogauk 'é, hanya Allah yang menge­
tahui setiap perbuatan. 

aDa taa1a Allah Taala: Puang ·• Puung 
risompa. Tuhan Allal, ;faala, Tuhan 
yang disembah. 

allalak lih. Hallalak. 
alle, ~ tidak: tersembunyi bo· 

la éro •• magampang sennak rilollo­
ngeng, rumah itu tidak tersembunyi 
jadi gampang kelihatan. 

JIIIU'IIIIé..biJlni tampak dengan jelas 
se kali. 

talle-alle sendirian: bola ··, rumah sen­
dinan (rumah yang berdiri sendirl). 

allirl tiang: siaga •• bolamu ?. berapa 
(buah) tiang rumahmu ? 

alo 1. n.j. burung. 
2. atur: siaga •• na aju "éro?, kayu 
itu berapa alurnya ? 

alobfnûa © n.j. burung. 
alqlok lintah: maéga .c ri galung e, di 

sawah banyak lintah. 
alost pinang: mpuani pong •• 'é ri olo 

bolaku, batang pinang di muka rumah 
ku sudal1 berbuah. 

alu antan: alako •• nappa munampuki 
as~ ro, engkau ambil antan (alu) lalu 
engkau tumbuk padi itu. 

aluk, aluk·aluki menghalang-halangi: na 
rekkua dék u ·• jama-jamatta tentu 
purani kijama, jika seandainya saya . 
tidak menghalang-halangi pekerjaan 
anda, tentu pekerjaan anda telah ram· 
pung . 

........... aluminium: pakkakkasak ~ro 

•• riébbu, perkakas itu terbuat dari 
pada aluminium. 



a1uJ:1a. aiUIII-kahuw sesuatu aJat yang 
dipasang pada lehcr binatang untuk 
didengar bunyinya. 

alupmg n.j. tuînbuban. 
alusuk halus: anaddara éro •• muni ulina 

gadis itu sangat halus kulitnya. 
amalak amal: 'pa~gaiwi •· mu ri wettu 

tuomu, perbanyaklah amalmu sewaktu 
engkau masih hidup. 

............... k beramal: ù1ro tau 'ê no· 
puji ··, orang itu suka beramal. 

8ID8Iak amanat: mabbeléi •• Presidéng é 
lao ri tau tebbelc ~. PreSidèn memberi 
amanat kepada orang banyak. 

..._... 1. aman: ri wanua 'éro temmaka 
•• na, di negeri itu sangat aman. 
2. ayah: ·tisusi matinro ri tampunna·· 
na inanna, ia kemball lagi tidur di 
kuburan ayah dan ibunya. 

...,. n.j. tumbuhan. 
8IDil'8lll sampai: malckoni ro gaukna 

tassitaung •• na dapisi sétaung, demi­
Idanlah lœlakuannya sampai tiba satu 
tahun !agi. 

- paman: majeppu napattongeng· 
isa ritu •• ulc Arung Timurung, se­
sungguhnya pamanku membenarkan 
Arung (Raja) Timurung. 

aniJall:. ......... pukulkan: u -- i pel· 
leng 'é, saya pukulkannya (dengan) ke 
miri. 

lllilllllak permadani: elliangalc •• ri 
Meklca, belikanlah saya permadani di 
Mekah. 

8llll:alg, ........ ._. pemban~: alangi 
tulu ··, ambilkan tali pemba,utu. 

amt:.ak ambar (n. barang yang harum) 
_..... +admirai, laksamana. 
•d•••w lib. Balaœng 
..._.. amberuk: •• i bolalcu nalcenna 

anging lt,ncang, .rumahku amberuk 
(hancur) dilœna oleh angin kencana. 

ambek lib. Ambok. 
......... siput laut. 
........ œrana: alangi •• na ninêlcu, 

nasabak éloki mota, ambilkan cerana 
nenekku karena ia hendak makan 
sirih. 

aaiJok ayah: niga a.senna •• mu ?, siapa 
nama ayahmu '1 

IIMMDholt dengan ayah: na tonanna 
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lA .)'upuk •· ri Aua t rotta liga 
ma/Jibu·libu ri Jumpandang, maka 
naiklah La Supuk bersama dengan 
ayahnya pada sebuah roda tiga (bêcak) 
untuk memutari Ujung Pandang. 

amek, tlamek secocok: tau 'éro dék u··, 
orang itu tidak secocok dengan saya. 

aDli!UI kuman: •· 'é papolé la.sa, kuman 
mendatangkan penyakit. 

81111!111-:kameq& mengira: dEir. u .. i 
polE. saya tidak mengira (sangka-sang 
ka) bahwa ia (akan) datang. 

ameBIIII n.j. tumbuhan. 
.....,,... tidak ada yang campur: iami·· 

pada poil. y~ datang tidak ada yang 
campur dengannya. 
•• · Pli seluruhnya: -- riEnglcaJi'· 
nga ba.sa Ugiri Boné. di Bone seluruh· 
nya kedengaran bahasa Bugis. 

amlnl amin (demikian hendaknya): na· 
rfkko cappuni ubaca doang é bacaizi··. 
bila telah selesai saya bàca doa, rilaka 
bacalah amin. 
..... amini: bacana imailg "é, amini 
bacaan iman. 

8llll!lek ambil: na ia tau mtAppaddeppu· 
ngeng 'é seklcek riasengh orang yang 
mengumpulkan zakat disebut amil. 

ammal nanti: uladangi •• timummu, nan 
ti saya beri lombok mulutmu. 

8IDIDell& am, umum, awam: tafl··, orang 
awam. 
,pk ....,... jangan·jangan: •• nalai 
toUolang, jangan·jangan diambU pen­
curi . 

...., ...., hekerja keras: - ak mfllflla· 
hlng, saya bekerja keras bersawah . 

..... gerak. 
t&i:aq:IIH..._. bergerak-gcrak. 

111111* ambil: •• i agaga ero, ambillah 
barang ltu. 

akiœt•!f"MMttll tempat men,iangkau. 
aMqJÙD tembakau. 
....... lib. Ambalak • 
Alll(lflll ... n.j. tumbuhan. 
......W kelopak: boro •• mata1111a na· 

kenna cqu, kelopak matanya bengkak 
karena dikena oleh kayu. 

......... larang: ajalc mu .. i anale· 
anale ë macculé. engkau jangan mela· 
,rang anak·anak bermain. 



~ lara.ngan: ia pu ra é u·· 
ko makkeda 'é ajak lalo muanréi, yang 
sudah menjadi la.rangan saya, jangan­
lah engkau memakannya. 
na..,.... melarang: banna .. i pa· 
danna tollolang, ia hanya melarang 
sesamanya pencuri. 

8l..,..aDI hempaskan: ·· i tau ro., hem­
paskanlah orang itu. 

IUJ1)ek halangi: jarakania 'éro ri •• tosi 
ri indokna manuk 'e, burung elang itu 
dihalangi lagi oleh induk ayam. 

IUq)l!llek ampelas: alangi ·• nappa mu··i, 
arnbilkan arnpelas lalu engkau gosok. 

IUq)l!llq empedu: alai ·• na balé ro, 
buanglah empedu ikan itu. 

8l11M!Iok empelop, sampul: timpaki ·• na 
surek 1!ro, bukalah empelop surat itu. 

ampe sifat: madt!céng muajeppuinna k(J· 
lakik makkeda ê Ùl naritu na uaé 
onrong mariawa ê napuji, engkau tahu 
bctul anak-anak bahwa sifat air ialah 
selalu · mencari tempat yang rendah. 

auqll.!-8lq)e perangai: makessing mani 
·- na makkunroi 11ro, bagus betul pe­
rangai wanita itu. 

8lq)ek hampir: ·- tennga essoni. hampir 
tengah hari. 
~k seludang: medduki na alosi 'ê. 

seludang pinang jatuh. 
mt.,ï gembalakan: t;dmiJ!. tenri--. kerbau 

yang tidak digembalakan. 
R1IIIJ1'Î menggembalakan: apak iaw si· 
ninna Arung Mangkauk ·e rirapangi to 
--e tédonp,, karena semua· Raja (Arung 
Mangkauk) diîbaratkan orang yang 
menggembalakan kerbau. 

pakk:arqJi penggembala: naia Habilek 
bémbék. Habil penggembala kam· 

bing. 
ampiri kemiri: maega pong -- ri Gamba, 

di Camba banyak pohon kemiri. 
8II1JO tabur: aselcu dék natuo, benihku 

yang saya tabur tidak tumbuh. 
~ menabur: ambolcku wenne, 
ayahku menabur benih. 
~ menaburkan: teppajani 
matuk tau ... e resék, orang tidak 
hentinya nanti menabur benih. 

Blll)OiqMIU lib. Ampampau 
BlqiOl'O telur yang tidak menetas (karena 

busuk). 
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BJqJOd keranjang: si •• pao naittê, . satu 
keranjang mangga yang dipungut. 

aJqlOti 01111uk petarangan: abburangi 
manukmu --, buatkanlah ayammu pe­
tarangan. 

IU'I1JU, rmnga.,..,...an.,u mengamuk: --i 
têdong riassêorang é, kerbau yang di­
ikat mengamuk. 

!llqlldaienl n.j. tumbuhan. 
aDtJitleog n.j. tumbuhan. 
~ 1. empulul': abb~angi -- na utti 

'é, buanglah empulur pisang. 
2. maaf: puroni millau -· ri tomato· 
anna, sudah itu minta maaf pada 
orang tuanya. 

arqJiâu tilmit si~jjak -- tau ~ ri Mina 
nataro, êga tau, karena banyaknya 
prang di Mina maka orang saling me­
nginjak tumit. 

lfiiiD1l'lâui men ahan dengan kaki: na 
polé ri munrina Anmg Woroanê we·· 
annyarang 11. maka datanglah Raja 
dari belakang menahall kuda itu. 

amuk, ~ mengamuk: --ni Ugi 
'ê. orang Bugis sudah mengamuk. 

lllllllft' lih. Amauré. 
anaga apa lagi: matti uf?aliangi lékko 

nakkutanangi Jaberailé, apa !agi yang 
saya jawabkan kepada Jibril bila di­
tanyakan nanti. 

anak anak: siaga -- woroanému ?, berapa 
orang anak laki-lakimu ? 

anak-anak anak-anak: engka seua -­
woroanê béu puppu, ada seorang anak 
anak laki-laki yatim piatu. 

maranak bersama anak: · takkamem­
mek tinrona --, ia tidur nyenyak ber­
sama anak. 

maranang sekeluarga: engkau manengi 
mereka datang sekeluarga. 

l11l'I'ŒDIUIIlk beranak: •· pasitu indok· 
mu naengka selleo. nanti bila ,ibumu 
beranak barulah ada yang mengganti­
mu. 

pbumanak djtolong melahirkan: sanro 
éro na -- ni indokku, ibuku sudah 
ditolong melahirkan oleh dukun itu. 

auagguru murid: poada·addéngi gauk-
nu unr'éguru é en renié -· 'é. yang men· 
eeriterakan perbuatan (hal·ihwal) an· 
tara murid dan guru. 
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IIDIIkarurrs bangsawan: iatu La Wa­
woi --, la Wawoi ialah orang bang­
Sawan. 

anak-811111œng n.j. ikan sungai. 
8l1llkkoda nakhoda: niga kisuro JWi 

lopi ... ero 7, siapa yang disuruh men­
jadi nakhoda pada perahÛ itu ? 

8l1lllmà n.j. rumput yang dianyam un­
tuk dijadikan tempat rokok, kopiah 
dan sebagainya. 

IIIIIIIJ&O walangsangit: makapa asé ro 
nanré --, padi itu hampa (isinya) di­
makan walangsangit. 

a.'1110 enau: •• sappa addénéng, enau 
yang mencari' sigai (wanita yang men· 
cari pria). 

8llll8lll'ek an asir: gerQmbolan é salasêddin 
na •• solangiwi negarata, gerombolan 
pengacau merupakan salah satu anasir 
yang merusakkan negara kita. 

anaure kemanakan: natiwitoni bainena 
riaseng ê Sara sibawa ·· na n'aseng e 
Lutek, juga dibawanya isterinya yang 
bemama Sarah dan kemenakannya 
yang bemama Lut. 

anca, llBipllC8 mengamuk: •· i La Ba· 
xok nataro caik, La Bacok mengamuk 
karena marahnya. 

ancale belalang: siaga ·· mutikkeng ?, 
berapa belalang yang engkau tangkap? 

am:u lipat: ota ri ··, sirih yang diline<L 
UIIIDœg n.j. ikan. 
ancuruk han<·•J•: .. ni nanrif wé pura 

"ê nanr'f ri laleng babuana. makanan 
yang sudah dimakan sudah hancur di 
dalam perutnya. 

llllllk andi (n. gelaran bangsawan Bugis) 
asenna •· Pangérang Petta Rani, na­
manya ialah Andi Pangerang Petta 
Rani. 

llllkkandik-aodlk memanggil den gan 
adik: nm·êkko naobbiak -- i riak, bila 
saya dipan!(gil maka ia memanggil sa­
ya dengan adik. 

aneng anyam: tappere pura ri --, tikar 
yang sudah dianyam. 

DllllleiJg menganyam: uitai pabbaluk 
baka 'é -- baka, saya melihat penjual 
keranjang mengailyam keraRjang. 

llllll'IIDlli1K membuat anyaman: ambok· 
ku •· ampoti, ayahku ru.embuat anyam­
an keranjang. 

paranmg penganyam: •• jama-jaman· 
na kajao éro, pekeJjaan ntnek tua itu 
ialah penganyam (membuat anyam­
anyaman). 

ane rayap: aju éro nanfei --, kayu itu 
dimakan rayap. 

aneiŒftk anemer: sapparangak •• nasa­
baie elolelcak mebbu bo/a, carikanlah 
saya anemer (pemborong) karena saya 
mau membuat rumah. 

angaunpu n.j. serangga. 
IIIJIIII,IIrili lnggeris: laci massikola ri 

angpriaik lnggeris: laci massikola ri 
tana --, ia pergi bersekolah di negeri 
lnggeris. 

8JII&UiftJk anggur: ucecce minung··, saya 
tidak suka meminum anggur. 

8IJ&ing angin: lopi êro nakennai laso--, 
perahu itu dilanda angin kencang. 

IIIIIDIDging mengambil angin: laoko -­
n' o/o ho/a é, pèrgilah engkau meng 
ambil angin di muka rumah. 

lllllll:tom9'W berangin: pellapaha us"'d· 
ding, talao siseng ·. ~aya rasa panas 
sekali, marilah kita berangin. 

anglœ 1. sampai: .. ,kéga bélana ?, jauh· 
nya sampai di mana ? 
2. bilangan: -- siaga •· na?, berapa 
bilangannya ? 

~tng:l-umgulung bantal: naia gaukna mé­
ong 'é re/cleo purani manre ménnkni 
ri -- é, tabiat kucing ialah bila sudah 
ia makan maka naiklah ia ke bantal. 

anglœk 1. harga: tasseua parirttata mas-­
sebbu -- na, tiap sebuah pennata har· 
ganya beribu rupiah. 
2. nilai: tasengi malebbi na makurang 
-- na, anda mengatakan mulia pada 
hal kurang nilainya. 
1. modal: ri engkana oang e(lrangé-­
naiJOfai, karena ada uang dan modal 
yang dipunyai. 

a.ogkona, rœnglruœrl menguasai: niga-­
pangémpang ero ?. siapa yang mengu­
asai empang itu ? 

angu, 1D1111JU hangus: -- tunu balena in· 
doklcu, ikan yang dibakar ibuku ha­
ngus. 

anlti n.j. cacing . 
.ntu n.j. tumbuhan. 



.... anjunga.a: .;. lltolanarita po/5 ma· 
béla, anjunga.n rumahnya kelihatan 
darijauh. 
~ ..... ..,... mengeram: ·mak 

kurunani ri manuk -- 'é, maka ber­
tanyalah ia pada ayam yang mengeram 

aav--. kuda: .. lai "éro nu:gatti lari, 
kuda jan tan itu kuat lari. 

IDI,JU, IIÜDVU•8111JY11 saling mengejek: 
·- i La Bacok silxlwa wé Béccék, La 
Bacok dan Wê Beccek saling menge­
jék . 

..._ anoa: kami ri Sulawesi engka--, 
hanya di Sulawesi terdapat anoa. 

.- mak:an: laoko mu··, engkau pergî 
makan. 
~ kue: abburangak -·, buat­
kanlab saya kue (penganan). 
....... lauk-pauk 'ilokkak manre na 
dék gaga--, saya mau maka.n teta.pi 
tidak ada lauk·pauk. 

ameDK tempat mak:an: alangi •· nasa· 
bak 'éloki manré. ambilkan tempat 
makanan (piring) karena ia hendak 

makan. 
8111e-lœare penganan: nenëku napuji 
mëbbu ··, nenekku suka membuat pe­
nganan. 

1t11111œ mak:an: dék upuji -- 'été, saya 
tidak: suka makan pagi (sarapan) . 

.-.re nasi: ·- wari naréngak, nasi basi 
yang diberikan kepada saya. 
~ sambut-bersambut: guttu 'é 
billak"'e ··, guntur dan kilat sambut· 
bersambut. 

llllfi1PilU guru: poada·ada'éngi gaukna 
-- "'e 'éniéngi anagguru 'é, yang men­
ceriterak:an kelak:uan (perbuata.n) guru 
dan murid. 

amigi + ,menggigit. 
amlk adik: makkotongengi adammu 

benar perkataan adik. 
...ml ke sana ke mari: rilellung ri --, 

ia dikejar ke sana ke mari. 
andu n.j. kayu. 
autall.ak n.j. kain. 
llllltarak antar: .. i botting 'é lao kawing, 

antarlah pengantin itu pergi menikab. 
pup•t.ak pengantar: maega -- na 
botting 'é, pengantin ùanyak pengan­
tarnya. 

........ tawon: mfl);aHolci •• -;, ta.won 
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niengamuk. 
adeD:Ie antllna: palck.ennai •• na tele· 

pisimmu, pasanglah antena televisimu. 
ldhwt autlna·ldhw anting·anting: aj.:~k 

na mupaké •· [katinting) lao ri sikola 
'é, janganlah engkau memak:ai anting· 
anting ke sekolah. 

anu: 1. anu: kégo 'élok lao •· ?, ke mana 
hendak engkau pergi anu ? 
2. kepunyaan: padato •· [n] na to 
sugi 'ê, seperti kepunyaan orang kaya. 

aklœauurna kepunyaannya; •· La Anu 
iatu aga-aga "'e, kepunyaan La Anu 
barang-barang tersebut. 

IIIIUkkla terkirakan: dekna -· rennun· 
na ininnawanna, batinya tidak terkira­
kan karena gembiranya. 

DIIIIIU-811U kecewa: ajaJc muna na •· 
ininnawatta, englca maelolc uakkuta· 
nang. janganlah anda kecewa karena 
ada hal yang ingin sara tanyakan. 

anut111g lib. Anoa 
anure lib Anaure. 
8l'.\fiiiDl pelihara dengan bailc: .. i anale· 

mu, peliharalah dengan baik anakmu. 
apak jika: ·· tennam";néng é anu pawaju 

mawajui tau "ero, jika seandainya se· 
suatu yang memabukkan tentu orang 
tersebut sudah mabuk karenanya. 

apalak hafal: anak·anak en:> •• Kurang, 
anak-anak itu hafal al Quran. 

apmg apam (n. penganan) narékko 
ménngalani tau 'é maegani .. ribaluk, 
jika orang sudah menuai padi maka 
banyaklah apam yang dijual. 

apek kapas: tana 'éwë makessing ritane· 
ngî--, tanah ini baik ditanar.li kapas. 

apek, JDUIIPII)I!k memperhatikan: mase· 
rei •• ri watakkaléna. ia sangat mem· 
perhatikan dirlnya. 

&(li api: nabokkakkak ··, saya dikena 
api. 

ll(li•ll(li korek api: el/iangak .. , belikan,... 
lah saya korek api. 

makkapLapi bermain api: ajak mupu· 
jiwi ··, jangan engkau suka bermain 
api. 

ll(liung apiun, madat, candu: iatu é 
makkosolang ri watakkalé wé, apiun 
(candu) itu merusak badan. 

llfll*!k apotl!k: /aoi ri ·· 'é meHl pabbura. 
ia pergi ke apotek membeli ~at. 



appa alas: alanai •• ro poil ro.. ambil­
kanlah alas (tikar) tamu itu. 
~ memakai alas: --wak tappêrf. 
saya memakai tikar. 

d.appllrl. diberi berala: kasorok 'ê ·• 
rappé~. kasur diberi beralas tikar. 

appana penggaris: lima abéoku makka­
tenningi -- [balabasakJ 'é, tangan kiri· 
ku· yang memegailg penggaris (bele· 
bas). 

D&IIPIJPIUI menggaris: La Bacok ·· 
lmahbalabasak) pepeng arukistmg, La 
Barok menggaris (membelebas) papan 
tulis. 

appeang buang: menp éro ri ·· i no ri 
'tasilt 'é, ltail itu dibuang turun ke laut. 
~. ~ sampingan: iaro 

ujama 'é jamaiiiJ ·•• yang say a kerjakan 
itu, merupakan pekcrjaan sampingan. 

appolod kecurian: purai ri •• ri tolloleng 
~ro, ia pemah kecurian oleh pencuri 
itu. 

IJIIIIIIICilœl mencuri: tollolang lao -· 
séua é padangkana. pencuri pergi men­
curi pada seorang pedagang. 

apu. 11111p11 pecah: .. ni ulunna. malta 
pecahlah kepalanya. 

maprt-apui memecah-mecahkan: na 
ianaro wija·wijanna makl.;unrai ~ ma· 
tulc •• ulunna, malta keturunan dari 
wanita itulah yang akan memecahkan 
kepalanya. 

8(1111111 hawa dingin: aga na délc muan· 
neng mua na manalcina matinro ro 
wenni é ri awana bitara "é naturunai-· 
keccék, untunglah karena pada malam 
itu ia tidak tidur di bawah kolong 
langit sehingga ia dikena hawa dingin. 

amt. R~bu: e:sso •• mqqjiana Wé Beccfk 
Wé Bec&k: lahir pada hari Rabu. 

arabaDi yang mengenai Arabia. 
MBk Arab: basa •• napakl, yang dipakai 

bahasa Arab. 
arakara + 1. lib. A!Uiyarang. 

2. n.j. burung 
arang 1. tahi lalat: englca ·- ripallawa· 

ngenna enn,Vinna, di antara alisnya ter 
dapat tahi lalat. 
2. lalu: •· motok indokna, lalu ibunya 
bangun. 
~ Arafah: /coi ri pammg •• wukku­

pelc tau é. di padauir Arafah orang 

25 

wukuf . 
.-..ek A,ras: nabi Mululmmalc .saw. men· 

rek ri .. , Nabi Muhammad saw. na&.. 
ke Aras. 

.-. 1. n. teinpat di dekat Cina (Bon~ 
Selatan). 
2. n.j. tebu. 

andlqf, ~ ·penguat: •· i li· 
manna, tangannya diberi penguat (di· 
berl kayu untuk menguatkan). 

arawa n.j. kayu. 
araweng sore: sisena •• pi talao, 1ebih 

baik kita pergi pada waktu sore. 
ara-~ so~e-sore: siseng .. pi ta· 
lao manngaji. lebih baik pada wak:U 
sore-sore kita pergi mengaji. 

arek 1. n. perkakas tenun 
2. erat: .. i tuluna annyamna e, erat­
kanlah tali kuda. 

are1mra n.j. tumbuhan. 
8lda n.j. serangga yang merah wama· 

nya. 
arelcii jam tangan: magani /arinna. .. 

[le] ku, jam tangan saya tll'l&t jaJan .. 
nya. 

areppa n.j. buah. 
11ft1111ik lih. Kessik. 
are aré': lOf'nna galuk.ku 10 ••• sawahku 

luasnya 10 are. 
ana ilalang: mtm •• tuo, banyak ilalang 

tumbuh. 
arega apakah: siltqju ··, duakkqju --, 

apakah seekor ataukah dua ékor. 
are&( entah: sita -- paimeng, thlc 

entah berjumpa kembali, entah tidak. 
adpek arif: iaro tuu 'é tau ••• orang itu 

orang arif. 
ad 1. tunas: tuoni •• na asé ro, tunas 

padi ·itu tumbuh. 
2. ari [kulit tipis]. 
2. ari (kulit tipis). 

adpik anyam. 
ad·adpik anyam-anyaman. 

adMk, lllllrlwlk taU gantungan: taroi 
baka éro, berilah tali gantungan ke· 
razûang itu. 

paldœiwla {t"mpat) peganpn keran­
jangmu putus. 

8.'0 1. itu: •• mgbni poil, itu sudah 
datang. 
2. dada: mapeddi - ku U8edding, da­
daku sayr rasa saldt. 



lliiiiDflillO menuju: •• manaik manen;.t 
gemmelr:na, rambutnya menuju (ber· 
diri) ke atas semua. 
~ l.tulang 

2. punggung. 
ampek ampas: ··otana nênéku, ampas 

sirih nenekku. 
ll1llkarupek kasar: -- mani usedding 
rupammu, saya rasa mukamu kasar. 

ampik n.j. tumbuhan. 
.ua delapan: -- essona ri tennga dola· 

ngeng, delapan hari di tengah pet:ia· 
lanan (lautan). 

aruk, IDilll(&llnlk menangis dengan keras: 
·· i indolr:ku nataro caik, ibuku me­
na.agis keras karena marah: 

andm topeng. 
aruug raja: englca siua •• makkunrai ri 

Luwulc masalauli, di Luwu ada seo­
rang Ratu yang menderita penyakit 
lepra. 

llldiarau&a« pemerintahan: maruttun· 
ni •• na Arumpone, pemerintahan (ke­
rajaan) Arumpone sudah runtuh. 

IDIIdiar1q berkuasa: na tellumpuleng 
mua ·• ri Boné, hanya tiga bu!l!n ber­
kuasa (memerintah) di &ne. 

rlpddœrung dijadikan fllja: iana -- ri 
Timurung, dialah yang diangkat Raja 
di Timurung. 

temlœkkMung tidak memerintah: An­
dik Lanu -- ni ri Boné, Andi Lanu 
tidak memerintah di Bonë. 

aruug IDikkUnral ratu: -· mapparênta 
ri Anggarisik, yang memerintah di 
{nggeris ialah Ratu. 

aruug DliiiJ&kank gelar raja di Bone. 
aruug IDihio raja muda: ia nasiba· 
wang -- e lao nrenngeng, ia yang ber­
sama·sam~ dengan Raja Muda pergi 
berburu. 

aruug pa1ak1ra raja Palakka: ·: sipo· 
bali sibawa Suleùlng Hasanuddin, Ra· 
ja Palakka ~Arung Palakka)!J>ermusuh­
an dengan Sultan Hasanuddin. 

anJil1)Qil raja dari Bugis. 
8l'Upll!lDI pelihara: ·• /aloi anaurimu, pe· 

liharalah kemenakanmu. 
-llPflll memelihara: ianaro -- ak 
ganglr:anna natma Baùmda ê, dià itu· 
lah yang memelibara saya sampai Be­
lauda masuk (memerintah). 
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8l'IISuk 1. tulang belikat: ka1'tang •• na 
nataro kojo, tulang rusuknya (be!ikat· 
nya) kelihatan karena kurus. 
2. arus: -- é mutoha tuling naccoeri 
lopi "é, arus jugalah yang selalu di­
ikuti perahu. 

asa asah: piso puppu ri --, pisau tumpul 
yang diasah. 

angasang tempat mengasah: alako ba­
tu •· muasai piso 'é, ambillah batu 
tempat mengaSàh lalu en~u a.Mtb 
pisau. 

8IIIIID8 1. kayu cendana. 
2. n.j. padi. 

11111ek atas: kaluku medduk polé --. ke· 
lapa yang jatuh dari atas. 

marloria!lek n. d~rah di Kabupaten 
Soppeng. 

llllelli anak torak (kumparan benans da­
lam torak). · · 

lllllellg nama: -· Mangkasan(l l Mann~a­
rangi Daeng Manrabia, -- Araknya Su· 
/etang Alaudding, nama Makassarny<~. 
ialah 1 Manggarangi Daeng Manrabia, 
nama Arabnya ialah Sultan Alauddin. 

poœe111 menamakan: riéloréngi sinin • 
na --'é atari Arung 1 mappérajai tauk· 
na ri Alla Taala, semua yang menama­
kan dirinya hamba pada Raja disuruh 
memperbesar takutnya (takwanya) pa­
da Allah Taala. 
~ Senîn: 'êaso -- . na najajifmg 

anak matoaku, anakku yang sulung 
lahir pada hari Senin. 

Jl!le padi: maridini -- mtMlolt: ê riénngala, 
padi yang hendak dituai sudah mengu· 
nîng. 

pMBSe mengambil blmyak padi: tau 

~ •• nasabak maloang galunna. 
orang itu mengambil banyak padi ka· 
rena sawahnya luas. 

8ll'O padi biasa: maéga -- nataneng, ba·· 
nyak pad·i biasa yang ditanam. 

aae:ra sembilan: seppulo rikurangi slddi 
monropi--, sepuluh dikurang satu sisa 
sembilan. 

llllli, kad-11111 miskin: arengi aga·aga tau·­
"'ero, berikanlah barang-barang orang 
yang rniskin itu. 
alœll-~ kemiskinan: na ia •• 'é 
pura no.pattentui Puang Alla Talla, 
kemiskinan itu sudah ditakdirkan oleh 



Tuhan Allah Taala. 
liipakkalll-at!il sependeritaan: iaro tau e 
-- ak ri kamponna tau '( orang itu 
sependeritaan dengan saya di negeri 
orang. 

ftlllll\ lib. Essa. 
IWI8Img asa!: tau éro dék narisseng ·­

na, orang itu tida.k diketàhui asalnya. 
81!1111111 insang: narikko elokko mannu.su 

hale alai •• na rio/ok. bila engkau 
henda.k mernasak ikan buanglah lebih 
dahulu insangnya. 

ID8Iilll8b& gatal: •• usedding alaleku, 
saya rasa badanku gatal. 

alllarak Asar: purano massempajang •· ?, 
apakah engkau sudah bersembahyang 
Asar? 

88l8llg bercerai: magi na dêk mu •• ?, 
rnengapa engkau tidak bercerai? 

as1111ra1g acuan: •• .songkokna ambfkku, 
acuan kopiah (songkok) ayahku. 

assat~+, 11 Orpz beristinja.k: nar'ëk· 
ko junnukelr.ko laoko ··, bila engkau 
junub (karena sudah bersetubuh) rna­
ka beristinjaklah. 

8Siek kuat: .. pa sêona bémbék e, ikatan 
karnbing sangat kuat. 

peiiiMek perkuat: •• i teppekmu ri Pu· 
ang 'e, perkuatlah imanmu kepada 
Tuhan. 

Billie Jih. Esse. 
8llli gagah: 'éloki •• rita iakia nacarinnai 

pake pakeang kessing, ia bendak ga­
gah kelihatan tetapi enggan mernakai 
pakaian yang bagus. 

assu ke Juar: -- ko gatti nasabak na· 
obbiko ambl!kmu, cepatlah engkau ke 
luar karena engkau dipanggil ayahmu. 

paillliU tutur: ri€loréngi Anmg 'é ritu 
madécéng -- adanna, Raja diinginkan 
(disuruh) memperbaiki tutur katanya. 

asu anjing: harangi ·- ,..e ri anrf. anjing 
haram dimakan. 

ll&lfP"'IIl memperturut hawa nafsu. 
asura Asyura: 10 Muharrang riosmgi'ê&· 

so ··, tanggal 10 Muharam disebut 
hari Asyura. 

asurand asuransi: napattamaî anakna ri 
·-"é. anaknya dimuukkan pada asu­
ransi. 

ata hamba: tajangiang laloi atinna .. 
[m] mu.. terangilah ha ti hambamu. 
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agiata jadikan sebagai hamba: -- ni 
a/ému, jadikaolah dlrimu sebagai 
ham ba. 

akkatungmg memperhambakan: natu· 
tuiwi gaukna •• nari Arung i ia mem· 
perbaiki sifatnya dalam memperham­
bakan diri pada Raja. 

papoata yang rnenjadi Tuhan: apak 
la· 

misa -·, karena hanya Dialah yang 
menjadi Tuhan. 

seugata yang mènjadi hamba: na nona 
passuda garak ,..e sibawa .. na, maka 
turunlah saudagar bersarna para ham· 
banya. 

ata puppu menjadi harnba terus-mene-. 
rus: apak nisa Boné ri Gowa, Bonè 
sudah menjadi hamba yang terus·me· 
nerus dari Gowa. 

lliakka n.j. tumbuhan. 
llltapaDg ketapang: malunrak sedding 

isékna ua •• "é, isi buah ketapang ber· 
lemak rasanya. 

atasak batas: anglr.anna kéga •• na kota 
"éro?, sampai di mana batas kota itu? 

atau kanan: narekko mangolo ri awakko 
--[mj mu monro• ri Alaui, bila engkau 
menghadap ke U tara maka di sebelah 
kananmu ialah Timur. 

atek gatal: •• pa usédding ala/Eku, saya 
rasa badanku sangat gatal. 
~ balok tempat mengikatkan 
atap. 

palllldek rotan atau akar-akaran yang 
dipakai untuk mengikat bengkawan. 

ate hati: upuji sennak manre .. manuk, 
saya suka sekali makan hati ayarn. 

atekak niat: 'éngka •• na lr.alaing-laing 
n'dik, ia. mempunyai niat jahat pada 
kami. 

ati hati: matajangi sininna ·• mapettang 
'ê, sekalian hati yang gelap menjadi 
terang. 

afi.ati hati·hati: ·· :ko ri kamponna 
tau 'é, hati-hatilah di negeri orang. 

8IJIIIadng kesatuan hati: · masselc 'é -- na 
ri Puanna, yang kuat kesatuan (ke­
imanan) hatinya pada Tuhannya. 

pariati mernperhatikan: ajatto na ia 
mu .. pangélorlrma Arung Makkunrai 
'é rilr.o, jangan,juga!engkau;selalu mern.­
perhatikan kécintaan Ratu (Arung 



Makkunrai) pada dirlmu. 
tqio ad keras hati: iaro tau é -- pak­
lcoi na masolang. orang itu menjadi 
rusak karen a keras ha ti. 

adp-e n.j. padi. 
atoag atom: rennikna pappada -- é, kecil 

sekali seperti atom. 
atorok atur: ·· madlcéngi na makessing 

rita. aturlah baik-baik supaya baik ke­
lihatan. 

aata mendahului tanpa diberi tahu lebih 
dahu lu. 

......... siap: -- manenni atinronR ";, 
tempat tidur sudah siap semua. 

....... tahiat: pallawangenna ralcang 
mad ua ~ na mate/lu "é ribacai ·-, an ta­
ra rakaat kedua dan ketiga dibaca­
tahiat. 

atte, liaüe saling berpegang. 
atti, liaül lib. Atte. 
atu atur: padécéngi -- na, perbaikilah 

atumya. 
atu-ltu tata cara: nai.sséngi •· na. adék 
na alclcanmgeng 'e, ia mengetahui ten­
tang tata cara serta adat-istiadat ke­
rajaan. 

IDiklllllunlle beraturan: engka lebbi 
tellurratu lcodolc-lcodolc mpero-wero 
tappana ri wenni 'é, lebih tiga ratus 
lampiong secara beraturan yang ber­
sinar-sinar cahayanya pada waktu 
malam. 

au lihat Ngau . 
..u.le aubade: ra/ao mita -- ri olo bo· 

~na -Guberenurelc ~- marüah kita per­
gi menonton aubade di muka Guber­
nuran. 

awa 1. kata seru yang menyatakan ke­
marahan. 
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2. bawah: ri -- na tappér'é lcasorolc Il 
engka utaro doilc, di bawah tikar ka­
sur saya simpan uang. 

pMlawa tidak dihargai: a/a madEcéngi 
ba tu 'e ripariwawo na manikang ~ ri--? 
apakah batu pantas dihargai sedang 
manikan tidak dihargai ? 

a,.,P +lih. Api. 
IMIIIIl (orang) aulia tinggal (menetap). 
awang 1. sekam: tunui api -- ero, bakar-

lah sekam itu. 
2. awalan: nasampoi-- keteng e, bulan a 

diselubunl!i oleh awan. 
IIWIUII lebah: engka -- mauarang ri pong 

a ju é, ada lebah yan1 bcnarang pada 
pohon kayu . 

.-a, ........_u menolak baia. 

....- lib. Kawek. 
ne lih.Awi. 
....- lih. Kawek. 
IMi menyatakan seruan. 
aMk • lih. Unrai. 
IMin&, ........ membawa : 10 •• bü:Gra, 

orang yang membawa • pembicaraan 
(berbicara). 

awllma lib. Baiseng. 
lnWt n.j. bambu. 
awu abu "1o -- d1Jpure111 i rflflhuilt6 rüüa 

cemmelc, abu dapur balik dijadikan se· 
bagai pupuk. 

llMHIW8 n.j. ikan. 
Dllkllawu berabu : WfiÎUÜU -- bajuku 
berabu. 

meL! a .... bermain abu: iaro IIIUIA:­
analc 'i napuji --, anak·anak itu gemar 
bermain.abu. 
* na abu yang tinaal pada tungku. 

lVI* ayat: Patilul pitu -- na, al Fatihah 
mempunyai 6 ayat . 

.,o ayoh (!Denyatakan seruan). 



B 
lll!l 1. huruf yang ke-:6 dari abjad Bup. 

2. nama tabun (lamanya 8 tahun). 
3. ya, baiklah, jadilab (tanda mefliÏa· 
kan) : maltltedani La Beddu ••• aga· 
to salana, La Beddu berkata, baiklab 
(jadilab, ya), tidak ada salahnya. 

baba ruangan' : maloang ·• na lopi e. 
ruangan perahu luas. 

1.œk 1. Babak (sebutan pada orang 
Cina peranakan): /aoko meiJi sabung 
ri tokona 1 Balcak, pergilah engkau 
membeli sabun pada toko kepunyaan 
I Babak. 
2. tanda hitam atau merah pada tubuh 
yang dibawa sejak lahir. 

babalesu lipas laut. 
babang pintu: masiiik é eppa •• na, mes­

jid mempunyai empat pintu. 
tœbbabang terbuka: Iettang a engka 'é 
ri jarinna •• ni. bisul yang terdapat 
pada tangannya sudah terbuka (mern· 
punyai mata). 

babba cambuk: dessa natassala •• na ri 
limanna, cambuk tidak pemah ber· 
pisah dengan tangannya. 

babek 1. lekatkan: ·· i unnyi rupammu.'. 
lekatkanlah kunyit pada mukamul 
2. serang: analcku na ·• semmeng, 
anak.ku diserang demam. 

bablk, lllllabirengi berlaînan: •· adanna 
na pangkaukenna. perkataannya ber· 
lainan dengan perbuatannya. 

babu babu: sapparengak •· nasabak dtk 
gaga monroangi anakku l, carikanlah · 
saya babu karena tidak ada yang men­
jaga anakku 1 

babua perut: iaro makkunrai 'li malop· 
poni -- na, wanita itu sudah besar 
perutnya (sudah hamil). 

paribabua masulckan dalam perut: -- i 
pappangajana gurummu l, masuk.kan 
dalam perut (perbatikan) nasihat guru· 

mu! 
baea baca: purani u •• surék kabarak e, 

sudah saya baca surat kabar. 
baea·baea bacaan: gangkanna 'éuQ éwé 
dlppa ritu .sutik -- lxua Ugi. sampai 
pada hari ini belum ada buku b~Caan 
bahasa Bugis. 
........ bacakan: ·· IIi indokmu Prm-
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ru/cu !, bacakanlah ibumu Panl'uku ! 
alllbl.a rnembaca: tllll dlk IUiisséng · 
orang yang tidak tahu membac:a. 

bacd benci: Apak dékna kua •· (n)~ta 

ridik, karena ia sangat bend pada 
kami. 

lœbMd marah: ·· kak riko ~tcuabak 
pabb"i/IBclw, saya marah kepadamu 
karena engkau pembohong. 

•OIIIIIIIIIr......._.-t.:d menjengkclkan: · 
gaukmu •· perbuatanmu meDjengkel· 
kan. 

bacidk n.j. penyakit pada manusia yang 
kadang·kadang dirasakan berlari·lari 
pada badan. 

badeak lih. Baiccuk. 
la1Jk pangilan kepada anak pria yang 

masih kecil. 
bacu lib. Batu. 
badak badak: déppa ~~t~engkll uita •· 

sa)la belum pemah melihat badak. 
baddllk bedil: tentara ~ro tiwi .. tentara 

itu membawa bedü. 
baddok n.j. tumbllhan yang dimakan 

buahnya. 
lJaclnWâong badminton: upuji m~~eculé ·· 

saya gemar bermain badminton. 
baduk badut: pappada rita -- é, kelihat­

annya seperti (pemain) badut. 
haedurl baiduri: parimata ·• parimata 

ciccinl'!a, permata cincinnya ialah per· 
mata baiduri. 
~. bamg..IJaeag persinggahan. 

ptbbaeng-baeog n. tempat di Ujung 
Pandang yang merupakan batas kota 
antara Ujung Pandang dan Sunggumi· 
nasa (sebelum Ujung Pandang diper· 
luas). 

baetukmaU baitulmal. 
baga, baplma untunglah: -- uêngkalinga 

untunglab sara dengar. 
bapk n.j. ikan. 
bage bagi: déppa u ·- i poléaklr:u, yang 

saya peroleh belum saya bagi. 
mabbuee membagi: narëklco •• lw pa· 
décingi bagéna, bila engkau membagi 
maka perbaikiiah baginya. 

bage8k n.j. kue yang terbuat dari sagu. 
bagenda baginda: .. Ali temmakll seggâ­

na, Baginda Ali sangat kebal'(lut oleh 
senjata). 

bal!,orek n.j. tumbuhan yang biasa di· 



tumbuk dan dijadikan bedjlk. 
bag1jik kelereng: anak·anak ë napuji 

macculé •• anak-anak suka bermain 
kelereng. 

mabbagullk be~ain kelereng: niga 
rikala -- ? , siapa ya11g kalah bermain 
kelereng? 

bai betina: makkianakni annyarang •• (k) 
ku, kuda mengadakan hubungan ke­
lamin. 

calabll. band: woroané ro -- wi rita, 
pria itu kelihatannya banci. 

boiœuk kecil: ·" mani rita .watakkaléna, 
badannya kelihatan kecil. 

baidurf lih. Baiduri. 

bainang belinl.bing: maéga uana pong 
ku, pohon belimbingku banyak buah­
nya. 

baine isteri: ambokku dua ·· na, ayahku 
mempunyai dua isteri. 

baiseng besan: mui'sséng ritu -- adélcna 
toriolo 'é, hai besan anda tahu tentang 
adat orang tua-tua. 

mabhalseug berbesan: -- ak Petta Ma· 
lampêWé Gémniékna, saya berbesan 
dengan Pepa Malampewe Gemmekna. 

baitulfJJJ!Jkadd.....,k Baitulmakdis (Jeru­
salem). 

baituUae rumah Allah, Kabah: menreki 
sapui --, ia nak menyapu Baitullah (ia 
naik haji. 

bqja 1. besok: tajéngi tawamu -- ko 'eléi, 
tunggulah bagianmu besok pagi. 
2. rumputi: ·· i asému !, rumputilah 
padimu. 

abiang terlamt.at bangun pagi: lilono 
masittak matinro ajakké •· ko matuk!, 
pergilah cepat tidur nanti engkau ter­
lambat bangun pagi. 

mabbqja membersihkan: laoi ·· kubu­
ruk, ia pergi membersihkan kubur. 
t.ùarllau sesuatu: anak·anak ero déppa· 
miss'éng -- anak·anak itu belum menge­
tahui sesuatu (belum dewasa). 

bqjabuk samba! ikan (ikan yang halus 
karena lama digoreng dengan minyak) . 

bqjak 1. baja: béssi ·.• riabbu oto tang, 
besi baja yang dibuat oto teng. 2. n.j. 
tumbuhan yang mempunyai buah yang 
putih wamanya dan bila masak menJa· 
di lembek. 
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büang bayangan: dék -- ~loi: 'é ri joppai, 
belum ada bayangan (masih jauh) yang 
akan dijalani. 

mabbqjang berbayang, terang •· ni rita 
A/au, 'di sebelah Timut sudah ada ba­
yangan (sudah terang). 

mappabbqfang melihat bayangan: -- i 
gambar, ia membuat gambar dengan 
melihat bayangan. 

bqje n.j. penganan yang terbuat dari 
beras ketan yang dicampur dengan gula 
dan kelapa. 

büek angin. 
bqJo Bajau: ri Bajo'é ma'éga •· monro, 

di Bajoe banyak orang Bajau yang ber­
tempat -tinggal. 

lllüo-IJIUo lih. Wajo. 
bqju •• lih. waju. 
bqjuang tunangan: si/aongi -- na lao 

makkita-ita, ia bersama dengan tu­
nangannya pergi menonto:n. 

baka 1. keranjang: penno -- ku halé, 
keranjangku penuh ikan. 2. sukun: 
ma'éga -- ribaluk ri pasa Bone, banyak 
sukun yang dijual-di pasar Bonë. 

bakik baki: pari ·• i penné ro réppak 
ammengi, piring itu simpan dalam L'aki 
supaya jangan pecah. 

bakka n.j. bulu ayam. 
tabbaklœ terbelah: -- ni lameaju rinasu 
~. ubikayu yang dimasak sudah ter· 
belah (masak). 

bakkawa1g. bengkawang: siaga silampa 
ellinna -· ë, berapa harga satu lembar 
bengkawang (atap) ? 

bakkek n. tempat di Kabupaten Soppeng. 
bakke bangkai: makebbenni -- na asu e, 

bangkai anjing sudah busuk. 
baklda •• jendela. 
bakko bakau: maéga ·· tuo ri wiring ta· 

sik ~. dipinggir laut banyak pohon 
bakau tumbuh. 

bllm bakul: penno werrek -- na, bakul­
nya penuh beras. 

JDibbaku..baku berbakul-bakul: .• we­
rrékna, berasnya berbakul-bakul. 

bakuk, balmk·bakuk n.j. tumbuhan. 
._......... a.j.ikan. 
llalaq. bakung (n.j. tumbuhan): maéga 

bunga -- ri siddi bolana, di dekat ru· 
mahnya banyak bunaa bakung. 

balal-ek belebas: alllko •• muprilik/ 



31 

bolcmu 1, ambillah b~ lalu engkau 
garis bukumu ! 

balaburuk belabur: cappuni •• e déppa 

na/cala Palembang. belabur sudah babis 
Palembang tak alah. 

IJalaœnK belacan: •• e riabbui tamsi : 
belacan yang dibuat terasi. 

balaw belacu: kaing -- nala wqju, kain 
belacu yang dibuat baju. 

balaad benalu: nar'ékko natuoni -- pong 
aju "é mangatta maténitu, bila pohon 
kayu sudah ditumbuhi benalu maka 
pohon tersebut bakal mati. 

baladak pukul: ia mani nang'éddai i 
waro-warona mateman~ ia sudah ber­
henti memukuli dadanya sesudah ia 
meninggat. 

balai + suami: ri -- [ripa!Iakkai], dika· 
win kan. 

balalamg akan menjadi: -- tau kessing, 
akan menjadi orang baik. 

8111\fmwtg balalœng kuda yang masih 
mu da. 

Wakl n.j. payung. 
..... rakus: anak ·• délc masafa nanré, 

anak rakus sembarang yang dimakan. 
mabbalala·balala makan dengan rakus: 
lao •• ri dérékna tau 'é, ia pergi ke 
kebun orang dan makan rlengan rakus. 

blllaœk belanak (n. ikan): é lélé, .. 
loppo adunna napakkua rennu, aduh, 
ikan belanak besar katanya disertai de· 
ngan kegembiraan. 
~ belanca: gajikku d:ék nagénnék 

u -·. gajiku tidak cukup untuk saya be­
lanjakan. 

baJa.balanœ uang belanja: uléng-uléng 
laoko mai indok uwérékko --. ibu tiap­
tiap bulan ke sini untuk saya berikan 
uang belanja. 

mabbalanca membeli barang-barang: 
io.ro to tellu 'é maranak engkai ri pasa é 
--. tiga orang beranak itu datang di 
pasar untuk membeli barang-barang. 

balanda Belanda: purakik najqja .. 'é, 
kami pemah dijajah oleb Belanda. 
~ llll!bbalang-palaug tidak terang: 

·- rita polé mabela, tidak terang (samar 
samar) kelihatan dari jauh. 

lJalanjfo jangkar: tassakkai ·• ~ ri batu é, 
jan'ibr terkait pada batu. 
~ membuang sauh: kokak ri 

pasi e ... saya membuang sauh di batu 
karang. 

balao lili. Belesu. 
balarlla. ballala rluk angin kencang yang 

disertai hujan, guntur dan kilat. 
balad belati (n. pisau): mataiéng mt}ni 

•· [n]na, belatinya sangat tajam. 
baldJbek bungkus: si •• tawaro napolé· 

ang polé ri Palopo, satu bungkus sagu 
yang dibawa dari Palopo. 
bal~ memberi bahan seperti sekam 

kepada api supaya tetap hidup. 
paiJbaleqJeDa bahan penghidup 4-pi. 

bakng perhentian air. 
balmau belenggu: na •• kak ri /aléng 

tarungku, saya dibelenggu dalam ru· 
mah tahanan. 

balœse n.j. tempat yang terbuat dari 
daun lontar dan sebagainya. 

baie !kan: alarappana méong e na • 
ibarat ikan dan kucing. 

IDibiJele menangkap ikan: /®i -·, ia 
pergi menangkap ikan. 
pahb• 3. penangkap ikan: jamanna 
émbokku ··, pekerjaan ayahku ialah 
penangkap ikan (nelayan). 1. penyedap 
lauk: taroi -- ukkaftlmmu !, berilah 
penyedap sayurmu 1 

baleoo lih. Belle. 
balec:tJœD& berpura-pura. 

baleke memakai, .menyandangkan. 
balepe Upas. 

bali 1. 1\. pulau dan suku di Nusa Teng­
gara. bantu: •· wi majjama: bantu ia 
beke!ja. 
~ balasan: mutarimani -· [n]na 
surekmu ? , apll.kah engkau sudah me­
nerima balasan suratmu ? 

slpoball berlawanan: iaro tau dua é tau 
.. méméng. ke dua orang itu memang 
saling berlawanan (bermusuban). 

bllli bola tetangga: iatu tau é dénrék •• 
ku, orang itu tadi tetanggaku. 

baUbl n.j. warna kuda dan ayam (agak 
merah·merah warna bulunya). 

IJallk luntur: •• i lipak upaké wé, sarong 
yang saya pakai luntur. 

baDk luntur: ·• i lipak upaké wé. • sarong 
yang saya pakai luntur. 

IJallk ..... tidak tetap pendirian: iko 
tau •• ko palék, rupanya engkau tidak 



tetap pend irian. 
~ lipan: naokkokkale --. saya di-

gigit oleb lipan. 
baliraJg L n.j. belimbinlt' 2. belerang. 
baliukka, tabblllukka lib. Waliang. 
~ beliung, patil. 
ballalok segera, cepat: naréleleo purani 

ja - mammu lisuleo --, bila pekerjaan­
mu sudah selesai supaya segera pulang. 

biUatuk lemping, tanab bata. 
ballat1q rambutan. 
biUegek balig: -- ni makkunrâi 'éro 

[nawettéleni dara makkunrai eroL wani­
ta itu sudab balig. 

ballerek lih. Ballegek. 
baiiDik lib. Baddilik. 
balong balon: mallippéssangi tau é -- ri 

tana lapang "'e, di tan ab lapang orang 
melepaskan baJon. 

balhmg terbang naik-turun (tentang 
layang-layang): -- ni pasang 1! nakenna 
anging, layang-layang sudah naik turun 

kena angin. 
balo L belang: annyarang -- ku malessi 

lori, kudaku yang belang kuat tari. 
2. wama, corak: 1maga ritq -- na lipak­
mu ?, bagaimana kelibatan corak sa­
rungmu? 

balobo siram: -- i uae alalému !. siram­
lah air badanmu ! 

mabbalobo menyiram : -- kale tanéng­
taneng, saya menyiram tanam-tanam­
an.' plbbalobo penyiram: iatu bosi 'é 
--i ri taneng-tanéng e, sesungguhnya 
hujan itu ialah penyiram bagi tanam­
tanaman. 

balok balok: engkau aju -- nabaluk, ada 
kayu balok yang dijual. 

balolang lib. Bilolang. 
balotto lib. Balobo. 
bslu lib. Walu. 
baluba n.j. tempat air. 
baluk jual: ajak mu --i annyarammu, 

engkau jangan menjual kudamu. 
bal'*·baluk jual-jualan: malolcu mani 
-- na, jual-jualannya laris sekali. 

pabbalnk penjual: ambokku -- tedong: 
ayahku penjual kerbau. 

bai.Wdaa lib. Lukka. 
ballàk bengkak. 
·balœu n.j. kerang. 
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bamberurw n.j. ikan. 
~Jan.- 1. bela!ang. 2. pukul, tampar: 

ajak mu --i anakmu, engkau jangan 
pukul anakmu. 
~ n.j. a!ang-alang. 
IJarqJek pendek dan gemuk (mengenai 

manusia). 
baqJura + perut. 
bancek n.j. tumbuhan. 
banda L n.j. padi. 2. n. pulau di Malu-

ku. 
t.ndala bandala. 
bandang lib. Banda. 
bandl:ta satu penjuru (jurusan). 
bandera bendera·: maddaunni -- na Indo­

nesia, bendera lndonesia sudah ber­
kibar. 

bang L bank: purani napattama doilena 
ti -- e, uangnya sudab dimasukk:an di 
bank. 2. ban: mabbéttui -- otoku, ban 
otoku .meletus. 3. azan: purani -- tau e 
ri masijik "ê, orang di mesjid sudah 
azan. 4. barut: kalewang ri -- ulaweng, 
kelewang yang dibarut dengan emas. 

mabbaDg menebas, menebang: laoi -­
aju ri alék -;!, ia pergi menebang kayu 
di hutan. 

I:Janga + tempurung. 
baiJaal n.p. di Teluk Tomini di Sul. 

tengah. 
bang( pipi: uléppaki -- [m]mu, saya tem­

peleng pipimu. 
bangka 1. n. pulau di dekat Sumatra. 

2. koyak: saluarale -- riiaik, cèlana 
yang koyak dijahit. 

bangka·bmgka banyak bocor: -- ni bo­
laku, rumahmu sudah banyak bocor­
nya. 

taJDmaka terkejut: ajak mu -- narékko 
muengkalingai karebakku, engkau ja­
ngan terkejut bila engkau mendengar 
beritaku. 

.......... mengkal: pao -- naélli ri pasa 
é, mangga yang mengkal yang dibeli 
di pas.ar. 

taDl banglœlak tana tempat pelantikan 
raja. 

t.uakeruk bangkerut: saudagarale "êro -­
ni, saudagar itu sudah bangkerut. 

.bangko bangku: madéceng manénna 
tudanna anale-anale "'e ri -- na": anak-



anak sudah teratur semua duduknya di 
bangku. 

banglaq per.ang: mapuppu ·- ku pura 
nappueang aju, parangku tumpul se­
sudah dipakai membela kayu. 

t.Jpa bangsa: napancajiko matuk seua 
,. mara.ia, engkau akan dijadikan bang­
sa yang besar . 

.,.._ bangsat: ajak mubati·batingi 
nasabak tau --, jangan engkau hirau­
kan karepa ia orang bangsat. 

....... bangsal: pattamai barqng é ri 
-- 'é!, masukkanlah harang di dalam 
bangsal 1. 

...... hanya: délc laipg mu uéUau tulu· 
ngi -- idik, tidak ada yang sl.ya mintai 
pertolongannya hanya anda. 

lamyak angsa: makkittéloni -- ku, ang-
saku sudah bertelur. 

la&l)iUk n.j. ikan. 

la&aaca n.j. tombak. 
~ n.j. jaring ikan. 
laàk, a..tak·lalntak n.j. selesma. 
....... bentang. 
lwwtl••nk n.j. tumbuhan. 
lwwtllenl n.j. bangun&an dari bambu. 
~ n. tempat di dekat Maros 

(tempat air tetjun). 
1amdug banting: ajak mu --i rippak 

ammengi, jangan èngkau banting nanti 
pecah. 
al•••thtp'll membantingkan: nc~rék~ 
m11 -- i rippaki, jika engkau memban­
tingkannya tentu pecah. 

fBitu bantu: nc~l'ekko ,;. ... •• ai t~ntu 
u -- toko, bila engltau membantu saya 
malta saya akan membantu juga eng· 
kau. 

....... menailtltan ke atas: •• i fllliri 
~. tariklah nailt lte atas tiang. 

bmaa lih. Wanua. 
t. kura: loronni •• ~. limpanya (ltl!l'&· 

nya) sudah berta$bah besar (altiabt 
penyakit malaria). 

._..,.. daging meJlumpang: éngkll •• 
tuo ri linronc~, ada daging menumpang 
yang tumbuh di dallinya. 

...... panahair. 

.._.... ber~a: Îiltll mupogaulc 'e goule 
.• , yang engltau lterjaltan itu termasult 

perbuatan berhala. 
._....... ber,jamaah: lao massempa· 
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jang -- ri mas.ijik 'é, ia pergi bersem· 
bahyang berjamaah di mesjid. 

t.rak 1. barangkali: -- "éngkanc~ doikna 
indokmu ?, barangkali ibumu sudah 
mempunyai uang ? 
2. supaya: 'ellau tulungangak •• ritari· 
makak mencaji pagawai, doaltanlah 
saya su paya saya · diterima jadi pega- · 
wai. 

t.rakkak berkat: lulwukkak ri sikolaku 
•• na 'elluu doatta indole, saya lulus 
di sekolah berkat permintaan doa ibu. · 

......._ +lih.Api . 

........... n.j. tumbuhan. 

.... harang: ma~a -- •a nc~baluk, 
banyak barangnya yang dijual. 
laq lldll salah satunya. 

..._ siapa saja: •• ni idik maM"'l e, 
siapa saja di antara ltita semua. 

·-...k pultul: nc~rillo tériko u •• ko, 
bfla engkau meniingi:s malta saya pu­
ltul. engkau. 

....... riwayat Nabi Muhammad saw. 
yang disusun oleh Jafar al Barasa!Ui.. 
.....__.: membaca baras&JUi: 
tungkék·tungkêk wiilni Jumak - wi 
tau e ri bolaku, pada tiap-tiap malam 
Jumat orang membaca barasauji di ru· 
mahku • 

._.... tempat ltemudi bersandar. 
bmlbbl, lllllllblnlllli beleter. 
'-ec:uuc mercon: nalikko '&10 all4Jpi· 

réngi maéga tau mattunu ··, bila tiba 
hari lebaran malta banyak oraJII YBDI 
membakar men:on • 

....._.. rantai. besi pada tangan: ri-­

i jarinnG lari ammengi, tangannya di· 
ikat rantai besi nanti ia lari. 

lalk Barat: nuJnngin·,.; anging •• é, 
angin Barat sudah bertiup. 

......._,. +membuat, menc:iptakan 

._ IIM'ek pulau PinaJII. 
'KY#'* lib .. Baraltkalt . 

..... berlian ·: parimata •• parimatfl 
ciccikb, permata c:incinltu ialab per· 
mata berlian • 

._... papan yang bersusun pada delt 
ltapal atau perahu. . 

......... damar: engka pong .. tllo 
ri seddénc~ bola 'é, ada pobon damar 



yang tumbuh dekat rumah. 
balamak + ·~ .+ jatuh: ··na 

uae ·mata ~ddennekl •• :ntce mata], air 
mata yang jatuh. 
~ pembungkus . talù .pada 

ayam. 
llareadna,·~· bersin: smi •• ak, 

elolclcak along, saya selalu. bersin, say a 
akan d1 kena selesma 

laek baret: ilorodudu 'é pa/ci ··• serdadu 
memalœi baret. 

.llanre tanah yang oercampur · dengan 
batu-batu kecil. 

t.i, kadok t.i :nui' ketan yang telalt 
· dikeringkan. 

barlœ lih; Marica. 
barik, llllllbllllldk berwama~warna (misai• 

nya ··hitam· diselingi· putih): Tllfllluk·•, 
ayam yq betwama hitam diselingi 
dengan putih. 

~+ltayu. 
ate ......... hati yang putih dan 
ring an> 

t.ùlkt ,.....,... barisafl: talaita.~.:- ri 
Karêljrui, · mari · kita pergi tnenonton 
tiarisllri di Karebosi. 

badtu +tikar. 
baro lih. Laso. 
barok barut. 
.__.. B.j. ikan. 
baru baru: lipak ": ltllpaké. yang dipakài 

ialah satung baru. 
t:.ru.JI beruang: tdppa · nai"Rgkà uita 

ololcololc riaséng é ••• saya belum pet· 
nah melihat binatang yang·· disebut 
beruang. 

t.ruasak .···n.j. penganan ··yang bahannya 
beras diéampur dengan santan lalu 
dibungkus dengan daun pisang kemu­
dian dimàsak. 

barubbu sisa-sisa (sesuatu): •• [carubbu] 
nanrf. sisa-sisa makanan. 

barubu angin barubu (n.j. allgfu). 
baruga tempilt pesta: mabbui -- nasabalc 

'éloki mapp11botting, ia membuat tem­
pat 'pesta (para~para) karena · ia ~.ben· 
dak melaksanakari perkawinan. 

baru·barup balai-balai: /coi ri · .. -;; 
!liR"O'le'io éJ tudtmg; iadudUk di balài-­
balai. 

baruk bâl:lan penutup celah'œlah · · pe· 
rahu; 
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l8ulla · llh~ Baruga. 
barukang n.j. ikan. 
IMnuupuug n;j. warna ~ulu ayam. 
t.utuk, ......_.._ · rontok~ -- wéluak· 

na puro malasll, rambutnya .. rontok se· 
sudah sakit. 

· ._ bilhasa: -- · Ugi naggurui anale si· 

kola li, yang dipelajari anak. sekolah 
iatah bahasa Bugis. 
...._. .· berbabasa: -- Ugilcak Mrëk· 
lco siru11tuklcak 'JHldakku Ugi, saya 
berbahasa Bugis bila .bertemU: sesama 
orang Bugis. 

. baril 1. cendawan: maega .. tuo ri. tan Il 
~; banyak . .cendawan yang tumbuh di 
tanah .. 
2. basi (n.j. pinggan besar): mllrép­

JHlki -- 'é ltllbuang tmrilclcui basi pecah 
dijatubkan oleh adikku. 

: 'balb:lg, baslng-(lllllln& SU'Iing: J'lll.leca/co 
pallie pauni--. rupanya engkau pintar 
membunyikan siJling. 

ballok· panggilan k.epada .~ pria dari 
keturunan bangsawan. . . . 

t..ong tampin: téllu·--•tawllro ~leang 
polé. ri P11lopo, 3 tampin b~ sasu 
yang dibawa dari Palopo. · · 

bata 1. bimbang: .. !cale joppll cilallku, 
saya.bimbang berjalan $~dirian. . 
2. .bata: si11ge; 'éllin111l ./)atu -- ~ si­
sebbunnll?, berapa harga batu bata 
dalam tiap seribunya ? 
3. jagung: narélclco délc gaga asi -­
si nanré tllu 'é, bila· tidak !Ida padi 
ritaka .jagung lagi .yang dimakan orang 
Sid. +. berair. 

·11111ib1Jata berbaring (dhtas tanah); si· 
kaju buaja ménrék -- ri Wiring sf!]o i, 
seekor bua)'a berbaring di piu.ggir N· 

ngai. 
puru bata: n.j. penyakit. pada l,tulit. 

hatak n. suku. du bahasa di Sumataa. 
........... .. batalion: ri/lu -- téntQT4 lao 

mamrnusu. 3 batalion tentara yang 
pergi beœerang. 

...... . batang~ mau,alétté -· aju ~ ri 
watQttana é,. batang kayu rebilh di 
jalanan. 

...._. 1. lih. Bitara, 
2. batara (n. dewa). 

batad dewi. 
llllt.e 1. bekas: iàtu bol~ ~ -- iariklcu, 



rum~ ~$l'but adalah bekas tangankli 
(basil peker,jaanku). 
2. cara: ·- na La MuiJt~ht~mmalc palcka 
tauk-muki, L,a. Béddolo, cau. La Mu· 
hammad menakut-nakuti La Beddolo. 

batek . batik: maega waju -- ri baluk. ri 
tokQ ~. bllJlyak baju batik yang dijual 
di toko. · 

batela jejak: sappai -- ajéna, carilab je-
jak kakinya. . 

batea&· batin: d""ek gaga misséngi •• na 
tau ~' tidak. ada orang yang dapat 
mellaetahui batin orug. 

bad 1. bantu: -- ale Pullllg All11. T4Gi4 •. 
bantu~ (tolonglab) saya ya Tlloban 
Allab Tl!8)a. . 

2. keturunan: témpéddillfJ naita ··, 'ti­
dak ~apat diperlihatkan kepada ke­
tu~;~t~. 

bati·batl biraukan: ajaJc mu •• llQ,UibaJci 

tau ujattgé111J, engkau jangan hiraukan 
karena ia orang gila. 

sibati-batl bergaul (bersama): iaro 
naddarQ 'é •• wi ntlhbU1'4n~ ro, pdis 
itu · bergaut (bersama) (saling cinta· 
mellCintai) dengu pria itu. 

batilk batil (n. bekas terbuat Gari tem· 
baga. tempurung dsb.). 

batiling n. tempat dekat Beroanging. 
.,..._ lih· B~&teng. 
blttik kera, monyet. 
t.ttoa besar: ··ni anale matoamu, &11&k· 

mu yang sulung sudab besar. 
~ .......... lamb311, malas: tédong -­

joppa, ll;erbau yang lamban berjalan. 

batu 1. buab, butir, biji: ittéllo seppulo-­
[n) l'Ill, telur sepuluh biji (butir, buah). 
2. batu: bolaku bolll ••1 rumahku ru· 
mab batu. 

batuarl ·menghamburltan beras kepada 
orang yang datang tanda pemberian 
se larnat. 

J.a 1. bau (n. ukuran luas): galukku 
100.·, sawahku lOO·bau. 
2. cium: ·• i t~nakrm~ nappa joppa, 
ciunùah analunu baru engkau berang• 
kat. 
.U.. berciuman: rirunftfki ~- makkun­
mi:~ sibawa stddi '1 woroan( WaDÎta 

-itu kedapatan sedang berciuman de· 
ngan seorang pria. 
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bqJk 1. baut; ru~r'ékko mulambungi aju 
iro palcéangi •·• bila enskau sambung 
kayu itu pakai baut. 
2. campw:: {ljak· mu •• i wérrék 'é 
si bawa waféllé, jangap engkau cam· 
pur beras denganj~. 

slbauk·bauk bermacam-macam: uk· 
kaju -· na'élii indokku, ~g dibeli 
ibuku ialab. sayur yang be.rmacam· 
macam (berjenis-jenis). 

t.unJk +lib. Anging 
~ biasa: iatu tau ~ tau •••. tania 

aru~karung, orang itu orang biasa, bu· 
kan bangsawan. 

ada bawang perkataaD, yang sia.sia. 
... bawana aniaya .. 

,_... n.j. burung, 
bawl babi:. hara111Ji •• 'é ri Sélléng é, 

agama Islam mengharamkan babi. 
bayang bayan; cari~ngok [XIU·paunna ·· 

'e, ceri*erakanlab . pada saya ceritera 
...,._ bayonet: nopq/ckennt~i ·-na ten· 

QJTQ e ri cqppalclfQ baddilikna, tentan: 
memasang bayonet pada ujung bedil. 

bebbtk siram: na •• /cale bo:si wétcu 1 · 
sukku polt ri sikolà 'é, saya tersiram 
oleh hujan pada waktu saya }l:e •thali 
dari sekolab. 

pWibbebiJak: membeberkan, menyebar 
kan: ajak mu ·- i adG -éro, janganlah 

engkau membeberkan (mellfiarkan) 
kata itu. 

taiWWr terbebar: .. ni banlk1'4 ~. 
bendera sudab terbeber. 

beiJbek 1. gemetar: •• [mikkirik] used· 
ding watakkalé~. saya rasa b~da~ku 
gemetar. 
2. bebat; , ubébbelci ulultku n11111bak 
mapéddi uséddiflll, saya beba~ ,kepala· 
h:u karena saya ras• saltit. 

beiJbuk 1. serbuk .. 
2. bubuk: n,a~;~réi ·.' wu é, kayu di· 
makan bubuk., 
~ sudah dtmakan, bubuk: aju 
··mua/a aUiri. kayu yang sudab di· 
makan bubuk yang ~mgkau ambil 
tiang. 
.........,.. lib. Barubbu, 

bel:cm& n.j. !.ll&llUa· 
becœk panggilan kepada anak wanita 

yang masih kecil. .. 



beœlk 1. perangkap: méUauni doilc ri 
ambokha ilolt mEI/iangi •· bélésu, ma­
ka ia meminta uang pada ayahnya 
untuk dibelikan perangkap tikus. -
2. garis: ri la/Lng ··, di dalam garis. 

becdng, .- IJecdD&, n.j. bunyi-bunyi­
an yang dibunyikan pada waktu siang 
ibu masihbaru beberapa hari melahir­
kan anak. 

beœok lib. Betta. 
œddlk bedak: mawauk mani usédding-­

na anaddara"éro, saya cium bau bedak 
gadis itu sangat harum. 

lJeaok +penyamun. 
beldœk 1. n.j. padi. 

2. tumbuh menjadi besar: anaddllra·· 
[anaddara muta mpékltek1 gadis yang 
tumbub menjadi besar (mutai menjadi 
dewasa). 
~ lib. Bakkaweng. 
beldœng, pabbekkq ikat pinggang: pa· 

këko -- na ~afék babuamu, pakailah 
ikat pinggang supaya terikat perutmu. 

b!kkuk perkutut: macënno uninna ·· "ê, 
perkutut nyaring bunyinya. 

bekkummg kuman: -.:é dilc nariullé mi· 
tai mata nataro rennik, kuman tidak 
dapat dilihat dengan mata karena 
kecil. 

bdaltatg belasting: maega •. nawaja am­
bolclcu, banyak belasting yang dibayar 
oleb ayahku. 

beJerang belerang: apolénna •• "é ianaritu 
bulu api ... e, belerang berasal dari 
gunung api. 

bellaag belang: tédong -- naélli, yang di­
bell ialab kerbau belang. 

bllek belat: maega na/a balé ·· 'é. ba­
nyak ikan yang ditangkap oleb belat. 

pabellek penangkap ikan dengan belat 
latokku··, pekerjaan kakekku ialah 
menangkap ikan dengan belat. 

bele bobong: tennginasa napoada ada··, 
ia tidak pemah mengatakan kata 
bobong. 

Jlllbelle berbobong: dllc mu·· ?, apa­
kah engkau tidak berbobong ? 

Jllllbbelle.belle pura-pura berdusta: 
déssa uélok ··, saya tidak mau pura­
pura berdusta . 

..,.....u...i. pendusta: ajak muatéppéri 
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nasabalc tau ··, engkau jangan mem· 
pecayainya karena ia orang pembo· 
hong (pendusta). 

bellek belik, kaleng: bérrékltu 10--, beras+ 
ku 10 kaleng (belek). · 

belli lib. Elli. 
belo cantik: iaro malclcunrai 'é maklcun· 

~ai bflln, wanita itu ialah wanita 
cantik. 

nwldmheUo-bdlonug (bertanding) 
menghias diri: ··anaddara "é 'étole lao ri 
botting"é, gadis (bertanding) menghias 
cliri karena hendak ke pengantin. 

belqJiua lib. Pepping. 
benwak bandar: riflnréngi Arung "é na­

Jadécéngi sininna padangkang 'e na 
maroa •• na wanua é, Raja dianjurkan 
mengatur dengan baik para pedagang 
agar bandar negeri menjadi ramai. 

beaclma bencana: ripakénnai •· wanua 
polé ri Puang "é, negeri ditimpakan 
bencana oleh Tuhan. 
bayan (bayan budiman). 

bfnlahara bendabara: amboklcu riaklcai 
mancaji •• ri lcantorolc 'é. ayahku di­
angkat menjadi bendahara di kantor. 

bendanmg tonte, pelacur: ri kota loppo 
'é maega ·-. di kota besar banyak lonte 
(pelacur). 

bengpli Benggali (daerah Bangladesh). 
beumlk nakal: iatu anakmu tau··, anak­

mu orang nakal (rewel). 
beuœng lib. Wennang. 
1:JeDa1a terœngang: -- ale menglcalingai 

lcarebanna, saya tercengang mende­
ngar beritanya. 

beowt bodoh: anale •· analtmu, anakmu 
anak yang bodoh. 

beiD menir: maéga blnnina asé ulam· 
pulc é, padi yang saya tumbuk banyak 
menirnya. 

beuno lib. Wenno. 
benra gembung: ··babuaku pura mam~ 

warélle7 perutku gembung sesudah 
makan jagung. 

beiJftllg sisi: ri ·· bolaku engka pong 
utti, di sisi (samping) rumahku ada 
pohon pisang. 

Dlllltt1Uk bemellg bertolak pinggang. 
belllt tepi, sudut: ri •• na sur"élc e, di 

sud ut ( tcpi) sur at. 



bmung benum: tegako ri -- mancaji 
guru?, di mana engkau dibenum men­
jadi guru ? 

berupak n.j. tumbuhan yang tumbuh di 
pinggir laut. 

berra, tabberra-berra lih. Burre. 
berre, tabbl!rœ-berre lih. Burre. 
berrek 1. lih. Werrek. 

2. terkungkung di tumah: anaddara--, 
gadis yang t'!rkungkung di rumah 
(gadis pingitan). 

berre, taiJbaTe Jih. Terre. 
berru congkak: ajalr. muenglr.alingai na­

rélr.lr.o englr.a napau nasabalr. tau --, 
janganlah engkau dengar apa yang di­
katakan karena orang congkak. 

berru 1. n.j. tumbuhan yang biasa di­
jadikan pagar. 
2. barro (n. Kabupaten di Sulawesi 
Selatan). 

beruaug beruang: purano mita ololr.ololr. 
ri seng é--, apakah engkau sudah per­
nah melihat binatang yang disebut 
beruang? 

bœla, lllllasa peramah: ·--mani rita 
anaddara ... ero, wanita itu peramah se­
kali kelihatan. 

bBarak n.j. tumbuhan. 
belli 1. besi: iaro bulu .... e engk.a -- ri 

lalénna, pada gunung itu terdapat 
be si. 
2. tombak: iaro paronda ~ tiwi ma­
néng--, penjaga malam itu semuanya 
membawa tombak. 

1œbl_. memakai to]nbak: ~engka -­
engk.ato mattappi, ada yang memakai 
tombak ada juga yang me~a.kai keris. 

t..ek n. panggilan kepada anak wanita 
keturunan bangsawan. 

bellllk, tabbelllk-ballk terpercik: --topé 
~ ménrék ri uluk.k.u, lumpur terpercik 
naik ke kepalaku. 

betta nakal: iatu anak.mu anak.··, anak­
mu anak yang nakal. 

beUek, ilblaiUai menyanggupi: ialr.ia na 
··muisa La Makk.ulau pattérrui ja­
manna, tetapi La Makkulau dapat me­
nyanggupi meneruskan pekeljaannya. 

beUq lih. Wetteng. 
bette lih. Wette. 
betti, lœbbeUI cubit: maddarai jarik.k.u 
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pura na --, tangannya berdarah se­
sudah dicubit. 

bettik 1. lih. Burik. 
2. bopeng: -- ulina pura nak.mna ca­
carak., kulitnya bopeng sesudah .kenat­
penyakit cacar. 

bettu tembus: ·lr.egi monra -- [n] na iaro 
garoangé?, di mana tembus liang itu? 
IDibbeUu meletus: -- i-bulu api"é, gu­
nung api meletus. 

bettwmg arti: iatu ada ~e dék. narisséng 
-- na, kata itu tidak diketahui artinya. 

bea bea: maéga -- k.énnai barak.k.u, ba­
rangku banyak beanya. 

beak lih. Biek. 
œa-11: bebas: iaro anak. mak.unraimmu 

--sénnak. uita, anak wanitamu saya li­
hat sangat bebas. 

bebbu cabut: -- i iaimu, cabutlah gigimu. 
bebek bodoh: tau -- k.o ik.o, engkau 

orang yang bodoh. 
abeber:ac kebodohan: •tajjuruk. iak. ka· 
sile •• ku, kebodohan saya terliwat 
kasihan. 

becak.becak: 15.000 -- ri Jumpandang, 
di Ujung Pandang terdapat 15.000 be· 
cak. 

beœk n.j. peti kecil yang biasa dipakai 
,. untuk pakaian dan sebagainya. 
~ berbicara dengan amat ribut 

(seperti orang Cina yang karam). 
beda beda: aga -- na iaro tau ~e na iak. ?, 

apa perbedaan orang itu dan saya ? 
beka n.j. burung yanfl beljambul. 
belœng n.j. ulat. 
belœ +kambing. 
bda 1. kata sapaan kepada kawan yang 

akrab: magotu -- ?, mengapa engkau 
kawan? 
2. jauh: JO reppa -- na, jauhnya 10 
def!a. 

............. beljauhan: --bolaku na bo· 
lana, rumahku berjauhan dengan ru­
mahnya. 

belai, œbbelak-belak koyak-koyak: ·-pa· 
k.eanna mak.kunrai "éro, wanita itu 
koyak·koyak pakaiannya. 

belawa 1. n. daerah di Kabupaten Wajo. 
2. n.j. kayu api. 

belem tikus: masolangi as'ék.u nanré--, 
padiku rusak dimak.an tikus. 



brll-. rendam dalam lumpur supaya 
awet: •• i pt!rring é na maléasi, rendam .. 
lah dalam lumpur bambumu supaya 
awet. 

mabell8ag betbau seperti barang ~ng 
sudah·direndam dalam lumpùr. 

belle tahi mata. 
belo sub bethias: tau ··, orang yang 

suka berlüas. 
belo-belo hiasan: •• kanuku. hiasan 
pa: da k tiftll. 

bèludu betedu: songkok -· napakE, yan~ 
dipaklii ialah songkok beledu. 

belulang lib. Welulang. 
bembmg hukum: ri ·• i aMk aikols "é 

ri gui'Ùltna, anak sekolah dihukum 
oleh gurimya. 

bermarak lih. Mimbarak. 
bembëk · kambing: rirapangitau mampi é 

... diibaratkan seperti orang yan~ 

mcnggembalakan kambing. 
bernbe~ ~ungan. 

hen1Jo tempayan: penna uaé ·• é, tem· 
payan penuh dcngan air. 
2. n.Vbùrurtg kocil. 

llllnlpUtli rhj. tiurung kecil. 
benanong lih. Bunaneng. 
benareng·Uh. Bunareng. 
bendi bbndi: ri Kota Palu ma'êga •·, di 

· Kota Palu banyak bendi. 
benei:W · · sëkirall')'a: ·• 'ê looko massikola 

détto imtrihükkung ri gurummu1 bila 
engkàu pergi ke sekolah 1Mkà engkau 
tidak ·dlhukum oleh. gurumu. 

benggolok benggol: jaji inappai tM/tt • •• 
tawaku, jadi barulah tiga bertggo! ke· 
punyaati saya. 

belfglœk!k··.llengkel: natiwii otona lao ri-· 
'é nasabak masolangi. ia bawa otonya 
ke bengke1 karena rusali.. 

bengld n.j. jambangan bunga. 
-~ • 'luka sedikit: ··ajllw naktnnll 

batu,>:i'akiktl'luka sedikit kena batu. 
benra, 1111BS8lbema membagi-bagi: engka­

nitu··~ ·mrltga •- iwi waratnpartmna 
tau maté wé, suda.h datang orang ba­
nyak untuk membagi-bagi harta pe­
ninggal'àh' dari orang yang metûnggal. 

bensing. bensin: otoku maüMsî manré ··, 
otoku tooat makan bensin. 

bedeng benteng: mmpakni ·• na ta Go· 
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wa ~. benteng 'pertahanan) .orang Go-
wa sudah tertembus. . ' 

beatok gagap: -- mani riéngkuli'(lga na· 
rékko mabbicarai. bila ia berbicara 
maka kedengarannya gagap. 

beo ·lih. Abeo, 
bepo, bepooblpo. n.j, burung air. 
beppt kué: makkullm:i 'éro macœ md:· 

kabbu ••• watûta .itu pintar membuat 
kue. 

bele, bele-bele semut: naokkokkllk··, sa· 
ya digigit semut. 

baaeleng mengucapkan salam: na.ribtf· 
litona •• na, maka ucapan sa!amnya 
dibalas juga. 

beroci n.j. cela.na pekeaja. 
beru, œhberu. tersenyum: --i mitawak. ia 

tersenyum melihat saya. 
1Jese1W, ~ n.j. ikan. 
beslio kena sedikit: na •• i anak baUilik, 

ia terkena sedikit peluru. 
abeslonn& yang mcmj!Wi sas~an: ··na 
ada "é, yang menjadi .. sasaran kata. 

beta kalah: niga ri •• ?, siapa yang 
kalah? 

pabeta menang: -- i paggolokna Jum· 
pandang, pemain bola, dari Ujung 
Pandang menang. 

l8ao n.j. tumbQhan. 
betara angkasa: tmil'éUungi •• é, angka­

sa (langit} berawan. 
~ n.j.kayu. 

bete, bete-bete n.j. ilt.a.n. 
betaek keadaan takut atau malu. 
betta mendahului: u . .. i pura jamanna; 

saya mendahului selesai •pekerjaannya. 
~ berlpmba: ta .. Jarl·· 119. ri 
salo é, mari kita berlomba ke sungai. 
Q]Bbbett-. m~~:n,gadakan .perlombaan 
talaQ mita to •• llfri, marilah kita pergi 
menonton orang yang mengadakan 
perlombaan lari. 

IIIIIIJœtta·bett.ana dahui'IJ·mendahului: 
ia iéttuknanil ri .réddéna 1«1/umpang 
engka 'é kuritu •· ni lao pakkappoi 
aga·agatta, sesudah kami tibll di dekat 
pondok yang terdapat.di situ maka ka· 
mi dahulu-mendabulqi memperbaüd 
barang-barang kami. 

beu yatim atau piatu: amasei tau .:;;, 



ka.sihaniJah orang yang yatim (piatu). 
bea J.llllliPII ya.tim·platu: anale ero •• ni, 
anak itu suda.h yatim-piatu. 

lliMa biasa: •• /cale lisu ri kampongku 
narékko pakansiwi, saya biasa · pulang 
ke kampungku bila liburan (tiba). 

:rH mg kebiasaan: desM ritu engka 
lcirtJ·kiroi male/ceda é wédding jaji eng· 
ka nalé'mmék ri dJJreltna padotosa ·• 
natoriolo "é, tidak ada (ming) yang 
mengira-ngira bahwa mungkin jadi 
ada yang ditanam di kebunnya seperti 
kebiasaan orang tua dulu. 

polA 1 a membiasak:an: ajalc no ·- i 
lliéna nanré süaong .malckunrllinna. ia 
jangan. membiasakan dirinya bersama 
( dengan) isterinya. 

biawasak n.j. ikan. 
IAek .timp&: na •• i semmêng najjal/Qk 

analc-ànollk éro, anak·anak itu mena­
ngis karena ditimpa (dilanda) demam. 

W · 1. bergetar•getar: •• usêdding alalé­
ku. saya rasakan badanku. bergetar­
getar (gemetar). 
2. basahi: puroni ri •• uo.G pella. sudah 
dibasahi dengan air panas. 

blcara katakan: Q(fa na -~ tau "éro ?, apa 
yang .cijkatakan orang itu ? 
......_.. bercakap: ÎQI'O tau"~ uéwai 
--, saya bercakap dengan ora.ng itu. 

blœra ·lloko guajing: iko mupuji •• i 
tllU.~ ·engkau suka menggu~Ùlg orang 

blcœnlll bengkak pada pinggir mata. 
biŒok. mata rusak. sebelah: wu ·• uêwa 

madd(Mppang, orang yang rusak mata­
nya • sebelab berpapasan dengan say a. 

bldk bl.sik: lao sao mu .. . i ttlu 'éro., 
pergilah engkau · bisik orang itu. 
inab~Jidk..bldk berbisik-bisik: narékko 
mappaui .•• .i ritngkalinga, bila ia ber· 
cakap berbisik-bisik kedengaran •. 

bldadarl bidadari: pappadn rita •• "é ku· 
sinna, œntik seperti bidadari kelihat· 
an. 

làclakt IUibllldtk memakai sarung de· 
ngan mengikatkan .. pada dada atau 
perut. . 

bidalw bidan: Jaai mobbiwi - 'é nll.fabalc 
makkéanaki btlmêna, ia pergi me­
manggil bidan ka.:rena isterinya me­
lahirkan. 
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Wdam n.j. kayu. 
bidtlaiJg biduan: makkélongi -• -;;, biduan 

men yan yi. 

blek ejek : ukéddungi nOMbalc na ·- lr.ak. 
saya pukul dia karena sayâ diejek. 

abblek.bfek menangis tersedu-sedu: 
indolcku '" natam piddi maté anakna, 
lbuku tersedu•sedu karena sedih hati· 
nya meninggal anaknya. 

lüak biku. 
bllamg blkang (n: kue): abbwfngalc-·, 

buatkanlab saya kue bikartg: 
bilw. lih. Kalaumang. 
blkq n.j. penyakit kuku (membusuk 

pada pertemuan kuku dengan dagmJ). 
bila n.j. tumbuhan yang mempunyai bu­

ah seperti bola yang dipakai sebagai 
tempat air. 

biWa rakus: iaro tau 'é tau --. · orang 
itu orang yang rakus. 

bi1alak muazzin, modin, juru azan: ban­
ni -- -; ri masijk e, modin sudâh me­
nyerukan azan, 

bilang hitung: dék naulléi -- eglma doik­
na. tidak dapat ia hitung berapa besar 
uangnya. 
nwhhll-. menghitung: •• ni jonga é, 
i'U!ia sudah mulat mengbitung. · 

Wlena, tllbblltlla lih. Lukka • 
llilk bilik: bolaku tellumi -- na, rurnah· 

ku hanya- mempunyai 3 biJik. 
bllak kiJat: sianré·anré •• 'é, leDat sam­

bar-menyambar. 
bile n.j. permainan anak·anak. 
)ê) kosong: •• nala bélllkkui belatku 

kosong isinya (tidak ada ikan yang 
memasukinya). 

œbi:Jilo..blo gemerlap: •• rit4 tappana, 
gemerlap kelihatan warnanya. 

bllolang n.j. perahu. 
pabhiCllang arang yang pergi mengam­
bil ikan pada para penangkap ikan 
dengan mempergunakan pt.rahu bi­
lolang; 

biludll Jih, Beludu. 
blluk belok: lari -- i lopi ~ nakénna 

anging. karena kena angin maka -
perahu berlari belok. 

blluluk lih. Beludu. 
binilalak biri-biri: purakak mampi --, 

saya pemah menggembalakan biri-biri 



limbmg bimbang: ajak mu •• moloi 
paccobana Puang "é, engkau jangan 
bimbang menghadapi p<;rcobaan Tu­
han. 

biniJarak mimbar: menreki kattek "é ri·· 
"'e baca katobba, khatib naik ke mim­
bar untuk membaca khotbah. 

biDasa binasa: •· ni kampong 'é natunu 
gurilla "e, kampung sudah binasa di­
bakar oleh gerombolan. 

bincœng mengaibkan, mencelakakan. 
1me 1. benih padi: mamponi -- ambok· 

ku, ayahku sudah menabur benih. 
2. üh. Baine. 

hinglœsak bocor: makkunrai --, wanita 
yang bocor (wanita yang ke:luar per­
anakannya). 

binglmng cangkul: purani ubingkung ga­
lukku, sawahku sudah saya cangkul. 

binreog benang yang s~at baJus pada 
jantera pemintal. 

cai:JIJimeiiK ramping sekali: naddara 
'éro •• ·mani rita, gadis itu ramping 
sekali kelihatan. 

mabbiDreug kurus: -- a/éna pura ma· 
lasa, badannya kurus sesudah mende­
rita penyakit. 

biJàDg bintang: maega -- ri langi 'é. 
banyak bintang di langit. 

bi.ndJig bawa dengan tangan. 
bidf..,. n.j. tempat yang biasa di­
bawa dan memakai tempat pegangan. 

lliola biola: maccakak mappauni··. saya 
pintar membunyikan biola. 

llid, bid·bid üh. Bimbalak. 
bldng lih. Wiring. 
bidtta herita: engka •• madécéng ueng 

kalinga, saya mendengar berita yang 
baik. 

biroang n.j. perahu. 
biru. n. tempat di kota Watampone. 
bila, IDiblla mujarab iaro urang 'é 

sennak, obat itu mujarab sekali. 
lüa-lüa keramat: kega ri'lSéng jerak •• 
wtosi natinjaki, di maDA!terdapat ku­
bur yang dikatakan keramat itu !agi 
yang dinazari. 

1:ûla cuci: -· i ajému nappa ménrék ri 
bOla 'é.. cucilah kakimu baru naik 
ke rumah. 

mabbil-a mencuci pantat: laoko 
pergilah mencuci pantatmu. 
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bi!Jiiloik besiit: engkani polé •• na am· 
bokku, beslit ayahku sudah · datang. 

bissu biks.u: iaro tau "é napancaji •• i 
aléna, orang itu dijadikan dirinya 
biksu. 

bftara lih. Betara. 
bitok cacing: ma~ga •• nataiang, banyak 

cacing yang ke luar bersama dengan 
kotorannya (beraknya). 

bitte, mabbitte berlaga: talao mita ma· 
nuk··, mari kita pergi melihat ayam 
yang berlaga. 

IDippllbbiUe mengadu: tau jakko pa· 
lék iko namukka mupujinna ·· manuk, 
engkau termasuk orang yang tidak 
baik karena suka mengadu ayam. 

bitti n.j. kayu yang sering dijadikan 
tiang rumah. 

boa mendirikan (rumah): appanna bola 
'é, ri •· ?, kapan rumah didi.rikan ? 

boba +gelombang: wiring -- [wiring 
kessik], tempat empasan gelombang 
(pinggir laut). 

bobang +mencuci, membersihkan. 
bobo L beri makan: -- i manuk 'é., 

berilah makanan ayam. 
2. mengongkosi, metncdali: aléf!ll •• 
ilopinna, <lia yang mengongkosi (me­
modali) perahunya. 

bocdk n.j. ikan. 
bocoo L penuh .berjejalan: dék na -­

sukekna, sukatannya tidak penuh ber­
jejalan. 
2. bukit: tana -- natuoi kaluku, tanah 
berbukit yang ditumbuhi kelapa. 

"wl.•o:l-bboooo berbukit-bukit: tana 
•·. nadda~ki, tempatnya berkebun di 
tanah yang berbukit-bukit. 
~ daerah yang meliputi 
Bone, Sengkang dan Soppeng. 

boœk n.j. tumbuhan. 
boel lih. Bosi. 
boclng pumpunan: ··na jala ê, pusat 

jala pumpunan ikan. 
bocok kelambu: pakéko •• nasabak ma· 

'éga namok, pakailah kelambu karena 
banyak nyamuk. 

bodak potong11n atau kepingan bambu. 
boddoog, IDibbodong membundar: •• ri· 

ta rupanna, mukanya membundar 
keühatan. 
~ 8l!ie menumbuk padi. 



bodo n.j. baju yang dipakai oleh wanita 
Bugi~ dan Makassar. · 

boiornk Bogor (n. kota di Jawa Barat). 
lqjolok n.j. tumbuhan. 
bqjok 1. mentimun (n.j. buah yang 

hampir sama labut). 
2. n.j. binatang siput. 

bok buku: masuli "élli~a •• ë; harga buku 
mahal. 

bob minyak kelapa: siaga "éllonna sibo· 
tolok ·• mu ?, berapa harga minyak 
kelaparnu satu botol ? 

bolœng burung elimg: 'nalollongi .. ma· 
nukku, ayarnku diterbangkan oleh bu­
rung elang. 

bokka +anjing. 
mabbnklœ menyalak: engka asu .. , 
ada anjing yang rnenyalak. 

bokkak kena api: na -- kak api, saya 

1
kena (dirnakan) api. 

rnahholrkak luka besar: -- ajeku, kaki· 
ku luka besar. 

bokklk bengkok. 
bokJmrw gulung: gémmék si--, rambut 

segulung. 
boko punggung: mapêddi usédding -- ku 

pura matték, punggungku sakit se· 
sudah saya mengetik. 

lllbollmnua bertentangan arah: na .. 
na koro mai ri pékka laléng é, rnâka 
ia bertentangan. arah di persimpangan 
jalan. 

bokmag 1. ketupat: indokku mannasu-­
i nasabak 'êlokni mallér]Jék tau -; baja, 
ibuku memasak ketupat karena orang 
sudah hendak berlebaran besok. 
2: yang hendak dibawa bepergian: ta· 
roi maega .. mu, perbanyaklah per· 
siapanmu yang hendak engkau bawa 
bepergian. 
Dlllbbokœg mernb!JRt bekal: narékko-­
ko taroi mdéga·fga, bila engkau mern· 
bawa bekal (membuat bekal) maka 
sediakanlah banya'k-banyak. 

pabokoaal bekali: --wi Mnré .,afga· 
'ega, bekali nasi banyak-banyak. 

bolaok bokor (sebangsa pingsan yang 
bertepi le bar). 

bola rumah: dék gagCJ • · ku, saya tidak 
rnempunyai rumah. 

ahhollllll tempat rnendirikan rùmah: 
massappai --, ia mencari tempat untuk 
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mendirikan 111rnah. 
IDibbola membuat rumah: kuaro .. ri 
awana pong aju'é, di sana di bawah­
pohon kayu ia membuat rumah. 

llbola serumah: tau 'éro .. kak, orang 
itu serumah dengan saya. 

pœl bola tiang tengah rumah. 
bole n,j. bisul. 

lllbole-bole sedapat mungkin: ··mu üsu 
magatti mai, sedapat mungkin engkau 
œpat kembali ke sini. 

bollcJ siram: purani u .. uae tanéng· 
tanekku; tanamanku sudah saya siram 
dengan air. 

tahholJo terjun: uaé .. 'é ri Bantimu· 
rung, air terjun di Bantimurung. 

boUœok jagung yang sudah dibuang 
kulitnya. 

bollosok lttelo, telur yang dimasak 
dengan air santan. 

bolok ingus: nakénnai -- wajukku, baju· 
ku dikena ingus. 
~ kena selesma, pilek: nakén· 
nakak .. , saya dikena selesma (pilek), 

bol0111 hitam: mcmukku -- képpu, ayam­
ku hitam sekali. 

IJolcll9 nama panji-panji di Tanete. 
bolu 1. (ikan) bandang: maéga balé -­

isékna pangémpakku, empangku ba­
nyak ikan bandangnya. 
2. (kue) bolu: napuji mani manre 
beppa .. , ia gernar sekali makan kue 
-&lu. 

bœ•••11 ombak: maloppo .. na tasik é. 
laut besar sekali ombaknya. 

lilllb••ta11 (dalam keadaan) berom· 
bak: · --uaéna tasik 1, air laut (dalam 
kea<taan) berombak . 
., .... m-w menggelombang: -- uaé 
tasik 'e nakenna anging kencang, air 
Jaut menggelombang ditimpa angin 
kencang. 

boailoag n.j. padi pulut. 
..._,. bangkai: iatu lino .. nai ahéra/c, 

dunia merupakan bangkai akhirat. 
bclncala bonceng: --motoroki indokmu 

lao ri pasa 'é, boncengkanlah dengan 
rnotor ibumu ke pasar. 

lloDcoœk bocor: --ulunna nakénM batu, 
kepalanya bocor kena batu. 
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bondea& godek: icuo mllkkarmu ~ •• pa 
rita,..-.nita itu lœlihatan godek sebli. 

hr•dt ......... n.j. perahu. 
boue 1. n. daerah Tingkat II di Sula· 

wai Selatan; 
2. pasir. 

IJIIIW g.t gadis yang tinggal di m.,na 
bœella boneka: élliangi -- analtmu.. be­

lilcanlah. :aaakmu bonelta. · 
hong 1. bom: Hirosima naken11ca •• carong 

Hirosyima di lœna bom atom. 
2. boa: iko mupuji · malca ··, engkau 
suka meltgambil. bon, 

bonga 1. lteiakar, canda: ··.mani napé· 
gault' ·puppu "ésso, sepanjang hari • ha· 
nya guraulah pekeJjaannya. 
2. n.j. ikan. 

nwbbonp-bonga bergurau-gurau: am· 
bokku lfUlpuji -, ayahku gemar ber­
gurau-gurau. 

hcJnglœWr .bungkal. 
bnngkq, tamlwq&lama tumbang: -· i 

pong ·ai» .... e 1111kenna angûtg, pohon 
kayu tumbang ditimpa angin. 

........... bongkar: d'eppa lUU'i-- lw-in· 
na lopi 'é, muatan perahu belum di­
bongkar. , · 

bonllk'Mk· empasan ombak. 

IJoqieda .. tanpa bumbu: "''"' -- i balému, 
bakarlah ik~u tanpa bumbu. 

..... ·bodoh;' dungu: tau - kalc iaJc 
kasik. .uya ocang. bodoh kasihaa. 
al•••~&~ftll& kebodohan: narampéi -­
na, ia me~rakan· ltebodl;llwmya. 

bonnok lib.. Bonnyolt. 
~ membusuk karena banyaknya. 
bo11DJuk busuk, lembek, ranum: ·-ni pao 

'e IUitiii'O tasik, mangga . sudah · tanum 
karena..tèrlalu masak. 

borak ltendaraan Nabi Muhammad saw. 
ketika isràk dan mikraj. 

..._ üh; Woroane. 
bod, ........... );otor: ··rtqXI111UI IUÙCén· 

nalusing, mukanya kotor dUtena arang 
bœinJ 1~ + ke>tor. 
baro beu,sJcak: •. ; ajéku taJlépp ri.batu 'é, 

kakib \)engka,k tertum~uk pa4a :batll. 
bank jamina,n:. bolùkw, ruda·~; rumahlw 

yang lilY& ambil sebagai iaminan. 
bolœg 1. Hh. Worong. 

2. bol'Qng: iga borongi aga~tJga ~ro? 

siapa yang borong (beli semua) harang 
itu? 

...._.. 1. bulu yang tumb\lh pada .teng· 
kuk kuda: malamp~ni -- na annya­
raklru, bulu teagkuk kudaku Slldah 
panjang. 
2. bosari: ·- ak ma,.,-cang halé rakko, 
saya bosan Gemu) makan ikan. kering. 

bosarak n.j. baki atau talam. 
bœl ltujan: ia$c taung ~ malampe •• [n] 

na, pada · tahun ini hujan panjang. 
buta llid. sisa makanan. · 
botak botak: ··ni ulunna .nataro . ~JCCa, 

kepalanya sudah bot•k ~rena pintar. 
botek, mabotek genmk, tal)lbun, besar: 

··witina makk.unrai "éro, betis wanita 
itu besar. 

boto berjudi: tau ··.ritik/c.eng, orang yang 
berjudi ditangkap. 

paboto penjudi: délt u~okpulakkaiwi 
.!'"e, saya tidak mau mempersuamikan 
penjudi. 

batGiok botol: minyalc boita si -- n~lli 
ri pasa 'é, mil'lyak kelapa satu botol 
yangdibeli di pasar. 

boUIJil pengantin talaci malckita~ita··, 
· mari kita pergi melihat pengantin. 

boUo 1. bagian atas: •• laSo, bapn 
sebelah atas dari alat kelamin pria. 
2. daratan: engkana -- rità pol( ma· 
bekl. sudah kelihatan daratan dari 
jau b. 

· bOttoaDg ada fpassu ada] mertgeluar-
' kan perkataan. . · 

l:Jowùba kudung: rillorer;ki malckunrai 'é 
pak~·--; wanita disuruh ·memakai .ku· 
dung. · 

hua lib. Ua. 
tup 'buaya: ulina •• ~ masllli ~llinna, 

kulit buaya mahal harganya. 
....... n.j. tumbuhan . 
ba*, buak-ba* guna: · délc ·- m1.1 monro 

ri lfno "e; tidak ada gunamu tinggal 
di dunia. ·· 

..... · 2. huang: tau pura 'e pau no ri··i 
klo ri · Cilàcalt, orang yang pernah 
meriibunuh dibuang ke Cilaèap. 
2. jatuhkan: na •• ni to Sibulu'é 'en· 
réng'é to Pattiro 'é; · sud ah· dijatuhkàn 
(dikalahkan) orang Sibultie dan orang 
PatfuG. · ·· 



IJuan&eul 1. macam: maêga •• na tJga· 
aga naêUi, banyak macamnya harang 
yanii dibeli. , , 
2. perutJ 

bœnrla +pinang. 
ldJbu, .,....,.. pencabut, pembubut. 

uw1dnmnol paldlbg (malmnrai pakél· 
lu, makhrnrai ~lto) ·wanita pern· 
bubut (wanita yangmemperbodohkan) 

blàt 1. bUbu:' •• é mai'ga' na/Q bail. 
banyak ikan yang ditaagkap dengan 
bu bu. 
2. nasi ':ylülg terdiri dàri berU S'Clutuh· 
nya (nasi yang tidak dicampur dei!gan 
jagung). 
3. n.j: tùmbuhan. 
........... lidi .. 

.... ··~ [baku w.didi1 bakul 
yang terbuat dari lidi . 

...,._ · 1, · ubun-ubun: · mapicalc •· ·na 
anak lolo 'ë. anàk yang baru dilahirkan 
ubun-ubunnya tembek. 
2. lib. Buwung. 

bœa, ~ ._ n.j.'ikan. 
bŒek lib. Bnsek. 
bucidk kedl. 

pao IJolfdk buah mangga yàng.muih 
kecil. 

bue bçan81 bij~: oblnùw !Abélla ••• lm· 
atlah bubur k!LClUl!l hijau,. 

Id, bui-bui n.j. ikan. 
l:qung lih. Buwung. 
IJiiuruk, ....... sepi!UÙM~t. •• iuoni 

nojama jamang ~ .pelœt,jau i~ su­
dah sÇaldaq hari dik«iakan-

buka buktt:::tJJ;rapi •• nappa ""11h1o' oQn· 
ti sesuda:h engkau buka {puua), .baru 
engkau berangkat. 

buke. lib, Buke. " 
buke penuh: ba/cu 'é .. pao tasek, balful 

penuh dengan maagga yang DWaa&k. 
buklial8 kepiting: •• "'e m~ Jlhlni 4sik· 

na, lœpiting penuh dengan lsi. 
bukkuk· 1: bungkqs: -~ ·i. ,~ 

2. bungkuk:.tt.IV ··.na~wa·cfiWtli.NiaJc 
anale 'ero, oran& Yan& bungkuk yang 
ditertawa-tawai anak-anak itu . 
........... blddadc: Ùllllm~k· 
bungkuk: narêkko jappai -- rita, bila 
ia . berjalu telihatan membullgk:uk~ 

bungltuk. 
buku 1. . tulang: manrëi .. bail méong :é. 
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kueiq mabn t'lilaq ikan. 
2. badan:· tau tempeddi1111 rirWo·raio 
dn] m~, oraq ,ang tidak dllpat 4iberi 
pekeljaan badin . ~daia yang be· 
rat). 

ldaeut emas. 
ldalak, lbllbbulallk. membeWak: ·- ma­

IIVWI rita,. membolal&k -.tan.Ya .ke­
lihatan. 

ldalle +hutan belantara. 
blàag. bulang (menaikatkan taji. pada 

kaki ayam).: ri •• ni mo~tuk 'é, ayam 
·sudah dibulang(sudah hellCÜlk diadu). 

..... balar: . tldo'llg •• nagér'é. yang 
disembelih ialah kerba.u balar. 

llulibule L ujung: •• na boül "é..; ~g 
rulllah• 
2. anak yang tidak sah (haram jadah, 
yaitu anak YllDI' lahir kaœllà -perzinah­
an. 

lùl n.j. tumbuhan. 
ldl·bull·. borol kecil: - ""1!1!"0 pénno .pub­
bura, botol kecil itu penuh dengan 

. obat. 
ldla sumpitan. 

(lllbldla +ta.rik nafas dengàn kuat. 
lùlo Puton (n. pulau di Sulawesi. Teng­

. gara). 

bulialk belahan lcayu yattg · tipis dan 
pan jang. 

t.ilak bundar (tentang mata): ··.r~ ma 
tanna, matanya kctihatan bundar.(luas 
daillebar). 

lùo n.j. bambu. 
biJio.bulo n. daerah •di • Kabtlpaten 
Slnjai. 

Ida 1. gunung: piida t411Nna •• na 
Latimojong, ti.nmnya seperti .lWilllllB 

. Latirnojong. 
2. b~tu: 4,Uu1fi usona tékkuita ., ma· 
tanna, sudah Qa'a,. had ~a tidak 
mctihat bulu mataDt11l· . , .·. . .. 

........ terlanjun dlkna Jlêlok li&u u· 
saPak •• ~ontJ, saya Üji• , mau kem· 
bali lagi karena sudah terlaujw . saya 
.betaQgkat. ·;~.· 

~ kumis: malampi •• na· .tau 
'éro, orang itu panjang lrumlsuya. , 
lùœra lih Balli\V.. w-..... Bulukumba tJl, ·daerab 
tingkat Il di Sulawesi. Scr;latan). 
~ pen\lh: n ,.; buwung ~ pura 



bosi, sumur perluh dengan air sesudah 
hujan . 

............. n.j. burung yang mempu­
nyai telur yang agak besar. 

......_,. n.j. nyanyian orang Toraja. 
hunaulg 1. mema.ncar pada tubuh. 

Sid. 2. muntah bayi. 
bunekt .........,. berat: ··mani ri.sédding: 

beratlah dirasa. 
buna lih. Buwung. 
bunp bunga: ·• 'êro mawauk usédding, 

bunga itu harum saya clum. 
.......... berbunga: .. ni aju·kajung 
'e, kayu·kayuan (tanam-tanaman) su­
dah berbunga. 

bungek permulaan: anak •• ku woroa11ë. 
anakku yang permulaan (suJuns:) ialah 
pria. 
..._.......,. yang permulaan se­
kali: •• engka 'ê potl ri abbottiJtgeng 'é 
ianaritu indalr.ku., yang permulaan se­
kali datang pada pesta kawin ialah 
ibuku. 

bungka lumpur: penno •• ajelcu, kakiku 
penuh dengan lumpur. 

buniko bungsu: anak .. ku, anakku 
yang sulung. 
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lxmgkunJk bungkus: •• ni carè.-caiému · 
nappa mulào., bungkÙSiah pakaianm~ 
baru enakau berangkat. 

._., n.j. ikan. 
lame n.j. tumbuhan. 
buno lib. Wuoo. 
bunre lih. Unre. 
...... ~ membusuk: tedmig 

•• ri tennga padang, lœrbau membu­
suk di tengah padang. 

baatalak buntal (n.j. îkan yang meng­
gembungkan perutnya): tellu tau mate 
nawengo··. tiga orang yang mati ke· 
racunati ikan buntal. 

lqlad bupati: ·· Boné, Bupati Bont. 
IRak batang pisang: alangi •• to maté 

ro, ambilkan batang pisang orang 
mati itu. 

(Mih .... mal maling, pencuri, pe-
rampok. · 

-..lib. Woroane. 
bar-* fih. Baruasak. 
lue, ....._.lue terserak-serak: i 

bérrù é nasabok sellboki karu1111a, 
beras terserak-serak karena karungnya 

bocor. 
hari lih. Uti. 
burlca lib. Marica. 
baril burik (berbintik-bintik): manuk •• 

ku maté poni, ayamku yang burik . 
(berbintik-bintik) sudah besar. 

t..uk hancur: ··ni to maté ro ri lalt!'ng 
kuburukna, orang yang mati itu sudah 
hancur di dalan) kubumya. 

IJunmt burung: •• gereja massarang ri 
laleng bolaku, burung gereja yang ber· 
sarang di dalam rumahku. 

bur'*'ltLC n.j. siput laut yang enak di­
makan. 

bœa busa: mau nagëiko •• pappa, détto 
muita dlcéng, walaupun engkau bere· 
nang di !autan busa (laut lepas) tidak 
juga akan engkau melihat kebaikan. 

bœMak lib. Busek . 
IMiek 1. penuh: ··oto ~ nataro 'éga pa· 

numpang, oto penuh penumpang. 
2. rib. Wusek. 

IDibbiDek makan. 
......, ~ [manre biuasak] ma· 
kan dengan sepuas-puasnya. 

l:uc!llo, tabbalelo lib. Peccu. 
bùll bus!: selleini .. [n] na motorokmu, 

gantilah .busi motormu. 

liiiiU n.j. tempayu Yang biasa dijunjung 
oleh perempuan waktu pergi mengam­
bil air. 

lllln*, tabbuR* terjatuh. 
...... âiiJigak baru mulai beljalan 
(tentang anak-anak) • 

buluna busung (gembung) pada perut). 
.......... orang yang gembung perut­
nya karena kena kutukan (orang yang 
kena laknat). 

w1a ...,.. ...... keturunan yang mu· 
lia. 

....._ +buah lontar. 
buüu, blbllaUu tertumbuk: .. i ajiku ri 

batu 1!, kakiku tertumbuk pada batu. 
llliiJIUitrbuUu tidak rata (tentang 
jalanan): Ûlro watattana 'e --. jalanan 
itu tidak rata (naik turun). 

hlm cepat. 
hlm lœCIIik cepat marah ( tanpa se­
bab). 

....... n. pulau di Sulawesi Tenggara. 
ublila butaDg .n.j. penganan yang ter­
buat dari P.isang yang dimasak dengan 



santan . dan dicampur densan tepung. 
buwu lih. Bubu. 

. . 
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buwaJw t. sumur: •· ë plnno udé, sumur 
penuh denga!l air. 
2. lib. Bubung no. 1 . 
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c 
ta huruf yang ke.,-13 dafi abjad Bugis. 
~ mudah: •• mi iatu jama·ftmiang 

é, pekerjaan itu mudah saja. 
càbberu tersenyum: sini •• na uita can· 

ri/cku, saya lihat tunanganku selalu 
tersenyum. 

eabruk sekam yang halus: manuk li na· 
puji manrf--. ayam suka makan sekam 
yang halus. 
~ pecah denJan amat kecil: 
·· pénné médduk é, piring yang jàtub 

/ pecah dengan amat kecil. 
"ity ({X RUNCING (kan): u -- i cappakna 

/'{' perring é, saya runcingkan (pertajam) 
ujung bambu. 

œcea cela: u -- i, gaunna, saya cela 
perbuatannya. 

pilll"œœ):aclg suka mencela: ia iko .. 
palék, rupanya engkau suka mencela. 
~ lib. Cucubanna. 
œdlng keinginan: iamo naengka polé na· 

sabalc 'i!ngka na··. sebabnya maka ia 
datang karena ada keinginannya (yang 

diingini). 
eado duduk (6engan ~engharapkan se­

suatu}: aga muattunglca monro •• 
ketudu 7, apa keperluanmu maka 
engkau dudi..!k di situ ? 

œea, lll8l.lf.':8&l berseri: -- rupanna rita, 
mukanya kelihatan berseri. 

caae0a. ~ terbahàk-bahak: 
mecawa .. mappau, ia tertawa ter­
bahak-bahak wàktu berkata. 
~ cahaya: ajafc mukapui tangek e 

nasabale délc gaga •• mattama, engkau 
jansan tutup pintu karena tidàk ada. 
cah&)'ll yang masuk. 
.......... bercahaya: -- rita rupa~ma, 
mukanya kelihatan betcahaya. 

olllk marah: •• palcW _..... boltma 
bainérua, lwua SDaiÙ DIU:& ia ting· 
galkan rumah ~. 
~ ~:fi/ale Ùl .. 

dtiéJI/J, janganlab ~ bbk. 
œk 1. cap: •· i •iii '..o. caplab 

(stempeBah) surat ltu. 
2. menyataltan seruan: -- tau jale pa· 
lék, cak, rupanya orang jahat. 
3. lih. Tak. 

flllu+wa tongkol (n. ikan): witina pa· 

ppatla bobua ··, \'lc;tisnya sÇPerti perut 
ikan tongkol. 
~ n. panji-panji dari Luwu. 
œ1œ1e11e lih. Càkalang. 
œkdlek n.j. burung. 
œktnDg cakram: niga nomorok .sëddi 

maddémpék-- ?, siapa yang nomor 
satu melempar cakram ? 

œklalt JDIC8Idra terang: .. ~esso f dltto 
naélok bosi, matahari terang karena 
tidàk akan hujan. 

~ asak bersih: pakeni 
mu .. rita, pàkailah supaya engkau 
agak bersih kelihatan. 

cakkalaJdek .tidur sebentar· •· matafcku, 
mataku tidur sebentar (mengantuk). 

œkkarak, Bllllk caldœrak anak bersama. 
œkl:lllruddll mengantuk: nafékfco .. ko 

atinrono, bila engkau mengantuk ma­
ka tidurlah. 

œkiiiJikl kuning (n. burung yang ku­
ning wama bulunya). 

petta cakllm:iae naina bangsawan dad 
Wajo. 

œkkuridi lih. Cakkoridi. 
calabal banci: pappoda •. e, seperti 

'orang banci. 

œlak kund. •• i tangefc é, kuncilah pintu 
œlampona n.j. alat-a!at musik. 
œlaparl n.j. tumbuhan. 
œl.eppl ta~ (dengan tangan): iga 

·· i ma,.d'ero ?. siapa yang menang· 
kap ayam itu ? 

œieaP n.j. buah belimbing. 
œleo, ...-, talai: dU muitai lalo tau 

'e n.asabak .. ko, engkau tidak me· 
lihat orang lalu karena engkau talai. 

œltpek lih. Capila. 
œllla n. buah kelapa yang amat muda. 
œll(ll lib. Salipi. 
ealla pukul: magi mu •• i anakmu ?, 

mengapa engkau pukul anakmu ? 
lœœla durhaka: ttlu -- "é ri tomato· 
anna, orang ,.ana·durhaka pada orang 
tuanya. 

pacœlla hukuman: tajengi •• (n) na 

Puang ~. tungsulah hukuman (siksa· 



an) tuhan. 
~ n•ew•leppa komat-k.Wt {ka,. 

ren~t- Jta\ls), •• timumtll mu/clça ma· 
déklcan11, mulutnya komat-kamit ka­
rena~s. 

œl.o, ...... lih. s.Io. 
calowo menarik hati: m~ •• a/1;. n~IIIMk 

e7!11ka m~cinnai .riak, ia •narik. }lati 
say• k~na ada yang. diha.rçkan pa­
da saya. 

œlung, temin: purtmi na -- ulwma pi· 
som~. sJ,Uia.h ditemin hulu pisa\lnya. 

auœk camat: •• 'é ri kamPQkku temma· 
ka kmp{l.na, camat di kampu!liku 
(negeriku) amat jujur. · 

aaalod n.j. kain bulu yang haJ,~. 
--w n.j. d;lun yang biasa dicampur· 

kan pada sayur supaya enak rasanya. 
C3DR'Il 1. n.j .. ayam yang kecil badan­

nya. 
2. eru. engka pong -- tuo ri olo bo· 
laku, ada pohon eru tumbuh di mùka 

. nuriahku. 
••• ,.,..' èambang: Ïllro woroane wé.ma­

lampé-- na, pria itu panjang càmbang 
nya. 

aamo.k n.j. ketartg besar. 
œrnengke teràngsang ùntuk merigetja­

kan sesuatu karena ada Yl!.ng menarik 
hatinya. · 

aum!l.. cermhi: wédding ria/a ·: ru­
panna m~taro lenn~.,, , mukany..,. dapat 
dijad~!Ul. çermin Iœrena !kinnya. . 

aummak. . .........w . ..- lahap: manrl 
--. makan dCDgan lahçnya. 

...., .~ tepuk·tepuk: 
ri -- i ri gurunna nflMibak patrlju ma· ne. ,._nm~, ia ditepuk·topv.k oleh 
gwunya kareaa hituQianJaya benar 
5emua. 

au11 ... eempaka (n. tumbulwl):' .,.,a· 
nnœ , •• 'il mawaut ~rennd rim11111Uftg, 
bunga œmpaka hanam sekali dicium. 

......,....., tembakau. 

•••• • - w 1. n. tempat di daerah 
Malidar. 
2. n.j. ~is. 

•••..-.. eempedak: 1iddimi tau man· 
ri .•• -.kfnna maneng gbtiiiiQ, hanya 
satu oraas yans makan cempcdak se·· 
mua kena ptahnya (seol'alll YaDi ber-
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buat salah ser.tua aendapat bukum. 
an) . 

....,..... .n.·tempat di dekat mattampa 
(Labbakkang) • 

....,... . bangau: cappu 'bal{ pangém· 
pakk'u nanri -,., ikan empangku habis 
dimakan bangau. 

.CM~tJUlih.Samw. 
~· n.j. binata;ng yang mera­

yap yang hijau wamanya. 
auqruruk campur: ajak mu -· i tania 

'é urusanmu, engkau · jangan ~ 
iang bukan urusanmu. 

'"'l!•w•ipiiUk. · mengaduk: narékko -­
ko sémméng, pawalé, sib(lwa kuailc 

· tarai ma/éole, bila ensltau mengaduk 
semen; kapur.,. dan pasir supaya di· 
aduk baik·baik. 
~ ·bertampurur: wémk -- si 
baiWI ku11ik. bert~~ bet:CfUt~Pur dengan 
pasir. 

tliiiDIJIPr + batri; · 
œnœng lih. Cincang . 
amdilk . bergerak dengan · mundur-maju 

(hendak bergerak tetapi kemudian 
mundur lagi). 

àBidala 'kayu cendana. 
candl1 candu: iatu parinung -- "é tau 

masolang, otang yal;g riiÙIUln candu 
termasuk onng yang tusak. 

caneeclk lih. Caniëcik: 
amga, ~ kurang ajar, ram­

pus. 
a1111110ft!111 kacang tanah: llttuk tenttgu 

bénni paltllélmg .. 11 mulllléar1g --• 
sampai'tengah malam penjual kacang 
tanah menjaja kiqng tanah. 

QMIIIddlr cangkir: marép]Mfci -- 'e na­
huang anrikku, cangkir peeah dijatuh-
kan oleh adikku. • 
~ isi ltue yang berupa kelapa di· 

campur dengan gula merah. 
œdœlk gerlntis: dino fcuannyempok na· 

sabak -- mi, saya tidak juge basah 
karena hanya gerilnis. 

amlk 1. madu: naiéfcke mèddufci 4111'id· 
mu /HiiNNIJ6Î ··, bila ailakmu jatuh 
berilah mad\& untùk ditnbium; 
2~ pura•pùra: •• i mapéddî balnuma, 
ia pura-pura sakit pel11t. 

..... IWk + n.j. keris. 



....-k lib. Cammuak.· 
cauéioda tidak disukai. 
C8lldDg kekasih: iatu makkunrai taéwa 

'é ada déniek -- ku, wanJ,ta yang anda 
ajÛ bicara tadi ialah kekasih saya. 

amra n. tempat di daerah Wajo. 
œpak, macapek talai: ~k mu -- mappa 

kanré api ammékko, engkau jangan 
lalai nanti engkau menimbulkan ke­
bakaran. 

œpatu lih~ Sapatu. 
œpe11 lih. Kaddaro. 
œpek capek: -- Irak aédding polé joppa, 

saya capek dari berjalan. 
œpl lih. Sapt 
œpla, ........ cerwet: riéloréngl Arung 

'e ritu ajak na'éngkalingaiwi adonna to 
balilc b'élla e to -- 'é, Raja dianjurkan 
supaya jangan mendengar perkataan 
orang munafik dan orang cerewet. 

œplo cepiau, topi'. 
œpcq. cae-cme C1JP!111 kain sepotong­

sepotong untuk lap. 
ai(J.plk ujung: maHéko-lékoi -- na laleng 

'é, ujung jalanan berUku-liku. · 
PJC8111111k menjui akhir: assiaalang ri­
tu na --, permusuhan yang akan men­
jadi akhir. 
œppak berrek melukut: aréngi manuk 
~ -- ~. berikanlah melukut ayam itu. 

œppeluk, cappelluk-pelluk bergerak tu­
run-naik: na -- tona pong aju 'é. maka 
pohon kayu bergerak turun-naik. 

œppe lib. Sappe 
œppa habis: -- ni doilcku naréngéngak 

îndokku, uang yang diberikan oleh 
ibuku kepada-saya sudah habis. **""*.. kehabisan: n ak blrrélc, 
saya kehabisan beras. 

M'CI(IIPIIltiC pada akbir: tuo é -- na 
maté. hidup pada akhirnya mati. 
~ kesudahan: nae -· rta 
ribuang moisa to Bon~ we, pada ke­
sudabannya orang Bone mendapat 
kekalahan. 

œpu lih. Sapu. 
~ kulit luka yang menaelupas. 
üRiÜiellt _........,. pintar: rta té'mma 

kana na~inna La Tertritata namukka 
magéllorta rta ··, malta La Tenritata 
sangat disukalnya karena ia baik lasi 
pula pintar. 
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au:ak 'lib. Beccok. 
aR8miiê cermai (n. pohon, buahnya ke­

cil-kecil, masam rasanya): narékko mu­
puji manré ua -- laoko mua/ai' ri ponna, 
bila engkau suka makan buah cermai 
perJÏlah engkau ambil di pohonnya. 

caamna11 lih. Caramelek. 
~ ranting kayu: maéga -- aiu na­

paddéppungéng, banyak ranting kayu 
yang dikumpulkan. 
œi~ ~ lih capila. 
ari, œriarf pakaian. 'elliangi ·-- anak­
. mu 1. belikanlah pakaian anakmu 1 

œrdlu + tumbang, roboh. 
~ , IDIIC8ft!(l8 pengotor: tau -- ko 

iko, engkau orang pengotor. 
~ ikan kecil: -· 'e mué/li nasabak 

makurang doik, yang engkau beli ialah 
ikan kecil karena kurang uang. 

œriJo aalbo-dbo sudah kentara tetapi 
masih redup dari jauh. 

œrido adam apel: no té -- na mitai tau 
"e manré pao. turun-naik adam apelnya 
melihat orang makan mangga. 

carlllak. n.j. penyakit padi. 
œrfnœ lib. Cirinna. 
qwiwalœDg + gembung, kembung. 
è.obok pada waktu terbit (naik) bintang 

tujuh. 
cam , caro-cam memajuh (makan ba-

nyak-banyak dan cepat). 
carœbu lih. Barubbu. 
aR'IIIDI lih. Cirîima. 
catœok · catur: llék uis8êngi macculé --, 

saya tidalé tahù tiermain catur. 
amk kalah: iga ri -- paggololc éro ? , 

siapa yang dikaiah pada permainan se­
pak bola itu ? 
..... kekalahan: ·- 'elok nalangi 
aléM, kekalahan yang akan diderita­
nya. 

11"'i((llkaak"'** mengagahi: rtapuji -­
ada, ia suka m"'agabi (dengan kata) 

_.. n.j. ~ tenun yang dibuat 
dari benang Bemata. 

œwa , IIIICIIWa ketawa: -- i mitakak, la 
ketawà (tertawa,) melihat kepada saya. 
......... baban tertawaan: aé"nngeiag 
naita, ae'nggeng rtarampé ;arq. naébbu 
-·, setiap yans dilihat 4iperkatakan 
atau dibuat bahan tertawaan. 
.......... suka tertawa: •• ladde"lko 
ilco, engkau suka sekali tcrtawa. 



cawak l. lesung pipi: narelclco macawai 
kaitangi •• na, bila ia tertawa maka ke­
lihatan lesung pipinya. 2. cawat: ri 
Iriang laya maé"ga 'fmpa tau palcé ·•, 
di Irian Jaya masih banyak orang yang 
memakai cawat. 

C8Wimg lib. Sawang. 
Cft'tttl9i1C , anftk~ membu­

ang kencmg sedikit-sedikit (berulang 
kali membuang kencing karena rasa 
saldt aJat kelamin). 

œwék lih. Kawek. 
'cawfuk n.j. burung. 
cawf , eawkad (burung) sri gunting: 

manuk·manulc •• luttu ri asélcna bola 1, 
burung sri gunting yang terbang di atas 
rumah. 

cawfle sembilu: nalcennai jarilclcu ··, jarl­
ku dikena sembüu. 

IDIICC8WIIe tajam, runcing: •· mani 
perring "éro, tajam (runcing) sekali 
b~mbu itu. 

ava Jœà:a.ya bersinar, bercahaya: .• 
[maccaea] rita 114panna, mukanya keli· 
hatan bercahaya (bersinar). 

œbbalw , ~ ibarat, perumpa­
maan: alasai ·• (rapang); jadikanlah 
ibarat (perumpamaan) 1 

œbbok lih. Sebbok. 
œiJia n.j. tumbuhan yang biasa dipakai 

untuk obat. 
œcœk lih. Tettak. 
œcœk menggesekkan supaya menyala: 

·· i co/ole 'é !, geseklah korek api (nyala­
kanlah korek api) 1 

pacœcœk penggesek: pattétteic [--) api, 
penggesek api. 

ŒJCWk 1. lih. Bebbuk. 2. tiris, bocor: 
aga mulapelcéngi •• na [s~bbokna] lopi 
~ ?, apa yang englçau tutupkan tiris 
yang ada pada perahu ? 

CltiW'bwu• lih. Cucubanna. 
œdduaa , Jœl"t""Moq mencuat, men· 

julur. 
œldœk 1. éekik: ri •• i ~/anna, lehemya 

diœkik. 2. dingin: siséUé-ieUétoni •• 'é 
na pélla e, sudah berganti~ganti juga 
dingin dan panas. 

nwftlœk--œldœk tenang-tenang: inin· 
nawalclcu, perasaanku tenang-tenang. 

œldd ceki: .. wi doméng e. pennainan 
domino ceki. 
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œkko tipu: iaro tau e' na •• lcak, saya 
ditipu oleh orang itu. 

œkko-œkko penutup usungan orang 
mati. 

œJdmag leher bagian belakang: mapéddi 
sédding ·• leu pura mattelc, sesudah 
mengetik saya rasa leher bagian bela­
kangku sakit. 
~ cekur (n. tumbuhan yang umbi· 

nya biasa dibuat obat·obatan). 
œJaœ n.j. tumbuhan. 
œllak merah: waju •• cocolc napalcé' na· 

sabak maputé ulina, yang cocok ia pa­
kai ialah baju merah karena kulitnya 
putih. 

pacœllak pemerah (bibir): •• wiwé naélli 
ri tolco 'i!, yang dibeli di toko ialah pe­
merah bibir (lipstik). 

œn.,, ~ anak lidah: 
mapéddi •• ku, anak lidahku sakit. 

œUe , œJie.edle kelentit: maklcunrai 'éro 
kaitangi •• na, wanita itu kelihatan ke­
lentitnya. 

œllelmg penakut, cabar. 
œil , tœeeDI habis sama sekali: •• uaéna 

bubung é, air sumur habis sama sekali. 
œJik , paœlik n.j. alat bunyi-bunyian. 
œUok sepuh: purani ri •• ranténa indole· 

ku, kalung ibuku sudah disepuh. 
œnaa n.j. wama kerbau (kelihatannya 

seperti wama coklat). 
œdJuru cemburu: •· i mitai asugirénna 

tau e, ia merasa œmburu melihat ke· 
kayaan orang. 

I*JI"••NKWII suka œmburu: teUeki 
bainému nasabak maklcunrai •• talait· 
lah isterimu karena wanita pencemburu 
(suka cemburu). 

cenmek pupuk: tanéng·taninge naréklco 
naklnnai •• makéningi tuoM, tanam· 
tanaman bila diberi pupuk maka baik 
tumbuhnya. 

' œiDDe mandi: purai lcua laoni Â114ng 
masala uli é ··, sesudah itu Raja yang 
berpenyakit lepra itu petgi mandi. 
accémmê-cémm"éng pennandian: lcegi 
monro •• e ?, di mana tinggal pemandi· 
an? 

œiiiiiA + lih. Temmik. 
œiDIID ompong: •· ni latoklcu, kakekku 

sudah ompong. 
CBI*I..a. lih. Cammuak. 



ll!lqB asam: -· elliko •• nasabak flokkalr. . 
mannasu halé. belilah asam karena. 
saya. mau memasak ikan. 

œa..,edlk œmpedak: engkcu usédding 
mabl:lrlu ··, saya rasa ada bau cempe· 
dak. 

œDdenrwW cenderawasih: ri Iriang Jaya 
maéga manuk-manuk -- di Irian Jaya 
banyak burung œ.nderawasih. 

l.ll!l'lllœ œngkeh: ri Minaltasa maéga •• 
ri tanêng, di Minahasa banyak œngkeh 
yang ditanam. 

cama, n.j. tumbuhan yang mempunyai 
buah yang dapat dibuat lem. 

CIDlll , DWftiiW! berputar, berlœliling: 
napuji •· ri kota ~. ia suka berkeliling 
kota. 

œonlog , tœta•••w manis: •• wégang 
teng mu'épbu ê, teh yang engkau buat 
terlalu manis. 

œnno , DaJiiUM nyaring: ·- sennak sa· 
ddanna, suaranya sangat nyaring. 

œnrara 1. tempat di dekat Pallime. 
2. œndana: aju •· alliri bolaku, tiang 
ljj,\mahku ialah l;ayu cendana. 

œnrara kerbau. 
œurek lih. Tenrek. 
aepra 1. perjanjian: -- é ri Bungaya, per­

janjian Bungaya. 2. kunyab: aga mu 
-· ? , apa yang engkau kunyah ?. 3. ke· 
pingin. 

"-''JJNNk 1. tertutup: •• ni tangék ê, pintu 
sudah tertutup. 2. rampus, tambùng, 
bangkak. 

oe(lplllali n.j. burung air 
Cll!(lpllt n.j. ikan. 
ceppi 1. batal: ·· ni assijancingêng é, 

perjanjian sudah batal. 2. lembar: mau 
si •• pepennQ lopi "é ténrüolongétto, 
biar satu lembar papan perahu tidak 
ada juga yang didapat. 

fl!liPOk 1. kaleng: téllu •• p~rado naél/i, 
tiga kaleng cat yang dibeli. 2. tengge­
lam: •· ni matanna 'esso é, matahari 
sudab tenggelam. 

œftt!k , œrrek-œm:k ulat yang berbulu. 
œrre + lih. Vlaweng 
œa macea lih. Caea. 
celle lih. Lanœng. 
œbbak lib. Tebbak. 
cecœ cela: ajak mu -- i tQu 'é,· engkau . 
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jangan mencela orang. 
lbiiiCeCU!III tidak j ujur: tau .. ri 1!wa 
md:konsi, orang yang tidak jujur dite· 

mani berkongsi. 
pacceeœ11K suka mencela: dék upujiwi 
tau •• 'e, saya tidak suka orang yang su· 
ka mencela. 

œcœpok berudu: maega -- ri /émpong é, 
banyak berudu di .kubangan. 

tiddék 1. sedikit: purai cémme laoni 
manré ··, sesudah mandi ia pergi ma· 
kan sedikit. 2. hampir: -- kik na/éppa 
ota, hampir kita ditabrak oto. 

œddl lib. Seddi. 
Dedullg , maooedong-œdong rebab me· 

niarap seperti kerbau (n.j. permainan 
anak). 

4lêcék gembung: ·· rita babuana, perut· 
nya kelihatan gembung. 

œk 1. œk: laoi ri bang 'ii mala ··, ia 
pergi ke bank untuk mengambil cek. 
2. cet (cat): •• i bolamtl !, catlah (cet­

lah) rumahmu 1- 3. ceh (menyatakan 
seruan): ·· ajakna, céh, tidak usah. 

œl!ilék n. tokoh pahlawan dalam do­
ngeng Jawa. 

œkka 1. serong (hati): •· nialtku ri 
makltunrai éro, hatiku serong terhadap 
wanita itu. 
2. tipu: maélokko u .. sipué doik, saya 
ingin menipu engkau setengah peser. 

œiŒiog, ~ bertengger: ma· 
nuk·manuk 'ero •• i ri pong aju "ê, 
burung itu bertengger di atas pobon. 

œkko , ~ tidak jujur, curang: 
iaro tQU "e tau ··, orang itu orang yang 
tidak jujur. 

cêllo 1. Jih. Cekko. 
2. Jongkek. 

a ' effé.eélé n.j. kain yang bercorak 
genjang. 
kacilé-d.lé kecele, kecewa: ·· uita tau 
'ero nasabak dék uaréngi anu naé/lau-7!, 
orang itu kelihatan kecewa karena saya 
tidak memberi apa yang dimintanya. 

eeiJa& lih. Teting. 
œlla lih. Pejje. 
..... menengok: IDoi •• i to I1UÛa.ftl i. 

la pergi menengok orana sakit. 
aela , ·kadlu putar-putar (bmudia.D: di· 

gulung): sini na ··mani bulusumikna, 



selalu diputar (digulung) kumisnya. œ....... tidak rata. 
~ lib. Cinaung. 
cénooog cincong: ilco ma'éga •• lco, 

engkau banyak cincong. 
céixlq n.j. burung. 
cénde berlari-lari: magatti lettulc nasa· 

baie •• i, ia œpat tiba karena ia berlari­
lari. 

céodolok lib. Cindolok. 
cének dangkal: masérro •· bubulclcu, 

sumurku sangat dangkal. 
œngka n.j. ubi jalar. 
Œilglœ , ~ sehat·sebat 

·- mui uita tomatoalclcu, orang tuaku 
sebat-sebat saja libat. 

céDrara, -~ merah: -- ale wa­
ju !, buatkanlab bajuku (menjadi) me­
rab !. 

llllleéia-ara + merah. 
céiJré 1. berlari (tentang kuda). 2. lib. 

Tenre. 
~ +anjing. 
pacimé + usungan. 

cipak n.j. ikan. 
cépé lib. Cipi. 
Œp&ék 1. n.j. pinggan. 2. hitung: pura-

ni u -·, sudah saya hitung. 
Œpok lib. Tepok. 
cëppaka n.j. bulu ayam. 
œmk: darah: ~nglca ·- massu poil ri kata· 

uanna malclcunrai éro, ada darah yang 
ke Iuar dari rahim wanita itu. 

cérék cerek: alangak •• "elokkalc TIUljjén· 
nllc 1, ambilkan saya œrek' karena saya 
bendak berwudu 1 

cêro lumpur: pénno cero lipalcku, sarung 
ku penuh dengan lumpur. 

œua lib. Seua. 
œuk lib. Seddi. 
œùé, ~ lih. Cule. 
céwak , ..... lih. Cawak no. 3. 
da ' ..... rapuh: •• tulu serok 'é, tali 

timb a rapuh. 
tacda lih. -$ia. 

dak ciak (buayi anak ayam): englca anale 
manuk umJI«<//nga .. , saya dengan 
ciak anak ayam. 

dba lih. l.anceng. 
dbo lib. Sibo. 
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dcœ , naDœa tegak (pada sesuatu): i 

-- i pi:Jo 'e ri pong utti é, pisau tegak 
(tertancap) pada pobon pisang. 

dcœk cecak: nataingak ··, saya diberaki 
œcak. 

dœJDg cincin: dék nawédding woroa~ 
wé palcé -- ulawéng, pria tidak boleh 
memakai cincin emas. 

ciclug lib. Siseng. 
dd masuk: iaro ada é dék na -- ri ak­

ka/ekku, perkataan itu tidak masuk 
pada akalku. 

ddk cicit: -- i uninna bélésu é, tikus 
mencicit bunyinya. 

dclkolé n.j. tudung (tutup) yang kecil 
bentuknya. 

dcuk , rœladœk lih. Baiccuk. 
dcuruk lib. Cucuruk. 
ddda , maœldda mendadak: maté .. i 

indokku, ibuku mati secara mendadak. 
dddak rasakanlah: --. malckéda me· 

méngak qjalcna mulokka, rasakanlah, 
memang telah saya katakan bahwa 
engkau jangan per~i. 

dddlk , IIIIICidclk Jijk: •• kalc mitai ka· 
kusuk 'é pénno tai. saya jijik melibat 
WC penuh berak. 

mappilgriddlk-dddlk menjijikkan: -­
mitai rotanna bolana, menjijikkan bila 
(kita) melihat rumahnya. 

ddu.k IDidduk runcing: taroi "" cirukna 
parukimu, alat penulismu supaya 
engkau jadikan runcing. 

dgl , dgl-dal lih. Celle; 
daorok kerongkongan: rtlllrOkko -- ku. 

kerongkonganku kering;. 
dlœ !JlUlas (tentang p~ halcénnalcak 

--, perutku roulas (perut rasa sakit). 
dldœk sempit: bolaku·bola --, rumahku, 

rumah sempit. 
dilo , dkoodko n.j. ikan yang tinggal di 

batu karang. 
dlm lih. Cekkong. 
dlammg n.j. tumbuhan unt)lk obat. 
dlaka celaka: baralc 1nglca anua uduang 

--, mudah·mudahan ada juga orang 
yang bersama saya mendapat celalta. 
.......... kecelakaan: nakénnakak ··, 
saya ditimpa kecelakaan. 

dli , Jlllllldlé.dlé mengalir sedikit demi 
sedikit: uaé tuona bubung é ··, mata 
.ak dari sumur mengalir sedikit demi 



sedikit. 
dli pergi tanpa izin: -- ale polé ri jamak­

ku, saya tinggalkan pe{terjaan tanpa 
izin. 

dllak celak mata: /JJono mua/JJi béddak· 
mu sibawa •• mu 1, pergilah engkau 
mengambil bedak dan celak matamu. 

rnaœlllak mengalit, mencelak mata: 
tajéngi cinampëic nappai -·, tunggulah 
sebentar karena ia baru mengalit (men­
celak mata). 

dio , c1o-d1o n.j. songkok yang terbu11t 
dari daun rumbia. 

dlœolœng tempat mencuci tangan keti-
ka makan. 

ciJqJak 1. n.j. topi. 2. lib. Timpak. 
dJ11IO lib. Timpo. 
dmu, w....dnm puting (buah dada): 

mapéddi -- susukku, Puting buah dada­
ku sakit. 

àna 1. Cina (Tionghoa). 2. n. tempat di 
Kabupaten Bone. 

linapk + ...,..,..~ + Pelajari. 
naœlnapk -+: belajar. 
pacdnapk + memberi pelajaran. 

dnak lib. Cinampek. 
~ sebentar: ·• naéngka polé. se­

bentar ia datang. 
âDIWIII , IJII!Cdn!IUIJI berteduh: laoi -­

nasabak mapë/la wêgang 'ésso 'e, ia per­
gi berteduh karena terlalu panas mata­
hari. 

ànde cindai (n.j. tenunan sutra yang 
berbunga-bunga). 

àndolok cendol: abburangi ·• tau matta­
néng'é l, buatkanlah cendol orang yang 
menanam padi ! 

ànemung, ~ + lih. Nya­
meng. 

I.ÎJ9 intip: na -· i tau ~ro polé ma~la, 
ia intip orang itu dari jauh. 

àngkaug, mactngkang sehat: ·- ni uita to 
ma/JJsa "iro, saya Illiat orang sakit itu 
sudah sehat. 

taœifll)amg terangkat sedikit naik: -- i 
cappakna salima 'e, ujung lantai ter­
angkat sedikit. 

elma keinginan: nasabak -· manisa sî­
bawa hawa napéssunna naturusi, kare­
na hanya keinginan dan hawa .nafsunya 
yang diperturutkan. 
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l'ÙIIlollg jernih: uae •. uinung. yang saya 
minum ialah air bersih. 

IDIId:mong marid-lddk sangat jemih. 
dnoddo embun: malalénni wénni ~ nasa· 

bak turunni -· 'é, sudah larut malam 
karena embun sudah turun. 

ànrak l. n.j. burung yang hitam· bulu­
nya. 2. janda: makkunrai -- . napoinl, 
yang diperisteri wanita janda. 

dnrEug, Jl'IIICimaJg ramping: makun.rai 
~ero -- sennak, wanita itu sangat ram­
ping. 

àmola ikut: -- i indokmu !, ikutilah 
ibumu! 

maœiurola mengikut: iaro makkunrai é 
-· i ri munrinna lalclcainna, wanita itu 
mengikut dari belakang suaminya. 

dnrolok n.j. tu~buhan yang biasa dipa-
kai untuk obat. 

ào + kacio + tiada bersalah. 
àpek lib. Ceppi. 
dpi , IDIICipl sempit: bolaku -- sénna/c, 

.,. rumahku sangat sempit. 

àpik lih. Sipik. 
dpok , dpok-cipok n.j. songkok yang 

biasa dipakai orang yang sudah haji. 
cidk cirit: bissai ·- man.uk .... e e"!gka 

am meng léjjaki ! , cucilah cirit ayam 
nanti ada yang menginjaknya l. 

taœirlk mengeluarkan air besar dengan 
tidak sengaja. 

dring , àriDg-cbing cincin penggantung 
kain pintu, jendela dan lain-lain. 

àrbma sayang: ·- i indokmu nasabak 
matoani, sayangilah ibnÎnu karena ia 
sudah tua. 

dm n.j. ikan. 
clruk runcing: u -- i potolokku, pens'ilku 

saya runcing. 
maccinlk meruncingkan: -- kalc cappak 
perring. saya meruncingkan ujung 
bambu. 

madruk (dalam keadaan) runcing: iatu 
bessi e -- sennak, tombak itu sangat 
runcing. 

àm cita (n. kain): lcaéng -- naébbu waju, 
yang dibuat baju ialah kain cita. 

dta-dta cita-cita: ·· ku narékko tém­
mékkak ri sikola ~e 'élokkalc mancaji 
dottorok, cita-citaku bila sudah tamat 
dari sekolah yaitu saya ingin menjadi 
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dokter. 
dtta ciptakan: niga •• i iaro jambatang 

"e '?, siapa yang mendptakan jembatan 
(membuat gambamya) ? 

dung cium: -- i anal.: mu nappa lao ! , 
ciumlah anakmu sebelum engkau be­
rangkat! 

coa 1. lih. Toa. 2. canda, tingkah. 
IIBDJIM:Ul, sombong, dakar. 

œba coba: ·- sai garék inralénna tasik 
'é !, col,lalah betapa dalamnya !autan. 
pacœba cobaan: nakénnakak --, saya 
ditimpa cobaan. 

wbbok botak: •· ni ulunna guru "'ero, . 
guru itu sudah botak kepalanya. 

œbék, c:otiëk-œbék samba!. 
~ sebangsa piring dari tanah 
atau batu untuk menggiling samba! 
dan lain-lain. 

œbo , mambo-œbo bongkak, rampus, 
kurang ajar. 

œbok lih. Tobok. 
.llCCOk , t~ ter~lincir: .. kak 

no ri lopo é. saya terselincir masuk ke 
lumpur. 
~. UWlOI'œiJI ber ani: iatu tau "é 

tau ·•• orang itu orang berani. 
coœmk n.j. layar perahu yaitu layar 

bagian muka. 
ooddak n.j. penyak.it pada kaki. 
œddok lih. Toddok. 
mdo n.j. parang. 

tlOdoaqc saling memperdayakan. 
rrwldzacodo basah kuyup: ·-bajukku 
nakénna bosi, bajuku basah kuyup di· 
kena hujan. 

œdok, taooodok timpang. 
œé, DalC.'Oé mengikut: kokak ri dal!kku 

.. lao matrasilc, saya mengikut menang­
kap ikan pada kakakku. 

kaœé-œé ikut-ikutan: ia iko •• /co, 
engkau ikut-ikutan. 

œld lib. Meong. l' 

œldié n.j. buah yang dimakan pada 
waktu makanan kurang. 

œldro tumbuh: •• ni warélli utanéng ê, 
jagung yang saya tanam sudah tumbuh. 
ooldœrc duduk: ulleni na.sabak ma· 
céngké-céngkéna, saya sudah dapat du­
duk karenà sudah agak sembuh dari 
penyakit. 

mkJmn&éng isi gusi. 

œlak lepra: maégato .. méUa-"ellau ri 
kota t!, banyak orang lepra yang meJ 
minta·minta di kota. 

colf • maœlé cantik, baik: -- sénnak rita 
watakl.:aléna, badannya baik sekali ke­
ü.hatan. 

lœoole lih. Celu. 
œllka lih. Culika. 
ooDa , tac:aJia lib. Solla. 
œllik , IIIIIDCOIIIk berpucuk: ·' ni urri 

utanine é, pisang yang saya tanam su· 
dah berpucuk. 
~ muncul: tappa éngkai -- polé ri 

alék 'e, tiba-tiba muncul dari hutan. 
tdok l. korek: api: "élliangalc •• nusabalc 

'élokkak matto/é, belikanlah saya korek 
karena saya hendak metokok. 2. e'ncer: 
-- pa téona, adonannya sangat encer. 

nB"CCOok lih. Solok. 
uliDik sid. mungil. 
œmmok gemuk: tau -- sibawa tau kojo, 

orang gemuk dan orang k.urus. 
c:omolod lib. Camaloti. 
am.,a kelibatan: -- ni anu risappa é, 

yang dicari sudah kelihatan. 
CllqJi lih. Ceppi. 
condlmg rambut yang pendek dan ku­

rang karena seseorang pemah menderi­
ta sakit. 

wnp 1. lih. Uleng. 2. melihat ke atas. 
-· ko ménri:lc ri kéteng e ta.siduppa 
mata, lihatlah ke atas bulan nanti kita 
berjumpa dengan mata. 

c.u:Jglœug gusi yang menonjol ke luar 
yang menyebabkan mulut selalu ter· 
bu ka. 

IXlllglll) • COII(&kD-COII(Iko puncak (hidung) 
: •• ingekna nakenna, puncak hidung­
nya yang dikena . 

œura , œara-œara pengaita pada pundi 
pundi. 

copek , paccopek pencopet: ati·atiko na 
sabak maéga •·• hati-hatilah karena 
banyak pencopet. 

ooppak lih. Soppak. 
œppok puncak: ·· nil bulu ~ rita mab;­

lai, puncak gtmung (dapat) dilihat 
dari jauh. 

œppok bolll bubungan rumah. 
ll1Rkkuurai ooppok wanita cantik. 

cora, macora terang nyalanya: -- lampu 
'é. nya!a !ampu terang. 



oorik garis: iga ·· i bok-bokku ?, siapa 
yang menggaris bukuku ? 

Clli'OIIg corong: -- na pabérék kafétta,çak 
Gowa rirai polé mahé/a, corong pabrik 
kertas Gowa dapat dilihat dari jauh. 
ooroog-con~~~g sempoa: Cina 'é macca 
péttik --, orang Cina pandai menghi­
tung dengan mempergunakan sempoa. 

cua lib. Sêua. 
wang, aœuangeng acuan: alangak •• 

bippu., ambllkanlah saya acuan kue. 
~ n.j.ikan. 
œœœ:ag usut: ·• î apolénna doik napo· 

ll!ang ~e. usutlah (tanyakanlah) asal· 
usu! uang yang diperoleh. 

cud, llllilliCIII:i teliti: iaro lapong tau matta 
mai tau ··, orang tersebut termasuk 
orang teliti. 

coco n.j. kerang. 
wwbanna beras yang tidak dimasak 

dengan serba-neka wama untuk sese­
orang seperti: merah. kuning, putih 
dan hitam. 
wamang maœucubanna benang yang 
bcrwarna warna. 

rucuk, paccucuk a.Iat penusuk: sappa· 
·rangi •· kondikna indokmu, (~arikan­

lah penusuk kundai ibumu. 
rucuknle lib. Cicikolc. 
cucuruk cucur (n.j. kue): uebburëkko 

•· nasabak mupuji manré béppa ··, 
saya buatkan engkau kue cucur ·ka­
rcna engkau menggemarinya. 

cudada lib. Cenrana. 
cugalak lib. Jugalak. 
a:d, cui-cui benalu: narékko natuom1 

pong aju e mawélcnitu matë, jika po­
hon kayu sudah ditumbuhi benalu ma­
ka pohon tersebut sudah dekat mati. 

culœ cukai. bea: nakénnai ·- harang 'é, 
harang dikenakan bea. 

culd cuki (n. permainan sebangsa. main 
dam). 

cukka cuka: •• sibotolok naêlli ri toko é, 
cuka sebotol yang dibeli di toko. 

macukka masam: ·· uséddîng nasu ba· 
/ému, saya rasa masakan ikanmu ma· 
sam. 

wklœ lih. Sukke. 
cukkumk l. syukur: •• ko lao ri Puang 

e, syukurlah kepada Tuhan. 

54 

2. cukur: niga -- ko ?, siapa yang 
cukur engkau ? 

cukuk 1. tunduk: ajak mu •• magatti 
ammêkko bukkuk, janganlah engkau 
tunduk nanti engkau cepat bungkuk. 
2. cukup: -- ni pabbérému lao riak. 
pemberianmu kepada saya sudah cu· 
kup. 

cula cula, tanduk: badak e engka na, 
badak mempunyai cula (tanduk). 

culaDg n.j. tumbuhan. 
culê main: iko narl?kko engka mujama. 

maéga -- ko, bila engkau bekerja 
maka engkau banyak main. 

maœulé-eulê bermain-main: iak upuji 
sénnak -- [macceule·ceule]. saya suka 
sekali bermain-main. 

culélla, IIJIII:CUiHia tidak tahu mengucap­
kan (melafalkan) abjad. 

wlik culik: ri .. i ri gurilla e, ia dicullk 
oleh gerilya. 

culika + mencuri. 
cuJing lih. Daucculing. 

œllêk, maœullék calak (turut campur 
omongan orang): dék upujiwi tau na· 
puji é --, saya tidak suka orang yang 
calak. 

cmna, cuma-wma 1. gratis: uarékko sé­
cara --, saya berikan engkau secara 
gratis. 
2. percuma, tidak berguna: -- ~ja· 

ma iatu jamang ê nasabak dék nak· 
keguna ri a/ému, tidak berguna (per· 
cuma) engkau kerjakan peketjaan itu 
karena tidak berguna pada dirimu. 

cuÎdk cumi-cumi: upuji manréang --, sa· 
ya · gemar menjadikan lauk-pauk ikan 
cumi-cumi. 

CliiiŒnl n.j. ikan. 
cumirlng anak. 
cwqlll lih. Compa. 
~ sumbing: tau •• napolakkai ~ 

yang dipersuamikan ialah orang sum­
bing. 

c:uplk 1 .. cupak: bérrék si --, beras satu 
cupak. 
2. kepala pengudut ( tempat candu di· 
bakar). 

ootJPMII lib. Tuppang. 
CIIIPiidnl, paœuppid.naeng pemarah. 
cura lih. Sura. 



CUlllllgll! lih. Carange. 
wri, aœmi-curing potongan-potongan 

kain: nare'7cko purako maggoncing ka­
eng indokku maéga -- na, bila ibuku 
selesai rnenggunting kain rnaka b.a­
nvak potongan-potongan kainnya. 
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wriga curiga: magi mu -- iak ?, rnenga-· 
pa engkau curigai saya ? 

curik lih. Corik. 1 
mruk lih. Suruk. - k dt.uk, ~-<"<.v 

kacœuk-cœuk ikut-ikutan: ajak mu--, 
engkau jangan ikut-ikutan. 

wwiwlk n.j. bebek (itik) rnerah. 



D 

Dl 1. huruf yang ke 10 dari abjad 
Bugis. 
2. kependekan dari Daeng: ·· Panan· 
rang (Dueng Pammrc11igL Daeng Pa­
nanrang (n. orang). 
3. menyatakan keheranan: -- [waladaL 
loppopa balé· mutikking ë. da (walada) 
besar 5ekali ikan yang engkau tang­
kap. 

dllbosak dabus. 
damJH• lib. Daucculing. 
daclna dadn: 4/alco - mutimbangi, am­

billah dacin latu engkau timbang. 
IIII.\IM....... sebagai pelajaran: iaro 
ku:jajiang é dénrék séddi --. kejadian 
itu tadi merupakan satu pelajaran. 

dada dada: mapéddi s&lding -- ku, saya 
rasa dadaku sakit. 

taddada + beristirahat. 
dadarak dadar (n. kue): bëppa ·· natoa· 

naiangak, kue dadar yang dijamukan 
kepada saya. 

dadk 1. lih. Su!u. . ~ 
2. getah: maega ·• na massu UJU ero, 
kayu itu banyak getabnya ke luar. 

dadu dadu: ajak muacculi •• mancaji 
paboto ammélclw. engkau jangan ber· 
main dadu nanti engkau menjadi pen­
judi. 

daéko n.j. mangga. 
daêing 1. kakak: ikona anak rampéangi 

··mu. engkaulah anak yang menceri· 
terakan kepada kakakmu. 
2. gelar ~i daerah Bugis dan Ma· 
kassar: Muhammak Ide Saik ·- Matte· 
ru, Muhammad Ide Said Daegng Mat­
teru, (n. orang). 

.........,._. memanggil dengan Daeng: 
indolcku •• ri ambokku. ibuku me· 
manggit Daeng kepada ayahku. 

.......,...,.. n. panggilan: na ia aséng 
ri alina 1 Manngodacini, -- na Daêng 
Sitoba, nama sebenarnya 1 Mannga­
dacini, nama panggilannya Daeng Si· 
taba. 

dap. add..-w permainan sepak raga: 
clulé-céuli napuji ê ianaritu aggolo· 
keng. •• ri Jainna é paim'éng, permain· 
an yang disukai ialah permainan sepak 
bola, permainan sepak r..lga dan lain· 
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lain. 
macJdaga main raga: tau acca·-, orang 
yang pintar main raga. 

taddaga n.j. jadi. 
~ dajal: nar€kko "éloltni kamék 

li110'é turunni--. bila hari· kiamat telah 
de kat maka turunlah ( datanglah) da· 
jal. 

dakka, addakkareng tempat suaka: wa· 

nua •• ku. negeri tempat aku minta 
suaka. 
awldaklm menumpang: koi ri bo/ana 
tau "éro ··, ia menumpang di rumah 
orang itu. 

daia +lib. lndok. 
dalaug lamanya satu windu: tu:ung .. , 

tahun yang lamanya satu windu (tahun 
dai). 

clalœg perlahan-lahan. 
clalima delima: maéé/Janni uana ·• mu, 
. buah delimamu sudah merah. 
daiJek rezeki: iatu .. "é pura napatténtu 

Puang"e, rezeki sudah ditentukan oleh 
Tuhan. 

dallele dalil: paui aga •· na polé ri haddé 
:;ék é, katakanlah dalilnya menurut 
hadis. 

dama damar: laoi ri alék e mala ••• ia 
pergi ke hutan mencari damar. 

maddama penuh dengan isi (tentang 
kepiting) : bukkang .. u'é/li ri pasa 'é, 
kepiting yang penuh dengan isi (isinya 
merah seperti damar) yang saya beli 
di pasar. 

dame damai: me/lau ·· ni Karaeng 'é 
ri Gowa, Karaeng gowa minta damai. 
~ terdampar: .. ni lopi 'é ri 

karang 'é, sudah terdampar perahu di 
karang . 

dampeag, addalqJeng minta maaf: mel· 

Jau, ak maega ridik, saya minta maaf 
sebanyak-banyaknya pada anda • 
~. ampunan: ue/Jau •• 
uminaku, saya mohonkan ampunan 
anakku . 
....... IIJM!D&I!III memaafkan kepada: 
riélo réngi Arung é -- to posala. Raja 
diminta memaafkan kepada orang sa· 
lah. 

paddaaqJellgmg yang memafkan: ia 
muto patuo, pauno. ia muto ··, Dialah 
juga yang menghidupkan, Dialah yang 



mematikan, Dialah juga yang memur­
kai, Dialah juga yang memaafkan. 
~ pengampun: majéppu 
Alla Taa/a ··, sesungguhnya Allah 
Taala pengampun. 

dampuluk 1. dempul: ·· i riolok magga· 
roang é nappa mucéki, dempullah le­
bih dulu yang berlobang lalu engkau 
cat. 
2. isi: rianre lisékna [··na], dimakan 
isinya. 

dandang, ~ n.j. periuk yang 
dipakai menanak nasi. 

dandanglmni n.j. beras pulut. 
dandio +lib: Awani. 
danédé + padanedé + lih. Uni. 
dang dam: maccako palék iko macculé--, 

rupanya engkau pintar main dam. 
dancé n.j. makanan yang terbuat dari 

sagu. 
dangkang berdagang: téppoléo •· mulaba 

engkau tidak datang dari berdagang 
lalu engkau mendapat keuntungan. 

padangkang pedagang: ia wettu éwé 
maéga sarona ·· é, pada waktu ini 
pedagang banyak untungnya. 

daneNa dangsa mupuji plék i~o ·· "é, ru· 
panya engkau gemari dangu. 
~ berdansa: makkunrai 'éro 
napuji ••• wanita itu suka berdangsa. 

daamp j. burung kakaktua besar serta 
putih warnanya. 

dao n.j. tumbuhan. 
daparak lantai papan: aju bayang ·· na 

bolaku, lantai rumahku terdiri dari 
kayu bayam. 

dapi 1. sanggup: iak dtk u •• lokka 'é, 
saya tidak sanggup berangkat. 
2. dapat: dékna u ·· i ri bolana, saya 
tidak dapati di rumahnya. 
3. cukup: dék na ·· i doikku. uangku 
tidak mencukupinya. 

sidapi mencuitupi: ·· mui balancaku 
tungkék-tungkék u/éng, tiap-tiap bu· 
lan belanjaku mencukupi. 

dapo lib. Dapureng. 
clappe, maddappe lih. Deppe. 
dllppl, l1idllppl berdampingan: ·· kak tu· 

dang, saya duduk berdampinga'l (de­
ngannya). 

dapuralg dapur: /arini muttama pai· 
méng ri indokna engka "é ri .. e man· 
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nasu, ia Jarl kembali masuk pada ibu­
nya yang sedang memasak nasi di 
dapur. 

malleldœk dapureng meninggalkan 
kampung halaman: maegani pabbanua 
··, bal). yak rakyat yang meninggalkan 
kampung halaman. 

daputa n.j. burung. 
dara darah: maéga •• na loku, ban yak 

darahnya lukaku. 
maddara berdarah: maeloki riuno tém­
péddingi sabak wija · abbusungeng na 
•· . takku, ia hendak dibunuh tetapi 
tidak diperkenankan karena keturun­
an orang mulia dan berdarah bangsa­
wan. 

mapëddara nakal: ajak muéwai maccu 
lé nasabak tau··, engkau jangan ber­
main dengannya karena ia orang na­
ka!. 

pappëddara makanan orang sakit: 
aréngi •· to na/asa 'ê, berikanlah ma­
kanan orang sakit. 

damme jerami: tunai •· na galung 'é 
nappa mutanengi ase, bakarlah jerami 
sawah lalu engkau tanami padi. 

danuq)u, maddaralqJu lib. Rumpu. 
dararing min ta ( dengan penuh penghar· 

gaan): laoko kuaro mu ·· i mué/lau 
tulungi, pergilah ke sana supaya eng­
kau minta pertolongannya. 

maddararing mengadul:\ karena kesa· 
kitan: tomadoko "'era ·• i, orang sakit 
itu mengadu karena kesakitan. 

darasak daras: makessing laddék •· Ku· 
ranna, sangat baik daras al Qurannya. 

darek kebun: maddupa·rupang tanéng· 
tanéng ri ·• ku, di kebunku bermacam 
macam jenis tanaman. 

addarekalg tempat be•ladang: laoi 
sappa ··. ia pergi mencari tempat un­
tuk berladang. 

maddarek berkebun: iami jama-jaman 
na ·· ~. pekeJjaannya hanya berkebun. 

darenua derma: siaga muabbéréang ·· 
ri masijik e ?, berapa besar derma 
yang engkau berikan mesjid ? 

maddarena berderam: tau masékké e 
·· ricéccéi ri Alla taala, orang yahg 
kikir berderma dibenci oleh Allah 
Taala. 

darek lib. Lanceng. 



darélœ, !Diddarêlœ mengaduh: to ma/asa 
'é--, orang sakit mengaduh. 

dari n.j. pukat penangkap ikan. 
darisik mengetam. J 

dammk darurat: ia wettu éwé wétté --, 
waktu ini jalah waktu darurat. 

diL'IIi dasi: ajakna mupaké --, engkau 
jangan memakai dasi. 

maddasi memakai dasi: sipongéng ri­
akkana mancaji Réktorok 'ésso-éssoni-­
sejak ia diangkat menjadi Rektor ia 
memakai dasi pada setiap hari. 

data 1. n. tempat di daerah Mare 
(Bone Selatan). 
2. data: maegani -- upaddéppungéng, 
sudah banyak data yang saya kumpul­
kan. 

datang n.j. burung besar yang hitam 
warna bulunya. 

datok 1. n. orang yang dihormati seperti 
ulama: -- Ribandang, Datuk Riban­
dang {seorang ulama besar yang me­
nyebarkan agama Islam di Sulawesi 
Selatan). 
2. n.j. kepiting besar. 

datu Datu (n. gelar Raja di Soppeng): 
--Soppeng, Datu Soppeng. 

addatung mengenai Datu (kerajaan). 
du""'"'ktg telinga: dé/ena naréngka/inga 

--ku, telingaku tidak mendengar !agi. 
daung daun: -- utti ua/a téddung, daun 

pisang yang saya jadikan sebagai pa­
yung. 

maddauDg berkibar: -- ni balla/ok 
bandérana Balanda 'é, dengan segera 
bendera Belanda berkibar. 

dawak tinta: cappui -- na polopekku, 
pulpen saya babis tintanya. 

daya daya: dék gaga -- ku moloiwi, tidak 
ada dayaku menghadapinya. 

dayaùg, dayq-dayang Arung,...ero ma'éga 
--na, Raja itu banyak dayang-dayang­
nya. 

deddek lib. Teddek. 
dekka haus: nafékko mappuasakak dék 

na'éngka urasai --, bila saya berpuasa 
tidak pernah saya alami haus . 

....Jekka kehausan: ·-i tau ma//aléng é 
ri padang pasirik 'é, orang yang ber­
jalan di padang pasir kehausan. 

deldœ kerak: upuji manre -- inanr-:. saya 
suka makan kerak na;i. 
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~kké melekat: carE-caré wajumi 
--ri alaiéna, hanya pakaian usang yang 
melekat pada badannya. 

dello + lib. Rennu. 
denmJa +orang berani. 
deumm, cJenmu..denDIII n.j. burung. 
~ buah-buahan yang dikeringkan 

seperti pisang, durian dan lain-lain: 
upuji manré -- utti, saya suka makan 
pisang yang sudah dikeringkan. 

deJMia denda: ri -- i, ia didenda. 
deudeng gemetar: --aleÎcu nataro k'éccék, 

badanku ·gemetar disebabkan dingin. 
dennek. maddennek-dennek be:rjatuhan: 

--uana pao é nairing anging, buah 
mangga be:rjatuhan ditiup angin. 

cJeœweug lib. Renngeng. 
denngo, IDIUldenngo mendengung: 

daucculikku, telingaku mendengung. 

detDari dinihari: ·- ni nasabak munini 
manuk'é, sudah dinihari karena ayam 
sudah berkokok. 

demeug +lib. Tedong. 
demeng, lllllddemeug menetap: koak ri 

Kampong Kaju --, saya menetap di 
Kampung Kaju. 

dennmg, taddammg lib. Tumpuk. 
dedung, maddentung mendentum unin­

na--. bunyinya mendentum. 
departemeng Departemen: koak ri-- Aga 

ma majjama, saya bekerja pada De­
partemen Agama. 

deppé, IIIIMklrppé mendekat: niga -- ri 
a/éna ianatu napuji, siapa yang men­
dekat pada dirinya itulah yang disukai. 
~ serumah: tau -- riak, 
orang yang serumah dengan saya. 

sideppé berdekatan: -- bolakak, rumah 
ku berdekatan dengan rumabnya. 

sidéppé-déppé agak berdekatan: engka 
dua bu/u matanré --, ada dua gunung 
tinggi yang agak berdt:katan. 

deppu, madéppu tepat sasarannya: tau 
--mattembak. orang yang menembak 
tepat sasarannya. 

deppung, maddeppnngœg berkumpul: 
riobbi mantngi rakyak 1i--. seluruh 
rakyat dipanggi/ berkumpu/. 

denüak derajat: pel/ana aleku 37--, pa­
nas badanku 37 derajat. 

derri, lllllllenl sering: iaro tau 'é -- po/é 
ri bolaku, orang itu sering datang di 



rumahku. 
detik detik: sijang 'é 3600--, dalam satu 

. jam 3600 detik. 
dettia +lih. Esso. 
dédé menyatakan keheranan: 'é -· loppo­

na, eh dede, besar sekali. 
déa n.j. ilalang. 

déa-déa n.j. nyanyian. 
awo dea n.j. bambu. 

déanga n. tite! di Sumbawa. 
dé8ranga lih. Deanga. 
déatu, paddœtu kiriman: 'éngkani polé 

-- [k) ku, kirimanku sudah datang. 
décéng 1. uiitung: .. na uita bélésu e, 

untunglah saya libat tikur. 
2. biasa: na mdêgana kua arong 
nenniu tau -- rialfêlli ri Arompmié, 
maka sudah banyaklah orang bangsa­
wan dan orang biasa yang dimarahi 
oleh Arumpone. 
3. baik: iatu m'énéttummu tau··, me· 
nantumu ialah orang baik. 

pappédécéng kebaikan: to malupai 
éngi -- [n] na tau e, orang yang me­
lupakan kebaikan orang. 

siadéœi!géng baku baik: iaro anadda· 
ra é dék samméng namaélok ·· passu­
dagarak é, gadis itu sama sekali tidak 
mau baku baik (berbaikan) dengan 
saudagar itu. 

déde'"k tebah (pukul-pukul): na -- i an­
nyaranna na magatti luri, kudanya di­
tebah supaya cepat larinya. 

dehata n.j. beras pulut. 
dek tidak: ·- uëlok lao massikola nasa· 

bak malasakak, saya tidak mau ke­
sekolah karena saya sakit. 

dekko lih. Rekkua. 
deling lih. Teting. 
~uk lih. Dampuluk. 
dendang, mappadatdang berdendang: 

iko mupuji ··, engkau suka berden­
dang. 

déndé, diD:Ié-déndé agak berlari-lari: ··i 
na magatti lettuk, ia agak berlari-lari 
supaya cepat tiba. 

deug 1. dim (2'/• cm): lampena 2 ··, 
panjangnya 2 dim (5 cm). 
2: kependekan dari Daeng : ··Mattero 
asénna ambEkna, nama ayahnya Deng 
(Daeng) Matteru. 
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dengkeng WqJ, maddengkmg lih. Cek· 
keng. 

deurek tadi: --mappattawak, tadi saya 
menggambar. 

deposito deposito: éngka -- ku ri bang é, 
saya mempunyai deposito di bank. 

derek, ••1111pvlerek melarikan kuda (de· 
ngan tidak terlalu kencang): ambokku 
-- annyarang, ayakhku melarikan kuda 
(dengan tidak terlalu kencang). 

desa desa: témmékni palék matuk La 
Panroku ri Sikola •· "é, sebentar La 
Panruku tamat pada Sekolah Desa. 

desu, maddeoq melepaskan diri. 
paddesweng lepaskan diri: ta ·· ak 
sara 'é ri aleku, lepaskanlah dari diriku 
penderitaan itu. 

detuk, maddetuk-detuk pecah-pecah, pa­
tah-patah: ·· aju ... e riassur'énréngan ri 
batu 1?, kayu pecah-pecah (patah· 
patah) ditari.k dengan paksa pada 
ba tu. 

dewa Dewa: agama apa sompa •• ?, 
agama apa yang menyembah Dewa? 

dewangga dewangga (n.j. tenunan yang 
indah). 

dewata Tuhan: massompa ri -- séua ~ 
marola ri Nabi 'e, menyembah pada 
Tuhan Yang Mahaesa dan mengikut 
pada Nabi. 

deMk, naldewek-dewek lib. Lewek. 
dewi Dewi: na ia késsing-késsinna iaro 

anaddara 'ê pappada rita -· polé ri 
kayangan ?, gadis itu cantik sekali 
laksana Dewi yang datang dari· ka-

. yangan. 
cl ya (menyatakan settju): tau --, orang 

ya. 
clde, maclde lih. Kessing. 
dlclk geme~ar: ·• alalêku nataro kéccek, 

badanku gemetar disebabkan dingin. 
cldorok lih. Dodorok. 
dlko diko: mabaroni otona nasabak pu· 

rani na --, otonya sud ah baru karen a 
sudah didiko (dicet). 

clktat diktat: nasuroak gurokku mélli ··, 
saya disuruh oleh guruku mernbeli 
diktat. · 

clkte dikte: -- ni naiak mukiwi, engkau 
yang diktekan dan sayalah yang me­
nulisnya. 



€~meng, ~ rindu: Arung Malolo 
,..e -- méménnisa naitanna Arung Mak­
kunrai '€ amarang marénn'ék, Arung 
Malolo (Raja Muda) sudah rindu pada 
waktu ia melihat A(upg Makkunrai 
(Ratu) sehingga akhimya ia pingsan. 

tlnanik dinamit: batu loppo é maréppak 
ni nakénna --, batu besar sudah pecah 
dikena oleh dinamit. 

dinanm din.amo: nainnaungi tollolang é-· 
sapédaku, dinamo sepedaku dicuri 
oleh pencuri. 

clnarek dinar: élinna 10··, harganya 10 
dinar. 

dngin lih. Keccek. 
dinru kembar: anale ··, anak yang kem­

bnar. 
dsio par. lih Cemme. 
lÜet.elik distrik: jamanna tomatoakku 

riolo Kapal --, peketjaan (jabatan) 
orang tuaku dulu ialah Kepala Dis­
trik. 

dsing, rnacLing-dislng sehat-sehat: -­
[majjappa-jappa) mui indokku, ibuku 
sehat-sehat saja. 

disipeling disiplip: pajjama 'éro ·· laddék, 
pekelja itu sangat disiplin. 

clti + lib. Ulaweng. 
doak, caddoak-doàk dengan lahap: man· 

ré··, makan dengan lahap. 
doakka + orang ber ani. 
doaug 1. udang: upuji manréang ··, saya . 

gemar menjadikan lauk-pauk udang. 
2. doa: -el/au ·• ko ri Puang é barak 
nasëmpoiakko dallémmu, minta doal­
lah kepada Tuhan agar rezekimu ber­
limpah-limpah. ••••"'"& minta doa: .. ak ri Puang 
é, saya minta doa kepada Tuhan. 

dobolok dobel: purani mu •• cékna?, 
sudah engkau dobol cetnya ? 

doca penunggu pintu. 
dodok topeng: éngkani -- e polé, sudah 

datang topeng. 
doddok pelan: narekko jappai ·• i, bila 

ia berjalan maka ia pelan. 
Wdong, maclodnng len.ah: -- usédding 

pappénéddikku, saya rasa perasaanku 
lem ah. 

dodol'ok dodo!: nabburangak nénéku ··, 
saya dibuatkan dodo! oleh nénékku. 
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doik duit: na riponcu·poncuiJUJ si 
dua ··, maka diberilah ia uang se­
duit dua duit. 

dok dot: a/angi •• na anrikmu mupa· 
susuangi, adikmu engkau ambilkan 
dot lalu engkau beri minum susu. 

dokkong, maddolmng menderita penya­
kit: téllumpuléngak •· ri bola 71, tiga 
bulan saya menderita penyakit di ru­
mah. 

doko 1. penyakit: nakénnakak ··, saya 
ditimpa penyaJcit. 
2. bungkus: purani na ·• curé-caréna, 
pakaiannya sudah dibungkus. 

doko-cloko n.j. kue yang dibungkus 
daun pisang. 

maddoko membungkus: ··kak caré­
caré, saya membungkus pakaian. 

paddoko pembungkus: kaéng ·· [pawa· 
lungJ to maté, kain pembungkus (kain 
kafan) orang mati. 

doktorok dokter: obbirangi -- to ma/asa 
1?, panggilkanlah dokter orang sakit. 

dolangeng !autan lepas (pada tengah per­
jalanan): naHnnai anging lcénca{lg lo­
pi é ri ténnga --, perahu ditimpa 
angin kencang di tengah !autan lepas. 

dolohaiJ lih. Sulehajji. 
dolokaeda lih. Sulekaeda. 
dolong +lih. Cau. 
domeng domino: Pak Nawirek macca 

sénnak macculé -·, Pak Nawir pintar 
sekali bermain domino. 

doqJa 1. topi yang mempunyai. pinggir 
yang lebar. 
2. lih. Rompa 

dondo ayun-ayunkan dengan kaki: ··i 
anrikmu, ayun-ayunkanlah dengan ka· 
ki adikmu. 

donge, cJonae-donle n.j. agar-agar. 
dongeDg dongéng: accaritangak··. cerite­

rakanlah kepada saya dongeng. 
maddongeog mendongeng: Pak Guru 
macca ·-. Pak Guru pintar mendo­
ngeng. 

dongi · 1. n.j. teripang. 
2. n.j. burung yang suka makan padi. 

dongke bon tinggi: .. ku 2 metérék, ting· 
giku (tinggi badanku) 2 meter. 

dongkolok dongkol: •· pa atikku mita/co, 
hatiku sangat dongkol melihatmu. 



OOngok bodoh: tau •• ko iko. engkau 
orang bodoh. 

maddon&ok-don&ok berbuat seperti 
orang bodoh: ·• ko rita narêkko englca 
mujama, kelihatan engkau seperti 
orang bodoh bila ada yang engkau 
kerjakan. 
IDIII'~-dongok menipu: iko 
mupuji ··, engkau suka menipu. 

donra \ftlj, maddonra lih. Ludda 
dopek berganti kulit: bukkang •• nâelli 

ri pasa é, kepiting yang berganti kulit 
(kulitnya lembek) yang dibeli di pasar. 

dorak n.j. burung kakaktua. 
doraka durhaka: anak·anak .. 'é ri to· 

mataanna, anak yang durhaka pada 
orang tuanya. 

adorakamg kedurhakaan: iana é poada 
adai ·• na Adang sibawa Hawa, inilah 

yang mengisahkan tentang kedurhaka· 
an Adam dan Hawa. 
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dmuk bungkuk karena tu.!: ·-ni latokku, 
kakekku sudah bungkuk karena tuan· 
nya. 

caddorok-dorok berbungkuk-bungkuk: 
tomatoa -ero ·· joppa, orang tua itu 
berjalan berbungkuk-bungkuk. · 

dœa dosa: anak-anak nappa jaji 'é déppa 
--na, anak yang baru lahir belum ada 
dosanya. 

madœa berdosa: ajak muakkéda·kédai 
tomatoammu .. ammékko, engkau ja· 
ngan mengata-ngatai orang tuamu 
nanti engkau berdosa. 

doseng dosen: Abdu Rahémang Daéng 
Palallo -- bahasa Mangkaséku, Abdul 
Rahman Daeng Palallo dosenku yang 
mengasuh bahasa Makassar. 

dod n.j. guna-guna 
dua dua: ·· ni anale najajiang, sudah 

dua orang anak yang diiahirkan. 
duang turut bersama-sama : barak 
'l!ngka mua u -- cilaka, mudah-mudah­
an ada juga orang. yang turut ber· 
sama-sama saya mendapat celaka. • 

Jœdua yang kedua: passaléng -- é, 
pasal yang kedua. 

Jl1ll'Midmdua yang kedua kali: luppék­
ni paimëng ri ·· 'ii, ia melompat !agi 
untuk yang kedua kalinya. 

paddua-dua: menjadikan dua: ajakna 
ta -- i tanngata, janganlah anda men· 
jadikannya menjadi dua pertimbangan 
(janganlah anda menjadi bimbang). 

duageng n.j. tumbuhan. 
daddu. maddodda malap ( tiada menyala 

terang): -- i api 'e ri dapureng e, api 
yang ada di da pur malap ( tiada me­
nyala terang). 

cbJu, padudu pukul berulang-ulang: ri-­
ri genrang é nasabak ma//éppëkni baja 
tau-.;, sudah dipukul beduk berulang­
ulang karena orang berlebaran besok. 

duik lib. Doik. 
œk, duk-duk rumput-rumput: 'natuoi --, 

ditumbuhi rumput·rumput. 
duklm, maddpkku 1. berselimut: ajak 

muonro ·• ku kotu, engkau jangan 
tinggal berselimut di situ. 
2. mutai menyala: -- ni api 'e, api 
sudah roulai menyala. 

duiang dulang: pari-- i attarong inan· 
rému, taruhlah pada dulang piring 
nasimu. 

duluk gulung: wennanpu/awéng si··, be­
nang emas satu gulung. 

duluk, duluk-duluk n.j tumbuhan. 
duiungeng mendahului: iko lao ri o/o ··i, 

engkaulah yang lebih dahulu menda­
huluinya (memulainya). 

dundu lih. Dondo. 
clunEk tulang kering: mappedi •· ku pura 

médduk, tulang keringku sakit sesu­
dah saya jatuh. 

dungiÏnDgé, madduogénogé menangis ter 
sedu-sedu: ·· i anakku millau béppa, 
anakku menangis tersedu·sedu minta 
kue. 

duni peti mati: to matéro riabburangi··, 
orang mati itu dibuatkan peti mati. 

dœia li. Uno. 
dœrung 1. n.j. ayam. 

2. lih. Runrung. 
dunu, rrwlrbna berjatuhan:-- daung aju 

é nataro anging, daun kayu berjatuhan 
karena dikena angin. 

dupa dupa: tungkék·tungkék wénni lu· 
mak nénékku tunui ··, nénëkku setiap 
malam Jumat membakar dupa (keme­
nyan). 
~ tempat membakar du-



pa: kuburuk 'éro Of!rong ··, kubur itu 
tempat membakar dupa (kubur tem­
pat meilyembah). 

dupesœ, maddupœuk merangk~k: .anak 
ku pong matoa 'é nappi ··, anakku 
yang sulung baru merangkak. 
~ murni: ulawéng ·· [ulawéng ma· 

tasak], emas murni (emas 24 karat). 
duppl peroleh: asé mutaneng aséto· mù·· 

padi yang engkau tanam maka padi 
juga yang akan engkau peroleh. 

. ~ menjemput: laoko ·· wi topo· 
/ému, engkau pergi · mènjemput tamu· 
mu. 

siduppl bertemu: ·· kak ri ténnga la· 
léng, saya bertemu di tengah jalan. 

duri duri: nakennai ajéku··, kakiku di· 
kena duri. 

duriang durian: mabbuléllang waukna ·· 
é, durian semerbak baunya. 
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duro, padduro air lauk-pauk: taroi inan· 
rému ··, taruhlah air lauk-pauk pada 
nasimu. 

duruk lib. Sowok. 
dœa lib. Jonga. 
dœq, paddusung-dœung orang yang 

tinggal di dusun: ajak mupullakaiwi 
·· 'é, janganlah engkau mempersuami· 
kan orang yang tinggal di dusun. 

dlâa duta: rwkkai mancaji •· ri Singa· 
pura, ia diangkat menjadi duta di Si­
ngapura. 

madduta meminang: laoi··, ia pergi 
meminang. 
~ ulat laut: nanrei •· lopi 'é, perahu 

dimakan ulat laut. 
duyung duyung: tellukkaju •· taddam· 

parak ri wring tasikna Losari, di 
pantai Losari 3 ekor duyung terdam­
par. 



ea:ek bunyi e. 
I!CŒbg, IDfiCUDI berhenti menangis: ·· ni 

anak-anak 'iro, anak-anak itu sudah 
berhenti menangis. 

ecœk berbunyi dengan suara cok,cok. 
edda, mgeddang perhentian: tanra ~wé 

riaséngi ··, tanda ini dinamai perhen­
tian. 
naplda berhenti: •· ni massikola 
nasabak témniekni, ia sudah berhenti 
bersekolah karena ia sudah tamat. 

eddak tenggorokan: nyawana ri ·· na 
mani, nafasnya sudah di tenggorokan 
(sudah naik ombak). 

eddeug, meildeoc mengejam: tau makké· 
anak 'éro posoni··, orang yang bersalin 
itu sudah lelah mengejam. 

eddek, meddek pindah: --i lao ri kam· 
pong laing, ia pindah ke negeri lain. 
............... berdiri: -- ni tau 'élok e 
massém pajang, orang yang hendak 
bersembahyang sudah berdiri. 

edduk, medduk jatuh: tajéngi nalékko 

'éngka •· nairing anging, tunggulah bi­
la ada yang jatuh ditiup oleh angin. 

ekko, mddro pendiam: Ûlro tau 'é tau··, 
orang itu orang pendiam. 

ellek 1. selah (œlah): ··na jarikku, selah 
(œlah) jariku. 

2. angkasa: narékko dénniarini luttuni 
manaik ri •· 'é, bila sudah tiba dini­
hari maka terbanglah naik ke ang­
kasa. 

kaellek-ellek ganjil: maéga paddiss'é­
ngénna --, banyak pengetahuannya 
yang ganjil. 

slellek.....Uek bercampur-baur: êngka 
tau naéngkalinga mabbasa Ugi -- to 
mabbasa Mangkasarak, ada orang 
yang didengar berbahasa Bugis ber­
campur dengan orang yang berbahasa 
Makassar. 

elkug, llll!lltng 1. terbuka: dék natinro 
nasabak matanna --, ia tidak tidur 
karena matanya terbuka. 
2. menyelam: Bajonë maléssi ··, orang 
Bajau kuat menyelam. 

eHi 1. harga: masuli •• [n) na, harganya 
mahal. 
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2. bell: Balé loppo na ··, ikan besar 
yang dibeli. 
llllgl'liang pembeli:· kegako mala doik 
na 'éngka mu ·- bo/a ?, di mana eng­
kau mengambil uang sehingga ada­
pembeli rumah ? 
aagelli-ugelll~ tempat pembelian: 
iatu pasa é onrong --, pâsar itu fungsi­
nya tempat pembelian (barang). 

ID!Ill membeli: laoi •• bam ri pasa 'é, 
ia pergi ke pasar membeli ikan. 

panaelll pembeli: maêga •· po/é ri toko 
é, banyak pembeli yang datang di 
toko. 

eHong leher: makkunrai malampê. •• na, 
wanita yang panjang lehemya. 

ellung L awan: nasampoi -- matanna 
'esso e, matahari diselubungi awan. 
naelung berawan: •· ·· i langi "'e 
11asabak 'éloki bosi, langit berawan ka· 
rena hendak hujan. 
2. lih. Elleng. 

eninak Hh. Indok. 
mmek 1. lih. Ulaweng. 

2. telan: u •• mallottongi golla-goOaku, 
gula·gulaku saya telan bulat-bulat 
(tanpa dikunyah). 
ID!IImlek menelan: utti majonak 'é na­
rêkko risanggaraki -~ i ma'éga minnyak 
pisang yang ranum bila digoreng me­
nelan banyak minyak. 

slmmek gerhana: -· i ket/ng"'e, terjadi 
gerll.ana bulan. 

aq;l8 masih: 'engkci •• nataro, masih ada 
yang disimpan. 
~ lih. Oppang. 
ft1:t:lek ikat bersama: wénnang ri -- rel/u, 

tiga benang yang diikat bersama (men­
jadi satu). 

~.I!MllqJOk jatuh dengan bunyi se­
perti "mpok". 

endJw, JDeDCina berdencing: •· uninna 
n'ingkalinga, kedengaran bunyinya ber 
dencing. 

t'IIJka ada: ·· sêddi tau sugi ta/langka· 
/angka, ada seorang yang kaya·raya. 
............ blndà: laœi maddeppe­
deppe ri to ·· -e, ia pergi tin(l88l ber­
sama dengan orang yang berada. 
mappakéngka rnengadakan: apak la 

... Puaug •• ia malo llll(lp*Wr, ka-



rena Dialah Tuhan yang rœngadakan 
(rœnciptakan) dan Dialah juga Tuhan 
yang meniadakan. 
IIIII(JIIIIkmgk mengadakan: apak ia 
mua Puang -- ia muto mappadék, ka· 
rena Dialah Tuhan yang mengadakan 
(menciptakan) dan Diatah juga Tuhan 
yang meniadakan. 

œnak sin. tidak: ·· na/ai iaro aga-aga é, 
tidak diambil barang-barang itu. 

œneng enam: ·· anakna Wé Cudai, Wé 
Cudai mempunyai enam orang anak. 

tan!lmeDg sekaligus enam: --mattama 
siséng. sekaligus enam satu kali masuk. 

tabbekkaenneng enam kali: -- mu 
mallaling uaé, setiap orang enam kali 
mengambil air. 

mngeraug lib. lnngerang. 
EIII1Ïng kening: makéssing rita -- na mak­

kunrai 'éro, wanita itu bagus sekali 
kelihatan keningnya. 

ennu, lbaiDII bersuara: dék gaga -- n·­
éngkalinga ri ho/ana, tidak ada yang 
bersuara kedengaran di rumahnya. 

ennyek, llllllœnn,ek anyir: halé ro -- wa­

unna, ikan itu anyir baunya. 
~ lih. Enning. 
ellftiJ&e dan, dengan beserta: La Baco -­

La Béddu ma/ai doik ... ero, La Baco 
dan (dengan, beserta) La Beddu yang 
mengambil uang itu. 

emung, mennmg jatuh: narékko mata· 
sekni pao éro -- ni no ri tana 'é, 
jika ll)angga itu sudah masak maka 
jatuWah ke tanah. 

nmru-kmrung berjatuhan: -- pao 'e 
polé ri batanna, mangga berjatuhan 
dari batangnya. 

enttq, mmtung berdentum: --uninna 
mariang 'é,- bunyi meriam berdentum. 

Eppe empat. ololcolnk -- é ajéna, bina­
tang berkaki empat. 

u:.eppa yang keempat: pli.Ssaléng -· 'e, 
iana é poada-adai lémpék maraja ~. 

yang menœnterakan banjir besar ialah 
pasat yang keempat. 

faniRJa setiap empat: bili.Sa ribalulc·-, 
ta/Jima sidoik, sering dijuat setiap em· 
pat atau lima datam satu duit. 

eppik percik: -- i ua e na maricak, per­
cikitah air supaya basah. 
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Eppik +anyam: sompung --, sambungan 
yang dianyam. 

eppo cucu: nénena dlk nappaitangi a/é­
na ri -- na, nënéknya tidak memperli­
hatkan dirinya pada cucunya. 

poeppo menjadi cucu: Arung Matou e 
ri -- ri Arung Matoa La Mungkacé 
To Uddama, Arung Matoa menjadi­
cucu dari Arung Matoa La Mungkace 
To Uddama. 

fPpo riwakkang cucu (anak dari anak) 
eppo riuttu cicit (anak dari cucu). 
fl)po riwetampitik piut (cucunya cucu) 
eppo rlebbong * cucu dari cicit. 
eppo ripalelgüe cucu dari piut 

eppong lih. Babua. 
~. mernmg berteriak: anak-anak 

éro -- naobbi indokna, anak-anak itu 
berteriak memanggit ibunya. 

IIJIIII&lll'l8l menangis keras: -· i nasa· 
bak purai rical/o, ia menangis keras 
karena sudah ia dipukut. 

u-rek ikat: ·-i papp•lrule saluarakmu, 
ikatkan (pererat) ikat pinggangmu. 

lllllllgeJftk sempit: ·- i saluarakku, ce· 
lanaku sempit. 

Eftl sid. kurap. 
enok, DD'I'O-lœrrok berderai-derai: -·bo· 

si é, hujan bergerai-derai (karena ke­
rasnya). 

ernmg, mernmg menderum: -- ni oto ê, 
"eloleni ID/ole, sudah menderum (berbu­
nyi mesinnya) karena sudah hendak 
berangkat. 

1!1811 sah: naleleutanangi hal/a/ale 'é, ba­
Nng ..-e, maleéro e, ·- é, téngéssa e, 
ia menanyakan tentang yang halal, , 
haram, makruh, yang sah, dan yang g 
tidak sah. 
IDml!8l jetas: -- klllckittaku, pengli­
hatanku jetas ( terang). 
(NaM!~• pastikan: na dékna naisséng 
na -· ri ininnawanna, tidak dapat di­
ketahui dan dipastikan dalam hatinya. 

e1a1J1 1. insang: alai -- na halé wë 
nappa muna.su, buanglah insang ikan 
baru engkau masak. 
2. pikut: aga mu -- ?, apa yang eng­
kau pikul? 

IDl'lllml memikut: pada -- palclca/i ia­
réga binglcung, mereka (sama-sama) 



memikul a1at pengga1i dan cangkul. 
-, ... ...,.. menyanyi. 
ellek 1. lib. Assek. 

2. isi: A:aaorok ir u •• kau·kau, kasur 
saya isi kabu-kabu. 
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eue sedih: napollini •• témmaka·mlÜca, 
maka didatangilah ia sedih yang amat 
sangat. 

ca - agak sedlh: •• babuana, ia 
agak sedih. 
...._ babaa belas kasihan. 

1111, Il 1 1 ...... agak sembira: •. ni 
mmnawakku, hatiku sudah agak sem· 
bi ra. 
...... pembèsar semangat: ilro mu· 
puji mafJPf18&U ada ··, engkau suka 
mengeluarkan kata yang membesarkan 
semangat. 

t110 hari: •• Asén.éng, hari Senin. 
4.'11111, 11•1 1 menseluarkan ingus: 

namparangak nt114bok •• bolokk:ak ri 
olona, ia · men1110r 1111)'& karena saya 
mengeluarkan ingus di mukanya. 
n-t - ke luar: tau da IUIP'Uii ·-, 
orang yang tidak suka ke luar. 

-ma empedu: mapaik sennalc pappada • 
·· ~ pahit sekali seperti empedu. 

11111111111 kemarahan: napalclcldiJ-adana 
ininnawannll sibowa · •• na, hatinya ber· 
pildr-pikir disertai kemarahan. 

eUek, ·~ rasa pahit: .. mllni 
usédding 1 uaé ro nataro é,eG pijjin.t1., 
rasa pahit saya rasa kuah ikan itu 

., karey terla1u banyak garamnya. 
eUek, llll!ltàlk menyahut: tllnia alina riu· 

tanai na ia ··, bukan dia.-yang ditanya 
tetapi dia yang menyahut. 

eUe-lllitCiek berkata,kata: dik na -- nll· 
lok/ca, ia tidak berkata· kata la1u ia 
pergi. 

.... ... kering: •• ni uama mio é, 
air sungai telah kering. 

8IIIIMltJI kekeringan: mammatl·mt~. 
ting bollna pa"'Jlmpang é nasabak··i, 
ikan di einpang banyak yang mati 
~wena' k:ekeringan. 

tUok, ............... beli:Junyi dengan toit, 
tok. 

eUu, IIIIIÜII kentuk: borak •• ko n~Ulibak 
éngkll sUding mt~.lcébbong, baransJœli 
engkau 1 kentut karena saya rasa ada­
yangbusuk. 

....,...._.. sering kentuk: ilco .. sénna 
kko, cngkau sering J1;entut. 



ê 1. k. sandang. 2. menyatakan seruan. 
&o itu: ri wanua •• malga ro su.gi, di 

negeri itu banyak orang kaya. 
a-ak ibarat: iaro /tQjajiang 'i! dénré 

pancajiwi -·, kejadian tadi jadikanJah 
sebagai ibarat (perumpamaan). 

éhba. buat: indole, beppa aga mdiiD/c ri 
•• ? , ibu, kue apa yang hendak dibuat? 
~ ramuan: adidi e naébara· 
Ici -- bola, lidi dübaratkan sebagai ra· 
muan rumah. 
ma,. membuat: tukang aju "e •• i 
kadera, tukang kayu itu membuat 
kursi. 

êcawa lib. Cawa. 
&:ca , t&.lecœ tanpa antara: rijijini .. 

sining-lopi mtfega"é, sudah dijejer tanpa 
antara perahu yang banyak itu. 

iecik: , ~ lih. Ennek. 
écék , llllliœk-ëœk berjalan dengan pelan 

petan: •• i jappa, ia berjalan dengan 
pelan·pelan. 

edda iddah: <Wëddinni kawing .nasabak 
leppek •• ni, ia sudah boleh kawin 
karena masa iddahnya sudah lepas. 

éddak , middak berlari dengàn perlahan 
laban: -· i annyarang natonangi e, ku da 
yang ditumpangi berlari dengan perla· 
han-laban. 

édé lih. Ewe. 
fea banyak: o/o naw<tutoni ro siaga é •· 

na manuk·manulc seandainya demikian 
maka sudah tentu kena racun sedemi· 
kian banyak buruq·burung. 

ija 1. merah: juku -- nabaluk pabbahl 
balé ro, ikan yang dijual penjual ·ibn 
itu ialah ikan merah. 
2. eja: na .. i narékko nabacai, bila 
dibaca maka dieja. 
n-wila mengeja: déppa naisséngi ma· 
ngaji nasabak •• émpi, ia belum tahu 
mengaji karena masih mengeja. 

aœ • nib beljalan tertimpang·ti~pang: 
mëka itik rita jappa, jalannya kelihatan 
seperti itik (betjalan tertimpang·tim· 
pang). 

élœœ.D ekonomi: marwakni .. i, mdlh 
rus'ak ekonomi. 

ila , illtolla tersendiri: bola 'Ua monro ··, 
rumah itu tinggal tenendiri {sendirian). 
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- pagi: 'êngka nanri ri ~- e, dêk ri 
arawéng If, ada yang dimakan waktu 
pagi, tidak ada waktu sore (sangat mis· 
kin). 

éOau minta: u .. i ridik, saya minta pada 
anda. 
~ doakan: •• laloalr: ri Pu· 
ang e, doakanlah saya pada Tuhan. 
m9lau meminta: addampengak 
maeaa ridik. saya minta maaf sebanyak 
banyaknya pada anda. 

pu.Qiau permintaan: ritarimai .. doa" 
nna ri Puang 'é, permintaan doanya di· 
terima oleh Tuhan. 
~ peminta·minta: ri kota 
loppo'é md"ega --, di kota besar banyak 
peminta-minta. 

illék ejek: .. i tau 'éro 1, ejektah orang 
itu. 

fJI&-ItH.ék olok-olok: .. moa nasabari 
nasigajang La Badu sibawa La Baco, 
hanya karena olok·olok maka La Badu 
dan La Baco bertikàm-tikarnan. 

paé1ik suka mengejek: i/co •• /co be/a, 
engkau kawan, suka mengejek. 

pllélék.aek suka mengejek-ejek: tau 
"éro ·- i, orang itu suka mengejek-ejek. 
siellelc-ellelc ejek-mengejek: ajak mupuji 
•• , jangan ejek-mengejek. 

iio liur: bibbé .. na natarao cinna, air 
liurnya titik (meleleh) karena inginnya. 

ilok 1. mau: •· i l® sompek, ia mau 
pergi merantau. 2. maksud: delc uisse· 
ngi aga •• na tau -tro, saya tidak tahu 
apa maksud orang itu. 

aldliJo.iJoft menurut kemauan: .. wi 
'élok é muala, ambillab menurut ke· 
mauanmu apa yang hendak engkau 
ambil. ~ 

allllilok-8orêag saling menyukai: tem­
nwta .. ku tomatoammu, saya sangat 
saling menyukai orang tuamu. 

miilGd menyukai: mlllrmnalc mani tau 
'éro .. lino, orang itu sangat menyukai 
dunia. 

plilok ingini: mwpu Alla Taala na· 
pogauki ia-ianna na ··1, sesunauhnya 
AUab Tllll keifakan apa yang di· 
ingini. 
~ pujian: ma/addfk .. ku 
ridik, besar pujianku pada anda. 
~ bersahabi.t: nfléwai .. to pan· 



rita 'é, ia bersahabat .dengan ulam&. 
'floal nyanyian. nakénna 'é -- na Ugi ;, 

yang dikena (dimaksud) nyanyian Bugis 
.......... menyanyi: Titik S~a 
macca ··, Titik Sandora pintar menyll· 
nyi. 

1lœk paiimak-imlk pelihara dengan 
baik: tau ri ··, orang yang dipelihara 
dengan baik. 

'illlliirill ember: alako •• mutimpa uaf 1, 
ambillah ember aUu engkau funba air 1 

1llliék plllfrilr..llnfk kumpulkan berdi­
kit-dikit: moni ciddik gqjimmu ~~t~ri· 

1cko maccako •• i man.cqjimbi maddljJ· 
pungéng maéga, biarpun gajimu sedikit 
bila engkau pintar mengumpulkan ber· 
dikit-dikit akhirnya menjadi banyak 

- juga. - . 
- Il++++ mencrum: - wau bu· 

nga 'éja, menclum bau bunga mawar. 
.... (MP'fMII tebat: mQêga IH:üé­

na •• ku, empangku banyak ikannya. 
iq1iiJe lereng: •• bulu, lereng gunune. 
~ pa!Qat: na •· na ménrék, dipanjat­

nya naik. 
.............. memanjat: muabak mae· 
lokkak •• na dêk kulléi, (karena) saya 
ingin memanjat tetapi saya tidak sang­
gup. 
........ tidak bedaga: pabbillitzk 
rikko •• kak, katakan saya bobong bila 
saya tidak bedaga (berkelahi). 

...... + ....... perbaiki. 
116•tJ'11111 berombak. 

'ilqJœa n ........... mencemburui: 
apak adlknai .rininna rili.rmg ~ Arung 
- /Uék bolana, ltarena adat sémua Raja 
menœmburui (curiga) terbadap isi 
rumahnya. 

IMPII(iOII-a sub œmburu: ma· 
kunnù ··, wanita yang suka œmburu. 

..... tutup: na - 1 ttmunna, ditutup· 
nya mulutnya. 

.. ....... r mengasihi. 

..... + bertengkar • 

..._ ••••• dangkaL - uaéna .salo 
;, air suapi dangkal. 

iacia& ..... 1111 bertambah: pidik. Ûlo 

ês.ro ~dlk •• mnjH»ffl, maklo hari ma­
kin bertambah angkulmya • 

....... DAikkU: WoiiÎ ba ' •• -
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nna, biarlah saya. -'kk:an barpnya. 
......,.. encer: taroi màlio ptU'tld8 i .,.,.. 

M~bak •• laddék, aduklah baik-baik eat 
itu karena terlalu encer. 

liDilok rematik: la.ra ~- kên~~t~i. peDJù:it 
rematik yang menimpanya. 

.... piiJRa membersihkan (tentang 
ik:an): •• i bali ro 1, bersibkanlah (bu· 
anglah sisik, sirip, insang dan tahi) 
ikan itu 1. 

1ldk ............. ingatan: malampê ··, 
panjang ingatan. 
............ : saling ingat·menginpt· 
kan: malüu •• tau é gangka ]Xlh~Îuna. 
saling inpt-mengingatkan orang yang 
keliru supaya ia sadar. 

........ de~·· sai pappan.gajli.na 
tomatoammu 1, dengarlah nasihat 
orang tuamu 1 .-m•••• pendengaran: dua tillu 
pakkitanna eiU'e"'lff •• (n)na, dua tigà 
(banyak) penglihatan dan pendengaran· 
nya. 

...... lih. Innaja. 
-... .-_ mencuri: taujak &o na· 
~i --, orang jahat itu suka mencurl. 

illnlik ..-... dangkal: - tuié~~t~ Mllo e, 
air sungal dangkal airnya. 

illlli!nl jika: •• êlokku dék nakw sompilc. 
jika kemauanku malta ia. tidak pergi 
merantau (berlayar). 

....._ ••• 1 'a menunai: · lllOi .. aié, 
ia pergi menùnai padi. 

iDv& ......... ._. cantik: ·- ritll 
tappana makktirmù 'ëro, wanita itu 
mubnya cantik blihatan. 

iao iilo-fm + racun. 
................ dalam: bubung éro 

•• sénnak, sumur itu dalam sekali. 
imik miimik naik: 11t1 otok~~t~ .. lodungi 

caré-crui lipakna, malta bangunlah 1aiU 
ia naik untult menanggalkan pakaian· 
nya . 
....... sedana naik: •• ni 'é&ro ~ • 
matahari sedang nailt (jam 9.00 sampai 
jam 11.00). 

lora ............. bersetubuh: makkunnù 

lro rirunhlki •• ri tinlflituta ala '· 
wanita itu bdap&tan bersei:Ùbuh. (ber· 
zina) di tengah hutan. 

....._ men,etubahi: "Îill •• i ùulok.· 

J.r 



mu ?, siapa yang menyetubuhi ibumu ? 
ëpak gendong: -- i anale-anale éro ! , gen-

donglah anak-anak itu ! 
~ membawa: 'éngkai ro menra : 
anale manuk, ia ke sana membawa 
an!Ù{ ayam. 

épék m(pék menyakiti (memegang pang­
kal paha dengan telunjuk dan ibu jarl); 
uassuro -- sao ri gurummu, saya suruh 
gurumu menyakitimu. 

Eppéng umpan: sappale'é -- talao mam­
meng ! , carilah umpan ki ta pergi me­
ngail ! 

W mi!ippo · duduk di bawah rielorengi 
makkadéra naelcia nalébbiréngi -- ë, 
ia disuruh duduk di kursi tetapi ia 
lebih suka duduk di bawah. 

iipung tutup: -- i timmummu !, tutuplah 
mulutmu! 

&a ajak: ri -- i lao ri gaule madécéng ê, 
ia diajak kepada perbuatan yang baik. 

11111ra-i!ra mengajak-ajak: niga -- leo lao 
ri gaule majalc éro ? , siapa yang menga­
jak-ajak (membujuk-bujuk) engkau ke­
pada perbuatan yang jelek itu ? 

Erâlg telur: maéga -- na halé ro, ikan itu 
banyak telurnya. 

Él'é + lih. Uae. 
&il itu: ri wanua naonn· --, negeri yang 

ditempati itu. 
aumnêJD.IIliro berkilat-kilat: -- pa­
keanml, pakaiatinya yang berkilat-kilat 
{be~Ma,yà--cahaya). 

iropa eropa: Iaoi ri tana --, ia pergi ke 
negeri Eropa. 

érung tembuni:. massuni -- na ana/ena, 
tembuni anaknya sudah ke luar. 

isak pindah: -- lco ri séddélclcu !, pindah­
lah engkau dari dekatku l 

tanisak bergerak: délc na -- nataro 
tanek, tidak bergerak karena beratnya. 

ésëk 1. es: ajak muinung -- nasabak 
masémméngko, janganlah engkau mi­
num es karena engkau demam. 2. '!Jru 

mapok>i -- é' nasabak têdong rilwa e 
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lariwi, garu patah karena kerbau JUU18 
dipakai menggaru lari. 
~11. menggaru: /aoi --ri galunna, 
ia pergi menggaru di sawahnya. 

il& misëk kena penyakit asma: -- i 
ambekku, ayahku kena penyakit asma. 

parëie"'king sering kena penyakit asma: 
-- iaro tau 'é --. orang itu sering kena 
penyakit asma (penyakit bengek). 

ésuk mesuk berpindah: nasurokak -- ri 
séddéna, saya disuruh berpindah dari 
dekatnya ( sisinya). 

paesuk pindahkan: -- ia batu loppo 
éro !, pindahkanlah batu besar itu 1 

Etok + siê'tok bertemu. 
éwa 1. pakai meluku: -- i tédong 'éro !, 

pakailah meluku kerbau itu. 2. tolong: 
-- i ro médduk êro ! , tolonglah oran!! 
yang jatuh itu 1 3. ajak: -- tongéssai 
mappau, ajak dengan dengan sungguh­
sungguh berbicara. 

appangéwang pertengkaran: -- na/angi 
a/ena, ia melibatkan dirinya dalam per­
tengkaran. 

éwang&Jg senjata: sininna woroané é 
dék engka téssakkëlc ri --, semua pria 
tidak ada yang tidak lengkap senjata­
nya. 

méwa melawan: dék uUéi -- /co nasabak 
malêssiko, saya tidak sanggup melawan 
engkau karena engkau orang kuat. 

rnaréwa membajak: /aoi -- ri galunna, 
ia pergi membajak di sawahnya. 
~ bertengkar: na ia nya­
waku dék nawédding masumpéle -­
muna sibawa tau 'é manéngéng, nyawa­
ku (rohku) tidak boleh marah berteng­
kar dengan semua orang. 

paria perkakas: -- ténnunna makkunrai 
éro lengkap, perkakas tenun wanita itu 
lengkap. 

éwé ~ pelaris: -- baluk, pelaris 
barang dagangan. 

éwé ini: assuro sao méssoiwi atinrong 
éWé, suruhlah jemur tempat tidur ini. 



ga 1. huruf yang ke 2 dari abjad Bugis. 
2. kah (k. bubuhan yang menyatakan 

pertanyaan): engka •• sirina a dék ? • 
apakah ia mempunyai malu atau tidak? 

œbareclng gabardin (n. kain): saluarak-
ku kaeng ··, celanaku kain gabardin. 

gabbarak gebar (kain penutup): taroi ·­
kasvrok"E !, berl kain penutup (seprei) 
kasur 1 

pdk pdk-gadk pura-pura: /okka 
pura-pura berangkat. 

. pôle kedai: La Kammisi risuro ri 
indokna lao ri ·- 'é, La Kammisi disu• 
ruh oleh ibunya pergi ke kedai. 

JI'IIIIIIIM:Ide membuka warung: nassama· 
turusi maélok ··, mereka menyepakati 
untuk membuka warung. 

paa.a+te pemilik warung: na massi· 
manna ri ··'e, maka ia minta izin pada 
pemilik warung. 

pdœng ,lih. Gudang. 
gaclng 1. n.j. tumbuhan. 2. gading: 

olokolok aga e mappunangi .• ? ' bina­
tang apakah yang mempunyai gading ? 
3. gelang: ·· ulaweng napak'é ana/ena, 
yang dipakai anaknya ialah gelang 
emas. 
~ memakai gelang: 
anak·anak êro •• salakai, anak-anak itu 
memakai gelang perak. 

p1uoa gadung (n.j. wortel): kega engka 
tuo •• ? , di mana ada tumbuh gadung ? 

gaê perluas: purani mu •. laléng élok e 
naola ? , sudahkah engkau perluas ja­
lanan yang mau dilalui ? 

péluk '"IIIIJ!flllk tumbang: -- i sapP</ é 
naluluang tedong, pagar tumbang kare­
na dilalui oleh kerbau. 

cagak gagap: ·· riéngkalinga mappau, 
kalau · ia berbicara kedengaran g,ap. 

pgapek n.j. lauk-pauk. 
..... gagah. ·- pa rita iaro woroane wé. 

pria itu kelihatan sangat gagah. 
~ n.j. perhiasan pada telinga .• 
IIIJa gajah: rirapattoi makkotosa -- garep 

puk e battmg utti, dübaratkan seperti 
gaj~ yang mengunyah batang pis~g. 

.... keris: sewali limanna mattenni 
béssi séwalli --, tangannya yang sebelah 
memegang tombak dan yang sebelab 
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memegang keris. 
~IBII menikam! purakak -· tau, 
saya pemah menikam orang. 

glÛl gaji: matanré •· [n) na guru t. gaji 
guru tinggi. 

lfÛOIII n.j. dayung yang panjang. 
gala 1. n.j. permainan. 

2. halangi, rintangi: ·· i tulu ujak na· 
lari. rintangilah dengan tali supaya ia 
jangan lari. 
gala-pla lotek, gala-gala (campuran 
damar dengan bahan lain-lain untuk 
pakal) . 
~. mempermainkan dengan 
tali: -· pasajang, mengadu layang-la­
yang dengan mempermainkan tali. 

galaœug n.j. permainan anak-anak. 
aNa&eae badan perahu . 
..... k dahak: ménre7cni •• na to ma· 

àoko "é, orang sakit sudah mulai naik 
dahaknya (sudah dekat meninggal). 

galaaprak lib. Galaggak. 
g:alak 1. suka berbicara dan tidak pema­

lu; •• pa anadeùlra 'éro. gadis itu suka 
berbicara dan tidak pemalu. 2. buas: 
t.ti·atiko nasabak engkau asu •· ri 
/éng bolana, hati-hatilah engkau karen a 
anjing buas di dalam rumahnya. 

pJaog kekang: attappi manénna na mu 
-- manéngi annyo.rang éwé, semua me· 
nyiapkan keris lalu memberi kekang 
kuda. 
~~~~ bongkar: iga pura n i paké· 

ang pura 'é ulippék ? , siapa yang mem· 
bongkar pakaian yang sudah saya li­
pat ? 

galanglmrl kalamkari (n. kain): kaéng 
•• naêbbu kobujak, yang dibuat kebaya 
ialah kain kalamkari. 

galantang gelantang: wuju pura f! ri ·· 
maputé laddlk rita, baju yang sudah 
digelantang kelihatan putîh sekali. 

galarak p1arak lopl n. bagian perahu. 
galasak tali yang sudah diberi pecahan 

kaca supaya tajam: tulu pasajang é 
pura ··. tali layang-layang sudah diberi 
pecahan-pecahan kaca. 

platta l!lftlll,lllatta tidak rata ( tentang 
jalanan): ·· (mallantak-lantakl watatta· 
na é naola 010, jalan raya tidak rata 
(naik turun) dilalui oto. 

p1et.Jœk tusuk dengan kuku: ·- i sittéJc 



muparl&mi toant~ lUI pao ~. cobalah pe­
riksa *ngan kutu (menusuk dengan 
kuku) apakah mangp itu sudah tua 
atau belum. 

Pilll!k lincah dan kuat: •• pa majjama 
lapong tomatœ, orang tua tenebul 
kuat dan lincah bekerja. 

e , .. ,..,.. lfh. Katebbong. 

............ ·-uac berkumandang, 
bertalun: •• riéngkalinga rminnt~ poU 
mablla, bunyinya berkumandang (ber· 
talun) dari jauh. 

plliltl!ïwliiBo pli"AtéiJa limau yang ber· 
kerut kulitnya (berbenjol·ben.iol kulit· 
nya). 

pliUhJj lib. Galetteng. 
pléda geledah: purani ri •• aininna bola 

~. sudah dlgeledah seluruh rumah. 
mr:;a: 15111 menggel.edah: 'élosi .. tenta· 
"' 'é, tentara bendak menggeledah lagi .. 

pllk n.j. permalnan anak-anak.• 
pilla gulins: na •• aléna, ia guling 

dirinya. 
111 ,....._. m a 'f 'Gill tumbang: •• i 

pong. Aju f naklnna linging lténamg. 
pobon kayu tumbang dikena angin 
kencang. 

piEro kunyah: aga mu -- ? , apa yang 
engkau kunyah ? 

Ill a '! o mengunyah: iaro tédong 'é 
dfk naingka méngéddha ·-, kerbau ti· 
dak pemah berhenti menpnyah (me­
mamah blak). 

pllètl gu)ingkan : téllultalc -- i dorong 
/)111110 t mi;myalt tana, saya bertiga 
yang gulingkan drum minyak yang 
penuh minyak tanah . 
......... , betsUling: aga -- no ri sa· 
riUi é ? , apa yang berguling jatuh ke 
jurang? 
lierll!UI bersumul: •• lto angltommu 
pœo, be.rsumulJah sampal engkau Jetah 

GtiiiJbnnl lfh. Kalebbong • 
.... Il a *d tincah: Ùli'O tau ~ canik 

mœinnik nt~ikia ··, orang itu kecil te· 
tapi &cab. 

..... la .... n. tokoh dalam sejarah 
Bugis • 

.... ,....,.. " a '\,,..... timbut (dari 
dalam): •• tuldanikku, riÎlduku timbuJ 
(dari dalam). 

70 

........ n.j. tumbuhan yang biasa di· 
pakal untuk. obat. 

· eri•.P•II ............... n.j. per 
mainan anak.-anak. 

pi•.Pmc ......... ..,.. teinpat meli 
lit: iatu ba/Ju4 é ·• pérru. perut meru· 
pakan tempat melilit usus. 

n .. ,....... menjadi kaku dan ke· 
ras: •• i aléku natam këccfk, badanku 
menjadi kaku dan keras karena dingin. 

llldk lllll(l8ldk kuat: -·jappa analtmu, 
anak.mu kuat betjalart. 

Jllll'tw'* ombak yang agak besar: nakén· 
nai •• lopi é, perahu dikena ombak 
yang agak besar. 

.. .... ,. mumbang. mabbarutuk •• 
kaluku ~ nataro anging ltencang, muro­
bang kelapa berjatuhan karena angin 
kerrcang . 

............... lib. Galingkins. 
plung sawah: maloang -- na . natani· 
ngi, sawahnya yang ditanami tuas. 

niiJ!IRideDIJ bersawah: ~ngka ··, mad· 
dar'ék éngkato massari, ada yang ber­
sawah, berladang, dan ada juga me· 
nyadap nira. 
......... petani: tomatoakku ··, 
orang tuaku petani. 
~ buta: sininna wÛding é ri· 

attaroi doik ri laléng bolana ri •• ma· 
néng, semua tempat yang dapat di­
tempati uang di dalam rumahnya 
semua dibuka . 

..,.._. gosok: ·• i nalao rainna, gosok· 
lah supaya dakinya hilang. 

pluUuk. JIIIIIP(uttuk berdetus: n riéng· 
kalinga uninna, kedengaran bunyinya 
berdetus. 

J111F11111k n.j. teripang. 
....... n.j.ikan. 
ganwa n.j. porselein. 
lfll•ll-.r tapai: pattodllanna Bali ê ridik 

aalak, lémo, kaluku ê111fngi •• clnning 
jamuan orang Bali pada kami ialah 
salait, limau, kelapa, dan tapai manis. 

pmlliiik gambir: 'êlokkak mota ndékia 
cappuni •• ku, saya mau makan sirih 
tetapi gambirku sudah habis. 

....... gambu: talao mita ··, mari kita 
pergi menonton gambuh (tarian) .. 

....... gambus: makéssing uéngkali· 



nga uninna •• ~. bagus saya denpr 
bunyi gambus. 

pnik. ai pmlk larut bersama: iatu anu 
muléo 'é •• ni, apa yang engkau aduk 
itu sudah tarot bersama. 

pnwJq gamelang: upuji mengkalinaa 
uni ··, saya suka mendengar bunyi 
gamelang. 

r.aa*Jk gambis: bangsa Amie ê paké ··, 
orang Arab memakai ganùs. 

pmml 1. n.j. lauk-pauk (biasanya ikan 
kering yang ditumbuk bersama kelapa 
mangga, kemiri, bawang dan bahan· 
bahan lain). 
2. tumbuk: u •• /co aju, saya tumbuk 
(pukul) engkau dengan kayu. 

pmo buah jambu monyet yang lembek 
dan menggembung. 

....,ek. ...... .,_ .. lih. Gappok. 
~ p:nuk..gaDUIIIII lih. Lamuk. 
gl1llllmg gandeng, bonceng: tau aga ro 

mu •• sapéda?, orang dari mana yang 
engkau bonceng d.engan sepeda? 

pDI lih. Kendi. 
......... gandum: ri Eropa •• nanrê tau 

é, di Eropa gandum yang dimakan 
orang. 

gamJf gang: bolana mattt~ma ··, rumah· 
nya masuk gang Uorong). .,..'Il ganggam: biasalco mitQ •• ri 
tasilc 11 ?, apakah engkau biasa melihat 
ganggam di laut t 

llilwka 1. batas: /clgi (n] na?, di mana 
batasnya? 
2. sampai: dllc uéwalco ada •• matéku. 
saya tidak berbicara (berkata) dengan· 
mu sampai aku meninggal. 
..... terbatasl li{JQ na •· na lisék· 
na wanua "é ritu, maka terbataslah 
(tidak bertambah) penghuni negeri ter· 
sebut. 
.,,..,. sampai pada batas: .. ni 
rajanha pasang é, air pasang sudah 
sampai pada batasnya (puncaknya). 

1P111M ganja: masolanni 101nakmu nasa· 
bak napobiasani minung··, sudah rus­
saklah anakmu klarena sudah terbiasa 
minum ganja. 

....... · g&Jij~: plhni mu •• aju?, SU· 

dàhkah engkau 11anjal d.engan kayu f 

~·k mengga~al: ambokku •• 
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i a/lin" bola, ayahku mengganjal tiang 
kayu rumah. 

P"'IIP'Pillk pengganjal: maloppo IDd· 
délc .. na, pengganjalnya sangat besar. 

pqféng n.j. tumbuhan yang melingkar. 
p!nl n.j. alat pemintal benang. 
pll'éci n.j. permainan anak·anak. 
..._. gantang (n. ukuran): séddi tau 

si •• wlrrék nappittarang, seorang satu 
gantang beras yang dikeluarkan untuk 
zakat fitrah. 

pnd memuji: niga pallk •• wi annya· 
ranna narékko tania punnana, siapa 
lagi yang memuji kudanya kalau bu· 
kan yang empunya. 

IJIIIIIPOk pukul: .. i aju narélclco téai lao 
ri sikola é, pukul dengan kayu bila 
ia tidak mau te ekolah . 
*iiiPlt•*..... terpukul-pukul: ~111 
ka malo ulunna .. ri batu 1, ada 
yang luka kepalanya terpukul-pukul 
pada baru. 

JPIIliPlk lih. Gappok:. 
ppparuk n.j. buah. 
1111'11111111 gergaji: alako •• mupoloi aju 

'i!ro, ambillah gergaji engkau potong 
kayu itu. 
~ 1. menggersaji: :sappao 
garagaji talao •· aju, carilah gergaji 
kita pergi menggergaji kayu • 
2.. serong menentang angin; --/opi ~. 
perahu berlayar serong menentang 
angin. 

gamk mata ketumbuhan daging seltingga 
tidak dapat melihast. 

gaimlwt& raba: dllc ma:sala llo··, sem· 
barang yang diraba. 
..._...._.. meraba: q/alc mupuki 
··nareÎI::ko dék muajeppuiwi. jangan 
engkau suka merabà bila engkau tidak 
mengetahui betul . 

prq lib. Barang no. l' 
~ labah·labah: ma.ssarangi •• é 

ri rënring ê, labah·labah bersarang di 
dinding. 

prall garasi: abburangi otomu ··,buat· 
kanlah otomu garasi. 

............. lih. Karemmok. 

.. ...... 11 a IÉidlll bergemerencing 
··unin11o pêdda11g ~ ri lalbag mu.ru, 
bunyi pedang bergemerencing di da· 



lam peperangan . 
............. ~ tidak lurus 

(tentang tangan): •· jari/cku nataro 
ténngén.g, jariku tidak lurus (menjadi 
kaku) karena ngilu. 

preppak mengunyah: rira/)Qngtoi male· 
kotosa gaja •• ë batan.g utti, diibarat· 
kan seperti gajah yang mengunyah 
batang piSang. 

prettak l. gerigi: •• na [sekkena] laso 
é, gerigi pada kemaluan pria. 
2. gertak: niga mu •• 1. siapa yang 
engkau gertak ? 
~ menggertak: tau napuji ê 

oraùg yang suka menggertak. 
gari!gé lib. Garagaji. 
gœija gereja: tunglcék·tun.gkék êsso 

Minggu lao ri •• é. tiap·tiap hari 
Minggu ia pergi ke JCreja. 
........ bergereja: /aoi •• ambokku. 
ayahku pergi bergereja. 

prik konon: ênglca •· Arung ri Massé· 
rék riaséng Piréaong, konon ada Raja 
di Mesir yang dinamai Firaun. 

11,81imijk, ~ perkataan yang 
tidak jelas: naréklco mappaui •• riéng· 
ka/inga, bila berkata maka perkataan· 
nya tidak jelas kedengaran. 

.......a n.j. bunyi. 
ganqJ lib. Garing . 
....-, .....--. menggerosok: .. rimg· 

kalinga dtlung Nkko 'é ri/éjjak ajé, 
menggerosok kedengaran bunyi daun 
kering yang diinjak kaki. 

pritèk lih. Karetek. 
l!lllliall, "WWl lai bergerigi: •• i.sinna ga· 

Mggaji ë, mata gergaji bergerigi. 
IJIIIÛII butir. 
pdtfng ikal, keriting : gémmék •• gém· 

mékna indokku, ibuku berambut ke· 
riting. 

...-. lubang: ati·atiko japJXI ri jam· 
batan.g ë PUISQbak ~nglr:a •• na, hati· 
hatilah engkau beJ.jalan di jembatan 
karena mempunyai lubang. 
......... berlubang: •• watattana é 
pura naola oto, jalanan berlubang se· 
sudah dilalui oto. 

...... gerobak: jllnuiJfllll pllS.Jt»''ng-SO• 

rong ··, pekerjaannya ialah mendorong 
gerobak. 
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fJIIIPlflbak pendorong gerobak: kegi 
lao •• 'é. ke mana pergi pendorong 
gerobak? 
~ naikkan ke gerobak: .. ni 
bérTélc 'é nappa mutiwi lao ri gudang 
~. naikkanlah ke gerobak beras lalu 
engkau bawa ke gudang . 

.......-, ............. bertalun: -·riéngka· 
linga tminna, bunyinya kedengaran 
bertalun. 

pa 1. n.j. tumbuhan. 
2. gocok, arun: ajalc mu ·- i labbulr: 
~ro. jangan engkau gocok (arun) te· 
pung itu. 

prada garuda: lcua mani rita manuk· 
manult •• maélok 'é sérolc tau, keli­
hatannya seperti burung garuda yang 
hendak menyambar orang. 

...... garus, gosok: purâni ri·· waju 
&-o, baju itu sudah digerus . 
........... tempat menggerus: pé· 
péng ... papan tempat menggerus. 

pnUk, bJiOiiahlk menggerut: .. ri· 
'éngltalinga uninna, bunyinya kedengar 
an menggerut. 

gllll8k pukul: nareklco macigaulclco u .. 
ko, blla engkau banyak tingkah mata 
saya pukul engkau. 

pa&lllllllk memukul: iko malés.siko •· 
nasabalc mau dék tUaiannll tau 'é mu· 
gasatto, engkau suka memukul orang 
karena wataupun tidak ada kesalahan 
orang engkau pukul jUJa. 
........ berpukul·pukulan: ajalt mu .. 
ma.ssëléssuréng, jangan engkau berpu· 
kul-pukulan bersaudara. 

..... apion, gasin (n. permainan): wet· 
tukku baiccuk upuji macculé ··, pada 
waktu saya masih kecn saya gemar 
main apion (gasin) . 
........... mata kaki: baroi .. leu 
nalcénna batu, mata kakiku bengkak 
dikena batu. 

IP8II pukul: nafékko macigaulti •• i (cal· 
lai, tonrongi}. bila ia banyak tingkah 
pukullah ia. 

pd + magati + seandainya, seumpa· 
manya . 

pitlt, n QJP'Ia:IIIÜ8 berombak-ombak: 
iaro makkunNi ~ •• wélUilkna, wanita 
itu berombak-ombak rambutnya. 



pttl 1. gantih (pintai benang): purani 
mu.winmmg "éro?, sudahkah engkau 
gantih (pintai) benang itu ? 
2. cepat: ··moko li&u, cepat engkau 
kembali. 

gattugu gantung: ripoilo ~Ilona nappa 
riassuro •• ri pasa 'é, lehernya dipotong 
kemudian disurub gantung di pasar. 

... 1. birn: tau ritarungku "é waju •• 
napaké, orang yang ditahan, baju biru 
yang dipakal. 
2. pekeljaan: makkoni ro •• na "ésso· 
é.sso, maka 'dem.ikianlah pekerjaannya 
pada tiap hàri. 

pulœng .perbuatan: pédik lao Euo pe· 
dik majak •• na, makin hari makin 
tidak baik perbuatannya (perangai­
nya). 
&li49.,...k memperbuat: ajak mupu· 
jiwi •• gaule sala, janganlab engkau 
suka memperbuat perbuatan yang 
tidak. baik. 

plpllk perbuat: na ·· gaule sala, ia 
perbuat perbuatan yang tidak baik. 

Plllll*"'fllllllk berbuat semau-maunya: 
na ·· tau 'ero, orang itu berbuat se­
mau-maunya. 
~'l'J .. IIII perbuatan: nakkédàna 
Puang Alla Taala d~kna uAlolc tanroi 
lino li sahak ri •• madosana tau é, 
mak.a dikatakan oleb Tuhan Allah 
Taala babwa la tidak. mau mengutuk 
dunia karena perbuatan dosa manusia. 

IJIIIIII gaun: anaddDra'ero napuji palcé-·, 
gadis itu suka memakai gaun. 

Jll'I"JmJ gawang: iko ja.gai •• é, englr.au 
yang menjaga gawang. 

pwe, IJIIIIMe gerakkan: namakkulli 
mupa ri ··, maka masib dapat dige· 
rakkan. 

lljl!ddong lib. Gudang. 
geaek rajin sekali: ··rita narilcko éngka 

najama, bila ada yang dikexjakan ke­
lihatan ia rajin sekali. 

jJIIIa, J.JIIIIII!Iarel nama panggilan: iga 
•• na tau éro ?, siapa nama panggilar. 
orang itu? 
ow;r'k... terbahak-bahak.: .. mé­
cawa notaro "nnu, ia tertawa terba· 
hak-bahak karena gembira. 

.U.. 1. tembaga: ciccing éwe ulawéng, 
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tania··, cincin ini emas, bukan tem· 
baga. 
2. gelang: analc·anolc Ero paké •• ajéna 
anak-anak. itu memak.ai gelang kaki-' 
nya. 
P'W"'..,.. pergelangan: mapéddi 
usédding •• ajiku, saya rasa pergelang· 
an kakiku sakit. 

.... tempat mendarat. 
gdU, Jl1llll!ll marah: ialt; dik upuji ··, 

saya.tidak suka marah. 
PtiiiJ yang memarahi: ia mado patuo, 
pauno, ia muto ··, Dia juga yang 
menghidupkan, uîematikan, Dia juga 

P'W"'rw pemarah: latoklcu-, kak.ek-
ku pemarab. 

pokkaariH kemarahan: nasabak iapatu. 

na nasa/ai •• rékko ada béJIJ ripau, 
barulah tidak.. kena kemaraban bila 
kata boho~:~g yang dikatakan. 

gello • ....,.UO cantik: ·• sénnalc uita male 
krmrai éro, wanita itu cantik sekali 
saya lihat. 

gl!lhqJ ikat: si -- raukang natiwi polé 
ri allie é, seikat rotan yang dibawa 
dari butan. 
JIIIIIIIIIIIUIII.... berombak·ombak: 
•• gémmëlcna maltkunrai 'ero, wanita 
itu berombak.·ombak rainbutnya • 

.,..,.._ak gagh: tau ··, orang gagab. 
,....... 1. ijuk: 'etliko passérmg ••• beU­

lah sapu ijuk. 
2. rambut: gurilla "é malampé manêng 
··no, orang yang bergerüya semua 
panjang rambutnya. 
IPW'"'M memaka.t rambut: mak· 
leoni ro na dik •• makkunrai, maka 
demikianiah sebabnya maka tidak ada 
wanita yang memakai rambut. 

...... gemi (n. ikan): si /caju •• no/a 
mêklcu, seekor ikan gemi yang ditang· 
kap pancingku. 

.,.....ak lemak: anréko bua·bua maEga 
'ê •. na, makanlab buah·buahan yang 
banyak lemaknya. 

lf.IIIPil bengkak., gembung: malr.kunrai 
mattampuk 'e •• rita ajéna, wanitâ 
yang hamil.kelihatan kakinya bengkak 
(gembung). 

f111UP0 pukul: niga •• lco?, siapa yang 
memukul engkau ? 



~œil bar..gga: iatu· tau ~ tau --, 
orang tersebut orang bangga. 
,.....a . .,.. membanggakan diri: delc 
upuji tau masoang ~ --, saya ti~ 
sllka orang yang suka membanggakan 
diri. 
•w •,.....&:c saling membangga­
kan diri: pada mupuji --, engkau se­
mua suka saling membanggakan diri. 

giid.lk- n.j. kain kasa yang halos. 
~. ~ sempit: -- salu­

arakku upak~. celimaku· sempit (ka­
lau) saya pakai. 
~ genap: -- ni 600 taung umurukna 
· Nabi Nuhung, umur Nabi Nuh sudah 

genap 600 tahun. 
aé" ''i!w cukup: si •• na maE/ok ~ 
napattuju cinaongiwi tampunna toma­
toanna, sudah eukup bahan yang di­
pakai untuk menangungi kubw·an 
orang tuanya. 
~ 1. beduk: mattamani U:Jro ~ 

nasabak munini -- "e, waktu Luhur 
sudah masuk karena beduk sudah ber­
bunyi. 
2. pukul na •• li anakna nasabak téai 
lao massikola, anaknya dipukul ka­
rena ia tidak mau pergi ke sekolah. 
1. gulung : karettasak si --. kertas 
segtilung. 
.......... membunyikan gendang: 
maccako palêk -- ?. rupanya engkau 
pintar memukul gendang ? ....a-ana pemukul gendang: iaro 
tau --, orang tersebut pemukul gen­
dang. 

.IIICÉdlan& yang memukul: iga -- iato 
rigénrang, siapa yang memukul dia 
juga akan dipukul. 

giUrung lih. Genrang no. 2 
flippa 1. timpa: aju loppo -- kak, kayu 

besar yang menimpa saya. 
2. dapat, peroleh: dék gaga na --: 
tidak ada yang didapat (diperoleh). 

aKMDlPIIII gramofon: késsippa uninna 
--mu, baik sekali bunyi gramofonmu; 

.,...,. ... gerombolan: .mattamani •• 
'e ri kota 11. gerombolan sudah masuk 
di kota. 

IIJIIIIIIIIIIIIPIII menjadi gerombolan: 
nasabak mitaukiri tëntara ~ /aoi ··, 
karena ia takut pada tentara mata la 
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menjadi gerombolan. 
JÏftak mengejutkan dengan suara keras: 

ajak mu -- i anak·anak ~. jangan 
engkau kejutkan dengan sùara keras 
anak-anak. 

giui lih. Ierra. 
Pda&. ~kinml merasa cernas: 

-- ak mitai tau m~mpë ero, saya me­
rasa cernas· melihat orang yang me­
manjat itu. 

lfrmk n.j. burung. 
gé-nà sentuh; raba, pegang: ajak mu·­

ka/c nasabak purakak majjénnék, ja­
ngan engkau sentuh saya karena saya 
sudah berwudu. 

.... gangsa, kuningan..- perunggu: iarc 
urikku •· riibbu, perikku (itu) tetbuat 
dari perunggu. 

gÎtta 1. karet: ri Baillng Bassi engka 
darék --, di Balang Bassi terdap~tt per­
kebunan karet. 
2. jerat: illoi mattang ··, ia pergi me­
masang jerat, 

gittarak, ~ gegetar: -- a/a/éna 
nataro tauk, gegetar (gemetar) badan­
nya karena takut. 

gdtéag 1. tarik: -· i tulu é mukkuruki 
siaga illmpé,;,a, tariklah tali lalu eng­
kau ukur be!llpa panjangnya. 
2. tahan: -- l'Il/ai ajak naillo, tahanlah 
supaya ia jangan pergi. 

'IIIIIIJiitiill tetap pada pendirian: iaro 
tau é tau •• [tnatetteng ), orang itu ter­
masuk orang yang tetap pada pendi­
rian. 

n ...... tq membentangkan: 'élokkak 
-- tulu nasabok engka caré-caré 'ewk 
uéssoi, saya hendak membentangkan 
tali· karena a4ia pakaian yang hendak 
sayajemur. 

gÎttlk lih. Kettilii. 
Pail lih. Gianjl. 
aii'œnl lih. Goocang. 
gépk, ,.-;pk! goyah (tentang gigi): 

•• ni isi ri ol~ku, gigi mukaku sudah 
goyah·. 

géaé 1. gergajf: pura -- ni aju loppo 
m, kayu besar itu sudah digergaji. 
2. meminta dqan sangat: u •• mil/a· 
ui naékia dé~ naéWk, saya meminta 
dengan sangat tetapi ia tidak mau . 

... lih. Gegalq. 



gi!lék gelitik: dék fltalulng rh saya tidak 
tahan digelitik. 

&l'llœl. ~ melenggok 
ke kiri ke kanan: naiiklw jappai -­
rita, bOa ia beljalan mata ia meleng· 
gok lee kbi ke kanan. 

IÉDIJIO, 11 11"' _. bergoyang: -- pong 
aju é nakénna anging, pohon kayu 
bergoyang dikena angin. 

.... gengngong {n. bunyi·bunyian 
yang terbuat dari buluh atau besi di­
):mnyikan dengan ditekankan di mulut, 
lalu dipetik dengan telunjuk). 

gi.o, ........, kalung: Qjak mu~ 
-- mu na~lcko laolco ~MSSikola, jika 
engkau memakai kalung. 
~ memakai kalung: iaro 
antuldara ~ •· i, gadis itu memakai 
kalung. 

IÎÎok bergoyang, berguncang, berl&ocak. 
IJiiié sembelih: méttékni makkida kiu­

noak, ki •• ak, maka menyahutlah lalu 
ia mengatakan silahkan bunuh dan 
seinbelih saya. 
~ iris-iris: .. ; riolok btùéinu 
nappa mutunu /adangi, lris-irislah le­
bih dahulu ikanmu lalÙ engkau bakar 
bersama dengan lombok. 

lllll&iiré cara menyembelihnya baiit: 
dék na •• iaro manuk mugere ro, ayam 
yang engkau sembelih itu tidak baik 
cara menyembelihnya {karena masih 
hidup). 
~ menyembelih: ri makkualllla­
na ro naatllkéngi SéUéng $ •· olok­
olok, maka demikianlah Islam meng­
haruskan menyembellh bina~ang (kor­
ban). 

~n.j.ikan. 
liÎiclk 1. perkuat: -- i larim11. perkuatlah 

larimu. 
2. sikat: alo,ko bunruluk isi mu •• l' 
isimmu, ambillah sikat gigi baru eng­
kau gosok (sikat) gigimu. 
......... memepat, mendabung : tau 
riolo é napobiasai .. 'é. orang tua-tua 
membiasakan diri memepat (menda­
buns) gigi. 

.... sentuh: iga •• ko padanga/1; ucaUai, 
siapa yang menyentuhmu katakanlah, 
sayà akan pukul dia. 

aûn 1 menyentuh-nyentuh: Qjaksa 
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na 'éngka •• i, jqanlah ada yang 
menyentuh-nyentuhnya. 
~ littek.afuok kentung·kentung: 

paunini -- é naturung tau tibbik é, 
bunyikanlah kentung·kentung (keun­
tungan) supaya orang banyak ber· 
datangan . 

.. ngeri. 

... lib. Gogosok. 

.... 1,. putar: NI •• NI rupanNI IDO 
ria/1; cobbéru nokkeda. diputamya (di· 
palingkannya) mukanya kepada saya 
dengan tersenyum sambil berkata. 
2. menoleh: Qjok mu .. narikko jappa· 
ko méddulc ammikko, bila engkau ber 
jalan janganlah menoleh nanti jatuh. 
PlliluJ membelokkan: -- i atinna lao 
ri déséng e, ia membelokkan hatinya 
kepada kebaikan. 

Pu'IW n.j. petang atau loreng. 
&frék (meng) gerek: manuk·manuk aga 

osénna •• i aju mate ro ?, · burung 
apa namanya yang menggerek kayu 
mati ltu? 

gldk tusuk: dacculinna ri -· bulu·bulu 
m011uk, telinsanya ditusuk densan 
bulu-bulu ayam. 

ellllllldk-&blk ngeri mellhat sesuatu: .. 
kak mitai to mémpé ro, saya ngeri 
melibat orang yang me'manjat itu. 

&frlnl-kll!laa giring-giring: iaro :tapedl.! ~ 
pa/l;éh sepeda itu memak.ai giring· 
giring. 

... lib. Gasak. 
~ gunc:ang: na -- ak bombang· ri 

lopi é, saya diguncang ombak. di pe 
rahu. • 

eoedk n.j. tumbuhan yang melingkar. 
tod goci: 'ingka -- p'imNI uJawé1111 ria/a 

ri lalénNI tana 'e, ada goci yang penuh 
emas yang diambil dari dalam tanah. 

aoc'IMII godam, palu: rian&tékanni palu 
-- 'e ri mêjang ê, mak.a dipukulkanlah 
palu godam di meja. 

&Di, aaœ-1JDe terayun-ayun: -· [taddoé­
gol] uana pao é nairing onging, buah 
MaDJP terayun-aryun ditiup angin. 

10110 go!IOk: .. i na lao rainna. go!IOklal\ 
(sikatlah) supaya hilang dakinya. 

JOILIIiok n.j. penganan yq terbuat dari 
beras pulut dan santan lalu disalai 
pada apt 



gqlemg + lih. Goccang. 
gok got: ~bbuko -- ajak natténnang uaé 

ro, buatlah got supaya.r air itu jangan 
tei-genang. 

aulk lih Bagulik. 
goBa gula: pappada -- na kaluku, seperti 

gula dan semut. 
JDIIIIIIa banyak gula: --ni téng ~ teh 
sudah' banyak gulanya. 

golok 1. golok (n.j. keris): riattéangi tau 
é tiwi --, orang dilarang m~mbawa 
golok. 
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2. boia: Ramang macca sénnak. mac­
cull --. Ramang pintar sekali bermain 
bola. 

JD&&Oiok bermain bola: -- i tau é ri 
tana /apang 'é, orang bermain bola di 
lapangan. 

J1811111ok pemain bola: ia -- ~ napuji 
maggolok, pemain bola gemar ber­
main bola. 

gomrmk 1. lilin: . maé/okltak me//iangi 
ujang si bawa--, saya hendak mem­
belikannya kertas dan Jilin. 
2. gembur: -- fJa tana 'êro, tanah itu 
sangat gembur. 

..... ' raann..-konana terapung­
apung: iaro aju 'e -- i [taggonang· 
konàng11 ri ténngana tasik f, kayu itu 
terapung-apung di tengah laut. 

goŒIIIII guncang: -- ni ~Uinna bérrék "é 
nasabak dëk najaji as~ wë: harga beras 
sudah guncang karena padi tidak jadi. 
~ terguncang-gun­
cang: --isékna oto ~ nasabak majak 
sennale /aléng 'e. ïsi oto terguncang­
guncang karena tidak baik sekali ja­
lanan. 

jpJdng 1. gunting: -- i wé/uakmu nasa· 
baie malam p'éni. guntinglah rambut­
mu karena sudah panjang. 
2. kunci: sapparangkak -- na lamari 
~. carikanlah saya kunci lemari. 

Jllllll gung: paunini ·- 'é na turung to 
ma'éga é, bunyikanlah gung supaya 
orang banyak berdatangan. 

IJIIIIIIIO goyang: -·sénnaki takké pao "é 
nabbarutuk uana, goyanglah dengan 
keras tangkai mangga supaya buahnya 
berjatuhan. 

•pp•-v•w• dalam keadaan be~goyang: 
-· uséddi bo/a ~. saya rasa rumah 
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dalam keadaan bergoyang. 
IDIIIIIPIII&O nienggoyangkan: /ancéng é 
maléssi .. aju-kajung, monyet kuat 
menggoyangkan kayu-kayuan. 

JO'W"'I 1. n.j. permainan kartu orang 
Cina. 
2. salak: engka riénglealinga ·- asu, 
ada kedengaran salak anjing. 

III!IIJIII•IJI&I•'& menyalak: --i asu 'é pup· 
pu bénni, sepanjang malam anjing me­
nyalak. 

googliok bergoyang, berguncang. 
gœi guni: learung .. nattaroi bé"ék, 

karung gorii yang dipakai menyimpan 
be ras. 

gonra n.j. sayur. 
J1111111iuD1 + lih. Gunturuk. 
&OIIIJO onggok: siapa 'el/inna /améaju é 

si ·- ?, berapa harga ubi kayu se­
onggok? 

goppo-goppo onggok-onggok: ma'éga 
halé ri .. ri wiring tasile é, banyak 
ikan yang dionggok-onggok di pinggir 
la ut. 

IJJiiW&UliPO beronggok: --pao é ri pasa 
'e, mangga beronggok di pasar. 

aora berteriak: iga -- muéngkalinga?, 
siapa yang berteriak yang engkau 
dengar? 

Dlll(ll18lllllra-pa membuat seseorang 
berteriak bei-ulang kali: ia ilco mupuji 
·•• engkau suka supaya orang_ berte-

riak berulang kali. 
gorak rampok: tau aga -- leo ?, orang 

apa yang rampok engkau ? 
,....ak perampok: naréklco dék mu­
pinrai gaukmu mancaji .. leo accappu 
rënna, jika engkau tidak mengubah 
kelakuanmu maka engkau akhirnya 
akan menjadi perampok. 

gori guri (n. burung). 
pilmg liang: massubbu ri all!k-alêk ~ n· 

lalénna -· batu 'é. ia bersembunyi di 
hutan-hutan di dalam liang batu. 

gorik, rœaorik bergores: ·· a/a/Eleu na· 
kénna tak.ké·tak.lcé aju, badanku ber­
geres dikena dahan-dahan kayu. 

I11II(IIOrlk menggores: iga pura ·- ri 
témbok ero?.' siapa yang sudah meng· 
gores dinding itu ? 

gurocl gurdi: alalco -- rnusebboki aju ê' 
ambillah gurdi Jalu engkau lubangi 



kayu itu. 
gorok, (JIIIIIIll'Ok pelubang, gurdi: ntapo­

loi -- é nataro téddék aju ~ro, gurdi 
patah karena kayu itu sangat keras. 

gœong gosong: ajak mumacapak sompe/c 
wénni nasabak maéga ··, jangan eng­
kau terlalu berani berlayar malam­
karena banyak gosong. 

go1111e ganggang laut, setu: maéga rirun· 
tuk •· ri tasik é, banyak didapat 
ganggang laut (setu) di laut . 

.-ok gosok: ·· i isimmu na mapaccing 
rita, gosoklah gigimu supaya bersih 
kelibatan. 
~. ~ memudi, menggo­

cok, memutasr: --ittélloi indokku na· 
sabak eloki mabbu beppa, ibuku meng 
gocok (memudi) telur karena ia ben­
dak membuat kue. 

gucl lih. Goci. 
gudang gudang: -- ku pénno bé"ék, 

gudangku penub beras. 
gugu jatuhi: --i no batu tau é na reppak 

ulunna, jatuhilab (lemparilab) batu 
orang itu supaya pecab kepalanya. 

guguk gugup: ··kalc moloi ujiakku, saya 
gugup menghadapi ujianku. 
~ penggugup: ajalc muga­
ggaralci nasabak tau --. jangan engkau 
bentak-bentak karena orang penggu­
gup. 

pjkdk, ~ berputr: ··[maccén­
në/c) sappa jamang na dé le gaga na­
lollongéng jamang, ia berputar (ber­
keliling) mencari pekeljaan tetapi ti­
dak ada i>eke!jaan yang didapat. 

gdJp 1. mencarikan akal napuji -- tau 
é baralc masolangi, ia suka mencari­
kan akal orang supaya orang rusak. 
2. usahakàn: ··i bara/c wéddingi madé· 
céng, usahakanlah supaya dapat men­
jadi baik. 
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gulllng, ~ berkeliling: --ale 
sappa pabbura na dék ulo/longéng, 
saya berkelili~g mencari obat tetapi 
tidak ada yang saya peroleh (dapat). 

gt6lg kemudi: mapoloi •• ~. kemudi 
patab. 

JPinra, gurinda: narekko maêlokko pa• 
ratai asai ri ·· 'é, bila engkau ingin 
meratakannya asahlah pada gurinda. 

pœ~g n. warna kuda yang putib semua: 
annyarang -- mapputê ri ténnga pa· 
dang, kuda yang berwarna putih se­
mua di tengab padang. 

puog-kulung lib. Giring-kiring. 
gœnawa + lih. Ininnawa. 
,....... tempayan: tarai uaé -- e, isilah 

air tempayan. 
gœqa pukul: boro a/a/éna pura ri ··, 

badannya bengkak sesudah dipukul. 
gœldlk gundik: Arung 'éro riolo ma'éga-­

napiara, Raja pada jaman dulu ba­
nyak gundik (selir) yang dipelibara. 
~ lih. Gumpa. 
gœaatœg + lih. Gunturuk. 
gœréœ lib. Ganrece. 
pâuruk guntur: taklcini anakku meng­

lcalingai -- é, anakku terkejut men· 
dengar guntur. 

guru guru: 1/J taunna mancaji -- nappa 
maggéda, 10 tabun lamanya menjadi 
guru baru berhenti. 

magguru belajar: ajalc muganggulcalc 
nasabak -- /çak, engkau jangan ganggu 
saya karena saya belajar. 
~ mengajar: iga -- /co ? , siapa 
yang mengajar engkau ? 

amn!'gwu yang mengajar [guru]: --niga 
··[ml mu, ?, siapa yang mengajar 
(guru) engkau ? 

gmuda lih . Garuda. 
giiiUIII lih. Gosong. 
ll*u lib. Gunturuk. 
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B 

t. 1. huruf yang ke 23 dari abjad Bugis. 
2. nama tabun . 

......_. llh. Kabarak. 
hll:ièlék Habil (n. anak Nabi Adam). 
blblli habib (kekasih). 
....... lih. Adang n. 2 
haddM hadas: 114 ia .. maraja ê nawa· 

jike"'li cemme, badas besar mewajib· 
"kan untuk mandi • 

.......... hadis: malckédai Nabitta salla­
Uahu alaihi w~~&aUama Il laling •• na, 
Nabi Muhammad saw. berlcata dalam 

hadimya. 
..,..... lib. Haddesek. 
.._.... lih. Haddesek. 
hal menyatakan seruan. 
~ hajat: maraja •• ku ridi.k. besar 

bajatb pada anda. 
11111J haji: mémiki •• ri Mélclca, ia naik 

haji ke Mellah. 
......... menjadikan baji: siaga 
muabbêrëang ri Saêhékmu .. indole­
mu ?, berapa uang yang engkau Jœ. 
luarlcan untuk menjadikan haji ibu­
mu? 

hak hak: qjak mua/ai·· na tau é. jangan 
engkau mengambi! hak orang . ....-.a altekah: analcna MJIIHI jaji ~ na 
•• i, anaknya yang bant lahk diha· 
kikah (dikendurikan menurut sunnah 
Nabt'). 

lllldb lih. Hakeb. 
blldlalt bak.ikat: _englca natampuk ··, ia 

menpndung hatikat (lœbenaran). 
hlldld hakiki: ~-tungkék kajaji· 

ang 'engka man'fmg .. [n] na, tiap· 
tiap tejadian mempunyai bakiki. 

...... hakim: iaro • 'é macicééi Péttui 
bietu'G, hakim itu tidak jujur dalam 
memutuskan perltara. 

..._. balaman: bolana dêk. gaga -
114, rumabnya tidak mempunyai ha­
laman. 

11111pe )dlalifah: •• A.bubalcar •• mammu· 
lang, Khalifah Abubakar khalifah 
yans pertama. 

........ heJal: _, - IIIIU htllltùuk nanrf 
~ semua baralll baik hala1 atau 
pun haram dimakan ·semU&. 

........ haram: {,fjalc mllllllfii· iatw .... 

'é 114Sabak anu --. jansan engkau ma­
kan barang itu karima oarang yang 
baram. 

iaua hama: -u nakéisnai ••• padiku 
dikena hama. 

.........,.. lib. Ambalak. 
lw•tiKiu hamdu (pujian): narékko ma· 

ssempajanglco wqjiki mubaca ··, bila 
engkau bersembahyang wajib e~u 
mcmbaca al Hamdu (Fatihah) • 

...-..l haminte: ambolcna La Béddu 
majjamai ri ··, ayah La Beddu beketja 
pada haminte (kotapraja). 

......... lih. Kammisik . 

....._ .. lib. Ancuruk. 
illllllluk anduk: alako •• narilclco élolclco 

cémmi, engkau ambil anduk (tuala) 
bila ingin mandi. 

haiJàmiJ hantam: purani u -- tau manu 
'ékko, sudah saya hantam (pukul) 
orang yang menggang1: engkau. 

badu han tu: aju /op po 'éro naonroiwi .. , 
kayu besar itu ditempati hantu. 
~ lih. Apalak . 
._... haram: -· i bawi ~ ri Sel/mg 'é, 

Islam mengharamkan babi. 
~ lib. Arelloji. 
......... harmonika: upuji mengkali· 

nga tmi ··, saya suka mendengar bunyi 
harmonika. 

lauDa harun (n. Nabi). 
lauag barum: •• waulcna minyalc·mi· 

nyalc 'é, minyak·minyak barum barn· 
nya. 

..,._. haros: ~- i mupogauk n~~&abalc 
pa.uuronna Puang 'é, engkau haros 
(wajib) mengeJjakannya karena perin­
tab Tuhan. 

- - ..H.L lalllak k.basi"at : îatu MU muanre we '"""" 
gaga •• 114 ri watalckalému. yang eng· 
kau mab.n ltu tidak mempunyai kha· 
siat (vitamin) bagi badanmu • 

bita lib. Tu. 
111wa 1. Hawa (n. isteri Nabl Adam): 

--nénëna sininna tau 'ë, Hawa ialah 
neneli: seluruh manusia. 
2. udara: sininna anu maklcenyawa .. e 
mate 'llillnenginarilclco tAlc gaga ··, se­
mua makhluk yang bemyawa akan 
mati semua bUa tidak ada udara 
(bawa) . 



bawa ....,e... : hawa nafsu: ajak mu· 
turusi •• [m] mu, jangan engkau per• 
turutkan hawa nafsumu. 

tiédi sama sekali (mengeraskan): dék ka· 
lé ··, tidak ada sama sekali. 

bélâ!ua lîh. Hikemmak. 
bEl& Heler (n. Nabi). 
bérang heran: magi mu· -- mitai gaukna 

amikmu ? 

anakmu ? mengapa engkau heran me­
lihat perbuatan anakmu e 

béktaré hektar: loanna ga/unna 100 ··, 
luas sawahnya 100 hektar. 

bldayak hidayat: Puang Alla CJQ/a mpb· 
berré -- lao ri atanna, Tuhan Allah 
Taala memberi hidayat kepada ham· 
banya. 

bQénh hijrah: Nabitta •• pole ri Mékka 
hw ri Mac/ina, Nabi Muhammad saw. 
hijrah dari Mek.ah ke Mcdinah. 

blk kawan: siaga 'ellina •• ?, berapa 
harganya kawan (saudara)? 
~ hikayat: purani uéngkaiinga •• 

na Amirek Haméngsa. sudah saya 
dengar hikayat Amir Hamzah. 
hl~ hikmat: aga •• na kajajiang 

'éro ?. apa yang menjadi liikmat ke­
jadian itu ? 
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~ lib. Helerek. 
hllirek lib. Helerek. 
lüak hisab: rekko turui •• ku mattamam­

uléng Ramalang baja, jika hisabku be· 
nar maka besok sudah masuk bulan 
Ramadhan. 

boé menyatakan seruan. 
bopo n.j. padi. 
borupuk lib. Hurupuk. 
botélék hotel: iga •• muonroi mabbénni?, 

di hotel mana engkau bermalam ? 
ID menyatakan seruan. 
laœka hU:kama: iyaro dallélé wé nassa· 

maturusi •• é, dalil itu disepakati oleh 
para hukama. 

laJkJqq hukum: aga -- na tûu mappa· 
ngaddi é ?, hukum apa yang dikena­
kan bagi (orang) yang berzinah ? 

ldéckl khuldi: hae Adang, ajak muan· 
réi uanna uann -- e. bai Adam, eng­
kau jangan memakan buah khuldi. 

ldéna n.j. padi. 
a..apak khurafat: agama Sélléng é na· 

céccé -- é, khufafat diœlah oleh agama 
Islam. 

huruk: lib. Hurupuk. 
~ huruf: ·· na Ugi é 23 tellu, 

huruf Bugis sebanyak 23 buab. 
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1 

1 1. ia: lao •• sompék: ia pergi berlayar. 
2. sebagai akhiran. 

lllk saya: --malai doik "'éro, saya yang 
mengambil uang itu. 

lalda tetapi: •elok m~ak lao •• muarippak 
doik, saya mau pergi bila engkau mem 
bcrikan saya uang. 

.... atau: aga "'elok muala, baro'llll •• 
doik'l, apa yang hendak kau ambil, 
harang atau uang r 

lam itu: -- gauk é, gaule majak, perbuat­
an itu, perbuatan yang tidak baik. 

lata tersebut: •• barong 'e ajak mualai, 
barang tersebut jangan engkau ambil. 

._. ibadah: padecengi •• mu /Qo ri 
Al/Q taa/Q, perbaikilah ibadahmu ke­
pada Allah taala. 

l.tMik ibarat: carita "éro wéddi'Jgi riala··, 
œritera itu boleh diambil sebagai iba­
rat. 

fbeHiek iblis: tau napakabêlimpéling ··, 
orang yang digoda iblis. 

biWk lih. Ibclisek. 
ibf1Jg ingini: ,a -- i anukltu, kepunyaan­

ku düngini (diharapkan untuk dipu­
nyai). 

loo tembakau: sikaju ~ro lari muttama ri 
timpo : lobang 'e, yang seekor itu 
berlari masuk ke tabung tembakau 
yang berlubang. 

lccok, ~ batalkan: na •• iak rijan· 
cikku. ia batalkan perjanjianku. 

ka*, IMIIceuk ltecil: tau .. ero •• sénnak, 
orang itu kecil sekali. 

lookt n.œt menyala sedildt: -- ni api 
'é ri dapureng 1, api di dapur sudah 
mutai menyala sedildt. 

idlljllllltl idajal (n. iblis): apak iatu mak 
kunroi ~ ionatu pakka.rolGnna ··, wa­
nita itu sesungguhnya merupakan pen· 
jahat idajal. 

..... nw ....... mengidam: téllumpu· 
llng puronM · botting na :·. tiga bulan 
sesudah ia kawin lalu mensidam. 

ldllllll Idris (n. Nabi): 'éngka seddi N1.1bi 
riaséng ··, ada seorang Nabi yang ber­
nama Idris. 

ldekt .....,........ kecil: iaro aaaddara "é 
•• rita, gadis itu lœlihatan kecil (mu· 
ngil). 

idlll ketahui (dengan baik). 
ldlk 1. anda.: •• "" lao ri o/o, andalah 

yang pergi lebih dahulu. 
2. kami: narékko •• mas:éddi dlk na 
mungking to laing f jajakik, bila kami 
bersatu tidak mungkin bangsa Iain 
menjajah kami. 

taœlk bukan kami: ··na téaio, bukan 
lah kami yang tidak mau padamu. 
~ ldulfitri. 
w.q, ~ baik-baik (agak 

baik). 
lek ya: onu, --puang, anu, ya tuan. 
laa siapa: •· kEdduko?, siapa yang me· 

mukul engkau? 
lple, •••.._.., mengigal. 
Ige + bilik. 
fberana ihram: koak ri Jldda paké , 

saya memakai ihram di Jeddah. 
lheUiarak ikhtiar: tau d!lc gaga .,,a, 

orang yang tidak mempunyai ikhtiar. 
ijaœk ljmak: narekko IUWamaturllsini 

ulama 1 riœénni ··, bila telah dise· 
pakati ulama maka disebutlah ijmak. 

8o hijau: lép;;/éki manuk •• ku, ayamku 
yang berwama hijau lepas. 

ldaek, maUdœk sempit: bolaku •• se111UÙC 
rumabku sangat sempit. 

ldœog kita: •• to lino "t mdéga dosata, 
kita bangsa manusia banyak dosa. 
~ MlddDg menggigit: aga •• i jarin· 

mu '/, apa yang menggigit jarimu ? 
lkkldk. Dldddk gemetar: --wedding ala 

Œku puro mappal/QOIJg, saya rasa ba· 
danku gemetar sesudah bekelja. · 

1k1111k ekor: méommu malompé ··, ku­
cingmu panjang ekornya. 

melddklrolr bcrekor: olokolak llga 'é--, 
binatang apa yang berekor 't 
~ iktidal: aga ribaca ri wlttu •• 

na tau 'é 7, apa yang dibaca orane 
waktu iktidal ? 

iL:tlkaplk iktikaf: lmang Gasali laoi ··, 
Imam Gazali peJ'IÎ iktikaf. 

lllk, llllilak anyir: •• mani widding baie 
ro, saya rasa ikan.itu anyir. 

lek redup: ·· matanna kontakkak, redup 
matanya yang menarik saya. 
~ buta mata: pui'GÎ makkldani 
parim'én, tnYalli e -- ni. sesudah itu 
màka bcrkatalah orang sucl itu, buka· 
lah matamu. 



Uek + lih. Billak. 
Ue pilih: ni anu mupuji 'é, pilihlah 

barang yang engkau sukai. 
angileng pilihan: ajak mua/ai ·· ku. 
engkau jangan mengambil pilihanku. 

pangile kebaikan: na ia sininna um· 
makku paré/lui ritu pogauk ·· molaiwi 
akkalenna, semua umatku wajib me· 
laksanakan kebaikan menuruti akal 
pikirannya. 

m. maiJ.i. runtuh: tanana watattana e .. 
rw ri bénrang ~. tanah dari jalan raya 
itu runtuh ke selokan. 

illak ilat. kerugian: aga -- na jama· 
jamang éro?, apa ilat (kerugian) dari 
pekerjaan itu ? 

illau lih. Ellau. 
ÏIDUig 1. iman: pakéssingin -- mu ri 

Puang 'é. perbaikilah imanmu kepada 
Tuhan. 
2. iman: riakkai mancaji -- masijik, 
ia diangkat menjadi imam mesjid. 

paiiDIIl orang yang menjadi imam: 
makéssing sénnak baca Koranna --. 
orang yang menjadi imam baik sekali 
bacaan al Quraannya. 

imemumg mereka: apak iatu -- ritarimai 
ri Alla Taala, karena mereka itu di­
terima oleh Allah aala. 

britasi imitasi: kaing -- naélli, yang di­
bell kain imitasi (tiruan). 

ÏD1Ja, adà. paiiqJB : perkataan bohong. 
in.,ak. tarbqJak-ilqNik terbuka-buka: -­

téllong'éng "é nakénna anging, jendela 
terbuka-buka dikena angin. 

iqlellek lih. Ampellek. 
bq)œg lib. Timpung. 
Irmak imsak: ajakna muanré dénniari 

nasabak mattamani -- 1>, engkau ja­
nganlah makan sahur karena imsak 
sudah masuk. 

ina, iDmg ibu: maténi -- na, ibunya 
sudah meninggal. 

Ina ..-ek abjad. alfabet. 
~ lib. Nyumpareng. 

inai !ih. Niga. 
!nappa lalu: na natimpakni surëk 'é rieu 

-- nabaca, · lalu dibukanya surat itu 
kemuilian dibacanya. 

inœk, dncak melengkung: bulu ma· 
tanna-·, bulu matanya melengkung. 

lnœle belalang: 'éngka -- /uttu ri asékna 
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aru 'ê. ada belalang yang terbang di 
atas rumput. 

btro, painco rangsang: narékko "élokko 
mappabitté manuk -- i rio/ok, bila 
engkau hendak mengadu ayam rang· 
sang lebih dahulu. 

indi.k, kaindik-lnttik banyak tingkah: 
ajak mu -- uléppak ammékko. jangan 
banyaK tingkah nanti saya tempeleng. 

indok 1. ir.dak: na masarana ininnawan· 
na ·- ciccak éiTI, maka s;;:dihlah hati 
induk cecak itu. 
2. ibu: aréngak doikmu --. berikanlah 
uangmu ibu 

marindok memanggil dengan ibu: La 
Baco -- ri puanak 'éngi ri makkunrai 
é, La Baco memanggil dengan ibu 
pada wanita yang melahirkannya. 

indœtai industeri: -- aga maélok ripa· 
téttong n' Arasoé ?, industeri apa yang 
·hendak didirikan di Arasoe ? 

inatg hanya: --ikopa ripatéttong Arung, 
na madécéng wanua é, hanya bila eng­
kau yang dtangkat meajadi Raja barn 
negeri ini menjadi baik. 

i.rJgek 1. hidung: alebbong .. ila maioang 
sermak. lubang hidungnya lebar se­
kali. 
2. ingat: -- /aloi pappasénna indokmu. 
ingatlah pesan ibumu. 

IDIÏn@ek l<uat inratan· iko -- ko nasa· 
baie muinngerang maneng empa kaja· 
ji!lnf n:aitt..:. • . __ ,6 i.. .. u ku at ingatan 
karena masih mengingat kejadian yang 
sudah lama .ampau. 

pakaingek peringatkan: o.jq/r mu:~a 

mumacaik nasabak u -- mumi ro, ja­
nganlah :mgkau m~ • .,;. i..arena saya 
sekedar peringatkan engkau. 
~il: peringatan: na ia upo· 
ada 'é ridik urapang mui --. yang saya 
katakan kepada engkau saya umpama· 
kan sebagai peringatan saja. 

teiDDiingek ttdak sadar: apak -- nisa 
Petla, karena Pelta tidak sadar !agi. 

ini.Jœwa hati: ,,a pedek muraJa -- [nJ 
na : maka makin besar hatinya. 

IDIIIYIIIDI!IIg kbllœawa baik hat:: 
Arumponë riaséngi --, Arumpone dika· 
takan baik ha ti. 

lqJJ.ek 1 njil: kittak -- ripaturung ri Na bi 
/sa, Kîtab lnjil diturunkan kepada Na-



bi lsa. 
lqjiliri anyelir: biasako mita unga ?, 

apakah e!'gkau sering m~Ehat bunc:~: 
anyelir ? 

innlûa rusak: ··ni péjjé ro naklnna bosi. 
maka rusaklah garam itu dikena hu· 
jan. 

Înl:lgerang ingat: na •• ni onu nataro ê, 
sudah diingat apa yang disimpan. 

~ mengingat: purai kua ·• 
ni Puang Alla Taala ri Nabi Nuhung, 

sesut:ah itu maka Tuban Allah Taala 
mengingat kepada Nabi Nuh. 

parimgerang ingatan: na dék makko 

na ri pappi!décénna tau 'é. maka tidak 
ada ingatannya sama sekaii kepada 
kebaikan orang. 

inong, mainong putih. 
inra, mabn·inra berlomha-lomba. 

sipaldnrà-inra saling membesarkan se­
mangat: majjama --. bekerja dengan 
saling membesarkan semangat. 

in.rru:a + mangi.1rara bernazar. 
inrelleng n.j. daun. 
inreng utang: padangkanJ: 'éro maltga 

na, pedagang itu banyak utangnya. 
anginreugeog tempat meminjam: iaro 
to su11i 'ê na tau é ri kampong éwé, 
ors.ng kaya ih.t tempat meminjam 
crang di kampung ini. 

!!Ê!n"Pg hewt>~.ng: urapar:~; mui aléuk 
--. saya ibaratkan diriku berutang. 

mappainreng memberi hutang: iko 
makacoa w{gakko --. engkau terlalu 
pernurall memoen utang. 
~ piutang: maéga sénnak -­
ku ri La Baco, banyak sekali piutang· 
ku p!lda la Baco" 

lnring tolong: éllau doakko barak> na 
lw J-'uang é, engkau minta doa.agar 
engkau ditolong oleh Tuhan. 

pqnginring pertolongan: iumotu najaji 

nusabak -- na Puanf.( "· hanya teJjadi 
karena pertolongan Tuhan. 

inrolo n.j. tumbuhan. 
inruk ijuk: ponf: -- tua ri olo bolanu, di 

muka rumahnya tumbuh pohon ijuk. 
insak insaf: déppa mu -- na muitani 

addupana, engkau belum insaf pada 
hal engkau sudah melihat buktinya. 
~ inlan: alarapanna. ·- tonang e n' 

82 

ulawéng 'é, îbarat intan yang duduk 
di atas emas. 

hiung minum: p::rai natt~t ,,JAitunu ~·a .... 

ni kopinna, sesudah ia makan nasi 
ketannya maka diminumlah kopinya. 

aoginungmg tempat minuman: .. na 

Anmg~ero m<~mméssang ulawéng, tem· 
pat minuman Raja itu seluruhnya 
emas. 

parimmg pemabuk: ajalr mubati-bati· 

ngi tau 'éro nasabak--, janganlah eng­
kau bergaul dengan orang itu karena 
pema!Jllk. 

io menyatakan setuju. 
ipa ipar: atutui mu ajak mukécca· 

keccai, jagalah iparmu jangan engkau 
ganggu-ganggu. 

sipipa baku ipar: La Anu -- kak, saya 
baku ipar dengan La Anu. 

ipEttirasek n. duduk antara dua sujud 
• dalam sembahyang. . 
ipi bayam: alliri holcma aJu -- mamm'é-

ssang. tiang tumahnya seluruhn;:a ka­
yu bayam. 

ipo n.j. Tumbuhan. 
iradak iradat: simnna kajajùmg é -- na 

manéng Puunfi ê, semua kejadian me­
rupakan iraclat Tuhan. 

lrŒ iris: -- ni baié m nappa mutunu. 
irislah ikan î lu ba ru cngkau bakar. 

kil'ek 1. kerat: siaga -- nu lüékna 
limo e ?, berapa kerat pangsa limau? 
2. n.j. tumbuhan yang dimakan buah· 
nya. 

iri, mairi irihati: ajak mu -- mitai a su" 

girenna ra ê. engkau jangan irihati 
melihat kekav<•;m orang. 

irigasi iriga•,i: pamurénla méhbu ·· ri 
Ke/ara, pemcrintah mcmbuat irigasi di 
Kelara" 

irik 1. lih. 1 ring. 
2. lihat. 

seirlk bcrpandangan. 
iring 1. halau: -- i téd<mf.( ém lao ri 

waklcina halaulah kcrbau itu ke kan· 
dangnya. 
2. tiup: médduki caré-caré riéssoi e 
na •• unging, kain jemuran jatuh di· 
tiup angin. 

ll1irfng bertiup: Puanp Alla Taafll 
na'éngka/ingai tau dua i wettu -- na 



anging 'é, Tuhan Allah Taala mende­
ngar orang dua itu pada waktu angin 
bertiup. 

iruk hirup: ni uaéna ukkaju é, hirup-
lah air sayur. 

isa lsya: mattamani .. e, assémpajanno, 
waktu Tsya sudah masuk sembah­
yanglah. 

isarak isyarat: f;ngkana -- nabbéri'ang. 
sudah ada isyarat y.tng diberikan. 

iseraDek lsrail (n. malaekat). 
isetihara · n. tokoh dalam dongeng. 
lsi 1. gigi: masipponi -- ri olona, sudah 

tanggal gigi serinya. 
mlll'lfri5i memperlihatkan gigi. a}cr.l· 
muonro -- kotu majak uita, engkau 
jangan tinggal memperlihatkan gigi 
(ketawa) di situ karena tidak baik saya 
li hat. 

ming iziu. Id/au ·· tw ri gurumu minta 
izinlah pada gurumu. 

iso isap; i massu uaena, isaplah ke 
luar aimya. 

issang lib. Essang. 
ÎSfng tahu: pura mu ·· makk"éda li jama­

jamang ero jama·jamang mawatang. 
engkau sudah tahu bahwa pekerjaan 
itu ialah pekerjaan yang berat. 

ÎS!Big•IS!Iellg guna-guna: nakénnai --, 
îa dikena guna-guna. 

misseng mengetahui: rié/oréngi Arung 
Ï' sappa tau .. makkédacfu ri olona, 
Raja dianjurkan rnencari orang yang 
mengetahuî cara berbicara di hadap· 
annya. 

maisseng rnasyhur. tau ~w tau--, 
orang itu orang rnasyhur. 

pangissmgmg il mu pengetahuan: 
anak-anak matinulu ~ sappa --, anak­
anak yang rajin mencari ilrnu penge­
tahuan. 

SÏS!Iellg saling rnengetahui: dékna tau 
--, tidak ada orang yang saling rne­
ngetahui. 

ita lihat: .. i gaukmu, lihatlah perbu· 
atanmu. 

alddtang tontonan: roapa -- e, ramai 
sekali tontonan. 

kalta-ita turul-turutan: ajalc mu ·-, 
~ogkau jc:111gan turut-turutan. 

nita melihat: na dékna anukk:ua rén-
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nunna -- i.. maka tidak terkira gem­
bira hatinya melihatnya. 

makldta·ita menonton: anak·anak si· 
kola 'é maéga mé'ménna pelé--, anak­
anak sekolah mernang sudah banyak 
yang datang menonton. 

mappaita mernberi petunjuk: mi?i-niRl 
lolong'éng deééng mita tajang ianna··. 
barangsiapa yang rnelihat kebaikan 
dan rnelihat terang maka dialah yang 
memberi petunjuk. 

mappaltang rnemperlihatkan: --i asén­
lla jane in na ri ata11na. ia memperlihat­
kan namanya serta janjinya kepada 
hambanya. 

pakkita penglihatan: dua tiillupa -- [n) 
na 'énréngé paréngka/inganna, du a tiga 
(banyak) penglihatannya dan pend<;­
ngarannya. 

paltalang perlihatkan: ri -- manénni ri 
ambokna ri sining bola·bola makës 
sing é, ia diperlihatkan semua oleh 
ayahnya rumah-rumah yang baik. 

tmrita tidak kelihatan: mau ritoddok 
mata é i. walaupun mata ditusuk 
tidak kelihatan juga (sangat ltelaol 

itik itik: délc upuji manre ittéllo ·· 'AY« 
tidak suka makan telur itik. 

0"1U:Îtik·kidk sangat jemih: U'lé ma· 
cinnong --, air jernih sekali. 

itta 1. makan tanpa ikan: -- ni nanrému. 
makanlah nasimu tanpa lauk. 
2. lama: --pa nappa po[é, lama ban, 
da tang. 

ltlalJgitta-itta makan ikan tanpa na:;i: 
upuji -- bali, saya suka makan 'ikan 
tanpa nasi. 

dta·ittana selarna-lamanya: muaiié· 
ngi lino ··, engkau mengira duni" k­

tap selama-lamanya. 
temrœltta-itta tidak berapa lama: --i 
paimeng éngkani po/é, tidak berapa 
lama kernudian maka datanglah ia. 

ltteiJo telur: lolongekltik -- tawarani, ka­
mi mendapat telur ikan terbang. 

itterung terung: maega -· ribaluk n pusa 
e, banyak terung yang dijual di pasar. 

ltte pungut: nar'éklco maëlok multo u--, 
jika engkau ingin saya pungut Gadikan 
anak angkat). 

mitte memungut: iga •· doik ?, siapa 



yang memungut uang ? 
ittidaleng ittidal: aga ribaca wettu -- na 

to ma:lémpajang 'e?, apa yang dibaca 
orang yang bersembahyang ketika se­
dang ittidat? 

ittik, miUik titik: ··uaé matanna mita­
kak. titik (berlinang) air matanya me­
lihat saya. 

mattarit1ik bertitik-titik: --uaé matan· 
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na mengkalinga karébai anakna maté, 
bertitik-titik · (berlinang) air matanya 
mendengar berita bahwa anaknya me· 
ninggaL 

itung hitung: ··i siaga "éllinna, hitunglah 
berapa harganya. 

maitung kikir: C'jak mupuinéi woroane 
ro nasabak -- i. engkau jangan mem­
persuamikan pria itu karena ia kikir. 



J 

ja buruf yang ke 14 dari abjad Bugis. 
jabak sangkar: engka manuk·manuk ri 

lalénna ·· é, ada burung di dalam 
sangkar. 

. iabe. mqiabe cengeng: ·· mani anakmu, 
anakmu sangat ·cengeng. 

jaga jaga: iga •· ia wéhni éwé?. siapa 
yang jasa padamalam ini? 
~jaga berjaga·jaga: i tentara 
ti ri kampong :éro, di kampung itu 
tentara berjaga-jaga. 

jado juara: Ramang ·· na paggolok "é, 
Ramang merupakan juara sepak bola. 

jagumk tinju: narékko mupaui dtik ték· 
ku •· mu, bila engkau mengatakannya 
maka saya tinju engkau. 
~ bertinju: Muhammad Ali 
male$si -·, Muhammad Ali kuat ber­
tinju. 

jahannang jahanam: nigi·nigi maraja do· 
.sana ripattamai ri naraka-·, barang 
siapa yang besar dosanya maka ia 
akan dimasukkan di neraka jahanam. 

jahelek jahilla: sipak·sipakmu pappada 
sipakna tau -- 'é, sifat-sifatmu seperti 
sifat orang jabilia. 

Jahlia jahiliah: amp'ému sipak--. per· 
buatanmu seperti sifat jahiliah. 

jaik jahit: wajukku nappai ri--, bajuku 
baru dijahit. 

1\ijalreng yang akan dijahit: maëga sén 
nak •· na sangat banyak yang akan 
dijahit olehnya. 

,ÎI\Îimlllg tempat makan: attamakik ri -­
é, silakan anda masuk ke tempat 
makan. 

mqilûareng menampakkan diri: ass:u· 
ko mai --, keluarlah ke sini menam· 
pakkan diri. 

Ja\ii jadi: narékko -- ua/a siaga mupa· 
bbélliangak ?, jika jadi saya a.mbil be· 
rapa yang akan engkau jualkan ke· 
pada saya? 
2. lahir; 'ésso .. [ki ku ia 'esso l!we, 
hari ini ialah hari lahir saya. 
~ kejadian: passaleng mam· 
mulang "é -· na lino "é, pasal pertama 
dari hal kejadian dunia. 

I!Jüi\Jaug yang tè.jadi: lao birittaiangi 
Aberahang .sinilma anu pura 'e ··, ia 
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pergi memberitahukan kepada Abra­
han semua yang pemah kejadian. 
~i ciptakan: sininna ri ·• 'é, se­
mua yang diciptakan. 

jak jelek; tau .. iaro tau 'é, orang itu 
orang jelek . 

mqjak tercela; iatu gauk é gauk--, per­
buatan itu perbuatan tercela. 

)JIIklaüak kejahatan: naé padaworo­
anena léppék muisa ri .. na to Gowa 
'é, tetapi saudaranya masih terhlndar 
juga dari kejahatan orang Gowa. 

jalœretta Jakarta: déppa naéngka uléjja· 
ki --. saya belum pemah injak Ja­
karta. 

jakek jaket: pakéi ·· mu nasabal ma­
kécéek sénnak. pakailah jaketmu ka· 
rena dingin sekali. 

mliiak'ek memakai jaket: narékko 
mammotorokkak-- kak, jika saya naik 
motor maka saya memakai jaket. 

jakka 1. sisir: --é malga isinna, sisir ba· 
nyak giginya. 
2. jengkal: lampéna 5 --. panjangnya 
S jengkal. 

IDI\Iialœ. bersisir; /aoko --, pergilah ber 
sisir. 

jakka tennung suri, karap: 'élliangak-­
nasabak 'élokkak ténnr.mg. belikanlah 
saya suri (karap) karena saya mau 
menen un. 

j:aiŒa jaksa: ·- pangkakna anakku, anak­
ku berpangkat jaksa. 

jakula lih. Surubeng. 
jala jala: alako -- talao tikkéng balé. 

ambiUah jala lalu kita pergi menang· 
kap ikan. 

mliiala menjala: laoi •• halé ri paniém 
panna, ia pergi menjala ikan di em· 
pangnya. 

Pl\iala penjala (yang menjala ikan( 
màéga -- tikkéng bali, banyak penjala 
ikan yang menangkap ikan. 

jallll'8dJang n.j. pukat yang dapat 
menangkap segala jenis ikan. 

jalqjjak jala·jala: ri -- jamérrok, dijala· 
jaJa (diikat berkeliling) dengan perma· 
ta zamrud. 

jalaJq)ak penjepît (pengîkat) dari bambu 
atau rotan: pattukku ténri--, bubung­
an atap rumah yang tidak mempunyai 
pengikat (penjepit). 



jalang jalang: maéga tédong -- ri aMk ê. 
banyak kerbau jalang di hu tan. 

jalapinra + destar. 
jaleiDDl· + lib. Tau. 
jaleppa tangkap (dengan tiba-tiba): ri 

limanna- ri ambokna, (dengan tiba­
tiba} tangannya ditangkap oleh ayah­
nya. 

jaleldœ, mülalekka melangkah: dék ullé 
--ri léténg é, saya tldak dapat me­
langkah (menyeberang) pada jembatan 
kecil (titian). 

jaleko n.j. kerang. 
jalenga + lib. Jonga. 
jalepeng pengikat pundi-pundi. 
jali L tikar rotan: koi ri -- e tudang, . 

ia d uduk di tikar rotan. 
2. ( mem) bi dai, (mem) belat: ri -- i 
jarinna polé é, tangannya yang patah 
diberi belat 

jallok, ll'll\ljallok ,mengamuk: kapuki ta­
ngék é nasabak éngka tau --. tutuplab 
pintu karena ada orang yang menga­
muk. 

siltiiallokmg mengamuk bersama: ·· ni 
joana Puatru -- joana Karaéng Pittung 
maka pengawal Puatta mengamuk ber 
'ama dengan pengawal Karaeng Pet· 
tung. 

jalojok-fl11\ijalqjok berjatuhan: -· [maddé· 
nni·k] uaé matanna, air matanya ber­
jatuhan. 

jall!Îuf;. siram: u •· ku uaé pélla. saya 
sirami engkau air panas. 

jaluk, 1111\11aluk mengadakan hubungan 
kelamin (tentang binatang): ··i tetfung 
e ri tanngana padang 'é. ker bau menga 
dakan hubungan kelamin di tengah 
padang. 

jaltmcang bongkar: purasi uléppek pa-
kéang é mu si, sesudab saya lipat 
pakaian, engkau bongkar !agi. 

jama kerjakan: aga mu -- ?, apa yang 
engkau kerjakan ? 

jama-jamang pekerjaan: dék gag'.l ·­
ulollongang, tidak ada pekerjaan yang 
saya dapat. 

IJIIWama pekerja: saluarak ·· naba.'uk. 
œlana pekerja yang dia jual. 

jamak kumpulkan ·- i sempajang Loro é 
sibawa sempajang Assarok ~. kumpul· 
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kanlah sembahyang Lobor dengan sem 
bahyang Asar. 

maiJamak bersalaman: mappér1·përini 
La Supuk mewai -- indokna naénrék 
masittak ri oto é, La Supuk bergegas­
gegas bersalaman dengan ibunya lalu 
ia dengan segera naik ke oto. 

PŒUamak mengumpulkan: sempajang 
Loro 'é na -- sempajang Assarak é, 
ia mengumpulkan (menyatukan) sem­
bahyang Lohor dengan sembahyang 
Asar. 

janj)ang 1. berak: éngkasa pari meng pa· 
da uaé bérék -- na, ada juga seperti 
air beras beraknya. 
2. jamban: kokik ri -- é tai, silakan 
membuang kotoran (air besar) di jam­
ban (kakus). 

janDang-janùmg: buang-buang air:: 
lé!éi lasa ·- é, penyakit buang-buang 
air berjangkit. 

ja;lrbataog jambatan: maruttungi -- 'éna· 
malirang /(mpék. jembatan runtuh ka· 
rena dibanyutkan oleb banjir, 

jard:ri n. daerah di Sumatra. 
jambia jambiah: mataré'ng sénnak ·· ku. 

jambiah saya sangat tajam. 
jambo jambul: manuk·manuk aga "é 

éngka -- na?. burung apakah yang 
mempunyai jambul ? 

jambo-jambo jambu-jambu: songkok 
Toroki é éngka -- na, songkok Turki 
mempunyai jambu·jambu. 

jalrilore jambore: koi ri désa Minasa· 
ténné patéttong Prarauka 'e, Pra­
muka mengadakan jambore di desa 
Minasatenne. 

jamerrok zamrud (n. pennata): pan"mata 
-- parimata ciccikku, permata cincinku 
ialah permata zamrud. 

jamerruk, ~ bennuka masam: 
·· uita rupanna mitakak, ia bennuka 
masam melihat saya. 
~ memasamkan (muka): ri­
éloréngi Arung é ritu napadeééngi ru· 
panna ajak na -- i, Raja dibarapkan 
menjernihkan mukanya, jangan ia me­
masamkannya. 

james!lang muka jelek: -·pa tappana tau 
era, orang itu sangat jelek mukanya. 

jamelak selaput: daging muélli ê maéga 



·• na, daging yang engkau beli banyak 
selaputnya. 

,ÏalJ1)aleo lengah, lalai: ajak mu ·· na· 
rékko éngka mujama, j3.ngan engkau 
lalai bila ada yang engkau kerjakan. 
~ tidak berpasangan: i tédok· 

ku, kerbauku tidak berpasangan (bi­
langannya ganjil). 

• ~ kesempatan: dék u .. baliko 
sita, saya tidak mempunyai kesempat· 
an untuk menemuimu. 
~~ hiraukan: éngkatoga 
waék na •• to kasiasi é ?, apakah 
pernah ia hiraukan orang miskin? 

P'Vanpngl memperhatikan: dék nu .. 
iaro tau ~ ridik, orang itu tidak mem­
perhatikan pada kami. 

.JanlJek sumbat: ·• i bémpa sébbok éro, 
sumbatlah tempayan yang bocor itu. 
~ tersumbat: ·• i sêlokang é, 
selpkan tersumbat. 

jluqJe tempeleng: ri ·• i ri lakkainna 
nasubak magguuk salai, ia ditempe· 
lcng oleh suaminya karena ia bllrbuat 
serong. 

jampi, IIIID.f&rangJHqll kuda yang putih 
warna bulunya. 

jamplliDg Iih. Jampeling. 
jampu jambu: maega uli ·• tattalèk·talék 

ri tana 'i, banyak kulit jambu yang 
terserak-serak di tanah. 

jluqJuretek n.j. tumbuhan. 
jampuruk lih. Campuruk. 
jamll jamu: narékko minukltu •• maléssi­

ko, bila engkau meminum jamu maka 
engkau kuat. 

jana lib. Jarakania. 
Janaba janabah, junib: nurékko purako 

sfta bainému laoko cémmé ··, bila 
engkau sudah bersetubuh dengan is­
terimu maka pergllah engkau mandi 
junub. 

janœra WqJ. lib. Ganra. 
jand janji: dék u •• ko, saya tidak janji 

engkau. 
IL"Bijancingmg perjanjian: makkumîro 
.. ku sibawa iko, demikianlah perjan-
jianku dengan engkau. ' 
DJiiaucl berjanji: tau napuji é ··, 
orang yang suka berjanji. 

janda janda: •· macoa napoiné, yang 
diperisteri ialah janda tua. 
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jandela jendela: .. boiana -· kaca, jen· 
dela rumahnya jendela kaca. 

janœg, P'Vanengi memperhatikan: dék 
u -- aga nasén,tl, saya tidak memper· 
hatikan apa yang dikatakan. 

jang jam: -- seddi nasoro passikola é 
polé ri sikulana. anak selwlah pulaog 
dari sekolahnya pada jarn 1.00 . 

janga-janga hurung merpati: nakk'éda 
nawa·nawana .. e, burung merpati ber 
kata dalam hati. 

jangang lih. Manuk. 

janggok janggut: r.isunnakéngi patuoi .. 
~ kellui bu/usumik é, disunatkan me· 
numbuhkan (memelihara) janggut dan 
mencukur kumis. 

jangiru IDIÛJ8IIgÙU keruh air muka: 
anakku nataro p'éddi ulunna, anakku 
keruh air mukanya karena sakit kepala. 

jangka 1. jangka: inngérangi tiwwi .. mu 
lao risikola ~. jangan lupa engkau bawa 
jangkamu ke sekolah. 2. jangka: siaga 
.. wéttu muaréngak témpo ? , berapa 
jangka waktu yang engkau berikan ke· 
pada saya? 

jangkali n.j. tumbuhan yang dipakai 
untuk obat. 

janglœm.lk jangkerik: anuk·anak "éro na· 
puji mappattik'éng --, anak-anak itu 
suka mengadu jangkerik. 

janki ~ n.j. nyanyian di Luwu. 
januad Januari: uléng mamulang é na· 

séngi uléng ••• bulan permulaan disebur 
bulan Ianuari. 

japing n.j. kerang. 
ul.aweug Japing emas yang .menyerupal 
kerang. 

jappa jalan: maléssiko palélc ··, rupanya 
engkau kuat bel]alan. 

jappa-jappa berjalan-jalan: talao .. mita 
labangéng, marüah kita per~i betjalan­
jalan melihat pemandangan. 

IDI\ÜIIIIP4-jappa sehat-sehat: iatopa pa­
iméng ubirittailcko malckëdil li ·· muak 
mai 1!, juga s.aya sampaikan kepadamu 
bahwa saya dalam keadaan sehat-sehat 
cli sini. 

jappl jampi, mantera: -- ak nl!nék 1, 
manterailah saya nenek 1 

mqfiappi-jappl memantera·manterai: 
iaro kajakafao riaaéng é Péttu Lumu 



macca --, nenek tua yang bernama 
Petta Lumu pintH m~mantera-manterai 
( orang yagn sakit). 

jappong n.j. padi 
jarak j arak: naéloréngi Pamarénta ralc)l(lk 

'é tanéng --, oleh Pemerintah dianjur­
kan Kepada rakyat untuk menanam 
jarak. 

jarakania burung etang: manu/cleu nalo­
llongi --. ayamku diterbangkan oleh 
burung elang. 

jaraki.lek n.j. sayuran. 
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jarambak jendela atau tingkap yang di· . 
buat dari seludang pinang. 

jariUI1Jftk n.j. perahu Bugis. 
jarang 1. lih. Annyarang. 2. jarang: 

pa tanêng asému, tanaman padimu sa· 
·ngat jarang. 3. tidak lazim: iatu k:aja­
jiang ~ -- riruntuk, kejadian itu tidak 
lazim ditemukan. 

J8n:ijok lllliJarftok mengirup. 
jaremnang Jerman: rikalani -- 'e poll ri 

Amerik:a 'é, Jerman sudah dikalabkan 
oleh Amerika. 

jan.wwg jernan G- damar merah yang 
di buat cat}. 

jareppa n.j. bentuk tanduk kerbau yang 
memanjang dan melebar. 

jarl 1. jari: mapoloi séddi anale -- (n ]na, 
anak jarinya puntung sebelah. 2. ta­
ngan: na ia aturanna Sélléng e nigi· 
nigi minnaung ritt"ppéki -- [na]na, me­
nurut hukum Islam, barangsiapa yang 
mencuri maka dipotong tangannya. 

Jarinll jaring: ala -- bali éwë, ikan ini di· 
tangkap dengan jaring. 
~ penangkap ikan de­
ngan jaring: assapparénna ambékku --. 
mata pencaharlan ayahku ialah me­
nangkap ikan dengan jaring. 

jaroplk n.j. perahu yang dipakai me· 
nangkap ikan terbang. 

jarulœk lîh. Jarumek. 
Jai,.œk jerumat: ·· i waju malca~k éro 1, 

jerumatlah baju yang koyak itu l 
jarung jarum: mapoloi -· masinaku, me· 

sin jahitku patah jarumnya. 
jasek jas: waju ·• napaké lao ri botting 

é, baju jas yang dipakai ke pesta kawin 
jati jati': aju ·· naébbu lamari, kayu jati 

yang dibuat lemari. 

jawa Jawa: ma'êga séimak tau!fna pu/o ··, 
pulau Jawa banyak sekali penduduknya 

1\fawa-jawaug berbuat seperti budak. 
jawaiJnga n.j. kurnbang. 
jawl. penduduk yang berasal dari lndo­

nesia: ri Tana Mékka jamak hajji e ·· 
riobbiréngi, di Negeri Mekkah, Jemaah 
Haji lndonesia dipanggll dengan pang· 
gilan Jawi. 

jawl. + beli. 
Jawi·Jawi n.j. tumbuhan. 
~Wql. makan. 

Sid. n.j. kue yang terbuat dari ubi, 
sagu dan pisang. 

Bon. kerja dengan cepat: narék:ko eng· 
ka najama na balla/ok, bila ada yang 
diketjakan maka dikerjakannya dengan 
cepat. 

jellek tiang (tempat menaikkan tumbuh· 
an yang melingkar): taroi -- tan'éng· 
tanfmmu ! , berilah tiang tanamanrnu l 

jelliJw ~ melihat (sesekali): -- tas­
siséngi lao riak, ia melihat sesekali ke· 
pada saya. 

jeUok tunjuk: ·· i tau tna!Déngi !, tunjuk­
lah orang yang mengambil. 

8fJiliUiellon!. ternpat menggelincirkan. 
PliJellok telunjuk: napaénrélci -- na, .ia 
naikkan telunjuknya. 

tl\ljellok tergelincir: ·· i [tassé/loi] no ri 
lopo 'é, ia tergelincir masuk lumpur. 

jeDu jell~ sodorkan: -- i [poncuiangi] 
indokmu ! , sodorkan kepada ibumu ! 

jenu1D ramas: purani mu ·· pabbura 
'éro ?, apakah obat itu sudah engkau 
ramas? 

jengki n.j. mangga. 
jenua 1DiJenna basah: -· tana ,..e pura 

bosi, tanah basah sesudah dikena hu· 
jan. 
~ lampu: patuoi .. "é !, 
nyalakanlah lampu ! 

jeiiDang jejenang (orang yang menjadi 
ketua): iga riaklca --ri appabbottingeng 
"iro ?, siapa yang diangkat menjadi je· 
jenang pada pesta kawin itu ? 

jennek takJaieuœk termenung: ·· i 
ménglcalinga karébai ma/asa tomatoan· 
na, la termenung mendengar kabar 
bahwa orang tuanya sakit. 

jellno goreng: nanré pura •• uanré 'élé. 



nasi goreng yang menjadi sarapan pagi 
say a. 

jepang Jepang: tellu ta~g~· •• ~ mappa· 
rénta ri lndonesia, Jepang memerintah 
di Indonesia selama tiga tahun. 

jeppa kJdeppa-jeppa sembarang diambil: 
ajak mu ··, engkau jangan sembarang 
yang diambil. 

jeppe ~ melengket: ·· [maddékké] 
balacui 'é ri pong aju ~. benalu me­
lengket pada pohon.kayu. 

jr:ppu pegang: ia muni narapi ia munisa 
na ··, apa yang didapat itulah yang 
dipegang. 

maVePPU tentu: ·· surékku natarimani 
to matoakku, suratku tentu sudah di­
terima oleh orang tuaku. 

sijeppu segenggam: ·· wérrék nanasu, 
segenggam beras yang dimasak. 

tennl\iep(d tidak diketal:iui: narékko 
éngka adanna anregurunna ··, laoi 
makkutana ri anregurunna, bila ada 
pelajarlm yang tidak diketahui maka ia 
pergi menanyakan kepada gurunya. 

jerra jera: ·· (gerrik) manenni tau baiccu 
-e ri pangkaukenna, rakyat kecil sudah 
jera semua terhadap perbuatannya. 
mqjerra menjadi jera: ·· nak minnaung, 
saya sudah menjadi jera mencuri. 

jetta pandai, tangkas: tau ··, orang tang­
kas (orang pandai). 
~ aturan, baris, jajar: makéssing ·· na 

tanéng·tanémmu, tanamanmu baik 
aturannya Uajarnya). 

jejje berkeliling: pamuda f ri kota e na· 
rékko awawénni ·- ni ri laléng kota, 
tiba waktu sore pemuda yang tinggal di 
kota berkeliling kota. 

jek k. sapaan kepada teman yang akrab 
yang dapat disamakan saudara atau 
kawan: polé kégo ·· nappa 'éngka ? , 
dari mana engkau kawan maka baru 
datang ? 

jekka lalu: kampong éro ri ·- i narékko 
é lokkik lao ri Watamponé, kampung 
itu dilalui bila· kita hendak ke Wa­
tampone. 

jekko müJekko bengkok: iaro aju "é ·-, 
kayu itu bengkok. 

IJIIÜekko curang: aek u~ok baliwi siah· 
balukl!ng nasabak tau •·• saya tidak 
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mau bersama-sama berdagang dengan· 
nya karena ia orang curang. 

jemma jirat: maloppo ·· na kuburukna 
indokku, kubur ibuku besar jiratnya. 
si)l~Ûe~Dna + satu tahun. 

Jen13ang badung (n.j. perhiasan yang di­
pakai untuk menutupi alat kelamin wa­
nita): wettu riolo maéga anak·anak 
makkunrai paké ··, pada jaman dulu 
banyak anak wanita yanga memakai 
badung. 

Jeii1JO siram: narékko tiai cémmé ·• iwi 
uaé, bila ia tidak mau mandi siramilah 
air. 
1\Ü~ bantal. 

Jentxllok j"èmpol: purani mu ·· surrék 
~ro ?: sudahkah engkau jempol surat 
itu ? 

IDIÜJelm1IOiok membubuh ibu jarl: 
purani u •· surékku, saya sudah mem­
bubuh ibu jarl pada suratku. 

jenek lib. Jinna. 
jeDnrk 1. bunga: napuji ma~ri ·· doik, 

ia suka makan bunga uang. 2. air: 
pabbaloboi •· mata, penyiramnya ialah 
air mata. 3. wudu: Jaoi mala -- nasa· 
bak éloki massempajang, ia pergi me­
ngambil wudu karena ia hendak bet­
sembahyang. 

jepak sepak: -- i [sémpéki] raga ~ !, 
sepaklah raga ! 

jépe sepit: na ·· kak bukkang, saya dise· 
pit kepiting. 

jerak kuburan: laoi siarai ·· na tomato· 
anna, ia pergi menziarahi kuburan 
onmg tuanya. 

jetara + nwVetara tidak baik. 
jhak jihad: narékko mammusuko kapé· 

rék 'é pègauknotu ··, jika engkau herpe­
rang dengan orang kapir maka engkau 
melaksanakah jihad. 

jiji lih. Jeje. 
jkki n.j. burung. 
jikkirlk lih. Sikkirik. 
jikko sambar: baléku na .. i mrong, 

ikanku disambar oleh kucing. 
jli kJUili-jli suka berbuat yang tidak di­

senangi. 
JDikkumai kJüili-:Jill wanita yang mern· 
buru pria . 

. jlik jilid: iaro bok·bok 'é téllu ·· na, 



buku itu terdiri dari tiga jilid. 
1111\iiilk menjilid: ajak ~upakkali-a/iak 
nasabak ·- kak bok, engkau jangan 
mengganggu saya karena saya menjilid 
buku. 

jillek juling: ajak mupolakkaiwi woroané 
-- é, engkau jangan mempersuamikan 
orang yang juling. 

jilong Sld. lih. Jillek. 
jimak azimat: iatu •• é pallawai ri abala 

é, azimat itu merupakan penangkal 
bahaya. 

jnak musang: nanrei -- manukku, ayam­
ku dimakan musang. 

jinarak lih. Dinarek. 
jnœk ~lœug tempat menancap· 

kan: ··pélléng, tempat menancapkan 
pelita (yang terbuat dari kemiri). 

jing jin: iatu ·· é tabbagé duai, 'engka -­
Sél/éng éngkato ·· kapérek, jin terbagi 
dua yaitu jin Islam dan jin kapir. 

jingarek lih. Dinarek. 
jngga jingga: /ipak •· napaké bottimparu 

~ro, pengantin baru itu memakai sa­
rong jingga. 

jngklrlk jangkerik: ·· é 'énnéngi ajéna, 
jengkerik mempunyai enam kaki. 

jinislk jenis: siaga •• na [rupanna] aga· 
aga mué/li é ? , berapa jenis barang· 
barang yang engkau beli ? 

jona puas sekali (sehingga membosan­
kan): na ·• kak durian, saya bosan ka­
rena durian (sesudah makan banyak 
durian). 

jDtang jintan: ·• lotong sibawa •• pulé 
na'éOi ri pasa 'é indokku, jintan hitam 
dan jintan putih yang dibeli oleh ibuku 
di pasar. 

jrra lüh. Ierra. 
jmJk n.j. nanah yang ke luar dari teli­

nga karena penyakit telinga. 
jte +JDiJite + memilih. 
jwa hati: makéssiilg -- na [ininnawanna] 

iaro tau ê, orang itu baik hatinya (jiwa· 
nya). 

joa pengawal (raja): na ia -- na makka· 
luppéréng manénni no ri sareîli 'é, para 
pengawalnya ·berlompatan turun ke ju­
rang. 
~ ponggawa, komandan: dekna 
nanssëng pasi/aingengi joa 'é sibawa -· 
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-'e. tidak dapat dibedakan !agi antara 
komandan dan pengawal. 

jobong perempuan sunda, wanita pelacur 
jogek joget, tarian: kessippa -- na pajo· 

gek 'é. baik sekali tarian dari penari. 
Pl\io&ek penari: makéssing-késsing 
sennak makkunrai -- éro, cantik sekali 
wanita penari itu. 

joborok Johor (n. tempat di Malaysia). 
jqijo menangis: anakku napuji --. anak­

ku sering menangis. 
jqfo pegang: ajak mu -- i aga-aga étu, 

engkau jangan pegang barang-barang 
itu. 

laüqJo + termenung. 
jokka berjalan: dek ulééi -- nasabak ma­

péddi aj~ku, saya tidak dapat berjalan 
karena kakiku sakit. 

joklœk appaioklœrmg tempat menancap­
kan -- pélléng, tempat menancapkan 
pelita (yang terbuat dari kemiri). 

joldwk 1111\iokkok sekakar: iatu tau é tau 
--, orang itu orang sekakar. 

joko lih. Soko. 
joli joB-joli n.j. kupu-kupu. 
joling lih. Iuling. 
joUik tl!llollik·jollik memancar-mancar: 

uaé téména, air seninya memancar­
mancar. 

jollo tlüJollo terjun: ua'é -- éi Bantimu­
rung, air terjun di Bantimurung. 

jollok mqiollok suka memperlihatkan apa 
yang dipunyainya. 

jolok corong: abburang -- na éngka naola 
massu rumpu api é, buatkanlah corong 
supaya ada tempat asap api ke luar. 
~ lih. Jambo. 
jolqle ~ beterbangan: -- wé­

luakna nataro anging, rambutnya be­
terbangan ditiup angin. 
~ saluran air: taroi -- bolamu l, 

buatkanlah saluran air rumahmu l 
jonco n.j. cerek. 
jonga rusa: ta/ao nrénngéng --, mari kita 

pergi berburu rusa. 
jonp-jonga n. bagian keris pada hulu. 
mqionp-jouga [maiJboop-bonp) ber-
sendau gura. 

jonge lih. Tigerrok. 
joogka melangkah: -- ménrek ri bulé ;, 

melangkah naik ke gunung. 



jongek rumah dapur: maruttungi ho/a -­
ku nakénna anging kéncang, rumah 
dapurku runtuh ditimpa angin ken­
cang. 

jonggolang n.j. perahu. 
jonglw jung (n. perahu Cina). 

jongosok jongos: /ariwi •• na nasabak 
purai nacairi, jongosnya tari sesudah ia 
marahi. 

joqjong terlalu berani: -- lao ri olo, ia 
ke muka karena terlalu beranî. 

joppt lih. Jokka. 
jorlk garis: purani ri ·· karéttasak é, ker·· 

tas sudah digaris. 
jorok ùijorok menganjur (ke Juar): iaro 

tanjung e .. mass~ ri saliweng, tanjung 
itu menganjur ke Juar. 

juang juang-juang lih. J uJung. 
jugalak sijugalak satu jenis. 
jugarak (meng) adu. 
juik juik-:fuik strep·strep: manuk mabbu· 

lu ··, ayam yang berwarna strep-strep 
(bulu putih yang dîselang-selingi de­
ngan wama lain). 

jqijuk bakar: -- i api bola 'f?ro !, bakarlah 
rumah itu 1 

jqjung junjung: aga mu •· ? , apa yang 
engkau junjung ? 

ncqfung rnenjunjung: dék f!lléi -- i 
bérrék ~ro, saya tidak dapat menjun· 
jung beras îtu. 

juku daging. masuli éiiinna -- é, mahal 
harga daging. 

julekka Jih. Jalekka. 
juling juling: dék gaga êlok puinéi mak· 

kunréi 'éro nasabak -- matanna, wanîta 
itu tidak ada yang mau mernperisteri­
kannya karena rnatanya juling. 

juHu Sop. lih. W ereng. 
julu ~wu mata [maV.Jurœta] mencuci 

muka. 
juluk 1. n.j. aJat penangkap ikan. 2. be­

ri: sini na .. kak doik iaro amaureku, 
saya selalu diberi uang oleh pamanktl. 

juhmgjwung-julung n.j. perahu. 
jumalllealùeDg Jurnadilakhir: puppuni 

uléJtg .. momponi Raijak, bulan Jurna· 
dilakhir sudah berakhir dan mulailah 
bulan Rajab. 

jmœdlleawwalmg Jumadiawal: uleng .. 
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na na}aiiang anak matoaku, anakku 
yang sulung lahir pada bulan Jumadi· 
law al. 

jumak Jumat: ia ésso éwé ésso -- i, hari 
· ini ialah hari Jumat. 

jumata 1111\ljumata rnencuci mata: laoi ·­
nasabak nappa puranna matinro, ia 
pergi mencuci rnuka karena ia baru 
bangun dari ti dur. 

jumba jubah: hajji éro pakéi --, haji itu 
rnemakai jubah. 

IDIÛimnba sangat longgar: .. rita .wa· 
junna nataro /oppo, bajunya kelihatan 
sangat longgar karena sangat besar. 

jumella jumlah: lima ritambai te/lu .. na 
arna, lima ditambah tiga berjumlah de­
lapan. 
~ Ujung Pandang (n. ibu kota 

Sulawesi Selatan). 
juneng layang·layang. 
juni Juni: uléng -- najajiang, ia lahir 

pada bulan Juni. 
jummk junub: narékko purako sita bai· 

nemu cemmé .. ku, bila engkau sudah 
bersetubuh dengan isterimu maka man­
di junublah. 

junnulœrJg dalam keadaan junub: ak 
nasabak massui manniku, saya dalam 
keadaan junub karena ke luar mani. 

juragaog juragan: purakak mancaji .. 
lop1; saya pernah menjadi juragan 
(nakhoda) perahu. 

juri juri: ikona mancaji --, engkaulah 
menjadi juri. 

jurik lih. J orik. 
jum juru (orang yang pandai dalam se· 

suatu pekerjaan yang memerlukan la­
tihan dan ketrampilan). 

juru bahasa juru bahasa: riak,kai man· 
caji ·-, ia diangkat menjadi juri.a bahasa 

juru tulisik juru tulis: kokak ri kanto· 
rok ero mancaii --. di kantor itu saya 
menjadi juru tulis. 

juru-juru Sop. lih. Pedok. 
jumk Jaüuruk·juruk sembarang yang di­

ambit, tau •· dék masa/a aga-aga nala, 
sembarang harang yang diarnbil orang 
itu (walaupun bukan barangnya di­
ambil juga). 

ùiJuruk· terliwat~ .. akasiasingekku ka· 
sikr1a, kemiskinanku terliwat. kasihan. 



K 

ka huruf yang pertama dari abjad Bugis. 
kabmg temmaJdcala1l apa !agi: dék 

naengka nassémpajang •• nisa mappa· 
su e séld::ik, ia tidak pernah bersem­
bahyang apa lagi mengeluarkan z.akat. 

kabarak kabar: ... engka •· uéngkalinga 
makkédae matéi indokna, saya dengar 
kabar bahwa ibunya meninggal. 

kabalak 1. kabel: siaga métérék •· muél· 
li ? • berapa meter kabel yang engkau 
beli ? 2. n.j. penyakit (pada kulit tim' 
bu! bintik-bintik merah). 

kabba Kabah: maéga tau martauapék ri 
.. ~e. banyak orang yang tawaf di 
Kabah. 

kabbak kembar: indokku makkianak •• 
i, ibuku beranak kembar. 

kabbetti cubit: magi mu ·- kak na dék 
gaga salakku. mengapa engkau cubit 
saya pada hal saya tidak mempunyai 
kesalahan ? 

JœbEohk Kabil (n. anak Nabi Adam). 
kabeog memanggil dengan melambaikan 

tangan: iga lalo mu ·• ? , si.apakah yang 
lalu maka engkau melambaikan ta­
ngan ? 

kabo L lih. Kabu. 2. ganas, galak: alék 
k.abo, hutan ganas (hutan belaiitara 
yang tidak pernah dimasuki manusia). 

kabu penuh (mengenai penyerahan se­
suatu): usorong -- ni · galukku, saya 
serahkan penuh sawahku (saya jual sa­
wahku). 

kabuk kabut: .ri Puncak maéga ··, di 
Puncak banyak kabut. 

kaball kébuli: upuji manré nanré ••. s-aya 
suka makan nasi kebuli. 

kabnpateng Kabupateil: niga Kapala 
Daéra ri -- Bané ? , siapa. yang menjadi 
· Ji;epala daeraht di Kabupaten Bone ? 
kabusak. penuh: m<Jla -- [mala putta], 
mengambil penuh (menjual penuh, 
menyerahkan penuh). 

kaca gelas: téllullosi -- na indakku, ibu­
ku mempunyai tiga lusin gelas. 

lœca-kaca n.j. ikan. 
Dlllklmca-lœca berkilat-kilat: ··ni m<J· 
tanna napakkua ·caik, matanya berki-
1 t-kilat karena marah. 

lœca mata kaca mata: pak'éka •• na-
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sabak mtiêga awu. pak&ilah kaca mata 
karena banyak abu. 

kacalla durhaka: ajak mukéddungi indak 
mu •· ammékko, engkau jangan me­
mukul ibumu nanti engkau durhaka. 

kaeapi kecapi: maHssing mani uéngkali· 
nga uni •. e, bagus sekali saya dengar 
bùnyi kecapi. 

maJdœcapi bermain kecapi: to uta éro 
macca sénnak -·, orang buta itu pan· 
dai sekali bermain kecapi. 

pakkaœpi pemain kecapi: Yubalék, 
iyanaro ·- mammulang 1:, Yubal ialah 
peinain kecapi yang permulaan. 

1mcernwq, IDIIkkaœmoDg melepuh: -­
- witiku nabakkak api, betisku melepuh 

dimakan api. 
kaeele keceie: -- rita, ia kelihatan kecele. 
kaeelu putar-putar, gulung-gulung: · magi 

mu -- i bulusumikmu?, mengapa eng­
kau putar"putar (gulung-gulur...g) ku­
mismu? · 

lmceraDg lahad: to maté ro ripattamani 
ri- é. orang mati itu sudah dimasuk·, 
kan ke liang lahad. 

lœœwa kecewa: -- kak rika nasabak si· 
ning mujancikak na dék mupaddupai, 
saya kecewa padamu karena engkau 
se\alu betjanji padaku dan engkau ti­
dak pernah menepatinya. 

kacldk, makaeidk kecil: téppa -- ni [ma· 
cékkékni] ritu usedding watakkaléku, 
tiba-tiba perasaan badanku kecil {di­

ngin). 
kacio n.j .. serangga yang biasa merusak­

kan buku dalam lemari. 
kacoa 1. lih. Kacio. 

2. pemurah: tau ·- iatu indokmu, ibu­
mu orang pemurah. 

kacuada n.j. tumbuhan. 
kacd1ung kecubung: ajak muanré biji -­

mabak ammékka, engkau jangan ma­
kan biji kecubung karena engkau akan 
mabuk. 

kacur.Ja ararut (n. tumbuhan): maga 
rita pong -- é ?, bagaimana kelihatan 
pohon ararut ? 

kactlnok tumit: mabébbék •• ku massa­
patu baru, tumitku mengelupas ka­
rena saya memakai sepatu baru. 

kadang jolok: lémo 'éro ri--. limau itu 
dijolok. 



kadapangang n.j. ikan. 
kaddao rangkul: wéttuuku sita na ·· kak, 

pa da· waktu say a bertemu maka say a 
dirangkul. 

makkaddao merangkul: .. kak ri/akka· 
ikku, saya merangkul suamiku. 

sikadda-kaddao berangkul·rangkulan: 
[sirao·rao] nataro rénnu situ, mereka 
saling merangkul karena gembira ber· 
temu. 

kaddaro tempurung: ·· nassuk~kang bér· 
rék, tempurung yang dipakai menyu· 
kat beras. 

kaddok lih. Nanre. 
kaddu kembar: indokku makkanak ··, 

ibuku beranak kembar .. 
kadelle kedele: jajiwi uana .. ku, buah 

kedeleku berhasil. 
kadek menyatakan rasa gembira: accana 

anakku ··, pintar sekali anakku (kata 
. seorang ibu sambil gcmbira). 

kadeng kadim: Alla Taala mappunnai 
sipak -- 'é. Allah Taala yang mempu­
nyai sifat kadim. 

kadera kursi: matanré wégang .. mu­
tudangi 'é,. kursi yang engkau duduki 
itu sangat tinggi. 

kado 1. mengia: ajak mu .. békkuk, 
engkau jangan mengia seperti tekukur 
(tidak menepati janji). 
2. kado, hadiah: é/liangi -- botting ~. 
belikanlah kado (hadiah) pengantin. 

kadondong kedondong: kéccipa .. f. ke­
dondong sangat masam rasanya. 

kadonteng, makkac1otàeng saling berpe­
gang-pegangan misalnya beras yang 
sudah lama disimpan. 

kadukku, makkadukku berselimut: .. 
émpi upoléi ri bolana, saya masih men 
jumpainya sedang berselimut di ru­
mahnya. 

kae 1. gali: taniatu culé doik mu -- é 
polé ri /alénna, tidak sedikit uang 
yang engkau gali dari dalamnya. 
2. parit: /ampéna .. 'é éngka téllu 
sébbu réppa, panjang parit 'tiga ribu 
de pa. 

akkaeœng galian. purani na •- ni ka· 
lébbon!f, sesudah itu ia membuat gali­
an lubang. 

kaek koyak: .. na lipakku maloang sen· 
nuk. sarungku sangat besar (luas) ko-
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yaknya. 
malœk (dalam keadaan) koyak: lipak .. 
nullipak, sarong yang koyak yang di­
pakai. 

makkaek mengoyak: iko mupuji .. su· 
rék, engkau gemar mengoyak surat. 

kaeng lih. Kaing. 

cakkaek-kaek koyak-koyak: -- waju 
napak'é ro la;;ong to kasiasi, baju yang 
dipakai orang miskin tersebut koyak­
koyak. 

kaesek mengira-ngira: makkuaniro pada 
baténa tau 'é .. i [kira-kirai] laona 
doiknu lupong tomatoa, maka demiki­
anlah semua orang mengira-ngirakan 
ke mana pergi uang orang tua tersebut 

lmca, angkagareng pertengkaran: ajakna 
muillaui .. matuk jajinna, janganlah 
engkau memintanya, karena akan me­
nimbulkan pertengkaran . 

mangkaga bertengkar: tau napuji é -­
makurang pujiwi, orang yang suka ber 
tengkar kurang orang yang menyukai­
nya. 

kahharek kahar, kuasa, mahakuasa. 
kaik kait. u u -- i ajé, saya kait dengan 

kaki. 
kai6 n. suku dan bahasa di Sulawe~i 

Tengah. 
kaing kain: taitasai garék késsinna -- na 

sibawa poréna jaikna, ühatlah, kain­
nya bagus dan jahitannya kuat. 

kairl sebelah kiri: ri -- [n) na bo/aku 
naonroi bolana, rumahnya di sebelah 
kiri rumah saya. 

laVa, rnaldaüa biasa pergi: kégi -- iaro 
manuk 'é, ayam itu di mana biasa 
pergi (makan)? 

paldaia penangkap ikan: laoni ri tasik 
'é -- é, penangkap ikan. (nelayan) su­
dah pergi ke laut. 

laVak, Jœkklüak merusak tanam-tanam­
an: -- i tédokku ri dareÎcna La Pan­
ru/cu, kerbauku memakan tanam­
tanaman di kebun La Panruku. 

paldaiak perbuatan jahat: Jéppéki po­
lé ri .. na padanna rupa tau, ia lepas 
dari perbuatan jahat dari sesaman}"a 
manusia. 

IaVang 1. kapa-kapa: /api é palcé ... 
perahu memakai kapa-kapa. 
2. lembar, helai: téllu -- karéttasak 



naélli ritoko e, tiga lembar kenas yang 
dibeli di toko. 

lugao 1. n.j. kerang besar. 
f· wanita tua: engka séddi -- uhali 
madduppang ri ténnga laléng, ada -se­
orang wanita tua yang saya jumpai di 
tengah jalan. 

lu\jEppek gurita: iampepa karaménna --ê 
jari-jari ikan gurita panjang sekali. 

Jado, takJuüo terbayang: ·- ri matakku, 
terbayang di mataku. 
~ kacang panjang: upuji manré 

ikkaju ··, saya gemar makan sayur 
kacang panjang. 

lugu L lih. Aju. 
2. n. tempat di daerah Salampe Kabu­
paten Bone. 
3. ekor: téilu ·· tëdokku, kerbauku 
tiga ekor. 

luguru 1. bagian. 
2. lih. Duri. 

luguruk, lugumk-juruk berbuat tanpa 
dipikirkan: tau -- iko, mau tania urus­
anmu ikoto campuroki, engkau ber­
buat tanpa dipikirkan karena walau­
pun bukan urusanmu engkau campuri 
juga. 

kak k.g. orang pertama: mand' --, saya 
makan. 

kaJœ kakak: sihawakak -- ku lao massi­
kola, saya bersama dengan kakakku 
pergi ke sekolah. 

kakak tertawa terbahak-bahak: narékko 
mëcawai sini -- i, bila ia tertawa selalu 
terbahak-bahak. 

kakaktua kakatua (sebangsa catut besar) 
a/angak ·- nasabak ê/okkak bébbu pa­
ku, ambilkan saya kakatua karena sa­
ya hendak mencabut paku. 

kaki kaki: si -· lampêna, panjangnya 
satu kaki. 

kakkang garut: nare'1cko matéki a/ému 
a.iak mu -- i. bilama badanmu gatal 
jangan engkau garuk. 
makkanaknng menggarut: sini ·- mani 
rita, ia kelîhatan selalu inenggarut. 

kala kalah: niga ·- paggolok é dénrék ?, 

siapa yang kalah pada permainan se­
pak bola tadi'! 
pakala menang: Muhammad Ali -'1" 

Muhammad Ali yang menang. 
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takkala tcrlanjur: -- ni uélli. sudah ter­
lanjur saya beli. 

kalakari lak. 
kalakausarek kalikausar, telaga kausar: 

ténnapodo napainung la/oak Puang 
Alla Taala ri --. mudah-mudahan 
Allah Taala memberi minum saya pa 
da telaga kausar. 

kalakik panggilan kepada anak-anak: e. 
-- êngkalingai matuk uappau-pauakku 
ri passalénna miccu 'é. hai anak-anak 
dengarlah karena saya hcndak mence­
riterakan tentang pasal ludah. 

kalakkak n.j. tikar. 
kalaDak jarang: -- [majarangf tau pada­

padangi tau éro. jarang ada orang 
yang menyamai orang itu. 

kalamauk lih. Malakalemauk. 
kalarniswg n.g. di Sulawesi Se!atan. 
kal8JI1)8J1g pondok: énrékkik mai ri --

ku, silakan anda naik d1 pondok saya. 
kalaora n.j. kepiting yang tidak dimakan 
kalapa lih. Kaluku. 
kalaru n.j. gelang. 
kalasi. kelasi: té/lu taungak mancaji ·· 

kappa/ale, tiga tahun saya menjadi ke­
lasi kapal. 

kalattang, takkalattang terhalang: -- ni 
[tassakkanil musu 'é, musuh sudah ter­
halang (dapat dibendung). 

kalaumang n.j. binatang laut yang ber· 
sarang pada kulit keong. 

kalaœuk ikan kerisi (n.j. ikan). 
kalawing, pakkalawingepuk pegawai is­

tana. 
kalt'baharak akar bahar. 
kalebbong lubang: madécëngi uloangi -· 

na dallékku, lebih baik saya perluas 
lubang saluran rezekiku. 
kale-kalebong lubang kccil: akkaéko -­
galilah lubang kecil. 

makkalebbong berlubang: bukkang 
ëngka é -- ri wiring tasik e, kcpiting 
yang ada berlubang pada pinggir laut. 

kal..Uu, mangal.tdJu meregangkan badan 
(p;lda waktu hendak bangun): ajakna 
muonro ·-, janganlah engkau tinggal 
meregangkan badan. 

kaldlwg geJap: ··fli kétét~g e, bulan SU· 

dah gelap (tidak nampak pada waktu 
ma lam). 



kalanneng cuaca jelek: ajakna muassu 
nasabak -- i, tidak usah engkau ke 
lu ar karen a cuaca jelek. 

kale~J1)ing + kamar. 
kalt'llllllk masyhur: -- i asénna, namanya 

masyhur. 
kaleppak 1. kupas. -- i alosi é, kupaslah 

pinang. 
waj. 2. seludang pinang yang dijadi­
kan tempat nasi. 

kalesung laut Kalzum. 
kale Sin sama sekali: énnak -- [dék pura­

pura] ua/ai, tidak sama sekali saya 
ambil. 

kalmtong keientong: na ia basa Anggari· 
sikna -- Ugi riéngkalinga, caranya ber­
bahasa lnggris; kedengarannya seperti 
kelentong bahasa Bugis. 

lmlentung kelentung, bunyi tung tung: 
-- é, pauniwi, bunyikanlah kelentung. 

kalepu gcnap: -· siratu rupia doikku. 
uangku genap seratus rupiah. 

maldœlepu tidak pecah: perring si/on­
rang -- na/a lét•~ng, sebatang bambu 
yang tidak terbelah yang diambil ti­
tian. 

kala.oek kelerek, juru tulis: pegawai éro 
pangkakna --, pegawai itu berpangkat 
kelerek. 

kalewang kelewang: taroi maasa -- mu, 
asahlah baik-baik kelewangmu. 

kali kadi: maténi -- ~e ri Boné, kadi di 
Bone sudah meninggal. 

akkaling jabatan kadi: apak ia -- e 
déppa matteniwi, karena jabatan kadi 
belum ada yang memangkunya. 

pakkali penggali: alako -- nappa mu­
kaé alébbong, ambillah penggali lalu 
engkau gali lubang. 

kaliabo n.j. warna bulu ayam. 
lœliawo perisai: béssi--, tombak perisai. 
kalibobong geronggang. 
kaliki pcpaya: upuji manré -- tasék, saya 

suka makan pepaya masak. 
kalimantan, ,Kalimantan (n. pulau yang 

tcrbesar di 1 ndoncsia). 
kalÏJq)Oro lih. Aju. 
kalind kclinci: iko riulu -- paccobu, eng­

kau yang dijaJibn scbagai kelinci 
percobaan. 

kalise klise: tégui -- na sétémpélék 'é? 
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di mana klise stempel ? 
kalisik, maklœlisik berkisut: batanna -­

manéng, semua batangnya berkisut. 
kaUa kada: u -- i puasaku nasabak ma­

lasawak, saya kada puasaku karena 
saya sakit. 

kaUaog kalam: -- riarukiséng hurupuk 
lontarak, yang dipakai menulis huruf 
lontar (huruf Bugis-Makassar) ialah 
kalam. 

kalo pasung, sengkela: -- i ajéna tédong 
mappalasa 'é, beri pasung (sengkela) 
pada kaki kerbau yang berkelasa. 

maldœlo-kalo lih. Kalu. 
kaloko kopra: ménréki 'éllinna -- e, harga 

kopra naik. 
kalolang n. tempat di Wajo. 
kaJolok n.j. limau 

makkalolok merangkak: -- ni anakku, 
anakku sudah merangkak. 

kalo~J1>Ïng susuh ayam. 
kalong lih. Tolang. 
kalu, maldœlu-kalu berbelok-belok: lu­

léng é ri Sumpang Labbu --, jalanan 
di Sumpang Labbu berbelok-belok. 

pakkalu memutar: mauni pekko men­
nang -- nawa-nawa, biar bagaimana­
pun memutar pikiran. 

kalubarq)a kupu-kupu: -- ~e ri Bantimu­
rung maddupa-rupang, kupu-kupu di 
batumurung bermacam-macam. 

kaluku kelapa: macénning uaena -- lolo 
'e, air kelapa muda manis airnya. 

kallllt1IIIDIUig umang-umang: ma'éga -- lo­
lok ri wiring tasik 'é. banyak umang­
umang yang merangkak di pin:ggir 
laut. 

kalumlti lih. Ikkirik. 
kaluruk Par rokok: siaga éllinna -- e 

sibukkuk ?, berapa harga rokok satu 
bungkus? 

ka1Ui8uk lih. Galussuk. 
kama lih Kamo. 

kama-kama n.j. serangga yang amat 
kecil: mau pada aténa -- e, seperti 
hati serangga yang amat kecil (sesuatu 
yang amat kecil). 

kamaleng mahakuasa. 
kamall kamar tidur: -- léurénna, kamar 

tempatnya tidur. 
kamalo n.j. tumbuhan. 



kammmyang lil1. Kamennyang. 
kamanrek n.j. tumbuhan. 
kambang l. n.j. pcnyakit telinga. 

2. Hh. Gambang. 
ÔJakkambang be!jajar:' ·· bolaku na 
bolana, rumahku be!jajar dengan ru­
mahnya. 

lœmbqfa l, n. negeri di Asia Tenggara. 
2. kemboja (n. bunga): tanéngi ri 
toppokna kuburukna nénému, tanam­
lah bunga kemboja di atas kubur 
nenekmu. 

kambu pengisi kue: beppa pura ri 
kue yang sudah diberi isi di dalamnya. 
~ 1. ikamat: ·• ni nasabak mapé· 

pékni wéttu t!, ikamatlah karena wak­
tu sudah sempit. 
2. kiamat: mawëkni -- lino é, sudah 
dekat kiamat dunia. 

katœuiij'llllg kemenyan: tungkélt·tung· 
këk wénni Jumak nénéku tunu --, pa­
da setiap malam Jumat nenekku mem­
bakar kemenyan. 

kame n.j. tumbuhan. 
launiP kemeja: waju -- upaké lao ri 

sikola ii. sayff memaqi baju kemeja 
ke sekolah. 

l!amel!lk kamil: Puang 1i punnai sipak··, 
Tuhan mempunyai sifat kamil. 

kan:Ba kamera: siaga 'éllinna •· 'éro, 
berapa harga kamera itu ? 

laurtlrwlg paling: ianaro makkunrai ·• 
malcésing ri lcampoklt:u, dialah wanita 
yang paling cantik di kampungku. 
~ lih. Kammenyang. 
lœnwrûik Kamis: 'ésso -- i ia ésso êwé, 

hari ini ialah hari Kamis. 
paldqppnislk melakukan puasa. pada 
setiap hari Kamis: panrita 'éro napuji-­
pendeta itu suka berpuasa pada setiap 
hari Kamis. 

kamo kata sapaan kepada teman yang 
akrab: magitu •• ?., apa kabar kawan? 

lawpae, JDikkant:lae mengambil sesuatu 
pada tempat yang tinggi. 

lalqlak, Jmmpak-Jmmpak berkepak· 
kepak: manuk·manulc 'éro •• nappa 
luttu, burung itu berkepak·kepak lalu 
terbang. 

laurpng bisul. 
~ kampil: pénno doik isekna --
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na, kampilnya penuh berisi dengan 
uang. 

karqli)ong n.j. tempat. 
kampiri n. tempat di dacrah Enrekang. 
~ kampung: tau dék nariss'éng ·-

na, orang yang tidak diketahui kam­
pungnya (orang yang tidak diketahui 
a~al·usulnya). 

lœqluleng n.j. ikan. 
kanuli lih. Guling. 
kanmnwno: lembayung: waju -- napa.r.e 

naddara 'ero. baju lembayung yang di­
pakai gadis ltu. 

kanudng kemuning: man'di rita aju -· 
é, kayu lremuning kelihatannya ku· 
ning. 

kanD!Iuk kamus: -- nakarang é Muham· 
madé Idé Saik, kamus yang dikarang 
Muhammad Ide Said. 

Jamalkang n.j. perahu kecil. 
kanang kanan: naréklw joppako ri wa· 

tattana 'é ajak nari -·, bila engkau ber­
jalan di jalan besar janganlah di se­
belah kanan, 

lœnanga kenanga:tanékko pong -- ri 
séddé bolamu, tanamlah pohon ke· 
nanga di dekat rumahmu. 

kanarè lih. Kanari. 
&œ..l kenari: upuji manré ua -·, saya 

gemar makan buah kenari. 
kanawa n.j. tumbuhan. 
klmœllu kemiri. 
kanœk n.j. tumbuhan. 
lœdng 1. buah baju: médduki -- ku, 

buah bajuku jatuh. 
2. tutup: -- i wajummu, tutuplah baju­
mu. 

lœudao sabit: -- ripaké massangki ru, 
sabit yang dipergunakan memotong 
rumput. 

kande, luale-kande lih. Anre. 
œne pakande tokoh dalam mitos. 

l.œldek kata sapaan kepada sesama 
wanita. yang sebaya dan sangat akrab. 

kandi + lih. Makkunrai. 
lamdoÎak n.j. ubi jalar. 
ta.eng, ll8llllœnœg berteman: iaro 

parompok 'e maégai--, perampok itu 
banyak berteman. 

lmabng bu ka: aja le mu ·· i qfému, ja­
ngan engkau buka kakimu. 



pakangkang membuka: -- i ajému, bu­
kalah kakimu. 

kangkoug kangkung: siaga 't!llinna -- 'é 
siséole?, berapa harga satu ikat kang­
kung? 

kaqjak kakap (n. ikan): .baiE -- na/a 
meleleu, ikan kakap yang ditangkap 
oleh pancingku. 

kaqjarak jembiah, ceriga. 
l1lllkkaqJarak melompat-lompat: --i an· 
nyarang é wérru ekJiena ritonangi, ku­
da melompat-lompat ketika hendak di­
naiki. 

kaqjeppang n.j. kerang. 
kaqJl 1. kanji: (n. huruf Cina): bangsa 

Cina:'e hurupule -- napaleé. orang Cina 
memakai huruf kanji. 
2. kanji: -- wi paleéammu na matojo, 
engkau berl kanji pakaianmu supaya 
keras. 

kaqjopang n.j. binatang. 
kannak lih. Bonngok. 
kBnnlBik ikan yang diberi garam lalu 

disimpan. 
kanre lih. Anre. 
kanro, IDIIIIglllliO memohon: ·· i lao ri 

Puang é. ia memohon kepada Tuhan. 
kannmg, makkannmg-kanrung bertim­

bun-timbun. 
kantong kantong: wajulclcu dua -- na 

(kocikanna], bajuku mempunyai dua 
kantong. 

kantorok kantor: laoi ri -- 'e c.mbékku, 
avahku ke kantor. 
~ kuku: oloko/ok mapu 'é -- [n] 

na. binatang yang terbelah kukunya. 
kanurung n.j. wama kuda. 
kanyame rasa: malcécci-kécci -- na, rasa­

nya agak asam. 
kao, takkao lih. Kau. 
kaok gcnggam: bérrélc si beras se-

g~n~gant. 

kaok-kaok burung gagak: maputt":pi 
bulumra -- 'e nappa napinra sipalena, 
hila burung gegak menjadi putih bulu­
nya maka barulah berubah sifatnya 
(ia tidak mungkin mengubah sifatnya). 

kaong kaum: idik -- Sélling é, kita kaum 
(umat) Islam. 

pakkaong pengukur kelapa. 
lllllt.8kaong penyakit sipilis. 

lœom + n.j. kayu manis. 
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lœœarek lih. Kalakausarek. 
kapa, kapa-kapa menggelepar-gelepar: 

manule naléjjale e oto -- mupi, ayam 
yang diinjak oto masih menggelepar­
gelepar. 

IDIIkapa tidak berisi: bukkang -- naelli 
bain'éleu, kepi ting yang tidak be risi 
yang dibeli oleh isteriku. 

kapala kepala: niga mancaji .. Kampong 
ri wanuammu ?, siapa yang menjadi 
Kepala Kampung di negerimu ? 

kapang 1. barangkali: ianaé -- siwénni 
tau pura é• mellau paklcoi, barangkali 
orang inilah yang menyebabkannya 
yaitu orang yang pemah meminta tadi 
malam. 
2. kira: na -- ale ialc malui doilena, 
ia kira saya yang mengambil uangnya. 

fDIÜak lœpmg cemburuan: iaro mak· 
leunrai é --. wanita itu cemburuan. 

kapeddeug, ~ tertutup 
(mata): -- i matanna, matanya ter­
tutup. 

kapek gelap: pettang -- utw polé ri·bola· 
leu lao sappa sanro, (waktu) ge1ap gu­
lita saya turun dari rumahku untuk 
mencari dukun. 

kapek koyak: /ipale -- upaleé. saya me­
makai sarong koyak. 

takkapek-kapek terkoyak-koyak: uitai 
bandéra ~ --, saya lihat bendera terko­
yak-koyak. 

kaperek kafir: na ia -- 'é ripattamai ri 
ranaka 'é. sesungguhnya orang kafir 
dimasukkan ke dalam neraka. 

kapesek, IDiidœpeMk mencubit (paha): 
gurukleu napuji--, guruku gemar men­
cubit (paha). 

kapila kafilah: engleani -- e polé ri Tana 
Sami. kafilah sudah tiba dari Tanah 
Syam. 

kapitang lih. Kapiteng. 
kapiteng kapten: jamanna amboleleu -­

kappa/ale, pekerjaan ayahku ialah 
kapten (nakhoda) kapal. 

1œporok lih. Puale. 
kapparak 1. dulang: pari -- i pinnému, 

taruhlah pada dulang piringmu. 
2. kaffarah: nigi-nigi sita bainéna ri 
wéttu mappuasana nakéhnai --. ba­
rangsiapa yang berpuasa lalu bersetu· 
buh dengan isterinya maka ia dikena-



kan kaffarab. 
kappo, lmlldœppo selesai: ·• m Jama· 

jamakku. pekerjaanku selesai. 
takkappo tiba: 'éngkani ·· silaonna 
botting 'é, pengantar pengantin telah 
ti ba. 

kPpu tutup: ··i tangék 'é nappa lao man· 
rf. tutuplah pintu baru engkau pergi 
makan. 

pakkapu buah baju: •· 'é mutiara ri­
winru, buah baju dibuat dari mutiara. 

lœpulap kapulaga (n.j. tumbuhan). 
lœpunuk, maldœpUI'I'Uk mengisut: -- ni 

uliku nakénna pélla esso. kulitku su­
dah mengisut dikena panas matahari. 

kapummg ongol-ongol (penganan yang 
terbuat dari sagu); upuji manre --. 
saya suka makan ongol-ongol. 

kara, kara-kara 1. lih. Parakara. 
2. n.j. tumbuhan. 

lw:abcug karabin: sénjata ·· nattémba· 
kang, yang dipakai menembak ialah 
senjata karabin. 

karaek lih. Karebbek. 
karaeng n. gelar oiang Makassar: Ga· 

lésong pattel/Qrinna, Karaeng Gale­
song nama panggilannya. 

karaing + baju rantai. 
karak karat: ulawéng 24 ··, emas 24 

karat. 
lœraka, makkaraka rnelekat: -- urr?kna 

balacui 'é ri ponnu uju 'ti, urat benalu 
melekat pada pohon kayu. 

lœamek kerarnat: ajak mué/la-el/au ri 
kuburuk -- é, engkau jangan minta· 
minta pada kuburan kerarnat. 

karame n.j. warna bulu ayarn. 
;t karameng jari-jari ( tangan dan kaki): 

mapo/o -- jariku. jari-jari tangankv 
pat ah. 

lœrana karena: uarékko ·· Alla, saya 
berikan engkau karena Allah. 

karang 1. karang: niga -- i bok-bok "éro? 

siapa yang karang bu ku itu ? 0 
2. karang (batu karang): menreki lopi 
e ri .. 1', perahu naîk di karang (batu 
karang). 

3. berdiri: ·- i gemmekku nasahak dek 
ujaklcaiwi, rambutku berdiri karena 
saya tidak menyisirnya. 
~ keranjang: siaga el/inna lame· 
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aju ~ si •• ?. berapa harga ubi kayu 
dalam satu keranjang ? 

karaqJnJ lib. Karanjeng 
karantina karantîna: siminggui ri ri 

Surabaya, satu minggu ia dikarantina 
di Surabaya. 

lœraok lih. Karebbe. 
lœFasak lih. Ota. 
karawa pegang: ajak mu •• i api ê, ja­

ngan engkau pegang api. 
karawang kerawan: tau ~ro mabbaju .. i, 

orang itu memakai baju kerawan. 
kal:ebm. lib. Tedong. 
karébbé cakar: na .. kak méong, saya 

dicakar kucing. 
maldœrebbe mencakar: méong e na­
puji ··, kucing suka mencakar. 

karebbollg karbon: narékko matteko pa­
kéangi ... bila engkau mengetik pakai­
lah karbon. 

karekkeng lib. W arekkeng. 
karenwnok memegang dengan jarl ta­

ngan dan telapak tangan. 
karennek kemek: kélarék adcmna .. ê ri 

munri, kelar, kata kernek di belakang. 
kareppek lih. Kareppek. 
karettasak kertas: maputé mani ·· na 

bok·bok éro, buku itu putih . sekali 
kertasnya. 

karettollg karton: 1!1/iko .. mualai pak· 
kuli bok·bok. belilah karton supaya 
engkau jadikan pernbungkus buku. 

kardtu kartu: puranak mala .. pakkam­
pong, saya sudah mengambil kartu 
penduduk. 

kare kari: upuji manrf nasu --. saya 
suka makan masakan kari. 

kareba berita: to métannga ri ··, orang 
yang hati-hati terhadap berita. 

lœrebosl n. lapangan di Ujung Pandang. 
karekkek, malawekluek berkerut: ·- uli­

mu pura nakénna péUa ~sso, kulitmu 
berkerut sesudah dikena sinar mata­
hari. 

karemo, maklœlemo menangkap (de· 
ngan tangan): talao -- halé, marilah 
kita pergi menangkap ikan (dengan 
langan). 

kareppek keripik, kerepek: sanggarakko 
... gorenglah keripik. 

kareta kereta: ·· utanongi pol( ri Sura· 
buyu lao ri Jakurétta. saya naik kareta 



dari Surabaya ke Jakarta. 
karetek keretek: 'elliangak tolé beli-

kanlah saya rolc:ok: lc:eretek. 
karewo, Jave.lœœwu lih. Rompa. 
karl, u.kari kurang: ·· na/a bubu, ku­

rang ikan yang ditangkap oleh bubu. 
karing, maklœring berpenyakit TBC: ia· 

ro tau ~ .. i, orang itu berpenyakit 
TBC. 

karodda, IDIIkkaroda berkata yang tidak 
senonob terutama kepada orang tua. 

karopek ampas: aréngi manuk ê ·· ka· 
lukumu, berikanlah ampas kelapamu 
pada ayam. 

makaropek kasar: ·· sinnak rnpanna 
"makkunrai 'i!ro, maka wanita itu sa­
ngat kasar (bânyak jerawat). 

karoppok kerupuk: jénnoi •• doang é 
nasabak upuji manreangi, gorenglah 
kerupuk udang itu karena saya gemar 
menjadikannya lauk-pauk. 

karorok bagor: wéttumia lapang 'é map· 
parénta ma'fga tau maUipa ··. p"ada 
zaman pemerintahan Jepang banyak 
orang yang memakai sarung bagor" 
~ L Karun: ri wettunna Nabi Mu­

sa éngka tau sugi tallanglca·langka ri­
aseng -·, pada zaman Nabi Musa ada 
orang yang kaya raya bemama Karun. 
2. karung: bé"e'l:ku lO ··, berasku 10 
karung. 
~ tarik {dengan paksa): na na 

-- na wé/ua/cna sibawa naggéppu-g'ép· 
puang watakkalena ri watattama e. 
maka ditariknya rambutnya dan di· 
banting-bantingkan badannya di tanah 

kasa kasa {n. kain): 'él/iko ko~ing -- mli· 
a/ai sampo téllongéng. belilah kain 
kasa supaya engkau buat penutup jen· 
dela. 

kasasarak kesasar: na ulle- ni ambok· 
mu na dék polé, mungkin ayahmu ke­
sasar maka ia tidak datang. 

ka8ek kas: /aoko mutarima doik ri -- é, 
engkau pergi menerima uang di kas. 

ka!ienulg, lllllkka!ierang memendekkan 
sembahyang: bia5awak ·· ri iallng 
Iaong. saya biasa memendekkan sem­
bahyang di dalam perjalanan. 

kaseturi kasturi: maga rita tappana unga 
-- e ?. bagaimana kelihatan bunga 
kasturi ? 

99 

lmsiak khasiat: makéssing sénnak ·· na 
pabburra tiro, obat itu baik sekali kha· 
siatnya. 

kaliasi misk:in: ajak mutuna·tunai to ·· 
é. engkau jangan memandang enteng 
orang yang miskin. 

kasida kasidah (nyanyian A rab). 
kaslk kasihan: dék gaga tau 'élok mi· 

tai ... tidak ada orang yang hendak 
melihatnyà, kasihan. 

kallo kasao: nanréni bëbbulc ·• na ho/a 
~. kasau rumah sudah dimakan bubuk 

kaiorok kasur: ték •• téttappéré méngka· 
i'lcak. tidak ada kasur dan tikar saya 
mililti (sangat miskin). 

kPssarak kasar: dék upujiko silaong na· 
sabalc tau •· lco. saya tidak menyukai 
berteman dengan engkau karena eng· 
kau orang kasar. 

bsuad kasuari (n. burung). 
kasuk kasut, terornpah: tau il riolo· maé· 

ga paké ··, orang dulu kala 'banyak 
yang memakai kasut (terompah). 
~ kesumba: wl'nnang ri·· c'éUak. 

benang dikesumba merah. 
kasu:wiang, nw.kkasU\riaQ& memperharn­

bakan diri: laci -- ri Arung 'é, ia pergi 
memperhambakan diri (bekerja keras) 
pada Raja. 

pakkasuwlalJI penyembahan: tau po· 
gauk é ri Alla Taala, orang yang 
melaksanakan penyembahan (perin· 
tah) kepada Allah Taala. 

1 katabang lantai papan: bolaku -- · lap· 
pung, rumah saya seluruhnya lantai 
papan. 

Jœtambak ketambak (n. ikan). 
katapiP'II ketapang (n. tumbuhan). 
katapi kecapi (buah sentul yang masam 

rasanya): naddélckalc batu ··, saya ter· 
mengkelan batu kecapi (buah sentul). 

, katek, makatek gatal: lallatang w--, bi· 
natang ubur-ubur gatal. 

lœtenni, ~ tempat berpegang: 
barak kuammêng naéngka onrong -­
aranna Alla Taala, agar supaya ada 
tempat berpegang hamba Allah Taala. 

nwld!pt«mm berpegang: ua.slssa ro dé-
céng nénnÛl tajang •• e ri Aga ana 
Nabi ~. saya katakan babwa cahaya 
dan kebaikan itu ialah berpegang pa· 
da Agama yang dibawa Nabi. 



lœti 1. 88 reak. 2. kati (n. timb1mgan). 
kaû + 1. lih. Tigerrok. 2. lib. Ulaweng. 
h.atimanmg n.j. kumbang besar. 
lmtilang ketilang: késsippa uninna ma· 

nuk·mtmuk .. ero, burung ketilang itu 
bagus ~kali bunyinya. 

katindJc lib. Anting. 
katoang n.j. tempat air. 
katollk Katolik: Patikang ponna é 

Patikan ialah pusat Katolik. 
k:atoperak ketoprak: purano mita -- ? , 

apakah engkau sudah pemah melihat 
ketoprak ? 

katta akkatta tu juan: ia u · · i lao mai 
ma'é/okkak mobbikilc mantaralci anale· 
ku lao lcawing, yang menjadi hajat saya 
kesini ialah hendak memanggil anda 
untuk mengantar anakku pergi me­
nikah. 

maldœtta bern'iat: ·• kak mappuasa 
baja, saya bemiat untuk berpuasa 
besok. 

kattq maklmttang mengetam: -- ale aju 
élok ua/ai katabang, saya mengetam 
kayu karena saya hendak membuat 
lantai rumah. 

kaUek potong: purani ri --, sudah dipo­
tong ( disunat) (bagian alat kelamin 
wanita). 

lmttek kbatib: ménréki -- 'é ri mémbarak 
'é baca katobba. khatib naik ke mimbar 
untuk membaca kbotbah. 

katu + pelœtu + lib. Gajang. 
~u katulu-tulu bermimpi: sisêill·sélla 

--, mereka berganti-ganti bermimpi. 
lmtulung kerumuni: purakak na ·· awani 

wéttukku muttama ri alék 'é, saya per­
nah dikerumuni lebab ketika saya ma· 
suk ke butan. 

lmtumbarak ketumbar: (n.j. rempab· 
rempah). 

kau kau-kau kabu-kabu: purani muliséki 
·• angkangulummu ? , apakab engkau 
sudab mengisi kabu·kabu bantalmu ? 

pakkau kukur: laoko muinréng ·• [pak· 
kerrik) kaluku !, pergilah engkau pin· 
jam kuk)Jr kelapa ! 

takkau terkejut: .. kak (taJclcinikalr.] 
menglcalingai kalibanna. saya terkejut 
mendengar kabarnya. 

lœllleang mak""mnmg senang, enak: 
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•· i [manyamengi] nyawaku, hatiku 
se nang. 

kaulu menggulung, mengguling. 
kausuk kaos: makaékni .. sapatukku, 

kaos sepatuku sudab robek. 
kawa L kahwa, kopi: La Coci risuro 

tiwiréngi inanr'é sibawa -- ambokna 
massu ri galung é, La Coci disuruh 
membawa nasi dan kahwa (kopi) kepa· 
da ayahnya yang pergi ke sawah. 2. ka· 
wah: ri toppokna bulu api~., éngka ··, 
di puncak gunung api terdapat kawah. 

kawak + lib. Uno. 
kawalaki + anak-anak. 
kawali badik: ritikkéngi [k]ku nasabak 

dék gaga surék pappa/alona, badikku 
ditangkap karena tidak mempunyai su· 
rat izin. 

maldœwali memakai keris: mandorok é 
·· mui naêkia déssa natassala babbana, 
mandur itu memakai keris tetapi ia 
tetap juga memakai cambuk. 

kawalu + lih. Annyarang. 
kawangeng kuali besar: pénnoi -- ~ uaé 

nappa mupatoi ri api € ! , taruh air 
sampai penuh pada kuali besar Jalu 
engkau naikkan di atas tungku api ! 

kawari + lib. Salawi. 
kawek kawat: mappettui -- na ·listrik é, 

kawat listrik putus. 
kawenmg ikat:· si asé saroku minggala. 

upahku menuai ialah seikat padi. 
kawek dekat: .. pa onronna bolamu, 

rumahn11.1 dekat sekali. 
siriawek tetangga: tennae · tenripauang 
ri ambokna .. na, jika ayahnya tidak 
diberi tahu oleb tetangganya. 

kaweli + Kawi: Alimudding Daéng Pa· 
rani mappagguru basa ••. Alimuddin 
Daeng Parani mengajar babasa Kawi. 

makkawl mengikatkan sarung: .. gang· 
ka susu, mengikatkan sarung sampai 
pada buah dada. 

kawing ka win: appammu ? ; kapan 
engkau kawin ? 
lllllpp8kawing mengawinkan: imang é 
--, imam mengawinkan. 

kayu kayu pute kayu putih: siaga ellinna 
minnyak .. we sibotolok ? , berapa har· 
ga satu botol minyak kayu putih ? 

lœbbeng kebal: tau .;, déknanréi kawali, 



orang kebal, ia tictak dimakan badik. 
lœbbi be ri isyaral: u ·· nwwi ri tenngana 

tau tébbék ê. saya hcri isyarat dengan 
mata di ten11ah orang ramai. 

lœhbong busuk: ittelfo ·· miél/i ri pasa é, 
telur busuk yang dibeli di pasar. 

kebuda:yaang kebudayaan: na ia bangsa 
pute wé matanré ·· na. orang (bangsa) 
Putih mempunyai kebudayaan yang 
tinggi. 

lœœak ll1lllœa:ak suka mengambil sesu­
atu yang bukan miliknya: iaro tau é 
tau -·, orang itu suka mengambil 
(mengganggu) yang bukan haknya (mi· 
üknya). 

lœalek mak~ berbunyi e. 
lœœek dingin: dék u/Jé matinro ri Tugu 

nataro -· [cekkek 1. saya tidak dapat 
tidur di Tugu karena dingin. 

lœa::i maliieœi asam: pangesseng ê -- 5en· 
nak usédding. cuka itu saya rasa sangat 
asam (masam). 

maJœœi.Jœd agam masam: kanya· 
mena, rasanya agak masam. 

lœddeng makeddeng sesak nafas: ·· uséd· 
ding pura m'édduk, saya merasakan se· 
sak nafas sesudah jatuh. 

lœdd 1. n.j. cendawan yang biasa dija­
dikan sayur. 2. kikir: iatu indokmu tau 
--, ibumu termasuk orang kikir. 

lœddo malœddo keras: raukang era .. 
rilekkong. rotan itu keras dilengkung· 
kan. 

IJilkJœddo sarapan: kak rio/ok nappa 
lao massikola, sebelum saya ke sekolah 
lebih dahulu saya sarapan pagi. · 
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lœdduk Jœklœdduk..lœdduk terheran­
heran: -- tau 'é mitai pangkaukenna. 
orang terheran-heran melihat perbuat- 1 

annya. 
lœdduug pukul: malai raukang na •• i 
~nakna, ia mengambil rotan untuk di­
pukulkan kepada anaknya. 

ptkkerldmg pemukul: mappéri .. périni 
mala ••• ia cepat-cepat mengambil pe· 
mukul. 

lœdok kedok: omponi ·• na, kedoknya 
sudah ketahuan. 

kela8ek kelas: •· tél/uni anak ·matoaku, 
anakku yang sulung sudah kelas tiga. 

'lœlank kelar: --, adanna karénnek ri 
munrz: kelar, kata kemek di belakang. 

keling Keling (orang Keling yang datang 
dari I ndia). 

lœDek malœllek layu: •· daunna aju-ka· 
jung é nasabak. dek nakennai bosi, 
daun kayu Iayu karena tidak kena 
hujan. 

taldœllek berdebar: •· atéku, hatiku 
berdebar. 

lœlek mak.lœllek·lœllek kembang·kempis 
: -- habuaku natafe lapu, perutku kero­
bang kempis karena lapar. 

lœleng kelam: annyarang ··, kuda yang 
mempunyai bulu yang berwama kelam 
(agak hitam}. 

luell luell·lœll n.j. tumbuhan yang ber­
duri. 

Wik mengeluarkan suara: -- i anak 
buiccuk ê, anale kecil mengeluarkan 
suara (menangis). 

lrlelbw n.j. besi. 
Wu cukur: •· i weluakmu ! , cukurlah 

rambutmu! 
.......... 1. yang mencukur. 2. tidak ju­
jur: maltkunrai -- [macelto]. wanita 
yang tidak jujur. 

lœllllllia n.j. burung. 
lœmlœk ~ meresap: bok.·bok 

aruk i.sekk:u k:aretta.sakna. huku tulis· 
ku meresap kertasnya. 

pakkemmek peresap: alangi karettasak 
-- ! , ambilkanlah kertas peresap !. 

lœnmJe m+ •• hambar: •• mani uséd­
ding ikkajummu, saya rasa sayur yang 
engkau buat hambar rasanya. 

lœtnœ-kEID'llle n.j. ikan. 
keiDm rnalœmrm agak sejuk: ·• uSêâ· 

ding /euréng é, saya rasa tempat tidür 
agak sejuk. 
~ kempu: pari-- i bunga é nappa 

talao ri kuburuk 'é, bunga itu taruh 
dalam kempu lalu kita ke kubur. 

lieocaDg :ma1œncang keras: nalcénnai 
anging ·· lopikku, perahuku ditimpa 
angin kencang. 

lœndl kendi: •• uaëila indokku réppak. 
kendi tempat air ibuku pecah. 

lœDm kenini: narékko nak~nnak.o ékké 
inukko ··, jika engkau diserang malaria 
minumlah klinine 

lœlma kena: na •• k.ak paccoba maraja 
polé ri Puang 'é. saya dikena {ditimpa) 
cobaan besar dari Tuhan. 



Dlllklœr8la melekat: parewa -- é ri bola 
'é. perkakas yang mele kat pada rumah. 
paldœnna memasang: purai na -- ni 
masigak, sesudah itu dengan cepat di­
pasangnya. 

taldœnna menimpa: maegatonisa jakna 
·· ri aléna, sudah banyak juga kejahat­
annya yang menimpa pada dirinya. 

lœrJnen& sedangkan: iak -· manre gaji é 
dék ullé mêtli bola temmakabanni iko 
dék 'é jama·jamammu, sedangkan saya 
yang makan gaji tidak sanggup mem­
beli rumah apa !agi engkau yang tidak 
mempunyai pekeljaan. 

kennye makcsmye amis: tille upuji man· 
réangi balé •• ro, saya tidak suka men· 
jadikan lauk·pauk ikan yang anyir itu. 

keppang makeppang apak: béppa •• na· 
poléang poli ri kamponna, kue yang 
apak dibawa dari kampungnya. 

lœppek susut: maega ·- na wérrék naélli 
e, banyak susut beras yang dia beli. 

lœppi kempes: ·- Jétakku, bisulku kem­
pis. 

lœppik makkeppik memercikkan: iga ro 
uaé ? , siapakah yang memercikkan 

air itu ? 
lœppok kepuk: purani ri ·· béllék êro, 

kaleng itu sudah dîkepuk. 
keppu hitam: lotong ·• manukku, ayam· 

ku sangat hîtam. 
kerra malœrra cantik: i ·- rita naddara 
~ro. gadis itu cantik kelihatan. 

Jœrrak berteriak: ajak mu ··, jangan ber· 
teriak. 

lœn-ek rnalœrœk keramat: onrong 'éro ··, 
tempat îtu keramat. 

mak:larek memotong: ·· balé, memo· 
tong ikan. 

lœm.>lk mak:kaTek mengeluarkan dahak: 
1:arékko ·· i éngka dara massu, bila ia 
mengeluarkan dahak maka ke luar da­
rab. 

Iœrrik paJdœrrik kukur: mataréng mani 
isînna •· kaluku é, gerigi dari kukur 
kelapa sangat tajam. 

kerring t.aaerdnJ-ka.1:iug berdebar·de· 
bar: ·• atéku mitai mémpé kaluku, 
hatiku berdebar-debar melihatnya me· 
manjat pohon kelapa. 

lœrro llllllilno makruh: .. matuk puasa· 
kku nalékko cémmékak, bila saya 
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mandi maka akan menjadi makruh 
puasaku. 

lœrruk lih. Kurruk. 
maldœrruk-kerruk bunyi induk ayam 
memanggil anaknya: indok manuk é .. 
mobbiwi anakna, induk ayam. berbunyi 
bunyi (kruk kruk kruk). memanggil 
anaknya. 

lœssik pasir: -- naluréng otoku, pasir 
yang dimuat (dibawa) otoku. 

lœssing makfl!lllina baik: iaro taù é tau ··, 
orang itu orang baik. 

malœsdng.kessl.ng cantik: iaro mak· 
kunrai e ·- rita tappana, wanita itu 
cantik kelihatan mukanya. 

lœUek malœttek pahit sekali: nasu ikka­
jummu ·- usédding, saya rasa masakan 
sayur yang engkau buat sangat pahît 
(terlalu banyak garamnya). 

lœUek ketip (n. mata uang yang bemilai 
10 sen): si -- "éllinna seddi pao, harga 
sebuah mangga ialah seketip. 

lœUi kati: siaga .. tanekna ? , berapa 
kati beratnya. 

lœUi·kdti n.j. semut besar yang sakit 
sekali bila menggigit. 

lœttik 1. menyentil dengan jari. 2. me· 
ngetik: pur ani u .• surék elok 'é ukiring. 
surat yang hendak saya !drim sudah 
selesai saya ketik. 3. lih. Kettek. 

lœttok ketuk: .. i tangékna !, ketuklab 
pintunya J 

Jœttu maklœttu mencading padî: laoi •• 
[makkaceace 1 ri galung e, ia pergi men­
cading padi di sawab. 

lœa 1. menggerakkan pantat. 2. lih. · 
Iakia. 

œklœa·lœa lib. Kio. 
lœallek lih. Kiasek. 
IŒœk kecap: .. naêlli sibotolok, yang 

dibeli ialah kecap sebotol. 
lœcek keœk (n. permainan). 

rnaJdœŒfc. bermain keœk: Cina é mac· 
ca ··, orang Cina pandai bermain ke­
œk. 

lœdek berkedip. Datuk Mario tenngina 
nakéoo kuaéttopa na -·bulu matanna, 
Datuk Mario tidak bergerak dan berke­
dik bulu matanya. 

lœOO bergerak: ajak mu •• médduk 
amm'élcko, jangan engkau bergerak 
nanti jatuh. 



pale-pakedo menggerakkan sedikit: 
magi mu -- i ajemu ? , mengapa engkau 
menggerakkan sedikit kakimu ? 

palœdo-kedo menggerakkan beberapa 
kali: ajak mu -- i ajému, engkau jangan 
menggerakkan beberapa kali kakirnu. 

Jœga dari mana: -- monro makkokkoé ? , 
di mana ia tinggal sekarang ? 

kl3o tepok: tau -- é dék naullé jappa é, 
orang yang tepok tidak dapat betjalan. 

ki:Ju keju: tau Eropa e roti napasianre --. 
orang Eropa makan roti bersama keju. 

lœlœk tertawa terkekeh: narékko mëca­
wai -- mani, bila ia tertawa maka ia 
terkekeh. 

lœkuk gemertak: -- isinna nataro caik, 
giginya gemertak karena marah. 

l!llldduJœkuk menderak: -- pong aju e, 
pohon kayu menderak. 

lœlla lœkkda serakah: pédék malampei 
umurukna p'édék kurang -- na, makin 
panjang umurnya makin kurang sera­
kah. 

lœlœrek teropong: a/ai -- mu muitai l, 
ambil teropongmu supaya engkau lihatl 

lœluk lœlluk·lœUuk bergerak-gerak: 
déppa na maté tau rigajang é nasabak 
·-mupi, orang yang ditikam belum mati 
karena ia masih bergerak-gerak. 

lœlo tipu: na. ·· kak pabbaluk 'éro, saya 
ditipu olèh penjual itu. 

lœlorok kelor: upuji manré ikkaju --, 
saya gemar makan sayur kelor. 

lœlu malœlu lemah (badan): •· mupi na­
sabak nappa puranna malasa, badan­
nya masih lemah karena ia baru sem­
buh dari penyakit. 

lœma kemah. tettonni ·- e, kemah sudah 
berdiri. 

lœme Bon. kepiting: dêk upuji manré --, 
saya tidak suka makan kepiting. 

lœmnad!: caklœmnmk·kmmmk menyeri­
ngai. tau napuji ·-, orang yang suka 
menyeringai. 

lœnaga di mana: •· gangkanna anu ri 
a/ému ? , di mana batas kepunyaanmu 
sendiri ? 

lœnglœng ~ mengadakan hu­
bungan kelamin (tentang binatimg): -· i 
asu "é, anjing mengâdakan hubungan 
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kelamin. 
lœni caJdœni.Jœni sempit, kecil: •· rita 

waju napaké wé, baju yang dipakai ke­
lihatan kecil (sempit). 

lœok keok (bunyi ayam bila kalah): 
naengkalingai saddanna manuk e --, ia 
mendengar bunyi keok ayam. 

lœperek kiper: iaro ·• e macca sennak 
tikkéng go/ok, kiper itu pandai sekali 
menangkap bola. 

lœppmg timpang: ajak mucawa·cawaiwi 
to -- é, jangan engkau mengejek-ejek 
(menertawai) orang tirnpang. 

kereng n.j. jambu. 
kerek makkérék-kérek berbunyi krek· 

lil.ftk maldœrek·kEnk berbunyi krek -
krek (bunyi induk ayam): indok manuk 
~ •· sapparangi inanre anakna, induk 
ayam berbunyi krek krek mencarikan 
anaknya makanan. 

lœreng bertambah besar, naik: caikna 
mitai gaukna anakna, marahnya ber­
tambah besar melihat perbuatan anak­
nya. 

Iœrok caklœrok kesal: tau napuji 'é --, 
orang yang suka kesal. 

lœru menoong: ·· rita tettonna ho/a é, 
rumah miring (menoong) kelihatan ber­
dirinya. 

lœteng lih. Uleng. 
ki 1. kami (menyatakan hormat): dék 

laing -- akkattai metaukna atanna 
Mappajunge naléléi lasa anak to ri 
puamméng, tidak ada lain hajat kami 
kecuali kami sebagai hamba Mappaju­
nge takut ditulari penyakit dari anak 
tuan ham ba. 2. · engkau, angikko -­
raukkaju, engkau angin, saya daun 
ka yu. 

kia lih. lakia. 
kiai kiai: •· Ambo Da/If mabbéré pap­

panngaja, Kiai Ambo Dalle yang mem­
beri nasihat. 

kianiJang kiambang (n. bunga): maega 
·· tuo ri tapparéng é, bany.ak kiambang 
yang hidup di danau. 

ldalnŒ kiamat: aek gaga tau missengi 
nappanna --, tidak ada orang yang 

-~ mengetahui kapan kiamat. 
khB!k kias: séddi •• uarékko akkalara· 



pangeng, saya berikan satu kias sebagai 
contoh. 

\dbalak lih. Kibelak. 

\dbasek kibas: Arak é napuji sénnak 
manré -·, Orang Arab suka sekali ma· 
kan kibas. 

kibelak kiblat: narékka massémpajangik 
ri wajikkangik mangolo lao ri .. e, bila 
kita bersembahyang maka kita diwajib­
kan menghadap kiblat. 

kibokang tempat mencuci tangan {keti· 
ka makan): alangi ·· to manré ro !, 
ambilkan tempat mencuci tangan orang 
vang makan itu ! 

kiddang tendang, sepak: na ·· ak annya· 
rang. saya disepak oleh kuda. 

makkidang menyepak: uitai annyarang 
é --. saya melihat kuda menyepak (me­
nendang). 

kijang kijang: aga assilaingénna .. e si­
hawa jonga é, apa perbedaan kijang 
dan rusa ? 

kik anda (k.g. orang ke dua yang meng· 
halu;kan): sa{amak ·· ri lino léttuk ri 
ahérak, mudah-mudahan anda selamat 
di dunia sampai di akhirat. 

ld\dk meringkik: ·· annyarang lai li mi· 
cai kombakna, kuda jantan meringkik 
melihat kuda betina. 

\dkki cakkikki bertambah pendek: -· la· 
sona nataro tauk, kemaluannya ber· 
tambah pendek {kecil) karena takut. 

kikkirik kikir: narékko masippoi gara· 
gajimmu -· i, bila mata gergajimu tang· 
gai am bi !kan kikir. 

killak kilat: sianré·anré i .. e, kilat sam­
bar-menyambar. 

carillak·ldllak bercahaya-cahaya: ·- rita 
polé mahé/a, bercahaya-cahaya (berki· 
Iat-kilat) kelihatan dari jauh. 

kilo kilo: méllikak séddi ·· go/la, saya 
membeli satu kilo (kilogram) gula. 

ldJogerang kilogram: seddi pikuluk 100 
·-, satu pikullOO kilogram. 

kilon:letfnk kilometer : seddi -~ 1000 
meterek, satu kilometer 1000 meter. 

kilu kasau-kasau pada lambung perahu. 
kbœ kima: ri Kampong Batulépang 

maëga pattikkéng ··, di Kampung Ba­
tulepang banyak penangkap kima. 

ldœng + ~ + kembali: -· 
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konro (nrewek ri onronna ), kembali ke 
tempatnya. 

kinclrik kincir: .. pajoppai '!'asina erO) 
yang menjalankan mesin itu ialah kin­
dr. 

kini takkini terkejut: ·· kak méngka­
lingai karébanna maté, saya terkejut 
mendengar beritanya meninggal. 

kim anu (k. sapaan kepada orang yang 
sebaya atau yang lebih rendah kedu­
dukannya): makkédani Arumpone ·· 
kégani anakmu ? , Arumpone berkata 
hai anu, di mana anakmu ? 

kio œkkio-kio pantat yang bergoyang­
goyang: iaro makkunrai "é narékko 
jappai .. [cakkea·kea] rita, wanita itu 
bila beJjalan kelihatan pantatnya ber­
goyang-goyang. 

kip!Blk kipas: alako .. nasabak mapélla 
usédding !, ambillah kipas karena saya 
rasa panas. 

kipa~~ek lih. Kipasak. 
kipisao kipsiau, teko: pénno. téng .. é, 

kipsiau (teko) penuh teh. 
kira ldra-kint kira-kira: ·· appanna 'eng· 

ka polé ?, kira-kira kapan ia datang? 
pakkira-kint perkiraan: madécéng tu· 
junna ·· ku, perkiraanku tep»t sekali. 

kbek 1. n.j. tumbuhan yang dimakan 
buahnya 2. pangsa: limo é siaga . .. 
isékna ? . berapa pangsa isi limau ? 

kiri kiri: narékko joppako ri ·· ko, bila 
engkau beJjalan ke kiri. 

kairi sebelah kiri: narékko mudapini 
cappakna laleng 'é -- no, bila engkau 
sudah tiba di ujung jalan maka ke se­
belah kiri. 

makldri·klri menggalakkan (ayam dan 
sebagainya): upuji ·• manuk narekko 
élokkak mappabbitté, saya gemar 
menggalakkan ay·am sebelum saya adu. 

kisewa kiswa: malotong ·• é, kiswa hitam 
ki~lllllf kisah ;'engka seddi •• nacaritangak 

ada sebuah kisah yang diœritakan ke­
pada saya. 

kitang lih. Titang. 
kittak kitab: maégani ·· nabaca, sudah 

banyak kitab yang dibaca. 
rœkldttak membaca kitab: iaro panrit'é 
é ma~a sénnak ··, ulama itu pandai 
sekali membaca kitab. 



kiWwtu + n.j. piring makanan. 
ku engkau: maga -· muéngka mai ? , 

mengapa engkau datang ke mari ? 
maldm demikian: -· tu mupuji é, maka 
demikian yang engkau sukai. 

koa lœldma (maka) demikian: ·· ro 
gauk-gaukna, (maka) demikian pera­
ngainya. 

kDiümg + 1. burung elang 2. menari­
nari, berontak. 

koak taldroak hendak muntah: -- kak 
pura manré, saya hendak muntah se­
sudah saya makan. 

koasa lih. Kuasa. 
kobliak kebaya: madéceng situjunna 

na sibawa watakkaléna, ukuran keba­
yanya cocok dengan bentuk badannya. 

kobbik 1. tarik: -· i pallacakna senapang 
é ! , tariklah pieu senapang ! 2. lih. 
Kebbi. 

koboi koboi: talao mita piléng --. mari· 
!ah kita pergi menonton filem koboi. 

lmcak kocak: -- i masinanna oto é, mesin 
oto kocak (goncang). 

koœak lih. Konteng no. 1 
kocdk copet: na -- kak tau "é ri pasa é, 

saya dicopet orang di pasar. 
lmcik tusuk (dengan jarl): ·- i urina !, 

tusuklah (dengan jarl) lubang dubur­
nya! 

kocikang lih. Kantong. 
kodak kodak: tiwiko ·- tappoto·poto ! , 

bawalah kodak supaya kita berfoto·foto 
koddang memukulkan kaki ke belakang 

(pada waktu berenang dan sebagainya). 
koderak kodrat. sininna 'kajajiang 'é -­

na Puang é, semua kejadian merupa· 
kan kodrat Tuhan. • 

kodi kodi: si -- uelli /ipak, saya beli sa· 
rung satu kodi. 

lmdok kodok·kodok lampiong: maccako 
mpinru .. ? , engkau pintar membuat 
lampiong? 

lrodong Sid. jolok. 
kodong-lrodong n.j. tumbuhan. 

koe di sini: ku -- riséddéku macclkkéng, 
engkau ke sini cli dekatku berteng&er. 

koeag n.j. peterana atau balai-balai. 
koi 1. rajut: niga -- wi tapel/ak m'éjang 

~e ? , siapa yang merajut tapelak meja ? 
2. mata rantai: potto si --, gelang ta­
ngan satu mata rantai. 
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makkoi merajut: jamanna anaddara'ero 
.. wi sampu angkangulung, pekerjaan 
gadis itu ialah merajut sarung hantai. 

koira + maldwira + menaruh dengki 
(mendengki). 

koireng + lllllkkoirœg + lih. Koira. 
kqla khojah: ia riaiéng e ·- ianaritu pa­

dangkang polé ri Pérésia, yang disebut 
khojah ialah pedagang dari Persia. 

kqlo mqioko kurus: tana -- utanéngi wa-
réllé, tanah kurus yang saya tanami 
jagung. 

kold koki: alako -- na 'engka mannasuak­
ke ! , ambillah engkau koki su paya ada 
yang memasakkan engkau. 

kokkok Iih. Okkok. 
kokkwo sekarang: na ia ·- rékko mupuji 

mui madécéngi mutaro kali kakamu, 
bila engkau menyukai sekarang kakak­
mu maka lebih baik engkau angkat 
menjadi kadi. 

kokocik n.j. burung. 
kokok 1. n.j. ikan. 2. kokok: -- ni ma­

nuk é, otokno massempajang Subu, 
ayam sudah berkokok, bangunlah ber­
sembahyang Subuh. 

lmlang kolam: laoi cémmé ri -- é, ia per­
gi mandi di kolam. 

kolarak + n. sebuah perhiasan Kerajaan 
Bone. 

Jmlera kolera: laoko gatti massuntik na­
sabak Iéléi -- e ! , pergilah cepat bersun­
tik (injeksi) karena kolera berjangkit ! 

koli Jdi.koli n.j. perahu. 
koHik kollfk.koiJik bergerak-gerak: -- ba­

lé ritikkéng e, ikan yang ditangkap ber­
gerak-gerak (menggelepar-gelepar). 

lmlok kolot: iko tau -- ko, engkau orang 
kolot. 

lmloœlek kolonel: riakkai mancaji --, ia 
diangkat merijadi kolonel. 

kolong kolom: surek kabarak Pedomang 
Ra/cyak 9 -- na, surat kabar Pedomau 
Rakyat ·mempunyai 9 kolom. 

pdmloog juru masak (di perahu): suro­
ni mannasu -- é nasabak malupunak. 
suruhlah juru masak memasak karena 
saya sudah lapar. 

lmlu kol, kubis: maegasi ikkaju -- riba­
luk, sudah banyak lagi sayur kol dijual. 

1mDa koma: ri lalénna kalimak "ero 'eng-



ka •• no, dalam kalitl14t itu terdapat 
koma . 

...,.... komando: niga mabbéré .. ? , 
siapa yang memberi komando ? 

maJdmmando memberi komando: ·· i 
Panglima, Panglima memberi komando 

Jmmbak betina: manukku ··, ayamku 
be tina. 

lai....... komisaris: •• pangbkna, 
pangkatnya îalah komisaris. 

hoaûl komisi: 5 paraséng natarima ··, 
5 komisi yang diterima. 

lmmpa kempa: éllilco -· ruJé 1, engkau 
beli kempa air. 
~ lib. Kompania . 
......,.,.. kompeni: riolo ambokku koi ri 

•• ê majjama, dulu ayahku bekesja pa­
da kompeni . 

.......... + kompas. 
lallqdek 1. kompleks: •• Labuang Baji 

naonroi ba/ana, rumahnya terletak pa­
da Kompleks Labuang Baji. 2. lengkap 
: •• ni paklcalckasalc bolamu, perkakas 
rumahmu sudah lengkap. 

lmlq;leJ:end komperensi: kegi Muham· 
madia taro -- ? , dima Muhammadiah 
melaksanakan komperensi ? 

kompek rnaklmnpk mengendur: .. i tu· 
luna méng ê, fali pancing mengendur. 

....... lib. Kompek. 
kout1i kompi: La Béddu Komandang ••• 

La Beddu menjadi Komandan Kompi. 
kom(liDa lih. Kumping. 
komporok kompor: anré api ~ •• nasaba· 

ri, kebakaran disebabkan oleh kompor. 
kuoci lib. Goncing no. 2. 
lmo:la turun (kecil): -- ni uaéna tœik. é, 

air laut sudah kecil (turun). 
lœrJdek kundai, sanggul: tajenni cinam· 
~k indokku nasabak Mppai nllpœ4ng 
-- na, tunggulah sebentar ibuku karena 
ia sedang mengenakan sanggul. 

liuKio bangau: cappui halé pangempang 
ê nanré --. ikan di empang habis di­
makan bangau. 

liœxJo.lllllldo belau: waju •• upaki lao 
massilcola, saya memakai baju belau 
ke sekolah. 

klllldok faldmndok-klllldok tertegun • 
tegun: .. i joppana, jalannya tertegun­
tegun. 
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lœagkallmng kongkalikong: gaule .. ë 
gauk majak, perbuatan kongkalikong 
termasuk perbuatan yang jelek. 

kongkong lih. Asu. 
kon(oli DM!klmngsi berkonsi: maégalcak •• 

baluk, saya banyak berkongsi dalam 
perdagangan. 
~ meklmnnyo mencuci tangan (pa­

da waktu makan): ··/cale nasabalc man· 
ré/cale, saya mencuci tangan (pada wak· 
tu makan) karena saya makan. 
aklwuu,t....,bg tempat mencuci tangan 
(ketika makan): taroi uaé •• é !, isilah 
air tempat cucian tangan 1 

lmupoi konpoi: engka ·- lillo, ada konpoi 
yang Jalu. 

l!llntaog kontan: ajassana muw11ja •• i 
ellinna, tidak usah dibayar kontan har­
ganya. 

kmdarak kontrak: hohllcu patattaung •• 
na, kontrak rumah saya selama empat 
tahun. 

1ro11tœJ urutan terakhir: ·· i larinna an­
nyarakku, kudaku menempati urutan 
terakhir (dalam pertandingan). 2. n.j. 
kue yang terbuat dari beras pulut· yang 
dicampur dengan gula merah lalu di­
masak dalam santan. 

llrJpelq popelin (n. kain): lcaing •• 
naéHi ri pœa é. kain popelin yang di­
beli di pasar. 

koperalek kopral: tentara éro panglcakna 
··, tentara itu berpangkat kopral. 

kopemsl koperasi: mattamakalc anggota 
··, saya masuk menjadi anggota kope­
rasi. 

lœpek kempes: •• ni susunna né'niku 
natam toa, buah dada nenekku ·sudah 
kempes karena sudah tua. 

liopi kopi: llloi mélli •• sibawa s€/cko, ia 
pergi membeli kopi dan nasi k.etan. 

koplm nanti di sana: •· nappa to léppang 
maccinaung, nanti di sana barn kita 
berhenti untuk bemaung. 

IIIJpok rœkopok (menjadi) ringsek: •• ta· 
sékku TIQtudangi, koperku menjadi ring .. 
sek karena diduduki. 

koporok koper: bucék •· na nataro waju, 
kopemya penuh dengan baju. 

lalmg 1. al Quran: tlmmékni •· na, 
bacaan al Qurannya sudah tamat. 



2. koran, surat kabar: maélokfcak mal· 
langganang ··, saya hendak berlang­
ganan koran (surat kabar). 

komsak + buku. 
korasana Khu1asan (n. negeri). 
korek korek api: élliangak ·• !, belikan­

lah saya korek api ! 
silwœk saling mencubit: ajak mu •• 
anrikmu teri améngi, engkau jangan 
saling mencubit adikmu nanti ia me­
nangis. 

pasikolrek·lwœk mencampur-baurkan: 
ajak mu ·• i bé"ék é sibawa warelle 
we, jangan engkau mencampur-baur­
kan beras dan jagung 1 

lwritu di situ: •· ri awana kasorok 'é 
mutaro doikmu, di situ di bawah kasur 
engkau simpan uangmu. 

koro 1. lib. Koritu. 2. keriting: iaro 
gémmék -- é, lebbi makéssingi na 
gémmék luru 'é. rambut keriting lebih 
baik dari rambut kejur (!urus). 

akkoro mundur: ajak mu --, engkau 
jangan mundur. 
rnaldiuro mengerut: ·• i saluarakku pu· 
ra risëssak, celanaku mengerut (ber­
tambah pendek) sesudab dicuci. 

maJdœro.lioro berombak-ombak: .. we· 
luakna, ranlbutnya berombak-ombak 
(keriting). 

koroba kurban: tungkék·tungk'ék Aléraja 
maggéiéi --, tiap-tiap bulan Zulhijjah 
ia menyembelih kurban. 

aklwrlaJgeug melaksanakan kurban: 
kuatona ri onrong .. ero mebbu lberahing 
--, pada tempat itulah Bagi lberahim 
melaksanakan kurban. 

lwrok lih. Gorok. 
lwroma kurma: sibéllik •• upoléang polé 

ri Me1cka, satu belek korma yang saya 
bawa dari Mekah. 

lwrosi lib. Ka.dera. 
kon'a kon'a·kon'a n.j. perahu dari Ma· 

lu ku. 
I!Orupd korupsi: siaga égana doik na ·• 'l 

berapa banyak uang yang dikorupsi ? 
kœok lih. Kausuk. 
kota kota: pédék maroa •• Jumpandang, 

kota Ujung Pandang makin ramai. 
malmta tidak tahu ujung pangkalnya: 
.. ni wénnang e, sudah tidak tahu lagi 
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mana ujung pangkal benang (sangat 
kusut). 

IDIIkllota naik ke kota: •• si gurilla 'é, 
gerilya naik ke kota lagi. 

pakkuta orang yang tinggal di kota: 
-- e silaingéngi pakkampong ~. orang 
yang tinggal di kota berlainan dengan 
orang yang tinggal di kampung. 

koœk mald!Dtek berkotek (bunyi ayam). 
engka riengkalinga manuk -·, kede· 
ngaran ayam berkotek. 

maklmtek-kotek berkotek-kotek: -· ni 
manukfcu nasabak elokni maklcittéllo, 
ayamku sudah berkotek·kotek karena 
hendak bertelur. 

kotik mengambil dari dalam: anakku -­
nanré ri uring é, anakku mengambil 
nasi dari dalam periuk. 

kodka + ketika. 
kDtok IJIIIkkotok.Jmtok lih. Kotek. 
kDwung + kudung. 
IIOyok koyok: taroi .. rupammu nasabalc 

sarossuséngi uita, berilah obat plester 
(koyok) mukamu karena saya lihat ber­
jerawat. 

ku pada waktu: asigak-sigak muno mo· 
tok •• 'éiéi !, cepat·cepatlah bangun 
pada waktu pagi ! 

J'DIIkku maka demikian: -- tu gaukmu, 
maka demikianlah perbuatanmu. 

kua seperti: majéppu ritu linota 'ii ma­
tébui go/ok, sesungguhnya bumi kita 
bundar seperti bola. 

kœiiW'J'Afl1gi agar supaya: atinuluko 
magguro .. muiulusuk !, rajinlah eng­
kau belajar agar engkau lulus 1 

kuaro di sana: nalippanna -- mappésa· 
pésau, maka ia berhenti di sana untuk 
beristirahat. 

kuusa kuasa: il/auko sur'ék -- !, mintalah 
surat kuasa ! 

kubba 1. as.ing, aneh: dék u .. i, tidak 
asing (aneb) pada saya (saya tidak jera) 
2. n.j. tumbuhan. 3. kubah: matanri 
-- na masijik é, kubah m.:sjid tinggi. 

kubbang lib. Kubba no. 3 
kubik kubl.k: si •• lcéssik, satu kubik 

pasir. 
laiJmuk kubur: laoi éelléngi .. na toma· 

toanna, ia pergi menziarahi kuburan 
orang tuanya. 



akkuburulœng pekuburan: kégai monro 
-- e ? • di mana tempat pekuburan ? 

kucai n.j. sayur. 
kudara hijau: waju -- napake lao ri 

botting 'é, baju hijau yang dipakai ke 
pengantin. 

kultaœl kuitansi .: abbuno -- nappa 
mualai doik éwé !, buatlah kuitansi 
lalu engkau terima uang ini l 

lqeppek lih. Kajeppek. 
ktju lih. Pepe. 
Jmku tekun: -- i narekko engka najama, 

ia tekun bila ia bek~rja. 
takkuku tertutup: -- i timunna dék 
naisséng agak maélok napau, mulutnya 
tertutup tidak diketahui àpa yang hen­
dak dikatakan. 

kulelœlek kulkas: mélliwi -- nasabak 
étoki mabbuluk esek, ia membeli kul­
kas karena ia hendak menjual es. 

kuleqling + lih. Kalemping. 
kulell!lek + kuat. 
kull1lng lih. Guliling. 
kullang 1. lih. Kotang. 2. kosong tidak 

ditanami: maéga galukku --, banyak 
sawahku yang · tidak. ·ditanami (kosong) 

lama kmœ-kulœ [lnwukulœ) kunyit. 
kuœla 1. kumala (sebangsa batu yang 

berasal dari binatang yang banyak kha­
siatnya). 2. n. salah satu jalan di 
Ujung Pandang. 

kumbak IDikuniJak nakal: anak-anak -­
anakna, anaknya termasuk anak nakal. 

nwkkmnlwk-kumbak berdebar-debar: 
fmaddumbak-dumbak) waroku 

méngkalingai karébanna, dadaku ber­
debar-debar mendengar beritanya. 

Jo ........ lih. Kumbak. 
JomDana kumbang: éngka ·- luttu ri 

'taléng bola, ada kumbang yang terbang 
di dalam rumàh. 

kumN!terek + dewan amanat. 
lomlpiUek + lih. Kedo. 
kmqHDg n.j. penyakit kulit. 
kœau + lih. Tuak. 
liœaM + tih. Tedong. 
lomdek klmdek_.lomdek melompat-lom-
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pat: -- i annyarang ~ wéttunna ritonu­
ngi, kuda melompat-lompat ketika hen­
dak dinaiki. 

lommneng + makkunemeng + berta­
nya. 

kuneng tih. Bokang. 
lammk kunut: narékko massempajang 

Subukak dék u --, bila saya sembah­
yang Subuh saya tidak kunut. 

kuorepak n.j. permainan anak-anak. 
kunru lllllkumu maja!: -- piso 'é pura 

napaké, pisau menjadi maja! sesudah 
dipakai. 

lomruluk n.j. tumbuhan yang buahnya 
baik dimasak sayur. 
~ kupon: laoko mua/a -- ri bang 

'é ! , pergilab engkau mengambil kupon 
di bank. 

Iwpt.uk kufur: tau dék 'é natépp'éri 
éngkana Alla Taala riaséngi -·, orang 
yang tidak mempercayai adanya Allah 
Taala disebut kufur. 

k..-ak kurap: nakénrai ajéku --, kakiku 
kena penyakit kurap. 

kùrang IDikuraDg kurang: .• sénnak uae 
ri buwung 'é, sangat kurang (sedikit) 
air di sumur. 

akurangeng kekurangan -- itau é inan-• 
ré, orang kekurangan makanan. 

kurisak n.j. bambu. 
loaita lib. Kajeppek. 
lon lib. Koritu. 
kmoCong n.j. ikan. 
kmruk menyatakan kasihan: -- su­

mangékmu lé anak, kasihan bai anak. 
Joaouda lih. Garuda. 
kurung kurung: tau jak é ri -- i, orang 

jahat dikurung (dipenjarakan). 
loâa + lih. Bola. 
kutang kutang: makkunrai riolo é dék 

napaké · --, wanita 2:aman dulu tidak 
memakai kutang (BH). 

~ n.j. tumbuhan. 
loâtu matas: tau ·- é makurang dallekna, 

orang yang matas kurang rezekinya. 
loâuk makkntuk-lnâuk n.j. bunyi ayam 

betina ketika memanggil anaknya. 



G 

la 1. huruf yang ke-19 dari abjad Bugis. 
2. n. yang sering dipergunakan bagi 
pria di daerah Soppeng seperti La Sidé 
dan lain-lain. 

laba untung: uasé.mi roa aléku --, saya 
katakan diriku untung. 

alabang keuntungan: ianaritu ria/lolo· 
IIJ.:éngi ··. itulah tempat untuk menda­
patkan keuntungan. 

labangeng pemandangan: /aoi mita --. 
ia pergi melihat pemandangan (penga­
laman). 

labbek tallabbek-labbek berjurai-jurai: 
"f.l" ro -- ri a/a/ému ?, apakah yang 
bcrjurai-jurai (berjumbai-jumbai) pada 
badanmu '! 

labbu panjang: 'élliangak salurak --. beli­
kanlah saya cetana panjang. 

labhuk tepung: 'éssoiwi -- 'éro !, jemurlah 
!qJUn!j itu ! 

labek kwat, Jalu: -- ni pappasa 'é, orang 
yang pergi ke pasar sudah Ialu (lewat). 

labo pemurah: séuatopa paimeng sipak­
/IU témmaka -- na, salah sebuah sifat­
nya lagi ialah ia sangat pemurah. 

alabongerw sifat pemurah: araingi asu· 
Rirénna napëdék araitto -- na, makin 
bertambah kekayaannya maka makin 
bertambah sifat pemurahnya. 

laboratoriung laboratorium: koi ri -- -;; 
mapparatték, ia berpraktek di labora­
torium. 

labu 1. huang, habiskan, hilangkan: dua 
téllwi iko mué/ok mu •·. dua tiga Jagi 
yang akan engkau buang (habiskan). 
2. terbcnam: ·· ni "esso 'é, matahari 
sudah tcrbenam. 3. tenggelam: /opi 
natonan~ti 'e ·· i, perahu yang ditum­
panginya tenggelam. 

labuang pelabuhan: i11pi 'éngka (ri ·· "e. 
perahu yang tcrdapat di pelabuhan. 

malla.buang lagu membuang sauh 
(jangkar). 
bellek dla.bu belat selabuh. 
malla.bu·labu + meratap. 

lacca mcmbuat pekak: na kak iaro 
rukka é, keributan itu membuat saya 
pekak. 

lacœk sckat: ri .. i pan~témpang ~. em· 
pang disekat .. 
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pallaœ.ek penyekat: taori berilah 
penyekat. 

laccukang n.j. ikan. 
laci 1. laci: doikku utaroi ri laci mé}ak.ku. 

uangku saya simpan dalam laci me­
jaku. 
2. langsing: .• pa rita iaro woroane 
wé, pria itu kelihatan sangat langsing, 

laoo alat kelamin pria. 
tailaœ mengatai pria dengan menye­
butkan alat kelaminnya. 

laconek n.j. buah yang berbiji. 

lacu, siJacu.lacu berulang-ulang: 
manré, ia berulang-ulang makan. 

ladang lombok, cabai: mapéssé sénnalc 
usédding -· é, saya rasa lombok sangat 
pedas. 

laddek banyak: •• pa balé naJa méng, 
banyak sekali ikan yang ditangkap de­
ngan kail. 

maladdek keras: ·- lasana ambokku, 
penyakit ayahku keras. 

siladdek (bekerja) keras: ajak mu -­
majjama. engkau jangan bekelja keras 

laduk, sladuk-laduk saling beradu: -­
isinna nataro k.&éek. giginya saling 
beradu karena dingin. 

ladung ladung: tumera nalangi •. menna, 
tirnah yang dibuat menjadi ladung pa­
da kailnya. 

lae, lae-lae n. pulau di sebelah barat 
kota Ujung Pandang. 

!aga, mallaga berkelahi: tau napuji é--. 
orang yang suka berkelahi. 

laganrong n.j. rumput. 
lagenni +mallagmni + luas, ramai dan 

indah. 
laae + pergi. 
lagi sedangkan: tau laing "ero -- ténri­

pêsangkai, sedangkan orang lain tidak 
dilarang. 

lagu !agu: ·· Koranna makéssing rieng· 
ka/inga, lagu (bacaan) al Qur'annya 
baik sekali kedengaran .. 

malaga membaca: macca sénnalc 
Korang, pandai sekali membaca al 
Qur'an. 

pallagu orang yang pintar mengaji: 
iatu tau é ··• orang itu pintar mengaji. 

laguni n.j. palu. 
laherang zahir: iatu -- é risséng mui 
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naekia baténg ~ dék nansseng, yang 
zahir itu dapat diketahui tetapi yang 
batin tidak diketahui. 

lai jantan: tédéng •• e maléssi riéwa, 
kerbau jantan kuat dipakai mem­
bajak. 

œlalal kelalci-lalcian: -- rita makkunrai 
"'éro, wanita itu kelaki-lakian kelihatan. 
mallaibûi suami isteri: dua •• 'éngka ri 
ba/a 'é mobbilcak, dua suami isteri 
datang di rumah untuk memanggil 
say a. 

laing lain: dék •· tau ménnaungi banna· 
mi iko, tidak ada orang lain yang men 
curinya kecuali kamu. 
~-laklgeug berlain-lainan: ·· na 
pada naita "é pangisséngénna, berlain· 
lainan yang dilihat pengetahuannya. 

kalàm&-laing hal yang aneh: barak éng 
kasa anakna tau 'é nacinnai iyaréga 

... engka naita··, barangkali ada anak 
orang yang dicintai atau ada hal yang 
aneh yang dilihat. 
sllal..,. berlainan: ·• idik bébék 'e, 
berlainan dengan kita yang bodoh. 

11!1oda n.j. burung. 
Jaira. rœlaira sedikit penakut atau pe· 

ngecut. 
bp,lljlrmg n.j. ikan. 

palbUareng tiang perahu: mapoloi •· 
· na lopi é nakénna anging, tiang pe· 

rahu patah ditiup angin. 

laüaug n. jenis ikan. 
maiiiiJang melayang: ·· ni nyawana, 
nyawanya sudah melayang (meninggal) 

malaïarw-laüang melayang-layang: --ni 
pasajang é nakénna anging, layang­
layang sudah melayang ' kena angin. 
ka~J9mg-laüaug pergi ke mana-mana. 

lqJek, JDHiaüek tahu adat: iatu tau 1? tau 
·• [tau mi:Jséng adék, orang tersebut 
ialah orang tahu adat. 

laie + pergi. 
~+kaki. 

bQo tidak berisi, hampa: ·• i aséku nanré 
anango, padiku hampa dimakan wa­
lang sangit. 

Jaüuk tinggi sekali: pong kalukukku ·· 
ni nataro toa, pohon kelapaku sudah 
tinggi sekali karena sudah tua umur­
nya. 

Jaüuruk lajur: leret: laiéng [~ppo ~ro eppa 
·• na, jalanan besar itu mempunyài 
empat lajur (jalur). 

laka + sarung jarl (penutup jari dari 
logam). 

lakka 1. n.j. padi pulut. 
+ 2. tempat makanan. 

lakkai suami: kegi lao ·· [m] mu ?, 
ke mana suamimu pergi ? 

laklœk, lakkek-laklœk petak-petak: ·· i 
bo/amu, jadikan rumahmu berpetak­
petak. 

lakko 1. bekas atau sisa dari sesuatu 
yang sudah dibakar. 
2. emas, kencana. 

laku sah: doik éwé dékna na ··, uang 
ini tidak sah !agi. 

laku-laku kerjakan dengan giat:. ·• i 
jamammu, kerjakanlah dengan giat 
pekerjaanmu. 

lala, nWala herserai, berpisah: iaro tau 
dua é dék namaelok ··, kedua orang 
itu tidak mau berpisah. 

lalak berkilat: ·· rita polé mahé/a, keli­
hatannya berkilat dari jauh. 

lalatung bunga api. 
lalek lalat: ma'éga ·• luttu ri baia e, 

banyak lalat yang terbang di rumah. 
Jalenmœg = 1. hati. 

2. ldlt kayu. 
laleug 1. dalam: attamakik ri ·· baia, 

silakan anda masuk ke dalam rumah. 
2. jalan: ma/ampé sennak .. nao/a e. 
jalan yang dilalui panjang sekali. 

malaleng larut: ·· ni wénni ~. sudah 
larut malam. 

mallalq berjalan kaki: ·· ak polé ri 
Boné, saya berjalan kaki dari Bone. 

siJaleng pantas, wajar. 
lali balung: macéllak mani rita ·· na 

manuk é, balung ayam merah sekali 
kelihatan. 

laling 1. bawa berulang-ulang: ·· mané­
ngi aséro menrek ri baia 'e, bawalah 
berulang-ulang sernua padi itu naik 
ke rumah. 
2. rnernbuat sebagai tawanan. 

Iallak. palallak rnenghamburkan. 
lallatang jelatang: at~ppa a/a/éku naUn· 

na ··, badanku sangat gatal ~na 
je la tang. 



tau ........... orang yang suka 
me~hasut 

lalknk n.j. tumbuhan yang merambat. 
lallo keras: tau ••· i/o/c:, orang yang keras 

kemauannya. 
tallallo terliwat: iaro tau 'e •• tauk, 
orang itu sangat penakut. 

lallU(JIIIIII 1. n.j. tumbuhan. 
lalo 1. n.j. padi. 

2. lalu: éngkani d~rufk tau 'éro •• ri 
olo bolaltu, orang itu sudah lalu di 
muka rumahku tadi. 

lalœng bawa pergi: ta •• i cinampék 
barang·barong éro, silakan anda bawa 
pergi barang-barang itu sebentar. 

palalo izinkan: ·· kak lao massikola, 
izinkan saya pergi bersekolah. 

silaiCXIIl ba ru s aja: ·· 'é urampé, barn 
saja saya perkatakan. 
9k lalo jangan sekali-kali: ·· tawe· 
laikak, jangan sekali-kall engkau ting· 
galkan saya. 

laloasa leluasa: dék u ·• mappau narékko 
"engkai ambokku, saya tidak leluasa 
berbicara bila ayahku hadir. 

lalmwJ mulai tumbuh kembali yang be­
rupa tunas. 

lalurak darurat: 'éngkanak matuk narélc· 
ko dék ··, saya datang sebentar bila 
tidak ada darurat (halangan). 

lam lam (n. huruf): mau al[puk, lam 
téccappu nabaca, biarpun huruf alif 
dan lam belum ditamati. 

lama 1. ranting-ranting atau sulur-sulur. 
2. uli (n. penganan yang dibuat dari 
nasi ketan). 

mallarœ menguli (meremas·remas 
adonan). 

dolk lama n.j. mata uang yang tidak 
laku !agi. 

lamarl lemari: ·· 'éro pénno pak&mg, lë­
mari itu penuh pakaian. 

lambak, tallambak·lanblk bergerak · 
gerak: aga ri alalému ?, apa yang 
bergerak-gerak pada badanmu ? 

laniNmg lambang: maké$sing -- mu, lam 
bangmu baik. 

ladlaru + 1. n. panji-panji dari Suppa. 
2. ikan pari. 

lambau lambau: mattamai ri sikola •• e, 

ia masuk di Sekolah Lambau (Sekolah 
Pertanian). 
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LmiJ'IP'Okn.j. ikan. 
lambuna sambung: •• i aju 'éro na ma· 

lampe, sambunglah kayu itu supaya 
panjang. 

pallao:iJuog tangkai: ·• pénaku mapoloi 
tangkai penaku patah. 

(JIIIlii!UÙ:JUDI jadikan bersambung: .. i 
tokong e nasabak minraléng UQéna ta· 
sile: 'é, jadikanlah bersambung galah 
karena air laut sangat dalam. 

lame:oci n.j. tumbuban. 
lame ubi: upuji sénnak manré ··, saya 

suka sekali makan ubi. 
Jame..lame kentang: · upuji manré ··, 
saya suka makan kentang. 

lalœ4ûu ubi kayu: tanékko ••• tanam· 
lah (engkau) ubi kayu. 

lamnUg balai-balai, baie-baie. 
lamolok n.j. tumbuhan yang menjalar. 
..... 1. lem6ar: karéttasak téllu ··, 

kertas tiga lembar. 
2. lepas: ri •• i annyarang e, kuda 
dilepas (tidak dükat dan dibiarkan 
mencari makanannya sendiri). 

laqJe, Ollllampe panjang: tulu &o ··, 
tali itu panjang. 

lmq_mng lampion: risuroi anass.ikola é 
mébbu··. anak sekolah disurub mem­
buat lampion (tanglun). 

laqJu lampu: péddéi •• é séwénni, se· 
malam lampu padam. 

lampuara n.j. ular sawa. 
lampuk tumbuk: puro .. ni use pulu é, 

beras pulut sudah ditumbuk. 
lampung lib: Lempong. 

alampungeltg tedong kubangan kerbau 
lampullo n.j. ikan. 
lamu, buœ-11Ul1l1!1e1Jg sudab ditumbuhi 

cendawan. 
larramg + tanam. 

lll8lanmng dalam: .. mui détto nasofe 
lopi 'é, dalam juga karena perahu ti· 
dak tersangat. 
~ kalah besar (dalam 
peperangan). 

lamunl n.j. ikan. 
lamutasa beluntas (n. tumbuhan). 
lana lemak. 
lanca 1. n. tempat di sebelah utara 

Bone. 
2. n.j. olah raga kaki. 

lanœrak lancar: .. manêng urusakku, 



urusanku lancar semua. 
lanœk lih. Lancuk. 
Janœsw monyet: ri alé'k (" maéga 

di hutan banyak monyet. 
lanœ ke luar. 
lanœk anak panah api. 
lanamg lancung: ajak mutarimai doik 

éro nasabak doik --, engkau jangan 
menerirna uang itu karena uang lan­
cung (tidak laku). 

landak landak: durinna pappada duri--, 
durinya seperti duri landak. 

lanplo porselen, tembikar. 
lanpeng + daun. 
langan, lalek langau lalat langau. 
Jauge lih. Nange 
langeo lendir ikan. 
langga ganjal, kalang, penunjang: ·· i 

ho/a e, beri penunjang (kalang) tiang 
tumah. 
maD-aa memberi kalang: --lopi, 
memberi kalang pada perahu. 
~~ beronggok·onggok: 
maéga batu -- ri ténnga /aléng, ba­
nyak batu yang beronggok-onggok di 
tengah jalan. 

paiJanaa sedde ban tai. 
langgok sahabat: mro -- ku, itul~h sa­

habatku. 
langi 1. langit: congakik m'énr'ék ri -- é, 

silakan anda melihat ke atas langit. 
2. langir, pencud kepala. 

lanli-hmgi: Iangit-langit: wukkai ti· 
mummu uitai -- mu, bukalah mulut­
mu supaya saya lihat langit-langitmu. 

langka n.j. ikan. 
appalangkang tempat meletakkan: ala­
ngak -- ajé, Mnbilkan saya tempat me­
letakkan kaki. 

sugi tallangka-langka kaya raya: sau­
dagarak'éro --. saudagar itu kaya raya 

1angkak tingkat: to sugi "ero re/lu ·- ho­
lu nu. orang kaya itu mempunyai ru­
mah tiga tingkat. 

langkarak langgar, koak ri ---e masem­
pajung, saya bersembahyang di lang­
gar (su rau). 

langkMak besar tinggi: --pa rita tau'ero, 
orang itu kelihatan besar tinggi. 

langlœang langkiang. 
lango, lango-lango merah gading: waju -­

napaké indokku, ibuku memakai baju 
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merah gading. 
malango-laugo minum sampai mabuk 
nalangoi tuak ia mabuk karena mi­
num tuak. 

langodng n.j. tumbuhan. 
laqjong 1. n.j. bakul atau keranjang. 

2. tinggi semampai: -- pa rita watakka 
lena, badannya kelihatan tinggi se­
mampai. 

laoolv lanun. 
lanrak pukat: maega halé na/a --, ba­

nyak ikan yang ditangkap dengan 
pukat. 

lanrang lengkiang: lettuki ri lalénna -- e 
takkinini mitai engka asé nanrl belésu 
sesudah ia tiba di lengkiang ia terkejut 
melihat padi yang sudah dimakan ti­
kus. 

maDanrangeng + takut. 
larue 1. bosan, jemu, lama. 

2. pergi. 
maDanre berlangsung lama (berlang­
sung terus). 

lapreseng landasan. 
lanring sebab. karena. 
1anro tempa: héssi pura --, besi yang 

sudah ditcmpa . 
maDanro menempa: panré béssi é -- i, 
tukang be si menempa (be si). 

pallanro ulaweng pandai emas. 
pallanro besi tukang besi. 

1anru pukul: -- i aju narékko téai joppa, 
pukullah dengan kayu bila ia tidak 
mau berjalan. 

lantak melenting: -- i go/ok é, bola me­
lenting. 

malladak-lantak naik-turun (tidak ra­
ta tentang jalanan). 

lantang, mallantang bertingkat. 
lantaoga + lanah. 
lantarak pengadilaQ: ri pairaiung manén· 

ni bolu doko 'é. kantorok ~e. -- é si­
bawa sikola é, sudah diperlihatkan se­
mua kepadanya seperti rumah sakit. 
kantor. kantor pengadilan dan sekolah 

Jante 1. sampai: dék na -- balango é 
ri tana é, jangkar (sauh) tidak sampai 
di dasar laut. 
2. tikar rotan. 

lanta'a tentera: patuoi -- 'é, nyalakanlah 
!entera (lampu). 

lantik 1. lantik: ri -- i mancaji Kapala 



Da'é ra, ia dilantik menjadi kepala 
daerab. 
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2. menaruh henang pada kain kasur 
sebelum diisi dengan kabu-kabu. 
--.... pdlandk benang yang dipa-
kai pada kasur vang hendak diisi kabu 
kabu. 

Jarung pallandk jarum yang dipakai 
untuk menjahit kasur yang hendak 
diisi dengan kabu-kabu. 

lanu si anu. (orang yang tidak diketahui 
atau belum tentu namanya). 
~ lllllbu\vek Hein dan permai: ·­

mani rita ténnunna lipak i, licin dan 
permai sekali tenunan sarung. 

lanyu usap. 
lao pergi: aga muala •• nrewék?, apa 

yang engkau ambil pulang pergi ? 
Jmlao,.lao pergi ke mana-mana. La 
Sabbaralc -· ri anrini sappa addaré­
keng, La Sabbarak pergi ke mana­
mana mencari tempat yang akan di· 
jadikan kebun. 
............. berkawan: na malluruna 
pabba/uk ""ero •• tikkengi toUolang 'ê 
ritu, maka majulah pedagang berka­
wan untuk menangkap pencuri itu. 

laoag ale berdiri sendiri: mamja·raja· 
tonasaa iaro wéttu .. e aga nau --. pada 
waktu itu saya sudah agak besar jadi 
saya berdiri sendiri (tidak bergantung 
kepada orang lain). 
~lin. pulang pergi: -- lcak lao 
ri Bon( saya pulang pergi ke Bone. 
~ pertanian: makessing·k.essing-­

na, basil pertaniannya agak baik. 
..,...._._ petanî: ambolcku--. ayah­
ku petani. 

lapa, ..... pelepah: •• lcululcu uanna· 
sui, pelepah daun kelapa yang saya 
jadikan kayu bakar memasak. 

IDIIaparllpl bergumpal-gumpal: 
dara é massu polé ri lont~. darah ber· 
gumpal-gumpal ke luar dari lukanya. 

lap8k kerat, sayat: •· ia pao ro, sayatlah 
mangga itu . 

......,_ lantai bambu. 
lapalak lafal: mau ·- é détto nauseng1 

téppui, biarpun lafalnya ia tidak tahu 
juga mengucapkannya. 

lapadaed n.j. padi. 
lapaleaa buruf: délc naisséngi bacai -- ê, 

ia tidak tahu membaca huruf (buta 
huruf). 

lapang n.j. padi. 
lapek sumbat: ·- i sébbokna galung 'é. 

sumbatlah pematang sawah yang 
bocor. 

pallapek penyumbat: taroi -· botolok 
'é. berilahpenyumbat pada botol. 

lape, paiJape ~las: baju j~êlc é ritaroiwi 
··, baju jas diberi alas. 

œllape-œllape lemah: •· rita nataro 
lupu, lemah kelihatan karena ia lapar. 

lapl lapis: taroi ubéréki aléku ri laling 
paddénring pitu •• é, biarkanlah saya 
menjadikan diriku terbelenggu dl da­
lam dinding yang tujuh lapis. 

laplk alas. dëlc napaké -- ajé, ia tidak 
memakai alas kaki (sepatu). 

pallapl 'ftrO..WBIO pengawal pribadi 
(raja). 

laplo n.j. tumbuhan. 
1apong sesuatu yang tersebut: iaro -­

tau témmalta ltuttunna, orang tersebut 
amat malas (pemalas sekali). 

1appa. ruas: si -- jari, satu ruas jarl. 
lappa. rata: méddukkak ri asékna batu 

-- é, saya jatuh di atas batu yang rata. 
DlllklmiiiiiJPlllœl berkaparan: •· to ma· 
té wé ri laléng musu, berkaparan 
orang yang mati di dalam peperangan. 

tau lappa orang biasa (bukan bangsa· 
wan). 

Jappe, Iappe-lappe taœ (lisu-lisu tana) 
n.j. tumbuhan. 

Jappe 1. lemak: tau macommok 'é maéga 
•• na, orang yang gemuk banyak le­
maknya. 
2. lih. Bao. 

1appek tidak bergerak · karena sakit aiau 
karena lelah: to malasa 'ero monro ·• 
rita, orang sakit itu tîdak bergerak. 
kelihatan (tidak dapat bergerak ka­
rena aldbat sakit). 

1appo onggokan: ri sédina -- asé wé 
engka meong tudang, di dekat onggok 
an padi ada kucing yang duduk. 

lllpporok rappor. 
~ Jœllapp111111 berkumpul: aga 

muattungka monro kotu ·-, apa perlu· 
nya engkau tinggal di situ berkumpul. 

llpu. lapHàpll n.j. rumput. 
lira, mal8ra pe_nuh i* aie/cu •· sénnak, 



padiku penuh isi. 
l.!ll'ak larat: ·· ni balangona lopi € nataro 

bombang loppo, sauh perahu larat 
akibat ombak besar. 

larang, Dlllllarangeng takut. 
larek kangkung: upuji sennak man ré uk· 

kaju ··, saya gemar sekali makan sa­
yur kanktmg. 

lari tari: annyarakku maléssi ··, kudaku 
kuat lari. 

makl!alaring berlarian: •. tau e nataro 
tauk, orang berlarian karena takut. 

larik larik: ·· i aju é, lariklah (licinkan­
lah) kayu (dengan bindu). 

allarilœng bindu. 
larik tedong kulit kerbau yang telah 
dikeringkan. 

lari<iik laris: témmaka .. na aga-aga é 
ri toko 'é, barang-barang di toko sa­
ngat laris. 

palarisik pembuat laris: .. baluk·balulc 
pembuat laris barang-barang. 

laritonra n.j. ikan. 
l.anmg lapis: pallapik anyyarakku téllu 

--. pelana kudaku tiga lapis. 
mallarune-larung berlapis-lapis: -- pa· 
k'éang napalcé wé nataro kéccék, beria 
pis-lapis pakaian yang dipakai karena 
dingin. 

l.anmg-1.-ung + mengikuti dari bela­
kang. 

lasa penyakit: léléi -- 'é, penyakit ber­
jangkit. 
palasa kelasa, bonggol, pondok: ma· 
loppo sénnak ·· [n J . na tédong "êro, 
kerbau itu besar sekali kelasanya. 

IJIIIIIP'*'awt mempunyai kelasa: tédok· 
ku t'édong -- [mappanasaJ, kerbauku 
mempunyai kelasa. 

silasa pantas, wajal': apak -- [sÜinajaJ 
manéng mui, karena mereka wajar 
(pantas) semua (dalam sesuatu). 

lasek 1. kemaluan pria pada bagian se­
belah bawah tempat buah zakar. 
2. kebiri: ri -- i tédong mappalasa é.' 
kerbau yang berkelasa dikebiri (supaya 
jangan terlalu kuat mengganggu ker­
bau lain). 

lasek,Jan.,u jambu monyet. 
lasi, malasi pecah (secara berlapis-lapis): 

-- wi pénnéku. piringku pecah (secara 
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berlapis-lapis). 
laso alat kelamm pria. 

tai laso ejekan kepada pria dengan 
menyebut alat kelaminnya. 

laso anging angin top an. 
lassa 1. 10.000. 

2. laksa (bentuknya p11njang dan pu­
tih, biasa dimasak dengan daging). 
3. n.j. ular. 

lauareng 1. n. kampung di Bajoe (Bone) 
tempat orang Bajau mendirikan ru· 
mah. 

+ 2. perahu. 
lasuna bawang: tau palckanré --, orang 

yang suka makan bawang (orang pe­
marah). 

lasuwand lazuardi. 
lata, mallata-lata berbicara dengan ke­

ras: narékko mabbicarai -- riengkali· 
nga, bila ia berbicara maka suaranya 
keras. 

late, mate berubah wama dan menjadi 
busik: -- ni baléku, ikanku sudah 
berubah warna dan menjadi busuk. 

la toa n. tonoh dalam ceritera (sejarah) 
di daerah Bugis. 

latok kakek: maténi -- ku, kakekku su­
dah meninggal. 

latta, malatta lama antaranya: •· nappa 
éngka tassiséng, lama antaranya baru 
datang sesekali. 

lattek, lattek-lattek potong-potong: -- i 
aju éro, potong-potonglah kayu itu. 

lattuk lih. Lettuk. 
latuk, sllatuk-latuk susul- menyusul: ·· 

ënglca po/é parobbina, susul-menyusul 
panggilannya datang. 

lau, mau 1. tua: maega ase· .. ri raie· 
kéang é, banyak padi tua di lumbung 
pa di. 
2. larut: -- ni maléng 'é [malalenni 
wénni 'é] nappa englca polë, sudah 
larut malam baru ia datang. 

laulung 1. lalat besar. 
2. n.j. padi. 

lauro n.j. rotan. 
iawa 1. n.j. lauk.pauk yang terbuat dari 

ikan dicampur dengan rempah·rempah 
kelapa dan cuka. 
2. rintangi: na •• lcak lémpék, saya 
dirintangi (dihalangi) banjir. 



alawang kena rintangan: ·· i ri tlnnga 
laléng, ia kena rintangan di tengah 
jalan. 

pallawa penghalang: .. toi ri to maséro 
é macinna warang·parang lino é, ia 
juga men.pakan penghalang bagi 
orang yang t~.;rlalu cinta pada dunia. 

pallawa-lawa sekat·sekat: taroi .. ka· 
marakmu, berilah sekat-sekat kamar· 
mu. 
~ antara: na iaro ·- na 
bulu e mappeppingi no na ma/amung 
wegang, antara dua gunung itu ber­
tebing curam dan sangat dalam. 

pallawa tamga dinding pemisah: taroi 
.. bolamu. berilah dinding pemisah 
rumahmu. 

lawak lawak: upuji mita ··, saya suka 
menonton lawak. 

lawak·lawak sarang labah-labah. 
lawang, IDIIawang jarang: .. ak lao ri 

bolamu, saya jarang pergi ke ru· 
mahmu. 

Jaw.q n.j. tumbuhan 
Jawek t.lawek bercerai 
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laM2Ig IIIIIIIMIIa zinah, mukah: na ia 
tau .. 'i ri labui ri A/auna Pailette, 
orang yang berzinah dilabuh (dibuang 
ke laut) di sebelah Timur Pailette. 

laweda n.j. burung. 
lawl tawil.r: tau telleng 'é lopinna ri tasik 

-e tel/uni 'ésso dék nainung uaé .. , orang 
yang karam perahunya di laut sudah 
tiga hari tidak minum air tawar. 

lawl-lawi jenis tumbuhan laut yang da­
pat dimakan. 

lawb:a n.j. tumbuhan. 
lawo !abu: tanékko .. ri olo bolamu !, 

tanamlah labu di muka rumahmu ! . 
lebba IDIIebla kecewa: .. atikku nataro, 

hatiku kecewa karena perbuatannya. 
pllebbil-lebba mengecewakan hati: tau 
.. , orang yang mengecewakan hati. 

lebbak luas, lebar: ftaréttasak .. napaké 
maruki, kertas lebar yang dipakai me· 
nulis. 

paUebbak meluaskan, membentangkan: 
.. i tappéré wl ! , bentangkanlah tikar 1 

lebbalg' rœiJebheng tersebar luas, keta­
huan: rahasiana .. ni ri tau tébbék e, 
ra,hasianya sudah ketahuan (terse bar 

luas) oleh orang banyak. 
pappallebbang pengumuman: na ia 
wénninna éngka tongénna .. na Kara· 
éng Karunrung, pada malamnya maka 
datanglah pengumuman dari Karaeng 
Karunrung. 

lebbek + patah. 
Jebbi lebih: inrékku .. égapi na inrémmu, 

utangku lebih banyak dari:utangmu 
lebbi mulla: maséro .. sa rekkua masitta· 

ki rilémmek to maté wé, lebih mulia 
bila orang mati lebih cepat dikuburkan 

alebblràlg kemu!iaan: ri sese .. ta, di 
hadapan kemuliaan anda. 

malebbi-lebbi agak mulia: sénngéng 
tau .. éngka pol[ ri gauk é, hampir 
seluruhnya orang yang agak mulia (ber· 
pangkat) yang datang di pesta. 
mappakalebbi memberi penghormatan: 
.. ri padanna rupa tau, ia memberi 
penghormatan kepada sesamanya ma· 
nusia. 

pappalœlebbi penghormatan: •· ku ri· 
dik, penghormatan saya kepada anda. 

1ebbo malebbo binasa: .. i wanua 'é, ne· 
geri menjadi binasa. · 

alebboreng musibah: nakénnakik .. 
kami ditimpa musibah. 

lebbok tempat membuang air yang kotor. 
tudang rilebbok duduk \ di tempat yang 
bina. 

lebbu kalebbureng kenamaan, masyhur. 
lecdk tallecdk tepercik: .. i lopo ~ ri sa· 

/uarakku, lumpur tepercik pada celana· 
ku. 

legga buka: .. i passéona annyarang e, 
bukalah pengikat (tali) kuda. 
silep berpisah: iuro tau dua é dék na· 
eilgka .. , kedua orang itu tidak pemah 
berpisah (bercerai). 

leaek maleae)l mengelupas: .. i ulina 
nataro ciccing, kulitnya mengelupas ka· 
re na cine in. 

k:iJu mlmphi)u mengeliatkan badan: .. i 
to matinro é. orang yang tidur meng· 
geliatkan badan. 

leldœk kain yang dipakai sebagai penga­
las ketika menjunjung sesuatu. 

Iœlleldœk bersembunyi: pitu woroane 
.. ri /alénna liang hutu é, tujuh pria 
yang bersembunyi di dalam liang batu. 



leklœk pindah: ·· i taneng·taneng ~ !, 
pindahkanlah tanam-tanaman 1 

nd.eklœk clapunng meninggalkan 
kampung halam,an dan pergi ke negeri 
lain. 

lekko lekko-lekl!D tana n.j. burung. 
lekkoog lipat: ·· i ajéna !, lipatlah kaki­

nya! 
lekku IDIIIeltm duduk serta melipatkan 

kaki: ·· i tédolcku, kerbauku duduk 
dengan melipatkan kaki. 

leUak taUellak terbuka, terurai: •• ni po· 
tob1a tulu ê, simpul tali sudah terurai 
(terbuka). 

JeDaog 1. jumlah (tentang rumah): dua 
•· bolaku, rumahku dua buah jumlah­
nya. 2. semerbak: aga ro •• waukna, 
apakah yang semerbak baunya itu ? 

tai:JI:Jildlarl menyerbak. 
IDIL'ISIIrO ldlaua. pergi bertandan pada 
tetangga: /aoi •• ri siawékna, ia pergi 
bertandan pada tetangga. 

lelleng IDIIIellmg gelap: -- ni wénni e, 
malam sudah gelap (sudah jauh ma· 
lam). 

taDelleng sudah gelap: ·• ni keteng e, 
bulan sudah tidak kelihatan Gadi sudah 
gelap). 

lellek kuliti: purani n· •• bémbék rigiré 
wé. sudah dikuliti kambing yang disem· 
belih. 

lelluk berjejer. 
lelhmg k~ar: .• i manuk e !, kejarlah 

ayam! 
lelmB Iemah: -- ni anging 'é sibawa 

hombang é, angin dan ombak sudah 
lemah. 

leiDDik l. lemak: bali. ritunu é massuni 
·• na, ikan yang dibakar sudah keluar 
Iemaknya. 2. mudah: ·· pa jamang ria· 
réngéngi, pekeljaan yang dlberikan ke· 
padanya sangat mudah. 

lemmaug lernang (n. panganan): upuji 
manré --, saya suka makan lemang. 

lelmnek tanam, kubur: purani ri ·• to 
maté ro, orang mati itu sudah ditanam 
(dikubur). 

..,,.,.,Il ale•••••!lll'll upacara perse­
mayaman untuk orang yang sudah me· 
ninggal. 

·leamm sampai hati. 
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·leqJelek lernper (n. penganan). 
lelqJo 1. kebenaran: tangi -- é 1, perta· 

hankanlah kebenaran 1 2. nangka: 
upuji manré ikkaju ··, saya suka ma· 
kan sayur nangka. · 

lellgka bu ka. •· i bolamu -!, bukalah ru· 
mahmu 1 

lenaak kalenœk masyhur: ·• i kareôanna 
ri saliwêng kampong, kabar-beritanya 
di luar negeri terkenal (masyhur). 

leamek heran: magi mu •· makba 't, 
mengapa sampai engkau heran demi· 
kian? 

polamek herankan: gauk ri ··, perbuat· 
an yang diherankan. 

lennp lenga, bijan: ·- ripuê pitu assié 
lorénna, persahabatannya seperti bijan 
yang dibelah tujuh (sangat akrab per· 
sahabatannya). 

lenngrk pallamaek semaian: -- i tanéng· 
eng /awo é, tanaman (biji) labu supaya 
disemaikan. 

.Jeanae luntur: •• ni lipak sabbéku, sa­
rong sutraku sudah luntur warnanya. 

lenJ&e tlma basil dari tana. 
Jemal ...... rata, licin. 
Jennao Jœlamao lancar, Hein: -- i baca· 

na, bacaannya lancar (llcin}. 
lelnD)1!k lenyap: kégi •• /apong jarung ? , 

di mana lenyap (hilang) jarum tersebut 
? 

lenrmg + llilenrq + berangkul-rang· 
kulan. 

lendng dengking; •• na mappattakkini 
riéngkalinga, dengkingnya (bunyinya) 
rnen~utkan kedengaran. 

leppa 1. batu mangga: •· pao 'é rianféi 
narékko wéttu a/upuréngi tau é, batu 
mangga dimakan pada waktu kelapar· 
an. 2. luka karena terbakar atau kena 
panas: na -- iak api, saya luka karena 
panas api. 

leppa JDdeppa pecah: .. i pénnéku. pi· 
ringku pecah. 

leppak tempeleng: narekko macigauki -­
i. bila ia banyak tingkah tempelenglah 
dia. 

lllllpplllleppl bertepuk tangan: .. i tau 
ê nataro rénnu, orang bertèpuk tangan 
karena gembira. 

lallieppak·Jeppak berg11mpal-gumpal: 



·· i palêk limakku, telapak tanganku 
bergumpal-gumpal (menggembung). 

leppang selaput yang keras pada mangga 
dan sebagainya. 

aneag leppang any aman yang bundar. 
alekkEk ............ [rœleba) punggung 
yang bundar. 

sllepplmg karettasak segulung kertas. 
leppek 1. lipat: purani u -- caré-caréku. 

pakaianku sudah sa~Ya lipat. 2. lepas: 
manuk -- é ritikkénni, ayam yang lepas 
sudah ditangkap. 

leppek·leppek nj. penganan yang ter· 
buat dari bera..> dan santan kelapa lalu 
dibungkus dengan daun. 

mal!(lp!lk berlebaran. 
taleppek terlepas: ·· ni lopi é ri batu 
karang e, perahu sudah terlepas dari 
batu karang. 
~ paletJPllll menahan. 
leppek 1. SUSUt: •• ni isékna uring e, lSI 

periuk sudah susut (yang tadinya pe­
nuh). 2. teluk: labui lopikku ri •• na 
Boné, perahuku tenggelam di teluk 
Boné. 

"'llldœ'eFP'k melengkung (ke dalam): 
-- banginna nataro kojo, pipinya me­
lengkung (ke dalam) karena kurus. 

117 

leppi lipat: té/lui kaéng éro ! , kain itu 
su paya dili pat tiga (kali) 1 

leppo n.j. ikan. 
leiJpo-leppo n.j. tumbuhan. 
maleppo-leppo meletus-letus (tentang 
bun yi senja ta api}. 

llleppo bertabrakan: sapéda -- oto, 
speda bertabrakan dengan oto. 

taBeppo terturnbuk: kak ri batu é, 
saya tertumbuk pada batu. 

leam 1. lepas: -- ni ri limakku, sudah 
lepas dari tanganku. 2. sesudah: -- lok­
kana na nappa "éngka takkappo, sesu­
dah berangkat barulah mereka datang. 

~epp-. sawo tua: manuk -- man:ukltu, 
ayamku berwarna sawo tua. 

ae-k letBek·letBek retak-retak: aju dék 
·- na, kayu yang tidak mempunyai re­
tak-retak. 

maleak (menjadi) retak: -- tana 'é dék 
naéngka nakinnai bosi, tanah (menja­
di) retak tidak pernah kena hujan. 

. &e.e langsat: maéga -- ribaluk ri pasa 

Boné. banyak langsat yang dijual di 
pasar Bone. 

le!ld ....._. kuat: tau ·- mappallaong. 
orang yang kuat bekerja. 

le!ld puki, kemaluan perempuan: compai 
-- mu, kemaluanmu (terhadap wanita) 
kelihatan. 

lealk tallesslk tepercik: na -- iwi dawak 
wajulcku, bajuku teJ)ercik oleh dawat. 

lraJo llllllerlo kuat, kukuh, teguh, sigap: 
iaro tau é woroan:é --, orang itu terma· 
suk pria yang kuat. 

ta(:lpilleBJ terlanjur: -- ni adanna riak, 
perkataannya sudab terlanjur kepada 
saya. 

leBu lœllœlu ke luar: dék namaélok 
sadalcku --. suaraku tidak mau keluar 

lettak kenyam, kecap. 
lettaug bisul: massun:i nanan:a -- ku, bi­

sulku sudah teluar· nanahnya. 
1eUe guntur: lappopa un:in:n:a •• wé. besar 

sekali bun yi guntur. 
leU1* sampai: déppi -- ri kantot:ok ~. ia 

belu rn tiba di kantor. 
IUIIII1PIIIIettuag ada: saling menyampai­
kan pembicaraan. 

• hai (menyatakan seruan): lturulc suma· 
ngémmu -- anakku, bai anakku, pan.­
jang umurmu. 

Ira JDIIea 1. rapuh: tulu 'éro •• sénnak, 
tali itu rapuh sekali. 2. liar: olokolok 
~o -- sinnak, binatang itu sangat liar. 

Jea-. lib. liang. 
W. hinggap: maéga manuk·manuk -- ri 

asékna pong aju e, banyak burung-bu­
rung yang hinggap di atas pobon kayu. 

O..W. + lebih. 
taleba + tercurah, tertuang. 
to ldJa + raja. 
~+raja. 
lebbak Mak. selesai. 
lebbena penuh: -· i l, jadikan penuh 

(sempuma). 
lebe lebe-lebe tumpah-rnah (karena pe­

nuh) pénn:o uae -- mas&ll ri batu Jappa 
e maputé sassa ê. penuh dengan air 
yang tumpah ruah yang ke luar dat. 
batu yang ceper yang putih bersih itu. 

lebo gumpal: si -- gambang IUln:ré. saya 
makan satu gumpal tapai . 

maiJ.ebo.lebo menjadikan gumpalan-



gumpalan: ·· i soklco étole é naébbu 
gambang, ia membuat gumpalan-gum­
palan nasi ketan yang dijadikan tapai. 

lebok pennukaan: nasanrangi uaé •• na 
tana é, seluruh pennukaan tanah dige­
nangi air (pada waktu Nabi Nuh). 

lebong potong, pangkas: ·· i takkéna aju 
'éro !, pangkaslah (potonglah) tangkai 
kayu itu ! 

lebu lœlebu bundar: meja anréng é 
meja makan bundar. 

lebureng tidak dijamah. 
lecœk pindah: ·· bolai gurukku, guruku 

pindah rumah. 
lecœng lecc:eugeng sesuatu yang dapat 

digerak-gerakkan: dongi nataro ri 
galunna, pengusir burung pitit (yang 
dapat digerak-gerakkan) yang disimpan 
di sawahnya. 

lecœ lecco-lecoo n.j. tanaman yang men­
jalar. 
lean-lecoo ada kata-kata kiasan. 

leœung IDIIIeccœJg-Jeocœa berlipat gan­
da: appalanna gaule mupogauk êro, 
pekerjaan yang engkau kerjakan itu 
berlipat ganda pahalanya. 

leœ paleœ bujuk: ·· i anakmu ajak naté· 
ri. bujuklah anakmu supaya jangan 
menangis. 

leœk llllllleu!k n.j. permainan anak-anak 
leook membuat rata serta licin: na ·- i 

a/éna, ia membuat dirinya rata dan Ji. 
cin (ia berhias). 

ledak ledak-ledak agak goyah: ·• ni isi· 
na nataro toa. giginya agak goyah kare­
na tuanya. 

ledek malledek·ledek berlinang-linang: 
··uaé matanna. air matanya berlinang. 

legak lepk-lepk bergoyang-goyang: 
ni lopi e natempo bombang. perahu 
bergoyang-goyang (melenggok ke kiti 
dan ke kanan) dipukul ombak. 

talepk-lepk tergoyang-goyang: ·· lopi 
'ê nakénna anging kéncang, perahu ter­
goyang·goyang ditiup angin kencang. 

legerek n.j. penganan yang terbuat dari 
beras pulut yang dicampur dengan 
santan lalu dibungkus dengan daun. 

lego ... beranda: koalc ri .. é tu· 
dung. saya duduk pada beranda. 

Ide berdiri tegak dengan mengedepan­
kan badan. 
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kiJak injak: maténi tanéng·tanéng é na 
.. tédong, tanam-tanaman mati diinjak 
kerbau. 

akkal'llakeng tempat kaki menginjak 
(injakan). 

lekko IDIIekko salah urat: •• i jarl/cleu, 
tanganku salah urat. 

naleld!D amciDI ditiup oleh angin ken­
cang secara tiba·tiba. 

Jei!D 1. raja penomah pengantin pria ke· 
pada pengantin wanita. 2. be1ok: •• lao 
Maniangi laléng e, jalanan belok ke 
arah Selatan. 

llllllleko-lt'ko berkelok-kelok: iaro la· 
Jéng é .. , jalanan itu berkelok·kelok. 

lela lela, pennainan, tingkah laku yang 
elok. 

lelak lih. Legak. 
lelang lelang: Jaoi ri .. ~. ia pergi ke 

le lang. 
leleug IDilelq waspada. 
leie 1. pindah. lasa •• kénnakak, yang 

menimpa saya ialab penyakit yang ber­
pindah. 2. berjangkit: ajak mumaca· 
pak na.sabak •· i doko é, waspadalah 
karena penyakit berjangkit (menular). 

leleang menjaja laoi •• béppa, la pergi 
menjaja kue. 

lcaWeang berganti, bergiliran apa si· 
sompung .. i tau é, karena orang ber· 
sambung secara bergiliran. 

rœppaleleang mengumumkan: massu· 
rosi siwanua·siwanua mappauni mong· 
mongéng ·· i ri tau 'é, ia menyuruh 
lagi mengumumkan pada setiap kam· 
pung kepada orang dengan jalan mem­
bunyikan mung-mung. 

pi.lde pindahkan. u ·• ajé téddung ~ ri 
lima ataukku. saya pindahkan kaki pa· 
yung pada tangan kananku. lei........ tennasybur: .. i amaccang· 
enna kuaétopa aterusénna makkan· 
nyarang, ia termasyhur dalam kepan­
daian dan keberanian menaiki kuda. 

lelek lDIIelek terus meregang, rapuh: -­
ni wajuklcu. bajuku sudah terus mere­
gang (rapuh). 

lella tidak bersamaan, tidak berjajar: si 
.. [sitetta J joppa ajena pabbarisik e, 
orang yang berbaris tidak bersamaan 
kakinya (kakinya tidak berjajar). 

leDe + berbunyi. 



palelle membunyikan. 
lelong lelang: élokni n· •· barang·baran­

na, barang-barangnya sudah hendak 
di le lang. 

lelu giling: •· i rampa-rampa é, gilinglah 
rempah-rempah (supaya halus). 

malleiu menggulingkan diri (berbaring) 
: napuji .. n· kasorok ~. ia suka meng­
gulingkan diri di kasur. 

lema le~Da-lema angkat bersama-sama: 
.. i to madoko éro ! , angkatlah bersa­
ma-sama orang sakit itu l 

lenDt 1. teluk: "· maliung [malamung}. 
teluk yang dalam. 2. salin, pindahkan: 
-- i surék éwé !, salinlah (pindahkan­
lah) surat ini ! 

talembl berpindah ke: .. ni mannina 
ri parémananna Wé Béccék, air mani­
nya sudah berpindah ke rahim We 
Beccek. 

leJœk (me)rangkak: .. i ménrek ri bola 
é, ia merangkak naik ke rumah. 

lemo limau. maéga ·· cina tuo ri Si/aja, 
banyak limau cina yang tumbuh di 
Se la y ar. 

lelqJa pikulan: matanek /addék -· ku, 
pikulanku sangat berat. 

len.-ng limpa, kura. 
lelqJek banjir: ·· loppoi ri salo t, di 

sungai banjir besar. 
~ + pergi, berangkat. 

l:lJIIIen.,o muai: élliangak rote nasabak 
•· kak, belikanlah saya rokok karena 
saya muai. 

len.,ong kubangan: malu sénnak uaéna 
·· é, air kubangan sangat keruh. 
aB~11 tempat berkubang: ma­
rakko uéna -- tédong e, tempat berku­
bang (kubangan) kerbau kering airnya. 
mali~ berkubang: tedong é na­
puji ... kerbau suka berkubang. 

Iman& lllllleœng-leœng berlinang 
linang: .. uaé matanna nataro sara, air 
matanya berlinang-linang karena sedih. 

lengak jenis tudung periuk. 
leaaeml menghadap ke atas: narekko 

matinroi .. mappasilojo, bila ia tidur 
maka ia menghadap ke atas sambil me­
luruskan kaki. 

œppalaJaœg jatuh terlentang: atutulco 
•• ammékko nasabak malenngo, hati-
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hatilah nanti engkau jatuh karena 
!icin. 

lenggaug mallenggaog berlenggang: tau 
napuji -- narékko joppai, ia suka ber­
lenggang bila ia berjalan. 

lenggok mllenggok-lenggok tergoyang· 
goyang: tau toa jappa --, orang tua 
berjalan tergoyang-goyang (tcrhuyung· 
huyung). 

llllllenggok oleng: lopi .. utonangi. ma­
lliwéng salo, perahu oleng (yang suka 
oleng) yang saya naiki menyeberang. 

lengka mungkir: -- ni ri jancinna, ia 
mungkir dari janjinya. 

lengko lih. Lekko. 
lengok malmgok patah, pecah. 
Jeuaormg tangkai padi: risappl!ki -- na 

asé wé, tangkai padi dipotong (menuai 
padi). 

lemtek terletak: koi ri tana 'é monro -­
ia terletak di tanah. 

mallamereug bergelimpangan: _._ co 
maté wé ri laléng musu, orang yang 
mati didalam peperangan bergelim· 
pangan. 

!Dipplllesnek œme menyajikan maka­
nan: purani -- indokku, ibuku sudan 
menyajikan makanan. 

lenra bagian belakang atas celana. 
lenrang + L pergL 2. n. tempat di da­

erah Soppeng. 
ienrong beJut. -- e ma/énngoi, beJut lici.JL 
lento mata rantai. té//u -- tulu napaki. 

tiga mata rantai (gulung) tali yang di­
pergunakan. 

leo campur (dengan air). 
macaleo lalai. lengab: ia iko tau -- ko. 
engkau termasuk orang yang lalai. 

malleo-leo tidak memperhatikan: -- i ri 
jamanna, ia tidak memperbatikan pe­
kerjaannya (tidak bersungguh-sunggub 
terbadap pekerjaannya). 

leongeng + tempat berlabuh. 
leoreng n.j. ayam. 
lepa oies, lepa, lu mur: -- i Jopi é ! , 

lumurlah (oleslah) perahu ! 
lept-lepa n.j. p::rahu kecil. 
mallepa mengenakan lepa: ambokku -­
lopiwi, ayahku melepa perahu ! 

lepek jilat: -- i miccummu 1, jilatlab air 
liurmu! 



lepek-lepek cecah sedikit: nappa naco­
ba na --, lalu dicoba dicecah sedikit. 

lliJepek-lepek berjilat-jilatan: -- i bi/laie 
é, kilat berjilat-jilatan. 

lepo seludang: ·· é biasai riattaroi inanré, 
seludang biasa dipergunakan sebagai 
tempat makanan. 

leppq singgah, mampir: ·· /co mai ri 
bola é, silakan singgah di rumah. 

leppeng emas bungkal. 
tiau leppeug n.j. permata. 

leppok rœllq~pok tertumpah: -- ni da­
wak é i karettasak é, sudah tertumpah 
dawat pada kertas. 

lerang 1. kandang ayam: paenrékni ma­
nukmu ri -- na !, naikkanlah ayammu 
pada kandangnya ! 2. jalur pada keris. 

lerang-Jemng + tandu, usungan. 
lerek 1. n.j. ukuran panjang (pada ro­

tan). 2. go res, garis. 
lerek babua lipatan perut. 

lesang tergelincir: assémpajanno nasabak 
-- ni ésso é ! , bersembahyanglah karen a 
matahari sudah tergelincir. 

lœok tœleliok putus: ·- i poppanna na­
kénna peluru, pahanya putus dikena 
peluru. 

lesse 1. membelok: iaro laléng é -- lao 
Maniangi, jalangan itu membelok ke 
arah Selatan. 2. tidak menepati: iaro 
tau ·e ·-- i ri jancinna, orang itu tidak 
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Iettek kalah, alah, musnah: -- to manisa 
bénténg paccappurénna ianaritu Pa· 
sempëk na inappa nacauréng aléna, ba­
rulah sesudah bentengnya yang terakhir 
yaitu Pasempek kalah (hancur) lalu ia 
menyerahkan diri. 

lettek pindah. -- i lao ri kompong laing, 
ia berpindah ke negeri laing. 

llltto maletto patah: -- aju nakénna 
anging kéncang, kayu patah karena ter­
kena angin kencang. 

lettung malettung capek: ·- ale usédding, 
saya rasa diriku capek. 

!euk berbaring: -- i nasabak matékko 
wégangi polé majjama, ia berbaring ka­
rena ia terlalu capek dari pekerjaannya. 

Ieunug tempat tidur: laoi matinro ri -· 
na, ia pergi tidur ke tempat tidurnya. 

IÏieœ'eDg seketiduran: ia mu bali -- ? , 
siapa teman seketiduranmu ? 

lewa mantap, tidak banyak bergoyang: 
-- pa lopi é ritonangi, perahu sangat 
mantap ( tidak bergoyang) dinaiki. 

lewa-lewa penyipak datar, Ieper: ·- na 
lopi é, penyipat datar perahu. 

pappalewa + obat. 
lewak lewak-lewak menaruh syak, sangsi: 

-- ni atinna rita, hatinya kelihatan 
sangsi. 

menepati janji. ~ 

~k malewek sering: ·- kak lao sompék 
ri wëttu kalloloku, pada waktu saya 
masih pemuda s~ya sering pergi berla­
yar (merantau). sikwereng saling menghindari. 

Da1!ll leMe pandai mencari dalih: tau 
éro tau --, orang itu orang yang pandai 
mencari dalih. 

lello 1. turun: na ia /ettukna ri olo bola­
na -- ni ri annyaranna, setelah ia tiba 
di muka rumahnya maka turunlah ia 
dari kudanya. 2. terletak: ajak mua/ai 
aju -- é ri tana e, jangan engkau ambil 
kayu yang terletak di tanah. 

paleuo meletakkan: na -- i panglcakna, 
ia meletakkan pekerjaannya (jabatan­
nya). 

&e.orok gabah:dua lcarung -- aséku, dua 
karung gabahku. 

lete meniti: mitaukkak -- ri leteng é. 
saya takut meniti pada titian. 
letq titian: méddukkak polé ri -- é, 
saya jatuh dari titian. 

malewek-lewek banyak kali: -- ko upo­
adang makkéda e jaka mua/ai narékko 
rw.'a anummu, sudah banyak kali saya 
;. ~t<·.kan kepadamu bahwa engkau ja­
ngan mengambil yang bukan hakmu. 

lewo kepung: na -- ak bëssi ri laléng 
musu. say a dikepung den gan senjata di 
ci.1lam peperangan. 

la liar: oloko/olc •• iatu o/o/co/olc é, bi­
natang itu tennasuk binatang liar. 

lq liang: éngka •• riruntuk ri alék ·e, 
ada liang yang didapat dihutan. 

lbbok tempat, kumpulan: ëUung si -­
mi, awan hanya satu tempat (kumpul­
an, gumpal). 

...,.lt.holr;-Ubbok setempat-setempat: 
bélésu é nam~i asé wé --, tikus makan 
padi setempat-setempat. 



Ibo tetperosok ke dalam lubang: •• i 
ajéku ri kaléblxmg é, kakiku terperosok 
ke dalam lubang. 

lbll ....... Bbll berkeliling·keliling: ra· 
lao •• ri kota ë m1'ta labanging, marilah 
klta berkeliling-kellling kota melihat 
pemandangan. 
~ pulau: éngkau rita ·· maddam· 

bang, ada kelihatan dua pulau yang 
berdampingan. 

lihurllisJg liburan: narikko nadapini ·· 
silcolana lisuni ri kamponna, bila tiba 
waktu liburan sekolahnya maka kem­
balilah ia ke kampungnya. 

Bki lengkungan: na •• ni raukénna, ro­
tannya sudah dilengkungkan. 

lkku lengkuas: upuji manJ"é nasu •• ma· 
nuk, saya suka makan ayam yang di­
masak dengan lengkuas. 

likorok likur. 
Dia Iidah: -- ku mapéddi usédding, saya 

rasakan lidahku saklt. 
tœlllla berlidah: iaro tau é .. paramng, 
orang itu berlidah biawak (perlcataan 
yang selalu berubah-ubah). 

lilek tergopoh-gopoh: jak ta ·• wégang, 
tapésinnangai at!'tta, anda jangan ter· 
gopoh-gopoh, tenangkanlah hati anda. 

ID mal& bundar: -· tGtént~ ritG, kelihat· 
annya bundar seperti bulan. 

IJfld kayu pengikat: nG nGtaroini .. 
wali·wGli, maka 'diberinya kayu pengi­
kat sebelah-menyebelah (pada rumah). 

IDna 1. lilin: patuoko -- nasabilk matiii 
Jampu é !, nyalakanlah lilin karena 
lampu padam. 2. gulung: -- i lima wa· 
jummu !, gulunglah lengan bajumu 1 
talllng lingkari: ri -- i burak, ia diling· 
karl dengan batang pisang. 

lllu lupa: u •• i cinamrfek, saya lupa 
( untuk) sementara. 
aiiUIII kekeliruan: nakénnakak ··, saya 
dikena kelupaan (kekeliruan). 

WUiliJll mailla n.j. bunga. 
lima 1. lima: •• Gnakltu, siddi woroani 

lippa makkunrai. saya mempunyai anak 
lima orang yaitu seorang pria dan 
empat wanita. 2. tangan: mapéddiwi 
palelc •• [k)ku, telapak tanganku sakit. 
...........,. lima suka mencuri: tau ~ero 
··, orang itu sering (sulca) mencuri. 
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liniJimg nmlliml:wan& menyeberang: iaro 
kompong 'é -- salo, ( untuk pergi) lœ 
kampung îtu menyeberang sungai. 

pappall....t.n& (perahu) penyeberang: 
labui lopi •• 'é, perahu penyeberang 
tenggelam. 

lmoaade limonade. sibotolik --, sebotol 
limonade. 

Bnnptg kesusahan, kedukaan. 
liq:JeqJ + dinding: -- iwi !, berilah 

dinding ! 
liiJ1IO kelilingi: na •• ak tau, saya dikeli· 

lingi orang. 
liqlu ~ rasanya hendak pu­

sing. 
lmpuru ....,._ lemah: ·• i bukuku. 

badanku lemah. 
taliqmru + angin yang berputar: 
nakénnakik anging ··, klta ditiup oleh 
angin yang berputar. 

Inga llllllinp.lqpt kurang waras: iaro 
makkunrai é ·· rita, wanita itu kelihat­
annya kurang waras. 

Jùwek liagek..Jingek memabuklcan: na •• 
kak, yang menyebabkan saya mabuk. 

taJbwek sadar. 
11nJe menciptakan. 

1Jweren1 +ibu. 
lngkJio + selimut. 

SBJJt1UiiD&Iado + pakaian selimut. 
Bneoaao pening: •• iak tuak, saya pening 

karena tuak. 
lino 1. dunia: sappai atu-tuommu ri -­

naêkia ajak mualupuawi ahfrakmu, 
carilah kehidupanmu di dunia tetapi 
jangan melupakan kehidupanmu di 
akhirat. 2. bumi: ammulang napanca­
ftnna Puang Alla Taala langi é sibawa 
-- e, pada saat perrnulaan diciptakan­
nya langit dan bumi oleh Tuhan Allah 
Taala. 3. sunyi: -- pa usèdding /cam· 
pong ~ewé, saya rasa kampung ini sa· 
ngat sunyi. 

aiiDona tidak kena angin: -- ni lopi é, 
perahu tidak dikena angin. 

tolblo manusia. 
linrang IDiiiDraDi (selalu) bergoyang: 

sampang'éro ••• sampan itu• (selalu)ber· 
goyang (oleng). 
taU!,... terlempar: -- lao kégai pao 
êro ? , mangga itu terlempar ke mana ? 



llnrmg ·pabllimœgl sampaikan: -- ada 
déwata, sampaikan firman Tuhan. 

Jlm.oo dahi.: ia dénièk mabuanna laoni 
tédong il lépéki •• na sibawa watakkalé­
na, tadi sesudah ia jatuh maka pergilah 
kerbau itu menjilat dahinya dan badan­
nya. 

lidrung lindùng: iatu tau é lngka •• iwi, 
orang itu ada yang melindunginya. 

JœŒ8IJnmaa berlindung: laoi •• ri 
awana pong uju 'é, ia pergi berlindung 
di bawah pohon kayu. 

lo Jio.lo incar·incar: aganna mN •• éiok 
mukiinna ? , apa yang hendak engkau 
incar-incar sebagai sasaran ? 

lpak sarung! alangak •• cémm'é [·· tim· 
pasa] nasabak 'élokkak cémmé, ambit­
kan saya sarung mandl karena saya 
hendak· mandi. 

D1llllpak memakai sarong: dékna •• na­
taro suli /ipak é, tidak .ada yang me· 
makai saruns karena saruns mahal. 

Bpe + bilang. 
........ IDIIippma mengunjungi, men­

datangi: •· tacciééngi ri bolaku, ia me­
ngunjungi rumahku sesekali-sesekali. 

Jlppek + hUang, gaib. 
&pp 11 melepaskan: ajak mu •• i lao, 

engkau jangan melepaskannya pergi. 
IIIIPU. memabukkan: na •• ale waukna, 

baunya menyebabkan saya mabuk. 
......... lempojang (n. tumbuhan yang 

umbinya dibuat obat}. 
llppung mengeliling, mengerumuni. 
Jlppuno kepening-peningan. narikko tnQ• 

1/opilcalc biasalcalc n(IJJOléi --, bila saya 
menaiki perahu maka saya sering ke· 
pening-peningan (mabuk}. 

11""1pp.Jm (mel\iadi) pusing: -- kak 
mitai dDra 'é, saya mel\iadi pusing me· 
libat darah. . 

lpa negeri, kampung: temmanissa •• na· 
potanra i, tidak jetas negeri tujuannya. 

Irak Dlllllalk-lrak berk:eliling sambil 
meninjau: hwi •• ri /cota 'é, ia pergi ber~ 
keliling kota sambU menil\iau (mèlibat· 
lihat pemandangan). 

llek isi: •• bolalcu 10 tau, bi rumahku 
10 orang. 

tllllllk IJola seisi rumah: iélléng dotuJg 
pappakarqjalclcu ridik man"g ··, salam 
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disertai doa sebagai tanda hormat saya 
pada seisi rumah anda. 

liseœl lisensi: /ollongéngi •· poli ri pa­
mafénta, ia mendapat lisensi dari pe­
merintah. 

liseterik listerik: mappattamai .. ri bo· 
lana, ia memasukkan listerik ke ru· 
mahnya. 

lsu kembali: -- kik lao ri bolata, kembai 
lsu·lisu n.j. tumbuhan. 
ota rllsu sirih yang dilipat (digulung). 
ptlim uttl tunas pisang (anak pisang 
yang batu tumbuh). 

Dta Dt.Bta n.j. tumbuban. 
malta liat: ·· sénnak tana 'é pura na· 
kénna bosi, · tanah sangat liat sesudah 
dikena hujan. 

&tenk liter. dua •• wén'ék nanasu, dua 
liter beras yang dimasak. 

lltta talltta terlempar: aga-aga é ·· na· 
kénna anging, barang·barang terlempar 
ditiup angin. 

siWita-Jiittareaa terlempar-lempar: -· 
aga·aga é jasémPék ajé, barang-barang 
terlempar disepak dengan kaki. 

lu lubuk, paluh, palung. 
lœg lllllllung dalam: ·• [malamung) ta· 

sik 'éro, laut itu dalam. 
Jlwaleoa ...uw.eua lapar: narékko .. ko 

nappa ml'lnl'i massipak mupénéddingi, 
bila engkau lapar baru makan maka 
enak engkau rasa. 

hena 1. samput, salut. 2. seberang: 
bolana !toi ri •• salo, rumahnya di se­
berang sungai. 

IDIIJweoa menyeberang: dék ulléi •• 
salo nasabak limpék marajai, saya ti· 
dak dapat menyeberang sungai karena 
banjir besar. 

Wlweng-llwag keterlaluan: pangkau· 
kémmu .. , perbuatanmu keterlaluan. 

lwu tutup: i buwung e !, tutuplah 
sumur 1 

alwuog tersumbat: ·· ni sumpanna 
salo é, muara sungai sudah tersumbat 
( tertutup ). 

lo luka englca baté •• ri bangikku, ada 
bekas luka pada pipiku. 

malo (menjadi) luka: 'englca •• ulunna 
'énglcato mapolo ojena, ada yang (men­
jadi) luka kepalanya dan ada juga yang 



patab kaldnya. 
loa 1. periuk (yang terbuat dari tanah): 

•· tana é muannasui balé !, periuk 
(belanga) yang terbuat dari tanab yang 
engkau pakai memasak ikan. 2. tua: 
ru •• natunu api, rumpur tua yang di­
bakar api. 

ID1Ioa + banyak. 
ID1Ioa-loa + bertua-tua (berlama-lama) 

loang luas: "englca séua pa/laie maséro •• 
pénno tanéng·tanéng, ada sebuah ke­
bun yang sangat tuas yang penuh de­
ngan tanam-tanaman. 

ioaue-loang IDIIà n.j. ikan. 
Jobak lubang, liang, rongga: éngka •• 

riruntulc ri ténggana alélc é. ada liang 
yang di dapat di tengab hutan. 

IDIIoiJarta n.j. permainan anak-anak. 
lobhak mallobbak....,.,... sesetempat-se­

setempat: •• anré bélisu é ri tinngana 
galung ê. sesetempat-sesetempat yang 
dimakan tikus di tengah sawah. 

lobe lobe-lobe lobi-lobi: makééci riséd· 
ding •• ~. lobi·lobi rasanya masam. 

lobo Sid. 2. tudung saji. 2. jenis kulit 
kerang. 

lobo lumpur. 
IDIIIobo berlumpur. 

loœo jatuh atau gugur sebelum waktu­
nya: -· i uana pao é, buah mangga 
jatub (gugur) sebelum waktunya. 
~ keguguran:-- i bainëku, ÎS· 

teriku keguguran. 
loœu 1. terlepas: •· i tulu "è polé ri jarik· 

leu, tati terlepas dari tanganku. 2. ber­
benti sebelum sampai pada tujuan: •· i 
sikolana analcku, anakku berhenti pada 
sekolabnya sebelum ia tamat. 

loceng lib. Loseng. 
loci pening, peneng (bulatan timah atau 

kaleng dan sebagainya bertera untuk 
tanda sudah membayar pajak). 

loœdl ~ n.j. pohon. 
Ioda gerakli.n yang patut (layak). 
lodak bergoyang. 
Joddo Sid. tuang. 
JocluDR tanggalkan: ·• i palcëammu 1, 

tanggalkanlab pakaianmu 1 
Iode lodeh (n.j. masakan sayur). 
IDe taille tergantung: -- [taddoé. tagga· 

ttung] uana kalilci 'é. buah pepaya ter­
gantung. 
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lop maloga longgar: ciccing -- é rigulin· 
rai, cincin yang longgar ditempa. 

logek palogek zinah: maklcunraî ri •• i, 
' wanita yang dizinahi. 

loio alat permainan anak-anak yang ter­
buat dari tempurung kelapa: 

loborok Zuhur: assempajanno nasabak 
mattamani --1 !, sembabyanglab kare­
na Lohor (Zuliur) · sudah masuk. 

itJ1sen1 + pegang. 
palcJiiM!ng + tangan. 

lqlaog IJIIIIIojang membilas: indolclcu •• 
penne, ibuku membDas cawan. 

lqJe:ng loyang: aumgi -- pénnimu !, ambil 
kan loyang piringmu ! 

lqjt barung-barung. 
... llllllqfo-lqlo telanjang: anak·anak é 

napuji --, anak-anak gemar telanjang. 
lqJok lintah: maddennek -- i, ia jatuh se­

perti lîntab. 
lok 1. lib. Elok. 2. lot: palcénnai .. na, 

lotnya yang kena (lotnya yang ber· 
untung). 

loka MauL pisang. 
lokek loket: ri ataunna méjang é éngka 

séua m'éjang tanré, di sebelah kanan 
meja terdapat sebuab loket. 

lokb pergi: lc~go élok .. ? , ke mana 
engkau bendak pergi ? 

loko lipat, gulung: ajalc mu ·- i lipalcmul, 
saya terlipat di dalam lu~ ! <f( 

loliODiii1lî: lôkomotif: ri Sulawesi dék 
gaga ··, di Sulawesi tidak ada lokomo­
tH. 

lola 1. n.j. sipùt atau keong. 2. gurau. 
ada lola [ada houp. kata gurau. 

lolang berjalan: dé le gaga tau -- ri wénni 
e, tidak ada orang yang berjalan pada 
waktu malam. 

lolan(plng negeri: ianaé •• ku riolo. ini­
lah negeriku dulu (semasih kecil). 

tulolanR peneuri: naénnaungi .. doilcku . 
uangku dicuri oleh pencuri. 
IDitol~ suka mencuri: tau 
étu --, orang itu suka mencuri. 

lasa lolq penyakit yang berjangkit. 
Iole (meng)gulung, (meng)giling. 

llllole selalu bersama-sama dalam per­
gaulan: iatu tau ë ubali ··, orang itu 
yang selalu bersama-sama dengan saya 
dalam pergaulan. 
~+negeri. 

--11 ,.,_.,~...,). ..J' ..t~ 
.J 11,.iJ. 
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llili n. perkakas tenun. 
Ioll·loll 1. n.j. ik.an. 2. n.j. tumbuhan 
yang merambat. 

Jollaag ......... pan jang: tulu ero •.• 
tali itu panjang. 

tao IDIIaiJaDg orang yang dermawan. 
lllin&bm* lollaag simpul yang longgar. 

Jolie lih. Lolli. 
Jolleng menjadi panjang: olokolok aga é 

biasa •• ? , binatang apa yang biasa 
menjadi panjang ? 

loW bergerak: ·· bito/cna massu po/é ri 
urinna, cacing yang ke luar dari lubang 
anusnya bergerak. 

Iollo luntur: ·· ni curéna wajukku, wama 
bajuku sudah luntur. 

Jollong 1: menggonggong: asu ·• manuk, 
anjing menggonggong (melarikan) 
ayam. 2. beserta, dengan: élüwi galulc· 
ku '· lisékna !, belilah sawahku beserta 
isinya. 

Jollœu + tiang perahu: mapo/oi cappak 
·· é, ujung tiang perahu patah. 

lolo muda: kaluku •• narengak, kelapa 
muda yang diberikan kepada saya. 

Iœllolo pemuda: dék uélolc pulakkaiwi 
narékko tania ··, s~a tidak mau ber­
suamikan kalau bukan pemuda. 

talolo ke luar: •· ni tappi "é, keris 
sudah ke luar (dari sarungnya). 
--. .lllllcllo wakil raja. 

lolok gerak: ~engka jaga-jagaiwi •· na, 
ada yang mengawasi geraknya. 

IDiklmlolok merangkak: anakku pong 
matoa é ·· ni, anakku yang paling su­
lung sudah merangkak. 

Jemo kalolok n.j. limau. 
loi01Wll11 mendapat: macinna wégattoak 

•• pangisséngéng, saya ingin sekali 
mendapat ilmu pengetahuan. 

palloloaaeug pendapatan: siaga ·- mu 
siu/eng ? , berapa pendapatanmu (peng­
hasilanmu) dalam setiap bulan ? 

llilollJIIIIIII bertemu: kegako •• tau 
'ëro ? , dimana engkau berjumpa (ber­
temu) dengan orang itu ? 
~ menyorong ke dalam. 
lorm lllllomo mudah: r'ëkëng ero -­

sénnak, hitungan itu mudah sekali. 
loqMa loqla-lon.- api. 

IDIII........a berlomba. 

/. 
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~ mata metinat dengan mata (me· 
nengok). 
~ IDIIJ.opengeag bergerak dengan 

memanjang -- tau polé ri pasa li, orang 
beriringan (bergerak dengan meman­
jang) dari pasar. 

lorqJo ll!le loq»> n.j. padi. 
lotqJok padang: sininna .. e ritanéngi 

man'éngi asé. seluruh padang (sawah­
sawah) ditanami padi. 

lolqJu negeri: ·· téssiléjjak [tana tessili· 
wéng1 tidak saling mengunjungi negeri. 

Ion.,ubala kubangan kerbau. 
Jona + negeri, kampung. 
loDœng lonceng: munini -· na sikola e, 

lonceng sekolah sudah berbunyi. 
looga llllllonga-longa bengis. 
longmg + pergi. 
Jonaa n.j. raksasa, bota, daitia, gergasi. 
louai mallongi-loagi tinggi: manuk·ma· 

nuk ~ero luttu ··, burung itu terbang 
tinggi. 

longka + panjang. 
longko malonglrn malu: -- kak ri ten· 

ngana tau tébbék é, saya malu (men· 
dapat aib) di tengah orang banyak. 

pelonpori mempermalukan: iko mu· 
puji -- wi tau 'e ri ténngana tau fébbék 
é, engkau suka mempermalukan orang 
di tengah orang banyak. 

longo makan waktu yang lama: ·· ri 
nasunna L, masaklah dengan waktu 
yang lama 1 

longoreng n.j. ikan. 
lœüolloqlok-loqlok panci bersusun, ran­

tang: pennoiwi nanré ·• 'é 1, isilah ran­
tang dengan penuh nasi 1 

IDIIIoqok·loqjok berlapis·lapis: -- in­
renna, utangnya berlapis-lapis (banyak 
sekali). 

loma n.j. tumbuhan. 
lonrang batang: 'élliko si -- perring 1, 

belilah sebatang bambu ! 
lonre n.j. perahu. 
lonroag muda: manukku manuk --, 

ayamku masih muda (kecil). 
lootaog 1. dapur umum: ri pulo Madura 

maéga -- pejjé, di pulau Madura ba­
nyak dapur umum tempat membuat 
garam. 2. petak: bola si -- nae//i, ru· 
mah sepetak yang dibeli. 
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lontarak 1. n.j. ikan hiu. 2. lontar: ri 
Palalclca maéga pong --, di Palakka ba­
nyak pohon lontar. 3. naskah-naskah 
dalam bahasa Bugis-Makassar yang di­
tulis dengan huruf Lontarak. 

louyak lembek: utti -- muaringgalc, yang 
engkau berikan saya ialah pisang yang 
lem be k. 

lopak loplk-lopak lopak-lopak (n. tem­
pat yang biasa dianyam dari daun 
pandan). 

talopak terperosok: -- /cale ri bunglca ~. 
saya terperosok masuk lumpur. 

lope malope mengelupas: -- ulilcu pura 
méddulc, kulitku mengelupas sesudah 
saya jatuh. 

lopl peràhu: labui -- natonangi 'é, perahu 
yang ditumpangi tenggelam. 

lopo lumpur: maega -- na laléng é, jalan­
an banyak lumpumya (berlumpur). 

topo masuk: -- i jarilclcu ri garoang 'e, 
jariku masuk ke dalam lubang. 

loporok kerek: alangi -- 1, ambilkan 
kerek 1 

loppa udang (yang agak besar): maéga -­
na/a béllélc, banyak udang (yang agak 
besar) yang ditangkap dengan belat. 

loppo besar: tau -- nabali mattilclc'éng, ia 
berkelahi sesama orang besar. 

loppo-loppo senda-gurau. 
ali~~ bersendau-gurau de­
ngannya. 

........... perbesar: -- iwi pabbérému 
lao ri palclcérélc 'é ! , perbesar (perba­
nyak) pemberianmu kepada fakir-mis­
kin 1 

pllloppong orang yang suka bersenda­
gurau. 

slloppo-hlppoi salinga bersenda-gurau. 
lorek ulur: -- i mai no tulu e !, ulurlah 

tali turun ke mari 1 
lorlk caiCIIIk atur:. -- i aju 'êro 1, alurlah 

kayu itu 1 
lorlng nwllcwolng memanjang bujur sang­

kar. 
lorok lib. Lorek. 
lonJug menjalar, merambat: tanengiwi 

olo bolamu taneng-taneng -- é !, ta­
namilah balaman rumahmu dengan 
tanaman yang merambat (merayap) l 
........ tempat menjalar: patéttongi-

wi -- kajompimu 1, berilah (ka yu) tem­
pat menjalar kacang panjangmu 1 

lcJroleug bagian: tapausai garélc si -- cari­
ta é uéngkalingai 1, silakan anda men­
œritakan satu bagian dari œritera ter­
sebut supaya. saya dengar. 

losc!meng losmen: lcolcalc ri -- 'é mabbénni 
saya bermalam di losmen. 

loslng lusin: dua -- pèmiéleu maréppale, 
dua lusin piringku pecah. 

losu mall0111 menanggalkan pakaian: -­
ni botting e, pengantin sudah menang­
galkan pakaiannya. 

loteng loteng: énrélclco ri -- bola é, naik­
lah ke loteng rumah 1 

lod lih. l..osu. 
lotmJg hitam: waju -- napaleé tomatoa 

éro, orang tua itu memakai baju hitam. 
IÜU lotGng kayu hitam: -- parewa ho/a­
leu, ramuan rumahku terdiri dari kayu 
hitam. 

lotta + malotta + tak pan tas. 
loUeng rœllotteug berkelahi, bergumul: 

anale-anale napujié --, anak-anak yang 
suka (sering) berkelahi. 

lottong mallottong sekaligus: ajale muém­
méle -- i naddéle amme1cko, engkau 
jangan menelannya sekaligus nanti eng­
kau termengkelan ( tersanggat) pada 
mulutmu. 

silottoug jaB segulung tikar rotan. 
lowong tutup: narékko matinroi anrilemu 

-- i caré-caré nasabale ma'éga namo/c, 
bila adikmu tidur maka tutupilah de­
ngan kain (pakaian) karena banyak 
nyamuk. 

pallcnwmg selimut: alanguie -- nasabalc 
maleéccék !, ambilkan saya selimut ka­
rena dingin 1 

loyang loyang: alangi -- pénné ro !, am­
bilkan loyang piring itu l 

ha keruh: uaé -- nainung tédong é, air 
keruh yang diminum kerbau. 

hia muntahkan: -- i anu muanré w'é 1, 
muntahkanlah apa yang engkau ma­
kan! 

talœ muntah: -- /cale pura manré nan­
ré wari, saya muntah sesudah saya ma­
kan nasi basi .. 

Jwiak +api. 
pollu+k + terbakar. 
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luak nyala: ma/oppo -- na api 1!, nyala 
api besar. 

J)lllluak menyalakan: -· i api 1! nappa 
mannasu !, nyalakanlah api lalu eng· 
kau memasak ! 

luang 1. melimpah ke luar. •· i uaéna 
urimmu ! , air dalam periukmu melim­
pah ke luar. 2. lib. Loang. 

lubak lubak-h*ak tempurung lutut: ri· 
péssiki •· na, tempurung lututnya dike­
luarkan. 

luœak keruh: uaé •• nainung tédokku, 
air keruh yang diminum kerbauku. 

ludda IDtlludda menumbuk: -- i aS; 
indokku, ibuku menumbuk padi. 

lue palue mengeluarkan: lljak mu ·· i 
isékna baku 'if, jangan engkau keluar· 
kan isi ba ku 1. 

Juba Dhuha (waktu sesudah terbit mata­
hari): dék upobiasai massémpajang ··, 
saya tidak biasa bersembahyang Dhu· 
ha. 

hüiak injak: ajak mu ·· i ru 'é !, jangan 
engkau injak rumput ! 

lukka buka ... i tuluna bémbék ero 1, 
bukalab tali kambing itu ! 

rDIIIukka terbuka: ·· i passéona manuk· 
ku, tali (pengikat) ayamku terhuka. 

mallukka mengorak: -- i tulu anyarang 
îa mengorak (membuka) tali kuda. 

palukk.ak Mak. pencuri. 
lulasak + lunas. 
luluk lap: purani u .. lamari é, sudah 

saya lap lemari. 
luluk lulœng tabrak: 'éngka anak·anak 

na .. sapéda, ada anak-anak yang di· 
tabrak sepeda. 

laleug aœluluk jalan yang sering dija­
lani. 

luluJw gulung: purani ri •· tappéré wé, 
tîkar sudah digulung. 

lulusuk lulus: dék u •· ri sikolaku, saya 
tidak lulus di sekolahku. 

luniJa lumba-lumba (n. ikan). 
luniJa.lurrùt ungkang-ungldt (mengge­
rak-gerakkan diri). 

lumpane rebab: ··ni asé loppo é nakén· 
na anging, pad; besar sudah rebab di· 
tiup angin. 

.IDddiaiQII1Nilll rebab se lu ruhnya. ·• 
aséku pura nakénna anging, padiku re· 

bah seluruhnya sesudah ditiup angin. 
lumu lun»lumu jerih-payah: ·• [r~o­

réso] ua/a ana k. basil pekerjaanku (je· 
rih-payahku) yang saya jadikan sebagai 
anak. 

IDI1hmu empuk: •• ris5dding kadera é 
ritudangi, rasanya empuk diduduki 
kursi. 

hmmk lumut: naruoni ·• témbok é, tem­
bok sudah ditumbuhi lumut. 

lum:ak IMiunrak berlemak: anréko anu 
. -- barak macommokko 1, makanlah ba­
rang yang berlemak supaya engkau 
gemuk! 

tœ..a dikatakan kepada binatang atau 
tumbuh-tumbuhan yang baru mulai 
besar. 

IDIUIUk lunrara ayam yang mulai besar. 
utillwuara pisang yang sudah hampir 
berbuah. 

hmruk pahmruk mengejar: ajak mu -· 
manuk é, engkau jangan mengejar 
ayam. 

slpalumuk berkejaran: -· i téntara é 
sibawa gurilla 'é, tentara dan gerombol­
an saling berkejaran. 

talunruk + menyepak, memukul. 
lupa lupa: ajak mu ·- iwi mpajai înrém· 

mu, jangan engkau lupa membayar 
utangmu. 

takkalupa terlupa: .. kak motok munr'é 
dénniari, saya terlupa (tertidur), se· 
bingga tidak bangun makan sahur. 

ataldœlupang kekeliruan: nakinnakak 
-- /oppo, say a kena kekeliruan besar. 

luppek lompat: ajak mu -- nasabalr. 
maéga duri, jangan engkau lompat ka· 
rena banyak duri. 

lllllklillluppe berlompatan: .. ni 
téntara ë polé ri otona, berlompatanlah 
tentara dari otonya. 

luppung paluppung kumpulkan: .. i ma­
sittalr. caré-caré wi nasabak bœiwi !, 
kumpulkanlah dengan cepat pakaian 
(jemuran) karena hujan. 

lupu aœl..,u lapar: .. kak nasabak dék 
uanré élé, saya lapar karena saya tidak 
makan pagi. 

Jura Sld. lumpur. 
laleug ~ jalert yang berlUmpur . 

1uren& rauat: aga na •• lopi é ? , apa yang 



dimuat perahu ? 
lure lure-lure n.j. ikan kecil. 
luru 1. !urus: aju -- na/a alliri bola, kayu 

!urus yang dijadikan ramuan rumah. 
2. maju: -- i musu ero !, majuilah mu­
su itu 1 

aluru-lœu maju berulang kali. 
aDu-aluru maju sedikit. 
llilurung saling memajui: ajak mu -·, 
engkau jangan saling memajui. . 

Iule sisi, samping, damping: makkunra1 
dék eppa na -- woroané, wanita yang 
belum didampingi pria (wanita yang 
belum kawin}. 
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lusu lusu-lœu tergesa-gesa: ajak mu -­
narékko engka mujama, bila engkau 
mengerjakan sesuatu jangan tergesa­
gesa. .,. _ ., 

lutak injak: masolang taneng-taneng e 
na .. tédong, tanam•tanaman rusak di­
injak oleh kerbau. 

1uttu terbang: manuk-manuk ·- ri asékna 
coppok bo/a e, burung terbang di atas 
bubungan rumah. 

makkaluttw:eng beterbangan: -- manuk 
-manuk 'é ritémbak, burung-burung be­
terbangan (karena) ditembak. 

luwuk Luwu (n. Kabupaten di Sulawesi 
Selatan). 
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ma 1. huruf yang ke 7 dari abjad Bugis. 
2. menyatakan penegasan: engka -­
ma/ollongeng naekia cedekmi, ada 
yang didapat tetapi hanya sedikit. 
3. t!bagai awalan. 
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mabok mabuk: •• ni pura minung tuak 
paik. ia mabuk sesudah minum arak. 

maeang macan: maéga •• ri alék e, ba­
nyak macan di hutan. 

maœa pintar: wkpatu paggurui basa Ugi 
na macca, sayalah yang mengajar ba­
basa Bugis sehingga ia pintar. 

diMlCé Sid. lib. Cennek. · 
macécé n. tempat di pinggir Barat W a· 

tampone. 
ll'IICiéliD tidak jujur: to malémpu sibawa 

to ··, orang jujur dengan orang yang 
tidak jujur. 

madak madat: tau napuji minung ··, 
orang yang suka minum madat. 

..........., pemadat: ajalc muéwai mas· 
silaong ·- é, engkau jangan berteman 
dengan pemadat. 

D'lllllllak +masak. 
-- ni nénéku, 
sakaratulmaut. 

ll'llfiiiiiiW makmum: wppa mancaji 
imang ikopa mancaji --. sayalah yang 
menjadi imam dan engkaulah yang 
menjadi makmum. 

mlll!lfpak makrifat: tau 'éngka •· na. 
orang yang mempunyai makrifat. 

nrenlak maksiat: tau napuji pigauk ··, 
orang yang suka mengerjakan mak· 
si at. 

llllgl mengapa: •• natéri ? mengapa ia 
menangis. 

mah!rlak makbluk: sininna ripancaji ~ 
riasëngi ··, semua yang diciptakan di· 
sebut makbluk. 

......._. mahsyar: sininna tau é ri· 
paddéppunging manl'nsi maruk ri pa· 
dans ••. semua orang akan dikum· 
pulkan nanti di padang mahsyar. 

mai ke sini: laoko ·-, pergi ke sini. 
maik, mammaik pemurah: makacoa 

(mammaik) rita wro tau ë, orang itu 
pemurah kelihatan. 

IDIIIréi n.j. padi. 
mairo Mit.k 1ih. Lure. 
mairung habis: narélclco tuling male/cu 'é 

majéppu -- i matti asé ~ nami, bila 
selalu demikian maka habislah padi 
dimakannya. 

lfiiÙaUa majalah: upuji laddék mabbaca 
.. , saya. gemar sekali membaca maja· 
lah. 

JJIIjRog mayang: fmglcana ·• na pong 
a/osi e, pohon pinang sudah menge­
luarkan mayang. 

mqietara + marah. 
mqjJsi lih. Majusi. 
~ Majusi (n. agama): ia rmseng é 

Agama •• ianaritu sompa ~ api, yang 
disebut Agama Majusi ialah agama 
yang menyembah api . 

IUIIk 1. n. awalan. 
2. map: taroi •· surék 'éro, simpanlah 
pada map surat itu. 

maka yang dapat: to sugimi •· riülaui, 
hanya orang kaya yang dapat dimintai 

tanrœka sangat: tau •• sélcJcélcna, 
orang yang sangat ldkir. 

tœ1i1enJa1 makroni: upuji manré ··, saya 
suka makan makroni. 

malœrro makruh: ajak muclmmé •• am· 
mengi puasamu engkau jangan mandi 
nanti puasamu makruh. 

Jœld!a yang menyebabkan (menyatakan 
kausatif): sininna anu •• 11olang 'é, se· 
gala sesuatu yang menyebabkan ke· 
rusakan. 

IDikiiD demikian: apak tania ~ éloklcu 
u .. , bukan kemauanku maka saya 
menjadi demildan. 

IDddlultu begitu: rekko •• madécénni 
muassuro duppaiwi, jika begitu tebih 
baiklah bila engkau suruh menjemput­
nya. 

Dlldm. lib. Mak.ko. 
............ 1. wanita: anale .. anakna, 

anaknya ialah wanita . 
2. isteri: passudagarak é maténi 
[n] na, isteri saudagar sudah mening­
gal. 
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llllllal.û n.j. tumbuhan. 
1DIIIIaélœk malaikat: sininna anu ripo· 

gauk e nauki manéng -- é, semua 
yang diperbuat dicatat oleh malaikat. 

..WU. melayu: -- Tanah Melayu. 
rœlak, .......-t suka.i: si •• (sielon1. sa­

ling menyukai. 
rœlaka Malaka: koi ri séllékna -- lalo 

kappa/ale utcmangi é, kapal yang saya 
tumpangi lalu di Selat Malaka. 

Dllllakalemauk mallakulmaut: nabébbuni 
nyawana ri--, nyawanya sudah dicabut 
oleh malakulmaut. 

............... dalam: nawatakni rénrfnna 
na pada maiokong lao ri •• é. mereka 
menaikkan tali jangkamya lalu men­
dayung ke tempat yang dalam. 

l11lllaméa +perempuan. 
malelwtek kerajaan; ciccing ··, cincin 

kerajaan. 
maleng +malam. 
rœlé malai: makkabbui tau e .. nasabak 

'éioki mappabbotting, orang membuat 
matai karena akan melaksanakan pes· 
ta kawin. 

tœl 1. hanyut: Iopi é •• nakénna angÙig, 
perahu hanyut dikena angin. 
2. keras: •• nanré béssi, keras dimakan 
be si. 

mafi.Jœll n.j. semak atau perdu. 
tœlk Raja. 
maling hilang ingatan: déssa indole u ··, 

ibu, saya tidak hüang ingatan. 
...,....,... kekhilapan: nakennakak -­
saya dikena kekhüapan. 

......._. jompo: ·· ni nénélcu, nénêk­
ku sudah jompo Uua se kali). 

maluku Maluku: mafga rampa-rampa 
ri ··, di Maluku banyak rempah· 
rempab. . 
~ ....._,....... tidak meng· 

Jmbil tempat: ia muto. Puang •• ri 
onrong. ia muro mal/ébbang ri sininna 
st:ua-éua ~. Dia Tuhan yang tidak 
mengambil tempat {tidak berujud), 
Dia juga Tuhan yang tersebar untuk 
tiap-tiap sesuatu. 

IIWIIIIIta mentah: nasu ;,~tmréna indole· 
ku •·• nasi yang dimasak ibuku men· 
tah. 

11wntJeul n.j. penyakit perut. 
II1RIIIIilD& n.j. ber.ls pulut. 

aœmpu n. tempat di Kabupaten Bone. 
lDIIDiql +berkata. 
111818 warisan, pusaka : d§À: gagg -­

nataroakko tomatoammu, tidak ada 
warisan yang diwariskan orang tuamu 
kepadamu. 
•"•waeog hak warisan: ténnalollo· 
ngénnitu onrong •• na, ia tidak men­
dapat hak warisan. 
,..,,..... mewarisi: apak dua woro· 
ané .. ri Mario énrénge· ri Palakka. 
karena duà orang pria yang mewarisi 
Mario dan Palakka. 

Jœllllik Selatan:;engb · moddungi walan· 
na 'é /Qo ··, ada jÙga yang mengikuti 
sungai menuju ke selatan. 

lliUIMII mandul: amauiélcu to ··, paman 
ku orang mandul (tidak mempunyai 
keturunan). 

Dlll8a menara: ianai poackl-adai riwill­
runa •• é ri Babikmg, inilah yang 
menœriterakan tentang dibuatnya me­
nara di Babilon; 

IDI'IIIIIIIIlé n. tempat di dekat Barrù. 
mandllék mendikai, semangka: mabhu· 

ani pong •• ku, pohon mendikaiku 
sudab berbuab. 

lœDIIonu keemasan: ujrmg ··, kertas 
yang berwarna keemasan. 

JJBEill semua: lao •• i sompék mappa· 
doworoané. semua laki-laki bersaudara 
pergi merantau. 

IUIIIpllk n.j. ikan. 
llllllpl'lbl Magrib: mattamani simpu· 

jang .. é, waktu Magrib sudah tiba. 
nwnraWk manggis: mubhuani .. leu ri 

olo lwlaku, pohon manggisku yang 
ada di halaman rumahku sudah ber· 
buah. 

IJIIIl1(liwala hiu: maëga balé .. nawatak 
ménna latolcku. banyak ikan hiu yang 
diambil kaU kakekku. 

......._ tetapi: uRreng muko iatu flgaga 

é ·· mu'iUipi, barang itu saya b.èrikan 
tetapi engkau beli. 

........ Makassar: tau polé ri --. 
orang yang datang dari Makassar. 

rœngkawanl +Ratu. 
II1IUIJiœk. a-•w..... diadabn: iatu 

anu napaki ro anu ri ··, barang yang 
dipakai itu harang yang diciptalcan 
{bukan aslinya). 



....... mangkuk: lima -- coto uanré, 
lima mangkuk coto yang saya makan. 

nwuwJcma, manglmnarl menguasai: iga 
-- galung 'éro ?, siapa yang menguasai 
sawah itu? 

rœmana sebelah selatan: koi ri-- monro 
!tamponna, kampungnya tinggal di se­
belah selatan. 

nmd mani: narékko massui -- mu 
wajikko cémme, bila ke luar manimu 
maka engkau wajib mandi. 

DmiO Utara: lao -- i La Baco, La Baco 
menuju ke Utara. 

IIJIIIIOI'IIII& sebelah Utara: lao -- i, ia 
pergi ke sebelah Utara. 

manra ke sana: engkanitu -- anu uassuro 
tiwirangékko, sudah ke sana harang 
yang saya suruh bawakan kepadamu. 

manrasa, IDIDI'IIl8-rasa menderita: magi 
muonro kotu -- ?, mengapa engkau 
tînggal di situ menderita ? 

lllllllriwasak n .j . ikan. 
IDIIItari manteri: nasuntikkak -- é pab­

bura, saya disuntik obat oleh manteri. 
~ mantega: sikilo •· naélli, 1 kilo­

gram mentega yang dibeli. 
manuk ayam: maéga -- upiara, banyak 

ayam yang saya pelihara. 
manuk-IDIIIUk burung: tikkengak --, 
saya menangkap burung. 

DJIIIIIBia manusia: idift rupa -- [tau) e 
riaréngi. aftftaleng, ki ta manusia diberi 
pikiran. 

~a, J118111ll•nia.vB pelan-pelan: rékko. 
makftokkokko dék mu -- i, bila eng-' 
kau menggigit engkau tidak pelan­
pelan. 

tœODg, paai!IWIIJI n.j. penangkap iltan. 
1181D101l, IDMlllllllk-œnok agak rcda: 

inappanis -- lapong sai, barulah pe­
nyakit menular itu agak mereda. 

lœradanl lih. Paramadani. 
..__.. Raja Mandar (gelar Raja di 

Mandar): Arung é ri Ménrék riaséngi 
--, Raja di Mandar dînamai Maraddia. 

u:.rDka merdeka: -- ni bangsa lndoné· 
sia e po/é ri Balan® é, bangsa lndo­
nesia sudah merdeka dari Belanda. 

paiiiiDII8délai memerdekakan: tania. 
bangsa laing .. kampotta, bukan bang 
sa lain yang memerdekakan negeri 
ki ta. 
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IDIII'qjang + karang. 
marak lalu: na .. nalol/ongéng natuju 

mata, dan lalu dapat dilihat oleh 
mata. 

I11III'IIIIBk pohon beringin. 
marang + setengah masak. 
IDBl'lll1gkabo Minangkabau (n. negeri di 

Sumatera). 
IDIU'BpiiO n.j. tumbuhan. 
maraslgo n.j. tumbuhan. 
mare n. Kecamatan di daerah Kabupa­

ten Bone. 
nmrebabang marhaban: makéssing sén· 

naft uéngkalinga 1!/ong .. 'é, nyanyian 
marhaban bagus sekali saya dengar. 

marek kuat: ul/é émpa manré anu ma­
térék nasabak .. émpa isikku, saya 
masih sanggup makan harang yang 
keras karena gigiku masih kuat. 

maremarek marmar: .. napakéangi rén­
ring bolana, dînding rumahnya terbuat 
dari marmar. 

mareng tenggelam. 
lliiUe!IOilé marsose: wéttunna Japang 'é 

mapparénta éngka riaséng --, pada 
waktu Jepang memerintah ada yang 
disebut marsose. 

IDU'I!tablk 1. martabak: upuji sénnak 
manre --, saya suka sekali makan mar­
tabak. 
2. martabat: iaro tau 'é matanré-- na, 
orang itu tinggi martabatnya (derajat­
nya). 

mariang meriam: sanjata -- napaké mam 
musu, senjata meriam yang dipakai 
berperang. 

IDII'iœ merica: masuli éllinnu .. e, harga 
merica mahal. 

IDII'io 1. n. tempat di dekat Mare (Bone 
· selatan). 

IDII'ioga n.j. tumbuhau. 
IDII'idkidk jernih: macinnon~: -- uaéna 

bubbung é, air sumur sanga! jernih . 
lœlUk Maros (n. Kabupaten di Sula­

wesi Selatan). 
nauwé madu: mattikkengi sibawa-- na, 

ia berkelahi dengan madunya. 
~ memadukan isteri: 
ambékku --. ayahku memadukan is­
terinya (lebih dari satu isteri). 

masa + lih. Ulaweng. 
masahoro mashyur: iatu tau é mattamai 



tau •• ri kompong éro, orang tersebut 
termàsuk orang masybur di kampung 
itu. 

lD8IIIk, ...-...-k n.j. ikan k.ecil. 
naeala masalah: ingk.a seddi •• loppo 

uoloi, saya hadapi satu masalah besar. 
r.- belas kasihan: ·• mu utaje'"ng. be­

las kasihanmu yang saya tunggu. 
.~mar peramah: iaro tau é -·. 
orang itu peramah. 

.,....é cobaan: nakénnakak. ··, saya 
ditimpa cobaan (kematian). 

polrlcam!wé pertolongan: dlk uisséng 
uwa/é · k.éngi •• mu ri anrikmu. say a 
tidak tahu apa yang dapat saya balas­
kan atas pertolonganmu kepada adik· 
mu. 

sian é 11111 berkasih-kasihan: iaro tau 
é ·· mass~léssuréng, orang itu berkasih 
kasihan sekeluarga. 

,.......... n.j. ikan. 
llllllllialk Hh. Masijik. 
maslJk mesjid: maéga tau ri 'é massem 

pajang, banyak orang di mesjid ber­
sembahyang. 

DIISiœ mesin: dék tongéng /ainna rita·· 
luttu é, tidak ada bedanya dengan 
mesin terbang (kapal terbang). 

IDIIIIÛio sunyi: •• sédding kampong 1, 
saya rasa kampung sunyi. 

IDIIIilino-siDo agak sunyi: kéga aréga 
onrong -- e ?. di mana· tempat yang 
agak sunyi? 

...,œ n.j. tumbuban. 

........_ n.j. ikan yang hampir menyeru· 
pai belut. 

11 11111 bercerai: ·· i indokna :sibawa 
ambik.na, ibunya bercerai dengan 
ayahnya. 

- +tidak. 
Dlllta mata: mapéddi •• k.ak, saya sakit 

mata. 
IJIIIia.mllta mata-mata: êngka •• ritik·. 
keng, ada mata-mata (spion) yang di­
tangkap. 

nw11111ia mempunyai mata: ·• ni 
léttakku, bisulku sudah mulai mem­
punyai mata. 
......... matahari: labuni -- e. mata· 
hari sudah tenggelam. 
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matalaleug penunjuk jalan: na iu poli 
wt sappa inanré iana --, orang yÙ!g 
pulang dari mencari makanan itulah 
yang menjadi penunjuk jalan. 

tau-tau mata orang-orangan mata. 
mata pai!la 'hari pasar yang ramai. 
cappak Dlllta ekor mata: u -- i iaro 
tau é, saya lihat dengan ekor mata 
( sepintas lalu orang itu). 

matadoro matador . 
......... n. kampung di Watampone . 
matanmg Mataram (n. kerajaan di pulau 

Jawa). 
matek gatal: .. alaléku pura manre 

doang, badanku gatal sesudah makan 
udang. 

maté mati: sininna mannyawa é •· ma· 
néng panggangkanna, setiap yang ber· 
nyawa pada akhirnya akan mati 
semua. 
~ kematian: Hénok dPic naitai 
·· e sabak riakkai ri Puang Allez Taala 
ménrëk ri Suruga e, Henok tidak 
merasai kematian karena ia diangkat 
ke Surga oleh Tuhan Allah Taala. 

matti nanti: na ia tau maégG é dosana·· 
ri aheralt ripattamai ri ranaka é. orang 
yang banyak dOsanya di hari kemudi· 
an nanti akan dimasukkan di neraka. 

IDdtua sanggup: -- kak mpajai inrék.lcu, 
saya sanggup membayar utangku. 
~ terus-menerus: nappasmga· 

ngi toriolo é ··• terus menerus dipesan· 
kan oleh lelubur. 

maiua mertua: nGcécéekalc •· ku, saya 
tidak disukai oleh mertuaku . 

Dlllli'* sebentar: -- pi uéngka polé. nanti 
sebentar saya datang. 

tœu. bahkan: •· cGri·caréna témmawu· 
soto nanri incalé, bahkan pakaiannya­
pun tidak mengenyangkan belalang 
(sang'at miskin). 

IIIIÙ1n1 maulana (sebutan bagi ulama 
besar). 

........ +bltam. ' 

....-1~ nyajuk' •- 1ti riéJtib, néne~ 
sudah Jlf.IJuk (tua sekali, sebingp ti­
dak wa.r. pildrannya). 

· 2. maulu~: &10 -• IN N«bitta.. hari 
maul.ud Nabi Muhammad saw. 

• w """•* merayakan mllllh\d: •• ï 



tau ê ri ma.sijik é, orang merayakan 
maulud di mesjid. 

~œwai n.j. tumbuhan. 
~œwak n.j. tumbuhlin. 
lllllWliiBk mawar: tanékko bunga -- ri 

olo bolamu. tanamlah bunga mawar 
di muka rumahmu. 
~ üh. Kawek. 
IDl)'OIOk mayor: téntara éro pangkak­

na --, tentara itu berpangkat mayor. 
mecdk titik: -- éloku mitai pao éro, 

titik air liurku meühat mangga itu. 
fllliiœg, ........ n.j. penyaki\ berak­

berak. 
mrkko, nwneklm pendiam: iatu mtnét­

tummu tau --, menantumu orang pen­
diam. 

parmœkkonug pendiam: dek naéngka 
naétték · nasabak tau --, tidak pemah 
ia berbta-kata karena orang yang 
pendiam. 
~ n.j. !umbuhan. 
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mellek sampai: -- ininnawammu péddiri­
wi indokmu, sampai hati engkau me- · ·. 
nyakiti ibumu. 

sliiiiBltftllg saling mengasihi: dék na-

-- mussélessuréng, tidak saling menga­
sihi bersaudara. 

mellek ·perm tidak mempunyai rasa 
kasihan: dék nawédding riéllau tulungi 
nusabak tau --, ia tidak dapat diminta 
pertolongannya karena ia tidak mem­
punyai rasa belas kasihan. 

mello, IDmllello cantik: makkunNi éro' -
-- rita, wanita itu kelihatannya cantik. 

nelll&ll ribut: -- riéngka/inga saddan-
na tau f! ri pasa é, suara orang di 
pasar ribut kedengaran. 

1ItilAiiilk, IIHIBJMJek nyenyak: -- tinro­
ku siwénni, semalam nyenyak tidurku. 
taldœmemmek nyenyak sekali: naitani 
La SabbaNk -- tinrona, dilihatnya La 
Sabbarak nrenyak sekali tidurnya. 

IIBlliiii!ICo pendiam: iatu laklcaimmu 
tau --. suamimu orang pendiam. 
ada rlJJWI•I•J& kata dalam hati. 

namœk mendengung: -- uninna awani 
é, mendengung bunyi lebah. 

IDfllCIIk pencak: talao mita -- ri to 
mappabbotting é, marilah kita pergi 
menonton pencak pada pesta kawin .. 

anmmcakœg permainan pencak: 
-- assémpékéng, allancang naisséng 
manéng, permainan pencak, permain­
an raga, dan permainan kaki semua 
diketahui. 

JIIIIIIWift1Aik bermain pencak: makko­
toisa alarapanna to -- é, seperti per­
umpamaan orang yang bermain pen­
cak. 

ltWlllllé lih. Mandike. 
nwowa, IDL'IqfiiHIIIIp agak kagum: na 

-- na lapong ananak mitai asugirinna 
nénnia arajanna Karaéng, ti ri Gowa, 
maka agak kagumlah sianak melihaf 
kekayaan dan kebesaran Karaeng 
Gowa. 

llftllllll"llftllllll temganga-nganga: na 
-- na La Panruku makkita mottuiili 
nasabak inappa-nappanna muttama 
kuritu, maka ternganga-ngangalah La 
Parunku melihat ke sekeliling karena 
baru pada kali itu ia masÙk ke situ. 
~ leiaïl:-- pa usédding a/alélcu: .. 

pura matték, saya rasa badanku sa­
ngat lelah sesudah mengetik. 

JIIIIIIIEIIII&I menjadi letih: apak ·­
pégangak, karena saya sangat letih. 

nwui lah (penegasan): ita -- wéttu éwé 
appinra-pinrana, lihatlah waktu ini 
yang selalu berubah-ubah. 

lllfiii\Yek termenung: tuling--, ia selalu 
termenung. 

Dll!lllllllg kata penegas: na to malupuna 
koro --. ri laotta, maka laparlah kami 
di sana dalam perjalanan. 

nwuek Mandar: dék naéngka nalljjaki 
tana --. tidak pernah ia injak negeri 
Man dar. 

IIWil'O + lih. Kedo. 
IJII!IItùDmg mentimun: ma~ga laddék -­

ribaluk ri pasa e, banyak sekali men­
timun yang dijual di pasar. 

merrak merak: makéssing rita bulu­
bulunna -- e, merak baik kelihatan 
wama bulu-bulunya. 

llllft'elllt anatw:teU&tlll persembunyian: 
iatu kampong e onrong -- ku [1188obbu­
akku -- allikkérikk111 tempat itu ialah 
kampu• tempat persembunyianku. 

n 11 r&, 11Mii••• q seluruhnya: --
maklcunNi 'éngka polé ri kantorolc ê, 
wanita selurubnya yang datang di 
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kantor. 
pm•••*""M'M jangan campur: wër­
rëk munasu, jangan campur, beras 
semua yang engkau masak. 
m+ne-~m~ tidak cantik: ajak mupu­
inéi makkunrai -- é, engkau jangan 
peristeri wa.iuta yang tidak cantik. 

messl !agi: luppéksi paiméng ri mawékka 
dua 'e mabuang -- ri tana ~. ia me­
lompat lagi untuk ke dua kalinya te­

,.tapi ia jatuh !agi ke tanah. 
IŒtti kering: napappësauni anging é, -­

ni uaë. dihentikannya angin dan juga 
air sudah kering. 

meUik lih. Tettik. 
mettu kentuk: iga --, makébbong mani 

uslading ?, siapa yang kentût, saya 
rasa sangat busuk ? 

mrga mega, awan: ma"éga rita --, banyak 
kelihatan mega. 

llll;famg meja: koko ri -- ë maruki, eng­
kau menulis di meja. 

JJJékkisw mukim: -- i lao ri kampong 
laing, ia bermukim ke negeri lain. 

mfJék, DBD!Iék geli: ambokku -- mitai 
anakna maccul{, ayahku geli mclihat 
anaknya bermain. 

rœmélék-mélék tertawa-tawa: -- kak 
mengkalingai gauk-gaukna, saya ter­
tawa-tawa mendengar perbuatannya. 

mappekamHék-mélék menyebabkan 
tertawa, ma/ca nakadoi é ininnawatta, 
sibawa -- ~- yang masuk akal dan yang 
menyebabkan tcrtawa. 

mélu, mamélu bau yang terjadi karena 
kebakaran. 

néœk ·lih. Remmeng. 
~ memang: iak -- ma/ai doikmu, 

memang saya yang mengambil uang­
mu. 

rnéiD!k lih. Leme. 
IDiqlcao nyonya. 
IDiimJk, I1WI1Iinuk gemuk: tldong .-­

naé/Ii, kerbau gemuk yang dibeli. 
IIJI.'IIamll dangkal: sorëi lopi é ri uaé -­

é. perahu tersanggat pada air yang 
dangkal. 

néJék seandainya: -- sugiak upaénrë/cko 
ri Mélc/ca, seandainya saya kaya maka 
saya bawa (naikkan) engkau ke Mekah 

IIIIDmg lih. Menek. . 
miléttu menantu: uelorë/cko muttama ri 

/opi f! sibawa baine anakmu kuaT!ttopa, 
-- [m] mu, saya inginkan engkau ma­
suk ke dalam perahu dengan isterimu, 
anakmu dan menantumu. 

nBig kail: mapéttui tulu .. e naruik 
balé, tati kail putus ditarik oleh ikan. 

11111111né11g mengail: latokku lao -- ri 
tasik é, kakekku pergi mengail di laut. 

piiiDIIéng pemancing: 'éngka dua -­
lalo ri séddéna onrong éwé, ada dua 
orang pengail (pemancing) yang lalu 
dekat tempat ini. 

néü meni (cat dasar): -- rio/ok koseng 
é nappa mucek, engkau meni lebih 
dahulu koseng lalu engkau cet. 
~ n.j.ular. 
IDEIInii'1Ul8 n. seorang tokoh dalam ce­

litera. 
~ n. seorang tokoh dalam ceritera. 
meung kucing: lariangi balé méokku, ku­

cingku melarikan ikan. 
llll!l'8k, IIIDIJéralœug tempat sirih: sappa­

rangi -- na nénému, carikanlah tempat 
sirih nenekmu. 

plllüDti8k pemerah bibir. 
IIIÉn1 n. tempat di Bone Selatan di dekat 

Tonra. 
mi 1. hanya: éngka .. seddi, hanya ada 

satu. 
2. mi: upuji sénnak manré --, saya 
suka sekali makan mi. 

rmœu ludah: pénno -- /ipakku. sarung· 
ku penuh dengan Judah. 

mihenlbek mihrab: onronna imang-e tét· 
tong narëkko massémpajangi riaséngi 
--, tempat imam berdiri bila bersem­
bahyang disebut mihrab. 

miko +miko-miko Jih. Meong. 
do milo: mattamai ri Sikola --, ia ma­

suk pada Sekolah MILO. 
mim mim (n. huruf): mau alépuk, lam, 

.. tëccappu nabaca, bahkan huruf alif, 
lam, dan mim belum selesai dibaca. 

mimbarak mimbar: ménréki katték é ri 
-- é mabbaca katobba, khatib naik ke 
mimbar untuk membaca khotbah. 

mimmi isap: ajak mu -- wi jarimmu. 
jangan engkau isap jarimu. 
IDIIIImmmi mengisap: to maega é ma.­
toa malolo rirapangi manuk·manuk -­
é ri bunga é, rakyat tua muda di­
ibaratkan seperti burung-burung yang 



mengisap pada bunga. 
....._ hajat: réklco nappakkua mui Alla 

Taala -- [m] mu, pakengka muno oang 
maéga-ega, jika hajatmu diperkenan­
kan oleh Allah Taala maka sediakan­
lah uallB banyak-banyak . 
.,..,.,.,_ bemazar:-- kak mappu­
asa naiélclco lu/usuk mokak, saya ber­
nazar berpuasa bila saya lulus. 

IDngldk sombong: tau napuji--, orang 
yang suka sombong. 

IDngkoka Mekongga (n. suku yang ting­
gal di daerah Kabupaten Kolaka). 
~ minyak: masu/i laddék lllinna-­

bénsing e, minyak bensin mahal sekali 
harganya. 

IÛI8IIg nisan: ri séddéna -- na toma· 
toanna, di dekat nisan (kuburan) 
orang tuanya. 

mMektng. miskin: sidékkai -- f, berilah 
sedekah orang miskin. 
~ guru: La Tinulu sibawa -- na, 

La Tinulu bersama gurunya. 
tm lih. Ma. no. 2 
moak, œnmoak-111118k: dengan lahapnya: 

manre --, makan dengan lahapriya. 
111011111 meratap: indolcku -- i wéttunna 

maté anakna, ibuku meratap pada 
waktu anaknya meninggal. 

llimoaug-11108111 bertangis-tangisan: na 
siruo-raona Nabitta Jiberilélc na ··, 
maka berpelukanlah Nabï Muhammad 
~w, dengan Iibril lalu bertangis-tangis 
àn. 

modalak modal: iga •· i lopimmu ?, 
siapa yang memodali perahumu ? 

modélék model: késsippa -- na palcé­
ammu, pakaianmu sangat bagus mo­
delnya. 

IDJkok. mokok-moi!Dk merajuk. 
lllllle 1. mencair: -- ni galla e nakénna 

uaé, gula sudah mene air dikena air. 
2. sadar: ripatéttiki uaé galla timunna 
gangkanna --, mulutnya diberi air gula 
hingga ia sadar. 
3. tumbuh: -- ni tanéng·tanéklcu, ta­
namanku sudah mulai tumbuh. 

'.....molé kambuh: -- i lasaku, penya­
kitku kambuh. 

IIIDIDna lih. Mueming. 
.......... rangup (mudah pecah). 
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n .. Mullido hijau: waju -- napaké lao 
ri botting e, baju hijau yang dipakai 
ke pengantin. 

mon~ wama, ragam. 
1DJ111 + n.j. kain yang halus dan indah. 
mlpli, JIIOIIIfiii"IIIOIJ&ell& mungmung 

massurosi siwanua-siwanua mappau­
ni--, ia menyuruh lagi pada setiap 
kampung membunyikan mungmung. 

llllq&l +harum, wangi. 
111111111 lih. Munri. 
DIDIO n.j. penghalau setan. 
IIIOIOtabak lih. Maretabak no. · 2 
IIMlllO, IDIIIIIJIO berbisa: •• sénnak kawa­

likku, badikku sangat berbisa. 
Dpk huruf yang ke 8 dari abjad Bugis. 
u 1. mu (k.g. kepunyaan orang ke dua): 

ajak mua/ai tania e anu --, engkau 
jangan ambil yang bukan kepunyaan-

mu. 
2. engkau (k.g. diri orang ke dua): 
ajak -- a/ai tania é anummu, engkau 
jangan ambil ang bukan kepunyaanmu 

lilial 1. lih. Ma ni). 2 
2. lagi: aga -- nattungka polé ?, apa 
lagi yang dimaksud untuk datang ? 

llimua-mua raut muka. 
DUIIIIng mualim jamanna mancqji ·- i 

rikappalak é, pekejaannya ialah men­
jadi mualim di kapal. 

........... 1. juga: "'engka -- ri alék 'e, 
ada juga di hutan. 
2. mudah-mudahan: salamak -- ko ri 
laommu, mudah-mudahan engkau se­
larnat dalam perjalananmu. 

JDJba mubah: wédding muitu ripogauk 
nasabak mattamai --, boleh saja di­
kerjakan karena hultumnya mubah. 

uéJua mukmin: narélcko muaséngi a/emu 
pegauki pURuronna Alla Taahl, bila 

engkau mengakui diri orang mukmin 
maka kerjakanlah suruhan Allah 
Taala. 

11119 apakah juga: Mpaléppelr: •• Alla 
Taala atanM ri tanikM matti 'e.r.so 
kiamek ?, apakah juga Allah Taala 
melepaskan hambanya dari siksaan 
pada hari kiamat ? 

JDUI.rq Muharam: séppulona -- nari· 
aséng 'i1sso Asura, tanggal 10 Muha­
ram disebut hari Asyura. 



lllllldlsak mukjizat: sininna Nabi f nwp· 
punnangi rnan'éngi ··, setiap para N abi 
mempunyai mukjizat. 

mokka, nwnmnkka berguna: anakmu -­
anaku berguna. 

mukkak sebab: ténrlulk~ molai •• musé­
rota sédding rnelori lino, kita tidak 
dapat mengikutinya. sebab kita sangat 
menyukai dunia. 

IDJko n.j. padi. 
nùa permulaan: Karaeng 'é ri Gowa •• 

Sélléng "é, Karaeng Gowa yang per· 
mulaan masuk Islam. 

IIIIWIW!I-.g pangkal mula: •· na as:si· 
:salang é bonga·bonga mua, pangkal 
mula pertengkaran hanya senda-gurau. 

IIIIJIIIàa..DIIiangeng pada permulaan: 
·· na na tuqang palili Boné ri Gowa, 
pada permulaan orang Bone berkum· 
pul di Gowa. 

nwnrrJJI&q~ yang pertama: -- ê lari iana­
ritu annyaralclcu nappa annyarammu, 
yang pertama lari iahih kudaku baru 
kudamu. 
~ memulai: nappai-- pari· 
méng, ia baru memulai kembali. 
~ munafik: ajalc muatéppéri tau 

1iro nasabak tau rnunapek, engkau ja­
ngan mempercayai orang itu karena 
orang munafik. 

li!Uidlœd muncikari: qjak muélok nap· 
paddongok·dongok •• 'ê, engkau ja· 
ngan mau ditipu oleh pnu~cikari. 

IIIIJDrl l)elakang: na ia ri •• bol a 'é rnaêga 
taneng·tan'éng, di belakang rumah ba­
nyak tanam-tanaman. 

adclxlililldlc akhir: na na -- na séssék 
alé. maka pada akhirnya penyesalan 
diri. 

lllll(llll masih: engka -- (engka mpa ), ma­
sih ada. 

.omnttak murtad: iatu tau ·• -e dék na· 
widding ri bali massilaong. orang 
murtad tidak boleh dijadikan sebagai 

?, be-
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rapa orang murid sekolahmu ? 
mœa Musa (n. Nabi). 
DUieiBDlk Muslimat: indokku muttamai 

ri asséddi·:sédding riaséng é ··, ibuku 
masuk pada perkumpulan yang dise­
but Muslimat. 

IDIIIJI'fimlll8 Muslimin: tau muttama é 
S~lléng ri aséngi --. orang yang masuk 
Islam disebut Muslimin. 

IIUietahélé mustahil: ia tongé'ng ê -· 
témmompo baja sanngadi, kebenaran 
itu pasti timbul besok atau !usa. 

DJIIIIetarak mistar (penggaris): alangak -­
nasabak élokkalc maggambarak, ambil 
kan saya penggaris (mistar) karena 
saya hendak menggambar. 

IIIUIIéung museum: sininna anu matoa 1i 
makéssingi ripattama ri •· 'é, segala 
barang yang tua lebih baik dimasuk­
kan dalam museum. 

llJIIIing musim: -- Barék polé, yang da­
tang musim Barat. 

.IIUIS1Ik, ......,...uk mencong (tentang 
muka atau mulut k:arena hati tidak 
senang): -- rita tappanu, mukanya ke· 
lihatan mencong (merah). 

IIIURI perang: poléni ·- temmaka·maka 
~. maka datanglah perang yang dah· 
syat. 

D1lllmUIQ berperang: polliko ·• ?, eng­
kau datang dari berperang ? 

·mutelak mutlak: dék guga .. ri limo e, 
tidak ada yang mutlak di dunia. 

rœd, maumuli lib. Mukka. 
rœdara mutiara: PQrimata ciccikku 

permata cincinku mutiara. 
JDiiik +kembali, pulang. 
nUoha jugalah: arusuk é -· tuling nacco 

"eri, arus jugalah yang selalu diikuti. 
muttu mengerjakan dengan tekun: tuu ·• 

jamang, orang yang tekun bekerja. 
nuu mutu: barang "ero makessing •• 

[n) na, harang itu baik mutunya. 
mutu IIW'Ikarc mutu manikam: ma­
'éga -- naba/uk passudagaruk 'é, ba. 
nyak mutu manikam yang dijual 11&\l .. 

dagar. 
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na 1. huruf yang ke 11 dari abjad Bugis. 
2. maka: ·· l{lona sompelc ambolclcu, 
maka ayahku pergi berlayar. 
3. di: ·· énnaungi tollo/ang palcéaklcu, 
pakaianku dicuri oleh pencuri. 
4. dan: pappada unnyi •• poaié, seperti 
kunyit dan kapur. 
S. nya: tédong •· riinnaungi, kerbau· 
nya dicuri. 

nabi Nabi: Muhammad saw. ·· paccappu 
reng, Nabi Muhammad saw. Nabi 
yang terakhir. 

nae akan tetapi: moko nageOi •• ajak 
mupaduliM.'i, akan tetapi biarpun eng­
kau dimarahi janganlah engkau pe­
dulikan. 

Mékia lib. Nae 
naga naga: naémmélci ·· u/éng é, bulan 

ditelan naga (terjadi gerhana bulan). 
nagasarl n.j. tumbuhan. 
nabau nahu: purakak magguru ··, saya 

pemah belajar nahu (tatabahasa). 
œi lih. Niga. 
œik, IDIIIIIIk bagian Selatan: kampong·· 

negeri bagian Selatan. 
Jœi1BIIIIIk lih. Menrek. 

nqJsik naji~: engka riaséng .. /oppo 'éng· 
lcato riaseng •· baiccuk, ada yang 
disebut najis besar, tetapi ada juga 
yang disebut najis kecil. 

oak kepada saya, areng •. doikmu, beri­
kanlah kepada saya uangmu. 

nakalllk ~ahas: êsso •• u/aoang, saya 
bexangkat pad& hari nabas. 

naldrmg lih. Inakkeng. 
nakko bila: •· dék sabalc 'éngka moitu 

baja, bila tidak ada halangan ia akan 
datans besok.. _ 

œleng tinggal: ·• idik mani ata "é tem · 
maddampéng ri padatta tau: tinggal­
lah kami sebagai hamba yang tidak 
minta maaf kepada sesama manusia. 

••••ilk sampai: makkoni rd •• pédélc 
macllllflcé-ceiagké ro sibawakku, demi­
kianlah maka samp&i makin baik-baik. 
(sembuh) k.aw,~u itu. 

lllllllllk B)'lldlllk: rirapangtoi paimeng 
lcoto.fli '.. tonang "é ri aléta · paokkok, 
diibaratkan juga seperti nyamuk yang 
~ pada badan lalu menggigit. 

uan.,.Jk tumbuh: aga mu •· ?, apa yang 
engkau tumbuk ? 
~ menumbuk: maklcunrai 
éro ·• asé, wanita itu menulllbuk padi·. 

111m11 1. nanah: massuni ~- na léttalclcu, 
bisulku sudah keluarl nanahnya. 

111!1111M1J18. bernahan: · ·· ni puru·purulc· 
ku, penyakit paruku sudah bernanah. 
2. baik masaknya (tentang nasi): ··pa 
nasu inanréna, caranya memasak nasi 
baik masaknya. 

œnék n.j. tumbuhan. 
IBIIj berenang: tallemmUi ri tasilc é 

nasabalc délc naisséngi ··, ia tenggelam 
di laut karena ia tidak tahu berenang. 

œnong lih. Lanong. 
œmré nasi: ·· bawang maka rianré, ha­

nya nasi yang dapat dimakan. 
ina1J1é makanan: na énglcasi na"élliang 
-·,. maka ada lagi yang dapat dibeli­
kan makanan. 

makkanré kebakaran: éngka api ··, 
ada kebakaran api. 

tamanré pé.ek orang yang tidak kena 
pengaruh. 

nape!BU nafsu: musu pong maraja iana· 
ri tu •. e' musu yang paling besar ialah 
nafsu. 

~ , /" le nappa baru: ·• ni na/a care·care 1pa na, 
barulah diambil pakaiannya yang tua. 

inappl barulah: na •· na riassuro tilc· 
lceng ri pamari"nta, maka barulah di­
suruh tangkap oleh pemerintah. 

nappa·llll(lpll baru saja: ·· [le) ku meng 
Ica/inga pau-pau maklcu ro, baru saja 
saya mendengar ceritera yang demi· 
kian itu . 

...,.u nafsu: na ia iko muturusi •• 
[m) mu, sesungguhnya engkau menu­
ruti nafsumu. 

D8pll ' nafas: carfdda·kédda rita •• 
na, nafasnya kelihatan turun naik. 

naraca neraca: timbangi ri •• 'é narisséng 
tanékna, timbanglah pada neraca su· 
paya dapat diketahui berapa beratnya. 

I8Bka nerak.a: ri laléng •· onronna tau 
maêga é dosana, orang yang banyak 
dosanya tempatnya di dalam neraka. 

....,..... narwastu (serai wangi). 
_,/ n.j. tumbuhan. 
... lih. Lasa. 

1' 



u.erani Nasrani: /aoi maggaréja ri ésso 
Minggu nasabalt •• agamana, pada ha· 
ri Minggu ia pergi ke gereja karena 
ia beragama nasrani. 

- n.j. tumbuhan yang melingkar. 
DIIIU masak: aga mu ·• ?, apa yang 

engkau masak ? 
......g alat pemasak: alako aju ··, 
ambillah kayu untuk alat pemasak. 

......-u memasak: pada lc10ni •• cap· 
pu énna ooko im:mréna, mereka pergi 
memasak bagi yang habis makanan 
yang dibawanya. 
"•••••uacac abadi: sanngadinna 
Alla Taala maraddélt ··, hanya Allah 
Taala yang kekal abadi. 

111!118 lih. Essa. 
.....- jelas, nyata: ·· ni ilto ma/ai, 
jelaslah (nyatalah) bahwa engkau yang 
mengambilnya. 
1~1 menjelaskan: ia muto 
Puang pasobbuang, ia muto ··, Dia 
juga Tuhan yang merahasiakan dan 
Dia juga Tuhan yang menjelaskail. 

néJœ kikir: iatu hainému makkunrai -,, 
isterimu ialah wanita kikir. 

'J1Iét:é nenek: ·· ku malé8si sénnak me· 
caik, nenekku sering sekali marah. 

neDék rata dan licin (tentang tari ken­
daraan): ·· larinna sapédaltu ri watat· 
tana e, lari sepedaku rata dan licin 
di jalan raya. 

uglœk huruf yang ke 4 dari abjad Bugis. 
Dl 1. !ah (kata penegas): -- ni anu mua· 

cinnai e, ambillah harang yang engkau 
sukau. 
2. sudah: lao •· ri siko/a é, sudah 
berangkat ke sekolah. 

Dlak niat: aga •· mu muengka mai ?, 
apa niatmu maka engkau datang ke 
sini? 

maa siapa: .. 0 tu ?. siapa engkau ? 
Dlal. nftll·D&i barangsiapa: •• pogauk dé· 

céng mau pappada .r~~rra naitat: i ma­
tuk decenna, baranasiapa · yang mem· 
buat kebaikan walaupun Seperti zarah 
akan dilihat juga kebaikan itu. 

nik klitik penunjuk modal untuk orang 
kedua bentuk hormat: anri·anré ··, 
silakan anda makan. 

lipMIJMm& selama waktu memasak: 
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·• ianré ittana, lamanya selama waktu 
memasak nasi. 

...,. IDUIIIIIIi-nau marah-marah sambil 
berkata-kata. · 

œm~g, rœrinaung bernaung: /aoi •· ri 
awana pong aju e, ia pergi bernaung 
di bawah pohon kayu. 

nawa, uawa-uawa pikiran: madéceng •• 
[n) na, pikirannya baik. 
~œwa berpikiran: sanngadinna 
tau ritaro é maupék énringé to ··, 
kecuali orang yang mujur dan orang 
yang berpikiran . 
........ llll1QI berpikir·pikir: nappasi 
mappammula ··, ia baru !agi memulai 
berpikir-pikir. 

naMW~U lih. Napessu . 
œwo, Jlll1ftMIII1W) berupa·rupa. 

llllllDI'Mt termenung: tudang -- (takka 
jénnék ], duduk termenung. 

ncak huruf yang ke 16 dari abjad Bugis. 
ndok panggilan kepada anak wanita. 
DDIIIk berkata sambil marah-marah. 

DW1n1Mir meilggeram: nénékku na· 
puji ··, nenekku suka menggeram. 
maœ..,.udc latah mulut: tau na­
puji ··, orang yang suka latah mulut . 

......na gelisah: •· pa méngka/ingai ma· 
té anakna, ia sangat gelisah mende· 
ngar anaknya mellinual. 

III!IIIJék halus: awang ··, awan yang halus 
IIIDÜ beserta: mappuji manéng padan· 

na Arung ri aléna •• tau tebbekna. 
sesamanya Raja beserta rakyatnya se­
mua memuji pada dirinya. 

DeiiiiiUkt .....uk·IEIIIIuk n.j. kue yang 
terbuat dari tepung beras dan gula 
merah. 

Df111111111 iku ti: na -- madécéngi tujunna, 
diikuti dengan baik ke mana tujuan-
nya. , 

Dkka nikah: tau déppa naengka nan· 
réi ··, orang yang belum pemah nikah. 

Dllllm nilam: parimata •• é magauk tap· 
pana, permata nilam hijau warnanya. 

m., .11••••• lih Tinro. 
alDI menghindar: narékko éngka to sala 

muiwa maddvppang •• lw, bila ada 
orang jahat yang berjumpa dengan 
engkau menghindarlah. 
œül hindari: •• riaséng é abala, hin· 
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dari bahaya. 
pdol hindarkan: •• wi a/ému ri gaule 
sala é, hindarkanlah dirimu dari per· 
buatan jahat. 

lllo +Uh. Kaluku. 
nlpl. nipah: daung •• na/a bakkawéng · 

baia, yang dijadikan. bengkawan ru­
mah ialah daun nipah. 

llipi, DBiipi tipis: ·· mani kaéng na'élli 
to. kain yang dibeli tipis sekall. 

n1RJi mimpi: u •• ko mati ri lal~g 
tinro. saya mimpi engkau di dalam 
tidur bahwa engkau mati. 

ltilk,. alrdk-nlllk urut-urut: •• k.ak. papi· 
papikak, urut-urut dan kipas-kipas 
say a. 

DO klitik penunjuk modal untuk orang 
ke dua: anré-anré --. makanlah eng­
kau. 

DO turun: •• téi ri addénéng ii, ia naik 
turun di tangga; 

l1(lpiiDOftlll tempat menurunkan: ka· 
luku lolo pura sinto .. ri uaina, 
watena tau mali, rupanya orang ha­
nyut karena ada tempat menurunkan 
air pada kelapa muda yang sudah di­
ikat. 

paoo turunkan: na na •• na kuro 
daung nipanna, maka lalu diturunkan· 
nya di sana daun nipahnya. 

110-te turun-naik: manuk ero .. po/t( ri 
a:mpotinna, ayam itu turun naik dari 
sangkamya. 

noltD, ............, marah(dengan kata­
kata): indukku napuji ··, ibultu sering 
marah (dengan kata-kata). 

oalok nol: rékékku -- nalollongang, hi· 
tunganku dapat nol. 

IIOIDIIIGk nomor: -- sl!ddi ri sikolllna, di 
sekolahnya ia nomor satu. 

••••.-~~t nw•••P'II menumpang: --. 
ak ri krpinna amaureku, saya menum· 
pang di perahu pamanku. 

... nona: narekko déppa napu.ra ma· 
h!kkai makunrai é riasingi --, wanita 
yang belum kawin diseblit nona. 

111111110 ayak: labbuk pura •• naéssoi, te· 
pung yang sudah dia yak yang dipanas· 
kan (pada matahari). 

piiiiMMd) ayakan: alangak •• élokkak 
mannonna hlbbu.k. ambiikan saya 

ayakan karena saya mau mengayak 
tepung. 

JUI lib. Nuri. 
aqwÎ••Jélék Nopember: -- na naJa.Jrang 

anak matoaku. anakku yang sulung 
lahir pada bulan Nopember . 

. nota nota: abburéngalc céddélc ··, buat· 
kan saya nota sedikit. 

DllÎ8Iilllk no taris: riaklcai mancaji •• ri 
Jumpandang, ·ia diangkat menjadi no­
tariS di Ujung Pandang. 

mak huruf yang ke 12 dari abjad Bugis. 
nœk, C811111111k·Dllllk: dengan tekun: •• 

manre, dengan tekun makan (makan 
banyak). 

nqlung nujum: ·· na sanro 't!ro maddupa 
maneng, semua nujum (ramalan) du· 
kun itu terbukti (kejadian). 

.......... tempat ramalan: iaro sanro 
~ macca &ennalc··, dultun itu pintar 
sekali membuat ramalan. 

111111 nun (n. ikan): purani muenglcali· 
nga caritanna halé -- e ?, apakah 
engkau sudah mendengar œritera ikan 
nun? 

œré lib. Anaure. 
lUi nuri: maga rita bulunna manuk­

manu.lc •• 1i ?, bagaimana . kelihatan 
warna bulu burung nuri '! 

...., .,.. .... lib. Wanua. 

..-. n. alat untuk memintal benang. 
up huruf yang ke -3 dari abjad Bugis. 
IJIIIIIP" alinamiJI'i!l& bingung: sininna 

tau ~ ·· ni, semua orang sudah bi­
ngung. 
n••IJI'i!IP menganga: sini •• rita_ ti· 
munna, kelihatan mulutnya selalu me· 
nganga. 

P"'•W"• buka: •• i timummu uitai 
lilamu, bukalah mulutmu supaya saya 
lihat lidahmu. 

........, ••••lpl!pJé mengap: -- ak 
nasabak caklcaruddualc. saya mengap 
karena mengantuk. 

IIIJIIDIP menanyai dengan serius. 
11p11 akui: ittelloku na •• itteUona, telur­

ku diakui sebagai telut'nya. 
n••IJI'i!' mengakui: pada -- toi alina 
anale séua·séua ri fÔ &ugi é, mereka 
sama-sama Qltlllllidœ aaat tunm! 
dari orang kaya. 
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ugideag, ............. idam-idamkan 
na makkua mua ténnalollongénna doik 
na --é, maka tidak di dapat juga uang 
yang diidam-idamkan. 
mm9dmg mengidam: •• ni bainéna 
La Béddu: isteri la Beddu sudah mengi-
dam. 

Dgi)u ngilu: ·• pa usédding uttultu, rasa­
nya lututku sangat ngilu. 

IDil1Ji)u merasa ngilu: isilcku •• pura 
manre pao, saya merasa gigiku ngilu 
sesudah makan mangga. 

J:IIÛIIIJi guai. maccirai •• ku nasabak 
purai ribébbu isikku, gusiku berdarah 
karena gigiku sudah dicabut. 

IIJIIl1llinnll bosan: ajak mu -- matta· 
jéng, engkau jangan bosan menunggu. 
permglrmglreng suka bosan: tau ero --, 

orang itu suka bosan (pembosan), 
JW1n:1k meringis. 
ngoa serakah: tau ·· "é sapu ri palék 

paggangkanna, orang yang serakah 
akhhnya tidak mendapat apa-apa. 

llliJ!llllml keserakahan: ·· pakkoko na 
mua/ai annunna tau e, engkau meng­
ambil kepunyaan orang karena kese­
rakahan. 

lœiJIPl menjadi serakah: iaro wéttu 
é ·· méméngtoi, pada wa.ktu itu me­
mang ia menjadi serakah. 
~ ~. meraung: •· i nataro 

péddi Jasana, ia merauJ18 karena pe­
nyakitnya keras. 

DJOIIdl,llk kokok (bunyi ayam): énglca 
riéngkalinga •• manuk, jaji engkanatu 
kampong makawëk. sudah kedengaran 
kokok ayam suatu tanda bahwa kam· 
pung sudah dekat. · 

ngomk- ~glrur:' •engka uengkalinga •• 
tau riléiuémmu, saya dengar aengkur 
or&J18 di tempat tidurmu. 

mmmgorok mendengkur: ajak muatin· 
ro ri séddéku nasabalc naréklco matin· 
roko •• ko, engkau jangan tidur di· 
dekatku karena bila engkau tidur eng· 
kau berdengkur. 

JWmauk iakan: •• i bicaranna. ia.kanlah 
perkataannya. 

JJ&UtU, 1U1111Q111 bersesuaian: dëlc u •• 
nawa·nawa, saya tidak bersesuaian 
faham. 

lœllllllUI'l sama: La Béddolo sibawa 
La Dulla •• indok, La Beddolo dan 
La Dullah sama ibunya. 

fiJ'll huruf yang ke 15 dari abjad Bugis. 
lQ'8Ia, DRIIIQ'ala berkilat, gemerlap: 

rita polé mabéla, gemerlap (berkilat) 
kelihatan dari jauh. 

DYIIIIIEIII senang: •· pa nyawana indokna 
mitai anukna mattuju; hati ibunya sa­
ngat senang melihat anaknya jadi 
orang baik. 
akilftv811HIJII!*I& kesenangan; na •'a 
darilc é naséngi Taméng Pirédausék 
[darék--1 kebun itu dinamai Taman 
Fiooaus (kebun kesen&Jl8an). 

DYIIIl'IEDIP menghibur: nannënnunge· 
nga •• ininnawanna puanna, maka ia 
terus-menerus menghibur hati tuannya 
(majikannya). 

IDIJJYBIDI!Jg bagus: élonna -- sénnak 
uéngkalinga, nyanyiannya bagus saya 
dengar. 

oyamé rasa: makéssing usédding •• na 
béppo fro, saya rasa enak sekali rasa 
kue itu. 
~ merasakan: pallopi /abu 
êro tillungésso téUumpénni nappa -­
uaii lawi, anak perahu yang teJ18gelam 
itu tiga hari tiga malam baru merasa­
kan air tawar. 

1\fBIDQB iih. Nyennyok. 
uyaong, lœiiiVaon& mengeong: ·• i mé· 

ong êro, kucing itu mengeong. 
uyata, uyabu ·• ni iko ma/ai, nyatalah 

bahwa engkaulah yang mengambilnya. 
~ menjadi lienyataan: •• ni 
gauk sa/ana, sudah menjadi kenyataan 
perbuatannya yang salah. 

uyawa nyawa: mallajanni ·· na, nyawa. 
nya sudah melayang (sudah meninggal 
dunia). 
~ batang dari pohon kabu-kabu. 
~ tida.k bergera.k (mengenai 

mata): •· matanna mitawak, matanya 
tidak bergerak meJihat kepada saya. 

uywaqok minum (biasanya dengan pa­
ruh): •· ia ut~e ·lu itik ii. itik minum 
air keruh. 

u&a:ijeaqyok mengisap: narékka mi· 
nukko ullé •• ko pappada itik é, bila 
engkau rninum air engkau mengisap 
seperti itik minum: . . 



- ..,a.,.~ n.j. binatang kecil 
yang mengeluarkan bunyi nyeng-nyeng 

qyla bitam: waju •• napaké n~néklcu, 
baju bitam (biru tua) yang dipakai 
oleh nenekku. 

rvlfk, ....,tlk terang: ·· matanna mak· 
/cita, matanya terang melihat. 

qylwl +menyembah: ·• wali limanna, 
lœdua tangannya menyembah (mene· 
ngadah). 
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~ ......,....,.. sangat menderita: 
•• ni to Boné ro ri paréntl.l ri Gowa, 
orang Bone sangat menderita di bawah 
pemerintahan Gowa. 
~ nyonya: kegi lao -- mu ?, nyonya­

mu pergi ke mana 'f 
~ ...,..01\Yak "lembek: •· nan· 

réna, nasinya lembek. 
~ cium: na •• i anakna, dicium· 

nya anaknya. 
~ penarik hati: ada •• ri 
nyonnyokéngi ri indokna, kata penarik 
hati yang dihiburkan oleh ibunya. 

l\flllllll, ~ pelihara dengan baik: 
-- i anakmu nasalmk anale seddi·eddi, 
peliharalah dengan baik anakmu ka· 
rena anak tunggal. 

IVWJPIIR'III• Jnalv'~~~Udi(Jit~~BIIIœ&- ibu susu. 
~' taou.tmJiVu jatuh dengan lœ· 

pala ke muka. 
uyuru, DMtyU~U laris: iaro balulc·baluk· 

k.u •• tara/a, barang-barang dagangan­
ku laris lakunya. 



0 

o oh (menyatakan seruan): ·· indok, oh, 
ibu. 

u.JI uang: naé téa lébbaki monro ·· ë 
riak, uang tidak mau tinggal pada 
say a. 

oaDi lih. Awani. 
ol.k obat: masuli éllina •• 'é, mahal 

harga obat. 
obbi panggil: ·· toi anrikmu lao macculé· 

culé. panggil juga adikmu pergi ber­
main-main. 

lnobbl memanggil: 'engka sammeng 
u"éngkalinga ·· ak, saya mendengar su­
ara yang memanggil saya. 
~ panggilkan: nae" ri s~éna 
Mangkasa é ia maluru 1i ri •• i Daéng 
Serang, tetapi di kalangan orang Ma­
kassar ia sering dipanggilkan dengan 
nama Daeng Serang. 

obeDg obeng (aJat untuk memutar se­
kerup): alako ·· nappa mubebbui, am­
billah obeng baru engkau cabut. 

oœ kunyah: d"ék gaga maka ri ··, tidak 
ada yang dapat dikunyah (dimakan). 

moca-oca makan sirih. 
oœng Bon, oœng-kœeug lib. Oseng. 
owk, owk-owk n.j. ikan. 
odang +lih. Gunturuk. 
oddung ikuti: ·· mattérui lale""ng é lao 

ri Attang, ikuti terus jalan yang me­
nuju ke Selatan. 

rnoclduug menuruti: éngka ·· i walénna 
"é lao Manai/c, ada yang menuruti su­
ngai menuju ke Selatan. 

odolok odol: nare/cko mabbunruluk isiak 
pakéak ··, bila saya menyikat gigi 
maka saya memakai odol. 
.......... memakai odol: -- kalc 
narélclco mabbunruluk isia/c, saya me­
makai odol bila saya membersihkan 
gigi. 

oi oi (menyatakan serupa): ··, péddina 
usedding, oi, saya" rasa sakit sekali. 

qt.k,. ~ sinting: ajak mubati· 
batingi nasabak tau ··, jangan engkau 
hiraukan karena oraog sinting. 

..... ........... boroskan: na •• i 
doik e, ia boroskan uang. 
..... gila, ajak mubati·batin gi 

nasabak tau ··, jangan engkau hirau­
kan karena orang gila. 

qlak-qfangeng hak gila: iaro tau e .. 
rita, orang itu kelihatan agak gila. 

sJpekk ..... bermain gila: iga mu· 
bali ·• ?, dengan siapa engkau ber­
main gila? 

qfe +1. dekat. 
2. boleh 

okl lih. Uki. 
oldiOk gigit: ··i jarimmu, gigitlah jarimu. 

paoldmk menggigit: apak ia ilco si· 
ptikmu r"ékko ·· ko dek mumanya-ma· 
nyaiwi, sifatmu bila engkau menggigit, 
engkau tidak melakukannya dengan 
perlahan-lahan. 

paoldmk-okkok suka menggigit: iatu 
asu é ··, anjing itu suka menggigit. 

ola ikut: ·· i éllékna, ikutlah antaranya 
(kemauannya). 

kaol.a-ola turut-turutan: ajak mu •• ri 
gaukna tau é, engkau jangan turut­
turutan pada perbuatan orang. 

mola mengikut: tenriulle •• iwi, kita 
tidak dapat mengikutinya. 

maola mengikuti: massompa ri Dewata 
Séua ê ·· ri Nabi e, menyembah pada 
J&~,yata Yang Esa (Tuhan Yang Maha 
]esa), dan mengikuti Nabi. 

olak n.j. ukuran. 
oli panggil: ·· i anrikmu maccu/é, pang­

gillah adik.mu pergi bermain. 
aœll memanggil: maelokkak ·· ka lao 
ri bolaku, saya ingin memanggil eng· 
kau ke rumahku. 

moll-cJII memanggil-manggil. éngka 
riéngkalinga sadda •• ko, ada kede· 
ngaran suara yang memanggil-manggil 
engkau. 

ollk lib. Kokocik. 
oiJaa +Jih; Billak. 
olo dahulu: ·· nawajutoni ro siaga ë 

'égana manuk·manuk, tentu sudah di­
racuni berapa banyak burung-burung 
terdahulu. 
...., menghadap: ·· lao munik mai 
ri bola é narikko manrikilc waréUé, 
bila anda makan jaguq maka meng­
hadap ke rumah kami . 
.... haluan: mawélci ri kairi ri ··, 
dekat pada haluan sebelah ltiri. 



..... oloaaw rnemperhadapkan: men· 
rëkni ri Arung é •• i waramparang 
nawelai é amanna, ia pergi pada Raja 
untuk memperhadapkan harta pusaka 
yang ditinggalkan oleh ayahnya.. 

doiD da.hulu kala: éngka gar'ék pau· 
pau --, konon ka.bar apa œritera da­
hutu kala. 

ripaddlolo pendahulua.n: silappa ada 
--. sepatah kata. penda.huluan. 

olok 1. lendir: 'éngkato •• nataiang, ada 
juga lendir yang keluar bersa.ma ko­
totannya. 
2. ingus: déppa engka misséng mpés· 
sui •· na, belum ada yang tahu mettge­
luarkan ingusnya (masih kanak-kanak) 

ololœng ingusan: ajak mucimmi n~~&a­
bak •• ko, ja.nga.nlah engk.au mandi 

• karena engkau ingusan Jinfluensa). 
olokolok binata.ng: sênngéng ·- riramPé, 

yang diœriterakan seluruhnya bina­
tang. 
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ornperll , 1118U'!IJIII!"II kempes: susunna -­
[makkopek ], buah dadanya kempes 
(menjadi kecil dan lembek). 

._. ketahuan: ·· ni béllému Samatea, 
Samatea, dustamu suda.h keta.huan. 

IDlDipO terbit: ·· ni ésso é, matahari 
sudah terbit. 
~ munculkan: madécingisa na· 
rélckua u •• i asalakku, lebih baik bila 
kesala.hanku saya munculkan (beritahu­
kan). 
toap tempat terbit: llflrékko éli·kéléi 
muDngolo lao ri •• riJchso, pada waktu 
pagi-pagi engkau menghadap ke tempat 
matahari terbit . 

....,.... gaba-gaba: makkt~bui •• tDu é 
nasDbDk mtléloki mappabbotting, orang 
membuat gaba·saba karena hendak 
melaksanak.an pesta perkawinan. 

0111111 , ....... · terapung aga·agt~ ma· 
ringeng i ··i ri u~, barang-barang yang 
ringan terapung di air. 

1110111111"...._. berapung-apung: pitu· 
ngêsso pitumpénni •• ri tinggDIIfl tDSik · 
~. tujuh hari tujuh malam berapung· 
apung di tengah !autan. 
~...._. terapung-apung: 
st~winna lopi répfXlk f ·· ri ter~ngana 
tasill: ~. awak perahu yang pecah di 
!autan terapung-apuns di lautan. 

onarak onar: ilco mupuji mebbu ··, eng­
kau suka membuat onar. 

Oldk, ~ menjulurkan: ritai urina 
··, ia kelihatan menjulurk.an pantatnya. 

oncok 1 ll1IIIOI1COk pendek: •· tulu é dék 
naddapi, karena tali pendek maka ti· 
dak sampai. 

CIIICfll1l tambah: pêdék maraja·raja pê· 
dék •· i décénna, makin besar ia ma· 
kin bertamba.h kebaikannya. 

llllOO(liÛa apa !agi: iayaro balé ~ dlk 
naripéjjli •• ribissai e, ikan itu tidak di· 
berl garam apa laii dicuci. 

oncu lih. Uncu. 
oodak lih. Lanceng, 
01111el11Éi:Wc onderneming: pamarénta 

ma'éloki patéttong ··, pemerintah ingin 
mendirikan ondememing (perkebunan) . 

ondé , OIIIIHJade ondeh-ondeh: r~a ia 
bippana Ugi é mattama toi •• wé, kue 
dari orang Bugis termasuk juga ondeh· 
ondeh. 

maldmocJé..oadé membuat ondeh·on· 
deh: nénêku r~apuji ··, nenekku suka 
mernbuat ondeh-ondeh. 

one!!~ +, lliiiOIII!IIJt'kollellg terapung· 
apung. 

0J:tR1œ 1. berpunya: lék ri --, hutan yang 
sudah berpunya (hutan larangan peme· 
rintah). 2. monopoli: ·· na Arumponé, 
monopoli dari Arumpone. 

.......... ongkos: -· "" tania céddék, 
ongkosnya tidak sedikit. 

0J:D1111 tadi: énglcDmoi ·• ri arawéng é, 
ia datang tadi pada waktu sore. 

OIIIQ'Ik lib. Unnyik. 
omo 1. tentu: janci pura ··, janji yans 

sudah tentu. 2. tempat: liccélc •· ni 
iaro barang 'i, harang itu suda.h pinda.h 
tempat. 3. derajat: t~ttêk mui map· 
pat:la ··, tetap sa.ma derajatnya (pang· 
katnya). 

CIIJnllll tempat tingsat: Mppa MputtD· 
mD ri •• na, lalu ia masukkan pada 
tempat tinggalnya (I'Umahnya) . 

..é, rœft batuk: :siladdéUDk ·• nakén­
na angir~g, saya batuk keras dikena 
angin. 
~ batuk-batuk: ia ro •• ri sali· 
wéng bola ?, siapaka.h yang batuk­
batuk di luar rumah 't 



orek , IIIOiek parau: ·· 'saddakku, suara­
ku parau. 

orik lih. Corik. 
orok , lliiiOIOk !ebat (mengenai buah): 

-- uana pao ~. buah mangga !ebat. 
orong 1. lih. Worong. 2. lih. Oreng. 
orœapa + raksasa. 
osa , mœa-111088 terengah-engah: -- nt:~ta­

ro poso, terengah-engah karena lelah. 
œeng W..J. , œeng-kœœg belut: upuji 

manréang balé --, saya suka menjadi­
kan lauk ikan belut. 

OIIIOk , llcaok berdesakan: -- i tau é ri 
pasa e nataro ega tau, orang berdesak· 
kan di pasar karena banyaknya orang. 

ota daun sirih: passé/lé a/Osi sikérék, -­
silampa, sebagai pengganti pinang se­
kerat dan daun sirlh selembar. 

otaog-ota1w tempat sirih: -- na [kara­
sakna] nénéku, tempat sirih nenekku. 
mota makan sirih: na ia to matoa ~ 
riolo -- mané'ng, orang tua dahulu kala 
semuanya makan sirih. 

otak otak: anak sikola éro makéssing .. 
na, anak sekolah itu baik otaknya. 

Œt{, oté-oh; keras: -- i majjama 1, beker 
ja keraslah !. 

oté=oté ikan sembilang: nakénnakak 
durinna -- 'é, saya ditusuk oleh duri 
ikim sembilang. 

odk , maldmtJk mengambil dari dalam 
lubang: -- i bukkang, ia mengambil ke· 
piting dari dalam lubangnya. 

oto oto: -- polé kéga mutajéng ? , oto 
yang datang dari mana yang engkau 
tunggu? 

......,.. 11111'0 menetap sementara: 
1!lokkak --, saya mau menetap sementa· 
ra. 

JJIIDIIliUOIIDI penjaga: iana ro nala Lu­
tek naonroi sibawa·na, itulah yang di· 
ambil oleh Ltlt bersama penjaganya. 

odOI1g untung: dangkangékk~;~ mglléppi 
--ng, daganganku berlipat untungnya. 

opauk opas: ambokku riakkai mancaji 
-~·. ayah saya diangkat menjadi opas. 
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op1111 alat dapur untuk tempat memba­
kar roti (kue). 
~ opsir: pang/ca/cna --, pangkat­

nya ialah opsir. 
oppmg tiarap: -- /co nappa utonangilco, 

tiaraplah baru saya naiki. 
IIIIJIIPI'II tertelungkup: pappgda kad­
daro -- uita polé mahé/a, seperti tem­
purung yang tertelungkup yang saya 
lihat dari jauh. 

paoppang membalikkan: na -- paléuki 
tana 'é ri Boné, ia membolak-balikkan 
Kerajaan Bone (ia menguasai penuh 
Kerajaan Bone). 

oppmg, ~ n.j. ikan. 
oppok • moppOk terduduk: -- tédong e 

ri bungka "ê; kerbau terduduk (tidak 
dapat) betjalan pada lumpur. 

opu n. gelar bangsawan di Luwu. 
om , ldlidœra-CJI'Il maju-mundur pendi­

riannya: tau -·, orang yang maju mun­
dur pendiriannya. 

oralk lib. u raik. 
0ft111 masukkan ke dalam mulut: -- i 

golla-gollamu, masukkan ke dalam mu-
lut gula-gulamu. . 

oreliié&ék orkes: upuji meng/ca/inga~ --, 
saya suka mendengar orkes. 

JDmgiJto naik oto: inappa-nappanna ro 
siséng "é maélok lao --, baru kali itulah 
ia ini pergi dengan naik oto. 

otok motok bangun: tau ~ro tétték pitu­
pa nappa -- orang itu baru bangun 
pada jam 7 .00. 

oUI moUi mengejar: aga nalaona lcoro 
-- wi muttttma, maka pergilah ia ke 
sana untuk mengejamya masuk . 
~ tindis: -- i 1, tindislah ia 1 
OMq sambung: nan/cleo pettui wen­

nang é -- i, bila benang putus sam­
bunglah. 

1111owq bersambungan: -- i pau-paun­
na Ratu Pajajarang ri Tana Jawa, ki­
sahnya (ceritanya) bersambungan (ber­
hubungan) dengan kisah Ratu Pajajar­
an di Pulau Jawa. 



.le. 

p 

pa 1. huruf yang -ké S dari abjad Bugis. 
· 2. partikel penegas: sicangkirilc •• pa· 

i171éng, satu cangkir lagi. 3. awalan 
yang menyatakan kausatif: -- énrék, 
naikkan. 

pa pahat: a/Jiri na ·- ambokku, tiang 
yang dipahat oleh ayahku. 

plll.rl menyesuaikan: dék na -- wi alé 
sëa - jina [dék napasitujuiwi a/ena se· 
ajinna ], ia tidak menyesuaikan dirinya 
dengan farnilinya. 
~ pematang: tassampo ma­

néttoni •• na uaéna langi ë. maka ter­
tutuplah semua pematang air langit (ti­
dak hujan lagi). 

paberek pàbrik: éloki pamarenta patét· 
tong •• gu/a ri Takalar, pemerintah 
hendak mendirikan pabrik gula di Ta­
kalar. 

pabetmg pabean: anakkoda é ménréki n' 

-- é, nakhoda naik ke pabean. 
pabaok + pisau. 
pacœlak pecal: abbuko ·• 1, buatlah pe­

cal! 
IJIII.'lllng 1. n.j. tumbuhan yang dipergu­

ni:kan daunnya untuk. pemerah kuku. 
2. bersih:. iaro tau é tau ··, orang itu 
peibersih .. 
~ yang dipakai untuk mem· 
bersihkan: alangak uaé --, ambilkan 

air ·untuk: saya pakai member­
sihkan (sesuatu). 

(Bll!k baik: iatu indokmu tau --, ibumu 
orang baik. 

pada sama: ajak é •• toko sikaju é anak 
manuk, jangan-jangan engkau sama sa­
ja dengan seekor anak ayam. 
~· sesama: kuniro sipappou·pou 
.. woroané, di situlah ia bercakap­
cakap dengan sesama saudara laki-laki. 

padada n.j. buah. 
padali + gong . 
....... padang: éngko anak-anak mampi 

tédong ri ténnga ··, ada anak-anak 
yang mengembala kerbau di tengah pa­
dang. 
............. n.j. rumput yang biasa 
melekat pada pakaian. 
.,......... n.g. di daerah Soppeng. 

padank panggang, salai. 
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padlltJ pedati: ri Kot~ Palu moégo --, 
· di Kota Palu banyak pedati. 
padcWdro, 11~ secara bera-

mai-ramai membunyikan lesung de: 
ngan alu. 

padonB kompas: acculéi -- é nappa mui· 
tai larinna lopi é. perhatikanlah kom­
pas (pedoman) lalu sesuaikan dengan 
lari perahu. 

padongkok n.j. perkakas rumah bagian 
a tas. 

pae , IDipplle-pae melambai-lambai: -- i 
polé mabéla, ia melambai-lambai dari 
jauh. 

paeda faedah: dék gaga -- na anu muja· 
ma é, yang engkau kerjakan itu tidak 
mempunyai faedah. 
~ pegawai. menréssi gajinna •• na 

bang é, naik !agi gaji pegawai bank. 
pagek pagar: -- batu pa/fakmu, ladang­

mu berpagar batu. 
pagoda pagoda: cak •• cakna pabbura 

éro, obat itu mempunyai merek (cap) 
pagoda. 

pahala fahala: iatu gauk mupogauk é 
maé-- na, pekerjaan yang engkau per­
buat itu banyak fahalanya . 

appalang kebaikan, fahala: maéga -­
na na dosana, lebih banyak kebaikan­
nya daripada dosanya. 

pahang faham: dék u -- i anu natarang· 
kang é, saya tidak faham apa yang di­
terangkan. 

mapahang pintar: iatu anakmu -- ri 
siko/a é, anakmu pintar di sekolah. 

(JIIIIPIIhmg pengertian: madécénni ·· 
ku rirampé ro dënrék, sudah baik pe­
ngertianku tentang yang diperkatakan 
ta di. 

paida lih. Paeda. 
palk pahit: pabbura -- naringélc dottorok 

e, obat pahit yang diberikan, dok-
ter kepada saya. 

palmeng lagi: a/ai •• anu pura e mua­
rengak, ambil kembali barang yang 
pemah engkau berikan kepada saya. 

p.p berhenti: -- ni bosi é. hujan sudah 
berhenti. 

.-.la-Plia agak reda: ·: ni bosi é, hujan 
sudah agak reda . 

Plianeua 'perhatikan: délc u -- i anu 



145 

napau é. saya tidak memperhatikan 
apa yang dikatakan. 

padang , 1'18p1Ùang 1. terang: ·· ri ri 
Alauk; sudah terang di Timur. 
2. cerdas: ·· anakmu massikala, anak­
mu cerdas bersekolah. 

padareug fajar: momponi ·· é, fajar su­
dah terbit. 

piÛek 1. ratakan: ·· i tana 'éro !, ratakan 
(tindis supaya rata) tanah itu 1 2. sewa: 
siaga ·• na pangempammu ri lalënna 
sitaung e, berapa besar sewa empans­
mu dalam satu tahun ? 
~ lampu (yang bukan lis· 

terik): patuoni ·· é l, nyalakanlah lam­
pu! 

pado hidangkan: pu ra ·· ni nanre ro, ma­
kanan itu sudah dihidangkan. 

PI\Jo-PÙO orang-orangan: tarai ·· ga· 
lummu na mitauk manuk·manuk é !, 
berilah orang-orangan . di sawahmu 
supaya burung-burung takut. 

payung n. gelar Raja di Luwu: P<ijung é 
ri Luwuk, Mangkauk é ri Bané, Som­
bac ri Gowa, Pajung di Luwu, Mang· 
kauk di Bone dan Sombae di Gowa. 

pak 1. ceh (menyatakan seruan). 2. vak: 
siaga •· mu ri sikolamu ? , ber a pa vak 
yang engkau pelajari di sekolah ? 
3. bungkusan: siaga talé muélli ? , 
berapa bungkus (besar) rokok yang 
engkau bell ? 

paka awalan menyatakan kausatif: ·· 
loppoi taneng·tanemmu !, perbesarlah 
tanaman-tanamanmu ! 

pahang pakan: ri·· i ulawéng, berpakan­
kan emas (memakai pakan benang 
emas). 

pakansi liburan: tungkék·tungkék ·· lisui 
ri kamponna, tiap-tiap liburan ia kem· 
bali ke kampungnya. • 

pakarl\fa , mappakarl\fa memberi hormat 
; riéloréngi anale si/cola é •• ri gurunna, 
murid disuruh memberi hormat kepada 
gurunya. 

J:JIII:lP8kan\la penghormatan: ·· lao ri 
to battoa 'é, penghormatan kepada 
orang besar. 

pdœ pakai: waju céllak na ··, yang dipa­
kai ialah baju merah. 

1J11111118ke mengenakan pakaian: laono 

·· nappa talao, pergilah mengenakan 
pakaian Supaya kita berangkat. 

pappalœ beri pakaian: tau éro ·• ak 
si/co ittana, orang itu yang memberikan 
pakaia~ sejak lama untuk saya~ 

pakihi ilmu fikhi: nagguru1: yang dipela· 
jari ialah ilmu fikhi. 

pakka cabang: maëga •· na aju loppo e, 
pohon kayu besar banyak cabangnya. 

mappakka..pakka bercabang·cabang: •· 
laleng 'é ri laleng kota, jalan di da­
lam kota bercabang-cabang. 

paldoùa nejayan: laoni •. e tilclceng bali. 
nelayan sudah pergi menangkap ikan. 

pakkaldmsak perkakas: tukang ero sak· 
kék .. na, tukang itu lengkap per­
kakasnya. 

pakkali penggali: •• sibawa binglcung na· 
tiwi, yang dibawa ialah penggali dan 
cangkul. 

.pakL mw batas: dék .• na rita tasik 
ë, laut kelihatan tidak mempunyai 
ba tas. 

pakkek, rœpaldœk rapi, cermpat: •• ma· 
ni rita pakena malclcunrai éro, rapi 
pakaian wanita itu. 

pakke tokek: ciccak sibawa ··, cecak de­
ngan tokek. 

paldœrŒ fakir: séua ·· muttama ri /cam· 
pong éro, seorang fakir masuk 
di kampung itu. 

palddrik lib. Pakkerek. 
pakko yang menyebabkan: tau pura e 

tanré ·• i, yang pemah anda makan 
yang penyebabnya 

pakkul:lesi +tuak. 
pako bentuk tertentu dari tanduk kerbau 
·- (tanduk yang memanjang ke samping). 
pala l. lih. Pahala. 

2. pala : unganna .• e mqsuli éllinna, 
bunga mahal harganya. 

palaek lih. Palek. 
palaguna +bulan. 
palalda ilmu falak. 

mappdalda melihat ilmu falak: macca 
sénnaki ··, ia pintar sekali melihat 
ilmu falak. 

pappalakia orang yang melihat ilmu 
falak. 

palakka n. tempat di sebelah Barat W a· 
tampone (6 km dari Watampone). 



}liiWib ~ rumah kecil tem­
pat menyembah . 

..... pelana: narfkko makkanyyarald:o 
pakeko --, bila engkau naik kuda pa­
kailah pelana. 

ptlandnk pelandok: caritanna é na 
buqia, œritera pelanduk dan buaya. 

pal ...... n. sungai di Soppeng. 
pdapa pelepah: méddukni :. (n] na ka­

luicu é, pelepah kelapa sudah jatuh. 
palapplnk jembatan: masohmni -- 'é na­

maliréng lémpék, jembatan sudah ru­
sak dihanyutkan oleh banjir. 

palasa bongkol, bonggol: -- nu tédoklcu , 
maloppo sennak, bongkol kerbauku 
amat besar. 

palatina platina: motorolcmu élliangi --. 
belikanlah platina motormu. 

palattak tanah di tepi sungai: -- é 
malcêssing dtaningi waréllé. tanah di 
tepi sungai baik ditanami jagung. 

palawfia pelawija: tanéngi -- galummu, 
' tanamilah palawija di sawahmu l' 
palek telapak: mapeddi /imakku purà 

mabbingkung, telapak tanganku sakit 
sesudah saya mencangkul. 

palekko penutup periuk: marippalci -­
na indokku nubuang méong: penutup 
periuk ibuku pecah dijatuhkan oleh 
kucing. 

paleppaug lih. Palapa. 
paleppeog n.j. perkakas tukang kayu. 
ptlepping kulit atau sisik dari pelepah 

ijuk. 
paleau palsu: mabbui doik --. ia mem­

buat uang palsu. 
pale, IJIIIIIII(e lemah: iaro makkunrai é 

rita, wanita. itu lemab kelihatan. 
paleœ, lllllpplieœ membujuk: iko mu· 

puji·-, engkau suka membujuk. 
~ bujukan: tau délc nanréi --, 
orang yang tidak mempan terhadap 
bujukan. 

palek gerangan: aga ?, apa gerangan? 
pdekak pelekat: lipak -- naélli silampa, 

sarung pelekat yang dibeli selembar. 
plllele stoples: •• na indokku penna bep· 

pa, stoples ibuku penuh dengan kue. 
pail 1. pintai: wennang ê ri ··, benang 

dipintal. 
2. buang: englcatona nassuro lao ri 
wanua laing, ada juga yang disuruh 
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buang di negeri lain. 
3. n.j. tu!Ilbuhan. 

tappalireog hanyutkan: La Bacok na -­
uaé lémpék, La bacok dihanyutkan 
oleh air banjir. 

tappall·pali: berputar·putar: -· lopi é 
nakénna solok, penthu berputar-putar 
dikenai arus 1 

palili dari seluruh jurusan. 
palfng, paling-paling pangkal lengan: 

mappêddiwi -- ku pura mabbingkung, 
pangkal lenganku sakit karena men­
cangkul. 
tappallng terputar: -- i lopi é nakénna 
anging, perahu berputar karena angin. 

paUppi lih. Panippi. 
palisu pusar-pusar: iaro tau é dua ·• 

{n] na, orang itu mempunyai dua 
pusar (pusar). 

palita 1. pelita. 
2. Pelita (rencana lima tahun Pemerin­
tah Indonesia). 

pallak kebun: -- ku pénno laméaju, ke­
bunku penuh ubikayu. 

pallaoog peketjaan: maéga •• leu, banyak 
pekerjaanku. 

pallawa tabir: taroi --, berilah tabir. 
pallewa +obat. 
pa)Jima panglima: riakkai mancaji --, ia 

diangkat menjadi panglima. 
pallo payau: uaé pallo narengak uinungi, 

air payau yang diberikan kepada Sjlya 
untuk diminul11. 

pallu, pallud +alasi, hampari. 
palo topi: paJcéko -- nasabak mapella 

esso e, pakailah topi karena panas 
matahari. 

palcJpo 1. n. ibu kota Dati Il Luwu. 
2. n.j. tumbuhan. 

pNOiiU +tiang perahu. 
palu 1. n. ibu kota Propinsi Sulawesi 

Tengah. 
2. palu: alako ·- mupalu-palui, ambil­
lah palu lalu engkau pukulkan ke­
padanya. 

palu, &lpalu-palu ramai sekali: ··· tau é 
ri pas a ê, di pasar ramai sekali orang. 

palmaeng lesung: nampui asé ri •· é, 
ia menumbuk padi di lesung. 

paiDI n.j. tumbuhan. 
p8IIBieug n.j. tumbuhan. 
pa.rœld salut, lapis. 



lmwaJi ripamùd badiv yang bers<~.Jut. 
pamana +hati. 

sml1)U pamana [llll!aÙk ÙÜDlWKj hati 
yang marah. 

pamanmg Jinggi (kayu yang melengkung 
pada haluan dan buritan perahu). 
~ akhirat: masséléssurbtgi ri 

iinu létw.k ;i --. kita bersahabat di 
dunia sampai di akhiral. 

pamaurœg +memperingatkan. 
pamemi.a +nasib, takdir. 
parnolaog kayu penyuluh api: sappako 

aj< rnualai ··. carilah kayu untuk kau 
ja·jikan penyuluh api. 

pamorok amur: tappi é mappunnangi-·, 
keris mernpunyai pamur. 

pamuluk n.j. tombak. 
pwDàtu kuali: ratoi .. ê musanggarak 

1ltli. naikkanlah kuali pada tun)i:ku 
iah1 engkau l?oreng pt~ang. 

pana panah: -- !Ulpake tzl<fr•>nfl bcHê. 

yang dipakai menangkap 1kan iala.'l 
panah. 

pa.rl!ÛJuruk mimis kedl-kecil. 
p!'lnagl k tlu lan. 

p!U\!Wlbabang n. ~telar rai" di Madun. 
par.a."'''le puka;: ruiki 'éro, tariklah 

pukat itu. 
~ +bilik. 
panasa nangka: macénning isékna -- ê, 

L>i nangka manis. 
pai.l'lt~lllak penawar ( tentang penyakit). 
punatik fanatik: ajak mu •• sennalc ri 

agama é, engkau jangan terlalu fana­
tik pada agama. 

Pftll!CI\iak penjajap (m. perahu perang 
orang Bugis). 

piUlCalaog n.j. perahu. 
pancana n. daerah di Kabupaten Barro. 
pancarak lib. Panjaralc 
poncamba pancaroba: anging ·· kennai 

lopikku, angin pancaroba (tidak me· 
nentu), yang meniup perahuku. 

(181raSlla Pancasila. nigi-nigi tau maélok 
selleiwi -- ê naruttunni 11agara ë, ba· 
rangsiapa yang ingin mengganti Panca 
sila berarti mereka meruntuhkan ne· 
gara. 

pancek pendek: tanremu siddimi mété· 
rëk nasabalc iko tau -- 'lco, tinggimu 
cuma satu meter karena engkau orang 
pendek. 

147 

Jl~U1(i panci: siaga susunna -- mu~lli ê?, 
bt:rap:< susu n pan ci yang engkau be li ? 

(liU100IJg pancung: nigi·nigi mewai to 
mapparenta ê ri .. i u/unna, barang­
siapa yang melawan pemerîntah akan 
dipancung kepalanya. 

pandang 1. pandan: malampé daunna .. 
é. pandan panjang daunnya. 
2. nenas: m.;éga ri baiuk ri pasa c 
banyak nenas yang dijua! di pasar. 

pandegarak pendekar: dek naul!e naken· 
na gajang !lasabak--, ia tirlak dapat 
dikenai keri~ karena ia pendekar. 

pandi, pandi-puodl n.j. bulang-baling. 
pandok n.j. keris. 
pandu pandu: wettuklcu anak si/cola 

n:auamakak --. pada waktu saya ber­
'>ekolah saya menjadi pandu. 

pane n.j. tumbuhan. 
ponetta_l;: perekat: i pangulunna bang· 

kung <c', berikan perekat hulu parang 
'uiJaya kuat. 

panga maling: nainn.1tmgi .. aga-agakku 
scwenni. semalam b~.rang-barang saya 
dkuri maling. 

pangtiddi zina: iatu -- e riatteangi ri 
Puang e, zina itu dilarang oleh Tuhan. 
~ perzinaan: tau menru­
engi tuniu bainena riasenni ... orang 
yang mcnyetubuhi yang bukan isteri· 
nya disebut perzinaan. 

mappanpddl berzina: natteangi aga­
ma Selfeng e -- tau e, agama Islam 
melarang berzina. 
~ nasihat: tau dek e nae/olc meng· 

ka/inga ··, orang yang tidak mau men­
dengar nasihat. 

J:liiiiVIIa +tatacara mengenai adat. 
paogalasang n.j. ikan. 
IJ8IliPil8 1. hasut: na -- kalc mattikll:mg:, 

saya dihasut untuk ber'kelahi. 
2. suruh tambah: na .. lcak manre, 
saya disuruh tambah makanan. 
~ empang: ·• ku maega ba­

lena, empangku banyak ikannya. 
panggalak penggal: pura -- ni ellonn!J, 

lehemya sudah dipenggal. 
pangl sesuatu yang dipergunakan untuk 

mengawetkan ikan. 
pangiuk, sipanaluk saling mengbalangi. 
pangkak 1. pangkat: matanre -- 1UI am­

bokna. ayahnya berpangkat tinggi. 



2. tingkat: iaro harang e téllu .. i, 
barang itu terdiri dari tiga tingkat 
(jenis kualitas). 
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apf.lllll&kak-pangkak bertingkat· tingkat 
makkuniro na marétabak 'é, maka 
demildanlah martabat itu bertingkat· 
tingkat. 

sippangkak sebaya: umurukku sibawa 
umurukna-·, umurku dengan umurnya 
'ebaya. 

pangkauk, pangkaulœng perbuatan: ma· 
jak ·· na makkunrai f!ro, wanita itu 
tidak balk perbuatannya. 

pangkorok, pangko-pqiwrok n.j. pe· 
rahu orang Jawa. 

pangkung tahan: ri ·· i to sala é, orang 
salah ditahan. 

pangkuruk n.j. perahu. 
puini n.j. tumhuhan yang sering dijadi· 

kan obat. 
panippi sirip: alui ·· na halé ro, buang­

lah sirip ikan itu. 
paniti peniti: wroi wajummu. berilah 

peniti bajumu. 
paqja n.j. alat penangkap ikan. 
paqjarak panjar: wajarr.mgak ·• gajikku, 

bayarkanlah panjar gajî saya. 
panni ~ayap: mapoioi ·· na manukku, 

ayamku patah sayapnya. 
panning kelelawar: maega -- ri kota Wa· 

tastJppén/4. banyak kelelawar di kota 
Watassoppeng. 

pannyula n. daerah di sebelah Utara 
Watamp0ne. 

piU"M) panau: matëk alêna nasabak ma· 
éga -- na, badannya gatal karena 
dannya penuh dengan ;: 
~ lih. Panumbung. 
panralak cetak: bok éro koi ri Béttawé 

ri --. buku itu dicetak di Betawi. 
panrasa pukul: ajak mu .. i anak·aiUlk 

ê, jangan engkau pukul anak-anak. 
panreng WIÙ. nenas: maéga .. ribaluk ri 

pasa ê, banyak nenas yang dijual di 
pasar. 

panre tukang: jamanna ambokku ·• aju. 
pekerjaan ayahku tukang kayu._ 

map8l1re berilrnu: iatu tau ê --, orang 
itu berilrnu. 
~ kenduri. selamatan: nappanna 

mu ·• analr:mu ?, kapar. engkau menga 
dakan llelamatan untuk anakmu ? 

pamita ulama, pendeta: iatu tau e .. 
loppo, ora,ng itu ulama besar. 

panrolk linggis: a/ako mukaé kaléb· 
bong. ambillah linggis lalu engkau gali 
lu bang. 

panrung, paoruug-paurung balai-balai, 
pondok·;Jondok. 

pamilik pentil:; massaui na sapédalcu, 
pentil sepedaku boeor. 

panting n.j. anjing. 
panlong pantung: iga karangi éro ?. 

siapa yang mengarang pantun itu ? 
moppantung membaca paritung: iak 

upuji --, saya suka membaca pantun. 
pantntUmg tempat air mir.um. 

wanging panunàmg tempat air mi· 
nu m. 

panyaurEOg n.j. pohon. 
pao mangga: upuji manrii -- lolo, saya 

suka makan mangga muda. 
papa sayap: mapoloi -- na pasajakku, 

layang-layangku patah sayapnya. 
kapapa tergesa-gesa: ajak mu -- narék· 
ko engka mujama. engkau jangan_ ter­
gesa·gesa bila ada yang engkau keija­
kan. 

papakuluk n.j. ikan. 
papeng papan: rénring bolana mam· 

mëssang, dinding rumahnya seluruh­
nya terbuat dari papan. 

pepe batang keladi. 
papi kipas; -- ak nasabak masél/angak, 

kipaslah saya karena saya kepanasan. 
pappa l. n.j. sayur-sayuran. 

2. menyatakan intensif: mantikokok -­
ni manuk ê, ayam berkokok secara 
berulang-ulang (waktu dinihari). 

pappak keping: si pepeng naélli ri 
tukang aju é, selembar papan yang 
dibeli pada tukang kayu. 

pappe panah: -- i manuk-manuk éro, 
panahlah burung itu. 

papua 1. ikal, keriting. 
2. n. pulau di sebelah Timur Ambon. 

papulara + makanan. 
paracuma percuma: anu -- iatu mujama 

'é, yang engkau keijakan itu perbuatan 
percuma. 

parada cat: déppa napura ·· bolaku, 
rumahku belum dicat. 

p11r11p L kereta. 
2. mo yang besar. 
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pat'l\ja +pemikahan. 
plllqjo tali yang dipakai di delcat leher 

kerbau ketika sedang membajak. 
porak, maparak pa.rau: -- saddakku go­

raiko, suaraku parau memanggil eng­
kau. 

paraka, maplll'aka cermat, rapi: tau ·­
bainemu, isterimu orang cermat (pan­
dai memelihara). 

paralmng n.j. hantu yang ditakuti (me· 
nurut kepercayaan orang-orang Bugis 
Makassar). 

parakara perkara: déppa napéttu ku, 
perkaraku belum putus. 

piU'IUJ1IIdanl permadani: silampa •· upo­
léang polé ri Mëkka, selembar perma­
dani yang saya bawa dari Mekah. 

paramaesuri permaisuri: iaro ·- é tém· 
maka késsing·késsinna, permaisuri itu 
sangat cantik. 

paramata permata: 'éllak -- ciccikku, 
permata cincinku merah (wamanya). 

pararœtteng n.j. pengusir setan. 
pw:angko perangko: taroi ·- surékmu, 

bffllah perangko suratmu. 
parapa n.j. sayur. 
parapaganda propaganda: tau dék nan­

réi --. o~ang yang tidak terpengamh 
pada propaganda. 

parapek 1. rapatkan: -· i nmring e ri 
al/iri e. rapatkanlah dinding pada ti· 
ang rumah. 
2. lapor: laoko m~t 1 n gurummu, 
pergilah engkau lapor (beritahu) pada 
guru mu. 

siparapek seperempat: -- jang ittana 
téllak, ia terlambat seperempat jam. 

pararq biawak: ta!l mallila --, orang 
yang berlidah biawak. 

pm:aselrok persekot: wajarangak. riolok 
.. na gajfkku, bayarkanlah lebih dulu 
panj ar ga ji saya. 

paratulœlak jambu biji. 
parawang perawan: makkunrai -- napoi­

né, wanita perawan {gadis) yang di­
peristerl. 

parek. tana parek tanah yang berpayau· 
payau. 

puellu 1. perlu: aga -- mu muéngka 
ri bolaku ?, apa keperluanmu maka 
engkau datang di rumahku ? 

2. fardu: dék napogauki sempajang 
-- é, sembahyang fardu tidak dBaksa~ 
nakan. 

pareR1ling pinggir. 

parengld Paranggi (Portugis). 
paleppak n.j. tumbuhan. 
paleppak +guntur. 
pareseng persen, hadiah: nigi-aitJilturti· 

nang makéssing kodok-kodolt.rlf lolo­
ng'éngi ··, barang siapa yang paling 
baik lampionnya ia me~at 
hadiah. 

paressa, IIJIIllllllle5S rajin, giat. 
parettel partai; dék uattama ri •• ~ na· 

sabak dék upuji mappolitik, saya tidak 
masuk anggota partai karena saya ti­
dak suka berpolitik. 

pare, pare-pare n. kota di Sulawesi Se· 
la tan. 

pare, -frlpare-pare + didekatkan. 
paremiiiiiiDg peranakan. 
paremang pereman: taniawak tentam tau 

-- ak, saya bukan tentara, saya orang 
pereman. 

pareœ, -+paœna1 +(assimangi) minta­
kan izin. 

)JIII'elâa perintah: ajak mutol/aki •• é. 
engkau jangan membangkang terha­
dap perintah. 

mapparenta memerintah: wettunna ]Q· 

pang é -· maëga tau ritikkéng, pada 
jaman Jepang memerlntah banyak 
orang ditangkap. 

plllt!SS8 periksa: purani. ri -- ri dottorok 
'é, ia sudah diperiksa dokter. -

parewa perkakas: teppui sininna •• bola 
ê, sebutlah semua perkakas rumah. 

pari pari (n. ikan): natikkëng e am· 
bokku pada pattapi lebbakna, ikan 
pari yang ditangkap ayahku lebarnya 
seperti nyiru. 

paria perla: mapaik sénn.o.k uana •• ê, 
buah ,ieria sangat pahit. 

pariama periode yang lamanya 12 tabun. 
parigl +n. tempat di Sulawesi Tengah. 
parisi +masukkan. 
pariu +kilat. 
parok lih. Parak. 
parrmg +sayap. 
paruk pamt: déppa napura ·- kaluku é, 

kelapa belum dipamt. 



pasa pasar: laoi ri -- f: m'èlli balé, ia 
pergi ke pasar untuk membeli ikan. 

applll8ft!lll tempat orang kepasar. 
mappasa ke pasar: laoi ··, ia pergi 
ke pasar. 

pa!iliÙak mengecewakan hati. 
JlRSIÙIUli layang·layang: mapëttui tulu •· 

ku. tali layang-layangku putus. 
pasak pasak: ·• i alliri é, berilah pasak 

tiang rumah. 
pasang L pasang 10 •• pafcëald:u, pa· 

kaianku 10 pasang. 
2. pasang (tentang air laut): mëniékni 
pasang é, air pasang sudah naik. 
mappasaog memasang: nappakak .. 
waju. saya sedang memasang (mema· 
kai) baju. 

~abang pasanggerahan: kokak 
ri ;; mabbenni, saya bermalam di 
rasanggerahan. 

pasamt'HIIg pesankren: koi ri--t: anaA · 
ku massilwla. anakku bersekolah di 
pesantren. 
~ pesanan: aga -- na indukku 
rwk ?, apa pesan~n ibuku pada 
saya? 

pase, mapase fasih: faro tau é -- liüma, 
vr2n;; itu fa~ih t1dahnya. 

pasek fasik: tau -- e nabénci sennak 
Puang ê, orang fasik sangat dibenci 
oleh Tuhan. 

pasele +sutera. 
~ karang: wllanggaj lfJpi é ri -- ë, 

perahu tersanggat pada \ uang. 
pasok lih. Pasak. 
passa paksa: ajak mu kak, engkau 

jangan paksa saya. 
passaleng pasal: bacai -- •nasépullo e 

éppa, bacalah pasal yang ke empa! 
belas. 

Jll8.'il'i8Pll destar: lipak silampa ênrènge 
silampa, selembar sarong dan selem­
bar destar. 

JDIIIIP88Sap8 memakai destar: latoltku 
napuji ••. kakekku gemar memakai 
destar. 

paollliring pekarangan rumah: marotak -­
na bola ê, pekarangan rumah kotor. 

pilll!iU pasu: alako •• muattaroi uaé, am· 
billah pasu supaya engkau tempati air. 

pepasu beri jumbai: ·• i annyarang é, 
berilah jumbai lruda. 

ISO 

pata empat: umurultna -· taung, umur· 
nya empat tahun. 

pate ambil dari: -- i polé ri api 'ê, 
ambil dari api. 

IW!iipateteog perjanjian. 
pateha fatihah: bacai .. tungkëk·tungkëk 

rakang sempajang, bacalah fatihah (al 
j hamdu) pada tiap·tiap rakaat sembah-
. yang. 
1 pateog +, mappataJg +biasa. 

1 

paû tuan, sahib. 
mappati mencacah, merajah. 

paûam genderang. 
patiha lill. Patcha 
pat1mammang besar: lëmpék -- ri salo é. 

banjir besar di sungai. 
psto, lllfiP6lo RAJIN~ anakku narélrko 

'ëugka risuroar:.gi, anakku rajin bila 
disuruh mengerjakan sesuati.L 

paûlk pan tas: ,Jék '"; -- uj,,ma iutu jama· 
janumg ;;, pekerjaan itu 1idak pamas 
:ava k.,,jal-.an 

patta g3mDar: makessing sém1ak uita -­
éro, g<n.\C:lar itu bagus dan besar'saya~ihat. 
mapptltl:a menggambar; ri wettu maru· 
kina We Pwimang -- wak. pada waktu 
Wc Patimang menulis maka say& 
menggambar. 

pat:takkaseng tapai bata~;: kégi mnnro -· 
na kampong éro ?, di :nana tinggal 

: tnpal t.atas kampung itu ? 
1 patti. Jilin. rirùprmgi knto.la .. ri Juleng 
• u111ng~n1; kaca, dii.bar;ltkan lilin da-
/ \;,;n kurungan kaca. 
! mappm<i liat: -- tana ê pura n;;kinna 
1 bosi. ianah menjadi liat sesudah kena 
i hujan. 
1 pattlkala kalajengking: maga rita ?. 
1 bagaimana kelihatan ka1ajengking ? 

1 

p!iltqfo n. tempat di daerah Soppeng. 
pattok tongga~, p:ncang: purani na~aroi 

1 -- tana naelli e, tanah yang d1beh 
sud ah diberi pancang ( tonggak). 

JDqlpBttok memancang: niga ·• ri ta· 
naku ?, siapa yang memancang (mem­
buat pancang) di tanahku ? 

patung patung: ri Candi Borobuduruk 
maéga Budda, di candi Borobudur 
banyak patung Budha. 

patuma +ayam. 
pau katakan: iga -- i adt: "é1u ?, slapa 

mengatakan perkataan itu ? 



pau-pau dongeng -- [n) na polandak 
é sibawa buaja, dongeng tentang kan­
cil dan buaya. 

sipappau berbicara: iga mubali --, si­
apa lawanmu berbicara ? 

pauk tempat bertelur: 
pauk·IIIIIDUk tempat ayam bertelur. 
1t'I!IJimDg sipauk [stwltta]: benang satu 
ikat. 

paurl +tahan (supaya jangan lari). 
pauk-pauki lengkungkan: -- lisu sim­
polong é, lengkungan kembali : seperti 
sanggul 

paœuk ikan paus: balé -- natikk'éng, 
yang ditangkap ialah ikan paus. 

pawale kapur: léoko -- nappa mu --i 
bolamu, campurlah kapur dengan air 
lalu engkau kapuri rumahmu. 

peiJer1.t Pebruari: uléng -- [n J na nari• 
jajiang anale: ma.toaku, anakku yang 
sulung dilahirkan pada bulan Pebruari 

peœak peras: purani u -- lc:aluku 'ii, 
kelapai sudah saya peras 

pecœ lih. Pesse. 
peoook lih. Peccak. 
peœu lahir: lc:égi monro -- ?, di mana 

tempatnya lahir ? 
tappecal tersorong ke luar: -- ni mas· 
su anak lolo é, bayi 5udah tersorong 
ke lu ar (lahir). 

pe.ida lih. Pedde. 
pedio:lamg pedang: matarëng mani uita -­

m.u, saya lihat pedangmu sangat tajam 

pedde.,.g, ~-· tidur: /aono --, 
per&ilah tidur. 
~~ tutup (mata): -- i mata­
mu, tu.l:uplah matamu (tidurlah). 

~'ledde pao am: -- ni api makanri i, ke­
bakaran sudah padam. 

p.'!ld&l sakit: ·• pa ÏlliiUiawakb mitai 
pangkaukénr.·a, sakit .uli hatiku me­
lihat perbuata.nnya. 

pecHa, ~ motor: -- natonangi 
· ~rJo ri kantorok é, ya.ng dinaiki ke 

kan tor ialah mo tor. 
qlJIItppeddu.-peddu berkelip-kelip: -- ri­

ta tappana biccoing ê, bintang kelihat­
an berkedip-kedip. 

pea!DW tahan: -- i hawa napéssummu, 
tahamlah hawa nafsumu. 

p;le g.vam: 100 rupiah -- wé silitérék, 
satu lit·.er garam harganya 100 rupiah. 
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IIJIIIIIlle berga.ram: -- usédding ukka· 
iummu. saya rasa sayuran bergaram (ba­

nyak garamnya). 
IIIIIPPlliJe membuat garam: -- i tau éro 
Cikoang, orang membuat ga.ram di 
Cikoang. 

peldli fikhi: -- uaggùrui, yang saya pe­
laj ari ialah fikhi. 

peldœk, mapeldœk kelat, rasa sepat: pao 
é -- mupa, mangga masih rasa sepat 
(kelat). 

Dllllllllpekkek bersekeongkol: -- i téa 
turusi parënta, mereka bersekongkol 
tidak mau menuruti perintah. 

rpeJa&edk pelastik: ma'éga sénnak rupan­
na aklcégunana ·- e, pelastik banyak 
sekali kegunaannya. 

pella 1. cepat: tanngani -- nu narélclco 
éngka uaseng, perhatikanlah bila ada 
yang saya katakan cepat tet:iadi. 
2. panas: mafelfek ulikmu nalc:énna -­
ésso, kulitku mengelupas diken4i panas 
matahari. 

pela-pella kupu-kupu, maladdélc -­
luttu, banyak kupu-kupu yang beter­
bangan. 
I.JIIIIP"Iq pernarah: ia ilco tau -- ko, 
engkau termllliuk orang pemarah. 

·pelleng kemiri: maéga -- tuo ri Camba, 
banyak kemiri yang tumbuh di Cam~ 

pelll, DIII(IIWIJI tidak mencuci pantatnya -.. 
(sesudah berak). 

pello dubur: macëllak rita tappana -- ê, 
dubur berwamal mer~(kë@utt_an)_ 

collODR pello orang yang me~ambü 
kembali harang yang sudah diberikan 
kepada orang lain. 

pelluk tarik (tek an) ke bawah: -- i tak· 
këna aju é, tarik ( tekan) ke bawah 
daban kayu. 

pellung Jih. Wellung 
penœ, mappenna merata (tentang air): 

-- ua 'è ri galung e pura bosi, air 
merata (penuh air) di sawah sesudah 

.,.hujan. . 
pl'llŒ piring: muréppalci -- na indolclcu, 

piring ibuku pecah. 
ptDIIFk 1. pengap: -- pa risédding ri 

la/enna bilik e, sangat pengap rasanya 
di dalam bilik itu. 
2. nasi ketan: upuji mcrtré --. saya 
suka makan nasi ketan. 



tnappenngfk membuat nasi ketan. 
pemùng + l. kemudi. 

2. pulang. 
pemJO penuh: wataklcaléna dara, ba-

dannya penuh darah. 
pellll&'pmno jenis tumbuhan yang 
biasa digantunabn pada padi yang 
sedang berbuah supaya buahnya 
penuh isi. 

pemyak 1. penyek, paek: -- ing'ékna, 
hidungnya pesek. 
2. tindis: -- i tana e, tindislah tanah 
(supaya padat dan rata). 

pemyek lih. Pennyak. 
pennyik, tappeœ;yik tiba-tiba kelihatan 

terkelupas seperti pada alat kelamin 
pria. 

pennyu penyu: -- e pappada rita kala­
pung é, penyu kelihatan seperti lmra­
kura. 

pemung sekeping bambu. 
peppak 1. belah: -- i kaluicu é, belahlah 

kelapa. 
2. batang: pérring si --, bambu se­
batang. 
3. n.j. rotan. 

pt'jlpiiiJg menœgah, melarang. 

peppek 1. beras jagung: d'ék upuji man· 
rê --. saya tidak suka makan beras 
jagung. 
2. pukul: ajak mu •• kak, engkau 
jangan pukul saya. 

peppik 1. belacan: m~;~éga ,. n'baluk ri 
pasa e, banyak beiacan yang dijual 
di pasar. 
2. lih. Pippi. 
3. n.j. sayuran. 

pepping tebing: -- éro ménralêng sennak, 
tebing itu sangat dalam. 

1nappepping bertebing: wiring salo 'é 
dék natuling --. pinggir sungai tidak 
sclamanya bertebing. 

peppok puntianak. 
peppung, ~ berkumpul. 
perrak perah: sapi 'éro ri ... i uaé su-

sunna, sapi itu diperah air susunya. 
perrek keras {tentang nasi). 
perreng tahan: dëk uOé -- i nataro pëddi, 

saya tidak dapat 'menahannya karena 
sakit. 

perri, ll'llii(Mni susah: palési •• timmaka·· 
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maka e, maka datang yang amat su­
sah lagi (kesusahan). 
mapperri·peni bergegas-gegas: narék· 
ko 'éngka najama sini -- muni, bila ada 
yang dikerjakan maka dia selalu ber­
gegeas-gegas. 

perriog bambu: -- naebbu bola, yang 
dibuat menjadi rumab ialah bambu. 

penok lih. Perrak. 
perru usus: massui -- na pura rigajang, 

ususnya ke Juar sesudah ia ditikam. 
peiS8 +n.j. jendela. 
pelllek pijat: -- /cale nasabalc mapéddi 

alal'éku, pijatlah saya karena badanku 
sakit. 

pesse pedas: ladang •• naébbu sambalak, 
lombok pedas yang dibuat samba!. 

pesse-pesse n.j. ikan. 
mapesse-pesse agak pedas: samba-
lakmu, sambalmu agak pedas. 

pes!iÎ lecit: -- wi massu batunna, lecitlah 
ke luar batunya. 

pessu keluarkan: i tédommu lao man· 
ré, keluarkanlah (dari kandangnya) 
kerbaumu supaya pergi mencari ma· 
kan an. 

peUa n. gelar bangsawan Bugis seperti 
Andi Pangerang Petta Rani. 

pettak 1. sengat: na ·- kak condaonda, 
saya disengat tawon. 
2. cepat (tentang lari): ·· i lari é, 
larilah{dengan)cepat. 

tappettak melencit, melancut: -- i sa· 
lima e, lantal melencit (melancut). 

dpli pettak sangat sibuk: -- nataro 
jamang, ia sangat sibuk karena peker· 
jaan. 

pettang gelap: akkatinnino ménnang ri 
nawa-nawa ·• mu, berpeganglah pada 
pikiran gelapmu. 

pettang kapek sangat gelap: ajakna 
mulisu lao ri bolamu nasabak -- i, 
janganlah engkau kembali di rumah­
mu karena sangat gelap. 

peUl peti: koitu ri toppakna -- [n] na 
nenêkku, di situ di atas peti nenekku. 

pettu putus: tulu annyarakku --, tali 
kudaku putus. 

dek appeUunna terus-menerus: .. esse 
wénni, terus-menerus siang dan malan 

peUuiiUJI memutus!can: élok muak 
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ko para karamu, saya hendak memu· 
tuskan perkaramu. 

sipettuog selesai penawaran, sudah pu­
tus harganya: ·· nak 100 rupia: harga­
nya sudah saya putuskan dengannya 
Rp. 100,· 

pettuog n.j. bambu. 
pe 1. awalan yang menyatakan kausatif: , 

•• décéng. yang menyebabkan baik ' 
( kebaikan). 
2. ambil dari api: •· i ro uring ê, 
ambil ( turunkan) dari api ( tungku) pe­
riuk itu. 

appereng tempat menyimpan sesuatu 
yang diambil dari periuk dan sebagai­
nya. 

peœk 1. lembek: tana ·· riabbolai, tanah 
yang lembek dijadikan tempat men­
dirikan rumah. 
2. nasi' yang dijadikan lembek (bubur). 

pecok lih. Pecak no. 2 
peda, peda-peda n.j. ikan. 
pedek makin: ·· paisséng·isséng toni, su­

dah makin banyak pengetahuannya. 
pedok Bon. capung: anak-anak e napuji 

tikkéng ... anak-anak gemar menang­
kap capung. 

pega ke mana: ·- ko 'élok lao ?, ke mana 
engkau hendak pergi ? 

pegi di mana: .. lao ?, di mana ia pergi? 
pego, timpang: --rita joppa, kalau ia . 

berjalan timpang kelihatannya. 
pekka persimpangan: kokak ri .. laleng 

~ sita, saya bertemu pada persîmpang­
anjalan. 

mappekka bercabang: .. éppai la/éng 
é, jalan bercabang empat. 
slpekka ada berselisih faham, berteng· 
kar. 

pekko lih. Pekku. 
peldma lih. Pekku. 
pekku bagaimana: -- tu jama·jamammu? 

bagaimana halnya pekerjaanmu ? 
pekkua lih. Pekku. 
pekkuga lih. Pekku. 
pekkugl lih. Pekku. 
pelek pel: purani mu -- daparak é ?, 

apakah sudah engkau pellantai ? 
pele 1. kenlni: inukko •· narêkko mék­

kéfco, bila engkau mendapat demam 
malaria minumlah kenini. 
2. dikatakan kepada kepala yang tidak 

baik bentuknya. 
pelok bergantung. 
pelloreng penakut: iaro tau ê -- sénnak, 

orang itu sangat pe~akut. 
pdok Par. 1. rokok: sibukkuk -- nappé· 

lok siésso. dalam satu hari ia meng­
habiskan satu bungkus rokok. 
2. guling, gulung. 

pelorok pelor: matéi nakénna --, ia me­
ninggal dikenai ! pelor (peluru). 

pelu gulung: ·-wénnang pu ra --. benang 
yang sudah digulung. 

peiiiiiP +lihat. 
pemal pemali, pantang: -- ripogauk iatu 

gauk é, perbiuatan itu pemali (pan· 
tang) dikelj akan. 

penai lih. Pinai. 
penakko +, I1JIIllP.!IIIIklm beristirahat se­

bentar. 
penangkuk, pemmgknkq menyuruh: 

bosi na --, menyuruh · (meminta) hujan. 
pencara perahu penyeberang: lopi -- uola 

maUiweng, yang saya pakai menye· 
berang perahu penyeberang. 

penedding perasaan: majak -- ku, pera· 
saanku tidak enak. 

penagong, lllBPP"'lli'IIJI•),Jt118101Jg ter· 
ayun-ayun: -- rita joppa, ia kelihatan 
beljalan terayun-ayun. 

fllll\lang n.j. ikan. 
permgllja membersihkan ( tentang ikan 

dan seabgainya): purani mu -- i ba/é­
mu ?, apakah sudah engkau bersihkan 
(buang sirip, sisik dan lain-lain) ikan­
mu? 

peorang n. kota di Sulawesi Selatan. 
poo, pappeo pemutar: -- tulu, pemutar 

tali. 
pepek sempit: pa wéttu é, waktu sa· 

ngat sempit. 
ripepek tidak diberi waktu -- i mpajai 
inrénna. ia tidak diberi waktu untuk 
membayar utangnya. 

pepeng lili. Papeng. 
pepe bjsu: ia tau •· ~ dêk narsseng1 

mambicara, orang yang bisu tidak 
tahu berbicara. 

pepek Mak. api: makkanr'éi .. é, tetjadi 
kebakaran (apri). 

peppek. kellu peppek mencukur habis 
rambut (gundul}. 

peppeng buru: manuk u --, ayam yang 



saya buru. 
peppu tanggalkan (dari tongkol): ·· i 

war'éllé ro, tanggalkanlah biji jagung 
itu (dari tongkolnya). 

peraka, maperaka suka memelihara: tau 
·· ri anak, orang yang suka meme· 
lihara (memelihara dengan tekun) 
anak. 

pere ayunan : ·· i anrikmu, naikkan 
pada ayunan adikmu. 
~pere terayun-ayun: séua to na· 
waju tuak •• ri ténnga laléng, seorang 
yang mabuk karena minum tuak, 
terayun-ayun di tengah jalan. 

(llln.'lÜwi pertiwi (dewi yang menguasai 
bumi). 

perœok n.j. permata. 
pei.'IIIDL, IIIIJPI!I'UIIUI tempat tinggal: na 

ia éngka e lakkainna laoni ri bokl •. 
na, orang yang mempunyai suami 
pergi ke mmah tempat tinggalnya 

IJIIIIIIIei'UID menumpang pada orang: 
anakku koi ri bo/ana tau ~ ··, 'anakku 
menumpang pada rumah orang lain. 

perŒa, IJIIIIlPl'l'llb mengetengahkan 
(kata): ·téa munosa •• ada süappa, 
mengapa 'engkau tidak mau mengete­
ngahkan walaupun sepatah kata saja. 

P"""'J'ka, JIIIIPP'"'U&ka nasihat: tau 
méngkalinga --,orang yang mendengar 
nasihat. 

pesau. .....,.,..... beristirahat: wéttu Lo· 
horoppi nainappa risuro ··, nanti pada 
waktu Lohor barulah dibolehkan beris· 
tirahat. 

peaek raba: dék mu ·• î rio/ok nappa 
mua/a, engkau tidak meraba (meme· 
riksa), lebih dahulu sebelum engkau 
ambil. 

kape.ek cubit: ri ·· i woroané wé ri. 
makkunrai é, pria dicubit oleh wanita. 

pe!IOk lumpuh: tau •· sibawa tau wuta, 
orang lumpuh dengan orang buta. 

peiOD8, ~: menyerahkan diri 
sepenuhnya: ·· u •· ni aléku ridik. 
saya menyerahkan diriku sepenuhnya 
kepada anda. 
""''lllelllllla menyerahkan nasib: •• kalè 
ri Puang é, saya menyerahkan nasib 
pada Tuhan. 

petak petak: bolaku téUu ··, rumahku 
tiga petak. 
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~-petak: berpetak·petak: •• sa· 
lukku. sawahku berpetak-petak. 

petau pematang: merumpakni ·· na pa· 
ngempang é, pematang empang sudah 
bobo!. 

petok, mappetok lemah lunglai: ·· rita 
délc naéngka nanré, kelihatan lemah 
lunglai tidak pemah makan. 

petorok n. pangkat pada jaman Belanda. 
petua perkiraan: ku i"ro tau é dékni 

lisu, menurut perkiraan saya orang 
itu sudah tidak kembali. 

peulu lib. Weulu. 
pew9l +rumah. 
piama piama: pakéi waju ·· mu nasabak 

makéccék sënnak, pakailah baju pia­
mamu karena amat dingin. 

piano piano: maklissing riéngkalinga 
uninna •• li bunyi piano kedengaran 
bagus sekali. 

pica basahi sedîkit: ·• iwi uaé caré·caré 
ro nappa musterika, basahilah de~an air 
sedikit pakaian itu 1alu engkau seterika. 

piœra lih. Pararang. 
pidk 1. picik: tau ko îko tanramm,. 

pakkampong, engkau termasuk orang 
picik : menandakan bahwa engkau 
orang .· dusun 
2. memegang (lan.,·~ mengerjakan se· 
cara .perlahan-lahan. 

piœ lib. Piso. 
pidana. pidana: riparéssai nasabak péga· 

uki anu majak ia wédding é nakénna 
hukkung ··, ia diadili karena ia mem· 
perkuat kejahatan yang dapat dikena· 
kan hukum pidana. 

pidara +cermin. 
pldatok pidato: kessippa •· na Presideng 

é, pidato Presiden baik sekali. 
ll1llp(lidamk berpidato: ajakna na iak 
•• nasabak dék upobiasangi, janganlah 
saya yang berpidato karena saya tidak 
biasa. 

pido, msppido-pldo berkedip-kedip: ·· 
matanna nakênna pélla ésso, matanya 
berkedip-kedip ditimpa sinar matahari 

plcUmg buli-buli, botol kecil. 
pUek rekat: •· ni surék ê nappa muki­

ringi. rekatlah (lemlah) surat, baru 
engkau kirim. 

IDII(lijek dalam keadaan merekat: ·· 
sénnak pappijékna surék e, lem surat 



dalam kcadaan -;angat merekat. 
mappijek mcrekatkan: -- surékkak, 
saya merekatkan surat (saya melem 
surat). 

pappijek perekat: maleggai -- na surék 
ê, sur at terlepat ( terbuka) perekatnya. 

pijja dendeng: -- jonga naelli, yang dibeli 
ialah , den deng rusa. 

pikkirlk pikir: .. i narékko engka élok 
mujama. pikirkanlah bila ada yang 
hendak cngkau kerjakan. 

plkku lengan yang tidak dapat dilunJs­
kan karena cacad: i jarikku pura 
médduk, lenganku tidak dapat saya, 
lu ru ;kan karena iatuh. ' 

pilt> pilih: tw< anu muacinnm e, p!-
lihtah harang yang engkau ingini. 

piJi 1. dalam keadaan pusing, pingsan: 
·· kuk nakénna pélla fsso, saya da/am 
keaàaan pusing karena ditimpa sinar 
mata hari. 
Sid. 2. pipi. 

pila merah tua, sawo: annyarang -- ku 
maléssi lari, kudaku yang berbulu me­
rah tuJ. (sawo) kuat lad. 

pilok pilot: na nataroirona rapang·ra­
pang tau ri lalemw ianaritu -- na 
sibawa sawinna, maka ditaruhnya 
juga gambar-gambar orang di da!am 
sebagai pilot dan pramugara (i). 

pilum peluru: matéi nakénna --, ia mc· 
ninggal karena dikenai peluru. 

pinai +ikan yang ditangkap dengan 
pancing. 

pfnalamg +anjing. 
piJliiiÛ}e +kerbau. 
pinati +dukun. 
pinœng piring, porsclein: maega paréwa. 

·- na indokku, ibuku mempunyai ba­
nyak piring (porselein). 

pirlcung +mencuci mul!:a. 
pinedding perasaan: magi ro na téppa 

Vf!H;iCCék ·• e ?, ffiCflgapa(maka)tiba­
tiba perasaan menjadi dîngin ? 

plnggang pinggang: mapéddi -- ku pura 
jappa, pinggangku sa!itit sesudah saya 
beljalan. 

pinggirik pinggir: narékko joppalw ri la­
léng loppo é ri -- ko iappa, bila eng­
kau berjalan di jalan besar berjalan­
hh di pinggir jalan. 
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pingpong pingpong: malessi.sennak mac­
culé --, ia sangat kuat bermain ping­
pong. 

pingsaDg pingsan: ·- i indokku pura 
médduk, ibuku pingsan sesudah jatuh. 

pinisik pinis (n. perahu Bugis): Ugi é 
napuji sénnak lao sompék tonangi --, 
orang Bugis gemar pergi berlayar 
dengan perahu pinis. 

piura berubah: -- ni sipokna, sudah beru 
bah kelakuannya. 

ltlllplâma·pinra berubah-ubah: -- pak­
kalinoang ~. kebidupan di dunia beru­
bah-ubah. 

plnrak tuang: -- i uaé ro lao ri bémpa 
e, tuangkanlah air itu ke tempayan. 

pinrang lib. Penrang. 
pïnreug +tih. Pinrà.. 
pinru lib. Winru. 
pipa pipa: sébbokni -- lédéng é, pipa 

(air) ledeng sudah bocor. 
pipit 1. n.j. cendawan. 

2. cubit: niga -- ko [kapippiko) mu­
téri ?. siapa yang cubit engkau se­
hingga engkau menangis ? 

pirangeng +kapas. 
plrasak firasat: engka sédding -- ku 

makkéda é éloki poli abala é, saya 
mempunyai firasat bahwa akan data.ng 
(terjadi) bahaya. 

p1reaona lih. Pireaong. 
pirearong Firaun: îmgka séua Arung ri 
Massérék riaséng --, ada seorang Raja 
di Mesir yang bernama Firaun. 

plrik menggelepar: halé ritikkéng e --, 
ikan yang ditangkap menggelepar. 

pirlk-plrik menggelepar-gelepar: -- ma­
nuk e nak'énna alu, ayam menggelepar 
gelepar dikenai alu (antan). 

lœpirik·pirlk tergesa-gesa: -- rita na­
ré:kko 'éngka najama. bila ada yang 

dikeljakan kelihatan tergesa-gesa. 
pùma firma: koak ri -· na Haji Kalla 

majjama, saya bekelja pada fuma Haji 
Ka! la. 

pÎ!IO pisau: mataréng mani -- mu. pisau· 
mu amat tajam. 

pita pita: sélléini -- na masina ê nasabak 
matoani, gantilah pita rnesin tulis 
yang sudah tua. 

pitmna fitnah: ajak mu -- kak anu tém-



makkua é, janganlah engkau memfit­
nah yang bukan-bukan kepada saya. 

piti lih. Petti. 
pittara zakat fitrah: dék nawajikiwi tau 

éro tarima --, orang itu tidak berhak 
menerima zakat fitrah. 

mappittara mengeluarkan zakat fitrah: 
purano -- ?, apakah engkau sudah 
mengeluarkan zakat fitrah ? 

pittek benang penjahit: élliangak -- ri 
tokona Cina é, belikanlah say a benang 
penjahit di toko orang Cina. 

mapi.ttek badan yang tidak terlalu be­
sar dan tidak kurus serta seimbang 
seluruh anggota badan. 

pitte pilih: ·· iwi unu mupuji é, pilihlah 
harang yang engkau sukai. 

pittok cotok: na -- i munuk matakku, 
mataku dicotok oleh ayam. 

mappittok mencotok: manuk laie mu­
sékkang --, ayam jantan suka men­
cotok. 

pittu, pittu-pittu tiang dari dinding: rén­
ring naébbu 'é matébb'ék ·· [n] na, 
dinding yang {.dibuat) banyak tiang­
tiangnya. 

pitu tujuh: ·· kak masséléssuréng, saya 
bersaudara tujuh orang. 

mapitu yang ke tujuh: na ia ésso ·· 
é nubarëkkakini Puang Alla Taala na· 
pakalébbitoni, pada hari yang ke tujuh 
Tuhan Allah Taala memberkati dan 
memuliakannya. 

pitua lih. Petua. 
piuk mencicit. mendecit. 

kapiuk, cubit: padangak narékko eng­
ka anak-anak -- ko, beritahulah saya 

_bila ad a anak-anak yang mencubit engkau. 
po awalan yang menyatakan kausatif: 

-- solang, yang menyeb~bkan rusak. 
poak, cappoak-poak: mengerjakan sesu­

atu dengan serius. 
manre cappoak-poak makan dengan 
lahap (makan dengan serius tanpa 
menghiraukan orang lain). 

poale lih. Pawale. 
pocak, mappocak basah: -- i tana é 

nakénna bosi, tanah basah (agak ber­
lumpur) karena dikenai hujan 

pocœ. lih. Loccu. 
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pocci, poci: p'énnoi - ;; tr~nf:, isilah de- ' 

ngan penuh pc•ci air teh. 
poco. 1. tempat perhentian (paùa suatu 

permainan anak-anak). 
2. lih. Poso 

poddo bayam: upuji manré ilr.kayu --, 
saya gemar makan sayur bayam. 

podek, cappodek-podek pendek dan ge­
muk: -- rita watakkalena anakku, ba­
dan anakku kelihatan pendek dan 
gemuk. 

podo mudah-muda.han: -- nalampéria­
ngak umurukku Puang é, mudah­
mudahan Tuhan rnemanjangkan umur 
saya. 

poji, lih. Puji 
pokka menyendi. 
pokkek_ pendek (karena sudah dipoton~ 

méong -- ikkonna lollong baie, kucing 
yang pendek ek ornya yang melarikan 
ikan. 

pokkik lih. Pokkek. 
pokko 1. pendek ( tentang lengan haju): 

waju -- napaké, baju pendek tangan 
yang dipakai. 
2. rebung: ukkayrt ·· é makéssing ri­
pasianré nasu wa.réllé lolo,. say ur re­
bung baik dimakan bersama dengan 
jagung muda y:mg sudah direbus. 
3. tidak berisi ka.rena masi.h muda: 
kaluku -- médduk, kelapa yang belum 
berisi jatuh. 

pole datang: -- .kegotl-< ?, engkau datang 
dari mana? 

poleang, pendapatan: ianaro cappui -­
mu si aga é ittana, i tulah yang rreng­
hahi~kan pendapatanmu (penghasilan­
mu) sejak lama. 

mambapole yang mer.~"itangkan: iana­
ritu -- aruging, itulah yang menda­
tangkan kerugian. 

pasipoleng mencocokk.an: na -- i ada­
tta, ia mencocokkan è1engan perkataan 
an da. 

pole onro kembali s eperti semula: 
paiméng, kembali seperti semula. 

pol~ang n. jabatan di Luwu seperti 
"Polémpang to RokOJ1j;''. 

poli<ii polisi: éngka -- Jaga ri laléng e, 
ada polisi yang jaga di jalanan. 

pollok, tai pollok bera.k atau tahi bayi 
baru lahir. 



polo patah: -- aJena naléppo ota, kaki­
nya patah karena ditabrak oto. 

appolori kecurian: ri -- wi. ia kecurian 
sipolo sepotong: aju -- naitté. ka yu 
sepotong yang dipungut. 

tassipolo setengah.: -- ésso majjana, 
(ia) bekerja setengah hari. 

poncing 1. pinggul: mangérréki tudang ri 
kadéra . é nasabak maloppoi -- na, 
ia dudu.k di kursi' agak sempit karena 
pinggulnya besitr. · 
2. ulurkan: -- ak mai goncing êrc, 
ulurkanlah (sodorka.nlah) kepada saya 
kunci itu. 

ponook pendek: dék naddapi tulu serok 
é ri buwung é nasabak tu lu --, tali 
timba tidak mencapai (air) sumur ka­
rena talinya pendek. 

pondak kera, monyet. 
pondok pondok: onroini -- éro ajakna 

muséwaiwi, tempatilah pondok itu dan 
tidak usah engkau menyewanya. 

pong 1. paling: iaro anak-anak é -- ma­
raja ri sikola e, anak-anak itulah yang 
paling be~ar di sekolah. 
2. modal: siareki ittana polérli rllgi 
mau -- na déttona, setelah bempa 
lama maka datanglah ia dengan ke­
rugian dan modalnyaipun tur~tl habis. 
3. pohon: maggaléuk{ -· aju é. pohon 
kayu tumbang. 

apponge:tg asa!: tau polé kéga -- na?, 
dari mana as al orang terse but ? 

ponggawa lih. Punggawa. 
ponggo sengkela, pasung (untuk orang 

gila). 
pongira +pria. 
ponranga n.j. tumbuhan. 
ponyak peronyok, kepek: pao -- naél/i, 

yang dibeli ialah mangga peronyok 
(kepek). 

popo pecah. 
poppang paha: maputé sénnak -- na 

naddara éro, gadis itu putih sekali 
pahanya. 

poppok lih. Peppok. 
porek lih. Porok. 
pore kuat: dék napéttu 'nflsabak lulu --

1idak putus karena tali kuat. 
porok dimuntahkan dengan air liur: ri 

-- i pahhuru to ma/asa é, orang sakit 

157 

dimuntahi air liur sebagai obat. · 

papporek obat yang dimuntahkan de­
ngan air liur. 

poru habis (tentang buah): -· ni uana 
pao é, buah mangga sudah habis buah 
nya (di batangnya). 

tapponi tergulung (tentang kemaluan 
pria): -- i /asona anakku, kulit alat 
kelamin (kemaluan) anakku tergulung. 

posa, tapposa·posa lih. Poso. 
poseparagang pusparagam 
pose, tappose..pose lih. Poso. 
plSÏ titik tengah, pusat: iatu garék Tana 

Mékka -- na tana é. menurut kabar 
Tanah Mekah merupakan titik tengah 
bu mi. 

poso 1. n. kota di Sulawesi Tengah. 
2. lelah: angéddano narékko -- mo, 
bila engkau lelah berhentilah. 

tapposo-poso lelah sekali: -- kak ma/­
lémpa asé, saya lelah sekali memikul 
padi. 

posok pos: tarimakak surék polé ri --é, 
saya menerima surat dari tukang pos. 

possu lih. Loccu. 
posu tanggalkan: -- i pakéunmu, tanggal 

kanlah pakaianmu. 
tau posu orang yang kehabisan akaliiiJ 

potak lumpur: pénnoi -- a/aléku, badall· 
ku penuh lumpur. 

mappotak berlumpur: -- i laléng é, 
jalanan berlumpur. 

poterek potret: pakaloppoi -- mu ! , per­
besar potretmu ! 

poto lih. Poterek. 
potok simpul: masussa riwukkak -- na 

tulu é, susah dibuka simpul tali. 
potolok pinsil: laoko m!?lli -- 1, pergilah 

engkau membeli pinsil ! 
pottana daratan: kaitanni -- é, daratan 

sudah kelihatan. 
mappottana mendanit: -- ni pasompé/c 
é, pelayar (perantau) sudah mendarat. 

potti , mappotti mengejar: éngka asu -­
polé ri munri, ada anjing yang menge­
jar dari belakang. 

potto 1. pinggul: makkunrai é ma/op-
po -· na, wanita besar pinggulnya. 
2. gelang tangan: riinnaungi -- ku, ge­
lang tanganku dicuri. 3. emas. 



powqlo n.j. setan. 
pmro lih. Wawo. 
pœk n. panggil.àn kepada orang yang 

Jebih tua. 
pualang pualam: batu •· nataroiangi da· 

parak ho/ana, lantai rumahnya terbuat 
dari batu pualam. 

pœl.e lih. Pawale. 
puang 1. Tuhan: •• wajik e risompa ia· 

naritu .. Alla Taala. Tuhan yang wajib 
disembah ialah Tuhan Allah Taala. 
2. n. panggilan kepada rang yang di­
hormati. 

IJIIIIlPU8IIII memanggil dengan · 'puang · · 
puarak sangat: natauk -- ri riaseng é 

doraka, ia sangat takut kepada apa 
yang dikatakan kedurhukaan. 

puarang lih. Pararang. 
puasa puasa: dua .. usékka. dua puasa 

yang ~aya tidak lak$anakan. 
pucuk l. n.j. tumbuhan. 2. pucuk : 

tuoni .. na tanéng-tanéng é, tanam­
tanaman sudah tumbuh pucuknya. 

mappucuk berpucuk: -- ni utti ritanéng 
ê, pisang yang ditanam sudah ber­
pucuk. 

pudek n.j. 1 bnah p0hon yang dijadi· 
kan untuk pelita. 

pudu 1 mappudu-podu cepat·cepat. 
teppudu-pudu tidak cepat: namukka ·• 
[n]na pammaradékai ata a/a musuna, 
karena ia tidalc cepat memerdekakan 
harnba yang dikalahkan dalam pe­
perangan. 

pw1 belah: pura .. ni aju annasung ê, 
kayu bakar sudah dibelah. 

pjk , pA-pulk n.j. bunyi-bunyian 
orang Makassar. 

pqi puji: iatu tau é tau élok ri ··, orang 
tersebut ialah orang yang ingin dipuji. 

pappqil pujian: lolongéngi -- polé ri 
pamarénta, ia mendapat pujian dari 
pemerintah. 

pqJu + raja yang gagah berani. 
puka n.j. jaring ikan. 
puka1ak, aapukalak n.j. keris yang tidak 

mempunyai eluk. 
pœ.. selalu: malolo -- na rita iaro 

makkunrai 'é, wanita itu kelihatannya 
selalu muda. 

pulandok pelanduk: rip'étauri ri sikaju é 
-·, ia ditakuti oleh seekor pelanduk. 
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pulaweng lih. Ulaweng. 
pulek campur: nanrë -- uanri, nasi carn­

pur (beras bercampur jagung) yang 
saya makan. 

slpulek-pulek bercampur-campur: 
tau puté wé sibawa tau lotong ê ri 
Mékka, orang putih dan orang hltam 
bercampur-campur di Mekah. · 

puli 1. pulih: -- ni paiméng aléku, ba­
danku sudah pulih kembali. 2. seri: -­
paggolok é, permainan bola seri. 
pull-pull + ceritera, dongeng. 
sawi poli anak perahu va ng tetap ( tidak 
berganti). 

pulireog +negeri. 
Plllo 1. pulau: maêga ri sa/iwéa,,a 

Jumpandang, banyak pulau di luar 
lljung Pandang. 
:!. puluh: aséra .. na tau maté ri 
kappalak mêdduk 'é, sembilan puluh 
ar:;wg y.mg mati pada kapal terbang 
yang jatuh. 

pulu J. pulut: asé ·• puté, b~ras pulut 
p•J''h. 

pulung kumpuL -- maninni sinimw ca•ê· 
,:ttrê mr<i-ssoi é. kumpul 'iernua pakai­
an y~ng e:,>;k<.cl )cmur. 

punagj ii'l. P~cuag1. 
pungga\\l< punggawa, komandan, ketua: 

.. na temaro j,_ komandan tent3ra 
pungo, pungo-pungu n.j. guna-guna 

pengusir setan. 
punna punya: ajak mwlia1 aga·aga hu 

nasabak tania iko ·-, engkau jangar. 
mengambil barang itu karena bukan 
engkau yang punya. · 

JDIIIIPUDIIIIII memiliki: aga na témma 
ka cinnana passudarak é -- ro kam· 
pung 'é, maka saudagar itu ingin se­
kali mer,liliki kampung tersebut. 

pœme, punne-punne n.j. tekukur. 
punnu. memetik jagung. 
pimrung, mappunrung·pu:nnmg banyak 

dalam satu tangkai: •· uana pao é, 
buah mangga banyak dalam satu tang· 
kai. 
~ 1. tumpul: .. ni piso e nabbét· 

tang ri batu e. pisau sudah turnpul 
(majal) karena ia memarangi batu. 
2. habis: .. ni iiling e nanré api. Jilin 
sudah habis terbakar. 
3, sepanjang: .. és.soni majjama ri kan· 



torok ~. sudah sepanjang hari ia be­
kerja di kantor. 
p~ kumpulkan: purani u -- pao 

m'édduk é, sudah saya kumpulkan 
mangga yang jatuh. 

p~\)W\Ik pu pur, bedak.: kégo élok lao 
na mupaké ·· ?. ke mana hendak 
engkau pergi maka engkau memakai 
r-•upur? 

pura sudah: iaro maklcunrai é -- ni mal­
lak.lcai, wanita itu sudah bersuami. 

pura•pœ'a sama sekali: -rénnaménéngé 
tau o1aing dék -- uacinna pabbélliangi 
pitu l'ali, seandainya orang lain maka 
saya 5ama sekali tidak menjualnya 
tujuh h.\li. 
appura-~o.uaog pada akhir: na -- na 
sibokoréf.lgi tanngana,(!alu padaj akhir­
nya berlaînan pertimbangannya. 

purmge, mappurenge lebat: ·· uana pao 
!!, buah mangga !ebat. 

purotong n.j. lkan .. 
puru, pœu-pwu penyakit patek: nakén· 

nakak --, sa) ra• dikenai: penyakit pa tek 
(puru). 

puru IUIIIk an -ak tiri: tHlu -- na am­
békku. ayahku• mempunyai ti,ga orang 
anak tiri. 

puruk 1. capek: ·· na nataro. jamang: 
saya sudah cap.~k karena pekerjaan. 
2. makin: -- [pi,dék] ésso, -- madé­
céng, makin hari makin baik. 

IDIIkkapuruk berkerut: ·· rupanna na­
tare toa, karena tua maka muka­
nya berkerut. 

pappuruk pengikat (celana): mapéttui 
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-- na saluarakku, pengikat œlamiku 
purulœng pundi-pundi: -- na pénno doik, 

pundi-pundinya penuh uang. 
pœa bingung: -- ia innnawakku mitai 

gauk-gaukna, hatiku bingung melihat 
perbuatannya (perangainya). 

pusek keringat: turung ·· ku nataro ja­
mang, keringatku ke luar akibat pe­
kerjaan. • 

putarak putar: ajak mu ·· i UJena ma­
polo amméngi, jangan engkau putar 
kakinya nanti patah. 

llliiiJPIIiarak memutar: iaro padang· 
leang é mace a ·• doik, pedagang itu 
pintar memutar uang. 

pute putih: annyarang natonangi 
Arung é, Raja mengendarai kuda 
putih. 

mappute putih seluruhnya: dékna 
anukkua rénnunna ininnawanna mitai 
ua aséna ··, tidak terkira kegembiraan 
hatinya melihat buah padinya putih 
seluruhnya. 

lllllpUte -a putih sekali: pénno uaé 
lébé·lébé massa ri batu lappa -- é, 
air melimpah-ruah ke luar dari batu 
œper yang putih sekali. 

pgerek lih. Poterek 
IM&i +ayam. 
pŒiri puteri. 
putta serahkan sepenuhnya; jual: ni 

galung !!, sawah sudah terjua!. 
puttana lib. Pottana. 
pŒu n.j. kue yang terbuat dari beras 

pulut yang sudah dihaluskan lalu di­
campur gula dan kelapa. 
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ra huruf yang ke l8 dari abjad Bugis. 
rabarÎa rebana: késsippa uëngkalinga 

uninn~ •· é, saya dengar bunyi rebana 
.hagus ~ekali 

rabbi Tuhanku: o, -- idikmi uéllau1: oh 
Tuhanku, hanyalah Engkau yang saya 
mintai pertolongan. 

rabiliealûeng Rabiulakir: mompon'é 
uléng ••• bulan Rabiulakir sudah tiba. 

rabilieawwaleug Rabiulawal: aséra om· 
pana •· najajiang, ia dilahirkan pada 
tanggal 9 Rabiulawal. 

rabu pecah: ·· ni bémpana indokku, 
tempayan ibuku sudah pecah. 

rabung +rusak. 
racak luka (kecil: dék gaga ·- na watak· 

kalena po/é mammwu. badannya ti· 
dak luka sedikitpun sekembali dari 
peperangan. 

IUIIllleak·racak penuh luh: -- watak· 
kalena rigajang, badannya penuh luka 
karena ditikam. 

l'8C'IDig racun: éngka bawi maté pura 
manré ··, ada babi yang mati sesudah 
makan ra~1.1n. 

radda n.j. pohon. 
raddek t.enggelam di bawah: -- ni sérok 

médduk é ri bubung é, timba yang 
jatuh ke sumur sudah tenggelam di 
bawah. 

maraddek kekal: sanngadinna Alla 
Taala •• mannénnungéng, hanyalah 
Allah Taaia yang kekal abadi. 

radeng raden: Arunna Ugi é riaséngi 
Andik, Arunna Jawa é riaséngi -·, 
Bangsawan Bugis dinamai Andi, dan 
bangsawan Jawa dinamai Raden, 

radio radio: aga mérékna ·- mut,apa rn~ 
1reknya ·radio yang engkau pu~yai? 
radiogerang radiogram: muéngkalinga 
moi asëmmu riobbi ri la/enna ·- é?, 
apakah engkau dengar namamu di· 
panggil di dalam ra~iogram ? 

raebu angin. 
rap raga: maccako palék macculé ··, 

rupanya engkau pintar bermain raga. 
rap-raga obat: dékna ·· [n l na ininna· 
wakku, hatiku tidak ada obatnya Ui· 
dak ada yang dapat menghibur). 

IJI'III&-l'IWI menghibur: dik. napaja été 

araweng -- i ininnawakku. ia tidak 
henti-hentinya pagi dan sore meng· 
hibur hatiku. 

ragi ragi: éllilw nqsabak Hokkak mag­
gambang, engkau . belilah ragi karena 
saya hendak membuat tapai. 

mgu l'agu: ·· ak moloi lapong tau, ~ya 
ragu menghadapi orang tersebut 

rabasia rahasia: ajak mupacompci ·· ku, 
janganlah engkau membuka r.thasiaku 

rah:lbek rahib. 
rabing rahim: sininna tau é ,.assu ma· 

néngi poli! ri ·• na indokw, semua 
manusla ke luar dari rahtm ibunya. 

rai 1. daki: wajunna matt~mpi •· [n l 
na, bajunya penuh denga• daki. 
2. rakit: nawinruséngi m•kkunrai kurn 
ping éro ··, wanita yàng menderita pe­
nyakit lepra itu dibuatkan rakit. 
3. tambah: •· wi mau céndék muna, 
tambahJah biar sedikit saja. 

araiDg bertambah: ·· i annyaranna, 
kudanya sudah bertambah (berkem­
bang biak). 

naal kotor: ·· wajukku, bajuku kotor 
(penuh daki). 

raik lib. Uraik. 
nga 1. n.j. tumbuhan. 

2. besar: ·· pa halé ro, ikan itu besar 
se kali. 

anùftlll kekuasaan: ·· na Puang Alla 
Taala, kekuasaan Tuhan Allah Taala. 

llW'Ida 1. besar: engka ·- uakkatta, 
saya mempunyai hajat hesar. 
2. sud: ménréki ri Tana ·· é, ia pergi 
ke Tanah Suci. 

lllllll\la-nga agak besar: taroni kua ri­
o/ok upannga·panngaji na to na 
inap[Xl taala, biarkanlah dulu saya 
ajar mengaji dan menjadi dewasa 
barulah anda ambil. 

mappakanùa memberi hormat: ·· i ri 
amanna, ia memberî hormat kepada 
ayahnya. , 

ngq rajam: tau éngka é bainéna iaréga 
na /akkainna nappangaddi hukkung· 
anna ianaritu ri ·- i, orang yang ada 
isterinya atau suaminya lalu berzinah 

(maka) hukumannya ialah hukuman 
rajam. 

:nûeng, ~r1Îl'111 berdiri sen­
diri 
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1'1\img, llllldd$ng-ngeng bersungut-
sungut. 

l'l\Üak Rajab: -- na najajiang anak ma­
toaku, anakku yang sulung lahir pada 
bulan Rajab. 

1'1\io + sampan (perahu kecil) 

1'1\io-1'1\io berat-berati: rékko risuroi ri 
tomatoanna iaréga nan· -- bukunna n· 
tau é matta mussukni rita rupanna, 
jika ia disuruh(olehJ orang tuanya atau 
diberat-berati badannya oleh orang 
maka kelihatan mukanya menjadi 
masam. 

1'1\iu, maddqju-1'1\iu merajuk-rajuk: tau 
napuji e --, orang yang suka merajuk­

rajuk (bersungut-sungut). 

rak, rak-rak rak: élliangi -- bokmu, be­
likanlah buku rak. 

raka rangkul: narékko madodong wé­
gannak u -- i uttuku, jika saya sangat 
lelah maka saya rangkullututku. 

karaka kelilingi: iaro baru 'é na -- ni 
urék cénrana, batu itu sudah dikeli­
lingi oleh akar cendana. 

paraka pelihara: makurang -- ni annya 
rang éro, kuda itu kurang dipelihara. 

papparaka pemelihara: tau éro -- an­
nyarang, orang itu pemelihara kuda. 

rakang rakaat: éppa -- sempajang /oro é, 
sembahyang Lohor empat rekaat. 

rakik lih. Rai no. 2 
rakilek +kilat. 

I1JIÜIUig rakilek +ma yang pinang. 
ua rakilek jintan. 

rakka singkat: ri -- i ada ê, risittaki 
pau e, kata dipersingkat, ceritera di­
perpendek. 

maraklœ-rakka cepat-œpat: éngkana 
rumpu api naita n' mabéla e -- ni to 
risuro e lao kuaro, sudah ada asap 
api yang kelihatan maka cepat-cepat 
lah orang disuruh menuju k~na. 

tpdrlakka.mkka tergopoh-gopoh:'"' ia 
naéngkalinganna maté indnkna -- ni. 
/11o mit11i, pada saat ia mendengar ibu­
nya meningi!IÙ .maJt,a tergopoh-gopoh 

lù. ia pergi menj:=nguiQnya. 

r:aklœloa bajak, luku, tenggala: purani 
mu -- ga/ummu ?, apakah sawahmu 
sudah engkau bajak ? 

rakkaneng kawan: niga ·· mu maccu/é?, 
siapa temanmu bermain ? 

rakkang, rakkang-rakkang n.j. alat pe­
nangkap ikan. 

rakkapeng ani-ani: abbuko --- nasabak 
elokni tau e minngala, buatlah ani-ani 
karena orang sudah hendak menuai 
padi. 

rakkasa +angkat. 
rakkeang rengkiang: -- bolana penna 

ase, rengkiang rumahnya penuh de­
ngan padi. 

rakko kering: upuji sf~nak manréang 
baie -·, saya suka sekali menjadikan 
lauk ikan kering. 

marakko menjadi kering: -- ni uaéna 
galung é, air sawah sudah kering. 

rakusuk rakus: iko tau -- ko, engkau 
termasuk orang rakus. 

rakyak rakyat: -- Ç risuroi massama '""' 
sokongi pamarenta, rakyat rlisuruh 
bersatu menyokong pemerintah. 

ralla lih. Arella. 
rallek n.j. tumbuhan yang sering diper­

gunakan sebagai obat. 
ramalang Ramadan: narékko mattamani 

uléng -- mappuasani Sel/eng é, bila 
bulan Ramadan sudah tiba maka 
orang Islam berpuasa. 

nutDl, maddwma-ranilang berdamping 
dampingan: /api ero éppai tari --. em­
pat buah perahu yang berlayar ber­
damping·dampingan. 

rarnbak 1. n.j. ubi yang melingkar. 
2. liku: -- pau béla ada, liku ceritera 
dan hiasan kata. 
3. hiasan: pakéang --, pakaian yang 
banyak hiasannya. 

l'IIJIÙ), raniJo-rambo 1. n.j. ikan. 
2. jumbai-jumbai: aga ro mutiwi, ma­
éga mani rita -- na, apa yang engkau 
bawa itu, kelihatannya banyak jumbai­
jumbainya. 

JWDe ramai: -- pa akkita-itang é, ton· 
tonan ramai sekali. 

ramo, 1DU'81110-l'IIIDD remuk. 
J:'IUJ1pl, nunpa-~ rempah-rempah: 

taroi matiga -- nasu bembekmu, beri­
lah banyak rempah-rempah pada ma· 
sakan kambingmu. 

l'llqlllk, 1111J118k·f'llll.-k berkepak. 
kepak: -- ni panninna manuk-manuk 



'é. sayap burung sudah berkepak· 
kepak (karena hendak terbang). 
~ rampas: sininna waramparan· 

~ rampas: sininna waramparan· 
na pura ·• manéng, semua harta­
be~danya sudah dirampas ~mua. 
~ tenang: ·• i ininnawammu, te· 

nangkanlah hatimu. 
nJll1lC katakan: dek na kak indokku?, 

ibuku tidak m~mperkatakan tentang 
diri saya ? 
~rampe ben.:eritera: map· 
pammulani I Mangkawani ··, maka 
mulailah I Mangkawani berce,ritera. 

~l'lllllpe 1\faWB budi pekerti: mJp· 
. puji sénnaki -· na kuaétwpa késsinna. 
sangat disukai budi pekertinya dan ke· 
cantikannya. 

bunga l'lllllpe bunga rampai. 
nuqJOk rampok: niga ko rl térmga 

taléng ? , siapa yang merampok engkau 
di tengah jalan ? 

~k perampok: maéga n 

ténngana alék é, banyak perampok di 
tengah hutan. 

raJqJU +. rampu-rampu + mencipta· 
kan. 

pllllllq)U-rampU e +, yang mencipta· 
kan (Tuhan). 
~ bunus: ·· i kawalimmu tasiga· 

jang l, hunuslah badikmu lalu kit<> 
baku tikam. 

nunu , maramu pecah. 
rana ratna, permata. 
ranaca neraca: daung ••• daun neraca. 
ranaka neraka: tau muéga ê dosantl ri· 

puttamai ri .. é, orang yang banyak do 
sanya dimasukkan ke neraka. 
naanaka orang yang selalu marah: 
iko mupuji •·, engkau orang yang selalu 
rnarah (suka marah). 

I'8I'ICIIQg rancang: .. ni anu maélok é mu· 
pogauk 1, rancangkanlah apa yang ben· 
dak engkau perbuat 1 

nw•MI4W!& + merusak: joak -- é, 
anak buah (pengawal) yang rnerusak. 

1.-dciM14W11 merancang: tau macca --. 
orang yang pintar merancang. 

raaenrq , lt\IM••enaJIIIII tinggal. 
•wma + lih. Anging . 
.._. rebus: juku ••• ikan rebus. 
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rangs , mapparanga·nwga banyak da· 
han: aju .. tuo riolo bolaku, kayu yang 
banyak dahannya yang tumbuh di mu­
ka rumahku. 

jru'll)u rangka n.j. jambu. 
rangasak + n.j. buah. 
~ + lih. Aju. 
rangeng Jih. Rakkancng. 
~ Jih. Dange. 
ranggast:ja bata-bata. 
ranggi.na n.j. penganan yang terbuat dari 

beras pulut yang sudah dikukus lalu 
dikcringkan dan akhirnya digoreng de­
ngan minyak. 

raqpng + , raJ:I&Ing-ranging + rne­
manggil . 

rarjang ranjang: béssi naléuri, yang 
ditempati tidur ialah ranjang besL 

nmgka nranglm merenggangkan ke dua 
kaki: rnajak rita mukkunrai é narékko 
napuji --, wanita yang suka mereng­
gangkan ke dua kakinya tidak baik ke· 
lihatan. 

rangkai rangkap. rnaéga wégang jama­
jamang na .. , terlalu banyak pekerjaat 
yang dirangkap. 

ranrmg berdampingan: mabbiring bulu· 
na na .. tasik, dekat pada pinggir gu· 
nung dan berdampingan dengan laut. 

maddamreng bersandar: .. ni sampang 
é ri lopi pinisik 'é, sampan sudah ber· 
sandar pada perahu pinis. 

maporameng suka mengingat orang 
lain: tau •• indokmu, ibumu ialah 
orang yang suka mengingat orang lain. 

!lÏram'eng berdampingan; ri Bantimu· 
rung éngka sépék battoa naewa .. wa· 
tattana é, di Bantimurung terdapat se­
lokan besar yang berdampingan dengan 
jalanan. 

ranruk tumbuh, bertunas: ·• ni tanéng· 
tanéng é, tanaman sudah tumbuh (ber· 
tunas). 

maouk riranruk ayam yang dipelihara 
supaya bertambah besar. 

(W'IliUUk tedong membesarkan kerbau. 
l'llllltang rantang: alako -- muattaroi inarr 

ré l, arnbillah rantang lalu engkau tem· 
pati nasi ! 

nu*: rantai: purani ri •• jarinna tollolang 
êro, pencuri itu sudah dirantai tangan· 
nya. 



rao Jih. Kaddao. 
rapa , nrapa-rapa menggelepar-gelepar: 

ni manuk pura e rigéré, ayam yang 
sudah disembelih menggelepar-gelepar. 

rapang gambar: macca sénnakko pilllk 
mébbu -- tau, rupanya engkau sangat 
pintar membuat gambar orang. 
akkalarapangeng: perumpamaan: talai 

iaro kajajiang é !, ambîllah perumpa­
maan kejadian tersebut. 

passialarapangeug sebagai ibarat: ·· si· 
bawa ro jarakania é, burung elang itu 
sebagai ibarat. 

semapang seperti: anakku •• rita anak· 
mu. anakku kelihatannya seperti anak· 
mu. 

rapek rapat: ·· sénnak akkênana, cara 
memasangnya rapat sekali. 

marapek tinggal tetap: kakak ri Jum· 
pandang ··, saya tinggal tetap di Ujung 
Pandang. 
mapparapek rnelappr: laoko ri Kapa· 
la Kampong ê !, petgiiah melapor pada 
Kepala Kampung f 

sirapelœng berdekatan: ajak mu .. 
wégang. janganlah engkau terlalu ber· 
de ka tan. 

ota rapek buta ke dua belah matanya. 
rape l. belah. ·· i [sêppéil tunrung utti 

é l. belab {pisahkan) pîsang dari tan· 
dannya. 2. turun: .. ni daung utti é ri 
bakkawéng bo/a ê. daun pisang sudah 
turun dan mengenai atap rumah. 

tnaddape-rape + bergegas-gegas. 
rapl. temui, jumpai: dékTUI u .. wi tau 

'éro nasabflk iQkkani, orang itu tidak 
saya temui üumpai) karena ia sudab 
berangkat. 

sirapl. bertemu: kégo ·• rau 'éro ?, di 
mana engkau bertemu {berjumpa) de· 
ngan orang itu,? 

rapo rapuh: .. pa Qju éro, tayu itu sa· 
ngat rapuh. 

manpo menjadi rapuh: tullikko ma­
toani aga-aga é -- nitu, bila barang­
barang sudah tua maka menjadi rapuh· 
!ah ia. 

rappa rampas: ri -- i ba:ranna ri térmga 
laléng, barangnya dirampas di tengah 
jalan. t............ perebutbn: na ùui J1tl(lt6 
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ta --, maka itulah !agi yang kami pere­
butkan. 

rappe terdampar: mawéttanak ri Tana 
.~fénrék, ~etika kami sudah dekat ter­
dampar di Negeri Mandar. 
rappe-rappe pendatang: tau -· muaksa 
polé ri Luwuk, say{! orang pendatang 
yang datang dari luwu (Palopo). 

rappi urutan: ianaé anakku -- na macoa 
é. inilah anakku dari urutan (yang ber· 
dekatan) dengan yang tua. 

ùnlppi berurutan. --idôkku sibawu iaro 
amuréku matéwé ri musu é, ibuku ber· 
urutan dengan pamanku yang menin~­
gal di dalam peperangan itu. 

rappu makan (tent:l!lg api): na ·• i api 
baia é, rumah dimakan api. 

rara + menadahkan: .. palékku, saya 
menadahkan telapak tanganku. 

œnning rara lnca-bacaan yang dibaca 
supaya candk kdihatan dan disukai 
orang. 

rararing , maddararing mengaduh: -· i to 
ma/asa é. orang sakit mengaduh. 

Clll"eltnlleng , maddarenmJmg merasa 
ngilu: sédding péddina aléklcékku. 
saya rasa tulang belakangku ngilu (ka· 
rena saki t). 

rasa 1. air rasa. 2. rasa: -- ; péddina 
paccallanna Puang é, rasakanlab beta 
pa sakitnya siksaan Tuhan. 

amas&-1'81i8Dg penderitaan: naitai -· 'é ri 
/aléng lino, dilihatnya penderitaan d1 
dalam dunia. 

llBlr8SA-tasa menderita: ·· le ale ri le am· 
ponna tau ê, saya menderita di negeri 
orang. 

I'IIISIIIDilertg sedap malam. 
rata datar: tana •· é makëssing ri ébbu 

galung. tanah yang datar baik dibuat 
sawah. 

ratang , sbatang pan tas. 
l'lliek meliukkan kepala ke kiri ke ka 

nan: ajak mu ··, engkau jangan meli 
ukkan kepala ke kiri dan ke kanan. 

peddatek berzîkir (sambil meliukkan 
kepala): iacu •• ê lwi ri Marosok monro 
ponggawana. ketua dari orang yang 
berzikir (sambil meüukkan kepalanya) 
itu tinggal di Maros, 

nlfte sampai: ni ri s'éddi e onrong, 



tibalah ia pada suatu tempat. 
ratu 1. Ratu: siowungi pau·paunna ·· 

Pajajarang ri Tana Jawa, ceriteranya 
berhubungan dengan Ratu Pajajaran di 
Tanah Jawa. 2. sampai: cappak salua· 
rakmu -- i ri tana é, ujung celanamu 
sampai (mengenai) tanah. 3. ratus: si 
-- mani rupia doikku, uangku tinggal 
seratus rupiah. 

maddatu beratus: apak -- malomosa 
massébbu massamang tarakka iaréga 
takkappo lopinna to Gowa é, karena 
beratus bahkan beribu bersamaan be­
rangkat dan tiba perahu orang Gowa. 

paratu beri alas: -- i pénnéna ambokku. 
berilah alas piring ayahku. 

salanratu dekat sekali: -- i ri uaé wé, 
dekat sekali pada air. 

rau 1. lempar: u -- ko béss1~ saya lempar 
engkau dengan tombak. 2. raut: -· i 
raukang éro !, rautlah rotan itu ! 

rau-rau + lih. Ulaweng. 
sirau + famili. 

raukang rotan: /aoi ri a/ék é mala --, ia 
pergi ke hutan mengambil rotan. 

raukœg lih. Raukang. 
raung 1. daun: a/angi ·· utti nappa mu­

dokoi ! , ambilkanlah da un pisang lalu 
engkau bungkus ! 

kemenyan. 
rawang sedih: -- ni ininnawakku, hatiku 

sedih. 
rawatek rawatib. 
rawe + dekat, hampir. 
rebba rebah: -- ni aju é nakénna anging, 

rebahlah kayu dikena angin. 
rebbang pagar: -- i bolamu !, pagarlah 

rumahmu! 
rebbuk remuk. 
rebbung rebung: upuji manré ikkaju -­

lcosukj, saya suka makan sayur rebung. 
recdk percik: -- i uaé caré-carému nap­

pa musétêrika, percikilah dengan air 
pakaianmu lalu engkau seterika. 

reddek tindis: -- ina maréppi !, tindislah 
supaya rapi ! 

sin>ddek-reddek berdesak-desakan: 
tau é ri tana lapang é, orang di tanah 
lapang berdesak·OesaK«u. 

reddok dlcampUI bersama: ukkaju ri ·· 
bue. sayur yanR dicampur (dima~akl 

bersama dengan kacang ijo. 
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redduk cabut. purani u -· sappn e, sudah 
saya cabut pagar. 

rekkek ' marekkek tidak ikhlas: iaro 
gurunna -- i pa/aloi, gurunya enggan 
(tidak ikhlas) mengizinkannya. 

rekkek cekik: -- i él/onna ! , cekiklah le­
herny a. 

rekkok lipat: ·· i nasabak malampé wé­
gang ! , lipatlah karen a terlalu pan jang. 
nrekkok melipat: -- i ota nénéku, ne­
nekku melipat sirih. 

relia, arella warana n.j. tumbuhan. 
rellak real: siaga -- sompana, berapa real 

mahamya '? 
rellang panaskan: ·· i ri api é !, panas­

kanlah pada api ! 
relie , marelle mulai masak. -- ni utti é, 

pisang sudah mutai masak. 
relleng , nrelleng condong: -- ni ininna­

wanna maru/a ri bulinna, hatinya su· 
dah roulai concong mengikuti musuh­
nya. 

rellik , nrellik berkilat: ·· ni rita polé 
mahé/a tappana. warnanya berkilat ke· 
lihatan dari jauh. 

rellung asapi: ·· i ri api é 1, asapilah pa­
da api 1 

rertn1a +, maddEIDllll·rEIDllll + men· 
dengung·dengung. 

rertn1a , paremmak n.j. guna-guna yang 
menyebabkan orang diarn atau tidak 
dapat bergerak. 

remrnang + awan, mega. 
renwnmg , nrenwnmg-rerDI8lg bergetar 

getar: -- usédding alaléku. rasanya ba­
danku bergetar-getar. 

renwne rendam: -- i asé pulu é nappa 
mu/abbu !, rendamlah beras pulut lalu 
engkau tumbuk (jadikan tepung). 

renwumg , llliiJ'eiiWI1UI menggigil kare­
na kedinginan (kena penyakit malaria). 

rennek , marennek 1. jatuh pingsan: -- i 
unuk ;ikola éro ri ténngana /apangang 
é. anak sekolah itu jatuh pingsan di 
tengah lapan gan. 2. jatuh (dari atas) -­
i pao é polé ri ponna. mangga jatuh 
(dari atas pohonnya.) 

renngeng, nrmngeng berburu: laoi -­
l""~u. ia pergi berburu rusa. 
paddmngeng pemburu: sia~:a éguna 
l"''f.!u nutikkén~: -- é '!, be ra pa ekor 
n"a yang ditangkap pemburu 



rennik, marennik kecil: bëkkumêng é -­
sénnak, kuman kecil sekali. 

remm 1. pengharapan: dék muasa nu­
péttu -- ri Puang Alla Taala, ia tidak 
putus pengharapan kepada Tuhan 
Allah Taala. 2. gembira: dékna kua 
usédding -- [k]ku, gembiraku tidak ter­
katakan. 

rennuang andalkan: apak ia idik awa­
tangéttakmi ta --m, karena anda hanya 
mengandalkan kekuatan. 

rnaddennuang mengharapkan. muséro 
wégang ·· ri waramparang, ia sangat 
mengarapkan pada harta-benda. 

punmm menyukai: u ·· ni pabbérému, 
saya menyukai pemberianmu. 

paddfllllUIWg harapan: aga na ikoma­
nisa woroané napatadangi -- to Pa/akka 
é, hanya engkaulah pria yang menjadi 
tumpuan harapan orang Palakka. 

parennuangi percavakan. na marak ri 
-- mapparénta seua "'anua baiccuk, 
lalu ia dipercayakan untuk memerintah 
sebuah negeri kecil. 

sirennu-remmang : saling mengharap­
kan; -- i angkanna dék gaga jaji, mere­
ka saling mengharapkan sehingga tidak 
ada yang jadi (terlaksana). 

renreng 1. tali: téga é maléssi -- sabuk é 
iaréga na -- gémmêk é ? , mana yang 
lebih kuat tali sabut ataukah tali ijuk ? 
2. setia: tau -- ri tomatoanna, orang 
yang setia pada orang tuanya. 

maddenreng tinggal tetap: samannai 
uaé -- ri laléng onrong, seperti air yang 
tinggal tetap dalam suatu tempat. 

siporemmgeng saling mengingat: iatu 
tau dua é tau --, ke dua orang itu 
saling mengingat (bersahabat karib). 

renring dinding: -- téddék bolana indok­
ku, rumah ibuku dindingnya terbuat 
dari bambu. 

paddmring (sebagai) dinding: taroi 
ubéréki aléku ri laléng -- pitullapi é, 
biarkanlah diri.ku terbelenggu dalam 
dinding yang tujuh lapis. 

repetisi repetisi: siaga nalollongéng -- [m] 
mu ? , berapa(engkau dapat) pada hasil 
repetisimu ? 

reppa depa: rata-rata tasséppu/o dua -­
lampéna, panjangnya rata-rata dua be­
las depa. 

165 

nrepp11 berkembang-biak: -- ni olok· 
olokku, temakku sudah berkembang· 
biak. 

reppak pecah; -- i pennéna indokku na­
huang méong, piring ibuku pecah dija­
tuhkan oleh kucing. 

maddeppak memecahkan: if(a 
pénné ? , siapa yang memecahkan pi­
ring ? 

reppek , nreppek berbunyi-bunyi: -- wi 
wénno é, jagung yang digoreng sudah 
berbunyi-bunyi. 

reppe ]. patah: -- ia takké aju e !, pa­
tahkanlah dahan kayu ! 2. dekat: -- 1 

tomatoammu !, dekatilah orang tua­
mu! 

reppi 1. singkat: -- wi paummu ! , per­
singkatlah perkataanmu ! 2. rapi; tau 
--iatu tau é, orang itu orang rapt 
(neces). 

reppo, reppo-reppo slot: é/liang1 ·- ta­
ngêkmu ! , belikanlah slot pintumu ! 

reppung kumpul: -- ia caré-carému !, 
kumpulkanlah pakaianmu ! 

maddeppungeng berkumpul: -- m wu 
maéga ê, rakyat sudah berkumpul. 
paddeppm~geng kumpulkan: purai 
natoto ri paléppanna nipa é na ·· ni, 
sesudah pelepah nipa dipotong lalu di· 
kumpulkannya. 

ressak lumat: a/a -- ota é, sirih belum lu­
mat (waktu yang sangat singkat). 

garessak n.j. buah mangga. 
ressok , wuta ressok buta sama seka!i 

(ke dua belah mata buta). 
rettek potong: purani ri -- jarinna, ta­

ngannya sudah dipotong. 
retto patah: -- i aju é ! , patahkanlah 

kayu! 
rea ilalang (n. rumput) : malampéni tu­

onu -- é. ilalang sudah panjang (tum­
buhnya). 

maddea-rea bermain-main dalam kera­
maian. 
~ + mengandak. 

rece , l11llll!U! cepat: -- mappau, cepat 
berbicara. 

real rieu: momponi -- é, maka tirnbullah 
rieu (kericuan). 

tau recu orang curang. 
rede , nrede mendidih: -- ni uaé wé, air 



!\udah mendidih. 
parede masak: balé pura ·· napuji am· 
bokku, ayahku suka ikan yang suclah 
dimasak. 

rege marege-rege berani: iaro tau é 
mani rita, orang itu kelihatannya bera· 
ni. 

rei raja (dalam permaînan). 
reja , lllllddf3a·reJa n.j. nyanyian. 
relœ , Ollldddce-rdre sakit merana: mait· 

ta sénnakni ·· latokku, kakekku sudah 
lama merana. 

relœng hîtung: 
mu ! , hitunglah 
mu! 

rekko lih. Rekkua. 

ni siaga égana doik· 
berapa banyak uang· 

rekkua jika: ·· naéloréngi Puang é sita· 
kik paiméng. bila Tuhan menghendaki 
maka kita be!jumpa kembali. 

rembak, sireml:xlk-renmak berdamping· 
an: tau joppa éro ··, orang yang berja­
lan itu berdampingan. 

remo, nmano-remo lih. Ramo. 
~k lempar: pao ri ·· i batu, mangg< 

dilempar batu. 
~k melempar: purai kua map· 
pésautonisa lancéng e ··, sesudah itu 
monyet itu berhenti juga melempar. 

rena lllllft!llllllg longgar: ·· mani rita 
séona, ikatannya kelihatan sangat long 
gar. 

renda renda: kaeng •· naélli indokku ri 
toko é, kain renda yang dibeli ibuku di 
toko. 

reng rem: péttui ·· na otoku, otoku pu­
tus remnya. 

renge naikkan ke belakang punggung: 
·· i anrikmu ! , naikkanlah adikmu di 

(belakang)punggungmu ! 
ll1lll'eiJII! + mar ah. 
sirenge-renge berganti-ganti naik ke 
atas punggung. 

renggeng , marenggeug renggang: ·· i 
lonjokna batu e. susunan batu. sang . 
at renggang 
~ lih. Renggeng. 
rengo , maddengo-rmgo berdengung 

dengung. 
reqjang , IUII'tlqjang lih. Renggeng. 
renreng tarik: ·· i mai nappa kucallai ! , 

tariklah ke sini supaya saya pukul. 
~ menyeret: magi mu ·· 
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i ? . mengapa engkau menyeretnya ? 
rente rente: siaga ·· muwaja ?, berapa 

besar belasting (rente) yang engkau 
bayar '! 

reo, mareo riuh: ·· mani tau é ri pasa é. 
onmg dipasar sanga! riuh. 

reparasi reparasi: assuro ·' wi radiomu, 
suruhlah reparasi (perbaiki) radiomu. 

repek , marepek sering: ianaro kapang 
tapada ·· kazulu·tulu, mungkin karena 
itulah maka kami sering bermimpi. 

repok tanggungan: maéga ·· ku, banyak 
tanggunganku. 

repolœi repolusi: wéttunna ·· namat;; 
ambokku, pada waktu repolusi ayahku 
meninggal. 

rere 1. sindir:-- si ad a ! , sindirlah kata! 
2. halangi: ·· i tulu ! , halangi dengan 
tali ! 

rere + menyanyi. 
rere SUIIIIII1gek mengembalikan sema­
ngat. 

resak , nresak mengusik supaya berkeli­
aran: lao ·· jonga, pergi mengusik rusa 
supaya berkeliaran (sehingga mudah di­
buru oleh pemburu). 

resek 1. benih: tappajani matuk tau é 
mangampo ··, orang tidak henti-henti­
nya menaburkan benih. 2. menginjak­
injak: narékko macigaukko u ·· ko 
matuk, bila engkau banyak tingkah 
maka akhimya saya injak-injak engkau 

resideng Residen: riakkai ambokku man· 
caji --. ayahku diangkat menjadi Resi­
den. 

resillll!llg resimen: sêddi -- tentara tak· 
kappo, satu resimen tenta ra yang da­
tang. 

reso , ltlllreSO bekerja berat: éngkai si· 
ténnga uléng dua masséléssuréng --, 
ada setengah bulan dua bersaudara be­
kerja berat. 

akkaresong hasil pekerjaan: ténnia -­
mu na iko êlok malai, bukan hasil 
pekerjaanmu pada hal engkaulah yang 
mau mengambilnya. 

ressak menggosok halus. 
reti lih. Gellang. 
reti + amboi, aduhai. 

mareti-reti + l. peramah. 2. berdebar 
de bar. 

reto , mareto-reto ;ndah, cantik, elnk. 



rewang , taddewang-rewang terhuyung­
iluyung: joppa -- ni wu pur;~ ;; mitllm[; 

tuuk, orang vang ~udah minum tuak 
(arak) itu herialan terhuyung-huyung. 

rcwata lib. Dcwata. 
rewek , nrewtlk pulang: maélokkak -- ri 

"'atiUakku, saya ingin kemhali ke nege­
riku. 

ri 1. di: a~:a -- an ré ·éf;: '!, ap;, yang di­
makan pagi '! 2. di tk. depan): na 
détto seajinna -- wanuu naonroi é, 
maka tidak acta juga familinya di nege­
ri yang ditempatinya. 3. ke (k. depan): 
Jaoi Boné, ia pergi ke Bone. 4. da­
lam: doikmu pattamai -- purukang é, 
wangmu masukkan ctalam pundi-pundi. 
S. n.j. rumput makanan kuda. 

ribbak , nribbak tcrbang. 
ricak basah. halé -- é mué/li, ikan ba;,ah 

yang engkau beli. 
ridi kuning: waju -- napaké tau éro, 

orang itu memakai baju kuning. 
riho lih. Raehu. 
rikadong khayal: puu ·pau --, ceri ter a 

khayal (dongeng). 
rimba + berkilat, bercahaya. 
rl1J1111 usir, halau: -- ni tédommu matta­

ma ri wakkénu ! , halaulah kerbaumu 
masuk ke kandangnya. 

ring rim: siaga -- karettasak mupaké ? , 
berapa rim kertas yang engkau pakai ? 

ringeng, maringeng ringan: magampang 
sénnak uakka nasabak harang --, 
mudah sekali saya angkat karena ba­
rang yang ringan. 

ringgik ringgit: e!Jinne JO -- ulaweng, 10 
ringgit emas harganya. 

ringkik , maringkik jijik. 

rini + lib. Engka. 
rianrlni ke sana-sini: waukna lé/lang 
--, baunya semerbak ke sana-sini. 

IÏJ\Vo rata berkilat: kapparak -·, _ baki 
yang rata berkilat 

rio gembira: -· pa wéttu naitakku, ia sa­
ngat gembira waktu saya Jihat. 

loi 

porio menjadi gembira: na ·- na passu­
ronna tomatoanna, ia menjadi gembira 
terhadap apa yang disuruhkan oleh 
orang tua. 

riolok dahulu: ajak -·, jangan dahulu. 
rippek, marlppek sederhana: appabbotti-

.tg<'nna -- s1!illlak, pesta perkawinan­
r•va sanga! sederhana. 

rippung ikal: -- i ajéna manuk é nuppa 
rrwgéré, ikatlah kaki ayam lalu eng­
kau semhelih. 

maddippung-rippung banyak setang­
b.i: pao l>ro --. mangga itu banyak 
setangkai. 

risi, arising kemasukan: naddara éro --i. 
gadis itu kemasukan (setan). 

maddisi masuk: -- nik lao manré. sila­
kan anda masuk makan. 

paddfii ma~ukkan: ma{?i mullé -- wl 
anu maraja é ri sébbok baiccuk é, 
bagaimana engkau dapat memasukkan 
harang yang besar pada lubang yang 
kecil? 

riu, riu-riu n.j. tumbuhan. 
riuk ribut: na -- i bola é bosi, rumah 

menjadi ribut karena hujan. 
mariuk +marah 

riwa pangku: -- i witlna, pangkulah betis 
nya (kakinya). 
mappaddiwaog memangkukan: 
i a/éna ri indokna, ia memangkukan 
dirinya pada ibunya. 

dwu, maddlwu-riwu beribu-ribu. 
ro L itu (k. tunjuk): niga -- lari ri 

olo bola e ?, siapakah (itu) yang berlari 
di muka rumah ? 
2. ruh: na ia -- na [nyawa mapaccinna 
Puang Alla Taala luttu-luttui ri toppok 
na uaé wé, ruh (nyawa yang bersih) 
Tuhan Allah Taala terbang di atas air. 

roa, IDIIlOII ramai: na poléini -- aboto­
réng é. maka dijumpainya tempat per­
judian menjadi ramai. 

taddoa·roa tidak rapi: -- [taddongka­
rongka] rita, kelihatannya tidak ra pi. 

roang ruang: -- na lopi é, ruangan pe­
rahu. 

rocak, liiiiiOC8k kacau: ni usédding 
kampong é,. saya rasa negeri sudah 
kac au. 

roda roda: ota ê mabbéttui -- na, oto 
meletus bannya (rodanya). 

IDIJI'lOda naik becak: --kak polé ri 
pasa e' saya naik becak dari pasar. 

rodda, ~ mengatakan yang 
tidak senonoh. 

mdi rodi: ri w'éttu Ba/anda maéga tau 



ripakénnai ··, pada zaman Belanda 
banyak orang yang dikenakan rodi. 

roe, maroe panjang ke bawah: .• lasekna 
buah zakarnya panjang ke bawah. 

maddoe mengikut: to Boné wé ritu -· 
ri to Wajo é nréwék ri Tana Ugi, 
orang Bone mengikut pada orang Wa­
jo kembati ke Tanah Bugis. 
taddoe-roe bergantungan: uana pao 
'ero •• rita, buah mangga itu kelihatan 
bergantungan. 

rohani rohani: iatu pappanngaja é pap­
panrénai ·· é, nasihat itu merupakan 
makanan rohani. 

rqja bekerja membanting tulang. 
reja-rqja n.j. burung (burung kedidi, 
burung berkik). 

maddqja berjaga màlam: -· kak puppu 
henni, sava berjaga malam sepanjang 
mala m. 

rojjok bubur ubi. 
ro.ioog, ndong-rqjoog n.j. binatang me­

nyerupaî tabuhan: makkalé --, badan 
yang menjadi kurus (karena rindu). 

taddqjoug-rojoog terhuyung-huyung: -­
rita tau "éro nataro ré.so, orang itu 
kelihatan terhuyung-huyung karena 
kurus. 

rokkong l. rukun: •• na As'élléngéng é 
énnéngi, rukun Islam ena. 
2. rukuk: •• ni to massëmpajang é. 
orang yang sembahyang sudah rukuk. 

paroklœug membungkukk.an: alék· 
kékna, membungkukkan tulang bela­
kangnya, 

roko, .-Jdoko-tokoug sakit-sakitan: 
anakku --. anakku sakit-sakitan. 

rukolok merogol (memperkosa wanita). 
rol.ok lih. Riolok. 
ronma tanda: nadapii wénni ripaénré­

kéni · · [api), sesudah malam tiba di­
berikanlah tanda (isyarat yang berupa 
api). 

l'ODile, mnù-roniJe rumbai-rumbai: 
pakéang botting 'ero maéga •• na, pa­
kaian pengantin itu banyak rumbal­
rumbainya. 

rome, taddome-rome berjumbai-jumbai. 
mnmJOk, OJIIl'OIIliJIDk mudah: •• male ki· 

anak indokku, ibukil mudah melahir­
kan. 
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roniJa. marompa menghalangi: uséd-
ding pakéakku. saya rasa pakaianku 
menghalangî. 

t.addonl)a-nJ01)1l banyak menghalangî 
(karena terlalu besar): pakéammu 
rira, pakaianmu kelihatan banyak 
menghalangi (ka re na terlalu besar). 

rorqJe +menjadi panjang. 
ll1llmlqle panjang ( tentang janggut 
atau rambut): -- ni gémmékna kua­
rttopa janggokna, rambutnya dan jang 
gutnya panjang. 
~ng daun telinga. 

rompo, tarompo mendapat nama baik: 
maêloki -- ripadanna tau, ia ingin men 
dapat nama baik pada sesamanya 
manusia. 

I'Oll1)0ilg bendung: ri labangênna 
salo é, muara sungai dibendung (sn­

paya ikannya dapat dirangkap). 
ronda ronda: ia wenni éwé alélékku --

pada malam ini giliranku ronda. 
ronga n.j. ikan. 
rongeng, +porongeng·rongeng +rindu. 
rongka, taddongka-rongka mengbalang: 

La A nu matinro -- ri olona sumpang é, 
La Anu tidur di muka pintu sehingga 
menghalang. 

mqjo, karoqjo-J"'lÙÙ tergesa-gesa: ajak 
muajjama ··, jangan engkau beketja 
tergesa-gesa (sehingga pekerjaan tidak 
memuaskan). 

ronnak, maddonnak kepingin, berkei­
nginan. 

roonang tadi. 
ronrok, taddonrok bergoyang, bergon­

cang: ·· i pao éro, mangga itu ber· 
goyang. 

mmak kacau: omponi ·· ê, timbullah 
kekacauan. 

I1'IIU:QI1t.ak timbul kekacauan: •• ni kam 
pong é, maka timbullah kekacauan 
dalam negeri. 

rootok n.j. lauk-pauk yang terbuat dari 
belacan atau udang kecil yang ditum­
buk bersama merica dan rempah-rem 
pah lainnya. 

ropok lib. Kopok. 

roppok , roppok-roppok semak-semak: 
na ia tana ê natuoi matulc duri-duri 
kuaéttopa --, tanah ak:an ditumbuhi 



duri-duri dan semak-semak. 
maroppok penuh dengan sesuatu yang 
tidak teratur bentuknya. 

roro 1. cuci, bersihkan: purani mu -­
botolok é ? , apakah engkau sudah 
membersihkan (mencuci) botol ? 
2. tusuk (ke dalam): i aju bélésu éro 1, 
tusuklah (ke dalam lubang) dengan 
kayu tikus itu ! 

siroro berdesakan: -- i tau é, orang ber­
desakan. 

IJJII(JpiBiroro melakukan banyak peker­
jaan secara serempak. 

rorok condong: rékkua éngka aga-aga, 
itai -- na, déttu tanianna -- na nalaoi, 
jika ada sesuatu lihatlah ke mana arah 
condongnya, karena pastilah 
arah condongnya yang akan dituju. 

nrorok rebah: bola -- é ritulak, rumah 
yang rebah ditopang. 

caddorok · bungkuk (karena tu any a): -­
ni latokku nataro toa, kakekku sudah 
bungkuk karena tua 

rosa + panrosang + hukuman, denda. 
rœi ros, mawar: tanékko bunga -- ri olo 

bolamu 1 tanamlah (engkau) bunga ros 
(mawar) di muka rumahmu 1 

rœo +, 1'01011111 alena membuang diri­
nya. 

œtak , IDinltak kotor: dek upuji anu -­
'é, say a tidak su ka harang yang kotor. 
marotak timu suka membicarakan yang 
cabul. 

mû roti: macénning laddék usédding 
iaro -- é, saya rasa roti itu sangat 
rn anis. 

roto , maddoto-roto : bersahut-sahutan: 
-- ni uninna manuk é, bunyi ayam su­
dah bersahut-sahutan. 

roUe , sfrotte.rotte banyak pada satu 
tangkai: -- uana pao é, buah mangga 
banyak didalam satu tangkai. 

rowayak riwayat. 
N rumput: rirapangi api na -- marakko 

é, dübaratkan api dan rumput yang 
kering. 

rua sentuh: ajak mu -- kak nasabak 
purakalc majjénnék, janganlah engkau 
sentuh saya karena saya sudah ber­
wudu. 

maddua-lWIJI&'I!IIK bermacam-macam: 
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-- aga-aga ribaluk ri pasa é, bermacam­
macam barang dijual dUoko. 

slrua bersentuh: -- /cale makkunrai é 
jaji rusc:kni jénnékku, saya bersentuh 
dengan wanita sehingga bata! wuduku. 

ruak lembak, luap: -- ni uaé pélla é, air 
panas sudah meluap (melembak). 

ruba , ruba·ruba berputar-putar: nakén­
nakak anging --, saya ditimpa oleh 
angin yang berputar-putar. 

nmbuig tumbang, rubuh: .. ni aju loppo 
é nakénna anging kéncang, pohon kayu 
besar sudah tumbang ditimpa angin 
kencang. 

rubu roboh: na ·- méménna silalona la­
pong tau, pada saat itu juga orang ter· 
sebut roboh. 

ruda + mamuda + keruh. 
ruddu ukuran: ma/ai --, ia mengambil 

sebagai ukuran. 
akkalaruddwleng contoh: na/cleo riala­
ngi -- ri rupa ri ata é, ri mabéla é, /coi 
langi é na tana é, jika diambil contoh 
pada hamba (makhluk) maka jauhnya 
seperti langit dan bumi. 

ruduk tunduk: -- i wéttuklcu maddup­
pang, ia tunduk pada waktu saya ber­
jumpa. 

ruduk + mengembalikan. 
paruduk menundukkan: na ia smmna 
kapéiélc é na -- ni ulunna mano ri a 
jena, semua orang kapir menundukkan 
kepalanya ke kakinya. 

rugi rugi: maladdék sennak -- [n]na 
dangkangélcku, barang daganganku ba­
nyak ruginya. 

ruik tarik: -- i lolona, tariklah tembuni­
nya, 

rqjuk rujuk: -- /co paiméng ri bainému 
nasabak maéga ana/emu, rujukilah 
kembali isterimu karena anakrnu ba­
nyak. 

nVuog n.j. ikan paus. 
rukka 1. ribut: -- pa tau é ri pasa é, ter­

lalu ribut orang di pasar. 2. usir: -- i 
manuk éro ! , usirlah ayam itu 1 

rukuk rukuk: pura -- nappa sujulc, sesu· 
dah rukuk lalu sujud. 
~ +marah. 
lduk , mùuk mengawani. 
JUDa + awan. 



nnna, nuna·nuna n.j. ikan. 
madduma·ruma + gembira. 

nnnalla lih. Ramalang. 
rurname ....- ramai. 
rumasa + pa}'Jng. 
rumase + , maddumase balabe helas 

kasihan. 
rumba -t- besar dan berat. 
rumemmeng membunyikan mesin. 
n.8t1Jak 1. bocor, bobo!; •· ni pattéppok· 

na pangémpung ê, tanggul cmpang su­
dah bobo!. 2. kalah: ·• na Boné, pada 
waktu Bone kalah (dikalahkan oleh Be­
landa pada tahun 1905). 

r\111.1)Îa mm hia: bukkawéng bolana da­
ung --. atap rumahnya, daun rumbia. 

rumpu asap: tau t!Ù11'issèng é -- apinna, 
orang yang tidak diketahui asap apinya 
(tidak diketahui asal-usulnya). 
~~ tcmpat memanas­
kan badan: patuoko api na éngka ··, 
nyalakanlah api supaya arla tempat me· 
manaskan barlan. 

mattarurqJu beterbangan seperti asap: 
ni awu e, abu sudah beterbangan 

seperti asap. 
rune lib. Runu. 
runo , manmo-runo rindu: .. i ininna· 

wakku, batiku rindu. 
runrung , manmrung berjatuhan: .. 

[maddunrung] wéluakna pura malasa, 
rambutnya beJjatuhan sesudah sakit. 

runtuk dapat: mu .. ni aga·aga musappa 
é ? , apakab engkau sudah da pat ba· 
rang·barang yang engkau cari ? 

runu pisahkan, cabut (dari tongkolnya): 
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i waréllému !, pisahkanlah (calwtL.h; 
jagung dari tongkoluya ! 
maddunu herjatuhan: weluakku. 
ramhutku be1jatuhan. 

rupa macam: siuga .. lnlna kaéng mu· 
êth '1. berapa macam kain yang engkau 
beli '! 

maddupa·rupang bermacam-macam: 
aga-u~:u twelli, bcrmac:am-macam l>a· 
rang yang dibcli. 

rup:ùati ema:;. 
rupama ceritera, kisah. 
rupappa + , marupappa + terang. 
rupia rupiab: ~:ajikku séppulo sebhu .. 

gajiku sepuluh ribu rupiah. 
rura -'-· halangan: rékkua déuo --. jik.: 

tidak ad a halangan. 
rurung + ikut. 

!tU!iak rusak: ni ba/ana nakënna 
anxing, rumahnya sudab rusak dikena 

angin. 
russak angin ribut: nakénnai lopi é ri 

ténnga tusik. pcrabu ditimpa angin ri· 
but di tengah lau tan. 

111!lsia Rusia: iaro tana ·· komunisik pa· 
rêntai, negeri Rusia dipcrintah oleh 
komunis. 

rusuk , arusuk rusuk: mapoloi -- ku na· 
léppa ota, tulang rusukku patab katena 
ditabrak oto. 

111!lung, paddusung-111!lung orang dusun: 
lakkainna tau ··, suaminya orang du· 
sun (pedusunan). 

rutltmg runtuh: -- ni tana é nakenna 
bosi, runtuhlah tanah dikenai hujan. 

ruwayak lib. Rowayak. 



s 

sa 1. huruf yang ke 21 dari abjad Bugb. 
J. se: -- itta-ictana, selama-lamanya. 
3. menyatakan penegasan: makéssing 
-- uita panra/akna surék é, cetakan su­
rat itu baik saya lihat. 

sabak 'ebab: narékko dék -- êngka 
moattu polé, jika tidak ada sebab (ha­
langan) maka saya akan datang. 

asaharmg yang menyebabkan: ag<.~ -­
'"' twriwllu ? , a pa yang menyebabkan 
maka ia dipukul ? 

sabang Syaban (bulan Arab yang ke 8). 
sahani Zabaniah (n. malaikat). 
sabbarak sabar: tau -- é naé/ori Puang 

A/lu Tau/a, orang yang sabar dikasi­
hani oleh Tuhan Allah Taala. 

asahbaralœng kesabaran: na iu -- ë na­
pujiwi Puung é, sesungguhnya kesabar­
an itu disukai oleh Tuhan. 

sabbe sutera: lipuk -- uallipak, saya me­
makai sarung sutera. 

sabbelek sabil: mammusu -- ni tau é, su­
dah terjadi perang sabil. 

sahbi saksi: igu -- wi iaro gauk é ? , siapa 
yang menjadi saksi dalam kejadian itu? 

pnsabbi menyarak, memisahkan, me­
nyapih: -- ri susu, menyarak (menya­
pih) dari susu ibunya (menghentikan 
menyusu dari ibunya). 

sabennarak syahbandar. 
sabo + lih. Sompa. 
sabu tenggelam: -- ui lopi é ri ténngana 

tasik ë, sudah tenggelam perahu di te­
ngah !autan. 

sahuk sabut: tunuko :: nappa muattapai 
baie !. bakarlah sabut la!u" engkau salai 
ikan !. 

sabung 1. sabun: narékko cémméko pa­
kéko --, bila engkau mandi pakailah 
sabun. 2. sabung: ta/ao mita -- manuk, 
marilah kita pergi menonton sabung 
ayam. 

saburek Zabur: kittak -- ripaturung ri 
Nabi Dauk, kitab Zabur diturunkan 
kepada Nabi Daud. 

saburo n.j. rotan. 
saburuk lih. Saburek. 
sadak lih. Sahadak. 
sadang dagu: maciruk sénnak rita -- na 

makkunrai éro, wanita itu kelihatan 
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dagunya sangat runcing. 
sadda sua ra: maloppo -- [nIna to mabbi­

cara é, orang yang berbicara besar 
suaranya. 

saddak duga: ri -- i inralénnu uaéna 
tasik é. air laut diduga (untuk diketa­
hui) bcrapa dalamnya. 

sadduk tasydid (n. tanda pada tulhan 
Arab untuk menyatakan bunyi rang­
kap). 

sadek , anak sadek + kemanakan. 
sadia sedia: -- manénni élok é nutiwi lao, 

sudah sedia semua yang akan dibawa 
hepergian. 

mappassadia mcnyiapkan, menghidang­
kan: laoko -· inanré !, pergilah menyi­
apkan (menghidangkan) makanan. 

sado mendirikan. menegakkan. 
saego , assaegong tempat bermain-main. 
saehek syekh: curitanna -- Maradang, 

ceritera syekh Maradang. 
saehu Syaikhu (n. orang). 
saek , saereng menyerak-nyerakkan: ajak 

mu -- i warowo é, engkau jangan me­
nyerak-nyerakkan sampah itu. 

saga lih. Seggek. 
sagala , masagala jarang: -- tau pada­

padungi kacoana, jarang orang yang 
menandingi kedermawanannya. 

sagena , masagena lapang, luas: -- ho/a­
na, rumahnya luas (lapang). 

sahabak sahabat: Abu Bakkaréng -- nu 
Nabitta, Abu Bakar sahabat Nabi Mu­
hammad saw. 

sahadak syahadat: -- é rokong mammu­
/annu Asélléngéng é, rukun Islam yang 
pertama ialah (mengucapkan) syahadat. 

sahara saharah (peti yang berisi beras, 
teh, sabun, gula dan mentega yang di­
berikan pada jemaah haji ketika tiba 
di Mekah). 

sabari Sahari (n. orang). 
sahek syahid: tau maté wé ri lalénna 

musu parasablfelék é riaséngi maté --, 
orang yang mati dalam perang sabil 
disebut mati syahid. 

sai 1. sahi (n.j. air teh yang keras dan 
harum yang biasa diminum oleh orang 
Araba dan para jemaah haji). 2. pe­
nyak.it menular: nakénnai -- manuk é, 
ayam dikena penyakit menular. 3. sai: 
ia riuséng ë -- ianaritu jappa po/é ri 



Sapa lao ri Marwa wékka pitu makku­
ling, yang di~ebut sai ialah berjalan 
dari Safa ke Marwah tujuh kali pulang­
pergi. 4. mc.ngendarai: u -- annyarak­
ku, saya mengendarai kudaku. 5. lah 
(k. penegas): ita -- !, lihatlah ! 

saitlk lih. S riek. 
saiek Said (keturunan Nabi Muhammad 

saw.). 
saik lih. Caik. 

sisaik-saik + saling melambai. 
saile , massaile menoleh: caniki -- lao ri 

atau wéttukku naita, ia pura-pura me­
noleh ke kanan ketika . saya lihat :. 

pappe•eUe nasihat: tau méngkalmg­
aéngi -- na s~llaona, orang yang men­
dengar nasihat sahabatnya. 

sailcsa + mengasihani. 
sailong Sailon: kappalakna pahhajji é 

mabuangi ri--. kapal jemaah haji jatuh 
di Sailon. 

sainruJw + bersembunyi. 
saisa sebahagian; makkédai -- to panrita 

é. sebahagian ulama (pendeta) berkata 
(berpendapat). 

tassaisa yang sebahagiannya: narékko 
matuk maéga.:'ègani manukku ubalukni 
.. bila ayamku sebentar sudah banyak 
maka yang sebahagiannya akan saya 
jual. 

Sl\iang , JD9!llÛBDg terombang-ambing: -­
ininnawakku, hatiku terombang-ambing 
(hatiku keœwa). 

pasi\jang layang-layang: péttui tuluna 
-- ku, layang-layangku putus talinya. 

Sl\iati + kosong, hampa. 
Sl\ii , ~ menghidangkan: -- inanré 

indokku, ibuku menghidangkan nasi. 
81\ÎO 1. n.j. gelendong dari bambu atau 

tanduk. 2. berputar-putar: -- léslmg 
[massé'ré bissu], berputar-putar seperti 
pawang (karena kerasukan). 

81\ÎU rusak: na iaro ua aju-kajung é 
cénnginana ro ·- na, buah-buahan itu 
tidak akan rusak. 

pasl\ju 1. inabuk: ajak lalo mutakkalupa 
énréngé ·-. janganlah sekali-kali engkau 
lupa dan menjadi mabuk. 2. lalai: 
anak-anak ri jama-jamanna, anak­
anak yang lalai terhadap pekerjaannya. 
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sek 1. zat.,.,ajak mutanngai -· na Puang . 
é nasabak déttu mulléi, jangan engkau 

memandang zat Tuhan karena engkau 
tidak sanggup. 2. tempat yang berupa 
karung: séddi séméng ngélli ri toko 
é, satu karung semen yang \libeli di 
toko. 3. diberi lubang: ri -- i dacculin· 
na anak-anak é. telinga anak-anak di· 
berl lubang. 

lllll'llllq acuan: ·· songkokku maloppo 
wégang, acuan songkokku terlalu besar. 

sakak + menangkap. 
sakelak , mesakalak susah, musykil: 

iaro jamang é jamang --, pekerjaan itu 
pekeljaan yang musykil (susah). 

sakerak gu la, sakar. 
sakmi, pao salœni n.j. mangga. 
selœke akekah: na -- i analwa nasabak 

nadapini pitu 'éssona jajinna, anaknya 
diselamati (mengadakan akekah) kare­
na urnurnya sudah tujuh hari. 

saki caeat, cela, tau éngka -- na, orang 
yang mempunyai cacat (cela). 

saldli + n.j. buah. 
sakka 1. lebar: JO sikku -- na, lebarnya 

10 siku. 2. menghalangi, mengait: aga 
i méng é ?, 

assakke ingkari: ajak mu -- nasabak 
iko minnaungi, jangan engkau ingkari 
karena engkaulah yang mencurinya . 

masakka (da! am keadaan) lebar: iaro 
laléng é ··, jalanan itu (dalarn keadaan) 
lebar. 

massakke mengingkari: -- i tania alena 
matai, ia mengingkari bahwa bukan 
dirinya yang mengambilnya. 

tassakke tersangkut: i mékku ri batu 
karang é, pancingku tersangkut pada 
batu karang. 

sakka.k 1. n.j. puru, borok, tukak. 
2. menegakkan, mendirikan. 

sekkala sengkang: to ujangéng é ri -- i 
ajéna, orang gila diberi sengkang kaki· 
nya. 

sakkaleng sepotong balok yang dipakai 
sebagai bantal untuk memotong se­
suatu. 

sakkek lengkap: bunga-bunga -- rupa 
tua ri olo bolana, bermacam-macam 
(lengkap) bunga-bunga yang tumbuh di 
muka rumahnya. 

sisakkek-sakkek bercampur-baur: -- [si· 
sakko·sakko] wérrék é sibawa waréllé 
wë, beras dan jagung bercampur-baur. 
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sakko campur: ajak mu ·• i wérrék e si· 
bawa waréllé wé, engkau ja:ngan men· 
campur beras dan jagung. 

sisakko bercampur •· i [siakkoil mak· 
kunrai é sibawa woroané wé, pria ber· 
campur dengan wanita. 

saldd , assakldrang ikatkan: i annya· 
rangé ri ponna aju é, ikatkan (tarn bat­
kan) kuda pada pohon kayu. 

sakolo + n.j. buah. 
sala 1. hampir: du a talolo mattinro· 

séng, dua orang pemuda yang hampir 
beriringan. 2. salah: tan iak na iak 
napiténnai, bukan saya yang bersalah 
tetapi saya difitnah 
sala-salang cacat: tau ·· nacawa·cawai 
o.nak·anak é, orang cacat yang diterta­
wai anak-anak. 

asalang kesalahan: maraja wégang •· 
ku ri Puang Alla Taala, besar sekali 
kesalahanku (dosaku) pada Tuhan 
Allah Taala. 

Mlisalang perselisihan: iatu jamang 
élok é mupogauk ·• accappurénna, pe­
kerjaan yang akan engkau kerjakan 
akan berak.hir (mengakibatkan) perseli­
sihan. 

sisala berselisih: ·· i mappadoworoané, 
ia berselisih sesama saudara pria. 

salabetta n.j. porselin. 
salada selada (n.j. sayuran). 
salap sikat, penggaruk: na .. i ga/unna 

nasabak 1!lokni natanéngi, sawahnya di­
sikat (digaru, digaruk) karena hendak 
ditanami. 

salak salak: maéga ua ·· ribaluk ri 'enré· 
kang, di Enrekang banyak buah salak 
yang dijual. 

salaka perak: ciccing •· napaké, yang di· 
pakai ialah dncin perak. 

salamak selamat: uellau tulungakko mu­
r'éwék --, saya doakan engkau supaya 
kembali dengan selamat. 

salamak-salamak sehat-sehat: na muk­
ka barakkak é!lau doatta ésso wénni ri 
pammaséna Puang é ·· mutoi mai "é, 
berkat permintaan doa anda siang dan 
malam pada Rahmat Allah Taala maka 
kami tetap sehat-sehat di sini. · 

Malllllllllœng keselamatan: itai ·· na 
kampong é !, lihatlab keselamatan 

kampung! 
passalamak memberi selamat: laoko 
mu •• i nasabak lulusukni ri sikolana, 
pergilah engkau memberi selamat ke­
padanya karena ia telah lulus(dari se­
kolahnya.J 

salamata n.j. ikan. 
sallllqlak tahan, rintang: dék -- i, tidak · 

ada yang menghalangi (merintangi). 
salaugka bahu: boroi .. leu pole lémpa 

asé, bahuku bengkak sesudah kembali 
dari memikul padi. 

salappe lib. Saleppang. 
salapu + badik. 
salamk lih. Saluarak. 
salanmg + angin. 
salll!lll 1. Selasa (n. hari): ia 'éssso éwé 

"ésso •• i, pada hari ini ialah hari Sela· 
sa. 2. percuma, sia-sia. 

salll!lllk turap. 
salasarri. + n.j. kertas yang berwama 

keemasan. 
sala!lilll istana: -- na Arung mapJXlrénta 

é temmaka loppona, istana Raja yang 
memerintah besar sekali. 

salau , massalau kabur: -- ni pakkitalc­
/cu, penglihatanku sudah mulai kabur. 

salawak selawat: baccmgi -- Nabitta 1, 
bacalah selawat kepada Nabi Muham­
mad saw. ! 

salawl n.j. perhiasan yang biasa dipakai 
oleh anak-anak di dadanya. 

salebbi membuat atau menganyam se· 
suatu pada pagar. 

salt:llo salju: mapputé -- e, salju berpu­
tihan memberi penutup: -- ia manuk t1, 
berilah penutup ayam (supaya jangan 
lepas). 

salemn1ena lih. Kalemmeng. 
saleppa l. selepa (tempat tembakau, ro­

kok, gambir dan sebagainya yang di· 
buat dari perak dan bentuknya berma­
cam-macam). 2. pegang: na -- i waro­
warona, dipegangnya (diurut-urutnya) 
dadanya. 

lllsaleppa satu jangkauan jari. 
salessaDg penyelidikan, pemeriksaan. 
saleuek + menutupi berkeliling. 
lillla8eng , passales8eug mengira-ngira-

kan (tentang uang): i oanna tau "é, 
ia mengira-ngirakan.-ilang orang. 



salesso timbunan, opggokan: ·· kaluku ri 
awana baia é, onggokan kelapa di ba­
wah kolong rumah. 

saleko selekoh. 
salekorok selikur (dua puluh satu). 
salft11P81JK selempang: ajak arékna muel-

liangi ambokmu --, tidak usah engkau 
belikan ayahmu selempang. 

salmdang selendang: naddara éro pakéi 
-- céllak, gadis itu memakai selendang 
mer ah. 

salmg Saleh (n. Nabi). 
saleno + baju. 
salenrang + tempat sirih. 
salmro tempat meluncurkan aJat tenun. 
saloo lih. Caleo. 

asaiEIIIl'EIIg terhibur: najajina -- pu/ana 
ininnawakku, maka hatiku selalu terhi­
bur. 

saleppang meletakkan di atas bahu: ajak 
mu -- i lipakmu nasabak majak rita, 
jangan engkau letakkan sarungmu di 
atas bahumu karena tidak baik kelihat­
an. 

salewang , salewangeng terhindar: -- i 
polé ri appangadding e, ia terhindar 
dari perzinahan. 

wàtu salewangeng keadaan normaL 
salewek takut. 
salewu , salewori beri hiburan: laoko mu 

-- wi nasabak nakénnai sussa, engkau 
pergi memberi hiburan kepadanya ka­
rena ia ditimpa kesusahan. 

sali tidak cocok: iatu halé wé si -- kak, 
ikan itu tidak cocok dengan badan sa­
ya. 

salibenra cela, aib, cidera: dék -- na, 
tidak ada cacatnya (sempurna). 

salik salib: maggénoi -- Maria, Maria 
memakai kalung salib. 

salima lantai (dari bambu): taroiwi -­
bolamu !, berilah Iantai (dari bambu) 
rumahmu l 

salhœrak sumbang. 
salinra , pasalinra jangan: -- i riulcna 

[ajak mumécaik ), jangan engkau ma­
rah. 

salhuik kekuatan: na solok é, kekuatan 
a rus 

salinriJw berputar. 
IDII!Iilllinrln yang berputar: uaé .. ma· 
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liréngi, yang menghanyutkannya ialah 
air yang berputar. 

salipi ikat pinggang: taroi -- sa/uarakmu 
nasabak malogai ! , pakailah ikat ping­
gang karena celanamu l~nggar ! 

salipu mante!: pakéko -- nasabak bosi· 
wi ! , pakailah mante! karena hujan ·! 

sami rusuk, samping: ri " leu énglca tau 
tudang, di sampingku ada yang yang 
duduk. 

IDIIS!illlisi + berani. 
salippu empaskan: na na -- na bombang 

maraja, lalu ia diempaskan oleh ombak 
yang besar. 

saliu 1. kabut, halimun. 2. n.j. ikan. 
saliweng luar: massui lao ri .. kampong, 

ia pergi ke luar negeri. 
saUak pisahkan: -- i majak é na makés­

sing é ! , pisahkan yang baik dengan 
yang jelek ! 

sallakœg pembagian: na ia -- na tau ~e 
lima pangkaki, pembagian orang terdi­
ri dari lima pangkat (derajat). 

sallatang Selatan: anging -- mangiri, 
angin Selatan yang bertiup. 

salle be bas, lepas: -- i sarana ! , bebas­
kanlah (hilangkanlah) kesusahannya ! 

saiB mengucapkan Allahu Akbar: purani 
-- to massëmpajang é, orang yang ber· 
sembahyang sudah mengucapkan 
Allahu Akbar. 

sallo, massalo n.j. permainan anak-anak 
salo sungai: lémpéki -- na Saddang, su­

ngai Saddang banjir. 
salo-salo 1. sungai kecil: naranréttoi .. 
têmmétti, ia berdampingan juga de­
ngan sungai kecil yang tidak pernah 
kering. 2. membujuk-bujuk (tentang 
ha ti). 
+ 3. tikar. 

passalo-salo iDnnawa penghibur hati: 
ua/ai --, saya jadikan sebagai penghi­
bur hati. 

saloda n.j. tumbuhan. 
salodong n.j. kerbau. 
salogek + usungan. 
saloldœ lœras: uda ma/omo tPmmassa­

lokka édé, perkataan yang lemah lem­
but dan tidak keras. 

salolo + kapur. 
:llliompe yang dilalui: tuttungi .. na 



panga ê !, ikuti yang dilalui (bekas ja­
lanan' pencuri 1 

salOIJ1lOUK n. bagian muka perahu. 
saloode n.j. hidangan (sajian) yang terdi­

ri dari jenis kacang-kacangan. 
salong salon: -- éro ripakéi mammodésté, 

salon itu dipakai untuk modeste. 
saiOIIft'Ug n.j. bulu. 
saio~JJ'ak serampangan. 
salopak n.j. pundi-pundi atau kampil. 
salorok n.j. kayu balok. 
saiO!IIIiO rampas. 
salowong • ~ sprei: alangi -­

kasorok e 1, ambilkanlah sprei kasur 1 
salu pipa yang dipakai untuk menadah 

air yang jatuh dari atap. 
saluarak celana: malaga sénnak ·• ku ri 

babuaku, celanaku sangat longgar pa­
da perutku. 

salungkerek mernbongkar: ajak mu -- i 
pakêang 'é ri lamari é, jangan engkau 
membongkar pakaian yang ada dalam 
le mari. 

saluru lih. Sappuru. 
sall.l!i!iong tampin (pembungkus) dari da­

un pisang. 
sama niusim: éngka séua wettu na •• si 

pao é, pada suatu waktu maka tiba 
lagi musim mangga. 

ltlft!j!!l!l"""'g serentak, bersamaan: n i 
indokku sibawa ambolcku mate, ibuku 
dan ayahku bersamaan meninggal. 

tau sama orang biasa: iaro tau é --, 
orang itu orang biasa (bukan bangsa­
wan). 

samaturu sepakat: •· manénni sininna 
tau maéga é. orang banyak sudah sepa­
kat semua. 

sa&nl\Ja kaul: /aoi mappaléppék --, ia 
pergi melepaskan kaul. 

samadtu + dukun. 
SIU'I1IIt1ù. setuju dengan. 
saniJalak samba! .. na indoklcu mapéssé 

sénnak, samba! ibuku terlalu pedas. 
I8DÙlWa Sumbawa (n. pulau). 

beai sambawa n.j. tombak yang ber· 
asa! dari Sumbawa. 
~ sernbelih: ·· i manuk é !, 

sembelih ayam l 
liiUdJunmg n.j. bulu kuda. 
llaDÙlftlk takluk. 
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sambuta n.j. tumbuhan. 
sm:tlllliSIUJg air zamzam: uaé ·· bawang 

upolêang polé ri Mékka, yang saya ba­
wa dari Mekah hanya air zam7.am. 

samelang 1. kutu busuk: maéga .. ri 
léuréng é, banyak kutu busuk (pijat­
pijat) di tempat tidur. 2. n.j. ikan. 

samerek kajang (yang terbuat dari daun 
nipa). 

!i8IDDel1g l. suara: u'éngkalingai mu ri 
saliw€ng bola, saya dengar suaramu di 
luar rumah. 2. sama sekall: dék -­
uëlok lao massikola, saya sama sekali 
tidak mau pergi ke sekolah. 

samo + susah. 
sampa penyangga {dari sebuah rumah). 

fDIISI!iiiiiiPd menta'wilkan (tentang mim· 
pi). 

SD111J11D8 + padam. 
S81J118D1 1. perahu kecil: télléngi -- e, 

perahu kecil tenggelam. 2. setiap: •· 
tétték énnéngi moto/ti, setiap jam enam 
ia bangun. 
~ n.j. tanaman yang biasa 

dipakai untuk obat. 
~ jangkar yang mempunyai dua 

tanduk (kait). 
~auek n.j. nyanyian. 
samparuno n.j burung. 
1!18111Jek lih. Tirnbawo. 

alek IDIIS8IqJek hutan tertutup (hutan 
!ebat). 

~leng lih. Sambelleng. 
santJe1111 tali dari surai pohon nira. 
1!18111Je , 1111111.J1!11D1 menolak: ajak mu •· i 

élokna pamarénta, jangan engkau tolak 
kemauan pcmerintah. 

118111(10 tutup: -- i nanré wé nakatulung 
amméngi Jalék !, tutuplah makanan 
supaya jangan dikerumuni lalat 1 

BlllllqJODI terlindung: •· i uléng é polé 
ri éilung é, bulan terlindung oleh awan. 
,...... penutup: natimpaksi Nabi 
Nuhung ·· na lopé è, maka dibuka · 
oleh Nabi Nuh penutup perahu. 

talirialqJo tertutup: .. manéttoni pa· 
bb(tttérënna uaéna langi é, rnaka tertu· 
tup juga semua pematang air langit. 

llllllftl'll selimut: pakéko nasabak ma· 
kéccék sénnak ! , pakailah selim ut kare· 
na dingin sekali t 



samuda + laut. 
sauwguk babi. 
sandak emas (n.f emas). 
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sanatoriung sanatorium: ripattamai ri -­
é nasabak nakennai lasa kojo, ia dima­
sukkan di dalam sanatorium karena ia 
dikena penyakit TBC. 

sandalak sandal: riénnaungi -- ku ri 
masijik é, sandalku dicuri di mesjid. 

sandiwara sandiwara: sikolaku eloki ma­
coulé --, sekolahku akan mengadakan 
permainan sandiwara. 
~diwara bermain sandiwara: 
macca sennakko palék iko --, rupanya 
engkau pintar sekali bermain sandi-
wara. 

S8IJgl\ji priaji, raja, syah. 
sangak insang. 
sangek belah: purani ri 

bambu sudah dibelah. 
sa11geret~g daun lontar. 
Sllllgglllea n.j. tembakau. 

perring é, 

sanggarak goreng pisang: -- natoanai· 
angak, saya dijamu goreng pisang. 

sanggiri n.j. ikan. 
sangiang , sangiang seri dewa yang me­

numbuhkan (menyuburkan) padi. 
sanging umumnya: -- alék rita ri kam­

pong êro, umumnya yang dilihat di 
kampung itu ialah hutan. 

sangka sangka, duga: dék u ·• i tau êro 
tv majak, saya tidak duga bahwa orang 
itu orang jahat. 

pappesangka larangan: ajak mupogauki 
-- na Puang ê, jangan engkau ketjakan 
larangan Tu han. 

sangkalœla sangkakala: narékko êlokni 
kiamék ripaunini -- é, bila sudah hen­
dak kiamat maka dibunyikanlah sang­
kakala. 

SIU1gkalak , tassangkalak tertahan: ·· i 
musu é, musuh tertahan (musuh dapat 
dibendung). 

sangkawana + raja. 
sangld , massangld memotong: laoi -- ru 

maéloki nappanréang annyarang, ia 
pergi memotong· rumput untuk makan­
an kuda. 

Jllllli8IWid sabit, arit: mapoloi -- ru é, 
sabit rumput patah. 

-.Idiang papan tempat kemudi bersan­
dar (berpegang). 

sangktmg bayonet, sangkur: napasanni -­
buddilikna téntara é, sangkur bedil ten­
tara sudah dipasang. 

!l8l1eO , sango-saugo n.j. tumbuhan. 
~ berteriak menyatakan sudah. 
saniasa lengkap: manénni élok e mutiwi 

lao?, apakah sudah lengkap yang akan 
engkau bawa bepergian ? 

sanigi n.j. rumput yang baik menjadi 
makanan kuda. 

saqja saling memukul. 
saqjai Sinjai (n. Kabupaten di Sulawesi 

Selatan). 
saqjata 1. senjata: maega .. narampasak 

téntara e ri laléng musu, banyak senja­
ta yang dirampas tentara di dalam pe­
perangan. 2. lih. Saniasa. 

sanna duga: dék u -- i lulusukko, saya 
tidak me1duga engkau lulus. 

S8lll1galli 1. !usa: bottinni anrikku -­
lusa adikku akan kawin. 2. melainkan, 
kecuali: ·· madokoak nadék upolé, ke­
cuali bila saya sakit maka saya tidak 
da tang. 

sanngi asah: -- wi bangkung é !, asahlah 
parang 1 

sanni. melalui hidung ketika minum air. 
sanra 1. tergadai: -- manénni aga-agan­

na pura nabotoréng, harta bendanya 
tergadai semua karena bermain judi. 
2. memenuhi: •· ni uae ri laléng bola 
na/a lémpék, air sudah memenuhi ru­
mah akibat banjir. 

tassanra terantuk, tertumbuk. 
sanrang, S8lll8l1getlg tanah yang berben­

tuk setengah lingkaran yang dibakar 
lalu dijadikan dinding sumur. 

slsanrangeng saling memalui. 
ÙÙO sanrangeng tempat meludah. 

sanre bersandar: ajak mu -- ri alliri e, 
engkau jangan bersandar di tiang ru­
mah. 

!lal1reSalg sandaran: mapoloi -- na 
kadéra é, sandaran kursi patah. 

sanro dukun: obbiréngi -- to ma/asa é !, 
panggilkan dukun orang yang sakit ! 

massanro menjadi dukun: -- mani tuli 
najama nénéku, pekerjaan nenekku ha­
nyalah menjadi dukun. 

sanruk centong, senduk: purani ri -- ;: 
nanrë wë. nasi sudah disenduk. 

santalak tiada letup, gencat. 
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santang 1. n.j. bunga. 2. santan: taroi ·· 
ukkajummu l, berilah santan sayurmu l 

santari santeri: Pesantéréng Gontorok 
maéga •· [n]na, pesanteren Gontor ba· 
nyak santerinya. 

santigi n.j. kayu. 
tar.ulu SIIIÜgi n.j. palu yang terbuat 
dari ka yu san tigi. 

sao rumah: noi ri awa .. e, ia turun ke­
bawah (kolong) rumah. 

SIIOI"IÜa istana: maloppo sénnak -- na 
Arumpone, istana Arumpone besar se­
kali. 

sapa yang menyebabkan keracunan bila 
di!:nakan: balé ro na .. kalc, ikan itu bi­
la saya makan maka saya keracunan. 

sapada n.j. pedang. 
sapana n.j. tangga tan pa anak tangga. 
saparcng Safar (n. bulan Arab yang ke 

dua). 
œnmJe Sapareng man di Safar. 

sapata patut, serasi: .. mui jamanna, 
pekerjaannya patut (serasi). 

teslapata cacat: iatu tau é tau .. , orang 
itu orang cacat. 

.aperei sperei : taroiwi .. kasorok e 1, 
berilah sperei kasur 1 

sapek koyak: iga -- i karéttasak éro ? , 
siapa yang meng'koyak kertas itu ? 

saP 1. sapi: maégani anakna .. [/c]ku, 
sapiku sudah banyak anaknya. 2. tu· 
kar: u .. wi tédokku sibawa sapi, saya 

.. tukar kerbauku dengan sapi. 
saP 1. sapi: maegani ana/ena .. [/c]ku, 

sapiku sudah banyak anaknya. 2. tu· 
kar: u .. wi tédokku sibawa sapi, saya 
tukar kerbauku dengan sapi. 
.....P menukarkan: .. kik bola si· 
bawa tana, kita menukarkan rumah 
dengan tanah. 

11J11P8 mencari: anak·anak matinulu é .. 
pangisséngéng, anak yang rajin ~enca· 
ri (menuntut) ilmu pengetahuan. 

Z'l*ft!IC mata pencaharian: .. ku 
aggalungéng bawang, mata pencahari· 
anku hanya bertani. 

IÛ8SJP8 saling mencari: .. i napada lao 
mangaji ri gurunna, meteka saling 
mencari sebelum pergi mengaji pada 
gurunya. 

sappa , IDIUIS8ppll segi empat: iaro tana 
lapang é -- i, tanah Japang itu segi 
empat (bujur sangkar). 

sappek potong: .. i daunna utti é !, 
potonglah daun pisang ! 

sappe tergantung: maéga caré-caré .. ri 
assappéangéng é, banyak pakaian yang 
tergantung pada tempat gantungan. 

lll!lSIIppeangetJg gan tungan: .. caré·caré· 
ku matanré wégang, gantungan pakai­
anku terlalu tinggi. 

sappo pagar: purani na .. ho/ana, 
rumahnya sudah dipagar. 

sappok sepupu: na napobainé, sepupu­
nya yang diperisteri. 

sapposiseng sepupu sekali: iatu tau é .. 
ku, orang itu sepupu sekali dengan 
say a. 

sappung seranta, jelajah: u .. manén;zi 
wanua éro, negeri itu saya jelajah selu­
ruhnya. 

sapp...-u usap (dengan tangan): u -- i 
waro·waroku, saya usap (dengan ta· 
ngan) dadaku. 

sapu 1. rata, penuh: .. ni uaéna buwung 
é, air sumur sudah rata (penuh) 2. ·ba­
lut, bungkus mutiara ri .. salaka, muti· 
ara dibungkus dengan perak. 

sara , lDBinl susah, ajak mu .. ubantu 
mokotu, janganlah engkau susah, akan 
saya bantu engkau. 

1D1111!111f8111 bercerai: iaro makkunrai é 
.. ni lakkainna, wanita itu sudah berce· 
rai dengan suaminya. 

saraddalli fitnah: ripakennai .. , ia difit· 
nah. 

sarak 1. sarat, penuh: lopi''éro .. luréng, 
perahu itu sarat (penuh) muatan. 
2. syarat: aga .. na naéllau ? , syarat 
apa yang diminta ? 3. syarak, hukum 
Islam: aga naséng -- é ? , bagairnana 
menurut syarak (hukum Islam) ? 

.llllnlka bacaan ketika merayakan Maulid 
' Nabi Muhammad saw. 
saralau n.j. bintan~. 
S1IIIIIDIIi + manis. 

.....tk IIIIIBimÛ n.j. pasir. 
llllllllqNik puk:ù: .. i naluttu lalék é, pu­

kullah (kipas) supaya lalat terbang. 
.l8l'aDg sarang: éngka •• manuk·manuk ri 



copponna aju 'é, di puncak pohon kayu 
terdapat sarang burung. 

lllii!I\S8I'IWI bersarang: maéga manuk­
manuk •• ri garoanna hatu é, banyak 
burung-burung yang bersarang di da­
lam liang batu. 

sarani Keristen: maéga ·· ri Jumpandang 
banyak orang Keristen di Ujung Pan­
dang. 

sarapek ilmu saraf: agguruko •· !, bela­
jarlah (pelajarilah) :ltllU .;araf ! 

pll!i!i8I8(Jek orang yang mempelajari il· 
mu saraf. 

sarasa, IDIIDgkok sarasa n.j. mangkuk. 
sar&lll1g 1. payung besar. 2. n.g. di Su­

lawesi Selatan. 
sarebba 1. n.j. minuman Arab. 2. n.j. 

sarong. 
sarek sumur: pennoi uaé ·· e, sumur pe­

nuh air. 
sarelli jurang: mabuangi no ri ·· é, ia 

jatuh ke dalam jurang. 
sareluqxlba + durian. 
saressang sersan (n. pangkat tentara): 

iaro tintaro ii .. pangkakna, tentara itu 
berpangkat sersan. 

sare11Singœg celaan: tau dék .. na, orang 
yang tidak mempunyai œlaan (cacat~. 

sareak lih. Sariak. 
sareang kebayan: ttlu risuro é paléuui 

parinta é ri palckampong ê riaséngi --, 
orang yang disuruh menyampaikan pe­
rintah kepada penduduk kampung di­
namai kebayan. 

sarekJüa serikaya: macénning sénnllk 
uana -- ku, buah serikayaku sangat 
manis. 

!iiUelq)ek sengkelit: narëlrko mémpéko 
pong kaluku pakéangi ··, bila engkau 
memanjat pohon kelapa pakailan seng­
kelit. 

saremeng , ~ tarik dengan 
paksa: narékko teai lao .. i lao mai, 
bila ia tidak mau datang maka tariklah 
pergi ke mari. 

sarete serampangan. 
sarl masukk.an: ·• wi galla é muttama ri 

pa lésé ro ! , masukkanlah gula pada 
stoples itu ! 
n-.rf menyadap: amhokku /aoi " 
tuak. ayahku pergi menyadap nira. 
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piiSI!UU!i penyadap: ·· tuak é maléssi 
mémpé. penyadap nira kuat memanjat. 

sarlak syariat: patéttongi na agama 
Sélléng é 1, jalankanlah syariat agama 
Islam! 

sarlaug lih. Sareang. 
sariawang seriawan (n. penyakit pada 

selaput lendir di mulut dan di lidah). 
sariga balai-balai: ébbuko -- naéngka 

mutudangi ri olo holamu !, buatlah 
balai-balai supaya ada tempatmu du­
duk di muka rumahmu. 

sam untung: maéga -- na padangkang é, . 
pedagang. banyak untungnya. -

J1Ïiil!i8l'Oi berl kan upah: narékko mtJja­
mai jamang éro u -- ko, bila engkau 
kerjakan pekerjaan itu saya berikan 
engkau upah. 

JDIIIil!ial'O malie men cari be las kasihan: 
iaro to kasiasi é macca --. orang miskin 
itu pandai mencari belas kasihan. 

sanüa seroja (n. bunga): 'éngkana ungan· 
na é, seroja sudah berbunga. 

sarompe, ~ menyorong ke 
ki ri dan ke ka nan ketika hendak laiu. 

sarra zarah, atom: pappada ·• baiccuk­
na, kecil sekali seperti zarah. 

sarraog tinggi. 
teddung sarrang payung yang tinggi. 

saru sampul, sarung. 
saruJJ1)U , sarun.,u-ruJqJU dupa (dalam 

nyanyian dukun). 
S8l'UI1I'UIIg tarik ( dengan paksa): -- i 

gémmékna ! tariklah (dengan paksaJ 
rambutnya. 

sarussu jerawat: iaro makkunrai é maéga 
-- na. wanita itu banyak jerawatnya. 

Sllia assasang perkelahian: iko mupuji -­
é, engkau menggemari perkelahian. 

liiR.'iiiiiS8 bertengkar: iaro tau é napuji 
--. orang itu suka (sering) bertengkar. 

paii8lllllll1(l orang yang sering berteng­
kar. 

riSIIia + diberi berdinding. 
sasareng sasaran madécéng nakénnana 

-- na, sasarannya tepat(kena.) 
sassa putih sekali: mapputé-- ni wélualc­

na nénéku. rambut nenekku sudah pu­
tih sekali (semuanya putih). 

SlllliiSallg lih. Sessang. 
satan(l&l n.j. bau-bauan (harum-harum­

an). 



satiqja istinja: ia r~aSeng ii ianaritll 
paccingiwi ianro afa wé narékko muro­
raki, yang disebut istinja ialah member­
sihkan badan bila kotor. 

sattu Sabtu: ésso •• i ia ésso ~é. hari .ini 
ialah hari Sabtu. 

sau sembuh: déppa na •· Jasaku, penya­
kitku belum sembuh. 

mappesau beristirahat: nappa sijang 
majjama ·· si, baru satu jam bekerja ia 
beristirahat !agi. 

p8llli8U puaskan: -- i délclcamu !, puas­
kan (lepaskan) dahagamu ! 

pasaui kukus: •· wi nam-ému nappa 
muanréi, kukuslah (panaskanlah) nasi­
mu baru engkaJ· makan. 

saudagarak saudagar: iaro ê témmalca 
sugina, saudagar itu sangat kaya. 

sauk 1. lihat Cauk. 2. membentangk 
benang sebelum ditenun. 

saula urut: •· i alilléku !, urutlah badan· 
ku! 

samJg sabung: napujiwi mita ·• manulc, 
ia gemar melihat ayam sabui18. 

SIIUIJII!III te~pat menyabung ayam: laon 
ri .. é mita manuk 'élok e risaung, 
ia pergi ke tempat penyabungan ayam 
untuk melihat ayam yang hendak di­
sabung. 

sawa ular sawa: matéi napittok··, ia me­
ningr<:al di~git ular sawa. 

sawalak dengan susah payah: u •• jokka 
é, dengan susah payah saya be!jalan. 
ta.awalak tak dapat dilaksanakan: 
mau matinro é -- to, biarpun tidur 
tak dapat dilaksanakan juga. 

S11W1111g, ,_~ dindin~ pernisah: 
taroi -- bolamu, berilah dmdmg ,.:· 
rnisah rumahrnu. 

massaMJIIIIlDg mernpunyai antara: ·· 
galukku na ga/unna. sawahku dan sa· 
wahnya rnempunyai antara. 

~k sempat: dékna u ·· jamai jamakku 
saya tidak sempat mengerjakan peker­
jaanku. 

sawelœng sebagai jawahan: ·· ianaro 
mu -- ale, itulah sebagai jawabanmu 
kepada saya. 
~ berl air santan (lalu dipukul· 
pukul): solcko ri -- (solcko ribampa 1 
nataanaiangalc. nasi ketan yang diberi 
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santan vang dijamukan kepada saya. 
sawe 1. berkembang biak: .. i ololwwk· 

na, ternaknya berkembang biak. 
2. mempunyai keluasan: dék u --, sa ··a 
tidak mempunyai keluasan (kesempa. · 
an). 
+ 3. datang. 

sawecl +emas. 
sawi l. awak perahu: 10 .. (n] na lo· 

pikku. awak perahuku 10 orang. 
+ 2. lih. Saniasa. 

sawi·sawi sawi-sawi (n. sayuran). 
sawo kipsiau (teko untuk membuat air 

teh dan sebagainya). 
sawung, sawung·sawung kain langit­

langit. 
saW11'8leng Sawal (bulan Arab yang ke 

tu;: uléng .. t.a lljt:.ji, •u.ya J~hi .• :ada 
bulan Sawal. 

sebbek, miiS8I!bbek menjahit. 
sebile membuang allg)As dari bahan yang 

terbakar (seperti pada pelita): ·· i pél· 
léng é (totroi pél/éng é]. buanglah am· 
pas pelîta. 

sebbok Jubang: maloang -- na dacculim­
mu. lubang telingamu luas. 

lllllllSebok membuat lubang: i alliri 
nasabak éloki naebbu bo/a, ia mem­
buat lubang (melubangi) tiang rumah 
karena ia hendak mendirikan rumah. 

masebbok [ dalam keadaan) berlubang: 
.. i uring é. periuk berlubang (dalarn 
keadaan berlubang). 

sebbu ribu: si -- rupia nasidékkaiangak, 
se:iJu rupieh yang disrdekahka: ke· 
pada saya. 

llllll!i8ebbu-sebbu. beribu-ribu: .. tau lao 
makkita-ita paggolok, beribu-ribu 
orang pergi menonton sepak bola. 

sebbung bau busuk pada ketiak: alépak· 
mu ;nasénnak -- na, ketiakmu sanga! 
berbau (busuk). 

seddeng memusatkan nafas ketika hen· 
dak bersalin atau membuang air besar 

sedde 1. dekat: ribbani pong aju é ri .. 
bolaku, pohon kayu sudah rebah di 
dekat rumahku. 
2. sampina: mdga tanéng·tanéng ri ·· 
bolaku, banyak tanaman di samping 
rumahku. 

seddl, pMII!ddl menyembunyikan: indole· 
tta manulc é -- wi anakna wéttu na· 
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itanna bokang e, induk ayam menyem-, 
bunyikan anaknya ketika dilihat bu· 
mng elang. 

~ rasa: malceui111 u • uanri. saya 
rasa enak saya makan. 

pmedllag perasaan; m4itlk •• b, pe· 
rosaanlcu tidak inelk. 

.,.......... bangun: Qjak tamatanri 
és.ro ··, saya harap supaya anda jangan 
bangun sesudah matabari tinggi. 

segpk penuh (tentang air susu ibu)~ 

-- i susukku nasalmlc dék naé111ka 
nasusu anakku, buah dadaku penuh 
dengan air susu karena anakku tidak 
pernah minum (menetek). 

&egg\'k kebal: iatu tau 'é tau ·· délc 
nanréi béssi. orang itu orang keblü 
karena tidak dimakan senjata. 

sekeratatfsik sekretaris: riukkai mencaji 
·· ri daéra Boné, ia diangkat menjadi 
sekretaris di daerah Bone. 

sekkak tertawa terbahak·bahak: •· mé­
cawa [mécawa caggélla-gélla] méngka· 
üngai anakna mappau, ia tertawa ter­
bahak-bahak mendengar anaknya ber­
bicara. 

sekkan& galak: ajak mumacapak mad· 
déppé ri bolana nasabak 'éngka asu ··, 
hati-hatilah mendekati rumahnya ka­
rena ada anjing galak. 

masekkaug rakus: iatu tau é tau -- man· 
ré. orang tersebut rakus makan. 

seldœk 1. utuh: lipak ·• napaké, sarung 
yang utuh (tidak koyak) yang dipakai. 
2. zakat: tau dék napassu ··, orang 
yang tidak mengeluarkan zakat. 

I!MIMPidœk mengeluarkan zakat: pu· 
rano ?, apakah engkau sudah me­
ngeluarkan zakat ? 

sekko, p8lllekko penutup: alangi •· ma· 
nukmu, ambilkan penutup (supaya ja­
ngan lari) ayammu. 

passeklmriaoal naungi: ·· téddung, na· 
ungi dengan payung. 

sekod sekoci: télléngi •• natommgi ê, 
sekoci yang ditumpangi tenggetam: 
~ selada (n. sayuran): upuji manfé 

ikkaju .. , saya suka makan sayur dari 
se lad a. 

selasi selasih (n. bunga): dék ui8séngi 
riaséng i unga --, saya tidak tahu 
yang disebut bunga sel.asih. 

J 

.....,alaC Sultan:· rialani •• anakna 
Arung i ri amanna, anak Raja sudah 
diangkat meojadi Sultan oleh ayahnya. 

llllllak meratap: ·· mabbétta la111i ri la· 
ling ati tungkék ésso,m tiap hari ia 
meratap sampai ke langit di dalam 
ha ti. 

ll!llaag, ....liang merasakan panas: 
-- mani risédding, dirasakan sangat 
panas. 

llilao sahabat: narekko makacoai tau ê 
maégai •• na, bila orang bersifat pe· 
murah maka banyak sahabatnya. 

d.ek 1. selat: purani uola •• na Silaja, 
sudah saya lalui selat Selayar. 
2. terselip: dék narita nasalmk anu ··, 
tidak kelihatan karena harang yang 
terselip. 
paàlek sugi ( tembakau yang dipakai 
untuk menghapus bibir ketika makan 
si rib). 

tlaellek teljepit: •· i ajéku ri garoanna 
batu é, kakiku tezjepit pada lubang 
ba tu. 

sellemg 1. salam: •• na indokmu riko, 
salam ibumu kepada engkau. 
2. Islam: agama •· agamaku, saya 
beragama Islam. 

lllidleaglll!llll ke lslaman: tanriangi ·• ri 
wanuammu, stbarkanlah ke lslaman 
di negerimu. 

belœellq mengucapkan salam:magi 
na dék mu •• iwi tau muéwa é maddu· 
pang ?. mengapa engkau tidak mengu 
capkan salam kepada orang yang eng· 
kaujumpai? 

seJieilqia n.j. tumbuhan laut. 

selo, DlllllleDo laris: ·• tara/a aga·aganna 
nasabak ripuji ri tau é, barang·barang 
nya laris karena disukai oleh orang. 

tarM!IIo tergelincir: .. i a.iéku ri batu 
lénngo e, kakiku tergelincir pada batu 
yang licin. 

sellomo, IDIIIII!IIomo lemah. 
sellu, ll&fJlu keras. 
duk 1. membelalak (tentang mata): •• 

ni matanna to ma/asa é, orang yang 
sakit sudah membelalak matanya (tan· 
da akan mati). 
2. menyerunduk: t~nakna -- muttama 
massobbu ri t~wana pannina indokna, 
anaknya menyerunduk masuk di ba· 
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wab ketillk ibunya untuk berlindu"'hg. 

..-Jluk menyembunyikan: na na -­
muttama ri awo 'é, lalu dimiiSUkkan 
(disembunyikan ke dalam bambu. 

lelung kena asap: na -- i api Ulf(Nlga 

ritaro é ri attapang 'é. barang-barang 
yang ditaruh di para-para kena asap 
api. 

...U.una naik, membubung: •• pêlla­
na alaléku, panas badanku naik (mem 
bubung). 

...,_. semanggi (n. tumbuhan): iaro 

jambatang é pappadtJ rita raung •• 
aga naritéUa.na jambatang --, jembatan 
Semanggi bentuknyaisepertiiëtalÙl' segi 4. 
sebingga disebut jembatan semanggi. 

....._... langganan: maégani •• (n] na 
padangkang no, pedagang itu sudah 
banyak langganannya. 

n••n•llll'* berlangganan: iaro pab­
baluk i naérukak ··, penjual itu !sayal 
'ajak berlangganan. · 

ll"ffWWIIk. DJI.Miii!À membuat atap (da· 
ri daun nipa atau daun kelapa). 
pa 11aek yang dipakai untuk mengi· 
kat bengkawan. 

••••.,11 demam: nakénnai -- ana/cku, 
anakku dikena i. '.denram. 

a•l!atglœooek penyakit malaria: ntJ· 
kénnakak ··, saya ditimpa demam 
malaria. 

......,... sembahyang: puruni ri -· i 
to maté w€. orang m.&ti sudah disem· 
bahyangi. 

n •IPIII•II bersembahyang: laono 

--dua rukllng, pergilah bersembahyang 
dua rakaat. 
P•llltl .. orang yang melakukan 
sembahyang: iatu tau é --, orang itu 
ialah orang yang melakukan sembah­
yang. 

lllliiiiPÙ jatuh (dengan menimbulkan bu­
nyi keras). •• rléngkalingtJ 'édduk pao 
é. mangga yang jatuh kedengaran bu­
nyinya. 

seirJpenJk semperot: purani mu -- namok 
é ri ltJléng kamaruk '!, apakah engkau 
sudah menyemperot nyamuk yang ter· 
dapat di dalam k:amar ? 

......... semperong: mmppalci -- liJIII 
pu é, semperong lampu pecah. 

....,œ. lih. Sempak . 
!lelllpll, ü6k!ii4JII segar: .. p11.ppén€4tJik· 

ku puru cémmé, pr:asaanku segar se­
sudah mandi. 

llfl!lq:IIID,I lih. Semrung. 
....,._dili+ sama • 
....kt ....,..,. keras: détto na •• la· 

sana indokku. pènyakit ibuku tidak 
keras juga. 

SI!IIDIIIJI, ....-... « senang: -- atikku 
lulusuk, hatiku senang karena lulus. 

-....ek koyak: •• i kaeng e, koyaldah 
kain. 

111111D!11J lih. Aseneng. 
1J1!11111E1« 1. setiap: ·- naittJ •• naél/Qu, 

setiap yang dilihat dimintanya . 
2. ambil seluruhnya: ajak mu •• i aga· 
aga éro, jangan engi:au ambll seluruh 
barang tersebut. 

1Je1J111i seperti bau kencing. 
IIIIIII&D sengau: •• • 'iengkalinga narflcko 

mabbicaroi, bila ia berbicara kede­
ngarannya sengan. 

..., 1. bunyi minyak yang dipauaskan. 
2. gendang • 

.at +1. mulia. 
2. urut. 

IIDijna n. tokoh dalam dongeng. 
..m. +raja . 
..... +pukul. 
auu1J1 jatuh (dengan keras): marippaki 

kaluku •• é, kelapa yang jatub (dengan 
keras) pecah. 

.,._ 1. terkam: /cqi rinmtuk ri ma· 

cang é kotoni ri ··, di mana ia dî­
dapat oleh macan maka di situ ia 
dîterkam. 
2. koyak: •• i lipakb, saru.natU koyak 

...-a n. sesuatu yang merah WIU'Ila­
nya seperti kayu, tuda, ~ing dan 

sebagainya . 
... IIPPMII anjina yang apk merah 
wama bulunya. 

• ...,.. kayu untuk pemerah air 
minum. 
~ belah, pisah, bagi: -- i riolok uui e 

nappa munasu, sebelum pisang itu eng 
kau masai: plsahkan (cabut satu-per· 
satu dari sisimya) lebih dahulu. 

IÙIIJPe sesisir: -· uui ntJringa/c, saya 
diberi pisang sesisir. 

IIIJII( robek: -- wi lipakku tauakka ri 



duri aju é, sarungku koyak karena 
tersangkut pada duri kayu. 

seppi 1. tongkol: -- ni warélléku, jagung­
ku sudah bertongkol. 
2. apit: na -- kak tudang: saya diapit 
oleh orang yang duduk. 

passeppi pengawal: makkédani •• na 

Arumponé, maka berkatalah pengawal 
Arumpone. 

seppo lih. Seppu. 
Seppok sampai : -- m n onronna ia 
sudah tiba di tempatnya. 

seppu 1. membesut (tentang logam). 
2. n.j. kayu. 

seppulo sepuluh: tétték -- ni, sudah jam 
sepuluh. 

seppung tiup: -- i bubunna to madoko 
éro, tiuplah ubun-ubun orang yang 
sakit itu. 

serak zarah: mau kumua -- téngéngkato 
pakkamaséna, walaupun seperti zarah 
( sedikitpun) ia tidak mempunyai 
helas kasihan 

seri, seri-seri rumput: na ia tana é na­
tuoni wélla kuaéttopa --, tanah sudah 
ditumhuhi semak-semak dan rumput. 

serila\ia serikaya (nangka Belanda): uana 
·· é macénning, buah serikaya manis 
(rasanya). 

sena berjaluhan: -- ni bé"ék é polé ri 
karunna, beras berjatuhan (terburai) 
dari karungnya. 

serrak burung hantu (n.j. burung): na· 
rékko muniwi -- é éngka to maté, bila 
berbunyi burung hantu maka ada 
orang mati. 

serri susah: -- pa rijama iaro jamang é, 
pekerjaan itu susah sekali dikerjakan. 

serring, IDISilerring menyapu: iaro anak 
matoaku matinulu sénnak --, anakku 
yang sulung rajin sekali menyapu. 

passening sapu: élliko -- gémmék, beli 
!ah sapu ijuk. 

serrek, IDII!lerrek kuat, keras: -- tettonna 
alliri é, tiang rumah kuat (erat) ber­
dirinya. 

serre serai (sereh): tanékko -- ri séddé 
bolamu. tanamlah serai di muka ru-' 
mahmu. 

seno, lllll!ileiiU sangat:. •• bosi é séwénni, 
semalam keras hujan. 

serruk 1. dikatakan kepada tembakau 
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yang keras atau terlalu banyak nikotin 
nya: ico ·- naréngak uattoléi, saya di­
berikan tembakau yang banyak niko· 
tinnya untuk saya isap. 
2. lih. Selluk. 

sessak cucian: maéga -- ku, banyak cu­
cianku. 

lllll8eliliak luka: -- i Arung é, Raja 
mendapat luka (dalam peperangan). 

n IEJJak mencuci: tungkék-tungkék 
ésso -- kak pakéang, tiap-tiap hari 
saya mencuci pakàian. 

!lleSSIIIIg tutup, sumbat: -- i botolok é, 
sumbatlah botol. 

J1""'4'S""' penyumbat: sapparangi -­
botolok ~e, carikan penyumbat botol. 

!le8l!lek sesal: na •· i a/éna jamai jamang 
éro, ia menyesali dirinya mengerjakan 
pekerjaan itu. 
pa~~~~esseteng penyesalan: apak idik 
matuk naonroi--, sebab anda nanti 
yang mendapat penyesalan. 

sessereng +emas. 
sessik sisik: lénrong "e dék gaga -- na, 

belut tidak mempunyai sisik. 
sessok Sid. menjemur jagung yang di­

tusuk bambu (jagung tersebut biasa­
nya digantungkan di muka rumah di 
bawah tingkap). 

se8liUk naik. 
sessung 1. tukar: ·- i doik loppo é man­

caji doik baiccuk, tukarlah uang besar 
dengan uang kecil. 
2. bea, pajak: siaga ·· na balukmu, 
berapa banyak bea jualanmu ? 

!le5SUilriu +pengusir setan. 
~ek stempel: -- i surék éro, stem· 

pellah surat itu. 
setErika seterika: déppa u -- i wajukku, 

bajuku belum saya seterika, 
settu, IDII!lSettuang +berpenghargaan. 
settung n.j. tumbuhan yang buahnya se­

ring dimakan dan rasanya ~sam. 
se satu: -- ésso [siésso] laona sompék 

namaté indokna, satu hari sesudah 
ibunya berangkat ibunya meninggal 
dunia. 

seB lih. Sia. 
seB·- n.j. nyanyian. 

!leiQing famili: dék gaga -- ku ri kam· 
pong éwé, di kampung ini tidak ada 
familiku. 



~ing berfamili: •· ak iaro tau é, 
orang itu berfamili dengan saya. 
~ hubungan famili: sitai 
·· na éngka é tosa nala tanra assita· 
sitang, mereka bertemu dengan hu· 
bungan familinya yang dijadikan se­
bagai tanda silaturahmi. 

sedang sedan: oto natonangi lao ri 
Boné, ia naik oto sedan ke Bone. 

seddi satu: éngka •• tau témmaka sékkék 
na, ada satu orang (seorang) yang sa­
ngat kikir. 

segelek meterai: taroi •• surék éro, ta-
ruhlah meterai surat itu. 

seherek sihir: ripakénnai •·. ia disihir. 
seik lih. Caik. 
sma lih. Saisa. 
st:lek lib. Leje. 
selœk, lDIIII!Iekek mendesak: -- ni wettu e, 

waktu sudah mendesak. 
to IJIIIJelœk orang yang dalam keadaan 
sekeratul maut. 

seklœ ujung pelir (pada alat kelamin 
pria). 

....eldœ bergerigi: iaro aga·aga i> •• i, 
barang-barang tersebut bergerigi. 

seklœk kikir, bakhil: iko tau ·- ko. ens· 
kau orang kikir. 

sekkua tiap·tiap sesuatu: apak iatu ·· é 
mallaing·laingéngi mérétahakna, tiap· 
tiap sesuatu bertainan martabatnya 
( derajatnya). 

sela pelana: taroi -- annyarammu nappa 
mutonangiwi. berilah pelana kudamu 
Jalu engkau naiki. 
~ IQIIIeleng terkejut: ak mitai 

rupanna pénno dara, saya terkejut me· 
lihat mukanya berlumuran dengan 
darah. 

t.a!lieleng ( dalam keadaan) terkejut: 
-· ak mengkalingai maté, saya {dalam 
keadaan} terkejut mendengar bahwa 
ia meninggal. 

sel +pergi. 
8eling lih. Celing. 
selle ganti: ·- i pakéammu, gantilah (tu· 

karlah) pakaianmu. 
pMelle pengganti: iga -- na mancaji 
Kapala Daérah ?, siapa yang meng­
gantikanisebagai Kepala Daerah ? 

sllelle-de berganti·ganti: ·· tau polé 
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wé ri bolaku, orang berganti-ganti 
datang 'ke -rumahku. 

selo, D'liiSI.ll.o-selo agak pudar: -· rita 
tappana uléng é, cahaya bulan keli­
hatan agak pudar. 

selokang selokan: narékko bosi loppoi 
pénnosi uaé -- é, bila hujan, maka 
selokan penuh air !agi. 
·~ takik: purani nq ·- batang aju 

ê, batang kayu sudah ditakik. 
~ sepak: ajak mu -- i go/ok é. 

jangan engkau sepak bola. 
~ ~ murah: -- si anriùmg é, 

ik:an murah, 
!leiii.'Ùf; berdiri dengan mengharapkan 

sesuatu. 
·seng seng: -- bakkawénna bolaku, rumah 

ku beratap seng. 
!II!IJgll dalam keadaan berpucuk atau ber­

putik. 
sengek selalu ingat: 1.1 -- i nasabak tau 

makacoa, saya selalu mengingatnya 
karena ia orang dermawan. 

JlllllelllllleDK banyak disukai. 
taslieugek-smgek menangis tersedu­
sedu, -- i méngkalingai karebanna ma­
té indokna, ia menangis tersedu-sedu 
mendeng.<r ibunya meninggal. 
~ gerakan tertentu (ketika berjalan) 

narékko jappai ·· rita, bila ia berjalan 
kelihatannya mempunyai gerakan ter· 
tentu. 

senglœk., tas~ tersentak. 
sengo, IDIII!lellgO pendarahan pada hidung 
~ n.j. nyanyian. 
talseq,o salah urat. 

seuno, tas&eDIIo sedih: -- ni gunawakku 
[mé.sséni ininnawakku L sudah sedih 
hatiku. 

llleiDKlftl1& lih. Sennureng. 
fliDIUieOil niatkan: •· i ri laléng atimmu, 

niatkanlah di dalam hatimu. 
lilillDUI goyang: ajok mu -- i, engkau 

jangan menggoyangnya. 
semerek senter: pakéko •• nasabak ma· 

péttang sénnak, pakailah senter ka­
rena gelap sekali' 

sedimœ& sentimen: iga -- ko ?, siapa 
yang sentimen terhadapmu ? 

lfQk lib. Siok. 
le(Mik potong: ajak mumacaik u •• am-



mekko bangkung, engkau jangan ma· 
rah nanti saya potong engkau dengan 
parang. 

sepek Jih. Selokang. 
seppo duduk: ajak mu -- ri tana é, 

engkau jangan duduk di tanah. 
serang tidak !urus, serong: ·· i larinna 

lopi é, arah lari perahu serong. 
seratu seratus: -- asé ua/a, seratus ikat 

padi saya peroleh (dari basil sawah). 
lllel'e 1. sirip: purani ria/ai •· na halé ro, 

sirip ikan itu sudah dibuang. 
2. berputar: ajak mu -- kotu majak 
uita, engkau jangan berputar di situ 
karena tidak baik saya lihat. 

serok 1. timba: ·· ko uaé, timbalah air. 
2. sambar: jarakania e .. i manuk, 
burung elang menyambar ayam. 

sesa sisa: dék gaga nanre na ·· m&mg 
é, tidak ada makanan yang sisa ka· 
rena dimakan kucing. 

sœe 1. sisi: agama Sélléng é ianaritu 
agama ritarima n' •· na Puang Alla 
Taala, agama Islam ialah agama yang 
diterima di sisi Tuhan Allah Taala. 
2. pisah: ·· i anu 'élok ê mua/a, 
pisahlah harang yang akan engkau 
ambil. 

rnakkaseseng berpisab: ·· galukku na 
galunna, sawabku berpisab (antara) 
dengan sawabnya. 

sœe manukmg penyakit ayan: na· 
kennai ··, ia dikenai penyakit ayan. 

sessa siksa: tau madoraka é ri ·· i ri 
Puang e, orang yang durbaka disiksa 
oleh Tuban. 

Selle berputar: kappalak luttu e .. i 
riololc MPJXJ leba, pesawat terbang 
berputar terlebib dahulu baru men­
darat. 

!~etang setan: iaro gaukmu gault ··, per· 
buatanmu (termasuk) perbuatan setan. 

seua sebuah, seorang, satu: engka •· tau 
riaséng La Toa, ada seorang yang dina­
mai La Toa. 

seua-seua tunggal: ·· anakku, anakku 
anak tunggal 
~ tauhid: poléni malaékak ê 
tanaiwi téppékna énréng é ·· na, sudah 
datang malaekat menanyainya tentang 
iman dan taubidnya. 
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salaseua salah satu piléini ·· (n]na 1, 
pilihlah salah satunya ! 

sewa 1. sewa: masuli ·· na bola uonroi é, 
rumab yang saya tempati mahal sewa· 
nya. 

+ 2. tuak. 
sewong masak: ·· i laméaju e ! , masaklah 

ubi kayu! 
si 1. satu: •. menniwi mabbenni ri bola· 

ku, satu malam bermalam di rumahku. 
2. !agi: lao ·· mabbénni ri bolana amu· 
réna, ia pergi bermalam Jagi di rumab 
pamannya. 

sia lah (menyatakan penegasan): takkala· 
ni ··, rnaka terlanjurlah. 

sia-sia sia-sia: iatu gault mupogauk é 
gault ··, perbuatan yang engkau perbu­
at itu termasuk perbuatan sia-sia. 

alamasia-sia setiap: ·· tau temmassàa­
lé ri ésso rimunn; setiap orang akan 
rnenyesal pada hari kemudian. 

tassia tersebar: ·· ni jakna ri laléng 
kampong, kejahatannya sudah tersebar 
di dalam kampung. 

siaga berapa: siaga doikmu ? , berapa 
uangmu ? 

tassiaga tidak berapa: ·· to irtana tém· 
mékni, tidak berapa lama tamat­
Jah 

s.iagi lib. Siaga. 
s.iaQing lib. Seajing. 
s.iak sesal: ·· i [sésséki] a/éna, ia menye­

sali dirînya. 
sima kawin dengan: La Toa ·· i sibawa 

Wé Cudai, La Toa kawin dengan We 
Cu dai. 

siamang siamang (n. binatang): riaséng é 
·· ianaritu lancêng maraja, yang dise· 
but siamang yaitu monyet besar. 

siang , maslang terang: ·· toni A/au, su­
dah terang juga di (sebelab) Timur. 

s.iangka , IIJIBiiangka bernazar. 
sianna kapan, bilamana: ·· naéngka polé 

sompék ambékmu ? , kapan ayabmu 
datang dari berlayar (merantau) ? 

siarùog n.j. bunga. 
siapa gadung: narékko dék gaga asé 

iarëga waréllé ·· na:tré tau é, bila tidak 
ada padi atau jagung maka yang dima­
kan orang ialah gadung. 

siara , llllllllara berziarah: laoi ·· ri séa· 



jinna, ia berz.iarah kepada famüinya. 
si.ek berapa: ·· 'êgana to polena, berapa 

banyak tamunya. 
siarek-aœk beberapa: angka mupa 
palék ·· ua~ tajjollo ri as'êk, masih ada 
beberapa air tetjun di sebelah atas. 

wekka siaœk beberapa kali: •· nak 
réppak lopilcku wéttukku sibawa, sudah 
beberapa kali perahuku pecah waktu 
saya bersama-sama (dalam pelayaran) 
dengan dia. 

siawek tetangga: arawéngi laoni ri séua é 
··na minréng si/caju méong, pada wak­
tu sore maka pergilah ia pada tetangga­
nya untuk meminjam seekor kucing. 

sibawa 1. dan: pulandok ·• buaya, pe­
landuk dan bÙaya. 2. bersama-sama: 

kak lao sompék, saya bersama-sama 
pergi merantau (berlayar). 
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'Ulllll!l!llbBw beserta rombongan: naélo· 
rtkko mappaddéppungéng inanré 
naéngka rianré ··, engkau disuruh me­
ngumpulkan makanan supaya ada yang 
dapat dimakan beserta rombongan. · 

slbo, taiÙbO terperosok: ·· kak ri kalébr 
bong ménra/êng ~. saya terperosok 
pada lubang yang dalam. 

slldak n.j. ikan. 
sidda jadi. 
slc.kl lih. Seddi. 
sldekka sedekalt: aréngi •• to kasiasi é ! , 

berikanlah sedekah orang miskin !. 
l11111111ldekka bersedekah: to sugi ~ 
napuji ··, orang kaya itu sudalt berse­
dekab. 

passideldœ yang disedekahkan: aga ·· 
na riko ? , apa yang disedekahkan ke­
pada engkau ? 

siderRnc n. Kabupaten dan danau di 
Sulawesi Selatan. 

siduk • taslldak-sldak tersedu-sedu: téri 
•· méngérangi tomatoanna, ia menangis 
tersedu-sedu mengingat orang tuanya. 

slgak rœslgak cepat: •· ko lao cémmé 
rëkko éléi, bila pagi maka cepatlah 
engkau pergi mandi. 

asipk-aipk cepat-cepat: ··lw motok 1, 
cepat-cepatlalt bangun 1 

llprak kopiah pengantin: prmmi paké •• 
botting woroanê wé, pengantin pria su­
dah memakai kopiah pengantin. 

lligl , slgl•!ilgl menyisir-nyisir: ·· gémmêk· 
na, (ia) menyisir-nyisir rambutnya. 

sik cih, cis (menyatakan celaan). 
silœppo n.j. tumbuhan yang menjalar. 
silœtta , padb«a·lœtta menghubung-

bubungkan: dék uisséngi -- i Ialéng ê, 
saya tidak ~abu menghubung·hubung­
kan jalanan. 

siklœk alat pencabut janggut: alangak •• 
éloJ::ak bébbui janggoklr.Ù !, ambilkan­
lah saya alat pencabut janggut karena 
saya hendak mencabut janggut ! 

sUdd mengangkat: ikona anakku •• birit· 
ta, engkaulah anakku yang mengang­
kat berita (mengangkat martabat). 
r-Ikki pengikat: ·· na ·. timpal/aja é, 
pengikat (penahan) tingkap (rumah). 

sildddk zikir: upuji mêngkalinga lagu· 
/agu ··, saya gemar mendengar lagu· 
!agu :z.ikir. 

sildlo sambar: m'éong •• balé, kucing me­
nyambar ikan. 

IDIIIIUk-IDIIIJUk p8111ldio-slklœ burung 
yang suka menyambar mangsanya. 

llikkopang sekop: alako ·· mukaéi tana 
'èro ! , ambillah sekop lalu engkau gali 
tanab itu !. 

sildm siku: lampéna si ··, panjangnya 
satu siku. 

slko sejak: aga tanr~ -- ittana ? , apa 
yang anda makan sejak lama ? 

iilllllla sekolah tëmmtkni ri •• na, ia su· 
dah tamat di sekolahnya. 

aMIIdaog tempat belajar: kégi monro 
-- mu ? , di mana tempat engkau hela­
jar? 

l11111111llmla bersekolah: laoi .. anakku, 
anakku pergi bersekolah. 

sllmlak coklat: upuji minung ··, saya 
gemar minum coklat. 

silwngkolok sekongkol: ·• i paddongok· 
dongokkak, ia sekongkol memperbo­
doh saya. 

D11111111lwngldok bersekongkol: to jak 
'l?ro •• i filok minnaungi warang·paranna 
ta sugi é, orang jahat itu bersekongkol 
hendak mencuri harta benda orang 
ka y a. 

slkorek bercampur: poada·ada 'éngi 
turunna Datu Mario makkaé •· to Boné 
wé, yang menceritakan ketika Datu 



Mario turut bercampur dengan orang 
Bone menggali parit. 

sikon:k-kotek bercampur-baur: -- ni to 
maraja 'ê sibawa to baiccuk i! ri Padang 
Arapa, orang besar dan rakyat jelata 
bercampur-baur di Padang Arafah. 

sikua sambil: nakkéda indokna •• terinna 
ibunya berkata sementara (sambil) me­
nangis. 

sikud sekoci: labui •• natonangi é, sekoci 
yang ditumpangi, tenggelam. 

siJaia Selayar (n. pulau di sebelah Sela­
tan p. Sulawesi). 

silak 1. membelah (tentang kayu atau 
bambu). 2. silat; iaro tau 1! poré -- na, 
orang tersebut baik sekali silatnya (pin­
tar main silat). 

silasa pantas: -- wégangi uala passullé, 
pantas benar saya jadikan sebagai 
pengganti. 

IIÎielisUftlll famili: dék gaga -- ku ri kom­
pong éwé, tîdak ada familiku di kam­
pung ini. 
IDIIiiiiiJ.œsur berfamili: tau é ri laléng 
lino -- manéngi, orang di dalam dunia 
berfamîlî semuanya. 

sHii lih. Selle. 
popardlli yang menjadi pantangan. 

silo semper, sengkuap. 
sima 1. sewa: siaga -- otomu polé ri 

Bone, berapa sewa otomu dari Bone ? 
2. pajak: .siaga -- mu sitaung ? , berapa 
pajakmu dalam satu tahun ? 

sl.mak azimat: iaro tau é napuji pake --, 
orang itu suka memakai azimat. 

sinmmbu. semambu (n. rotan yang baik 
dibuat tongkat dan sebagaînya). 

liÏIDIIIW , masslfDIIIW minta izin: -- ak 
ridik, saya mînta izîn pada anda. 

!iÎn:lllta hanya: ia mani napigauk 
macculé wé, yang dikerjakan hanya 
bermain saja. 

sirnbung ,1111111iSÏn11JU berdembun: batu 
médduk 'é ri uaé we riéngkalinga, 
batu yang jatuh di air berdembun ke­
dengaran. 

gUI), MID!!IJg n.j. perkakas tenun. 
siJqJauk , ma•hqw•k semerbak: -- ni 

waukna minnyak·minnyak é. minyak 
harum semerbak baunya. 

IÎiqJalg + bilik. 
tirqxJicJng sanggul tajénnak cinamp'ék 
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nappakak paké ··, tunggulah saya se· 
bentar barn saya memakai sanggul. 
~ lih. Sessung. 
!iÏn1HIDK 1. lih. Sompung. 2. lih. Sim­

bung. 
~ berkumpul. 
~ + 1. membuat terperanjat 
2. yang menjadi pangkal: -- wukkak 
timu, yang menjadi pangkal pembuka 
mulut (pangkal pembicaraan). 

siqluru + kepala. 
sinak lih. Cînak. 
si:naka + mencapai. 
sinala + nainala + tidak. 
slnalewa tikar. 
!lÎnallgi wajarlah: ·· riaséngi tau majak, 

wajarlah (pantaslah) maka ia dinamai 
orang jahat. 

sinapmg senapang: sanjata •• napaké 
mammusu, senjata senapang yang dipa­
kai berperang. 

sinaung lih. Cinaung. 
sinca + hari. 
sindik zîndik: masolanni agamana nasa· 

bak napogaukni gauk •· é, sudah rusak 
. agamanya karena ia mengerjakan per­

buatan zindik. 
sÎnelll lib. Aseneng. 
sû:lga singa: éngka tau nanré ··, ada 

orang yang dimakan singa. 
sÎ.ugaplmt Singapura: déppa na~ngka 

uléjjaki --, saya belum pernah înjak 
Singapura. 

slngek tagih: purani u -- inrénna, sudah 
saya tagih utangnya. 

DI!IS$ingek menaagih: laoi -- ri to sugi 
é, ia pergi menagih ( utang) pada orang 
kaya. 

singkemak simpul: dék ulléi laggai na 
tulu é, saya tidak dapat membuka sim· 
pu! tali. 

siuglddk n.j. pamur. 
~ , IP"'fPP""n&k-• menyerentak­

kan: narékko éngka mupogauk ajak 
mu •· {mappasiroro], bila mengerjakan 
sesuatu janganlah menyerentakkan (se-

... kaligus). 
sir8 selalu: -- nréwéki ri kamponna, ia 

selalu kembali ke kampungnya. 
sirHma semuany: .. rau ê maté manéng, 

orang akan mati semuanya. 
!lbma karena: méméttoak palék napa· 



siduppa Alla Taa/a, karena itulah 
maka Allah Taala menjumpakannya 
dengan saya. 

sinnau, tassimau sedih: -- i ininnawak­
ku. hatiku sedih. 

sino, masino-sino agak sunyi: ·· ri on· 
rong ~wé. tempat ini agak sunyi. 

sbdek sagu yang digoreng lalu dicam-
pur dengan kelapa 

~nrang +m..rgadakan, menjadikan. 
SI1Jl'llllgatg usungan. 
sinrilik 1. n.j. puisi Makassar yang bi­

asa dilagukan. 
2. n.j. ikan. 

sinrlng, IDBilSinring dekat: ·· bu/u aiwa, 
Enrëkang, Kassa, Batulappa, sibawa 
létta, Maiwa, Enrekang, Kassa, Batu­
lappa, dan Letta dekat dengan gunung 
(itulah sebabnya maka daerah tersebut 
dinamai Massenrempulu). 
pas~m~ng· sindiran: ada -- napœsu lao 
riak, kata sindiran yang di,ujukan ke· 
pada saya. 

sinru sendok: alako mu •• i nanrému, 
ambillah sendok lalu engkau sendok 
nasimu. 

siŒo ikat: si ... bal~ nawicccng polé ri 
paso. 'é, ikan satu ikat yang dibawa 
dari pasar. 

siok ikat (lah): -- i manuk é léppék 
amm~ngi, ikatlah ayam nanti ia lepas. 

passlok pengikat: alangi •. manuk e, 
ambilkan pengikat ayam (itu). 

sipak sifat: tau majak -- na, orang yang 
tidak baik sifatnya. 

massipak 1. mempllnyai.Jifat: iatu tau 
é •• asu, orang itu mempunyai sifat 
anjing (mempunyai sifat yang jelek). 
2. merasakan enak: •· sédding uanré 
nasu-nasummu, saya merasakan enak 
apa yang engkau masak (basil ma· 
sakanmu). 

sipsng +tingkat. 
seslpsng sedikit-sedikit: tinro ·- [tinro 
taccéddék·céddék], tidur sedikit-sedi· 

kit. + 
sipeng, -+masipeng malu. 
sipik jepit: na -- i bukkang jan'kku, 

jariku dijepit oleh kepiting. 
sipoogerc sejak: ·- maténana tomatoan· 

na déppa naéngka nalisu ri kampon­
na, sejak orang tuanya meninggal ia 
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belum pernah kembali ke kampung· 
nya. _ 

sippo tanggal: ·· isinna pura rileppak, 
giginya tanggal sesuc;lah ditempeleng. 

sippo-sippo tedong n.j. rumput. 
sipu, sipu-sipu punti·pundi: purani kua 

napancuini lapong makkunrai ritu 
séua ·· bukê doik, sesudah itu maka 
diulurkannya tangannya kepada wa­
nita itu sebuah pundi-pundi yang 
penuh dengan uang. 

sipungeug lih. Sipongeng. 
si.ra keping, penggal: siaga •· na sompêk 

lopimmu ?, berapa penggal (kepîng) 
layar perahumu ? 

siri 1. n.j. tanaman. 
2. malu: taroi ·· a/ému, apakah eng­
kau tidak malu (jadikan dirimu men­
jadi malu). 
poslri 'memalukan: iatu gauk e gauk 
ri perbuatan tersebut ialah perbuat· 
an yang memalukan. 

rmairiad irihati: ri wanua ~ro 'éngka 
séua tGu --, di negeri itu ada seorang 
yang irihati. 

passiriadng pendengki: ·· ko palék iko 
rupanya engkau orang yang pendengki 

sismg 1. nanti: bajapi muangka, 
(lebih baik) besok engkau da· 
tang. 
2. satu kali: nappa •• La Bacok polé 
ri bolaku, La Bacok baru satu kali 
datang ke · rumahku. 

sÎ!Iellll-sÎSenna kalau-kalau: •· dEki po· 
re ri bola ê. kalau·kalau ia tidak da­
tang ke rumah. 

ta!iriiseng-sisœg sekali-sekali: -- i lao ri 
bolaku, sekali-sekali ia pergi ke ru· 
mahku. 

sese, llllllliiÙe l. bergoyang : ·· lopi ë 
nakennw bombang, perahu bergoyang 
(melenggok ke kiri ke kanan) dipukul 
ombak. 
2. mengayak: ·· i wérrék indokku, 
ibuku mengayak beras (memisahkan 
antah dengan beras). 

sisi, IDIISiiisi mencabut: laoi ·• bi~ am­
bokku, ayahku pergi mencabut benih 
pa di. 

sisik, IDIIIISisik mengeluarkan: -- kaluku · 
ak, saya mengeluarkan daging kelapa 
dari tempurungnya. 
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pdslk lepa: u •· i /opi é, saya lepa 
perahu. 
niappanlsik melepa: .. i lopi, ia me­
lepa perahu. 

sisirik, masslslrlk menyusur: ·• i Iopi é 
ri wirinna pottanang ii, perahu me­

, nyusur pantai. 
sissi n.j. nyamuic yang sangat lœcil tetapi 

bila menggigit sangat gatal. 
sislilk lib. Sessik. 
sit:iruP pan tas: ·· i sugi, ia pan tas kaya. 
sittak 1. tarik: ajak mu •• i, jangan 

engkau tarik. 
2. pinjam (untuk sementara): ·· ko 
doik ri bali bola é, pinjamlah ( untuk 
sementara) uang pada tetangga. 

sittalœmg kejang (n. penyakit): ·• i 
anak·anak 'éro, anak-anak itu dikena 
penyakit kejang. 

siwdlak, lllllllli'M!IIa besar nafsu. 
siwok +minum. 
shru, siwu-slwu +!iukacita. 
lOba serta: tana é ·· lisék, tanah serta 

isinya. 
sob&k sahabat: këgo 'élok lao •• ?, hen­

dak ke mana engkau pergi hai sa· 
habat ?? 

sobbu. na&obbu bersembunyi: /aoi •• ri 
lalënna alék e, ia pergi bersembunyi 
ke dalam hutan. 

sobonaen& n.j. ikan belanak. 
soda 1. soda: pu rai u •· wajukk~ jaji 

maputéi rita, bajuku sudah saya dJ(!a,. 
jadi kelihatan putih. 
+ 2. emas. 

sodaprak lib. Sudagarak. 
!IOddang menendang ke bawah: na~kko 

léukko ri awaku u •· kotu ajé, bila 
engkau tidur di bawah kakimu maka 
kakiku akan menendang engkau ke 
bawah. 

IOddi 1. semasih: ·• tuoku émpa, sema­
sih saya hidup. 
2. panggil. 

goDa !iOddi n.j. gula yang dicampur 
dengan kelapa. 

!iOddo n.j. sauk. 
!iOddok 1. turun. .... ni uaéna tasik é, 

sudah turun air laut. 
2. lih. Coddok. 

socldww menyorong masuk: narékko mu 
·· i dék naulléi massu,. bila engkau 

menyorongnya masuk maka ia tidak 
mau ke luar. 

soe mengayunkan tangan ke muka 1œ 
belakang ketika beljalan. 

lopi rlll008Dg [lopl rlwloie) perahu yang 
didayung. 

li008IIg pllllll8pll melambai dengan sa­
putangan. 

sqiok kaku dan !urus (ter.tang badan). 
IDII(1tlllll!ll meluru~kan ( tentang kaki) 
ajak muonro kotu ·• [mappasilojok] 
ajé, jangan engkau tinggal di situ me­
luruskan kaki. 

10kkang mendorong: magi mu ·• ak e, 
mengapa engkau mendorong saya ? 

sokkœna S1d. lib. Sokkang. 
lilOidro nasi ketan: upuji manre élék ··, 

saya suka sarapan pagi dengan nasi 
ketan. 

IOkku sempuma: ·- ni pammaséna Pu· 
ang 'é riko, sudah sempuma (sudah 
banyak) nikmat Tuhan kepadamu. 

10lm, tedoog soko kerbau yang mem· 
punyai kelainan bentuk tanduk (tan­
duk kerbau yang menjulai ke bawah 
di de kat telinga). 

10kong bantu: •· sai garék tau mapëddi 
'é, engkau bantu orang yang miskin. 

sokori + emas. 
sola bersama-sama !lalam bepergian. 

IDIIIII!IOIIHIIlla berbuat menurut kemau­
an nafsunya: ajak mubati·batingi tau 
·· ê, jangan engkau hiraukan orang 
yang berbuat menurut kemauan naf· 
sunya. 

solang, IIIIOlaJJ&eng kerusakan: ianaé la· 
léng ··, inilah jalan yang menuju ke­
rusakan (kebinasaan). 

makl:iasolang membuat kerusakan: bê· 
lé.su ê •• i ri asé mpésso ~. tikus 
membuat kerusakan (merusak) padi 
yang hunting. 

pakk.asolang penjahat: apak iatu male· 
kunrai ë ianaritu .. na Idajja/éng, se­
sungguhnya wanita itu merupakan 
penjahat dari ldajjal. 

solarak solar: masina éro minyak •· na· 
paké, yang dipakai mesin !tu ialah mi· 
nyak solar. 

solen& lih. Suling. 
soiJa, IIIMIIIOia n.j. permainan anak-anak. 

paiiiiOia n.j. perkakas rumah bagian 



sebelah atas. 
taaolla terpeleset: •· kak ri batu lén­
ngo é, saya terpeleset pada batu yang 
licin. 

tappMolla tergelincir: ·· kak no ri sa· 
rélli e, saya tergelincir turun ke ju­
rang. 

die berkelana: nabburané wé napuji 
lao ··, pemuda gemar pergi berkelana 
(melancong). 

pariOIIe orang yang suka berkelana: 
ajak musilaong iatu tau é nasabak 
tau ··, jangan engkau benama-sama 
dengan orang itu karena ia suka ber· 
kelana. 

80ilo n.j. perahu dengan linggi melentik 
ke atas. 

!iOlloog bertambah besar: ·· i uaéna salo 
é, air sungai bertambah besar (banjir) 

lllllu rapuh. 
do, ..-., sumbangan kepada pengan­

tin baik berupa uang maupun berupa 
harang. 

dok 1. arus: na rialirenna ri salinrikna 
-- f. maka ia dihanyutkan oleh kekuat 
an arus. 
2. deras: témmaka •• na uaéna salo é, 
air sungai sangat deras. 

IDIIllllllok ( dalam keadaan) de ras: •• ua· 
éna salo é, air sungai mengalir. 

~~~long, ~ penambuh: alangi •• to 
manr'l! ro, ambilkan penambuh (tam­
bahan nasi) bagi orang yang makan 
itu. 

liOllÙliJg puk.i: compai •• na naddara 
éro, gadis itu kelih.atan ;;>ukinya. 

sombu sumbu: maioncoKni •• {n] na 
lampu é, sumbu lampu (lampu mi­
nyak) sudah pendek. 

IOODBII n.j. lauk pauk (ikan yang di· 
masak dengan asam). 

II'"•'PI& nakal, congkak.. 
1101q111 1. mahar: siaga -- na r1paenre· 

kangi ?. berapa mahamya (yang diberi 
kan kepada pengantin wanita) ? 
2. sembah: Puang Alla Taala Pu.ang ri 
--. Tuhan Allah Taala, Tuban yang di· 
sem bah. 

n._.IJP8 menyembah: •· i ri Puang 
Séu.a e, ia menyembah kepada Tuhan 
Yang Mahaesa. 

8IJil1)tk 1. layar: makaUni ·- na k>pi é, 
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sudah koyak layar perahu. 
2. berlayar: appammu lao -- ?, kapan 
engkau pergi berlayar ? • 

pariOIII(M!k pelayar: ajak mupolaklcaiwi 
•• 'é nasabak kégapd wettu naengka 
lisu tassiséng ri kampong é, jangan 
engkau persuamikan pelayar (peran­
tau) karena lama sekali barn ia datang 
sesekali di kampung. 

lendllllq)ek [lftM!k ....... ]: kem­
bali kosong. 
~~ agak bulat(tidak bu· 

lat betul). 
IOID(JO, lieug bulan yang terbit ketika 

mengerjakan sesuatu. 
IIOI:qlUJIII sambung: purani ri •• tulu pét· 

tu é, tali yang putus sudah disam­
bung. 

J:IMIOIIIPIIQI penyambung: narélr:ko 
cappui âsé wé -· na warellé, bila padi 
habis maka penyambungnya ialah ja­
gung. 

slsompuug benambung: -· i carita 'é, 
œritera bersambung. 
~~ menyambung­
nyambungkan: tékkudapisa -· i pa· 
rinngérakku, saya tidak dapat me­
nyambung-nyambungkan ingatanku 
(tidak dapat mengingat kembali) . 
....,.... lolo famili dekat: maega -­
ku ri kampong éwi, banyak famüi 
dekatku di kampung ini. 

10118 , llllllJllellliU menyerabk.an nasib: 
·- kak lao ri Puang Alla Taala, saya 
menyerahkan nasib kepada Tuhan 
Allah Taala. 

!UIIIlk , J'lllli!I!OII&' terliwat: -- gauk iatu 
mupogauk é, yang engkau perbuat itu 
termasuk perbuatan yang terliwat (ke· 
terlaluan). 

II'JIIIiDa n.j. tumbuhan. 
~ sungkit (benulam benang emas 

atau perak). 
..... IIOIIIIœk kain yang benulam 
emas atau perak. 

f111111,1œk kopiah, songkok: dék upujiwi 
palcé --. saya tidak suka memakai song­
kok (kopiah). 

.. .,..,.... memakai kopiah: •· i lao 
mqjjuma, ia mema~Qù kopiah ke Jumat. 

lllliDI!k + carik, sobek: _arêngak karétta-



sakmu si --, berikanlah saya kertasmu 
(secarik). 

sonnu kecewa: na t'émmakana -- na inin­
nawakku, maka hatiku sangat kecewa. 

sonra miring: -- lao Oraiki bolaku, ru-
mahku miring (condong) ke Barat. 

souri n.j. ikan besar. 
!iiOIIl'OilJ Jih. Tamping. 
!iOpllk 1. kelar: -- balé ro l, kelar ( takik) 

ikan itu 1 2. n.j. ikan. 
soping • IIIII!JiiOping agak bundar: -- rita 

rupanna, mukanya agak bundar keli­
hatan. 

soppak tohok, tujah, radak: ri ·• i tollo· 
lang é, ia ditohok pencuri. 

soppek n.j. perahu. 
soppeng n. Kabupaten di Sulawesi Scia­

tan. 
soppo bawa (dengan bahu): .. i alliri é !, 

bawalah (dengan bahu) tiang rumah 1 
!lOra 1. merajah, mencaeah. 2. celana. 
sore tersanggat: -- ni lopi é ri tana é, 

perahu sudah tersanggat di tanah. 
!IOie8llg pelabuhan: -- na lopi ê koi ri 
Paoterek, pelabuhan perahu di Pao­
terek. 

sori 1. sori (n. ikan): halé -- e magauk 
rita, ikan sori kelihatannya biru. 2. go· 
res, garis: iga -- wi using rénring éro ? , 
siapa yang menggores dengan arang 
dinding itu ? 

soro 1. mundur: ni to Boné wé ménr'élt 
ri Pa:;êmpëk, orang Bone mundur ke 
Pasempek. 2. usai: 'élokni .. pasa 'é, 
sudah hampir usai pasar. 3. pulang: 
•· ni anale sikola 'é po/é ri sikolana, 
anak sekolah sudah pulang dari seko­
lahnya. 

soro-soro nyiru. 
sipœoro saling mundur: na sisélléna 
wali·wali --. ke dua belah pihak ber­

(ganti-gantiJsaling mundur. 
teuorosi tidak mengingkar: majéppu 
Alla Taa/a -- janci, sesungguhnya Allah 
Taala tidak mengingkari janji. 

IIOl'ODg dorong, tolak: narékko mogoki 
oto ê -- i, bila oto rnogok, doronglah. 

IIOl'ODg lepa-lepa rnendorong perahu 
(membiarkan rnencari nasibnya sendiri) 

101!110 ku pas: ajak mu i pao 'éro ! , 
jangan engkau kupas mangga itu. 

11010k susut: maéga •• na [kuranna] ka· 
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lokoku, kopraku banyak susut (tim­
bangannya). 

Jlll!lSOSOk orang yang rnasuk hutan un­
tuk mengusir rusa supaya dapat diburu 
oleh pemburu (pernbantu pemburu): 
bungékna nasengî •. jonga mua nabok· 
kai asu, pada mulanya disangkanya 
pembantu pemburu yang disalak anjïng 

SOiiSOIJg songsong: ·- iwi bali 'é ! , song­
song! ah musuh ! 

soto soto: upuji manré •· manuk, saya 
gemar makan soto ayarn. 

sowok carnpur: dék gaga tolaing .. kik, 
tidak ada orang lain yang campur 
kami. 

pasisolrok mencampurkan: ajak mu ·• i 
warëllé wé sibawa wêrrék é, jangan 
engkau mencampurkan jagong dengan 
beras. 

siso-wok-sowok bercampur-baur: ·• [.si· 
duruk·duruk) tau êngka é mattauapek 
ri Kabba 'é, orang yang tawaf di Kabah 
bercarnpur-baur (dari segala jenis 
bangs a). 

8CnWIIlg mengembang: .. i béppa ripasaui 
é, kue yang dimasak mengembang. 

su massu ke luar: tau -- é ri sa/iwéng 
kampong êngkani lisu paimeng, orang 
yang meninggalkan kampungnya sudah 
kembali. 

sua 1. lih. Seua. 2. n.j. tumbuhan. 
3. besar nyalanya: --pa api 'é, api be· 
sar nyalanya. 

suak , maldœsuak rnempunyai belalai: 
•· pada gaja, mempunyai belalai seperti 
gaja. 

SUI\Ia , IDIIS!IUIÛil melayang. 
suang , IIIIISU8IIg kuat makan, rakus: 

tau 'éro .. manrl!!, orang itu kuat makan 
(rakus). 

suanna massuanna bermimpi pada siang 
hari. 

SUIII!la suasa ( emas cam pur ternbaga.): 
ciccing •• napaké rnakkunrai éro, cincin 
suasa yang dipakai wanita itu. 

suba + 1. timbul, muncul. 2. ke luar. 
subblk cacah: mapéddi taiyyaku pura ri 

--, tanganku sakit sesudah dicacah (di­
cocok dengan jarum). 

ùbe tajak, sodok (n. perkakas petani). 
massubbe mengerjakan tanah dengan 
mempergonakan tajak (menajalt): 
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kak ri olu bolaku, saya menajak di 
muka rumahku. 

subbu lih. Sobbu. 
sŒJeug subang: makkunrai liro pakéi ··, 

wanita itu memakai subang. 
subu Subuh: ma'élé sénnakkak motok 

massémpajang ··, pagi·pagi sekali saya 
bangun sembahyang Subuh. 

!illdagarak saudagar: ·· 'éro sugi tallangka 
langka saudagar itu kaya·raya. 

sudam saudara: siaga •· mu mubali 
manguru indok ? , berapa orang sauda· 
ra seibumu? 

sudmg n.j. buah yang blasa dimasak 
sayur. 

sudduk tiang atas rumah (n. perkakas' 
rumah). 

sugi kaya: iaro tau ·• é témmaka sékkék· 
na, nénnia arajanna Karaéngé ri Gowa, 
tidak terkira-kira (tidak terkatakan) 
kekayaan dan kebesaran Karaenge di 
Gowa. 

sugigi , IJliiSSI.IIigi bersugi: panrita éro •· 
wi rio/ok nappa massémpajang, ulama 
itu bersugi lebih dahulu sebelum ber· 
sembahyang. 

u +, temisui tidak terkira-kira: alék 
makkabo ··, hutan belantara yang ti· 
dak lerkira-kira (hutan belantara yang 
tidak pernah dimasuki manusla). 

ung ' masuing pemarah: iatu indokmu 
tau ··, ibumu orang pemarah. 

sqji suji, sulam. bordir. 
makkanre sqj [makkanre terru], ma· 
kan seperti suji (makannya tembus). 

walllll!lqji [~) barn bu yang di· 
anyam untuk dijadikan dinding yang 
dihiasi dengan daun kelapa muda pada 
tempat melaksanakan pesta. 

sqjuk sujud: .. ni to massémpajang e, 
sudah sujud orang yang bersembahyang 

sukek ukur: ·· i siaga lampêna kalébbon· · 
na to maté ro, ukurlah berapa panjang 
kubur orang mati itu. 

passulœk pengukur: alako ·• nappa 
musukéki l, ambillah pengukur, lalu 
engkau ukur ! 

suki lih. Suji. 
sukkang 1. n.j. ikan. 2. lih. Sokkang. 
sukkarak susah: nakénnakak .. loppo, 
say a ditimpa, kesusahan;besar!(muzi bah). 
asukkarakmg kesusahan: décéng 

utajéng ·• poléikak, kebaikan yang saya 
harapkan, yang datang ialah kesusah· 
an. 

IDI&lkkarak sukar. iatu jamang é ja· 
mang -·, peketjaan itu termasuk peker· 
jaan yang sukar. 

suklœ 1. cungkil: jak mu ·· i massu isék 
matanna, jangan engkau cungkil ke 
luar biji matanya. 2. usir: •· i nalao l, 
usirlah la supaya pergi. 

sukku lih. Sokku. 
sukkuruk 1. syukur: •· ko lao ri Puang é 

nasabak macéngké·céngké mu/co, syu· 
kurlah kepada Tuhan karena engkau 
dalam keadaan sehat-sehat saja. 
2. sekerup: aréki •• na nasabak malé· 
féi ! , pererat sekerupnya karena (pa· 
sangannya) longgar. 

suku suku (n.j. mata uang yang bemilai 
lima puluh sen). 

suku-suku uang suku: élliangak •· ula· 
wéng ri Mékka l, belikanlah saya uang 
suku emas di Mekah 1 

sula ' ua-sula n.j. sutera. 
· sulapak sisi: iaro tana lapang é êppa 

na. tanah lapang itu mempunyai empas 
sisi. 

l11lli!ISUiapak bersisi: éppai rita tanja/ena 
bolaku, rumahku kelihatan bersisi 
empat. 

uebhia tulang ekor: maciruk mani 
usédding ·· ku, saya rasa tulang ekorku 
sangat runcing. 

:deluij Zulhijjah: ri seppu/ona uléng •• 
ritélla mutoi u/eng Hajji nasabak mallé­
ppék Hajjiwi tau é, pada tanggal 10 
Zulhijjah disebut juga bulan Haji kare· 
na orang merayakan lebaran Haji. 

suiek sisipi: u .. i bakkawéng makaék é, 
say a sisipi atap yang bocor. 

passulek pencungkil: alangak ·· isi 
nasabak éngka suléki isikku 1, ambil· 
kan saya pencungkil gigi karena celah· 
œlah gigiku kemasukan (nasi) 1 

sisulek-sulek ber' èlang·seling: narikko 
makkappalak luttukik ·· rita pangém­
pang ê na galung ê, bila kita naik pesa­
wat maka kellhatan empang dan sawah 
berselang-seling. 

sulekaeda Zulkaedah: uiéng ·• na ujaji· 
ang, saya lahir pada bulan Zulkaedah. 

:ÙeMIIIUlll + orang pin tar. 



suleldia , tudarlg IDII8IHidœ duduk ber· 
sila (memalangkan kaki): narékko 
mangolokak ri Arung é ·· kak, bila 
saya menghadap Raja maka saya 
duduk bersila. 

suleq&ha + n. suatu panji-panji perang 
dari Gowa. 

sulewatang Sultan: ia makkarung é ri 
wanua 'éro rité/Jai ··, Raja yang meme· 
rintah di negeri itu disebut (bergelar) 
Sultan. 

suli 1. mahal: balé •• naélü, ikan mahal 
yang dibeli. 
+ 2. pria. 

sulibbak pemberat (bambu dan batu se· 
bagai gandar pada perahu): -- i /Qpi é ~ 
berilah gandar pada perahu ! 

sulil , ll1IIIMII1i berpu tar: -- uaé lllmpék 
é, air banjir berputar. 

suliDg suling: "engka uéngkalinga uni •• 
polé mabéla. saya mendengar bunyi 
suling dari jauh. 

8ilùlaag berlawanan arah: ·• rita aga· 
aga e ri laléng bola. barang-barang di 
dalam rumah berlawanan arah (tidak 
teratur letaknya). 

sulipak, IDIIIIàJpak mengetam menurut 
panjangnya (mengetam membujur). 

suli(llllll sengkelang (bersilang tentang 
tangan dan kaki). 

sulila cerdik, pintar. 
sullsa nawa-nawa pikiran yang tajam. 

sulle lih. Selle. 
Uo suluh: tunuiwi ·• é 1, bakarlah 

suluh ! 
Dlllilllllo menyuluh: laoi ·• pao, ia pergi 
menyuluh mangga (ia pergi mencari 
mangga dengan memakai suluh). 

sul ........ n.g. di Labbakkang (Sulawesi 
Selatan). 

suluk tutup: •• i tangék ii t, tutuplah 
pintu! 

sulung terliwat: kaukna [masé"o gauk· 
na J iaro tau é, orang itu terliwat per· 
buatannya. 
~œg teljatuh (ke muka): •· i 

[tannyunnyui] no ri kalébbong e, la ter­
jatuh masuk ke dalam lubang. 

IDDIIIDbu lili. Simambu. 
....,..... +dukun. 
••••'l"ftk n.j. ikan. 
...... semangat: matéi ·• ku moloi 
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jamang é, hilang ·semangatku mengha· 
dapi pekerjaan. 

ownmRngek bersemangat: .. mani tau 
éro majjama, orang itu bersemangat 
sekali bekerja. 

HlJIIIIII1gka + baik, indah, cantik. 
MOIIIIgld n.j. sayur-mayur. 
suniJa Sumba (n. pulau). 
sunmu lih. Sombu. 
MDeUek + tidak. 
.mk , bulœunik kumis: maworong 

sénnak ·• na amboklcu, kumis ayahku 
sangat !ebat. 

lœiiO , 8ISUIDOIII lih. Simo. 
!JUil1Nieug lih. Sempajang. 
...... + (me) lawan. 
!IIJIItMUI& pintu: kégi monro .. pallak· 

mu ? , dimana (letak) pintu kebumnu ? 
lllllt1M!k , ........,.. agak marah: .. kak 

riko, saya agak marah kepadamu. 
iülilijlllqJek tanah galian (oleh babi). 

sumpiug lib. Cumping. 
Ml1p1l 1. sampai: mawékni ··, sudah 

dekat sampai. 2. ada. 
sundalak sundal: gauk ·• gaukmu, per· 

buatanmu perbuatan sundal (jelek). 
sung sudut: léjjak •· tappéré, menginjak 

sud ut tikar. 
sungek umur: tau malampé •• na, orang 

yang panjang umumya. 
sunglœll lipat (ke atas}: ·· wi ménrêk 

saluarakmu 1, lipat ke atas celanamu 1 
•I!J.IIdlang sikut: ajak mu •• ak, jangan 

engkau sikut saya. 
IUiia + kata. 
Sllllllllk 1. khitan: ri .. i nasabak matta· 

mai SéUéng, îa dikhitan karena ia ma· 
suk Islam. 2. sunat: puran.i massémpa· 
jang •·• ia sudah bersembahyang sun at. 

!iUJO bakar: ri ·· i saranna awani e, 
sarang lebah dibakar (disuluh untuk di· 
ambil madunya). 

sunra n. negeri dalam dongeng. 
fiiiiU1IIi n.j. selimut (kampuh). 
lllllllftUftl sendawa ( n. zat yang dipakai 

untuk campuran mesiu). 
sundng sunting (hiasan bunga dan seba· 

gainya yang dicocokkan di rambut). 
sunuk 1. n.j. ikan. 2. membakar . 
supak salut: ri ·• béssi, disalut dengan 

besi. 
lqMIJ8 peron. 
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supirik sup!r: jamanna -- oto, pekerj~an­
nya supir. 

suppak Suppa (n. daerah di dekat Pare­
pare). 

sura 1. lih. Asura. 2. n.j. keris yang 
mempunyai 9 atau 11 eluk atau keluk. 
3. duri: nakénnai -- ajéku, kakiku di­
tusuk duri. 

suraœng Waj. kue bikang (n. penganan) 
: upuji manré --, saya suka makan kue 
bikang. 

surak lih. Surek. 
surana + tuak. 
surebeng tertidur sedikit. 
surek 1. surat: maddatukak -- lao ri 

indokku, saya mengirim surat pada 
ibuku. 2. buku: gangkanna ésso éwe 
déppa ritu -- baca-baca basa Ugi, sam­
pai pada hari ini belum ada buku baca­
an bahasa Bugis . 

.rurek tumnek ijazah: déppa utarimai -­
ku, saya belum menerima ijazah. 

surEmpa kayu yang dipakai untuk seng­
kelang tangan atau kaki bagi orang 
gila (orang yang bersalah). 

sureltlJek n.j. ikatan. 
suretta n.j. kayu. 

pijek suntta n.j. perekat dari kayu. 
surewa , tassurewa tidak dapat mengim­

bangi badan sehingga jatuh: -- i annya· • 
rang ê ri bungka é, kuda tidak dapat 
mengimbangi badannya pada lumpur 
schingga jatuh. 

suriang katombe yang tinggal di rambut. 

suro utusan: éngkani -- ë polé, utusan 
sudah datang. 

passurong perintah: jamai nasabak ·­
na Balanda é ri Béttawé, serdadu Be­
landa datang di Betawi. 

surubeng 1. terkatub: téai -- matakku. 
mataku tidak mau terkatup (tertidur) 
2. serban: Hajji no é polé ri kappalak 
é paké maneng --: jemaah Haji yang 
turun dari kap<>i semuanya memakai 
serban. 

suruga sorga: tau maéga é amalakna 
mattamai ri --, orang yang banyak 
amalnya masuk di dalam sorga. 

suruk lih. Curuk. 
pasuruk memasukkan: iko -- i to mat/ 
ro ri kalébbonna, engkaulah yang me­
masukkan o~ng mati itu pada kubur­
nya. 

surung , ada pesurung kata sindiran: 
iatu ada e --. perkataan tersebut mcru­
pakan kata sindiran. 
~ + bekerja. 
sussu. lap, hapus: ajak mu -- i parudana, 

jangan engkau hapus cetnya. 
SUilU 1. buah dada; boroi -- [n]na buiné­

ku, buah dada isteriku bengkak. 2. su­
su: dék upujiwi minung --, saya tidak 
menyukai minum susu. 

SUiluhunang Susuhunan (n. gelaran). 
SU\lung longgok: makéssing -- na batu c 

longgok (tumpukan) batu rapi. 
suweUak lih. Siwellak. 
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ta 1. huruf yang ke 9 dari abjad Bugis. 
-2. mu (menyatakan k.g. kepunyaar 
orang ke dua dalam bentuk hormat): 
iga me/li bola -- ? , siapa yang membeli 
rumahmu (rumah anda) ? 3. kita (k.g. 
diri pertam<:. jamak): nanréi api bola --, 
rumah kita dimakan api. 4. anda (me­
nyatakan k.g. diri orang kedua dalam 
bentuk bonnat): rékko matuk 
wajakalc, jika anda (engkau) membayar 
saya nanti. 

ta lontar: maega pong -- tuo ri Pa/akka, 
banyak pohon lontar yang tumbuh di 
Palakka. 

taala aUa taala Allah Taala: Puang -· 
Puang wajik risompa, Tuhan Allah 
Taala yang wajib disembah. 

tahak tabak, talam: a/angi -- pénré ro ! , 
ambilkan talam (tabak) piring itu ! 

tabuaka Tabaraka (semoga beroleh ber· 
kat): nadapini -- baca Koranna, baca­
an al Qurannya sudah sampai pada 
Tabaraka. 

tahba goreng: -- ko ittéllo, gorenglah 
telur ! 

tahbak timpa, kena: na -- kak mata éssQ 
saya ditimpa sin ar mat;,l hari. 

tahbawa sudah dibawa ke kubur: -- ni 
to maté ro, orang itu sudah dibawa ke 
kubur. 

tahhe hilang: -- i doikku, uangku hilang. 
tahelek tablet: ri /a/énna siisso é té/lu -­

muanrë, dalam satu hari engkau ma­
kan tiga tablet. 

taheDek tablig: ma/ampé -- na gurutta, 
guru kami tablignya panjang. 

mattabeDek bertablig: -- i gurutta ri 
masijik é, guru kita bertablig di mesjid. 

tabea lih. Tabek. 
tabek pennisi: --, é/okkak lalo, permisi, 

saya hendak lalu. 
lllllplllltabek memberi bonnat: -- i lao 
ri punggawana, ia memberi hormat ke­
pada punggawanya (komandannya, 
atasannya). 

taberek tabir: éngka -- ri pallawangénna 
wéroané wé sibawa makkunrai é, ada 
tabir di antara pria dan wanita. 

tabi + gendang. 
tablk tabib: turung manénni sanro é 

194 

sibawa -- é, maka berdatanganlah 
semua dukun dan tabib. 

tabo, mattabo-taho membulat-bulatkan: 
-- i sokko élok nabbi gambang, ia 
membulat-bulatkan nasi ketan untuk ia 
buat tapai. 

tabomk lib. Taburuk. 
tabuk lapuk: aju -- nala paréwa bola, 

kayu yang lapuk yang dibuat ramuan 
(perkakas) rumah. 

taburuk tabur: purani u -- bineku ri 
amporéng é, saya sudah menabur benih 
(bibit) padi di pesemaian .. aian. 

tadang duduk menghalang: koi ri té­
nngana laléng é --, di tengah jalan ia 
duduk menghalang. 

tadarrœuk tadarus: -- baca Koranna 
makéssing sennak, tadarus bacaan al 
Qurannya baik sekali. 

taddaga n.j. beras pulut. 
taddakka terdampar: -- ni rai é ri wirin­

na winanga maikkék é, maka terdam­
parlah rakit di muara sungai yang sem­
pit. 

tadi , tadi-tadi n.j. perahu. 
tado jerat: 'ébburéngi -- manukmu !, 

buatkanlah jerat untuk ayammu. 
taek Duri tidak. 
tamg + panggiL 
tagi , tagi-tagi perlengkapan: sakkêk -­

ni, sudah lengkap perlengkapannya 
(yang hendak dibawa bepergian). 
katagian ketagihan: détto namaté --, ia 
tidak meninggal karena ketagihan. 

tahlûjuk tahajud: tungkék-tungkék wénni 
massémpajang -- i, pada tiap-tiap ma­
lam ia bersembahyang tahajud. 

tahang tahan: dék gaga mu/lé -- i uaéna 
sé/o é narékko lémpéki, tidak ada yang 
dapat menahan air sungai bila banjir. 

tahelele tahlil: riaséng é -- ianaritu bac a 
é /ai/aha illa//ahu, yang disebut tahlil 
yaitu membaca lailaha illallah. 

tahiak tahiat: sémpajang Subu é séddimi 
-- na, sembahyang Subuh hanya satu 
tahiatnya. 

tahu tahu: élliko -- nasabak upuji manré­
angi ! , belilah tahu karena saya suka 
menjadikannya lauk-pauk. 

tai tahi, berak: /éjjakkak -- tau, saya me­
nginjak berak (tahi) orang. 

tala lenga!L mapéddi -- ku pura makka 



batu, lenganku sakit sesudah meng· 
angkat batu. 

lairo + burung. 
taiso , matiabo bersenam: wéttuna la· 

pang e maléwékkak lao --. padal zaman 
Jepang saya sering pergi bersenam 
( bertaiso). 

tldalli tajalli ( tersingkap a tau terbuka 
tentang Tuhan). 

flùang terang. cahaya: ênglcana rita -­
Alauk, di sebelah Timur sudah kelihat­
an cahaya (terang). 

aùûangmg keterangan: tapausai garék 
céddék na gauk éro !, cobalah te· 
~ngkan sedikit tentang kejadian itu ! 

~at...., menjelaskan: gurulcku 
·· i lao ri analc-anakna, guru menjelas­
kan (menerangkan) kepada murid­
muridnya. 

t.l\jèi1g tunggu: lao no, ajakna mu ·· ak ! • 
pcrgilah. jangan tunggu saya l 

att.1ûengeng yang ditunggu: nakko na· 
gêlli mupik engka mupa ·-. bila kita 
dimarahi maka masih ada yang ditung­
gu (masih ada harapan). 

ugewik tajwid: makêssing ·- baca Koran­
na anak mangaji êro. bacaan a!Quran 
murid mengaji itu haik tajwid. 

t:l\ii taji (susuh buatan pada ayam): 
manuk élok 'é risaung ritaroi --, ayam 
yang hendak diadu diberi taji. 

tl\io "'-- piring. · 

tl\io Slllll'liiV!DI + tempat meludah. 
tl\ijuruk terliwat. terlalu -- kasik iak abé­

hérékku, kasihan saya sangat bodoh. 
tak 1. awalan yang menyatakan sudah 

selesai: -- timpakni tangek e, pintu 
sudah lselesaD terbuka. 2. sekaligus: 
dua muttama ri laléng bola, dua sekali­
gus yang masuk ke dalam rumah. 
3. menyatakan tidak se nang: -·. iko 
Jl:k babbuammu, ceh. engkau tidak 
berguna. 

takal:lbErek takbir: ·- ni tau e cinampék 
nasabak baja malléppékni tau e, sehen· 
tar 1lagi Il diadakan takbir karena be· 
sok orang lakan lebaran. 

takabborok takabur: ajalc mu ·• ri 
pudammu tau. engkau jangan takabur 
pada sesama manusia. 

takaddfrek lili. Takedirek. 
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talœd.rek takdir: ia riaséng é ·· ianaritu 
anupura napatténtu é Puang é, · yang 
disebut takdir ialah sesuatu yang telah 
ditentukan Tuhan. 

talœllek taklid: iatu muacco'éri ê .. buta­
buta, yang engkau ikuti itu ialah taklid 
buta. 

talœwing takwim, penanggalan, almanak 
takka menyatakan ukuran. 

matakka terbelah. 
takklùemJek termenung: .. kak méngka· 

/ingai karêbanna, saya termenung men­
dengar beritanya. 
~ mengherankan: -­
riéngkaling gauk·gaukna, perbuatannya 
kedengaran mengherankan. 

taJdoùo terbayang: na 'éngkato ·- cénning 
-céninna, ma ka terbayang (ter asa) juga 
manisnya. 
~kaûo terbayang-bayang: sisêllé -
sl>llé -- ri matanna, berganti·ganti ter­
bayang pada matanya. 

takkala terlanjut: -- ni uêlli tanamu, 
tanahmu sudah terlanju r saya be li. 

maldœppo datang: éngkani téntara é, 
tentara sudah datang (secara berom· 
bongan). 

taldœ cabang, dahan: mapoloi -- na aju 
é. dahan kayu patah. 

taJdd , takki-takld ikat: jaji uassuro -­
mani guling é, jadi saya hanya menyu­
ruh ikat kemudi. 

takkini terkejut: pada to .. îi rita, keli­
hatannya seperti orang yang terkejut. 

tald;o l. tiba-tiba: -- éngka muna jara· 
kania lollongi manuklcu, tiba-tiba da~ 
tang burung etang menyambar ayamku. 
2. pilih: ajak mualai nasabak anu pura 
u --, engkau jangan mengambilnya ka­
rena harang j itu sudah saya pilih. 

tald;o IŒllawe + tuak:. 
lakku n.j. tumbuhan yang berduri dan 

mcngeluarkan getah yang putih wama­
nya. 

maddara takku bangsawan. 
tala , mattala selalu : nar'ékko naobbikak. 

--andik, bila ia memanggil saya, maka 
s.aya selalu dipanggilnya andi. ~ · 

talaga telaga: méttini uaéna -- ê, air teta­
ga sudah kering. 

tabûa + hantai. 



talaking talkin: to maté wé ri Mékka dék 
nan'bacang --. orang yang meninggal di 
Mekah tidak dibacakan talkin. 

talang talam: alangi -- penéé ro !, ambil­
kan talam piring itu ! 

talawe n.j. tumbuhan. 
talawe nio + tempurung kelapa. 

talek sebar: ajak mu -- i aga-agammu, 
jangan engkau sebarkan (serakkan) 
barang-barangmu. 

talekko telekung narékko massémpajangi 
makkunrai e pakéi --, bila wanita ber­
sembahyang maka mereka memakai 
telekung. 

taletting n .j. buah. 
talengko n.b. cadik perahu. 
tali ta li: si -- éllinna seddi pao, harga 

satu buah mangga ialah setali. 
talibennak ikat pinggang: -- na kuaetto­

pa purukanna lollong !isék sakkék 
menéng mupi muddékké ri tubunna, 
ikat pinggang dan pundi-pundinya be­
scrta isinya masih lengkap juga melekat 
pada tubuhnya. 

taliltXliUllO , lllllttalirnolu berkumur: 
-- i riolok nappa majjénnék, ia berku­
mur Jebih dahulu kemudian berwudu. 

taling , mattaling menanduk: -- i pada 
rita tédongé, ia menanduk kelihatan 
seperti kerbau. 

talingek sadar: ia mani u -- koak mani ri 
bola doko é, nanti saya sadar setelah 
saya berada di rumah sakit. 

talinroara + n.j. gitar. 
talipong telepon: éngka -- kantorokku, di 

kantorku terdapat telepon. 

talippuru , mattalippuru tidak tentu tu­
juan: apak -- si /aona tenriasêng ba­
wang palék La Talippuru, karena tidak 
tentu tujuannya maka ia dinamai La 
Talippuru. 

taliti + adat. 
taliu + punggung. 

taliuri + tinggalkan. 
tallaqjorok terlanjur: -- ni pura upau, 

sudah terlanjur saya katakan. 
talle tampak: bola éro -- rita polé ma­

béla, rumah itu tampak dari jauh. 
menampakkan diri: na -- si 

Puang Al!a Taala, Allah Taala 
menampakkan diri !agi. 
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talo +talo-talo + 1. api· 
2. peluit kecil dari bambu. 

talotto +Iih. lirik. 
Taluma n.j. tumbuhan. 
talungeng n.j. tumbuhan. 
tama, muttama masuk: -- ni lao ri ka­

marakna, :a m:!.suk ke dalam kama!'· 
nya. 

pattama memasukkan: -- i anakmu ri 
si kola é. masukkanlah anakmu ke .se­
kolah. 

tamanang lih. Manang. 
tarnang taman: aga naripaddésunfl 

Adéng sibawa Hawa ri Puang Alla Ta­
afa na rirukkai massu ri -- Adéng, 
lalu Adam dan Hawa dikeluarkan oleh 
Tuhan Allah Taala dan diu sir ke Juar 
dari Tantan Aden. 

tamba tambah: -- é éllinna, tambahlah 
harganya. 

atambang bertambah: aga nap'édék -­
na caikna lapong olokolok, maka ma­
kin bertambahlah k--marahan binatang 
terse but. 

tambaga tembaga: ri Tana Toraja éngka 
rilollongéng--. di Tana Toraja didapat 
tembaga. 

tambako tembakau. 
tamberang tamberang: mapéttui -- na 

lopi é. tamberang perahu putus. 
tanü Tambi: ri Singapura maéga -­

mattoko, di Singapura banyak orana 
Tambi yang memhuka toko. 

tanmorok lih. Tamburuk. 
tanW n.j. tumbuhan. 
tanmung lih Timpu:Jg. 
tanmuruk tambur: pauni -- e na turung 

tau e, bunyikanlah tambur supaya 
orang berdatangan. 

tameng +mendengar. 
tameng +lih. Tameng. + 
tan.nalaulung n. seekor kerbau dalam 

dongcng. 
talqla sewa: siaga -- otomu polê ri Jum­

paudang. berapa sewa otomu dari 
Ujung Pandang ? 

tar11JIÜ panggil: laoko mu -- wi paimang, 
pergilah panggil imam. 

t~k 1. nhat penawar. 
2. lih. Tempa. 

tambakoro sesuatu yang kelihatan men-



junjung api pada waktu malam (di· 
anggap sebagai mahluk ajaib). 
~. burung belatuk: aju maté 

êro naonroiwi ··, kayu mati itu di· 
tempati burung belatuk. 

~' piiÜalqiiUJg pengikat: na 
tappi é, pengikat keris. 

(liiJll80 n.j. burung. 
~' si~ berdekatan: bolaku 

ho/ana, rumhaku berdekatan dengan 
rurnahnya. 

i:al:qlelu ulat. 
taJqling rumah dapur: rnaruttungi ·· ho· 

laku, rumah dapurku runtuh. 
talqxlng, matt.alqJuk hamil: ·· si bai­

néku. isteriku harnil !agi. 
~uk rnembuntingkan tanpa 
dikawini: iaro woroané wé -· i séua 
naddara, pria itu membuntingkan (tan 
pa dikawini) seorang gadis. 
~ tunas: aju nappa ritanang é 

éngk .. nc. ·· [n] na, ka~ u yang b~ru 

ditanarn sudah rnernpunyai tunas. 
~ 1. kubur: talao mitai -- na in· 

dok, mari kita pergi menziarahi kubur 
2. tirnbun: -- i tana kalebbong ero, 
tirnbuni tan ah lu bang itu. 
~ n.j. turnbuhan. 

tanuJsuk, rrwltanwwuk berrnuka rna· 
sam: ni rita rupl!-nna, mukanya ke· 
lihatan masarn. 

tana 1. n.j. turnbuhan. 
2. tanah: iaro ·· é malr;éssing ritanéngi 
céngké, tanah itu baik ditanami ceng· 
keh. 
3. kerajaan: analt pattola ri Ta114 é 
ri Luwuk, anak yang berhak mewarisi 
Kerajaan Luwu. 

madlltana turun ke tanah: puraikua 
•• ni di!nrék anakna Arumponë, sesu· 
dah itu maka anak Arumpone-turun· 
lah ke tanah. 

tauœk ancarn: na -- kak ltawali, saya 
diancam dengan badik. 

tandak i. tandak, tari (oleh perempuan). 
2. sari~>gan: a/angi •• mutandlllci, am· 
bilkan saringanilaÏu a~aklah , .. · 

pattaodak alat penyaring. 
t.llldlw tanding: dék gaga muUé •• iwi 

Ramang maggolok. tidak ada yang da· 
pat. menandingi l Ramang dalam per· 
mainan sepak bola. 

197 

maU..:IDg bertanding: apanna .. pag· 
golok ti '!, kapan pemain bola ber· 
tanding? 

tandu tandu: paénrélti riasékna ·- é to 
malasa é, naik\an orang sakit itu atas 
tandu. 

tanek, rœtaoek berat: anu utiwi é -­
sénnak, harang yang saya bawa berat 
se kali. 

tanellg tanaro: maega bunga na ·· ri 
séddé bolana, banyak bunga yang di­
tanarn di dekat rumahnya. 

tanengeng tanaman: pada ·• maélotto­
ak patuoi rilw, ibarat tanarnan saya 
ingin rnenghidupkanlmu. 1 

mattaneng: rnenanam: éngkana madda 
rék waréltê, engkana .. ase. ada yang 

berkebun jagung, ada 5uga 
yang rnenanarn padi. 

taneo +emas. 
tanete tanah yang agak tinggi: ·· rn 

mak<issing ritanéngi ukka·ukkaju. ta· 
nah yang agak tinggi itu baik ditanarni 
say ur rnayur. 

tang 1. tang, supit, penjepit: alako ·· 
mubébbui paku e, arnbillah tang (su­

pit, penjepit) dan engkau cabut paku. 
2. tahan: -- ni uana /awo e, buah labu 
sudah tahan (tidak jatuh lagi). 
3. tang, teng: maddatu oto hancu­
ruk ri Sinai, oto tang yang hancur di 
Sinai beratus (jumlahnya). 
4. n.j. beras pulut. 
S. berhenti: magi 114 -- oto é ?, 
mengapa maka oto berhenti ? 

mattang memasang: Iaoi ·· getta, ia 
pergi rnernasang jerat. 

tangek pintu: -- bolaku cëk cél/ak, pin­
tu rumahku bercat rnerah. 

taoggung tanggung: iga .. iko massiko· 
la ?, siapa yang menanggung engkau 
bersekolah ? 

tau,gka n. sungai di Sulawesi Selatan. 
tangka-tangka + tangga. 
mattangka + baik. 
~ n.j. minyak. 
tanglœk dalam telangkai, sudah dipi· 

nang orang: makkunrai éro -· ni, wa­

nita itu sudah dipinang orang dalam 
telangkai). 

sitanglœreng sudah akan dikawinkan 
dengan (seseorang): iaro naddara 'é •• 



ni sibawa séua e padangkang, gadis 
itu sudah akan dikawinkan dengan 
seorang pedagang. 

tanglœo + emas. 
tangld tangki: -- minnyak é nanréi api, 

tangki minyak dimakan api. 
tangldslk tangkis: tungkak-tungk'ék pa· 

unna jassa na -- manéng, setiap per­
kataan jaksa ditangkis. 

tangkuk sekeping papan perahu. 
tanglruB + air kelapa. 
tangkung simpan: ajak mu -- i péjjému1 

maitta, jangan lama engkau simpan 
garammu. 

tama bukan: ajak mua/ai -- e anummu, 
jangar,. engkau ambil yang bukan ke­
punya<.nmu. 

taniro +jari manis. 
taqfak 1. tanjak (n.j. layar): sompak -­

napaké lopi 'éro, perahu itu memakai 
layar tanjak. 
2. bentuk: maga rita -- na ?, bagai­
mana kelihatan bentuknya ? 

tru\iwg tangguh: me/lau -- ak ridik, saya 
minta tangguh pada anda. 

taqjong tanjung: ri "sédd/na Kampong 
Kaju éngka séddi -- riaséng -- Batu­
lépang, di dekat Desa Kaju ada se­
buah tanjung yang disebut Tanjung 
Batulepang. 

tannaga +duduk. 
tannp 1. lib. Tennga. 

2. perhatikan: -- i madécéng-décéng 
narékko engka jamang maélok muja· 
ma, perhatikanlah baik-baik bila ada 
pckeijaan yang hendak engkau keija­
kan. 

mattannga-t.annjpl memperhatikan de­
ngan sepintas lalu: -- i lao ri baia é 
wéttuna jékka, ia memperhatikan de­
ngan sepintas lalu ke rumah ketika ia 
lalu. 

tanra tanda: iaro pong aju e ua/a --, 
pohon kayu itulah yang saya jadikan 
sebagai tanda. 

attanrall\iaki yang menjadi tujuan. 
panlllll'lll1g bintang di langit yang di .. 
jadikan sebagai tanda dalam menger­
jakan sesuatu. 

tamqjeng n.j. perkakas tenun. 
tannüo +emas. 
taure tinggi: -- na tau éro dua metérék, 
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tinggi orang itu dua meter. 
tanrere topang: -- i bola é ajak nagga­

létté, topanglah rumah itu supaya ja­
ngan rubuh 

tanri, patanri pemukul. 
palu-palu patanri: palu-palu untuk pe­
mukul. 

tanringeng + a y am. 
tanro sumpah: nanréi -- nol maté, ia 

meninggal karena dimakan sumpah. 
mattanro bersumpah: -- ak dékna 
uélok pogauki pain:éng. saya bersum­
pah tidak mau mengeijakannya kem· 
bali. 

sitanro saling. mengutuk: ajak mu --. 
engkau jangan saling mengutuk (ber· 
sumpah). 

tanmk tanduk: meong é dék fiaga tan· 
rukna, kucing tidak mempunyai tan­
duk. 

tantu lih. Tentu. 
taniD'O lih. Taniro. 
tao, tao-tao n.j. tanaman. 
tapa salai: upuji manréang balé --, sa­

ya suka menjadikan lauk-pauk ikan 
salai (ikan panggang). 

mattapa menyalai: -- aséi indokku, ibu 
ku menyalai padi (mengasapi padi su­
paya cepat kering). 

matapa dalam keadaan sempurna salai 
nya: petnibalé ro nasabak -- ni, turun · 
kanlah ikan itu dari selaian karena 
;udah baik salainya (sudah masak). 

attapang ase tempat menyalai padi, 
para-para: malotong mani rita -- ro, 
para-para (tempat menyalai padi) itu 
kelihatan hitam 

tapakkorok tepekur: -- i mitai araja se­
uanna Puang é, ia tepekur melihat 
kekuasaan Tuhan. 

tapelliere tafsir: ·· K urang, tafsir al 
Quran. 

tape tapai: macénning usédding -- mu, 
saya rasa tapaimu manis. 

tapi tapis: santang pura ri santan 
yang sudah ditapis. 

tapi-tapi n.j. ikan kecil. 
pattapi nyiru: masëbboki -- wérrékku, 
nyiru berasku sudah bocor. 

tapo (sebagai) obat: iatu daung aju· 
kajung e makéssing ria/a daun 
kayu-kayuan tersebut baik dijadikan 



obat. 

tappa 1. tiba-tiba: •. engka asu plippli· 
nguk. maka tiba-tiba ada anjing yang 
meng«iar saya. 
2. rupa: iaro naddara ê makéssing 
sénnak ·· na, gadis itu baik sekali 
rupanya (cantik sekali wajabnya). 
3. sinar: mapélla sennak ·· na matan· 
na ésso é, sinar matahari sangat panas 

llllll:tappa bersinar: ·· ni matanna ésso 
é. matahari sudah bersinar. 

tappanDg danau: maéga ba/éna ·· 'é ri 
Sidénréng, danau Sidenreng banyak 
ikannya. 

tappa-tappareng seperti danau: ia tl'· 

junna naonroi é tappa uaé wé kua 
rita •· baiccuk, tempat air jeruk keli­
hatannya seperti danau kecil. 

tappasa lih. Teppa. 
tappek, lllllp(JIItappelt meengatapi (ru­

mah): duangak ·-. bantulah saya meng 
atapi rumah. 

tappe, paUappe bagian yang membeng­
kok yang menahan sesuatu. 

pattappe meng bagian kecil yang me­
lengkung dan runcing tempat ikan ter­
senggat. 

pattappe rakkala tempat tanah ter· 
tumbuk pada luku ketika membajak 
tanah. 

tappeng lih. Tapping. 
t.appere tikar: daung lontarak rumeng 

mancaji ··, daun lontar yang dianyam 
menjadi tikar. 

tappi keris: naréklw 'éngka nala01" dék 
natassa/a -- na, bila ia bepergian ia 
tidak pemah bercerai dengan kerisnya. 

mattap(li memakai (mengenakan) di 
pinggang: •• wi bangkung ambokku, 
ayahku mengenakan parang di ping­
gangnya. 

tappÎJlg tampa!: aju ri -- mancaji /opi, 
kayu yang ditampal meo,iadi perahu. 

tappok semburkan: ·· i uaé rupanna, 
semburkan (siram) air mukanya. 

mattappok bertiup (dengan keras): 
·· i anging 'é, angin bertiup ( dengan 
keras). 

tappu lebih tinggi: na •• i uaé ulukku, 
air lebih tinggi dari kepalaku. 

tara 1. n.j. bambu. 
2. susuh, jalu: manukku malampé ·· 
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na, ayamku panjang susuhnya (jalu­
nya). 
3. gendang. 

ma1tara menarah: amboklr.u aju. 
ayahku menarah kayu. 

tarahila +pancung. 
taraWromak terhormat: Sllllng ··, Islam 

terhormat. 
taral!Diok terkul. 
tarala teljual: na déttopa nakkampa ê 

tanngasso 'é na man'éng. belum tengah 
hari maka sudah terjual semua. 

tarali terali: nasorong pasok wissélékna 
muttama ri awana ·· 'é, disorongnya 
pos weselnya masuk di bawah terali. 

taranak, mattaranak menjaga anak: dék 
ulao ri kantorok ê nasabak ·• kak, 
saya tidak ke kantor karena saya men· 
jaga anak. 

tamsi terasi: taroi ·· uklcajummu na ma· 
walé, berilah sayurmu terasi supaya 
enak. · 

tarasu, mattarasu memaki-maki : indole· 
mu napuji ··, ibuku suka (sering) me­
maki-maki. 

tarasulu n.j. gada: i u/unna, pukullah 
dengan gada kepalanya. 

taratak teratak: ménrékni manuk é ri ·• 
na [léranna], ayam sudah menaiki te· 
rataknya. 

tarate teratai, padma: tanékko ri asënka 
kuburukna indobpu, tanamlah tera.tai 
di atas kuburan ibumu. 

tarauk pelangi: narëkko purai bosi biasa 
êngka rita ••• bila hujan telah selesai 
biasanya ada kelihatan pelangi. 

tarawe tarawih: tétték arua naripammula 
.. e, sembahyang tarawih dirnulai pada 
pukul6.00 
~ tajam: piso .. napaké massoso 

pao, yang dipakai menguliti mangga 
ialah pisau tajam.,· 

tarepedo terpedd: kappa/ale monang e 
tëllingi nakênna ··, kapal layar teng­
gelam dikena torpedo. 

àm!ttek tertib: ia riaséng ê •• ianaritu 
ripaddiloi ri olo é kuaéttopa ripaddi· 
munri ri munri e. yang disebut tertib 
ialah mendahulukan yang dahulu dan 
mengmeudiankan yang kemudian. 

taœk tarik: ajak mu •· i tulu éro /)flttu 
amméngi, jangan engkau tarik tali itu 



nanti pu tus. 
sitari.k arisan: limakak -- lalénna siu­
léng é, saya berlima arisan dalam satu 
bulan. 

tarekak tarikat: séla nattamai, yang di­
masuki ialah tarikat yang salah. 

tarigu terigu: ménréksi éllinna -- é nasa­
bak élokni ma/léppék tau é, harga 
terigu naik !agi karena orang hendak 
berlebaran. 

uuilak n.j. pohon. 
tarima terima: gajikku déppa u -- i, 

gajiku belum tkutl terima. 
taring tungku: paroi uring ri -- é. naik­

kanlah periuk ke atas tungku. 
mattaring seperti tungku tudang -- tel­
lu sibawa la Beddu, duduk seperti 
tungku tiga bersama dengan la Bedu. 

taripang 1. n.j. kue yang menyerupai 
teripang. 
2. teripang: jama-jamakku mattikkéng 
--, pekerjaanku ialah menangkap teri­
pang. 

taro 1. hal: makku méménnicu -- na 
to nzaraja cinro e, memang demikian­
lah halnya orang yang banyak tidur 
(penidur). 
2. simpan: kégi mu -- doîknzu ?, di 
mana engkau simpan uangmu ? 

attarong tempat menyimpan: ajak mu-
taroi iatu aga-aga é narék ko tania -­
na, jangan engkau simpan barang itu 
kalau bukan pada tempat yang biasa 
dipakai menyimpan. 

ta.'"O(lOIJg 1. torak (n. perkakas tenun). 
2. teropong: narékko pakékik -- ma­
loppoi rita, bila kita memakai tero­
pong maka kita lihat menjadi besar. 

taro, mataru tuli: dék naétték wéttuna 
rigorai nasabak tau --, ia tidak menya­
hut waktu dipanggil karena ia tuli. 

tarw~gBJ~ tangkai: poloi -- bingkungku, 
tangkai paculku patah. 

tarungku. penjara: narékko ménnaukko 
ripattamako ri -- é, bila engkau men­
curi maka engkau dimasukkan dalam 
penjara (oemasyarakatan). 

tasak masak: pao ·- médduk 
pomma, mangga yang masak 
tuh dari batangnya. 

polé ri 
ja-

~ tasbih: dêk naéngka natassala ·· 
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na tau êro. orang itu tidak pemah 
bercerai tasbihnya (orang yang alim). 

ta<iek lih. Tasak. 
ta<ierekek tasyrik: n e~sona -- w mud­

déppungéngi jamak hajji é ri Mina. 
pada hari tasyrik jamaah haji berkum­
pul di Mina. 

tasi tali pancing: mapéttui -- mêkku, 
tali pancingku putus. 

pattasi n. semacam kanji yang dipakai 
pada waktu menenun kain (rnenjadi­
kan benang keras supaya lebih garn­
pang rnenenunnya). 

tasik laut: minraléng uaéna tasik é na· 
sabak pasangi, air laut dalam karena 

pasang naik. 
pattasik nelayan: sininna Bujo é -­
manéng, semua orang Bajau termasuk 
kaum nelayan. 

tasserek taksir. perkiraan: dék nasa/a 
-- ku, perkiraanku tidak salah. 

tassia, tlwiia-sia bertebaran: nr tau 
maéga é sappa nanré. orang banyak 
bertebaran mencari makanan. 

tata tatah. hiasi: ri ·- téllu batu pari· 
mata, ditatah ( dihiasi) ti ga buah ba tu 
perm a ta. 

ta11>;1geng kelapa yang baru tumbuh 
yang hendak dijadikan tanaman. 

tatangki n.j. hurung. 
tattang goyang. goncang, hernpas: 

caré·carému nalutru awunna. hempas­
kan pakaianmu supaya terbang abu­
nya. 

tatuak burung gagak. 
tau orang: -- si bawa o/okolok, orang 

dan binatang. 
tau-tau jirat: mapoloi -- [n] na tarn· 
punna indokku. jirat (batu nisan) ku­
bur ibuku patah. 

katauang alat kelamin: boroi -- ku, 
alat kelaminku (kernaluanku) bengkak 

t«tau tidak diperlakukan sebagai ma-
nusia: -- tongenni to Boné wé, orang 
Bone tidak diperlakukan sebagai ma­
nusia !agi. 

tauapek tawaf: ia riaséng é -- ianaritu 
maggulilingiwi Kahba é, yang disebut 
tawaf yaitu mengelilingi Kabah. 

mattauapek bertawaf: méga tau -- ri 
Kabba e. banyak orang yang bertawaf 
di Kabah. 



tau!{ 1akm: l<•U dék -- na ri padamza 
1ut; urang yang tidak takut terhadap 
... esarna snanusia. 

akketaureug merasa takut: apak u - i 
bmmolt haléku. saya merasa takut 

\ kha\' a tir) jangan-jangan ikanku bu­
suk. 

mappetauk·tauk menakutkan: -· tappa 

"" rira, mukanya kelihatan menakut· 
kan. 

pakatauk·tauk mempertakuti: baténa 

!u Muhammak -- i La Béddolo, cam 
La Muhammad menakuti La Bedollo. 

petauri pertakuli: ri -- ri séua é pu· 
/,md.!.,. ia dipertakuti oleh seekor 
,H ilJ!H\uk. 

taung r:.thun: ,nai··éssi 1nat1Pntmu e. 

''"L'Il hampir lagi habis tahun. 
tauntk faurat: 1\uran~ ripaturung ri 

.Nuhi Muhamnwk saw, -- ripaturung ri 
:Vahl Musa, alQuran diturunkan ke· 
pa,t;, '\labi Muhammad saw. dan kitab 
Tanraf diturunkan kepada Nabi Musa 

t<ttB'k, mattau.sek lih. Tausuk. 
lausuk mal.tausuk mengucapkan auzu· 

hi':,dli minassyaitanirajiem. 
l<t\\3 1 bagian: taiéngi ·· mu baja kué­

•;., "'nggulah bagianmu besok pagi. 

'""àr: lu ni hik, ~ilakan anda 
nlcnawarnya. 

jawa-fawa l. bagi-b<îJ;Î: icma e ta 

ud;.~h yang ;\llda hagi-bagi. 

' •:.j. tumbuhàtL 

J. :•.j. gung. 
tawa-tawa11g hagian !Jagian: .. na ho/a 

hagian-bagian fllmah:--
m.attawa men.:war: mula-muianna ia 

'''"'.!! rioko -. mula-mu!a ~ayalah yang 
pailng dulu membuat penawaran. 

pattawa penawaran: wpaéncéngi -- ta. 
naikkanlah p.:nawaran anda. 

tawadua scperdua: déppa na -- dua 
ju,wkku. pekeljaanku beium seper­
dua. 

tawl\iiok lih. Tahajjuk. 
tawaldmlak tawakal: narékko nalcénnako 

ms., -· ko lao ,.· Puang é. bila eng­
k.•u rlitimpa kesusahan tawakallah ke­
pJr!a Tuhan. 

Tawalorong cendol 
ta-wang laut. 
tamuanl ikan tcrbang. 

201 

tawaro sagu: maéga •· ri baluk ri pasa 

é ri Palopo, banyak sa,gu yang dijual 
di pasar Pa\opo . 

tawarrok tawaruk: narékko massémpa· 
jangi tau e délt nawédding tudang ··, 
bila orang sembahyang dilarang duduk 
tawaruk (duduk seperti mengangkat 

sebelah panlat dan sebagainya). 
tawasak tawas: ia é maputé tappana, 

warna tawas putih. 
tawek beri obat: -· i /omu, berilah obat 

lukamu. 
tawmg, matta~-mg bancut. 
la-wong tawon: élliko minnyak cak •• 

nappa musaulakak, engkau membeli 
minyak cap tawun lalu engkau urut 
say a. 

tayammeng tayamum: narékko dék gaga 
uaé mulollongéng napalaloko Puang 'é 
pegauk ·-. bila engkau tidak mendapat 
air Tuhan membolehkan melakukan 
tayamum. 

tabbang lih. Tubbang. 
matebbang berguguran: -- ni to Boné 
wé ri Al/anna Patti/a, orang Bone ber­
guguran di sebe!ah Selatan Pattila. 

mattEbbang menebang: laoi -- aju, ia 
pergi menebang kayu. 

pattebang pencbang: jamanna ambok­
ku -- aju, pekerjaan ayahku ialah ~t:· 

nebang ka]~L 
tebbek banviik: ta!l 

"'R",; oanyak yang 
daran. 

è uala sanrêséng. 
saya jadikan san· 

tebbing tebing: pallawangénna salo ë na 
bulu éro engka -- na tëmmaka inra­
lémza. di antara sungai dan gunung 
itu terdapat tebing yang sangat dalam. 

tebbu tebu: macénning sénnak usédding 
uaé'na e, saya rasa air tebu sangat 

., manis. _ 
~k, ~\ keras: iatu tau ê tau--, 

orang itu keras. 
teddeng hilang: ·· i doikku .misa, uangku 

hilang sebagian. 
tedd tindis (dengan kuku): purani mu ·• 

utu ê ?. apakah sudah engkau bunuh 
kutu dengan menindisnya dengan 

kuku? 
teddo cocok, tusuk (tentang hidung): 

pappada rita tédong pura 'li ri ·· ?, 
kelihatannya seperti kerbau yang su-



"' dah dicocok hidung. 
teddu bangunkan: ajak mu •• i to ma· 

rinro é. engkau jangan membangun­
kan orang ti dur. 

teddung payung: pak'ékik ·· nasabak 
bosiwi, supaya anda memakai payung 
karena hujan. 

tEggang tahan: ·· ri temmanré siésso, 
tahanlah tidak makan untuk satu hari. 

teggeng lih. Teggang. 
teggok teguk: aréngak uaéta si··, anda 

berikanlah kepada saya seteguk air. 

tekkak lih. Tettek. 
teklœk lib. Tekko. 
teklœng tongkat: tomatoa ê pakt:!i ··, 

orang tua memakai tongkat. 
teklio 1. capek: dék gaga mulollongéng 

sanngadinna --. tidak ada yang engkau 
da pat kecuali capek (lelah). 
2. lih. Takko no. 1 
3. tidak layak: narékko •• gaukna ri 
Puanna ianaritu riaséng ata sipobali 
Puanna, jika perbuatannya tidak layak 
pada Rajanya maka itulah yang dise­
but bamba yang · melawan, (menen­
tang) Rajanya. 

teklaJsa tidak baik: tau .. palék, rupa­
nya orang yang tidak baik. 

tàdwa lib. Tekko no. 3 
-~- namai: ri .. i tau késsing, ia di-
na~ang baik. 

pattelareng ll<i:·~· r<~nggilan: na 
Saïda Daéng Mattérru, nama _1: .'lg:il· 
annya ialah Said Daeng Matterru. 

tellak terlambat: .. i polê, ia terlambat 
datang. 

tellang n.j. bambu. 
tellek 1. n.j. ilalang. 

2. talak: déppa naréngi surék -- bai· 
nena, isterinya belum diberikan surat 
talak. 

tellmg tenggelam: -- i lopi natonangi é. 
perahu yang ditumpangi tenggelam. 

telle timbul. 
teili perut: manukku penna -- na, ayam­

ku penuh makanan temboloknya (pe· 
rutnya). 

tello 1. lib. 1 ttello. 
2. bakar: i darame ase ro, bakarlah 
batang padi kering itu. 

maœllo = mati. 
telloog melihat (dari jendela): ·• ale pole 
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ri bolaku, saya memandang dari ru­
mahku. 

tellongeng jendela: siaga -- na bola· 
mu ?, berapa jendela rumahrnu ? 
tellu tiga: -- ni bainéna, isterinya _ Jah 

tiga. 
telok teluk: /coi ri -- Bane /abu lopikku, 

perahuku tenggelam di teluk Bone. 
tamaga lih. Tambaga. 
temmek 1. tamat: -- ni baca Koranna 

anakku, bacaan al Qura1 anakku su­
dah tamat. 
2. tembus: bekkawéng bola ii na 
basi, atap rumah ditembus hujan. 

temrni minum. 
temn:m 1. n.j. tumbuhan. 

2. kelilingi: purani u -- kampang éra, 
kampung itu sudah saya kelilingi. 
+ 3. pasar. 

mattemmu tamat: --ni baca Koranna, 
bacaan ; aiQurannya , sudah tamat. 

tftmJuliU dari segala jurusan: riléwo 
-- ni to Bane wé, orang Bone dikeli· 
lingi dari segala jurusan. 

tanmuJawa n.j. tumbuhan. 
~ tempat: ri Sawitto maéga béssi 

ri -- [lanro], di Sawitto banyak besi 
yang ditempa. 
~ lib. Tambaga. 
~. matempo sombong, angkuh: tau 

-- é dék gaga élok baliwi massilaong, 
orang yang sombong tidak ada yang 
~n. 

mau berteman dengannya. 
hncladg tendang: ik.o mupuji •· i tau ê, 

engkau suka menendang (menyepak) 
orang. 

Ù'l1gpla tenggara: anging -- manngiri, 
angin Tenggara yang bertiup. 

tamga tengah: koi ri .. na musu a 
monro. ia berada di tengah pertem· 
pur an. 

tamge n.j. pohon pinang. 
tmngeng ngilu: -- pa usédding alaléku, 

saya rasa badanku sangat ngilu. ..,.nang tidak pemah: -- namaélok 
mappinréngangi doikna, tidak pemah 
ia mau meminjamkan uangnya. 

tenni, attenni pegang: -- wi ikkokna ma· 
nuk 'éro, peganglah ekor ayam itu. 

aldratemû berpegang: -- masélcko ri 
addénéng é, berpeganglah dengan erat 



pada tangga. 
akkatenning tempat pegangan: dék 
gaga maka u ··, tidak ada yang dapat 
say a jadikan pegangan. 

tmnia lih. Tania. 
tmno, matenno-tamo sedih: rira atin· 

na. hatinya kelihatan sedih. 
ttnnung tenun: makkunrai êro maccani 

... wanita itu sudah pintar menenun. 
tmre tidak. 
tmrck tindis: na -- i batu loppo ajéku, 

kakiku ditindis batu besar. 
pattenrek yang mengawasi: ia ta.rsiwa­
wang é taddua na, dalam satu rom­
bongan (kelompok) dua orang yang 
mengawasi. 

tmreng sigai: uola ménrék ri coppok 
ho/a ê. tangga yang saya pakai untuk 
naik d1 bubungan rumah. 

tmro, sitenrong satu pasang: pott11 -­
[siparéwangêng 1. gelang tangan satu 
pasang. 

tentu tcntu: ni tomatoammu mécaik 
narékko naisséngi, tentulah orang tua· 
mu marah bila diketahui. 

mattmtu sudah pasti: -- ni téana ma­
lai anu uwéréngéngi, sudah pasti ia 
tidak mau mengambil barang yang 
saya berikan kepadanya. 

patterâu pastikan: ri -- ni tau élok é 
riakka mancaji guru, sudah dipastikan 
(ditentukan) orang yang hendak diang­
kat menjadi guru. 

teppa timpa: na ·· kak abala loppo, 
saya ditimpa musibah besar. 
tatteppa terkena: koi ri batu é ufuk· 
leu, kepalaku terkena·batu.,. 

teppek iman: masséki -- na ri Puang é, 
imannya kuat pada Tuhan. 
ateppem~g kepercayaan: na iatona ·• 
na nasêng Puang Alla Taala atenge­
ngéng, sesungguhnya kepercayaan di­
sebut Tuhan Allah Taala sebagai ke­
benaran. 

rmlh!ppek beriman: na ia sininna tau 
-- é ripattamai ri Suruga é, semua 
orang yang beriman dimasukkan ke 
dalam Surga. 

siteppek sebenarnya: akkéda ·• ko, ber 
katalah dengan sebenarnya. 

teppu unjuk: ri -- i lao ronda, ia ditun­
juk untuk pergi ronda (jaga malam). 
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putteppung teka-teki : éngkalingai .. 
[k] ku, dengai-lah teka-tekiku. 

teppung tepung: tarigu naélli ri toko é. 
tepung terigu yang dibeli di pasar. 

terrek 1. !ebat: iaro pong· pao ê -- ua, 
pohon mangga !ebat buahnya. · 

2. keras: .. pa uana jampu é. buah 
jarnbu keras sekali. 

tft're, tatterre terpencar: -- ni tajang é, 
cahaya sudah terpancar (sudah siang). 

terri menangis: ajakna mu -- nasabak 
amaténg é pura napatténtu Puang é, 
janganlah engkau menangis karena 
kernatian itu sudah ditentukan Tuhan. 

terro 1. n.j. tumbuhan. 
matteno lih. Tingkerrok. 

terru., ltll1lerru berani: iatu tau 1i tau 
orang itu pemberani. . 

matterru langsung: -- kak lao n' toko ê 
wéttu kku lisu palé ri kamorok é, say a 
langsung ke toko ketika kernbali dari 
kantor. 

tEUUDg, itterrung terung: upuji manre 
ikkaju ··, saya gemar makan sayur 
terung. 

tettak tetak: ajak mumaéga bicara u -­
ammékko bangkung, engkau jangan 
banyak bicara nanti saya tetak .(cin-
cang) engkau dengan parang. 

kttang 1. lupa: u -- i bok·bokku ri si· 
kola ê, saya lupa bukuku di sekolah. 
2. tinggalkan: tau -- 'é sémpujang, 
orang yang tinggalkan (tidak melaksa­
nakan) sembahyang. 

œttek tetap; iaro dênrék uléng 'é déssa 
na -- ri onronna, bulan itu tidak tetap 
tinggal di tempatnya. 

tàteng lib. Getteng. 
œttek 1. pukul: •· ni gong é, bunyika.ri 

(pukul) gong. 
2. jam: -- énnénni, otokno, sudah }am 
enam, bangunlah. 

tettik tîtik: elona nataro cinna, air 

t«tik titik: 't!lona nataro cinna, air 
liurnya titik karena in.gin sekali. 

tendncari +jarl. 
tettok lubang: ·· alluddang paiungéng, 

liang (lubang) pada lesung (tempat 
rnenumbuk). 

tEttoog berdiri: anak baiccuk éro naullé· 

,.Zq::t:~~;~:::.~~..:;r· 
~~ ..Stt~ t..~- ... l.. -72ô,\ 



ni -·, anak kecil itu sudah sanggup 
berdiri. 

204 

tettuk tumbuk: purani u -- ase!tu, padi­
ku sudah saya tumbuk. 

te naik.: no -- i polé ri bolana, ia naik. 
turun dari rumahnya. 
pate naikkan: -- i daung nipa éro 
polê ri lopo é, naikkanlah daun nipa 
itu dari lumpur. 

tea tidak mau: -- i lao massi!tola, ia 
tidak mau pergi ke sekolah. 

patea kalahkan: déssa naéngka nari 
-- to Gowa é, orang Gowa tidak per· 
nah dik.alahkan. 

tebbak takik.: -- i pong aju é, takiklah 
pohon kayu. 

sitebbak sepotong, sekerat: alangak •· 
juku tédong. ambilkan saya sekerat 
daging kerbau. 

tuldek bau1l)u yang dibelah-belah: rén­
ring -- bolaku, rumahku terbuat dari 
::.ambu ang dibelah-belah. 

tedong kerbau: pau-paunna si/caju é ··, 
dongeng tentang seekor kerbau. 

tek ketik: maccakak .. , saya pintar me­
ngetik.. 

œkek mattek rekat. 
teke bawa: waréllé na •• annyarakku, 

jagung yang dibawa oleh kudaku. 
8111\farallg pattelœ kuda beban: -- siba· 
wa annyarang lampa, kuda beban de· 
ngan kuda jalang. 

tekmg tanda tangani: ·• i riololc nappa. 
mutarimai doik éwé, tanda tanganilah 
dulu baru engkau terima uang ini. 

tekka , mattekka menyeberang: lopi 
upaké -- ri salo ~- perahu yang saya 
pakai menyeberang sungai. 

teklœ gumpal: nanré si •• sibawa uaé 
sitéggok naiéngak, air seteguk dan nasi 
segumpal (sejemput) yang diberikan ke· 
pada saya. 

teki!D , mattekl!o melengkunl!: ambokku 
-- bulu sumikna kumis ayahku me­
lengkung. 

teko • teko-teko teko: -- e penna téng, 
teko penuh dengan (air) teh. 

teling menggeleng: wéttunna utanai •• i, 
ketika saya tanya ia menggeleng. 

tembak tembak: ri -- i nasabak lariwi, 
ia ditembak karena ia berlari. 

tcniJang tembang (n. ikan): halé -- uan· 
réang, ikan tembang yang saya jadikan 
lauk-pauk. 

tembok : maruttungi -- na sikoia e na­
kénnai anging kéncang, tembok (din­
ding) sekolah runtuh ditiup an gin ken­
cang. 

taœ air seni: mapëpék lao ·• ku, air 
seniku mendesak untuk dibuang. 

).llliterml& sering keneirrg (ngompol. 
Jw], anakku··, anakku sering ngompol 

tempa sepak: narékko téako hm u •• ko, 
bila engkau tidak mau pergi maka saya 
sepak (tendang) engkau. 

tempa·telq)a n.j. lauk-pauk yang ben­
tuknya segi tiga. 

sitempa·telq)a mukul-memukul: •· i 
bombang e ri wirinna tasik é, ombak 
pukul-memukul di tepi pantai. 

telq)e 1. tempe: upuji manrY!ang --, saya 
suka menjadikan tempe sebagai lauk­
pauk. 2. Tempe: (n. danau di Wajo). 

taqJo siram: maricalc lipakku na -­
bombang, sarungku basah disiram oleh 
ombak. 

taq:lo-taqxl kadang·kadang: -- lino é 
kua lébbaki ri pallawangénna matanna 
ésso e sibawa uléng e, kadang-kadang 
bumi tepat berada di antara matahari 
dan bulan. 

sitaq:lo-t:elq)o siram-menyiram: -- uaé 
anak-anak é. anak-anak siram-menyl­
ram air. 

tena mengambil obat pada dukun de­
ngan memberi imbalan uang atau ba­
rang supaya obat tersebut lebih muja­
rab: kégi riaseng bisa pabburana iasi 
u --, mana yang dikatakan obatnya 
mujarab maka 'itu1ahl yang saya jadi­
kan tempat mengambil obat. 

tmda tenda: koi ri awana -- é monro, 
ia berdiam (tinggal) di bawah tenda. 

tœg teh: inukko •· !, minumlah air teh. 
tmgek menjadikan mabuk; na ·• kak 

baunna. saya menjadi mabuk karena 
baunya (yang keras). 

tEDglio pipa: sapparéngi •· na ambok· 
mu ! , carik.an pipa rukok ayahmu 1 

teuglœ lopi: kayu yang menghubung­
kan sayap perahu dengan kayu yang 
melin tang pada perahu. 



tenre bergetar: -- alaléku nataro kéccék, 
badanku bergetar karena dingin. 

tmre-tenre bergetar: -- i nataro tauk, 
ia gemetar karena takut, 

ttmo n.j. ikan. 
tœtmg tenteng (n. penganan yang ter­

buat dari kacamz dan IZl,lia). 
teo n.j. burung. 

tepak , tepak-tEpak tepak (sebangsa ko­
tak kecil yang dibuat dari daun pandan 
dan sebagainya). 

tqJok patah (pada bagiah bawah): tépok­
ni allirinna bola é, tiang rumah sudah 
patah (pada bagian bawah). 

teppang tambal: waju -- napaké lao 
massikola, baju yang sudah ditambal 
yang dipakai ke sekolah. 

teppek potong: u -- i alliri bolaku nasa­
bak matanré wégangi, saya potong 
tiang rumahku karena terlalu tinggi. 
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teppok 1. pematang, tanggul: marum­
paki -- na pangémpang é, tanggul em­
pang bobo!. 2. petak: té/lu -- galukku 
napammanariangak tomatoakku, tiga . 
pelak sawah saya sebagai warisan dari 
orang tuaku. 

tepu selesai: déppa na -- bolaku, rumah­
ku belum selesai. 

ulmg tepu bulan purnama: séppulo 
'éppa ompona uléng é riaséngi --, bulan 
yang ke 14 disebut bulan purnama. 

tesmg memelihara ternak orang dengan 
membagi anaknya menurut perbanding­
an tertentu. 
~ .. lih. Leteng. 
teteng pegang: béppa na -- re Jannna, 

yang dipegang di tangannya ialah kue. 
tEtta , sitetta kaki yang tidak bersamaan 

ketika berjalan: -- ajéna to mabbarisik 
é, orang yang berbaris itu jalannya ti­
dak bersamaan (angkat kakinya tidak 
bersamaan). 

tetteng, pattetteDg pelayan: ianaro atak· 
ku ua/a --: itulah hambai yang saya-' 
jadikan pelayan. 

ti menyatakan bunyi. 
tia lih. Tea. 
tibak , mappatlbak menaikkan tanah 

dari empang yang bentuknya berpetak­
petak. 

tibq petak: si -- rénring , bolaku 

pépéng, dinding rumahku sepetak yang 
terbuat dari papan. 

tibo , mattibo ba'rek memasukkan beras 
dalam mulut untuk dimakan. 

tidaleng iktidal: ia riaséng é -- ianaritu 
tudang é ripallawangénna dua sujuk, 
yang disebut iktidal ialah duduk di an­
tara dua sujud. 

tidung n. kampung di dekat Sunggumi­
nasa (Gowa). 

tiga + lihat. 
tiga-tiga + memperkatakan. 

tigen'ok kerongkongan: marakko -- ku 
nataro dékka, kerongkonganku kering 
karena kehausan. 

tijjang ber di ri. 
tikao n.j. tumbuhan. 
tikek waspada: -- i api é L, waspadalah 

terhadap api ! 
tikfl'l'ek berada dalam keadaan yang 

amat sedih. 
tikanmg + lidi. 
tikka (musim) kering: narékko wéttu -- i 

masussa uae ri Marék, bila musim ke­
ring maka susah air di Marek. 
+ matahari, hari. 

tikka-tiklm agak redah hujan: talaona 
nasahak -- ni, marilah kita berangkat 
karena hujan sudah agak redah. 

tiklœng tangkap: ri -- ni tollolang é, 
pencuri sudah ditangkap. 

mattildœng berkelahi: iko mupuji 
sibawa anrikmu, engkau suka (sering) 
berkelahi dengan adikmu. 

pattlldœng 1. n. perkakas rumah bagi­
an alas. 2. n.j. penyakit. 

tne + tadah. 
tni Iih. Tuli. 

mattni-tni tiada malu. 
tnik lihat: mu -- ni alamu, sudah engkau 

lihat dirimu. 
timang tadah: app'éangi u -- 1: lempar­

kanlah dan saya akan menadahnya. 
tinmang timbang: purani u -- madécéng· 

décéng, sudah saya timb11ng (pikirkan) 
dengan masak-masak. 

tiniJangeng neraca: alangi -- l, ambil­
kan neraca l 

tiniJawo lih. Timpawo. 
timbolok , pariniJolok semacam guna· 

guna yang dipakai 
badan. 

untuk pengebal 

~ Vntr- s :i""" 
~~~ 
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timo Timur: nakénnakik anging ··, kami 
dikena angin Tii'nur. 

tiJID.timo n.j. burung kecil. 
tlrnorralo lih. Talimommo. 
tin1m timba: .. kak uae ri k.ollang é 

nasabak 'élokkak cémmé. saya menim· 
ba air ke dalam karena saya hendak 
man di. 

timpak buka: iga ro mêllau •· tangkék ?, 
siapa yang minta dibukakan pintu ? 

tattÏIJ1>8k terbuka: narékko muanréi 
but:~.na ajukt:~.jung éro méméngi ro 
wéttu é mt:~.tt:~.mmu, jika engkau makan 
buah kayu-kayuan itu maka pada saat 
itu juga matamu terbuka. 

t.attimpak·tiJqlak terbuka·buka: 
babt:~.nna jabak 'é, pintu sangkar terbu· 
ka-buka. 

timpaiii\Ja tingkap (rumah): anakurung 
é téllu -- na bolana, bangsawan tingkap 
rumahnva terdiri dari tiga buah. 

Üft1lawo langit-langit (pada kelambu). 
~ + mengambil. 
timpo tabung bambu: -- ê riattaroiwi 

ico, tabung bambu ditempati tembakau 
Üft1lU suap: aréngak nanrému mau si 

mua, berikanlah nasimu biarpun se­
suap saja. 

'timpung timbun: kalébbonna to mate ro 
ri .. ini, liang kubur orang mati itu 
sudah ditimbun (dengan tanah). 

tirrl1 mulut: malong -- ln ]na iaro nadda­
ra é, gadis itu luas mulutnya. 

mi\Jak tio:u, orang yang suka mengata­
ngatai orang. 

tirnqju mom:ong. jungur. 
tirm.utm1ung berkumpul: ·- ni tau maéga 

ê, orang banyak sudah berkumpul (ber· 
datangan). 

tinad!bok n.j. ikan. 
ti:ni\Ja , sitiJIIÔ& pan tas, wajar: ·• J lulusuk 

ri sikolana nasabak maccai rw matirw­
lu, ia pantas (wajar) untuk lulus di se­
kolahnya karena ia pintar !agi pula 
rajjn. 

tini\Ju + hati. 
tinau + maUinau + rnengendap. 
tindo , tindo-tindo n.j. tumbuhan yang 

bila disentuh daunnya kelihatan layu. 
tÏ>letta lih. Saniasa. 
tingara melihat ke atas: ajalc mu -- langi. 
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engkau jangan melihat ke langit. 

maUingara mengharapkan: ri pam· 
maséta, mengharapkan Rakhmat Tu· 
han. 

tingeneng + payung. 
tingkak lih. Timpak. 
tinglœ]leng kedatangan: na ·· ak [napo· 

léak] uddanikku, saya kedatangan rin­
du (rindu sekali). 

tinglœng + barang yang dibuat atau di· 
ciptakan. 

tinglœnok , mattingkenok beserdawa: 
narékko mésso w'égangik biasakik ··, 
bila kita terlalu k:enyang maka kita se­
ring beserdawa. 

tingkolro , mattingkoko berkokok: 
pappa manuk é, ayam sudah banyak yang 
bersama-samaherkokok (waktu dini hari). 

tingoa , mattingoa menganga: ·- timun-
na mita inanré, mulutnya menganga 
melihat makanan. 

tini lih. Tuli. 
tinio + nyawa. 
tiJQak nazar: ~engka ku élok upaléppék. 

ada nazat yang ingin saya tunaikan. 
tiJûo n.j. tumbuhan. 
tinoddo lih. Cinoddo. 
tinreleng turun, tenggelam. 
tinro, matinro tidur: manngoroki narêk­

ko ·• i, ia mendengkur bila tidur. 
matimo-tinro tidur sebentar: -- kak ri 
bolana amuréku, saya tidur sebentar di 
rumah pamanku. 

tinrœi ikuti; -· wi Karaéng Somba"é 'tao 
nrénngéng, ikutilah Karaeng Sombae 
pergi berburu. 

mattinroseng beriring·iringan: dua to 
malolo sipangkak-pangkak sala ··, dua 
orang yang sebaya hampir beriring· 
iringan. 

tinulu rajin: tau -- sibawa tau kuttu, 
orang rajin dan orang pemalas. 

tinUIIÙl n.j. ikan. 
tippolo , mattippolo memakai atau meli­

litkan kain pada kepala seperti kebiasa· 
an para haji. 

tippulu n.j. tumbuhan. 
tirasak tiras (potongan atau guntingan 

kain dan sebagainya). 
tire , madre berani. 



tirek , madrek keras: -- i [mataréngi] 
pel/ana ésso é, sinar rnatahari keras 
(terik). 

tireng tirarn: laoi sappa -- ri wiring tasik 
ê, ia pergi mencari tirarndi pinggir Iaut 

tirik turnpahkan: -- i uaé pélla é lao ri 
céréké, turnpahkan air panas ke dalarn 
cere k. 

tattirik terjun: uaé -- [tajjollo] é ri Ban­
timurung, air teljun di Bantimurung. 

tiro 1. maksud: madduppani adakku na 
dék mupaha mupahangi -- na, perkata­
anku sudah terbukti pada hal engkau 
belurn memahami rnaksudnya. 2. Iihat 
(dari jauh): u -- polé mahé/ai naékia 
déppa uitai, saya lihat dari jauh tetapi 
saya belurn melihatnya. 

mattiro-tiro rnenujum: iatu sanro é 
macca --, dukun itu pintar rnenujum 
(mer amal). 

patiroang penunjuk jalan: iatu pappa­
ngaja é -- i lao madécéng é, nasihat itu 
merupakan penunjuk jalan menuju ke 
baikan. 

titang n.j. ikan yang berbintik-bintik hi­
tarn dan enak dimakan. 

titi bercucuran: -- pusékku pura majja­
ma, peluhku bercucuran sesudah be­
kelja. 

ÜÛD1JO + , paü~ + membakar 
dupa. 

titing suling. 
titincawa peluit. 

titin&eng + kuda. 
titheog + suling. 
dtta berdiri. 
titti rniring: -- wi lopi é nasabak matanék 

cualiwi, perahuku miring karena berat 
sebelah. 

tiWf\io + tattiwJüo + terbayang. 
tiwi bawa: dék ulléi -- i nasabak matanék 

wégang, saya tidak dapat membawanya 
karena terlalu berat. 

to orang: iatu Pak La Sidé -- Soppéng, 
Pak La Side orang Soppeng. 

to menaikkanke ~ttas tungku: -- ni uring 
é ? , apakah periuk sudah dinaikkan di 
atas tungku ? 

toa tua: ajak mubaliwi mappangéwang 
tau -- é, jangan bertengkar dengan 
orang tua. 
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tomatoa orang tua: maténi -- [k]ku, 
orang tuaku sudah rneninggal. 

matoa rnertua: -- [k ]ku dék usipuji, 
saya tidak baku cocok dengan rnertua­
ku. 

D1IIIDJIIItoa pergi ke rnertua (bagi pe­
ngantin). 

pattoana jarnuan: aga -- na riko ?, 
jamuan apa yang diberikan kepada 
engkau? 

toali, orang yang berlayar dan belum 
sampai pada tujuannya, tetapi kernbali 
karena sesuatu sebab. 

toana lih. Toa. 
toanatoe + angin kencang. 
toanging, mattoanging berangin: massu­

kak -- nasabak mapélla wégang uséd­
ding ri laléng bola, saya ke luar ber­
angin karena saya rasa terlalu panas di 
dalarn rumah. 

tobak tobat: ko ri wéttu témmatémupa, 
tobatlah sebelum ajalmu tiba. 

tobalœng tobat terhadap: u -- i asalak­
ku, saya tobat terhadap kesalahanku. 

tobbak potong: u -- i kanukku nasabak 
malampé wéganni, saya potong kukuku 
karena terlalu panjang 

tobeng kurungan (ayam): alangi -- ma­
nukmu ! , arnbilkan kurungan ayammu 1 

tobok 1. n.j. keris. 
+ 2. pukul (tentang gendang). 

toda sama sekali: dék -- [dék pura-pura], 
sama sekali tidak. 

toddang 1. (sebelah) bawah: koi ri -­
anging monro, tempatnya di bawah 
angin. 2. lih. Tudduk. 

toddok tusuk: na -- kak duri, saya ditu-
suk oleh paku. 

todo + tikar rotan. 
toek tergantung. 
toEDg lih. Toek. 
togek, mattogek duduk. 
toge 1. toge (kecambah kacang hijau): 

upuji sénnak manréang ikkaju --, saya 
suka sekali menjadikan lauk-pauk sa­
yur toge. 2. subang: ajak mupaké -­
lao ri siko/a é, engkau jangan memakai 
subang ke sekolah. 

tqja + air. 
tojang ayunan: -- i anrikmu !, naikkan 

pada ayunan adikmu ! 



mattojang berayun: anakku napuji 
anakku gemar berayun. 

tojlwa + n.j. keris. 
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tqfiOk tusuk: JO -- saté uanré, 10 tusuk 
sate yang saya makan. 

tojo , matojo keras, kaku: iaro sokko 
asépulu é -- sénnak, nasi ketan itu sa­
ngat keras. 

tqjo ati keras hati: na ia Kabilak -- wi 
pangémpurung wégang, Kabil, orang 
yang keras hati !agi pula sangat suka 
œmburu. 

tolœ panggilan kepada orang Cina peran­
tauan. 

tokkak 1. lih. Tudduk. 2. tabungan: 
(yang terbuat dari bambu). madécé­
ngi-céngi upatta ri -- ku dua doik. 
lebih baik saya masukkan pada tabung­
anku dua duit. 

toldœ n.j. buah yang biasa dimakan pa­
da waktu paœklik. 

tokko 1. tutup: -- i inanré ro !, tutuplah 
makanan itu ! 
2. mengeraskan pakaian dengan kanji 
(tajin): waju bodo pura -- napaké lao· 
ri botting é, baju bodo yang sudah ber­
kanji yang dipakai ke pengantin. 

tokkoa& bangun: dék naullêi -- ê nataro 
lasa, ia tidak dapat bangun karena 
sakit. 

toko toko: pênno -- é nataro harang­
harang, toko penuh dengan barang­
barang. 

mattoko membuka toko: koi ri pasa é 
-- ambokku, ayahku membuka toko di 
pasar. 

tokong galah: mapoloi -- na lopi é, galah 
perahu patah. 

mattollong menggalah pcrahu: -- i lao 
ri malakamung é, ia mengga!ah (men­
dayung) perahu menuju ke tempat yang 
dalam. 

tola 1. tersangkut: -- pasajakku ri pong 
aju é, layang-layangku tersangkut pada 
pohon kayu. 2. ganti: niga -- i mancaji 
kapa/a, Sikola ?, siapa yang meng­
gantikan menjadi Kepala Sekolah ? 

anak pattola anall yang bakal meng­
gantikan ayahnya. 

tolang bambu atau kayu yang digantung­
kan pada leher kambing (binatang lain­
nya) supaya tid$ dapat masuk mela-

laui pagar. 
tole rokok: sibukkuk -- naparikantong, 

sebungkus rokok yang terdapat pada 
sakunya. 

mattole merokok; maléssi -- umbokku, 
ayahku kuat merokok (pecandu rokok). 

pattole perokok: iatu tau é -- kérék, 
orang itu kuat sekali merokok 

toli lih. Daucculing. 
tolik memanjang dan membesar tentang 

alat kelamin pria): lasona mita 
naddara, kemaluannya membesar dan 
memanjang melihat gadis. 

tolo siram: -- i uaé tanéng ranéng é. 
tanam-tanaman siramlah dengan air. 

tolo tusuk: ba lé pura ·- nawiccang polé ri 
pasa é, ikan yang sudah dituqt\<; yang 
dibawa dari pasar. 

tolok n.j. puisi orang Maka,s<~r. 
tolong 1. lih. Tulnng. 2. hatang pisang. 

3. n.j. kayu. 
toniJak tombak: -- ku maciduk matan· 

na, tombakku matanya nmcing. 
toniJolok tombol: ténréki no nmUdw 

élokko pal/uaki /ampli e, tekan hmbol­
nya bila engkau hendak menyaiakan 
lam pu. 
~ beri bantuan: énRka dua tellu 

Anmg to Soppéng Ri/au ·· iwi lo Boné 
wé ri Pasempék, ada dua tiga Raja 
(Arung) dari Soppeng Rilau yang mem­

, berl bantuan kepada o< :mg Bc~.c di 
Pasempek. 

pattmùJong penambuh: alan11i lo 

manré .•o 1. amhilkan penan.h•h (1am­
bahan nasi) orang yang m~.kan !tu ! 

tome + kucing. 
tolqJang asah: déppa u -- i A.mvahkku, 

badikku belum saya a.sah 
tolqli panji-panji. 
f01J110 , ~mg lœsso tempat mata­

hari terbit. 
toDfuJg 1. yang membe,ar di dalam 

kelapa yang tumbuh yang biasa dima­
kaP /. ti.tik pusar yang metnb<'>ar. 
t~ tumpangi, naiki: oto aga mu -- i 

polf ri Boné ? , oto a pa yang engl>au 
naiki (tumpangi) dari Bone ? 

tonangeng kendaraan (yang biasa di­
kendarai): borak -- na Nahi Muham­
mak ménrék ri langi é. kendaraan Nabi 
Muhammad saw. ke langil ialah borak. 
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si~ (dalam) satu kendaraan~ -­
lopiak polé sompék, (dalam) sam ken­
daraan dengan saya dari perantavan 
(berlayar) .. 

tonda , ~ tonda sampan tunda: 
mapéttùi tuluna -- ku, sampan tundaku 
putus talinya. 

tonek teras: pedék matoa aju e pédék 
maéga -- na, makin tua kayu, màkin 
besar terasnya. 

tong t . tong: .. kosong macénno uninna, 
tong kosong nyaring bunyinya. 2. ton: 
5 -, naluréng otoku, daya angkut otoku 
S toQ. 

tongak lih. Congak. 
tongeng benar: ada -- napoada, yang di­

katakan ialah kata yang benar. 
atorJgengeDg kebenaran: tangi riaséng é 
--. peganglah yang disebut kebenaran. 

kotoogeng memang benar: -- tu adam­
mu, perkataanmu memang benar. 
~ membenarkan: u -- kD'fll 
poso. saya membenarkan bahwa eng­
kau lelah. 

tongo mancung: -- pa canrikku, tunang­
anku sangat mancung hidungnya. 

tongkang 1. tungging: -· i un'na /opi 
éro !, tungginglah (angkat ke atas) bu­
ritan perahu itu ! 2 n.j. perah11. 

tongkok tutup: -- i nanré ro nakatulung 
ammengi lalék !, tutuplah makanan itu 
nanti dikerumuni lalat ! 

pattongkok bOia atap rumah: -· séng, 
atap rumahku seng. 

tonra 1. lih. Tonda: 2. tidak mengikut 
!agi pada induknya (tentang binatang): 
manukku na -· ni anakna, (anak) 
ayamku tidak ikut !agi dengan induk­
nya. 

tonrang lambat, telat: ajak mu -- cémmii 
jangan lambat mandi. 

tonreng + bawa. 
sitonreng + bepergian bersama-sama. 

tonrok lllllttoŒok mengikuti, menyusuri: 
-- !mattuttung] saloi pattikkéng buaya 
é, penangkap buaya menyusuri sungai. 

tomolok kayu. 
tonroog punggung: magi na -- na bang· 

kung 'é muabbéttang ? , mengapa maka 
punggung parang yang engkau pakai 
menetak? 

topa tutuh: __ u -- i takké-takké f!iu é. 

saya tutuh . tangkai-tangkai (cabang­
cabang) kayu. 
~ lih. Tobbak. 
toppok atas, puncak: matinroi ri -- na 

kuburukna tomatoanna, ia tidur di atas 
kuburan orang tuanya. 

mattoppok terleta"- di atas. sininna 
tanéng-tanéng 'éngka e -- ri tana é, 
semua tanaman-tanaman yang terletak 
(tumbuh) di atas tanah. 

sitoppok-toppok bertindis-tindis: --tau 
é ri asékna oto e nataro éga panum­
pang, orang bertindis-tindisdi atas oto 
kàrena terlalu banyak penumpang. 

tolJpoog, atoppong maki~ bertambah: --i 
/asana indokku, penyakit ibuku makin 
bertambah. 

topu + rapuh. 
torak lih. Taurak. 
tore toreh: --i babuana piso halé mangi­

wéng éro, torelah (belahlah) dengan 
pisau perut ikan hiu itu. 

toreang disentuh ketika lalu: addampé­
ngangak nasabak dék uattungkai -­
ko, maafkanlah saya karena tidak 
sengaja saya sentuh engkau ketika 
saya lalu. 

toro, matoro panjang (ke bawah): -- ma­
ni rita saluarakmu. cèlanamu blihat· 
an pan jang (ke bawah). 

torok meÎompatï' untuk mencotok (!en­
tang ayam): na -- kak manuk, saya 
dilompati oleh ayam (untuk mencotok 
saya). 

torosi terusi: ia -- e kondo-lcondo rita 
tappana, wama terusi kelihatan kebiru 
biruan. 

t8'0!lo rangkai, tandan, gugus. 
tosok rebung (anak buluh yang baik di· 

jadikan sayur) upuji manré ukkaju-·. 
saya suka makan sayur rebung. 

toto 1. tutuh: •• i taklcéna aju é, tutuhlah 
tangkai kayu. 
2. nasib: -·ku polé ri l'ullng e, nasibku 
dari (ditentukan) Tulwt. 

mattoto menopana: --(m~~ttulékkéng] 

sadangi ri olona indolmc, ia menopang 
dagu di muka ibunya. 

totok totok, sejati, asli: Ciu ·· napoiné, 
yang dijadikan isteri lalah Cina totok 



*asli*. 
totto rantai pada leher: i asu mabétta 

'éro ! ' rantailah leher anjing yang galak 
itu ! 

tottong rnembawa dengan rneletakkan 
pada bagian belakang badan. 

Sid. larikan: na -- i balé ro m'éong e, 
ikan itu dilarikan kucing. 

tou lih. Aka. 
mattou-tou langsung: na'énrék ri salassa 
é ·- muttama -ri atinronna, ia naik ke 
istana dan langsung pergi ke tempat 
peraduannya. 

t>J 1. l<:ata ganti tunjuk: iga -- musiba­
wung ? , dengan siapa engkau b~rsama 1 
2. Iah (rnengeraskan): makko .. adam­
mu, d~mikiar Jal: perkataanmu. ' 

tua 1. tuba: purani ri .. iaro salo-salo é, 
sungai kecil itu sudah diberi tuba. 
2. sanggup: u .. i mempéi kaluku éro, 
saya sang.~n~p mernanjat kelapa itu. 

patmt-tuai memandang emeng: i..ro tc.u 
e --, orang itu (suka) rnernandang 
erneng. 

situa-tuai saling merendahkan: ajak 
mupujiwi --, janganlah engkau suka sa· 
ling rnerendaitkan ,sa[r.~<, me:nandang 
en teng). 

tuak tuak: iatu tau é parinung --, orang 
itu suka minum tuak (pernabuk). 

tuang tuan: déki polé -- guru ri sikola é 
nasabak ma/asai, tuan (pak) guru tidak 
datang di sekolah karena sakit. 

ttiJbang tebang: purani ri .. [ritébbang] 
aju /oppo é, pohon besar itu su dah 
ditebang. 

nileng , ~ Jamban, malas: 
tédong upaké éro maréwa -- jappa, 
kerbau yang sava pakai membajak itu 

j"'l:lllnyfl 
tubi n.j. tumbuhan di taman Fird~~s .• 
tudang duduk: ajak ta -· ri tappere we, 

anda jangan duduk di tilcar. 
tudangeng ternpat duduk: témmapétta· 
tana -- na, tempat duduknya belum pa-
nas juga (sangat sebentar). 

pattudanK pelayan: é --. l'le ., ':yan: 
nasuangi nanré anakna Arumpone, hal 
pelayan, pergilah rnernasak nasi untuk 
anak Arumpone. 

situdanl-fucJan&lnl duduk bersama-
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sarna: maitta wêganm uuda1 •• molé/oie 
méwao --, sudah lama ia rindu ingin 
duduk bersama-sama dengan engkau. 

tudduk tendang: na -- kak annyarang, 
saya ditendang (disepak)lkuda. 

mattudduk rnenendang: ajak mupubia· 
sai .. é. engkau jangan rnernbiasakan 
(diri) menendang. 

tude n.j. kerang-l<erangan. 
tudu lih. Tu no. 2 
tugeng1œng mattugenglœng bersungguh­

sungguh: .. i jamai jamanna, ia ber· 
surggu~·sungguh m"nrerj3kan pelœrja­
annya. 

tudang Dlllttugl'ngken duduk dengan 
rnenopangkan tangan pada dagu. 

tugu tuf'U: ~ÏOfO tan é ri Manu-
meng Nasionalek, berapa tinggi tugu 
Monumen Nasional ? 

tqju kena: na .. kak pammasé, saya di­
kena rnusi1.lah (!:ematia'l). 

apatqjung kegunaan: -- na téddung é 
ianaritu nacinaongikik narékko bosiwi 
iaréga na mapélla ésso é, kegunaan 
payung ialah untuk rnelindungi kita 
bila hujan atau panas rnatahari. 

llttqjungeng untuk bagian: naé téaisa 
Arung Matoa ma/ai .. na, tetapi Arung 
Mat~ tidak mau rnengambii untuk 
bagiannya. 

patqju bergum.: anak·anak .. é gaukna 
anak·anak yang berguna (baik) perbu­
atannya. 

pattqju untukkan: sigénnékénna maé­
loi< é na -- cinaonf. iampunna tom<J· 
toanna, yang cukup diuntukkan untuk 
menutupi (mengatapi) kuburan orang 
tuanya. 

sitqju bertroatan: dékna narita ri tau 
'éngka é n bolana, bertepa. ·-• p:.da 
waktu ia tidak dilihat oleh orang yang 
ada di rumahnya. 

titqju mata dilihat dengan mata. ia 
makéssing é --, yang baik untuk dilihat 
dengan rn~. 

tukak tukak, torok (sebangsa penyakit 
kulit). 

tukang tukang: a/usuk sénnak ébhu· 
'ébbuna .. aju é, hasil pekerjaan tukang 
kayu sangat halus. 

tukarak tukar: na .. i berrékna sibawa 
péJ.ié. berasnya ciitukar dengan gararn. 



tulœk + sembelih. 
tuldru bungkus: na -- ulunna lipak 

nappa tén: kepalanya dibungkus sa­
rong lalu ià menangis. 

tula tu !ah: fla • i ir.dok.;.~, ibunya mu ti 
karena kena tulahnya. 

ttùdeug + IDIIttùaden& + duduk. 
tulak sangga: purani mu -- alliri bola· 

mu ?, sudah engkau sangga {topang) 
tiang rumahmu ? 

mattulak menopang: iak bolakak, 
saya yang menopang rumab. 

plltt1jak penyangga: aju ~ww makés­
sing ria/a ·• bola, kayu itu baik <\ijadi­
kan penyangga rumah. 

I:JlBttWabbaia mef'lolak bahaya: nénéku 
maccai ··, nenekku pandai menolak 
baia (bahaya). 

niaH 1. n.j. bambu. 2. belalai. 3. n.j. 
peluit. 

tulang tempat melekat biji-biji kapas 
atau kabu-kabu. 

tuleklœng, mattuleldœng duduk dengan 
menopangkan tang an. 

nie + sabar. 
tuli 1. selalu: siarélci éssona .. ménrék, 

beberapa hari lamanya selalu ia naik. 
+ 2. gendang. 

tulli, l11llttàlli berkeflling: polé k~go ·· ?, 
dari mana engkau berputar (berkeli· 
ling). 

Wing lih. Gu,liling.• 
tœng 1. dengar: .. i madécéng·décéng 

narélclco englca risuroakko, dengarlah 
baik·baik bila ada yang disuruhkan 
kepadamu. 
2. tempat pegangan: •· na pamuttu ii 
malésoklti, pegangan kuali sudah -
patah. 

~lk tulis: purani na •· surékna, surat· 
nya sudah ditulis. 

tulok n.j. kayu. 
niu tali: mapêttui .. na anyyarakku, 

tali kudaku putus. 
mattulu memintal tati: uitai pabbalulc 
tu/11 l! ··• saya lihat pel\iual tali me­
min tai ta li. 

liatulu-tulu bermimpi: .. kak stwbtni, 
saya bermimpi tadi malam. 

niung tolong: •• sai tau ,.ddi e, 
tolonglah orang miskin. 

mattuluug memberi pertolongan: apak 
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ia matti wêttu e déttona s~ing maé· 
Jok ··, pada waktu itu tidak ada lagi 

1 famili yang mau menolong. 

1 

pattuluog pertolongan: agangarék ma· 
tuk nawalékéngi Alla Taala ·• ta, apa· 
kah gerangan nanti yang akan digan· 

l
. jarkan oleh Tuhan Allah Taala ter· 

hadap pertolongan -an da. 
, tuma tuma (n.j. kutu): wéttunna Japang 

! 
é mapparéiita maéga •· ri pakéang é, 
pada waktu Jepang memerintah ba· 
nyak tuma di pakaian. 

I

l tumae peduli: délc na •• i naréklco énglca 
1 r{suroangi, bila ada yang disuruhkan 

kepadanya maka ia tidak pedulikan. 
turmBiing pelihara: igana •· i ta madoko 

1

1 
é ?, siapakah yang memelihara orang 
sakit? 

t1mlbak l. Iih. Tombak. 
2. longgok. timbunan: aju annasuklcu 
si --, kayu bakarku satu longgok. 

tui:Iilai n.j. penganan yang terbuat dari 
beras pulut yang dibungkus dengan 
daun, atau ubi kayju 1 yang sudah di· 
kukur lalu dibungkus dengan daun 
dan di dalamnya diisi dengan kelapa 
dan gula merah. 

haŒiliiEIC diam: iatu tau é tau --, 
orang itu suka diam (orang pendiam). 

tœœ:rra timah: pula Bangka onronna 
tau é maklca'é ··, di pulau Bangka 
tempat orang menggali timah. 

tunDlk tumis: déppa napura ri •• i 
ukkaju é, sayur belum diberi tumis. 

tunlptl, t~ tertumpa: .. ni uoêna 
bêmpa li, air tempayan tertumpah. 
~· tolak: na ·· i 'élolcna pamarênta. 

kemauan pemerintah ditolaknya. 
~ l. tebang: aju /oppo 'é élokni 

ri --, poho~ besar hendak di· 
tebang. 
2. naiki: loppi u •· i palé ri Bajo é, 
perahu yang saya naild dari Bajoe. 
~. ~ enggan, berat: .. 

mani rita lao, ia berat (enggan) untuk 
herangkat. 

tlm1pi 1. n.j. katak. 
2. lempeng: al/iangak iro si ··, beli­
kanlah saya tembakau selempetll 
~ menebal: tennaélori maro· 
tak e énrêngé . . é rainna. ia tidak 
mcnyukai yang kotor dan daki yans 
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menebal. 
~ gendang atau gong. 
~ ~ tertumbuk: 1 a.Je· 

ku ri batu é, kakiku tertumbuk pada 
ba tu. 

tuna, matuua hina: ri.~umak patéi maré· 
tabakna ta •• "é, saya disurub menaik­
kan martabat onng bina. 

atunang kehinaan; na ia gaule matuna 
'é ianatu lolongéng ··, ;>erbuatan jahat 
akan mendapat lotebinaan. 

pakatuna menghinakan: pédék ripaka­
rajai na pédélt ne a/éna, rnakin ia 
dibormati rnaldo nenghii1akan diri. 

tuncuk tunjuk: ri·· kalc mancaji Kapala 
Siko/a, saya dilunjuk menjadi Kepala 
Sekolah. 

tuncung n.j. bunta ter a tai. 
tuùduk lib. Tunmk. 
tune + anale. 
tunebbak ternpat rnernakukan (rnengi­

kat) lantaL 
tungpra TengJII.ra: anging •· mangiri, 

angin Tengga•• t~<nt bertiup. 
tœaaw membclokk~n arahnya: -- i lopi• . 

é, belokkan anh perahu. 
tungka 1. pelihaça: upuji manuk, saya 

gernar pelihano. ayarn. 
2. ker:iakan: lamani u monro 'é ri 
bola ~. yang stlalu saya ker:jakan ialah 
hanya tinggal l'li rumah. 

attungka rnaksud: agatu mu ·· ?, apa 
maksudmu (dutàng) ? 

tungka-tungkal merawatnya: dék mu· 
na kasik séa·fea,jinna •·• tidak ada fa­
rnilinya yan& Jnemeliharanya, kasihan. 

tungkek tun81111: iaro anakku anak ··, 
anakku itu termasuk anak tunggal. 

tuqdœk·tuoJiek tiap·tiap: êsso am· 
boklru laoi i lc:antorokna, tiap-tiap 
hari ayahku j.ergi ke kantornya. 

atttqCkenng seorang diri: •• i jamang 
é ro, kerjakanlah seora.1g diri peker:ja­
an itu. 

tuJglœ +.IDIIU\mglœ +mati. 
tœgo yang di alas dltarub di bawah: 

mau mu •· tdummu détto muita dé· 
céng, biarpl8 engkau taruh di bawab 
kepalarnu e-au tidak juga akan me· 
lihat kebaha(,'Îaan. 

nquk lib. Tuacuk. 

tunra lih. Tanro. 
tunn!ng tambah, bantu: ·· i tu/u tuluna 

annyarang é tarnbah taU tali kuda. 
tunru, mattunru-tumu berusaha dengan 

tekun: Ital:; magguru, saya berusaha 
dengan tekun belajar. 

tunruk tunduk, patuh: iatu tau é tau ··, 
orang itu patuh. 

tunrung landan: si utti naélli ri pasa 
é, satu tand<tn pisang yang dibeli di 
pasar. 

tuntung, panmdq n.j. dukun. 
tunu bakar: b:llé upuji manréangi, 

saya gemar menjadikan ikan bakar 
menjadi lauk pauk. 

matunu baik cara membakarnya: -- ni 
6alemu, ikannmu sudah baik rnem­
bakarnya. 

mattmm membakar: -- kak halé, saya 
mernbakar ik9.n. 

tw hidup: --émpi nén~na sibawa latok· 
na. nenek dan kakeknya masih hidup. 

atwng kP.ili,:upan; laoi ri anrini sap· 
pai na. Îl:l pergi ke sana kemari 
mencari kehidupannya. 

akkatuong mata pencaharian: aggalu­
ngéng •· ku. mata pencaharianku ialah 
berta ni. 

katuo piara: éngka séua anak · na, 
ada seorang anak piaranya. 

mappatuo yang menghidupkan: Puang 
Alla Taala Puang -·. Tuhan Allah Ta­
aJa Tuhan yang menghidupkan. 
~ + elur. 
tupang katak: nari!kko purai bosi maéga 

uni -- riéngkalinga, bila selesai hujan 
banyak kedengaran bunyi katak. 

~u mendaki: iaro jamakku pappada 
tu é bulu matanné. pekerjaanku 
ibarat orang mendaki gunung ·yang 

.tinggi. 
att'uppung tempat bertumpu: ianaro 
·· ku, itulah tempatku berturnpu. 

turi turi (n. turnbuhan yang daunnya 
baik dijadikan obat}. 

turik 1. gunting: déppa u i ·kaéng 
flkkabbureng wajummu, Jr;ain yang 
akan engkau buat baju belum saya 
gunting. 
2. lih. Corik. 

turu turut: ·• i élolr:rta indokmu, turuti· 
!ah kemauan ibumu. 



DS'illlllllturu mufakat: iatu gauk é 
gauk -·, perbuatan itu perbuatan mu­
fakat (yang telah dimufakati). 

lœturu.-turu ikut-ikutan: ajak mu -- ri 
padammu pagawai. engkau jangan 

ikut-ikutan terhadap pegawai sesama­
mu. 

situru seia: riéloréngi Arung e -- nawa­
nawa to marajana, Raja dianjurkan 
seia dengan pikiran para pembesarnya 

tul:uJqleta terompet: pauniwi -- é, bunyi­
kanlah terompet. 

turUJ:W 1. raut, bentuk: takkini manéngi 
mitai pangajona kuaéttonpa -- rupan­
na, mereka heran semua melihat ben­
tuk tubuh; dan raut mukanyjl. 
2. datang! malckéda manénni tau ê 
éngka ii -- témpo éro. maka berkatalah 
semua orang yang datang pada waktu 
itu. 
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patunmg memetik: na na •• manénni 
ua paona, seluruh buah mangganva 
dipetiknya. 

turusina Tursina (n.g. tempat Nabi Mu­
sa bertemu dengan Tuhannya). 

tuttung 1. baca: na i surékna, dibaca­
nya suratnya. 
2. üh. Nennung. 

tutu. lllitulu waspada: ·· i watakkalému, 
waspadalah (jagalah) terhadap dirùnu.' 

akkalitulu hati-hati: -· ko ri laleng é. 
hati-hatilah di jalan. 

pakkaltutu memberi ingat: -· ri sinin· 
na llSolangénna watakkaléna, memberi 
ingat terhadap semua yang dapat men­
œlakakan badannya. 

tutung bakar: aju -· {tunu] naé/Ji siséo, 
kayu bakar yang dibeli seikat. 

tuwuug + api-api (korek api). 
tu:wllilalg bibit tanaman. 



u 

ua buah: -· na paoku témmaka orékna, 
mangga saya sangat !ebat buahnya. 

ua-ua n.j. ikan. 
D1JUil berbua: -- ni aju-kajung é, kayu 
kayuan sudah berbuah. 

uae air; iamani natungka lao é la/ing· 
lalingéngi tau e -·, yang selalu dikerja­
kan ialah membawakan orang air. 

maruae mandi: laono -·, pergilah eng· 
kau mandi. 

uak n. panggilan kepada orang yang 
agak tua. 

uaUi lih. Walli. 
uani lih. Awani. 
U&'ie kapak: paré/lu nabolai paggalung é 

kuaena bangkung, rakkala sibawa --, 
yang perlu dijumpai petani ialah pa­
rang, bajak, dan kapak. 

ubaganna kapan: -- ta/ao ri toko e ?, 
kapan kita pergi ke toko ? 

ubaga-ubaganna kapan-kapan saja. 
ubak peluru: cappukni -- na ba/lilikku, 

peluruku telah habis. 
ubella bubur: makéssing riébbu -· lawo 

é, !abu baik dibuat bubur. 
uburuk, ubu-uburuk: ubur·ubur. pada 

rita téddung -- é, kelihatannya seperti' 
payung ubur-ubur. 

ucik n.j. tumbuhan .. 
uco +. makkuro-uœ + lih. Dodong. 
uddani rindu: maitta éganni ·-, sudah 

lama ia rindu. 
uddtmg susur: -· i assa/énna, susurl;ih 

(tanyalah) asal-usulnya. 
œ + 1. lih. Raukang. 

2. lih. hlinnawa. 
ugi Bugis: na ia hurupukna -- é 23, 

huruf orang Bugis se ban yak 23 buah. 
uhe n~j. padi. 
qja, paqja-qja su ka mencela: ajak mupu· · 

inéi makkunrai napuji é -·, janganlah 
engkau peristeri wanita yang suka 
mencela. 

qjang kertas: maé/okkak mélliangi -· si­
bawa gommok, saya ingin membelikan 
nya kertas dan Iilin. 

qjaogeng gila: naokkukkak asu -- é, saya' 
digigit anjing gila. · 

makkqjangœg bermain gila: iko mu-, 
puji --, engkau suka bermain gila. 
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qji uji: maégo tau ri -- ri Puang e, 
banyak orang diuji Tuhan. 

qju mayat: pada lébbak e rita, ke-
lihatan seperti mayat. 

qjuk wujud: éloki uita ·- na jamammu, 
saya hendak melihat wujud pekerjaan­
mu. 

qjtmg 1. ujung; mapéddi -- li/aku, ujung 
lidahku sakit. 
2. berkas: si -- aju nasoppo, satu ber­
kas (ikat) kayu yang dibawa. 

panüung pengikat: na ia to maraJa e 
ritu -- nai tau tébbék é, orang besar 
merupakan pengikat (pemersatyu) rak­
yat. 

uki 1. jodoh: narékko -- na méméng 
sia/aitu, bila jodohnya maka ia akan 
menikahinya. 
2. tuli: surék na --, yang ditulis ialah 
surat. 

si.pouki sejodoh: -- i Ali sibawa Amina, 
Ali dengan Aminah sejodoh' 

maruld menulis: iko maléssiko --, eng· 
kau kuat menulis. 

paruld penulis: sapparéngak --. cari­
kanlah saya penulis. 

ukluùu sayur: upuji manré -- maddaung­
daung, saya suka makan sayur daun­
daunan. 

ukka·ukkl\iu sayur-sayuran: tanékko -­
tanamlah sayur-sayuran. 

ukkeng buka: masé/éng manêng nakkéng 
mitai wanua nappa ri -- é, kami semua 
terkejut melihat negeri yang baru 
dibuka. 

ula ular: matéi naokkok--, ia meninggal 
karena digigit ular. 

ula-ula ular-ular; pappada -- rita, ke­
lihatannya seperti ular-ula&J 

ul!UJ11U lih. Bocok. 
ulancek pertemuan antara paha bagian 

depan dengan perut sebelah bawah 
(pangkal paha). 
makku1anœk membengkak pada pang 
kal paha. 

ulango geraham: masipponi -· ku, gera­
hamku sudah tanggal. 

ulau mustika: maga rita ·- e ?, bagai­
mana kelihatan mustika ? 

ulawmg 1. n.t. di daerah Kabupaten 
Bone. 



2. emas: -- mabbatu naé/li ri Mékka, 
yang dibeli di Mekah ialah emas balok 

dell: ulat: maéga -- na balé rakko ê, 
ikan kering banyak ulatnya. 

ulek·kulek n.j. tumbuhan. 
ule.llwg, ~ lih. Lotong. 
uleng 1. bulan: macora sénnak tappana 

·• é, bulan terang sekali cahayanya. 
2. ulam. 

Pftlllll)eug daun muda yang dijadikan 
ulam. 

ule 1. bulir: maéga -- na aséku, padiku 
banyak bulirnya. 
2. pikul: aga éJolc na ·· ?, apa yang 
hendak dipikul ? 

ulereng usungan: siaga tau soppoi -· 
na 

na to maté éro, berapa orang yang 
mengusung usungan mayat itu ? 

DtJUie memikul: mubaliak-- i waram­
parammu, engkau membantu saya me­
mikul barang-barangmu. 

ull kulit: buku·buku mua riaréngi énréng 
é --. yang diberikannya hanya tulang­
tulang dan kulit. 

uting, mpkknllng berulang: nabacai 
dibacanya berulang. 

palanlingi ulangi kembali. 
ulle sanggup: iak •. makka seddi piku­

luk, saya sanggup mengangkat satu 
pikul. 
~e-uDe berusaha keras, naé na -­

i napéréngi cakkarudduna, tetapi ia 
berusaha menahan kantuknya. 

IDdda:ale masih sanggup: upék ·• na 
tau ê makkalopok ri toppokna bérék 
~. mujurlah karena orang masih sang· 
gup 1 merangkak di a tas (karung) beras. 

makkulle-6 berusaha dengan sekuat 
tenaga: mappammulatoni tau e -- ta· 
néng asé, orang sudah roulai juga-ber­
usaha dengan sekuat tenaga menanam 
padi. 

paulle sebat: dék na sining ·• tau é, 
orang tidak selamanya menjadi sehat. 
pakkulq kekuatan: "" ia ummakku 
mt~dodongi dék •• na, umatl!;u sesung­
gubnya lemah dan tidak mempunyai 
kekuatan. 

ulo 1. n.j. padi. 
2. ulur: .. i tulu ûo, ulurlah tali itu. 
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ulu kepala: maréppaki •• [n] na nagéppa 
kaluku, kepalanya pecah ditimpa 
kelapa. 

akkulu pangkal: makkédai ·• adangén· 
na, pangkal cerîteranya mengatakan. 
akkuluang lili. Angkangulung. 
~ kepala: Ali .. [n] na Sélléng 
warani é, Ali adalah panglima (kepala) 
Islam yang berani. 

papparulu penunjuk jalan: ajak mu· 
takkalupa, apak iatu ada madécéng ê 
.. muatu, nauragaimékko, jangan eng­
kau lupa, karena perkataan yang baik 
itu merupakan penunjuk jalan juga, 

waspadalah kalau ia menipumu.- -

uluara bagian yang paling besar pada 
sisir pisang dalam suatu tandan. 

uluku:hmg + jumbai-jumbai. 
ululaüa + orang berani. 

J.11D8, laouruma hal yang mengenai per­
tanian. 

wmeog, ~ bekas galian 
babi: maéga laméaju mapolo·polo ri 
séddéna .. bawi e, banyak ubi kayu 
yang patah-patah pada bekas galian 
babi. 

œ:nem umrah: nigi·nigi tau wékkapitu 
lao mala .. pappada appalanna mén· 
rék 'é sisélfg hqjji ri P~ Ara/a, 
barang siapa yans rn"'-al.aaaa\:an um · 
jrah tujuh kali sama pahaluya,menunai. 
!kan haji di Padang Arafah. ~ 

IJI11Iœk umat: J(JI} }wa .. -SéUéng ri 

Indonesia, di l'l\donesia 100 juta umat 
Islam. 
lll.IIIUIIIIII! sebagai urnat: sokkui .. 
na ri Nabi ê, malémpui sibawa mala· 
bai, sebagai umat yang balk pada 
Nabi karena ia jujur dan pemurah. 
~. nuq;mk-kulqJak berderak· 

derak: ·· riéngkalinga uninna, bunyi· 
nya kedengaran berderak-derak. 
~k tebal:; siaga métérêk .. na téppok 

na pang'émpang e ?, berapa meter 
tebal pematang empang? 

maldmrrtJelc berkurnpul: .. ni tau é 
~iring tasik é, orang sudah berkum· 
pùll di pinggir laut. ·. · 

œqJUk. slngumpuk sebanding: résolcu •· 
gQ]Ïkku. pekerjaanku sebanding de· 
ngan gajik.u. 

UliiUIJ& umum: iatu anu mupêgauk ê 



anu --, yang engkau kerjakan itu 
ialah pekerjaan yang umum. 

umuruk umur: ·· na Nabitta 63 taung, 
umur Nabi Muhammad saw. 63 tahun 

uncale lih. lncale. 
IHlCU, pauncu sodorkan: ·- iak mai ba­

rang 'ero, sodorkanlah harang itu ke 
mari. 

IHlCuk tunjuk: niga ri -- lao mala ua'é ?, 
siapa yang 'ditunjuk pergi mengambil 
air ? 

pappauncuk petunjuk: aga usukku­
rukna ri -- na Alla Taala, lalu saya 
syukur pada petunjuk (hidayah) Allah 
Taala. 

tmdang undang: ri -- i lao ri botting é. 
dia diundang ke pengantin. 

tmdang-tmdang undang-undang: waji­
ki riturusi -- é, undang-undang wajib 
ditaati. 

undi undi: -- wi rio/ok nappa ripatténtu 
pak'énna é, undilalt Jebih dahulu baru 
ditentukan siapa yang mendapat. 

tmduruk perkecil: -- i luakna api é, 
perkecil nyala api. 

unga bunga: bunga aga mabbulé/lang 
waukna ?, bunga apa yarg hamm 
baunya? 
~ berbunga: ··ni pao é, mang­
ga sudah berbunga. 

wtœk lih. Bungek. 
WJgeng uban: maégani -- na indokku, 

ibuku sudah banyak ubannya. 
maungeng beruban: ma,oa tongénnat· 
tu nasabak ·· na, benarlah saya sudah 
tua karena saya sudah beruban. 

W1Ï bunyi: makaw'ékni kampong é nasa­
bak éngkana ·- manuk riéngkalinga, 
sudah dekat kampung karena sudah 
kedengaran bunyi ayam. 

ltUIÏ berbunyi: -- ni paloik é, peluit 
sudah berbunyi. 

pauni aJat bunyi-bunyian: maéga -­
muni-uni, banyak aJat bunyi-bunyian 
yang berbunyi. 

wmyi 1. kunyit: pappada -- na poalé, 
seperti kunyit dan kapur (cepat sekali) 
2. kuning: lipa -- napaké, sarung 
berwarna kuning ;rang dipakai. 

WJO bunuh: narékko mupakasiriak -- ko, 
bila engkau tnemalukan saya 
maka saya bunuh engkau. 
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IJ1lUilO membunuh: iamuto péréngi 
naélori é atanna, iamuto -- i arajanna 
atanna. dia yang memberikan ke­
pada hambanya yang disukai, dia juga 
yang membunuh kerajaan hambanya. 

pauno yang mematikan: iamuto patuo, 
--, iamuto pagé/li, dialah yang 
menghidupkan, mematikan, dan dia 
lah juga yang memurkai. 

unrai kelindang: -· wi jarung é, taruhlah 
(berilah) kelindang pada jarum. 

unrmg belibis: maéga -- ri ga/ung é, 
banyak burung belibis di sawah. 

unre jaring: halé ro ·- ma/ai, ikan itu 
ditangkap dengan jari'ng. 

unru + Iih. Gunturuk. · 
unru pukul: magi na -- ko ?, kenapa 

engkau dipukulnya ? 
llllllll11 memukul: najjani maélok é -­
i Somba Opu, ia pura-pura hendak 
memukul (menyerang) Somba Opu. 

unta unta: tonangiak -- ri Padang Arapa 
saya mengendarai unta di Padang 

.Arafah. 
untalak untal, gente! (obat). 
mu, ID1IIU memintal: ri wéttu Japang 

maéga tau ·- apëk mancaji wénnang, 
pada jàman Jepang banyak orang yang 
memintal kapas menjadi benane. 

musuk Yunus (n. Nabi): Caritai cari­
tanna Nabi --, ceriterakanlah kisah 
Nabi Yunus. 

upek mujur. témmaka -- na ncajian tau, 
ia sangat beruntung melahirka.' anak 
(anaknya menjadi orang baik semua). 

maupek menjadi mujur: -- ko nasabak 
pakénnai undiammu, engkau menjadi 
mujur karena engkau ·kena undi-
an. 
~ yang mendatangkan ke­
untungan: iatu garék tappi é ·-, konon 
keris itu mendatangkan keuntungan 
(bertuah). 

uppanna kapan: -- mabbarrsik kodok· 
kodok anak-anak e ?, kapan anak­
anak berbaris membawa lampion ? . 

uppanna·uppanna kapan-kapan: 
éngka lasa nabo!ai tau é ri watakka­
!éna purapa téngengkato aménna ri 
lal'éng miccunna, kalau terda­
pat penyakit dalam badan orang maka 
mungkin terdapat kuman di dalam 



lidahnya. 
ura, urang obat: kegi mua/ang ·- to 

ma/asa é ?, di mana engkau ambilkan 
obat orang yang sakit ? 

mabbura berobat: laoi ·- ri ho/a doko 
é, ia pergi berobat ke rumah sakit. 
pabbma pengobat: iatu daung aju é -­
to "'a/asa, daun kayu itu pengobat 
orang sakit. 

maga tipu muslihat: iaro tau é na --
kak, orang itu saya ·carikan tipu-
muslihat. 

makkuraga berusaha: iko maccako -­
na éngka muanré, engkau pintar beru­
saba sehingga mendapat mak~nan. 

pakkuraga guna-guna: sappar'éngi --
na magatti maté, carikanlah guna-­
guna supaya ia cepat meninggal. 

siuraga saling mencari tipu muslihat: 
iaro tau dua é -- i, kedua orang itu 
saling inencari tipu muslihat. 

uraik Barat: Paréparé -- na Sidénréng, 
Parepare di sebelah Barat Sidenreng. 

urang lih. Doang. 
urek 1. akar: malampéni -- na kaluku é, 

urat kelapa sudah panjang. 
Dlllkkurek berurat: -- ni tanéng·ianéng 
ku, tanamanku sudah berurat (ber­
akar). 
2. aurat: délc nawédding napacompa 
-- na makkunrai e, wanita tidak boleh 
memperlihatkan auratnya. 

mangurek besar nafsu syahwatnya: 
ajalc mubati-batingi iatu woroané é, 
nasabak woroane --, jangan engkau 
pedulikan pria hu karyna besar nafsu 
syahwatnya. 

ureng + lih. Bosi. 
ureng riuk hu jan keras disertai angin. 

ure lih. Inaure. 
riure-ure disirat. 

uri pantat: tallanggai -- na Jopi é ri 
batu karang é, pantat (lunas) perahu 
tersanggat-pada batu karang. 

uring periuk: maréppaki -- na indolcku, 
periuk ibuku pecah. 

uring-kuring periuk kecil. 
urislk n.j. tumbuhan. 
uro 1. lih. Raukang. 

2. n.j. burung yang kecil-kecil dan 
pende k. 

uru, IDIDguru sama asalnya: séllssureng 
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-- indole, saudara yang sama asalnya 
yaitu seibu. _ 

urung kurung: téllungéssolcak na .. ri 
tarunglcu é, tiga h11-ri saya dikurung 
di dalam terungku. 

uru:ngeng kurungan: naébburanna ba­
ka sibawa -- manulc, saya dibuatkan 
kei-anjang dan kurungan ayam. 

urupeug pelihara: anale béu-béu na --, 
anak yatim piatu yang dipelihara. 

œe Ii.j. rumput. 

~k ustad: tau mappaguru é agama 
Sélléng riaséngi --, orang yang menga­
jar agama Islam disebut ust~d. 

œe, mause gelisah: -- uita int.3klcu ta· 
jéngi anakna pole, saya lihat ibuku 
gelisah menunggu anaknya tiba. 

œing arang: rupammu pénno --, muka­
mu penuh dengan arang. 

11!10 jantung: -- na utti ! makés.sing ri­
nasu ukkaju, jantung pisang baik di­
masak sayur. 

lqJUIO 1. mulai besar buah dadanya: 
.. ni anale makkunrai 'éro, anak wa­
nita itu sudah mulai besar buah dada­
nya (sudah mulai ~kil balig). 

··2nimUtâi à;lepïsadg 
sudah mulai berbuah (ke luar jantung­
nya). 

DIIW!iiO biru: -- watakkaléna pura rical­
la, badannya b_iru sesudah dipukul. 

œuk, IDIIIIgUSUk·usuk menjelujur. 
uta lih. Wuta. 
lâana, maldmtana bertanya: na ni 

riko, maka bertanyalah pada engkau. 
dang utang: tau maéga -- na, orang 

yang banyak utangnya. 
1àeDg petik: -- ko dar.ng lawo nappa 

munasui ikkaju, petiklah daun !abu 
barn engkau .masak menjadi sayur. 

Mâeng memetik: laoni .. i daunna 
Jaméaju ê, maka per~ilah ia memetik 
daun ubi kayu. 

lâ putar: -- i étonna na maté, putarlah 
lehemya supaya ia meninggal. 

IDâe bekelja keras: mau -- a/ému dét­
to mulléi pappurai jamammu, biar 
engkau bekelja keras tidak akan eng­
kau dapat menyelesaikan pekeljaanmu 

....... nmttanMa m~uk: béié.su é /ari 
- ri ka/ébbonna, tlkul ber!ari masuk 
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ke lubangnya. 
uttek buntal: ajak muanré •• nawéngoko 

matuk, jangan engkau malan ikan 
buntal nanti engkau keracunan. 

utti pisang: nadok!J·dokoni daung •• halé 
rakkona, dibungkus-bungkusnya ik.an 
kerlngnya dengan daun pisang. 

lâtu lutut: nasujukna La Béu baui -· na, 
La Beu bersujud mencium lututnya. 

mal!:lœbàtu berlutut: -- ak jamai iaro 
jamang ê, saya berlutut (bekelja keras) 

mengerjakan peke!jaan itu. 
l'pp() rilâtu cucu dari anak. 

utu kutu: ajak muakkita •· ri olona 
add~néng é, engkau jangan mencari 
kutu di atas tangga. 

makkutu mencari kutu: -- i ri léurénna 
ia mencari kutu d\. tempat tidurnya. 

utu tindis: ajak ta .. j riTJPQic ammengi. 
jangan anda tindis nanti (ia) pecah. 

utusang utusan: 1mgkani -- 'ii polé, utus· 
an sudah datang. 

• 
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wa 2. huruf yang ke 20 dari abjad Bugis. 
2. wah, aduh (menyatakan seruan): 
-- péddipa usédding, aduh, sakit sekali 
saya rasa. 

wad. mani yang enœr (yang keluar se­
belum mani}. 

wae, makkawae-wae melambai-lambai: 
niga ro •· polé mabéla ?, siapa yang 
melambai-lambai dari jauh ? 

waebai n.j. tumbuhan yang melingkar 
yang biasa dipergunakan untuk peng­
ikat. 

waek lib. Palek. 
wahidek wahid (nomor satu) 
waiduri lih. Baiduri. 
WI'Ü8 1. baja: béssi ·· riébbu bangkung, 

besi baja yang dibuat parang. 
2. bayar: purani na inrenna, ntang· 
nya sudah dibayar . 

arnmaua membayar: na -- manennu 
anak·anak é, maka membayarlah se­
mua anak-anak. 

li1JI\iareng membayarkan: barak ma· 
lénngo mutai ininnawanna ak oang 
sikolaku, agar ia ikhlas hatinya mem­
bayarkan uang sekolah saya. 

piUI]rJIIlfa pembayaran: tiwii baja -- mu 
[pakkamajamu ], bawalah pembayaran­
mu besok. 
~. 'WIÜane-PiÛane tahu: têklcu -­

(têkkuissêng] tau éro, saya tidak tahu 
orang itu. 

IJIIIbblüang-pJQrmg terbayang-bayang: 
·· i rupakku ri camming ft• mukaku 
terbayang-bayang di cermin. 

müik wajib: dék na -- massémpajang 
makkunrai maddarp é. wanita yang 
sedang haid tidak diwajibkan sem­
bahyang. 
~ cahaya: momponi •• ~. su­

dah terbit cahaya (fajar). 
Wldo 1. n. Kabupaten di Sblawesi Se­

latan. 
2. n.j, tumbuhan. 

wqjolüo bayang·bayang: narêkko sittan· 
réno -- mu mattamanitu Assarak "é, 
bilamana bayang-bayangmu sudah se­
tinggi badanmu maka masuklah Asar. 
~ terbayang-bayang: -- tap· 
pana tau pura é uwuno, terbayang-
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bayang rupa orang yang telah saya 
bunuh. 
~' siWJÜOk sepakat. 
assi~ pem1ufakatan., 

Wlliu 1. baju: to masapêk·sapêk é -­
ln] na, orang yang koyak-koyak baju­
nya. 
2. keracunan: tau na •· tuak, orang 
yang keracunan (mabuk) karena mi­
numan keras. 

pll'MÜ1l memabukkan: ajak muanréi 
nasabak anu ··, janganlah engkau ma· 
kan karena harang itu memabukkan 

wak lih. Uak. 
wakka + perahu. 

maddlwakka + naik perahu: -- ni 
[maddilopini] sininna 1ga·aganrm, 
semua barangnya sudah diatas pera. 
hu. 

mawakka + pintar. 
ll::lll'Wakka-wakka sehat-sehat: mui ri· 
ta indokku, ibuku sehat-sehat juga 
tampaknya 

wakkak, wakkalieog membuka: magi mu 
.. i care·carému ?, kenapa engkau 
membuka (menghamburkan) pakaian­
mu? 

wakkang pangkuan: maté ri ·• ~ ia mati 
di atas pangkuan. 
~ memangku: niga -- i anak­
mu wéttunna madang ?, siapa yang 
memangkt' anakmu waktu seo~ng sa· 
keratulmaut ? 

wald<asena + n.j. peterana atau k:atil. 
waldœ kandang: pattamai tédommu ri 

-- na, masukkanlah kerbaumu di kan· 
dangnya. 

wakkielek wakil: riukkai mancaji •• Ka­
pa/a Sikola, ia diangkat menjadï Wa­
kil Kepala Sekolah. 

wakko + lih. Bakko. 
waldwng tangkai: aju lampé wé matuk 

uparadai lotong ualangi --, kayu pan­
jang yang saya berl cat hitam itulah 
yang akan saya jadikan tangkai. 

walek halas: anu majak rm -- dëcéng, 
kejahatan dibalas dengan kebaikan. 

aldœbalek membalas: balla/ok na .. to 
Gowa e, dengan spontan orang Gowa 
membalasnya. 
pappamalek pembalasan: ténnapotauk 
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nisa -- na Alla Taalu, ia tidak takut 
pada pembalasan Allah Taala. 

wa1em1a sungai: "éngka lao nénnungi -­
é lao ri Awang, ada yang pergi me­
nyusuri sungai menuju ke u'tara 

wale, abbale-waleng yang dipakai seba­
gai pengenak sayur. 

mawale rasa enak: mani anrlammu, 
lauk paukmu (ikanmu) rasanya enak. 

pabbale pengenak: aga -- na ukkaju 
é ?, apa yang menjadi pengenak 
sayur? 

wali, waliaDg balik: purani mu -- haM 
mutunu é, sudahkah engkau batik 
ikanmu yang engkau bakar ? 

waB-wali sebelah-menyebelah: séua to­
matoa uta --, seorang orang tua yang 
matanya buta sebelah menyebelah~ 
sewaB sebelah: -- mi matarma mak­
kita, hanya sebelah matanya yang me­
lihat. 

cabbaliang terbalik: atutuko -- am­
m'ékko, hati-hatilah nanti engkau ter­
batik (jatuh terbalik). 

walida n.j. perakakas tenun (bentuknya 
pipih !agi panjang). 

walli 1. wali: iga -- [n] na botting mak­
kunrai é ?, siapa yang menjadi wali 
dari pengantin wanita ? 
2. orang keramat: éngka -- monro ri 
asékna bulu "ê. ada orang keramat 
yang tinggal di atas gunung. 

wallma n. waktu sesudah matahari 
terbit. 

wa1u bungkus: -- i caré-carému nappa 
mulao, bungkuslah pakaianmu barn 
engkau berangkat. 
-wahmg-wal~q pakaian berkabung. 
pawalq kain kafan: pumui rijairéng 
-- to maré ro, orang mati itu sudah 
dijahitkan kain kafan. 

waluduk belederu (beledu): songkok -­
naftake, songkok belederu yang di­
pakai. 

walulaog belulang: -- tédong e masuli 
éllinna, belulang kerbau mahal harga­
nya. 

WB~q~~~D~, +lllllWlllllplll terkejut. 
~ melintang: -- i Iéukna 
anakmu, anakmu tidur melintang. 

waneug perut bagian bawah: mapéddi 
s"édding -- ku, perutku bagian bawah 

rasanya sakit. 
wangi wangi, harum: -- pa usédding 

béddakmu, saya rasa bedakmu sangat 
harum (wangi). 

wanging tempayan: taroi uaé rinung -- é, 
isilah tempayan dengan air minum. 

wangung, wangunglalle oadan, tubuh: 
-- na [watakkalena] maraja sénnak, 
tubuhnyà (badannya) besar sekali. 

waniaga +Tana Bira. 
wanne, wanne-wanne keadaan buruk 

(lusuh). 
wanua negeri: kegai monro -- [~) mu ?, 

di mana negerimu ? 
pabbanua penduduk: maegani -- mallé 
kkék dapuréng, sudah banyak pendu­
duk (anak negeri) yang berhijrah .(pin­
dah). 

setqJ8IlWl kampung: lao tongénni 
paboto ero sappai -- [n] na, maka 
pergilah pencuri itu mencari kam­
pungnya. 

wara bara: péddéi -- api é ri dapureng 
é, padamkanlah bara api di dapur itu. 

wara-wara 1. n.j. ikan. 
2. + emas. 
~aug harta benda: tau maega 

-- na, orang yang banyak harta benda­
nya. 

warangeng berangeng (n.j. tumbuhan). 
warani berani: riéloréngi Arung é sappa 

to --, Raja dianjurkan mencari orang 
beranir 

awanmingeng keberanian: siaga -- ku 
belléiwik, saya tidak berani membo­
hongi anda. 

pabbaraœ tentara: nasiruntuk -- [n] 
na Gowa nasorodadunna Balanda e, 
maka ~. bertemulah tentara (prajurit) 
Gowa dan tentara Belanda. 

belli wanmi besi berani. 
Mlnlk, ~ melintang: -- lao kégi 

bolamu ?, rumahmu melintang ke 
.;ana? 

wareldœug genggam: -- i masérék-séiék 
ajak naléppék, pegang (genggamlah) 
erat-erat supaya jangan lepas. 

JD11b1mek1œng segenggam: sisikku 
Iampéna, panjangnya satu siku se­
genggam. 

pawanildcmgilmg takdirkan: pura ia­
tosi toto na kilc, sudah itulah 
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ketentuan yang ditakdirkan kepada 
ki ta. 

warde jagung: macinna wegangak man· 
,.: •• lolo. saya ingin sekali makan 
jagung muda. 

mabiJartlle memetik jagung: témmassi 
mangak ri gu rule ku kulao ••• say a ti· 
dak minta izin pada guruku waktu 
saya pergi memetik jagung. 

wari, IDil'WIRi basi nanré •· naréngak, 
yang disajikan kepada saya ialah nasi 
basi 
wari~wari 1. biri-biri. 
2. bintang kejora. 

wari.k, lql8lik 1. baris: lima •· bolana, 
rumahnya terdiri dari lima baris tiang 

2. menuturkan: tau témmisséng .. 
ada, orang yang tidak tahu menutur­
kan perkataan (orang yang tidak tahu 
berpidato). 
~ beringin: na ia pong é ma· 

worong daunna, pohon beringin lebat 
daunnya. 

warisik waris: niga -- i waramparammu ?, 
siapa yang mewarisi barang-barangmu 
(harta bendamu) ? 

waro, waro-aro dada: mapédqi .. ku, 
dadaku sakit. 
~. +mawammpong +ramai. 
~ sampah: taroi .. mu ri onronna 

.. é, simpanlah sampahmu di tempat 
sampah. 

waru waru (n. tumbuhan): maega pong 
·- ri séddé bolana, banyak pohon wam 
di dekat rumahnya. 

awarung terobati: dékna -- nil anu 
pura lalo é, tidak terobati ( tidak da pat 
diperbaiki) !agi segala sesuatu yang 
telah lalu. 

wanJII1)8rUIJg gubuk: iaro pangungsi é 
makkabbui --. pengungsi membuat gu­
buk (barung-barung). 

wai'Uiq)q dauk, putih kelabu: annya· 
rang .. naélli ambokku, kuda dauk 
(putih kelabu) yang dibeli ayahku. 

wasa, mamasa basah: ·· ni Arung é, 
Raja sudah basah (luka). 

lliiiWll!la-wasa agak basah: ·· cigerrok · 
ku, kerongkonganku agak basah (se­
lalu mendapat makanan). 

W8!iepllda waspada: •• laloko moloi pérri 
éw~. waspadalah menghadapi kesusah­
an ini. 

wase kapak: -- upuéanRi cappakna aju 
battoa é, kapak yang saya pakai untuk 
membelah ujung kayu besar itu. 

wasek, wasek·WIIIII.lk ragu-ragu: ajak mu 
•· molai paccobana Puang ê, engkau 
jangan ragu-ragu menghadapi cobaan 
Tuhan. 

wasiak wasiat: dék siséng nawédding 
riajjulékkai .. na tomatoatta, wasiat 
orang tua tidak boleh sama sekali di­
langkahi. 

wasik wasit: rikalai ri ullénna acculé­
cu~ng é nasabak majékkoi •• é. ia di­
kalahkan dalam permainan karena wa­
sit tidak jujur. 

wasila wasilah: tanra •• idik sibawa iak, 
yang merupakan tanda wasilah (hu· 
bungan) antara al}_da dan saya. 

'W811!181ang wasalam: -·· sibawa séllékku 
maéga, wasalam dan salamku banyak. 

wasseltik hasil: assal$ng mapato muko 
marésoiwi témpédding éngka -- mulollo· 
ngéng, asa! engkau rajin mengetjakan· 
nya pasti ada basil yang engkau per· 
oleh. 

wasung + masuk: na -- i déwata, ia 
dimasuki (dirahmati) dewata. 

watak tarik: i meng é !, tariklah kail 1 
tqBak menarik naik: lopi ménrék 
ri pottanang é. menarik naik perahu ke 
darat. 

pabbatak tali penarik: na banrung é. 
tali penarik jaring {ikan). 
~ n. ibu kota Kabupaten Bone. 
watang l. batang: mapoloi .. aju é. ba· 

tang kavu oatab. 2. kuat: iaro tau e 
tau é --. orang itu kuat. 

awatangeng kekuatan: makuranm .. na 
tau é, sudah berkurang kekuatan 
orang. 

mawatang·patang makin kuat: -- toni 
manre. ia makin ku at juga makan. 

watakkale badan: na ia wajoa·ajo e 
marola mui ri -- na, sesungguhnya 
payang·bayang mengikut badan. 

~a badan rumah: léttuk nak· 
keng sibawa Arung Malolg ( ri .. e, 
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kami dan Arung Malolo (Raja Muda) 
sampai pada badan rumah. 

watek rupa: o, ma/asa sikolako -- na, 
oh, rupanya engkau sakit karena seko­
lah. 

watekna gerangan: pong aju aga é -­
makkua é ? , po hon ka yu apakah 
gerangan yang demikian itu ? 

wati cadik: mapoloi -- na Jopi é nakénna 
homhang, cadik perahu patah dilanda 
ombak. 

wating ratapan: sanngadinna rékko 
tomaténa éngka riéngkalinga --, kecuali 
bila ada orang yang mèninggal maka 
barulah terdengar ratapan. 

J11)llting meratap: uéngkalingai indok­
na --, saya dengar ibunya meratap. 

watte + bungkus: wélong ri -- [kasumha 
ridoko], kesumba yang dibungkus. 

watu lih. Batu. 
wau n. tahun 
wauk mawauk harum: aga ro -- ? , apa­

kah yang berbau harum itu ? 
wawa bawa: 'é, Sitti Aisa, ajak muaséngi. 

mu -- lao ri ah'érak asugiréng e, hai 
Sitti Aisah, jangan mengira engkau 
akan membawa kekayaan itu ke akhi­
rat. 

wawang kelompok: sorodadu é dua --, 
tentara terdiri dari dua kelompok (pasu­
kan). 
~- membawa: dék ulléi -- i harang­
harang éro, saya tidak dapat membawa 
barang-barang itu. 

mabbawa·bawang berkelompok-kelom­
pok: -- tau é polé ri pasa é, orang yang 
datang dari pasar berkelompok-kelom­
pok. 

sibawa bersama: -- kik lao massikola, 
kita bersama pergi ke sekolah. 

tabbawa sudah dibawa ke kubur: -- ni 
to maté ro, orang mati itu sudah diba­
wa ke kubur. 

wawlne lih. Baine. 
wawo atas: séppulo lima sikkuna mén­

rékna uaé wé ri -- na hulu é, air naik 
lima helas siku di atas gunung. 

pariwawo naikkan ke atas: a/a madé­
céngi hatu é ri -- na manikang ~ ri 
pariawa, apakah pantas batu dinaikkan 
ke atas (dimuliakan) dan manikam di­
turunkan ke bawah (dihinakan). 

wawokaraeng gunung Bawakaraeng: 
padai --, seperti gunung Bawakaraeng 
( tinggi se kali). ' 

wayang wayang: Jawa é napuji makkita-
ita --, orang Jawa suka menonton 

t wayang. 

1~ :: ::~-=~n~e::h ri(!:::: ku ? , apakah saya boleh pulang ke ru-
1 mahku? 

r 
~ 

weddo + menjadi, berkembang-biak. 
wekka , mawekka terbelah: -- i ulunna 

naléppo oto, kepalanya terbelah ditab 
brak oto. 

weldœk tumbuh: dék na -- tanêng-tanéng 
é. tanam-tanarnan tidak turnbuh (men­
jadi besar). 

Jllleklœk bertarnbah besar: anaddara 
mu/a -~ e, gadis yang rnulai bertarnbah 
besar (dewasa). 

wddœng ikat: -- i ajé manuk e ! ' ikatlah 
kaki ayarn. 

waledu beledu: talattoak songkok -- ku, 
arnbilkan juga kopiah beleduku. 

wdla pohon·pohonan: na ia tana é na­
tuoini -- kuaettopa séri-séri, tanah su­
dah diturnbuhi pohon-pohon dan 
sernak-sernak. 

wdlang sinar: tajappa -- na esso é, terang 
sekali sinar rnatahari. 

tqJell.ang bercahaya: -- ni ésso é, mata· 
hari sudah bercahaya (bersinar). 

wdlek + 1. mau, hendak, ingin. 
2. tikar. 

wdleri sayangi. 
mawdlek suci, sejati, jelas. 
wdlek talaga ikan 

wdli bongkar:sininna raung kajunna 
darêk kabo é maélok manéng ri -- na 
ritunu. semua daun kayu dari kebun 
yang tidak terurus (terpelihara) itu hen­
dak dibongkar (dicabut) dan dibakar. 

wdlo dilicinkan dan diputihkan: lieriék 
pura --, beras yang sudah dilicinkan 
dan diputihkan (dibuang kulit arinya 
yang tipis). 

mawdlo lib. Bello. 
~wcDoang + rnernbawa berkeli­
ling. 

makkaweiJo..wello menggernbirakan. 
wdlu lib. Kampuleng. 



~u-mlllu + 1. bulan. 2. perak. 
welluk terang, jelas. ceria. 

mbbelluk·belluk bergerak turun naik 
(karena mempunyai daya elasùs): ·· aju 
é nakénna anging, kayu turun-naik di­
tiup angin. 

'M'Ilung , ~ung menyelam: pattasik é 
maléssi •· , nelayan kuat menyelam. 
~ mek.ar: bungu si ··, bunga yang 

mekar (bunga sekuntum). 
~ , ~ malas, lamban. 
~ 1. bengkak. 2. menggerak 
kan diri. 
~ pucuk pohon ijuk atau sagu. 
wmna + upmna bertambah besar. 
W\'!lliUU1g benang: lipak ·· napaké lao 

majjumak, sarung yang terbuat dari 
benang yang dipakai pergi ke Jumat. 

wame 1. lih. Were .. 
2. benih: mampom: ambokku ··, ayah­
ku sudah menabur benih. 

npmnei + menjemput. 
'MOilÎ malam: nadapini wéttunna maelok 

manré ·· Arumponé, maka tibalah 
saatnya Arumpone makan malam. 

ma'MOIIÎ sudah malam: agana é uanré 
na ·· na, apakah yang akan saya ma­
kan pad ahal sudah malam. 

mabbekni bermalam: /aoku mai matuk 
ri bol a ku .. . nanti malam engkau 
pergi bermalam di rumahku. 

pallao beml babi: -- manréi laméajuk· 
ku, babi yang makan ubi kayu1saya. 

wenno sesuatu yang sudah digoreng se· 
pertj jagung dari beras: -- ni waréllé­
mu, gorenglah jagungmu. 

werrek beras: aga napada tz'wi --, wa­
réll;, péjjé, sibawa baié, mereka sama­
sama membawa beras, jagung. garam, 
dan ikan. 

silq)el'l'ek seberat: dosaku -- dosamu, 
dosaku seberat (sebanding) dengan do­
samu. 

werre sayat, kerat: na -- kak piso wéttuk­
ku soso pao, jariku terkerat pisau ke­
tika saya menguliti mangga. 

wernmg tiup: ajak mu ·· i api é ma/lu rn­
pa amméngi. janganlah engkau tiup 
api nanti menya)a {besar). 

pabberrung aJat peniup: alangi -- mu­
wii.{rungi ap'é ê, ambilkan alat peniup 
apl lalu engkau tiup api. 
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wœsa, Dlllbessa 1. besar: ma/ani oloko­
kolok sibawa manuk·manuk ia -- ê na 
mupaccing, ia mengambil binatang 
serta hurung yang besar dan bersih. 
2. peramah (berhati terbuka): -- ri 
jouna, macca mappaddlpu·répu, tau 
mudécéng ininnawai, ia peramah pada 
pengikutnya, pandai menghemat !agi 
pula orang yang baik hati. 

Ml'iliiU1g jagung rebus: ajak na maega 
muanré jofik ammekko, jangan ter­

lalu banyak jagung rebus yang engkau 
makan nanti engkau buang-buang air. 

'MSSek, ~ rapat, padat: taroi -· 
usêkna angkangulung é, isi dengan 
padat (rapat) hantai. 

'WeiSe ikat: siaga -- usé mua/a taung 'é ?, 
berapa ikat padi yang engkau peroleh 
pada tahun iru ? 
~ mengikat padi: laoi -- ri gu· 
lung é, ia pergi mengikat padi di 
sawah. 

Jllbbesse pengikat: a/tmgi -- usé ro, 
ambilkan pengikat padi itu. 

wessi, lq)eSSÎ muncul: -- ni u/ékna halé 
ro, ikan itu sudah muncul ulatnya. 

wesso kenyang: dék •• mu rita manré 
waréllë, kelihatan engkau tidak ke­
nyang makan jagung. 

JDRWeii50 menjadi kenyang: apak -- wé­
ganni, dékna naulléi jappa 'é, karena 
sudah terlalu kenyang maka ia tidak 
dapat berjaJan.l 
~ hunting: •• ni asé ro, padi itu 
sudah hunting. 

wessu, ~ mengeluarkan: déppa éng 
ka misséng -- i olokna anakna, anak­
nya belum ada yang tahu mengeluar· 
kan ingu~ (belum ada yang dewasa) 

wetta, abbeUang memotong: raukk~u­

maksa na kianging, bangkummak.sa 
ki ··, saya seperti daun kayu dan 
angin, saya cuma parang yang dipakai 
untuk memotong. 

mabbetta memotong: laoi -- aju ri aiék 
'é, ia pergi memotong kayu di hutan. 
mabbettallangi sampai ke langit: sél­
/ak -- ri wléng ati tungkêk ésso, ia 
menangis sampai ke langit (suaranya 
sampai ke langit) tiap hari. 

~ata n.j. binatang. 
wàtang lib. Babua. 
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wettek, ~ clara balig: iaro mak· 
kunrai é --, wat;lita itu sudah balig 
(dewasa). 

wetteng jawawut: upuji rnar~ré •·. saya 
suka makan jawawut. 

wette goreng: waréllè natoanaiangak, 
jagung yang digoreng yang d~jamu • 
kan kepada saya. 

wett&-Wftte n.j. tumbuhan yang biasa 
dijadikan obat. 

abbeUeog penggorengan: patoko ·­
nappa muwéttéi warêlli ro, naikkan­
\ah penggorengan pada tungku lalu 
engkau goreng jagung itu. 
~ waktu: sémpajang lima ··, sembah­

yang lima waktu. 
wŒtuk lemah, lentuk, lembut. 
~. ~ sangat !ebat: 

alék ténri ··, hutan yang sangat !ebat. 
-we aduh (menyatakan seruan): ··, maté­

kak indok, aduh, matilah saya ibu. 
wea, 101mea pucat: -- rita tappana pura 

malCISa, kelihatan mukanya pucat se­
sudah sakit. 

webai lih. Waebai. 
wwJana Wedana: riakkai mancaji --, ia 

diangkat menjadi wedana. 
wedang sangat: marennu •· ak (wéga­

ngak], saya sangat gembira. 
'WEg8l1g sama sekali. sungguh: tania -­

anukku, sama sekali (sungguh) bukan 
kepunyaanku. 

~a umpat, caci: ~kko méllaui doik 
ri to naddéppéri é na ri -- ri, bila 
ia minta uang pada orang yang di­
tempati maka ia lalu diumpat (dicaci). 

lW!kka kali: ·· télluak mallao·lisu ri ho/a­
na. saya tiga kali vulang balik ke 
rumahnya. 

-wekl!o, ·mawekko 1. sakit (karena kerja 
keras): -- i nataro aggalungéng, ia 
sakit (karena kerja keras) disebabkan 
karena turun ke sawah. 
2. kaku: -- [mabéngkok] riéngblinga 
mabbicara. kedengarannya kaku bila 
ia berbicara. 

wàa lili. Bela. 
wàado 1. n.j. tempat di Kab. Bone. 

2. n.j. ikan. 
wàang, wàang-pt.'Jq seorang diri: mak 

kunrai ·-. wanita seorang diri (belum 
lcawin). 

IDIIbbelang·pelang telanjang: "éngka 
makkunrai riruntuk -- ri ténngana 
allik ÎÎ, ada wanita yang kedapatan 
telanjang di tengah ht:tan. 

wàek teba.s: purani ri ·- alék-kalék é, 
sudah ditebas hutan. 

mabbelek merambah hutan: laoi --. 
ia pergi merambah hu tan. 

mawelek habis tertebang: alék. e 
nataro tau é. hutan habis tertebang 
oleh orang. 

mawdek + mengantuk. 
wde, f'l1)ele-wele + melihat. 
weü:ng, wefing-peling terpengaruh: ajak 

mu ·· mitai anu majak é, engkau 
jangan terpengaruh melihat perbuatan 
yang tidak baik. 

pakaweling-peling nienggoda: iatu lino 
i, dunia itu menggoda (membuat 

godaan). 
wdlo tanda, patok: purani mu ·· tana 

muelli 'é ?, apakah engkau sudah me­
matok (memberi tanda) tanah yang 
engkau beli ? 

wàong + 1. lih. Wunga. 
2. lih. Tiwi 

wàuak rambut: najakkai -- na, rambut­
nya disisir. 

wduduk lih. Waluduk. 
Wt'I1'JP8P + hati. 
~ membuat, mengerjakan: 
laoi -· galung latokku, kakekku pergi 
membuat sawah (membuka sawah 
baru). 
~ angkat. 
wmge + sejuk (tentang air). 
wa-e nasib: tunru·tunruiwi -- mu, tu­

rutîlah (tawakkallah) terhadap nasib· 
mu (takdirmu). 

· wwe-were keadaan takdir: mappéso· 
nangi .. na ri a/éna, ia menyerahkan 
keadaan takdimya pada dirinya. 

Ml'ftlg berikan: .. nak doikmu ubokongi 
lao, berikanlah uangmu saya jadikan 
bekal. 

abbereang memberikan: -- i lisêkna 
kampong î?, berikanlah isi kampung. 
mahbeœ memberi: ajak natakkalupa 
-- sékkék, j~nganlah ia terluka mem-
beri (mengeluarkan) zakat. 

pabbere pemberian: marf.nnu wénan· 
nattu ~i ·· mu, saya sangat gembira 



terhadap pemberianmu. 
wem, DtJI!IO-MIO, bert:ahaya-cahaya: •• 

wero, DtJI!IO-lft'ito bercahaya-cahaya: rita 
polé mabéla, kelihatan dari jauh ber­
cahaya-cahaya. 

lftlllll1g mengesakkan, menggeserkan. 
W8ilillllek wesel:; uléng·uléng nakiringi ·­

anakna ~ngka ~ massiko/a ri Jum· 
pandang, tiap-tiap bulan ia mengirim 
wesel kepada anaknya yang bersekolah 
di Ujung Pandang. 

lK'ltoing bintang: -· 'é taébbu padoma, 
bintanglah yang anda jaJikan pedom· 
an. 

weuk n.j. tumbuhan. 
'MUlu daun sirîh: 'élliangi nenemu, 

belikanlah daun sirih nenekmu. 
wewang, mpewaug bergoyang, bergerak: 

·· i usédding hala 'é nakénna anging 
kencang, saya rasakan rumah bergo-
yang dikena angin kencang. · 

M!!W81Uluk n. tempat di daerah Bone. 
~. lllll'll'e'We merasa berat (malu): 

•• kak usédding ri tau 'éro, saya me-
rasa berat (malu) pada orang itu. 

wl menyatakan akhiran. 
wia lib. Wea. 
wiœang jinjing: -- i ba/ému, jinjinglah 

ikanmu. 
widaDg kain kafan. 
wlde + pinggir. 
widu, wfdu.wldu senda gurau. 
widuri widuri (n. pohon): pong - !! dék 

na matanré wégang batanna, pohon 
widuri tidak J>egitu tinggi batangnya. 

wigi biji, ulas, pangsa, buah: si •· pao, 
satu blji (buah) mangga. 

wija keturunan: ma'éloki riuno témpéddi· 
ngi sabalc -- ri abbusungéng na mad­
dara talcku, ia hendak dibunuh tetapi 
tidak dibolehkan karena ia keturunan 
yang mulia dan berdarah bangsawan. 

abbijang sebagai keturunan: na ia ap· 
pongenna. •· ritu Nurulé ]mani. se­
sunggnhnya asal-usul keturunannya 
ialah dari Nurul Imani. 

mabbija-bija berkembang biak: iaro 
téllu ~ ·• gang/canna maegasi tau ri 
lino e paiméng. yang tiga orang itulah 
yang berkembang biak sehingga di 
dunia banyak orang !agi. 
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IJJIIIlllllhbij memelihara: tau -· manuk 
orang yang memelihara ayam. 

wijadari lih. Wijadadari. 
wijadadari bidadari: késsinna iaro mak· 

kunrai e pappada .• é. wanita itu can· 
tik seperti bidadari. 

wtJt biji: 1000 ·• kalulcu utanéng, 1000 
biji kelapa yang saya tanam. 

wüJa, nWJa bangkit (marah): ·• rita 
tappana, kelihatan bangkit marahnya. 

wilo. maDo silau: ·• matakku mitai 
tappana matanna 'ésso e, mataku silau 
melihat sinar inatahari. 

.rinanga lih. Minanga. 
windu wind1 ;s tahun). 
wlne benih padi: mappano --. menabur­

kan benil'. padi. 
abbineng pesemaian: kéga monro •• 
mu ?, di mana tinggal pesemaianmu ? 

windu, mabbinnu-llbnl merayu-rayu. 
winru, Jtt1inru membuat: iga ·• i bata 

loppomu ?, siapa yang membuat ru· 
mah besarn'tu ? 

wlra +pria. 
wirik · wirid: tungkék·tungkek pura mas· 

sémpajang mabbacai ··, setiaç sele· 
sai sembahyang ia membaca wirid. 

wlrlng tepi: •· tasik kampokku, kam­
pungku terletak di tepi laut. 
ltllbblrlng dekat pada tepi: -- bulu na 
ranréng tasik kota ero, kota itu dekat 
pada tepi gnnung dan tepi laut. 
~ pinggir: Uma abéoku mak· 
katénniwi ·· pepeng batu e, tangan 
kiriku yang memegang pinggir papan 
batu itu. 

wisak belah: •• ni aju 'éro. belahlah kayu 
itu. 

Dlllhllisak·blsak membelah-belah: na 
laon a ri bol ana · · aju, maka pergilah 
ia ke rumahnya membelah·belah kayu. 

whaog 1. lih. Baressangeng. 
2. biji mangga. 

~pisang alur-alur: kad!faro ri 
(rialo·alo]. tempurung kelapa yang di­
alur-alur. 

wiseki wiski: dek upuji minung ••• saya 
tidak suka minum wiski. 

wise dayung: mapoloi ·· na lopi ii, da· 
yung perahu patah. 

whe-wilile n.j. ikan. 
ft1IÜ1e mendayung: siaga tau -- ri la: 



lénna lopi éro ?, berapa orang yang 
mendayung di dalam perahu itu ? 

pabbise orang yang mendayung: -- lopi 
é mpiséi ~asabak ama:éngi anging Jo­
pi e, orang yang mendayung perahu 
( pendayung) mendayung karena pe­
rahu kematian angin. 

wiseia + padi: la pabbuno --. ani-ani 
(pemotong padi). 

wisselek lib. Wesselek. 
witi betis: majak rita narékko maloppo 

wegangi -- na makkunrai é, tidak baik 
kelihatan bila betis wanita terlalu 
besar. 

witta ikat, jalin: salima ri --. lantai 
(bambu) diikat (dijalin). 

wittirik witir: pûrano massémbajang --?, 
apakah engkau sudah sembahyanè' 
witir ? 

wittoeng bintang: dék gaga -- rita nataro 
pettang, tidak ada bintang yang ke­
lihatan karena gelap. 

MttobJg lih. Wittoeng. 
whwe bibir: purani naréncongi -- na, bi­

bimya sudah diberi lisptik (warna 
merah). 

wodll n.j. tumbuhan. 
wqja + melihat. 

pabbqfa + mata. 
wokkoog besar: wéssé -- ikatan padi 

yang besar. 

wo1wng (meng) hirnpunkan. 
mabbokongeng menghimpunkan diri­
nya. 

wolok lih. Bolok. 
wolong ingusan. 

shmlong-polong bersama: iatu tau e 
purakak --. orang itu pernah bersama 
dengan saya. 

\t'OIJge + hujan. 
\t'Ol'08De pria: -- anakku, anakku pria. 
IWOI'OIIlJOI'ong n .j. bintang yang berke-

lompok tujuh. 
~. maworong banyak dalam satu 

rumpun: -- sénnak uttiliku, pisangku 
banyak sekali dalam satu rumpun 
(lu bang). 

wœo (me) lumur: tau madoko e ri -­
i pabboro, orang yang sakit dilumuri 
ob at. 
pabboso obat (yang dilumurkan ke­
pada badan orang sakit). 
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wotok, mawotok runtuh: -- ni tana é, 
tanah sudah runtuh. 

wowo + lih. Wawo. 
wowung sambung: -- i tuluna balango e, 

sambunglah tali jangkar. 
wugi Bugis: tau --, orang Bugis. 
wqjuk, rq»qju membujur: -- lao Mano­

rang tau maté wé, orang mati mem­
bujur ke Utara. 

wuk kedipan: -- mata, kedipan mata. 
wukkak buka: -- ni passampona uring é, 

bukalah penutup periuk. 
wukkek, J111Uldœk mengolah: iamani sini 

jamana -- e tana, yang selalu ia ke!ja­
kan ialah mengolah tanah. 

wukkuk bungkus: purani ri -- caré·caré 
ro, pakaian itu sudah dibungkus. 

wulek lih. Ulek. 
wuleng lih. Uleng. 

nawuleng + putih. 
me tangkai: maéga ·- na asé ro, padi 

itu banyak tangkainya. 
mu lih. Bulu. 
WUIJ1IUilll rumpun: si -· (siworong] pér 

rikku, bambuku satu rumpun. 
wunga lih. Unga. 
wungek lih. Bungek. 
wuno lih. Uno. 
wœek asak, isi: -- i angkangulung é, 

isilah hantai. 
pabbœek pengisi: kau-kau ria/a -­
angkangulung, yang diambil pengisi 
hantai ialah kabu-kabu. 

W\ml, mpusuang mnguatkan: --'éddéng, 
menguatkan otot-otot ketika hendak 
melahirkan. 

wuta buta: éngka tau -- rapék uéwa 
madduppang, saya berjumpa dengan 
orang buta yarg buta kedua belah 
matanya. 

wutek utas: wénnang si --, benang se­
utas. 

wuttang, lq)uttang memancar ke luar: -­
ni uaéna bubung fi massu,m air sumur 
sudah memancar ke luar. 

wuttu, tabbuttu tertumbuk: -- i ajéku ri 
batu loppo ii, kakiku tertumbuk pada 
batu besar. 

wuwu kedipan: -- (ilék] matanna kon­
takak, kedipan matanya yang menarik 
(mempesonakan) saya. 

WtiWUI1I! lih. Wowung. 
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ya huruf yang ke 17 dari abjad Bugis. 
yahudi Yahudi: sipakna -- é maja sen­

nak, sifat orang Yahudi jelek sekali. 
yaking yakin: dék u -- méngkalingai anu 

napau e, saya tidak yakin mendengar 
apa yang dikatakan. 
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yakok YaÂLib (n. :r-· 'Ji): pur.•li uén1, 

ka/inga caritanna --. saya sudah men­
dengar kisah (œritera) Nabi Yakub. 

yasing Yasin (n. Surah dalam al Quran): 
tungkék-tungkék wénni Juma uba· 
cai --, tiaP,-tiap malam Jumat saya 
membaca Yasin. 
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